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MUKADIMAH TAHQIQ

egala puji bagi Allah, kami memuji, memohon pertolongan,
memohon ampunan dan berlindung kepada-Nya dari kejahatan diri
kami dan keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk
oleh Allah maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang
disesatkan oleh-Nya maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu
bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-
Nya.
€0 Opmlid (515 ) 5,7 5 sl 5 11,8571, 000 il 2l
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 102).
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah
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menciptakan istrinya, dan daripada keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 01).
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah
mendapat kemenangan yang besar.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 70-71).!

Amma ba'du, sesungguhnya Al Qur*an adalah Kitab Allah yang agung,
cahaya-Nya yang terang, peringatan-Nya yang penuh hikmah, jalan-Nya yang
lurus, di dalamnya terdapat sinar dan cahaya, rahmat dan obat, petunjuk dari
kesesatan, penyelamat dari kebodohan, penuh dengan kesempurnaan dan
kemuliaan, gudang segala tanda-tanda kebesaran-Nya dan argumentasi. Di
dalamnya Allah menitahkan perintah dan larangan, hukum dan berita, halal
dan haram-Nya, dan menguraikan bagi manusia jalan untuk mengetahui nama-
nama dan sifat-sfiat mulia-Nya, berita para nabi dan rasul-Nya, serta
menjelaskan balasan dan akibat bagi orang-orang terdahulu, keselamatan bagi
orang-orang yang bertakwa dan kebinasaan bagi mereka yang durhaka.
Dengannya hujjah ditegakkan, akal menjadi terang, dada menjadi lapang
dan hati menjadi tenang.

Dan Maha benar Allah 7a ‘ala dengan firman-Nya,

t Khutbah Al Haajah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam bab Nikah (1892) dan
diriwayatkan oleh Muslim secara singkat dalam bab Jum’at (868).
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“Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami,
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu
sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah
datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan.
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan
yang lurus.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 15-16).
Dan benar pula sabda Rasulullah SAW seperti diriwayatkan oleh Ali bin
Abi Thalib RA bahwa beliau bersabda,
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“Kelak akan terjadi berbagai fitnah (cobaan) ", Aku bertanya, “Lalu apakah
jalan keluarnya (solusi) darinya?”, Beliau bersabda, “Kitabullah, Kitabullah,
di dalamnya terdapat berita mengenai sesuatu sebelum kalian, berita
mengenai sesuatu sesudah kalian, dan menjadi ketetapan hukum
diantara kalian, ia adalah kitab yang terperinci dan bukan main-main,
yang barangsiapa meninggalkannya karena sombong maka Allah akan
membinasakannya, barangsiapa yang mencari petunjuk pada selainnya
maka Allah akan menyesatkannya, ia adalah tali Allahyang sangat kuat,
pengingat yang penuh hikmah, jalan yang lurus, yang dengannya hawa
nafsu tidak mampu menggoda, ucapan tidak saling berbenturan, para
ulama tidak pernah merasa kenyang dengannya, tidak bosan dengan
keseringan mengulang (membaca dan menelaahnya), dan yang
keajaiban-keajaibannya tidak pernah usai... selanjutnya... barangsiapa
bertutur dengannya, maka ia jujur, yang memutuskan hukum dengannya
maka ia adil, orang yang mengamalkannya akan mendapat pahala, dan
yang menyeru kepadanya, maka akan ditunjukkan jalan yang lurus...

Allah Ta’ala dan Rasul-Nya telah menyeru untuk membacanya,
mentadaburi (merenungi) maknanya dan mengungkap rahasia-rahasianya, dan
hal itu hanya bisa terwujud dengan cara menekuninya, konsisten serta tidak
melupakannya.

Sejak masa awal Islam, kaum muslimin telah gigih mempelajari Al Qur'an,

?  HR.Ad-Darimi dalam kitab Fadha ‘il Al Qur "an bab keutamaan orang yang membaca
Al Qur’an (2/435), dan diriwayatkan dari sanad yang lain pada bab yang sama (2/
435, 436), lihat riwayatnya pula pada hadits Abdullah bin Mas’ud (2/431),
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab 4bwab Fadha ‘il Al Qur an bab keutamaan
Al Qurian (4/245, 246), mengomentari riwayat At-Tirmidzi ini Al Qurthubi
mengatakan, “Al Harits Al A’war yang meriwayatkan hadits dari Ali dituduh dusta
oleh Asy-Sya’bi, padahal ia tidak terbukti berdusta, hanya saja cacatnya karena ia
mencintai Ali secara berlebihan dan menganggapnya lebih tinggi daripada yang
lainnya, dari sini —wallahu a’lam— ia dianggap dusta oleh Asy-Sya’bi. Abu
Umar bin Abdul Barr mengatakan, “Menurutku Asy-Sya’bi pantas dihukum karena
tuduhannya terhadap Al Harits Al Hamdani.” Juga terdapat di dalam 4/ Jami' li
Ahkam Al Qur'an karya Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al Anshari Al
Qurthubi, terbitan Darul Qalam dari cetakan Darul Kutub Al Mashriyah, cetakan 3/
1966 M (1/4, 5).
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baik dengan cara membaca, menghafal maupun mendalami makna-maknanya.
Hal itu mereka lakukan semata-mata karena mengharap ridha dan pahala
dari Allah Ta 'ala. Keterikatan antara ilmu dan amal bagi mereka merupakan
faktor paling kuat yang mendorong mereka untuk senantiasa tekun mempelajari
Al Qur'an. Karenanya, mereka tidak segan-segan menanyakan kepada
Rasulullah SAW makna-makna yang dianggap rancu dan kurang jelas. Dan
itu merupakan tugas yang dlbebankan oleh Allah kepada Rasul-Nya SAW
sesuai firman-Nya, ﬁ.hJ "..,’JI Jj u..l_..U ) Se= a1 LJJ_.I,
ReSY Jini? “Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka supaya mereka memikirkan.” (Qs. An-Nahl [16]: 44).

Kemudian berlanjut kepada generasi para sahabat, tabi’in, dan para ulama
yang mengikuti jejak suci mereka, sehingga kepustakaan Al Qur'an pun penuh
dengan berbagai macam buku yang terus mengalir dan tidak terhitung
jumlahnya.’ Buku-buku ini beraneka ragam dalam metode dan kandungannya,
diantaranya ada buku yang mengkaji tentang bahasa dan nahwu, penjelasan
kata-kata asing (janggal), kajian tentang gira ‘at dan sebab-sebab turunnya
ayat.

Diantara para ulama ada yang acuannya menjadikan Al Qur'an sebagai
dalil atas hukum figih atau aliran keyakinan atau akidah filsafat, moral, sufi
atau kebatinan. Dan metode ini biasanya tampak terlihat jelas pada sejumlah
ulama yang mumpuni dalam bidang keilmuan dan pemikiran. Mulanya kita
menemukan adanya sebagian ulama yang memilih sejumlah ayat atau sebagian
surah saja untuk ditafsirkan, kemudian setelah jalan semakin terbuka lebar,
maka muncullah buku-buku yang mengulas tentang tafsir Al Qur’an secara
keseluruhan, sampai kemudian lahirlah buku-buku yang menafsirkan Al Qur’an
secara kata demi kata, ayat demi ayat dan surah demi surah,* serta masing-

3 Lihat contoh-contoh permasalahan ini dalam A4/ Fihris karya Ibnu Nadim
Muhammad bin Ishaq, cetakan Darul Ma’rifah, Beirut, 1978 M, h. 50, 51, 308, 310,
316, 324 dan selanjutnya.

4 Tidak mudah untuk mengetahui orang pertama yang membukukan tafsir Al Qur’an
secara keseluruhan dengan tertib, karena banyaknya peninggalan sejarah khazanah
keilmuan Islam yang hilang dan hangus, bandingkan pada kitab At-Tafsir wal
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masing memiliki cara dan metode tersendiri.’

Diantara sekian banyak buku tafsir yang ada, tafsir Ath-Thabari dinilai
sebagai tafsir paling istimewa, dimana ia dijuluki sebagai tafsir paling lengkap
dan paling agung,® sehingga ada yang mengatakan, “Kalau saja seseorang
harus menempuh perjalanan hingga negeri China demi mendapatkan tafsir
Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, maka hal itu belum dianggap sebagai upaya
yang berarti.””

Imam As-Suyuthi telah mengikuti perkembangan kitab-kitab tafsir dan
tingkatan-tingkatan para ahli tafsir sejak disiplin ilmu ini ditulis, dan ketika
sampai kepada Ath-Thabari, iamenjadikannya sebagai satu tingkatan tersendiri,
kemudian mengatakan, “Jika Anda bertanya, tafsir yang mana yang dapat
menjadi bahan rujukan?”’ Saya menjawab, “Tafsir Imam Abu Ja’far bin Jarir
Ath-Thabari, dimana para ulama yang kompeten bersepakat bahwa belum
pernah ada kitab tafsir yang ditulis dan menyerupainya.™

Oleh karena berbagai keistimewaan itulah, buku ini layak mendapatkan
perhatian yang khusus agar sampai ke tangan para pembaca sebagai bentuk
karya ilmiah yang teliti dan sesuai dengan kedudukannya, sehingga manfaatnya
dapat diperoleh dengan mudah tanpa harus bersusah payah. Inilah usaha yang
kita lakukan dengan harapan semoga Allah 7a ‘ala menyempurnakan upaya

Mufassirun karya DR. Muhammad Husein Adz-Dzahabi, Maktabah Wahbah,
cetakan 3/1985 M (1/145, 147), namun demikian dapat dikatakan bahwa buku tafsir
pertama yang sampai kepada kita secara lengkap adalah Tafsir Yahya bin Salam
(200 H), buku ini dianggap buku tafsir tertua yang ada hingga saat ini. Lihat At-
Tafsir wa Rijaluhu karya ustadz Muhammad Al Fadhil bin Asyur, cetakan Majma’
Al Buhuts Al Islamiyah 1970 M, h. 28 dan selanjutnya, juga tidak kita lupakan
Tafsir Mujahid bin Jabr Al Makki (102 H) meskipun tafsirnya dinilai kurang
konfrehensif. Lihat pengesahan penisbatan kepadanya pada kitab Kasyf Adz-
Dzunun (2/458) dan tafsir Imam Mujahid bin Jabr yang ditahqiq oleh DR.
Muhammad Abdussalam Abu An-Nil, Darul Fikr Al Islami Al Haditsah, cetakan 1/
1989 M, h. 173-176.

5 Lihat Al Itgan fi Ulumil Qur an karya Jalaluddin As-Suyuthi, tahqiq ustadz
Muhammad Abu Fadhl, Al Ha‘iah Al Mashriyah Al ‘Amabh lil Kitab 1975 M (4/233)
dan seterusnya.

¢ Lihat Al Irgan (4/242).

7 Lihat Tarikh Baghdad karya Al Khatib Al Baghdadi (2/163).

8 Lihat A/ ltqan (4/244), (4/242).
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kami dan menjadikannya sebagai karya yang tulus ikhlas serta diterima disisi-
Nya. Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Maha Mendengar lagi Maha
Dekat.

Barangkali ada baiknya pada mukaddimah kitab ini, kami cantumkan
sekilas tentang riwayat hidup Imam Ath-Thabari dan cintanya terhadap ilmu
pengetahuan, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang keistimewaan
buku tafsirnya dan diakhiri dengan penjelasan tentang metode yang kami
gunakan dalam mentahgiq buku ini.

Hanya kepada Allah 7a ‘ala kami serahkan usaha ini. Sungguh Dia adalah
sebaik-baik tempat berserah diri.

Pertama: Imam Ath-Thabari

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin
Ghalib, Abu Ja’far. Dilahirkan di kota Amul (kota terbesar di Tabarstan).
Sebenamya banyak sekali ulama yang lahir di kota ini, namun mereka tidak
menisbatkan diri kepadanya, melainkan menisbatkan diri mereka kepada
“Tabarstan”, termasuk Imam Ath-Thabari.?

Mayoritas sejarawan mengatakan bahwa imam ini dilahirkan pada tahun
224 H. Namun sebagian dari mereka mengatakan bahwa ia dilahirkan pada
akhir tahun 224 H, dan sebagian yang lain mengatakan bahwa ia dilahirkan
pada awal tahun 225 H.'° Pendapat ini dinisbatkan kepada muridnya yang
bernama Al Qadhi Ibnu Kamil yang menceritakan bahwa suatu hari ia pernah
menanyakan hal itu kepada gurunya, yakni Ath-Thabari. Ia bertanya,
“Bagaimana Anda bisa ragu dalam masalah ini?”’ Thabari menjawab, “Karena
penduduk negeri kami biasanya menetapkan tanggal kelahiran seseorang sesuai

®  Lihat Mu’jam Al Buldan karya Yaqut Al Hamawi, Dar Shadir, Beirut, tanpa tahun
(1/57), dan menurut Ibnu Khalkan namanya adalah “Abu Ja’far Muhammad bin
jarir bin Yazid bin Khalid Ath-Thabari”, juga ada yang mengatakan “Yazid bin
Katsir bin Ghalib.” Lihat Wafayat Al A’yan, tahqiq DR. Ihsan Abbas, Dar Shadir,
Beirut (4/191).

v Lihat Tarikh Baghdad karya Al Khatib Al Baghdadi (2/166), Mu jam Al Udaba’
karya Yaqut, cetakan Darul Fikr, Beirut (17/49, 50).




dengan kejadian tertentu dan bukan dengan tahun, maka tanggal lahirku pun
ditetapkan sesuai dengan kejadian yang terjadi di negeri kami pada saat itu.
Setelah dewasa, aku bertanya-tanya mengenai kejadian tersebut, namun
orang-orang menjawabnya dengan berbagai versi yang berbeda-beda.
Diantara mereka ada yang mengatakan bahwa hal itu terjadi pada akhir tahun
224 H, dan sebagian yang lain mengatakan awal tahun 225 H.”!!

Ayahnya tergolong orang yang berada dan dikenal sebagai pecinta ilmu
dan ulama, ia pun senantiasa memotivasi dan mensupport puteranya untuk
menuntut ilmu. Ath-Thabari pun menuruti perintah ayahnya dengan senang
hati, lalu mulailah tampak tanda-tanda kecerdasan dan kepiawaiannya sejak
awal menuntut ilmu. Ath-Thabari pernah menegur salah seorang muridnya
yang bernama Ibnu Kamil karena melarang anaknya yang baru berusia
sembilan tahun untuk mempelajari ilmu hadits dengan alasan usianya masih
terlalu dini untuk tingkatan ilmu ini. Ketika Thabari mengetahui hal tersebut, ia
pun menegurnya dan mengatakan, “Aku telah hafal Al Qur’an ketika umurku
tujuh tahun, menjadi imam shalat ketika umurku delapan tahun, dan menulis
hadits di usia sembilan tahun.”'?

Tanda-tanda kegembiraan (baca; kebaikan) yang pernah dilihat oleh
ayahnya dalam mimpinya telah menambahnya semakin semangat untuk
menuntut ilmu. Thabari mengatakan, “Ayahku pernah bermimpi melihatku
berada di hadapan Rasulullah SAW, dan di tanganku terdapat sebuah kantung
yang penuh berisi batu dan aku melemparkannya di hadapan beliau. Kemudian

""" Lihat Mujam Al Udaba‘ (17/49, 50) dan yang dimaksud dengan tahun empat
adalah tahun 224 H. Jika diperhatikan bahwa dalam masalah ini Ath-Thabari tidak
menyebutkan peristiwa yang terjadi pada dua tahun tersebut secara detail. Lihat
Tarikh Ath-Thabari, tahqiq Ustadz Muhammad Abu Fadhl Ibrahim, Darul Ma’arif,
cetakan 4/1979 M. (9/80, 110). Kemungkinan yang dimaksud oleh Ath-Thabari
dengan peristiwa yang terjadi pada tahun 224 adalah keluarnya Mazyar bin Qarin
di Tabarstan atas Khalifah Al Mu’tasim, dimana penduduk Amul telah tertimpa
bencana yang sangat dahsyat, yaitu ditawan dan dibelenggu dengan besi, sementara
jumlah mereka adalah dua puluh ribu orang, di samping itu kota Amul sendiri
hancur dan pagarnya runtuh. Ath-Thabari menyebutkan bahwa sebagian sejarawan
mencatat hal itu terjadi pada tahun 225. Adapun sebagian yang lain menyebutkan
hal itu terjadi pada tahun 224 dan ini yang paling tepat menurut Ath-Thabari. Lihat
Tarikh Ath-Thabari (9/80, 84).

2 Mujam Al Udaba' (17/48, 49).
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ahli ta’bir pun mengatakan kepadanya bahwa kelak ketika dewasa, ia akan
menjadi seorang alim yang mengabdi kepada agamanya. Syahdan, setelah
mendengar penjelasan mimpi tersebut, ayahku pun bertambah semangat dan
memberikan dorongan penuh untuk menuntut ilmu, padahal waktu itu aku
masih sangat belia."*"

Mula-mula Thabari menuntut ilmu di tanah kelahirannya sendiri, yaitu Amul.
Kemudian ia pindah ke negeri tetangga dan mencari para ulama guna menimba
ilmu dari mereka. Ia pun mengerahkan seluruh kemampuannya, mulai dari

mendengar penuturan guru secara langsung, menghafalnya, hingga
membukukannya.

Usaha keras Thabari dalam menuntut ilmu pernah diceritakannya
sebagaimana berikut, “Kami pernah menulis di sisi Muhammad bin Humaid
Ar-Razi, laluia menemui kami beberapa kali dalam satu malam dan menanyakan
apa yang telah kami tulis, kemudian ia mengulangi bacaannya kepada kami.”

Thabari berkata, “Kami pernah menemui Ahmad bin Hamad Ad-Dulabi,
ia tinggal di sebuah daerah di Ray (sebuah kota di Persia), yang berjarak
cukup jauh, kami menyeberang daerah perairan beberapa jauh layaknya or-
ang yang tidak waras, hingga kami sampai di tempat Ibnu Humaid dan
mendapati majelisnya.””"*

Sebagaimana halnya tradisi para ulama sejak masa para sahabat dan
tabi’in, Thabari pun mengembara ke beberapa negeri lainnya guna menuntut
ilmu. [a mengembara ke Baghdad untuk mendengar penuturan dari para ulama
disana, dan dalam hati ia sangat ingin mendengar langsung dari Abu Abdillah
Ahmad bin Hanbal (241 H), namun hal itu tidak terwujud karena imam Ahmad
terlebih dahulu meninggal dunia sebelum Thabari sampai ke kota Baghdad.
Ini menjadi bukti betapa tingginya semangat Thabari dalam menuntut ilmu,
padahal waktu itu ia baru berusia tujuh belas tahun, namun semangatnya yang
senantiasa membara mengalahkan jauhnya perjalanan, sulitnya hidup di rantau
dengan perbekalan yang seadanya.' Ini semua dilakukan oleh Thabari semata-

13 Ibid (17/49).
' Mu’jam Al Udaba' (17/49, 50).
'3 Ibid (17/50) dan bandingkan hal ini dengan apa yang dikatakan oleh Fuad Sizkin
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mata ingin mencapai apa yang pernah diimpikan oleh ayahnya, yaitu
berkedudukan mulia dalam agama yang menuntutnya harus banyak memiliki
ilmu pengetahuan, perbekalan dan kesabaran. Dan, hal ini tidak akan terwujud
kecuali dengan menemui para ulama serta bersabar dengan kondisi yang ada,
yang mungkin saja diantara mereka ada yang berwatak keras atau hanya
memiliki waktu yang sangat sempit.

Setelah berguru di Bashrah, Thabari berguru di Kufah kepada guru yang
lain, yakni syaikh Abu Kuraib Muhammad bin Ala‘ Al Hamdani (243 H). [a
tergolong guru yang perlakuannya sangat keras terhadap para muridnya, hingga
banyak diantara mereka yang tidak dapat menyelesaikan proses belajar di
majelisnya. Thabari pun merasa khawatir tidak sanggup menyelesaikan
halagqah di majelisnya, namun ia bertekad untuk maju ke “medan laga” dan
tidak bersikap pengecut. Thabari mengisahkan, “Aku mendatangi pintu
rumahnya bersama beberapa ahli hadits, tiba-tiba ia keluar dari pintu rumahnya.
Kami pun meminta izin untuk masuk, namun ia mengatakan, “Siapa diantara
kalian yang hafal apa yang pernah ia tulis dariku?”” kami pun memandang
antara satu dengan yang lain, kemudian mereka memandangiku dan
mengatakan, ‘ Apakah kau hafal apa yang kau tulis darinya?’ Aku menjawab,
“Ya.” Maka mereka pun berseru, “Orang ini hafal, tanyalah dia.” Maka aku
pun berkata, “Tuan pernah meriwayatkan kepada kami masalah ini pada hari
ini, dan masalah ini pada hari ini.” Mendengar penjelasan itu, Abu Kuraib
terus menanyakan beberapa hal kepadanya hingga ia pun mengakui
kehebatannya dan mengatakan kepadanya, “‘Silakan, kau masuk ke rumahku.”
Dan ia pun mengagungkannya, padahal usianya masih muda, serta
memperkenankannya menyimak pelajaran lainnya. '

Thabari mengembara ke Baghdad, kota kedamaian, lalu menulis hadits
dan tinggal di sana untuk beberapa lama. Di samping mempelajari ilmu hadits,
iajuga mempelajari ilmu figih dan ilmu Al Qur’an, setelah itu ia pergi ke Mesir.

bahwa ia pernah mendatangi majelis Ahmad bin Hanbal. Lihat Tarikh At-Turats Al
Arabi, terbitan Jami’ah Al Imam Muhammad bin Sa’ud Al Islamiyah, Riyadh (1403
H/1983 M), jilid pertama juz kedua dengan tema At-Tadwin At-Tarikhi (kodifikasi
sejarah), terjemah DR. Muhammad Fahmi Hijazi, h. 159.

16 Mu'jam Al Udaba’ (17/51), dan Thabari saat itu masih berusia kurang lebih delapan
belas atau sembilan belas tahun.
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Dalam perjalanannya ke Mesir, ia menulis dari para Syaikh di Syam dan
sekitarnya hingga tiba di Fusthath (Ibukota Mesir lama pada masa
pemerintahan sahabat Amru bin Ash RA.) pada tahun 253 H, di mana terdapat
sejumlah syaikh dan para ulama dari madzhab Maliki, Syafi’i, Ibnu Wahb dan
yang lainnya, lalu ia pun berguru kepada mereka.

Setelah tinggal beberapa lama di Mesir, ia pun pergi ke Syam dan kembali
ke Mesir pada tahun 256 H. dan tampaklah kehebatannya dalam berbagai
khazanah keilmuan, seperti ilmu Al Qur'an, fiqih, hadits, bahasa, nahwu dan
syair.'” Para ulama Mesir pun menemuinya dan menguji kepiawaiannya, dan
ternyata ia memang sangat hebat, hingga syair yang dihapalnya membuktikan
kehebatan hapalannya dan kekuatan nalarnya.'® Namun demikian ia pernah
gagal dalam suatu majelis yang dibentuk untuk menguji keilmuannya, seperti
dituturkan olehnya, “Ketika aku memasuki Mesir, tidak ada seorang ulama
pun yang tidak menemuiku dan menguji keilmuanku. Pada suatu ketika, seorang
laki-laki datang dan menanyakan kepadaku tentang ilmu ‘arudh (sastra) dan
aku belum banyak menguasai hal itu. Maka aku katakan kepadanya, hari ini
aku harus mengatakan bahwa aku tidak akan berbicara sedikit pun mengenai
ilmu ‘arudh, namun besok silakan Anda datang lagi ke sini. Lalu aku meminta
kepada salah seorang temanku untuk dibawakan buku ‘arudh karya Khalil
bin Ahmad, dan ia pun membawakannya. Aku mempelajarinya pada malam
hari, sore itu aku belum menguasai ‘arudh, akan tetapi ketika pagi menjelang
aku pun telah menguasainya dengan baik.”"

Thabari terus melanjutkan perjalanannya mencari majelis ilmu dan
menjumpai para ulama, tidak peduli dengan perjalanan yang jauh dan
melelahkan serta bekal yang tidak mencukupi. Segala yang mahal dinilai murah
olehnya untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Sampai pada suatu ketika ia
terpaksa menjual sebagian pakaiannya karena terlambat menerima kiriman

17 Mu’jam Al Udaba* (17/53).

'8 Ibid

Ibid (17/56), ini menunjukkan kecerdasannya yang tinggi dan semangatnya yang
luar biasa serta ketekunannya dalam mempelajari segala macam disiplin ilmu
pengetahuan, sekalipun diantaranya ada yang jauh dari perhatiannya dan di luar
wawasannya.
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bekal dari orang tuanya.” Dari Mesir, Thabari kembali ke Baghdad, dan dari
Baghdad ia pergi ke Tabarstan, namun tidak lama menetap, ia pun kembali
ke Baghdad dan bermukim di sana hingga wafat.?!

Dalam rangka mencari ilmu, imam Ath-Thabari tidak cukup hanya dengan
usaha yang keras dan sabar, akan tetapi ia dinilai sebagai sosok yang jujur,
ikhlas, zuhud, wara’ dan amanah. Hal ini terlihat dari karyanya, yakni kitab
Adab An-Nufus. 1a meninggalkan gemerlap kehidupan dunia dan tidak
mencari kenikmatan yang ada padanya.?

Apa yang ditulisnya dalam buku ini tentang moral dan kesucian jiwa
merupakan pengalaman pribadinya selama ia mengembara mencari ilmu. Di
mana sifat-sifat terpyji tersebut terpatri dalam dirinya dan menyatu dalam
kehidupannya, sehingga menjadi tabiat yang kuat dan kokoh. Berapa banyak
orang yang mengaku zuhud, wara’, pemberani, dan lainnya, namun dalam
realitanya ia nampak dengan karakter yang sebenamya. Adapun orang yang
ikhlas dan jujur, tidak akan goyah sedikit pun dalam kondisi apapun.
Diantaranya adalah Imam Ath-Thabari yang dengan ilmunya pantas
mendudukkannya pada deretan para penguasa dan orang kaya, namun ia
enggan melakukannya dan lebih memilih balasan dari Allah 7a ‘ala. Ia pernah
ditawarkan jabatan dalam pemerintahan, namun ia menolaknya. Ia pernah
diberi hadiah oleh penguasa, namun ia enggan menerimanya. Demikianlah
Ath-Thabari, ia lebih memilih hidup yang kekurangan daripada hidup
berlebihan.

Sisi kehidupan Thabari yang spesifik ini dicatat oleh para sahabat dan
ulama lain sejamannya, mereka mengatakan, “Tidak ada seorang pun dari
para ulama yang mengingkari ketinggian ilmunya, kezuhudannya di dunia dan

20 Lihat Thabaqat Asy-Syafi'iyah Al Kubra karya Tajuddin Abu Nashr Abdul Wahhab
As-Sabki, tahqiq DR. Abdul Fattah Al Hilwa dan DR. Mahmud Ath-Thanahi, cetakan
Hijr 2/1992 M (3/120).

2t Lihat Tarikh Baghdad (2/163).

22 Mujam Al Udaba' (17/60, 61), ia pernah menulis sebuah buku berjudul Adab An-
Nufus Al Jayyidah wal Akhlag An-Nafisah, di dalamnya ia mengulas tentang
sifat-sifat wara’, akhlak, syukur, khusyw’, riya, sombong dan lainnya, seperti yang
dibicarakan oleh para sufi mengenai magamar dan penyakit jiwa, lihat literatur
yang sama (17/76, 77).
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sifat gana ’ahnya dengan sedikit harta yang diterimanya dari peninggalan
ayahnya di Tabarstan. Ketika Al Khaqani menjabat sebagai menteri, ia
mengirimkan sejumlah harta kepadanya, namun ia enggan menerimanya. la
pun ditawari untuk menduduki jabatan gadhi, namun ia menolaknya. Ketika
itu para sahabatnya mengeluh dan mengatakan kepadanya, “Anda mendapat
pahala dengan menduduki posisi ini dan Anda dapat menghidupkan Sunnah
yang telah Anda pelajari.” Mereka sangat berantusias agar Thabari mau
menerima jabatan tersebut. Namun Thabari malah menghardik dan
mengatakan, “Aku pikir jika aku menerima posisi ini, kalian justru akan
melarangku!”?

Suatu ketika sang menteri memintanya untuk membuat sebuah buku
tentang figih, maka ia pun mengarang Kitab Al Khafifuntuknya, dan dikirimlah
untuknya uang seribu Dinar sebagai hadiah, namun ia menolaknya.”*

Kisah-kisah ini membuktikan bahwa sifat zuhud, wara’ dan gana ‘ah telah
terpatri dalam diri Thabari, dimana ia merasa sangat takut mengkonsumsi
makanan yang haram atau syubhat. la takut jika menjabat sebagai qadhi akan
berlaku tidak adil hingga dapat menodai kesucian ilmu dan kehormatan dirinya.
Sebagian orang mungkin senang memangku jabatan dalam pemerintahan
karena memperoleh harta dan kedudukan, namun orang-orang shalih seperti
Thabari justru merasa takut dan menjauhinya karena takut kepada Allah
Ta’ala.

Demikianlah Thabari enggan menerima harta dan kedudukan, bahkan
enggan menerima jabatan yang berkaitan dengan kapasitas keilmuannya
semata-mata karena takut terjerumus dalam jurang kehancuran. Mungkin
berusaha berlaku adil, namun ada sesuatu yang menghalanginya, atau berusaha
menghindar dari tindak aniaya, namun malah terjerumus ke dalamnya tanpa
sengaja. Oleh karenanya Thabari dan ulama sekelasnya lebih memilih menjauh
dan tidak menerima jabatan yang berat semacam ini. Dalam hal ini ia memiliki

3 Thabaqat As-Sabki 3/125, Siar A’lam An-Nubala® (14/275), dan menteri yang
dimaksud adalah Abu Hasan Abduliah bin Yahya bin Khaqan, dan Al Khaqani
adalah nisbat kepada kakeknya, lihat Siar 4’lam An-Nubala' (14/271), Al-Lubab fi
Al Ansab karya As-Sam’ani (1/377).

2 Siar A'lam An-Nubala' (14/270).
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teladan yang baik dari para salafus shalih seperti Abu Hanifah, Malik, Syafi’i
dan yang lainnya.

Thabari terus menekuni pola kehidupan zuhud dan berhati-hati, sampai
ketika dalam kondisi terpaksa yang harus dijalaninya, ia tidak lupa membatasi
dirinya, yaitu mengambil apa yang menjadi haknya dan menolak yang lebih
_ dari itu meskipun halal. Ketika Thabari masuk ke kota Baghdad, pada salah
satu petjalanannya ke kota ini, ia membawa sejumlah barang perbekalan lalu
dicuri orang, maka ia pun terpaksa menjual beberapa helai pakaiannya. Lalu
salah seorang sahabatnya menawarkan padanya untuk memberi pelajaran
khusus (privat) kepada anak-anak salah seorang menteri, dan ia pun
menyetujuinya dengan sejumlah persyaratan yang berkaitan dengan waktu
belajar, ibadah dan istirahatnya. Lalu ia meminta sejumiah uang kepada menteri
sebagai pinjaman yang harus dikembalikan dan bukan sebagai hadiah atau
pemberian.

Setelah disepakati, Thabari pun mulai mengajar dengan sangat optimal
sampai sang menteri merasa puas dan gembira dengannya. Ia pun diberi hadiah
yang sangat banyak, namun semua itu ditolaknya dan mengatakan, “Aku telah
menetapkan syarat tertentu, dan aku tidak akan mengambil yang lebih dari
itu.” Dalam kesempatan lain ketika mereka meminta agar menerima hadiah
tersebut dan menyedekahkannya, ia pun menolak dan mengatakan, “Kalian
lebih membutuhkannya dan lebih mengetahui kepada siapa selayaknya
disedekahkan.”?

Demikianlah sosok imam Thabari yang mulia, wara’, qana’ah dan
pemurah hingga dalam kondisi sangat membutuhkan. Syair-syair yang ditulisnya
berikut ini menunjukkan kebenaran hal tersebut, ia melantunkan:

Jika aku mengalami kesusahan, maka temanku tidak mengetahuinya,
karena aku merasa cukup maka temanku pun tidak memerlukannya

Rasa maluku menjaga kehormatanku, dan sedikitnya kebutuhan
menjadi teman setiaku

Kiranya aku berkenan mengorbankan kehormatanku, niscaya jalan

2 Lihat Siar A’lam An-Nubala® (14/271, 272).
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kekayaan sangatlah mudah bagiku

Kemudian ia melantunkan:

Dua perilaku yang aku tidak sukai, sombongnya kekayaan dan
hinanya kemiskinan

Jika kau seorang yang kaya maka janganlah berlaku sombong, dan
Jika miskin maka janganlah menjadi hina®

Demikianlah Thabari melengkapi dirinya dengan ilmu dan perilaku,
sehingga pantas menjadi guru dalam berbagai disiplin ilmu. Kehebatannya
telah diakui oleh semua orang, bahkan sebagian mereka menyebutnya dengan
mengatakan, “la adalah orang yang paling baik pemahamannya terhadap ilmu,
paling tekun belajarnya dan paling baik cara mengajarnya.”?’

Thabari pantas menerima gelar kesempurnaan layaknya para ulama yang
lain. Diantara etikanya dalam mengajar adalah menjaubhi sifat-sifat yang tidak
pantas disandang oleh seorang penuntut ilmu sampai akhir hayatnya. Ia dikenal
sangat bersungguh-sungguh dalam segala hal?® dan berusaha sedapat mungkin
untuk berlaku adil dan bijak dalam majelis ilmunya.

la tidak suka membedakan antara satu muridnya dengan yang lainnya,
dimana ada salah seorang muridnya yang ingin diajari secara khusus, namun
ditolaknya kendatipun murid itu sangat dicintainya. Thabari tidak suka
melebihkan seseorang dari yang lain dalam masalah ilmu, dan inilah sifatnya.
[a enggan menyampaikan pelajaran dalam majelisnya apabila salah seorang
muridnya tidak hadir, dan jika ada yang meminta diajari lalu tidak hadir, maka
ia tidak akan mengajarinya sampai datang kembali, kecuali tentang fatwa,
kapan saja ditanya ia langsung menjawabnya.” Hal ini secara sekilas seperti
hadiah bagi yang tidak hadir dan hukuman bagi yang hadir, namun sebenarnya
tidak demikian, iahanya bermaksud agar semua muridnya merasa bertanggung
jawab dengan sesama saudaranya.

¥ Tarikh Baghdad (2/165, 166).
T Mujam Al Udaba“ (17/68).

® Ibid(17/78,79).

¥ Mujam Al Udaba‘ (17/67, 68).
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Di samping itu hal ini juga menunjukkan perhatian yang sangat besar dari
seorang guru tethadap para muridnya. Jika Thabari enggan menerima uang
dan pemberian harta dari para pejabat, maka terlebih lagi terhadap para
muridnya yang miskin, sedikitpun ia tidak memungut biaya dari mereka, padahal
waktu itu para ulama tidak memiliki gaji dan penghasilan yang tetap untuk
mencukupi kebutuhan hidup dirinya dan keluarganya. Sebagian orang sangat
mudah menerima pemberian dari orang lain, terlebih ketika dalam kondisinya
sangat membutuhkan, namun tidak demikian halnya dengan Thabari. Seperti
yang diceritakan bahwa Abul Faraj Al Asfahani pulang-pergi belajar dari imam
Thabari, lalu pada suatu ketika Thabari mencari tikar untuk tempat duduknya,
maka masuklah Abul Faraj mengukur tempat tersebut dan memberinya sebuah
tikar dengan harapan dapat menyenangkan hati Thabari, namun ketika keluar
dipanggilnya putera Abul Faraj itu dan diberinya uang empat dinar, maka ia
pun menolaknya, namun Thabari enggan mengambil tikar tersebut kecuali
dengan imbalan harga yang diberikan.*

Kendatipun sedemikian tinggi kedudukan Ath-Thabari, namun ia tidak
segan mengajak para sahabatnya untuk bermusyawarah tentang majelis
ilmunya. Sebagaimana diceritakan bahwa suatu ketika ia bertanya kepada
para sahabatnya, “Apakah kalian siap untuk menafsirkan Al Qur'an?”” Mereka
berkata, “Berapa tebalnya?”’ [la menjawab, “Tiga puluh ribu halaman.” Mereka
pun berkata, “Itu akan menghabiskan umur kita sebelum dapat diselesaikan.”
Maka ia pun meringkasnya menjadi tiga ribu halaman, kemudian berkata,
“Apakah kalian siap mempelajari sejarah dunia, mulai Nabi Adam sampai
sekarang?” Mereka menjawab, “Berapa tebalnya?” Lalu ia menyebutkan
jumlah yang sama dengan tafsirmya, dan mereka pun menjawab seperti jawaban
sebelumnya, maka ia mengatakan, “Jnna lillah... sungguh kemauan kalian
telah mati.™!

Diantara sifatnya terhadap orang-orang yang di sekitarnya adalah lembut,
luwes, sopan, rendah hati, akrab dan periang, bahkan terkadang mengajak
mereka bersenda gurau tanpa mengurangi kewibawaannya di kalangan

% Mujam Al Udaba’ (17/87).
3 Tarikh Baghdad (2/163).
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mereka.*? Juga diantara perangainya adalah menjauhi orang-orang yang bejat
dan menjauhkan mereka dari majelisnya.*

Thabari membagi waktu siang dan malamnya untuk kepentingan agama,
dirinya dan orang lain. Di dalam rumah, ia menghabiskan waktunya untuk
menulis sampai tiba shalat Ashar, kemudian keluar rumah untuk menunaikan
shalat Ashar berjamaah dan duduk hingga Maghrib mengajari orang-orang.
Kemudian memberikan pelajaran figih hingga shalat Isya‘, setelah itu ia kembali
ke rumahnya’ dan menulis lagi.

Diantara kebiasaannya setelah masuk rumabh, ia tidak menerima tamu
seorang pun karena sangat sibuk mengarang buku, kecuali ada urusan darurat
tertentu.*> Namun kesibukannya ini tidak menghalanginya untuk membaca Al
Qur an. Seperti diceritakan bahwa setiap malam ia membaca seperempat Al
Quran atau disebutkan jumlah yang banyak.*® Dan, meskipun demikian
sibuknya dengan urusan keilmuan, namun ia selalu hadir jika diundang ke
suatu acara atau walimah. Dan kehadirannya tentu merupakan sebuah
kehormatan dan kebahagiaan tersendiri bagi yang sahibul hajat. Juga
diceritakan bahwa sesekali ia keluar ke padang sahara bersama para
sahabatnya dan makan bersama mereka.’’ la dikenal sangat sibuk dengan
ilmu pengetahuan hingga ketika makan. Dan boleh jadi dihidangkan suatu
makanan di hadapannya lalu ia menguraikan ilmu dan berbagai permasalahan
mengenai makanan tersebut hingga seolah ia merupakan pengetahuan yang
sangat langka dan sangat berharga daripada yang lainnya.?®

Demikianlah ilmu telah menguasai akal dan hatinya, siang dan malamnya,
sehingga setiap pagi dan sore ia pun disibukkan dengan ilmu, hingga hidup
membujang sampai akhir hayatnya, tidak memiliki istri dan anak. Oleh
karenanya ia disebut sebagai “hashuran” (orang yang menahan diri) dan

32 Mu'jam Al Udaba‘ (17/86).
3 [bid (17/84).
Mo Ibid (17/92).
3 Mu'jam Al Udaba* (17/88).
3 Ibid (17/86).
3 Ibid (17/89).
3% [bid (17/86).

(17



Mukadimah Tahgiq

tidak mengenal wanita, senantiasa sibuk dengan ilmu sejak usianya dua belas
tahun dan terus menggeluti ilmu sampai ia wafat tahun 310 H.%°

Ia masih saja tekun mencari ilmu hingga detik terakhir dalam hidupnya.
Diriwayatkan bahwa ia mendengar sebuah doa yang ma tsur (dari Nabi SAW)
yang dibaca oleh salah seorang yang menjenguknya pada hari meninggalnya,
maka ia pun minta diambilkan tinta dan kertas untuk menulisnya. Maka ia pun
ditanya, “Apakah masih diperlukan dalam kondisi seperti ini?” Ia menjawab,
“Hendaknya manusia tidak meninggalkan kesempatan mencari ilmu hingga
akhir hayatnya.”*

Usia tua dan kondisi sakit tidak menghalanginya untuk menunaikan hak-
hak Allah, dan yang paling utama adalah shalat, dimana ketika telah masuk
waktu Zhuhur pada hari meninggalnya ia meminta diambilkan air untuk
memperbaharui wudhunya, lalu ia pun ditegur oleh seseorang yang berada di
sisinya dan mengatakan, “Sebaiknya engkau akhirkan shalat Zhuhur dan
menjamaknya dengan Ashar.” Namun ia enggan dan tetap melaksanakan shalat
Zhuhur dan Ashar pada waktunya masing-masing dengan sangat sempurna.*!

Juga, pada hari ia wafat, datanglah serombongan sahabatnya dan
mengatakan kepadanya, “Engkau adalah hujjah antara kami dengan Allah
atas apa yang kami yakini, maka adakah wasiat bagi kami menyangkut urusan
agamakita?” ia pun berkata, “Yang aku yakini dan wasiatkan kepada kalian
adalah apa yang aku tulis dalam kitabku, maka amalkanlah.” Kemudian ia
memperbanyak membaca syahadat dan berdzikir kepada Allah hingga ajal
menjemputnya.* Thabari wafat pada akhir bulan Syawwal tahun 310 H.*3

*  Lisan Al Mizan karya Ibnu Hajar (5/102), dan terlihat ia telah menuntut ilmu sebelum
itu, dimana ia telah hafal Al Qur'an saat berusia tujuh tahun, dan menulis hadits
pada usia sembilan tahun sebagaiamana telah dijelaskan terdahulu. Maka
kemungkinan yang dimaksud di sini adalah pengembaraannya ke berbagai negeri
dalam rangka menuntut ilmu, dan lihat pula Mu jam Al Udaba* (17/48, 49).

0 Lihat 4] Ulama Al Uzab; orang-orang yang lebih mementingkan ilmu daripada
menikah, karya Ustazh Abdul Fattah Abu Ghudah, Maktab Al Mathbuat Al
Islamiyah, cetakan (2/1983 M) hal 46, 47, ia menulis sejarah Thabari secara khusus
dan lengkap, lihat juga h. 43, 44.

' Siar A’lam An-Nubala‘ (14/276), Mu’jam Al Udaba* (15/94).

42 Ibid (14/276).
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Sejumlah riwayat menyebutkan bahwa ia dikuburkan di dalam rumahnya,
di Rahbah Ya’qub.*

Sebagian sejarawan menyebutkan bahwa hal ini karena adanya sebab
tertentu, yakni sebagian pengikut madzhab Hanbali yang awam melarang
penguburan imam Thabari di siang hari,* itu pun disebabkan hubungannya
dengan mereka tidak baik. Dan ini dikuatkan oleh sejumlah riwayat yang
menyebutkan mengenai buruknya hubungan antara mereka, sampai sebagian
ahli hadits menuduh mereka telah menganiayanya, bahkan lebih dari itu mereka
telah memboikotnya dan melarang orang-orang belajar darinya. Diantara
mereka adalah Husein bin Ali At-Tamimi yang mengatakan, “Ketika aku kembli
dari Baghdad ke Nisabur, aku ditanya oleh Muhammad bin Ishaq bin
Khuzaimah, katanya, “Kepada siapakah engkau belajar di Baghdad?” Aku
lalu menyebut sejumlah nama guru yang pernah aku timba ilmunya.” Lalu ia
bertanya, “Pernahkah engkau mendengar langsung dari Muhammad bin Jarir?”
Akumenjawab, “Tidak, ia memang ada di Baghdad, tapi tidak boleh dijumpai
karena pengikut Hanbali melarangnya.” Maka ia pun berkata, “Kalau saja
engkau pernah mendengar sesuatu darinya, maka itu jauh lebih baik dari semua
yang pernah kau dengar dari yang lainnya.”*

As-Sabki menyebutkan riwayat ini kemudian mengomentarinya dan
menganggapnya tidak benar seraya mengatakan, “Tidak munculnya Thabari
bukan karena ia dilarang muncul, juga bukan karena pengikut Hanbali
menghalanginya, bahkan kedudukan Thabari jauh lebih tinggi dari kemampuan
mereka untuk melarangnya, melainkan penyebabnya adalah karena Thabari

43

Tarikh Baghdad (2/166), dan ini adalah pendapat yang disepakati oleh mayoritas
sejarawan. Juga terdapat riwayat lain yang lemah mengatakan bahwa ia wafat
tahun 316 H. lihat Mu jjam Al Udaba“ (15/14).

*  Tarikh Baghdad (2/166), Thabaqat As-Sabki (3/126), Ibnu Khalqan menyebutkan
bahwa ia melihat sebuah kuburan di Jabal mugatham Mesir dikunjungi banyak
orang, dan di bagian kepalanya terdapat sebuah batu nisan bertuliskan, “Ini adalah
kubur Ibnu Jarir Ath-Thabari”, dan orang-orang pun mengatakan, “la adalah seorang
pengarang sejarah, kemudian ia mengomentari, “Dan ini tidaklah benar, yang benar
ia dikubur di Baghdad”, lihat Wafayat Al A'yan (4/192), lihat juga cerita yang sama
—yang juga salah— mengenai imam Bukhari, ibid (4/190).

** Al Bidayah wa An-Nihayah karya Ibnu Katsir (11/146).

*  Tarikh Baghdad (2/164) dan Siar A’lam An-Nubala‘ (14/272).
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sendiri melarang dirinya berkumpul dengan orang-orang yang hina, ia tidak
mengizinkan seorang pun berkumpul dengannya kecuali orang-orang yang
dipilihnya, dan telah diketahui benar bahwa ia berada pada jalur Sunnah yang
lurus. Sementara pendatang baru dari negeri lain tidak diketahui bagaimana
sosok dan pribadi yang sebenarnya.”

As-Sabki menguatkan penafsirannya ini dengan mengatakan bahwa dalam
riwayat tersebut terdapat bukti bahwa berkumpul dengan Thabari adalah
sesuatu yang mungkin, dimana Ibnu Ishaq mengatakan kepada Husain,
“Seandainya engkau pernah mendengar sesuatu darinya, maka itu jauh lebih
baik dari semua yang pernah engkau dengar dari yang lainnya.” Hal ini
membuktikan bahwa mendengar langsung dari Thabari adalah sesuatu yang
mungkin, dan jika dilarang, tentu ia tidak akan mengatakan demikian.*’

Namun penafsiran ini masih dianggap kurang cukup untuk menafikan opini
bahwa hubungan antara Thabari dengan pengikuti Hanbali tidak baik * bahkan
—menurut sebagian riwayat— sampai pada tingkat permusuhan dan
penganiayaan, dan berbagai berita mengenai penyebab terjadinya masalah ini
pun berbeda-beda.

Sebagian riwayat menyebutkan bahwa penyebabnya adalah karena
sebagian pengikut Hanbali yang awam telah salah paham mengenai pola
pandang Thabari dalam sejumlah permasalahan. Dan orang awam —di
manapun- mereka memang tidak memiliki ilmu yang cukup untuk bersabar
dan berlapang dada hingga dapat memahami perbedaan pendapat yang
mungkin terjadi antara para mujtahid. Mereka —secara umum- rasa
fanatismenya lebih dominan daripada memberikan pengertian dan toleransi
yang layak terhadap para ulama, akhirnya Thabari pun menjadi korban
fanatisme ini dalam dua permasalahan: perfama berkaitan dengan pendapatnya

‘7 Lihat Thabaqat As-Syafi’ivah karya As-Sabki (3/124, 125).

‘*  Telah terjadi silang pendapat antara Thabari dengan mereka dalam beberapa
permasalahan hingga menyebabkan mereka berseteru, maka dipanggillah mereka
ke rumah menteri Isa bin Ali untuk berdiskusi, namun tidak seorang pun yang
datang. Ibnu Katsir menyebutkan bahwa peristiwa ini terjadi pada tahun 309 H.
lihat Al Bidayah wa An-Nihayah (11/141), dan akan disebutkan beberapa perdebatan
yang lain.
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mengenai figih imam Ahmad bin Hanbal, dan kedua berkaitan dengan
pendapatnya mengenai sejumlah permasalahan akidah.

Pertama: pendapat Thabari tentang figih Ahmad bin
Hanbal.

Masalah ini muncul ketika Thabari mengarang sebuah buku yang
mengetengahkan perselisihan pendapat diantara para ulama besar, ia hanya
bermaksud menyebutkan pendapat-pendapat para fuqaha untuk mengingatnya
ketika melakukan diskusi dan perdebatan. Dalam bukunya tersebut ia
mencantumkan nama-nama sejumlah fuqaha besar seperti; Abu Hanifah dan
murid-muridnya, Malik, Syafi’i dan sejumlah ulama besar yang lain seperti
Auza’i, Sufyan Ats-Tsauri,* An-Nakha’i, Abu Tsaur, Ibnu Abu Laila dan
lainnya.* Dan, ketika Thabari datang ke Baghdad —setelah berkelana ke
sejumlah negeri Islam— ia didatangi oleh para pengikut Hanbali di masjid
pada hari Jumat dan ditanya mengenai Ahmad bin Hanbal, maka ia pun
menjawab, “Adapun Ahmad bin Hanbal, perbedaan pendapatnya tidak
diakui.” Mereka pun berkata kepadanya, “Akan tetapi para ulama telah
menyebutkannya dalam masalah perbedaan pendapat.” Maka ia menjawab,
“Aku tidak pernah menemukan riwayat darinya, dan tidak mendapati para
sahabatnya menjadi bahan rujukan.”"

Diatas telah disebutkan bahwa ketika Thabari masuk ke Baghdad pertama
kali ia berusaha untuk mendengar hadits dari imam Ahmad secara langsung,
dimana imam Ahmad menjadi simbol Sunnah dan akidah yang teguh pada
masa itu, setelah pendiriannya yang kuat bahwa “Al Qur'an adalah makhluk™
yang digulirkan oleh orang-orang Mu’tazilah dan didukung oleh khalifah
Makmun (218 H). Kesabarannya yang tinggi dan keteguhannya dalam
mempertahankan pendirian telah menjadi teladan yang agung.

Maka orang-orang pun tertarik untuk mengikuti majelis ilmunya, terlebih
bagi orang yang ingin mencari ilmu hadits dimana imam Ahmad adalah

¥ Mu’jam Al Udaba‘ (17/71, 72).

30 Lihat Ikhtilaf Al Fugaha karya DR. Frederik Kurn, cetakan Darul Kutub Al Iimiyah,
tanpa tahun, h. (152, 218, 223, 284) dan di bagian lainnya.

3 Mujam Al Udaba' (17/57, 58), lihat juga Mukaddimah ikhtilaf Al Fugaha (10, 11).
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pelopornya, dan Thabari bermaksud memperoleh hal itu, namun keinginannya
tidak tercapai karena imam Ahmad telah wafat terlebih dahulu sebelum Thabari
sampai ke Baghdad. Dan ini menunjukkan bahwa kedudukan imam Ahmad
adalah sangat tinggi di mata Thabari, dan kalau saja bukan karena ia
berkedudukan tinggi niscaya Thabari tidak akan mencari ilmunya. Hanya saja
-sepertinya- berbeda ketika berhubungan dengan masalah figih, dimana imam
Ahmad sendiri belum pernah menulis buku tentang figih seperti halnya menulis
tentang hadits, dan barangkali murid-muridnya terlambat mengumpulkan
pendapat-pendapatnya dalam masalah figih sehingga Thabari dan ulama yang
lainnya pada masa itu dapat menemukannya dengan mudah. Di samping itu
kemasyhuran imam Ahmad dalam ilmu hadits dan masalah akidah telah
menutupi —kebanyakan orang yang hidup di masanya- kemasyhurannya dalam
masalah figih. Kemungkinan inilah yang menyebabkan Thabari tidak begitu
memperhatikan pendapat-pendapat imam Ahmad dalam permasalahan figih,
meskipun hal itu tidak mengurangi rasa hormat Thabari terhadap imam Ahmad
secara umum.

Sebuah penghormatan yang dibuktikan oleh Thabari setelah itu dengan
menulis sebuah buku tentang keutamaan imam Ahmad dan pujian terhadap
madzhabnya. Dan masih saja Thabari mengingat kemuliaan imam Ahmad
hingga menjelang wafatnya.*?

Bahkan Thabari —ketika menyebut masalah akidah— ia menisbatkannya
kepada ucapan imam Ahmad secara gamblang, yang diantara perkataannya
adalah: “Adapun pernyataan bahwa “lafazh yang diucapkan manusia adalah
Al Qur'an”, dalam hal ini kami tidak menemukan dalil apapun, baik dari
kalangan sahabat maupun tabi’in, kecuali dari orang yang pendapatnya sangat
memuaskan, yang dengan mengikutinya berarti telah mengikuti petunjuk yang
benar dan lurus. Yakni dari orang yang menduduki martabat para imam yang
mulia, beliau adalah seorang imam yang diridhai, Ahmad bin Hanbal RA. Dan
tidak ada pendapat lain yang boleh kita ikuti selain pendapat beliau, karena

52 Lihat Mu jam Al Udaba ' (17/58, 59), demikianlah yang sebenarnya meskipun mereka
yang tidak respect dengan jawaban Thabari melemparinya dengan tempat tinta
dan mengejarnya sampai masuk rumah lalu melempari rumahnya dengan batu hingga
pintunya hancur berantakan!
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tidak ada imam lain yang patut kita jadikan panutan dalam permasalahan ini
kecuali beliau. Pendapat beliau telah sangat cukup dan memuaskan, beliau
adalah seorang imam yang patut diikuti, semoga Allah senantiasa mencurahkan
rahmat kepadanya.”* Ini adalah pernyataan yang sangat jelas dan tidak perlu
lagi dikomentari.

Kedua: Pendapat Thabari dalam masalah akidah.

Masalah ini sebenamnya telah disebutkan secara tidak langsung dalam
masalah yang pertama, bahwa orang-orang awam dari pengikut madzhab
Hanbali bertanya kepada Thabari mengenai keabsahan hadits “duduk di atas
Arsy”, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Mujahid ketika menafsirkan firman
Allah SWT, 13,4% Gl & 8biss; of e S0y 355 ST s
“Dan pada sebagian malam hari, shalat tahajudlah kamu sebagai suatu
ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat

kamu ke tempat yang terpuji.” (Qs. Al Israa’ [17]: 79).
Mujahid mengatakan bahwa maksudnya adalah mendudukkan Rasulullah
SAW bersama-Nya di Arsy.** Dan atas pertanyaan mereka, Thabari

menjawab, “Adapun hadits mengenai duduk di atas Arsy adalah mustahil.”
Kemudian ia melantunkan sebuah syair:

Maha Suci Dzat yang tidak memiliki kawan, dan tidak pula memiliki
teman duduk.”

*  Sharih As-Sunnah, tahqiq Badr bin Yusuf Al Ma’tuq, Darul Khulafa‘, Kuwait, 1/
1405 H. (25, 26), dan mungkin inilah kitab yang dikarang oleh Thabari setelah
silang pendapat dengan pengikuti Hanbali. Pendapat ini diambil oleh Al Lalika‘i
dalam kitabnya [ tigad Ahlussunnah (1/185). Juga lihat Dar'u Ta'arudhi Al Aqli
wa An-Nagli karya Ibnu Taimiyah, tahqiq DR. Muhammad Rasyad Salim, cetakan
Jami’ah Al Imam Muhammad bin Sa’ud Al Islamiyah, Riyadh, 1/1979 M (1/216).
Penisbatan Thabari kepada imam Ahmad di sini adalah seperti penisbatan imam
Abu Hasan Al Asy’ari kepada Thabari (324 H) setelah keluar dari Mu’tazilah, dan
kitabnya adalah A/ /banah, lihat Al Ibanah fi Ushulil Ad-Diyanah, tahqiq DR.
Fauqgiyah Husen Mahmud, Darul Kitab li An-Nasyr wa At-Tauzi’, 2/1987 M (2/20,
21) dan Mukaddimah-nya (1/34, 35).

Adz-Dzahabi mengatakan bahwa riwayat ini adalah riwayat paling munkar dari
Mujahid dalam tafsir, lihat Mizan Al [idal, tahqiq ustadz Ali Al Bajawi, Darul
Ma’rifah, Beirut (3/439).

% Mujam Al Udaba' (17/58), sebuah riwayat menyebutkan bahwa polisi —yang
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Apa yang dikatakan oleh Thabari ini sesuai dengan pendapat pertama
yang disebutkan oleh Thabari sendiri ketika menafsirkan kalimat “magaman
mahmudan” yaitu syafaat paling besar yang dikhususkan oleh Allah kepada
Rasulullah SAW. Menurut Thabari, pendapat ini adalah pendapat yang paling
benar dalam penafsiran ayat tersebut, sesuai dengan riwayat yang telah kami
sebutkan dari Rasulullah SAW, para sahabat dan tabi’in.*

Hanya saja Thabari tidak menetapkan pendapat ini, dan malah
mengatakan apa yang dikatakan oleh Mujahid bahwa Allah mendudukkan
Muhammad SAW di atas Arsy-Nya adalah perkataan yang tidak ditolak
kebenarannya, baik dari sisi pemberitaan maupun analisa.”

Menurut Al Qurthubi, Thabari telah memperkuat pendapat ini secara
berlebihan,dan ia mengatakan tentangnya, “Ia tidak mentakhrij kecuali atas
makna yang lembut, dan maknanya sangat jauh, namun demikian ia tidak
mengingkari periwayatannya dan ilmu yang menakwilkannya.”*®

Dan, tampaknya Thabari bimbang dalam masalah ini, karena sebagian
ahli hadits membenarkan sebuah hadits yang mengindikasikan makna ini dan
mengklaim tercela pada orang yang mengingkarinya, kemudian penakwilannya
menurut mereka tidak mustahil dari segi analisa.”

Jika Thabari tidak mengingkari pendapat yang dikatakan oleh Mujahid
dan yang dianut oleh sebagian mereka, maka hal ini menimbulkan tanda tanya,

mengamankan Thabari dari serangan pengikut Hanbali- memerintahkan agar
menghapus syair tersebut. Kemudian salah seorang ahli hadits menulis sebuah
syair yang sesuai dengan pendapat Mujahid, ibid (17/58, 59).

56 Lihat Tafsir Ath-Thabari dalam penafsiran ayat 79 surah Al Israa’ (7/5240).

57 Lihat bagian yang lalu, dan lihat komentar terhadapnya pada bagian yang sama, di
mana terdapat kesamaan antara ia dengan apa yang diberitakan oleh sebagian ahli
kitab tentang Isa AS.

3% Al Jami’li Ahkam Al Qur an, karya Abu Abdillah Al Qurthubi, cetakan Asy-Sya’b
(3927), dan perlu diperhatikan bahwa imam Ibnu Katsir telah menyebutkan pendapat
Mujahid, namun ia tidak membenarkan atau mengingkarinya, dan cukup mengatakan
bahwa “magaman mahmudan” adalah kedudukan syafaat yang paling agung
dengan bersandar kepada pendapat Ibnu Jarir dan riwayat-riwayatnya dalam
masalah ini, lihat Tafsir Al Qur'an Al Adzim, cetakan Asy-Sya’b, tahqiq DR.
Muhammad Al Banna (5/101) dan lainnya.

59 Lihat Tafsir Ath-Thabari dalam menafsirkan ayat 79 (7/5240) dan seterusnya, dan
Tafsir Qurthubi (10/311).
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apakah rahasia di balik kebencian pengikut Hanbali terhadap Thabari,
sementara sebagian pendapat Thabari dalam tafsir foh sejalan dengan pendapat
mereka? Barangkali ketidak-jelasan dalam masalah inilah yang membuat
sejumlah peneliti meragukan riwayat Yaqut secara keseluruhan, karena hanya
dialah yang meriwayatkan masalah ini.%®

Namun keraguan ini tidak menafikan pokok permasalahan, yaitu buruknya
hubungan antara pengikut Hanbali dengan Thabari. Dan tampaknya di sana
masih ada penyebab-penyebab lain, diantaranya adalah karena hubungannya
dengan Daud bin Ali, salah seorang imam madzhab Adz-Dzahiriyah (270 H).*'
Dimana Thabari telah berteman dengan Daud bin Ali sejak lama dan bahkan
banyak menulis dari buku-bukunya, namun terjadi perdebatan diantara
keduanya yang kemudian dimenangkan oleh Thabari, kemudian ia pun merasa
kesal dengan Thabari dan bangkitlah salah seorang muridnya mencaci makinya.
Maka Thabari bangkit dari majelisnya lalu mengarang sebuah kitab yang berisi
penolakan atasnya dan diberinya nama kitab Ar-Rad ala dzil Asfar,®* maka
bangkitlah puteranya yaitu Muhammad bin Daud membantah isi buku tersebut,
di mana sebelum itu ia telah mengkajinya dan menuduhnya salah besar.®®

Seperti dikatakan oleh Adz-Dzahabi bahwa para pengikut Hanbali adalah
kelompok Abu Bakar bin Abu Daud, dimana jumlah mereka bertambah banyak
lalu mereka memusuhi Ibnu Jarir dan menyakitinya.® Diantara tuduhan yang
dilemparkan oleh Muhammad bin Daud kepadanya adalah ia mengklaimnya
sebagai pengikut kalangan rafidhi. Maka gayung pun bersambut, para

% Lihat Qashash la Tatsbut, karya Masyhur Hasan Salman, Dar Ash-Shumai’i, Riyadh
1416 H. (2/100, 104) dan juga Ara’ Ath-Thabari Al Kalamiyah, karya Thaha
Muhammad Naja Ramadhan, yaitu tesis yang diajukan di Universitas Dar Al Ulum
Kairo tahun 2000 M. (13, 16).

¢t Lihat biografinya dalam kitab Syadzarat Adz-Dzahab (2/158, 159).

82 Mu’jam Al Udaba‘ (17/78, 79) dan Muhammad bin Daud Adz-Dzahiri menolak
kitab Thabari dan mencemarkan nama baiknya di suatu hari kelak, namun Thabari
tetap bersikap baik kepadanya ketika bertemu di salah satu majelis, dan memuji
bapaknya, dan ini menunjukkan akhlaknya yang mulia serta toleransinya yang
tinggi. Lihat ibid (17/79, 80), dan lihat (17/72), dimana Muhammad bin Daud
menisbatkan kepada Thabari suatu pendapat ijma’ yang tidak dikatakannya.

83 Al Bidayah wa An-Nihayah (11/146, 147).

¢ Siar A’'lam An-Nubala* (14/277).

% Al Bidayah wa An-Nihayah (11/146, 147).
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pengikut Hanbali ikut-ikutan melemparkan tuduhan tersebut kepada Thabari,
padahal Thabari terbebas dari segala tuduhan mereka, seperti dinyatakan
oleh para ahli sejarah semisal Yaqut yang mengatakan bahwa Abu Ja’far
bukanlah seorang rafidhi (pengikut kalangan rafidhah), akan tetapi para
pengikut Hanbalilah yang mendengkinya dan menuduhnya demikian,® bahkan
diantara mereka ada yang mengatakan bahwa ia adalah pencetus kelompok
rafidhah itu.

Mengomentari hal ini Adz-Dzahabi mengatakan, semua itu adalah tuduhan
dusta belaka; justru Thabari termasuk salah satu pemimpin Islam yang agung,
meskipun kita tidak menganggapnya sebagai orang yang ma shum (terbebas
dari kesalahan), sebagaimana kita tidak dibenarkan untuk menyakitinya dengan
kebatilan dan hawa nafsu, maka jika perkataan mereka atas sebagian yang
lain harus teliti dan hati-hati, terlebih lagi terhadap imam yang agung ini."’

Para ahli sejarah menyebutkan bahwa sebab dituduhnya imam Thabari
seperti ini karena disana ada nama lain yang persis dengan namanya, yaitu
Muhammad bin Jarir bin Rustum, yang bergelar Abu Ja’far Ath-Thabari, salah
seorang pengikut aliran rafidhah®®. Adz-Dzahabi mengatakan bahwa
penisbatan syiah adalah kepada orang tersebut dan bukan kepada Thabari
yang dikenal sebagai sejarawan dan mufassir yang terkenal ini, karena Ibnu
Jarir termasuk salah seorang imam Sunnah yang diakui keilmuannya, dan dalam
masalah khilafah ia mengakui khalifah Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali
radhiallahu ‘anhum jami’an, sama seperti para ahli hadits lainnya yang
mengakui keutamaan mereka.®

Dan ketika ia bertemu dengan sebagian pengikut rafidhah dan mendapati
mereka mencela Abu Bakar dan Umar RA, maka ia pun menjelaskan kepada
mereka keutamaan keduanya, dan ketika pergi ke Tabarstan dan mendapati
aliran rafidhah muncul di sana, maka ia pun menjelaskan keutamaan-
keutamaan Abu Bakar dan Umar. Kemudian tatkala dirinya merasa khawatir

% Mu'jam Al Buldan (1/57).

7 Mizan Al I'tidal (3/499), Lisan Al Mizan (5/100).

8 Mizan Al I'tidal (3/499), Siar A’lam An-Nubala‘ (14/282), Al Bidayah wa An-
Nihayah (11/147) dan Lisan Al Mizan (5/100).

% Mu’jam Al Udaba’ (17/83).
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disakiti oleh mereka, maka ia pun meninggalkan Tabarstan setelah diberitahu
oleh seseorang bahwa sultan Tabarstan hendak menyiksanya. Maka Thabari
pun pergi dan orang yang memberitahunya pun disiksa oleh sultan. Dengan
demikian Thabari sangat memuliakannya karena ia telah rela disiksa demi
membela dirinya.”

Pendapat Thabari tentang imamah adalah sama seperti halnya pendapat
Ahlussunnah, dalam masalah baiat ia mengakui kebenarannya dan bukan
wasiat. Dan, membenarkan perkataan Abu Bakar yang mengatakan, kami
adalah para umara ‘ dan kalian adalah para wuzara‘. Kemudian mengingkari
apa yang dikatakan oleh para ahli imamah bahwa ia adalah khusus bagi orang
tertentu.”! Dan orang yang mengatakan demikian jelas bukan dari golongan
rafidhah.

Demikianlah Thabari telah menjadi bahan tuduhan padahal ia terbebas
sama sekali darinya. [a bahkan tidak jarang disiksa dan disakiti oleh mereka.
Lalu salah seorang muridnya, yaitu Ahmad bin Kamil menasihati menjelang
wafatnya agar ia memaafkan semua orang yang pernah menyakitinya. Maka
Thabari mengatakan, “Semua orang yang pernah menyakitiku dan

mendengkiku telah aku maafkan, kecuali satu orang yang telah menuduhku
melakukan bid’ah.””?

Tatkala ajal datang menjemputnya pada usia melebihi 85 tahun, manusia
datang berbondong-bondong dalam jumlah yang sangat besar dan menyalatinya
di atas kuburnya selama berbulan-bulan siang dan malam. Kuburnya banyak
didatangi oleh banyak ulama dan mereka mengagungkan serta memuyji ilmunya,
ibadah dan akhlaknya.” Ath-Thabrani telah wafat, ia meninggalkan ilmu yang
bermanfaat dan sejarah kehidupan yang senantiasa harum sepanjang masa.

" Mu’jam Al Udaba' (17/85, 86).

' Lihat At-Tabshir fi Ma’alim Ad-Din, karya Thabari, ditahqiq oleh Ali bin Abdul
Aziz Asy-Syibl, Dar Al Ashimah, Riyadh, 1/1996 M (h. 154 dan yang berikutnya),
(165 dan selanjutnya), lihat juga Tahdzib Al Atsar, karya Thabari, tahqgiq Al-Allamah
Mahmud Syakir, Jami’ah Imam Muhammad bin Sa’ud, Musnad Umar bin Khaththab
(2/942).

2 Mujam Al Udaba* (17/84).

5 Tarikh Baghdad (2/166), dan lihat contoh pujian para ulama atasnya pada karya Al
Baghdadi (2/166, 169).
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Kedua: Ilmu dan Metodenya

Thabari adalah salah seorang ulama yang paling banyak menulis dan
menyusun kitab, ia—dengan ilmu dan wawasannya yang sangat luas— memiliki
berbagai macam karya yang cukup monumental. Hampir tidak ada ilmu
pengetahuan Arab dan Islam —di masanya— kecuali Thabari telah
memberikan andil yang besar padanya.

Para ahli sejarah yang menulis tentang profilnya menjelaskan bahwa selama
empat puluh tahun ia menulis dalam sehari sebanyak empat puluh lembar.”

Sebagian muridnya pernah membagi apa yang pernah ditulisnya selama
kurun waktu delapan puluh enam tahun sejak ia usia baligh sampai meninggal
dunia ternyata didapati bahwa pada setiap harinya menghasilkan empat belas
lembar, dan ini adalah sebuah prestasi yang tidak dimiliki oleh seorang pun
kecuali dengan seizin Allah 7a’ala.” Kemudian disebutkan bahwa ia
menguasai berbagai ilmu Islam yang tidak pernah kami dapati seorang pun
yang menyerupainya.’

Ini terbukti dengan karya-karyanya yang masih ada hingga kini, di samping
sejumlah karyanya yang hilang. Ini semua bukan pujian tanpa makna, melainkan
memang karya-karyanya telah memenuhi perpustakaan Islam di seluruh penjuru
dunia. D1 sini kami cukup menukil pernyataan Al Khatib Al Baghdadi, seorang
ulama kompeten yang mengetahui persis kedudukan para ulama, katanya,
“Thabari termasuk salah satu imam para ulama, perkataannya dijadikan hukum
dan pendapatnya dijadikan rujukan, tidak lain kecuali karena luasnya ilmu
dan keutamaannya. Ia mampu menguasai berbagai ilmu yang tidak dapat
dilakukan oleh seorang pun di masanya, ia telah hapal Al Qur'an, memahami
qira‘at, mengerti makna dan hukum-hukumnya, menguasai ilmu hadits dan
riwayatnya, yang benar dan yang salah, nasikh dan mansukh, mengetahui
perkataan para sahabat, tabi’in dan tabi’ tabi’in dalam masalah hukum halal
dan haram, mengetahui sejarah manusia dengan karyanya yang sangat masyhur
“Tarikhul umam wal muluk”’, di samping karya tafsimya yang dinilai paling

7% Lihat Tarikh Baghdad (2/163).
75 Lihat Mu’jam Al Udaba‘ (17/44), Thabaqat Asy-Syafi'iyah (3/123).
% Mu’jam Al Udaba* (17/59).
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bagus, juga kitab Tahdzib Al Atsar yang belum pemah aku temukan maknanya
dari yang lain meskipun ia belum sempat menyempurnakannya, di samping ia
juga memiliki karya-karya dalam fiqih dan ushul figih, dan memilih perkataan-
perkataan para fugaha, serta mengumpulkan sejumlah permasalahan yang
tidak pernah ditulis oleh orang lain.”

Kemudian —di samping karyanya yang beraneka ragam ini— Thabari
juga menguasai sejumlah ilmu pengetahuan asing yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab, ia telah mempelajari mantiq, hisab, al jabar, dan lainnya, termasuk
kedokteran yang banyak ditulisnya dalam kitab 4/ Washaya.”

Pengetahuannya mengenai kedokteran tidak sedikit, bahkan ia dapat
mengobati dirinya sendiri ketika sakit. Pengobatan ini pernah ia serahkan
kepada seorang dokter, namun dokter itu berkata, “Saya tidak lebih pandai
dari pada Anda untuk mengobati diri Anda sendiri.””

Oleh karena itu ia dijuluki sebagai satu-satunya orang di dunia yang pal-
ing banyak ilmu, skill, dan karyanya.®

Kelebihan Thabari tidak hanya terbatas pada ilmunya yang sangat banyak,
melainkan telah menambah perbendaharaan ilmu baru yang melebihi batas
pada masanya. lamemiliki “nafas” yang sangat panjang dalam menulis, dimana
seluruh permasalahan ditulisnya dengan sangat detail seolah tidak ada ruang
lagi bagi orang lain untuk menambahnya. la—sebenamya— ingin menjadikan
buku tafsimya sebanyak tiga puluh ribu lembar, juga buku sejarahnya, namun
ia meringkasnya menjadi sekitar sepersepuluh karena menyayangkan semangat
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Tarikh Baghdad (2/63), teks yang panjang ini sengaja kami nukil karena kami

anggap sangat penting dan keindahan ungkapannya dalam memuji Thabari,

kemudian karena para ahli sejarah —sesudah itu— juga menukil darinya. Lihat

misalnya Siar A'lam An-Nubala® (14/269, 270), Al Bidayah wa An-Nihayah (11/

145, 146), Thabagat As-Sabki (3/122), Al Mugaffa Al Kabir karya Al Mugqrizi (5/

482), Lisan Al Mizan (5/101, 102).

™ Mu'jam Al Udaba' (17/61).

™ Ibid (17/94), (17/90), dan diantara kitab yang ditulis untuk dirinya sendiri adalah
Firdaus Al Hikmah karya Ali bin Rabban Ath-Thabari, salah seorang pemeluk
Islam dan penulis kitab Ad-Din wa Ad-Daulah fi Itsbati Nubuwati An-Nabi SAW,
dan lihat Mu jam Al Udaba“ (17/48, 92).

8 Siar A'lam An-Nubala' (14/267), Wafayat Al A'yan (4/191).
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dan keinginan murid-muridnya yang lemah.®!

Diantara kitab yang ditulisnya, yaitu Tahdzib Al Atsar, dikatakan oleh
Adz-Dzahabi, “Ia adalah salah satu kitabnya yang paling menakjubkan, dimana
iamemulainya dari sanad Abu Bakar yang menurutnya dianggap shahih, lalu
menjelaskan kedudukan setiap hadits, permasalahan figih dan perselisihan
pendapat para ulama serta alasan mereka, juga makna dan penolakan atas
orang-orang yang mengingkari. Lalu ia pun dapat menyelesaikan musnad yang
sepuluh, musnad ahlul bait, mawali, sebagian dari musnad Ibnu Abbas, namun
ia wafat sebelum sempat menyempurnakannya.”

Adz-Dzahabi kemudian mengatakan, “Kalau saja pekerjaan ini
diselesaikan secara sempurna, maka akan terdiri dari seratus jilid.”

Termasuk kitab yang selesai ditulisnya adalah Lathiful Qaul fi Ahkam
Syara ‘i’ Al Islam. 1a dianggap sebagai madzhab yang dianutnya dan dalil
yang dipilihnya, terdiri dari delapan puluh tiga buku.”*3

Juga termasuk buku yang ditulisnya Ikhtilafu Ulama Al Amshar fi Ahkam
Syarai’ Al Islam, yang dimaksudkan untuk mengingat berbagai pendapat
para fuqaha, terdiri dari tiga ribu lembar. Buku ini tidak terlalu detail karena
sebagian isinya telah termuat dalam kitab Lathif agar tidak terulang.3

Kemudian kitab Bashitul Qaul fi Ahkam Syara ‘i’ Al Islam. Dalam kitab
ini ia menjelaskan perselisthan pendapat para ulama dan kesepakatan mereka
serta dalil-dalil mereka. Kemudian menjelaskan pendapat yang paling benar

~ dalam permasalahan tersebut. Kitab ini terdiri dari dua ribu lembar.*’

Juga kitab Adabul Qudhat yang terdiri dari seribu lembar. %

Dalam ilmu gira ‘at, ia menulis sebuah buku yang sangat bagus dan tebal,
yang terdiri dari delapan belas jilid. Di dalamnya ia menyebutkan gira ‘at

8! Tarikh Baghdad (2/163).

82 Siar A’'lam An-Nubala' (14/273), Thabaqat Asy-Syafi'iyah (3/121).

8 Siar A’'lam An-Nubala‘ (14/273), kurang lebih terdiri dari 2500 lembar. Lihat Mu ‘jam
Al Udaba* (17/73, 74).

8 Mu’jam Al Udaba* (17/71-73).

8 [bid(17/75,76).

8 Ibid (17/76).
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yang masyhur dan syadz, menjelaskan alasan-alasannya, kemudian memilih
bacaan untuk dirinya diantara bacaan-bacaan tersebut. Dalam menyebutkan
gira ‘at ia berusaha untuk menyebutkan sisi setiap bacaan dan takwilnya serta
dalil yang digunakan oleh setiap gari‘ dalam gira ‘at-nya. Kemudian ia sangat
mahir dalam membandingkan antara bacaan-bacaan tersebut dan memilih
bacaan yang paling baik diantara yang ada dengan memberikan dalil terhadap
bacaan yang dipilihnya dan menyebutkan tafsir serta i rab-nya. Suatu
kemahiran yang tidak dimiliki oleh seorang gari‘ lain.*” Dan tidaklah heran
jika ia termasuk dalam deretan orang-orang jenius Kufah dalam ilmu nahwu #

Adz-Dzahabi menyebutkan bahwa Thabari mengumpulkan riwayat hadits
yang sangat banyak dalam empat bagian, kemudian ia mengomentarinya, “Aku
melihat setengahnya dan aku pun kagum dengan riwayatnya yang sangat

luas.”®

Thabari —dalam keluasan ilmu dan karyanya— bukan sekedar penyadur
atas apa yang pernah dikatakan oleh para pendahulu, melainkan ia adalah
seorang penemu yang menambahkan ilmu baru yang mungkin dapat dikatakan
bahwa ilmu ini belum ada sebelum ditemukan oleh Thabari, dan inilah ciri
orang yang jenius. Dimana kejeniusannya telah melahirkan berbagai cabang
pengetuan baru yang menambah kesempurnaan ilmu yang telah ada. Hal ini
tidak mudah dilakukan oleh setiap orang, melainkan hanya berkat karunia
Allah yang telah diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan
Thabari termasuk orang yang mendapatkan karunia tersebut, bahkan
pelopornya. Dan ini tampak jelas dibandingkan orang-orang yang hidup
semasanya serta para pendahulunya, ia telah mengarang sebuah tafsir yang
belum pemah dilakukan oleh orang lain, juga Tahdzib Al Atsar yang maknanya
tidak ditemukan dalam buku lain.”

Juga diantara karyanya yang monumental adalah buku 7arikh (sejarah),
dimana ia menggabungkan antara ilmu agama dan dunia.’’ Diantara kitabnya

87 Mu'jam Al Udaba ' (17/45, 65, 66).
88 Mu'jam Al Udaba’ (17/60).

8  Siar A’lam An-Nubala® (14/277).
9% Tarikh Baghdad (2/163).

°t Mu'jam Al Udaba’ (17/70).
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ada yang masyhur dan dipuji di timur dan di barat.”? Diantaranya ada yang
menjadi rujukan bagi penduduk kota Baghdad karena susunannya yang rapi,
teliti dan terperinci.

Adapun Lathiful Qaul dianggap sebagai kumpulan madzhabnya dalam
ilmu figih, ia merupakan buku yang paling bernilai baginya bahkan bagi para
fuqaha, dan barangsiapa yang membacanya maka akan menemukan hal
tersebut padanya insya Allah.

Sebagian bukunya bahkan dinilai sebagai karya yang sulit bagi ulama
manapun untuk menyusunnya dan menyelesaikannya. Seperti disebutkan
bahwa ada seorang ulama yang berusaha mengarang buku musnad para
sahabat seperti halnya Thabari, dimana ia ingin mengumpulkan hadits Ibnu
Mas’ud sesuai metode Thabari, namun dengan jujur ia katakan, “Sungguh
aku tidak dapat melakukannya dengan baik dan tidak dapat menyamainya.”*

Dengan demikian, tidaklah heran jika ia disebut sebagai imam tafsir, figih
dan yyma’, pakar sejarah dan ahli dalam ilmu gira ‘at, bahasa dan lain
sebagainya.’ Atau disebut sebagai guru figih sedunia.”” dan seorang mujtahid
yang tidak bertaqlid kepada siapapun.”® Hanya saja pada awalnya Thabari
menganut madzhab Syafi’i, dan selama kurun waktu sepuluh tahun ia berfatwa
dengannya di Baghdad, namun setelah bekal ilmunya sempurna, maka ia pun
berijtihad sendiri. Hanya saja para ahli fikih madzhab Syafi’i memasukkannya
dalam buku figih mereka dan menganggapnya sebagai salah seorang ahli fikih
Syafi’i karena ilmu dan kedudukannya.”

Thabari —dengan keluasan ilmunya— sangat tekun dalam mempelajari

setiap ilmu yang dikajinya hingga dapat mengalahkan para pakamya. Ia menjadi
seperti gari‘ yang tidak mengetahui hal lain selain Al Qur’ an, seorang ahli

2 Ibid(17/71).

93 Mu’jam Al Udaba* (17/73).

% [bid (17/73).

% Ibid (17/75).

% Siar A’'lam An-Nubala‘ (14/270).

7 Thabaqat As-Sabki (3/123).

% Wafayat Al A'yan (4/570).

% Thabaqat As-Sabki (3/123), Mujam Al Udaba’ (17/53, 73).
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hadits yang tidak mengetahui hal lainnya selain hadits, seorang fagih yang
tidak mengetahui hal lainnya selain ilmu fiqih, seorang ahli nahwu yang tidak
mengetahui hal lainnya selain ilmu nahwu, dan seorang ahli hisab yang tidak
mengetahui hal lainnya selain hitungan,'®

Demikianlah Thabari, wawasannya yang luas tidak menghalanginya untuk
menekuni bidang apa saja yang ingin dicarinya, bahkan dapat menjadi pelopor
padanya.

Ketekunan Thabari tampaknya telah menjadi ciri utama bagi dirinya. Hal
ini tampak pada ketekunannya dalam membaca Al Qur'an, suaranya yang
merdu dan bacaannya yang fasih. Demikian pengakuan Abu Bakar bin Mujahid
(324 H), seorang pakar ilmu gira ‘at yang tersohor. Di mana pada suatu ketika
ia keluar rumah dan menuju masjid untuk menunaikan shalat tarawih pada
salah satu malam terakhir bulan Ramadhan, ia melewati masjidnya dan enggan
memasukinya, kemudian terus berjalan sampai tiba di masjid Muhammad bin
Jarir, di situ ia mendengarkan bacaan Ibnu Jarir yang tengah membaca surah
Ar-Rahman, lama ia mendengarkan bacaannya kemudian pergi ke masjidnya,
maka orang-orang pun berkata kepadanya, ““Wahai tuan guru, adakah engkau
tinggalkan orang-orang menantimu untuk mendengarkan bacaan Ibnu Jarir?”
Ia menjawab, “Wahai Abu Ali, lupakan hal ini, sungguh aku tidak mengira
bahwa Allah Ta ala telah menciptakan seorang manusia yang sangat baik

bacaannya.”!"!

Di samping itu Thabari adalah seorang yang memiliki metode sistematis,
ia menggunakan metodi ilmiah yang memiliki unsur-unsur yang jelas dan
sempurna. Ia menggabungkan antara riwayat, dirayat dan ashalah
(keauntentikan). Sisi riwayat ia peroleh dari studinya terhadap sejarah, sirah
nabawiyah, bahasa, syair, gira ‘at dan ucapan orang-orang terdahulu. Semua
itu menjadi bekal utama baginya untuk menyusun tema-tema dan mengetahui
perinciannya.

Adapun sisi dirayat ia peroleh dari perbandingannya terhadap pendapat-

9 Muyjam Al Udaba‘ (17/61).
10V Tarikh Baghdad (2/164).
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pendapat para fugaha setelah ia ketahui dalil dari masing-masing mereka, dan
cara pentarjihannya. Kemudian dari pengetahuannya terhadap ilmu hadits yang
menyangkut studi sanad, kondisi perawi dan kedudukan hadits. Dan satu hal
yang mempertajam sisi dirayatnya adalah karena ia pandai dalam ilmu jadal
(perdebatan), yaitu ilmu yang menjadi sarana untuk mengadu dalil dan
argumentasi, dimana Thabari adalah pakarnya.'” [lmu ini sangat berpengaruh
dalam mengolah pikiran, mengetahui titik kelemahan dan kekuatan serta
memunculkan kepiawaian dalam menyampaikan permasalahan, mengungkap
dalil dan memberikan argumentasi.

Tidak hanya itu, masih ada hal penting yang ditambahkan oleh Thabari,
yaitu berpikir panjang untuk sesuatu yang ingin ia lakukan dan mempersiapkan
diri dengan matang. Terkadang ia berpikir dan merenung beberapa tahun untuk
kemudian terjun ke “medan laga”. Simaklah —misalnya- penuturannya tentang
penulisan tafsirnya, “Aku berbisik dalam hati ketika aku masih kecil dan aku
telah beristikharah kepada Allah 7a 'ala selama tiga tahun sebelum mengarang
buku tafsir dan memohon pertolongan-Nya, lalu Allah-pun memberikan

22103

pertolongan-Nya kepadaku.

Jika keinginannya untuk mengarang sebuah kitab telah kuat, maka jiwanya
pun tertumpu kepadanya. Jika renungannya telah lama dan rancangannya telah
matang, maka ia pun segera memulai kerjanya di bawah naungan Allah, tanpa
sedikit pun merasa ragu atau bimbang. Hal ini tampak pada awal-awal
penulisan kitabnya, pada mukaddimah kitabnya ia menulis sebuah pengantar
yang berisi tentang gambaran isi kitab, kemudian buku pun tersusun sesuai
pengantar tersebut.!®

Semua ini tampak jelas dengan melihat berbagai kitab-kitabnya yang masih
ada,'” seperti Tarikh (sejarah) yang ia sebutkan pada bagian awal rancangan

2 Mu’jam Al Udaba* (17/60).

103 Ibid (17/62).

199 Mu’jam Al Udaba' (17/66).

105 Yaitu buku-bukunya yang masih ada bagian awal-awalnya, adapun buku-buku
yang bagian awalnya tidak sampai kepada kami, seperti Tahdzib Al Atsar yang
dimulainya dengan Musnad Abu Bakar, dan lkhtilaful Fuqaha', maka pengakuan
para ulama membuktikan bahwa ia dimulai dengan mukaddimah yang menjelaskan
metodenya sebagiamana halnya buku-buku yang sampai kepada kami, seperti Siar
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yang akan diikutinya dalam bukunya, yaitu penulisan sejarah raja-raja terdahulu
dan yang beritanya sampai kepada kita sejak penciptaan manusia pertama
sampai pada masanya, disertai penyebutan apa yang aku sebutkan dari mereka
dalam buku ini dengan menyebutkan masanya, dan sejumlah peristiwa yang
terjadi pada masanya, karena untuk menguraikan hal itu akan menghabiskan
usia dan tinta. Disertai mukaddimah yang menjelaskan tentang definisi masa,
permulaan, penghabisan dan perkiraan, kemudian memberikan dalil bahwa
tidak ada yang kekal kecuali Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. Dengan
dalil yang singkat dan tidak panjang, karena kami tidak memaksudkan buku
ini menjadi dalil untuk hal itu. Seluruh berita sejarah yang disebutkan bersandar
pada sanad orang yang meriwayatkan tanpa mengetahui dengan alasan logis
dan kesimpulan yang memuaskan kecuali sedikit darinya. Karena tidak ada
cara lain untuk mengetahui sejarah orang-orang terdahulu kecuali melalui
riwayat dan berita. Dan jika saudara pembaca dan pendengar mendapati
kejanggalan padanya, maka ketahuilah bahwa hal itu datangnya bukan dari
kami, melainkan dari orang yang menceritakannya kepada kami, dan kami
hanya menceritakan sesuai yang disampaikan kepada kami.'%

Metode ini sama dengan metode yang ada dalam risalahnya At-Tabshir
fi Ma’alim Ad-Din, dan tafsirnya.'"’

Sistematika yang digunakan oleh Thabari hampir semuanya sama dalam
setiap buku yang sampai kepada kita. Dan berikut ini kami sebutkan beberapa
langkah penting, diantaranya:

1. Biasanya Thabari memulai dengan menetapkan dan membatasi tema yang
akan dibahasnya, baik itu berupa ayat dan penafsirannya atau penjelasan
sebuah hadits, kemudian menyimpulkan berbagai pendapat mengenai
akidah, hukum fiqih, gira ‘at, suatu pendapat, atau permaslahan yang
diperselisihkan.

A'lam An-Nubala® (14/273) dan Thabaqat Asy-Syafi’iyah (3/121).
196 Tarikh Ar-Rusul wal Al Muluk, tahqiq Muhammad Abu Fadhl Ibrahim, Darul Maarif,
5/1987 M (1/6-8).
At-Tabshir (103 dan yang selanjutnya), dan akan dijelaskan mendatang mengenai
buku tafsirnya, insya Allah.
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2.

Apabila tematelah ditetapkan, ia mulai mengumpulkan bahan-bahan ilmiah
yang berkaitan dengannya dan berusaha semaksimal mungkin agar bahan
yang ia kumpulkan lengkap dan menyeluruh demi kesempurnaan tema
yang dibahasnya. Semua ini ia lakukan sebelum memulai penulisan.

Jika semua bahan kajian telah terkumpul, ia pun mulai meneliti dan
mempelajarinya. Apabila telah selesai, ia kemudian membaginya menjadi
beberapa bagian atau pendapat. Sesuatu yang berkaitan dengan etimologi
ia berikan indikasinya dengan memberikan dalil padanya, dan jika
berkaitan dengan pendapat tentang pemahaman suatu ayat atau hadits ia
menyebutkan masing-masing pendapat disertai dalil, dan hal itu sesuai
permasalahan yang berhubungan dengan figih. Terkadang ia
menjelaskannya secara panjang lebar yang tampak pada penguraian
riwayat, sanad dan dalil, hingga ia yakin bahwa tidak ada kepincangan
dalam masalah yang dikajinya. Dan barangkali sebagian orang yang
membacanya mengira bahwa ia kerap mengulang-ulang riwayat, padahal
sebenarnya tidak demikian —menurutnya— karena terkadang di sana
terdapat perbedaan makna, penghapusan, penambahan kata atau
pendahuluan dan pengakhiran. Oleh karenanya bentuk hadits
mengharuskannya menyampaikan riwayat seperti yang ia dengar, apabila
1a merasa sedikit ragu terhadapnya, maka ia menyebutkan bukti atas hal
itu, sesuai cara ahli hadits,'® dimana ia tidak segan-segan menyebutkan
seluruh sanad meskipun panjang atau meskipun perbedaan yang ada pada
teksnya hanya sedikit. Oleh sebab itu orang yang membacanya dituntut
bersabar hingga mencapai tujuan yang diharapkan.

Thabari tidak cukup hanya dengan metode deduktif, melainkan
—seringkali— membandingkan antara sanad dengan dalil, dan
mengindikasikan kelemahan atau pertentangan yang terjadi pada yang
lebih kuat dalam pengambilan dalil atau argumentasi. Ketika itu ia
menjelaskan mana dalil yang paling kuat dengan menggunakan ungkapan-
ungkapannya yang terulang pada lembaran-lembaran bukunya, seperti;
ash-shawab minal qaul (yang benar dari pendapat ini), ash-shawab
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minal qaulain (yang benar dari dua pendapat ini), ash-shawab minal
agwal (yang benar dari beberapa pendapat ini), fi dzalika ‘indi (dalam
hal itu menurut saya), ‘indana (menurut kami), atau syai ‘an nahwa
dzalika (serupa itu). Dan ungkapan-ungkapan ini banyak terulang dalam
buku-bukunya yang mengulas tentang pendapat, perkataan, penyebutan
sumber dan dalilnya.!” Dalam buku tafsirnya akan ditemukan banyak
contoh yang menunjukkan hal itu. Sehingga bisa dikatakan bahwa itu
adalah ciri utamanya. Bahkan dalam buku-bukunya yang lain lagi, dan
tarikh-nya adalah bukti atas hal itu, dimana ia menggunakan ungkapan-
ungkapan seperti yang ia gunakan dalam tafsir untuk menunjukkan
pendapatnya mengenai suatu berita dan perkataan.'® Di mana ia
mengatakan tentang sebuah berita: yang kami katakan ini —tentang kurun
masa dunia- adalah pendapat yang paling tepat menurut kami dalam hal
itu, sesuai dengan dalil-dalil yang kami sebutkan atas kebenaran hal
tersebut.!!"! Dan mengatakan, dan berita yang pertama adalah lebih benar
secara solusif dan paling tepat karena ia adalah pendapat mayoritas salaf.!'?
Dan mengatakan, Dan pendapat ini adalah tidak jauh dari kebenaran, hal
itu karena ia adalah pendapat yang diriwayatkan oleh sekelompok ulama
salaf dari umat Nabi kita Muhammad SAW seperti darinya.'”’ Dan
mengatakan, “Pendapat yang kami ceritakan dari orang yang mengatakan
perkataan ini berbeda dengan apa yang diriwayatkan oleh para salaf dari
umat Nabi kita Muhammad SAW.”!"* Dan mengatakan, “Dan ini adalah
pendapat yang diungkapkan oleh para ulama tentang sejarah raja-raja
dan berita orang-orang terdahulu,'’® perkataan yang mendekati

109

ilo

11t
112
L3
Itd

tt3

Adapun yang ia tulis untuk menjelaskan pendapatnya yang tersebar dari pendapat-
pendapat berbagai kelompok dan ahli ilmu kalam, maka ia menyebutkan pendapat-
pendapat mereka dengan tujuan untuk menggugurkan dan menjelaskan
kesalahannya, seperti dalam risalahnya: Ar-Tabshir.

Lihat Tarikh Thabari (1/34, 40, 45, 48, 54, 63, 78, 144, 263, 295) dan masih banyak
lagi di halaman-halaman lainnya.

1bid (1/17).

1bid (1/55).

Ibid (1/166).

1bid (1/129), (1/119, 192).

1bid (1/290, 291).
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kebenaran,'"® atau perkataan yang dipersalahkan oleh ulama tentang berita
manusia.'"” Kemudian ia menggunakan ungkapan-ungkapan yang
berulang-ulang —dalam tafsirnya ini— dalam buku Tahdzib Al Atsar, di
mana ia menyebutkan sebuah hadits kemudian menjelaskan sanadnya
dan cacat yang barangkali terdapat padanya, kemudian menerangkan
permasalahan figihnya dengan menguraikan pendapat para ulama disertai
dalil dari tiap-tiap pendapat. Kemudian mengakhirinya dengan menafsirkan
kata-kata yang janggal yang ada dalam hadits, tanpa melalaikan
ungkapannya; “dan pendapat yang benar dalam hal itu menurut kami.”''3
Atau dapat dikatakan bahwa “ia adalah pendapat yang benar,”'"* dan
bahwasanya “yang selainnya adalah salah,”'? atau bahwa “ia adalah
pendapat yang jelas bertentangan dengan Kitabullah,” “ayat Al Qur'an
membuktikan kesalahannya,” “hadits Rasulullah SAW menentangnya,”
dan “sejumlah riwayat yang ada membatalkannya.”'?! Atau mengatakan,
“Ini adalah perbuatan yang tidak aku ketahui sisi kebenarannya.”'?2 Dan
demikianlah, ia “membalikkan permasalahan pada semua sisinya,” dengan
menyebutkan sejumlah hadits dan atsar yang menguatkan dan
melemahkan, sampai sebagian riwayat yang ia sebutkan dalam
menerangkan satu hadits saja setelah ia sebutkan lebih dari seratus hadits,
bahkan terkadang mendekati dua ratus hadits.'?® Thabari terkadang
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120
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1bid (1/366).

1bid (1/376).

Lihat kitab-kitab sejenis, misalnya Tahdzib Al Atsar, Musnad Ibnu Abbas, bagian
pertamah. 9,10, 17,76, 151, 385, 545, 572.

1bid (1/19).

1bid (1/24).

1bid (1/453, 454).

Ibid (1/561).

Lihat hadits kelima yang diriwayatkan oleh Khalid Al Hadza dari Ikrimah dari Ibnu
Abbas, ia menyebutkan penjelasannya tentang hadits-hadits ini mulai dari halaman
109-254, lihat (1/89-162), dan hadits yang keempat belas dari Hilal bin Khabbab,
dari Tkrimah, dari Ibnu Abbas, ia menyebutkan penjelasannya tentang beberapa
hadits mulai 524-703, lihat (1/316-393). Lihat Musnad Umar bin Khaththab, bagian
pertama dalam dua hadits 1, 2 yang dalam penjelasannya ia menyebutkan hadits
sejumliah 225 hadits (1/3-135), dan hadits yang kesembilan yang dalam penjelasannya
ia menyebutkan 219 hadits (1/2879-398) serta halaman-halaman lainnya.
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menggunakan bentuk pertanyaan atas dirinya, kemudian menjawabnya
untuk menjelaskan berbagai kemungkinan munculnya pendapat yang
mungkin dikandung oleh hadits.'** Metode ini juga digunakan oleh Thabari
dalam kitabnya Ikhtilaful Fugaha', yaitu kitab yang sengaja ia tulis untuk
mengingat pendapat-pendapat para fuqaha, terlebih pada saat sedang
berdebat.'” Pada waktu itu tidaklah pantas menyampaikan pendapatnya
sendiri menyangkut permasalahan-permasalahan fiqih, melainkan kita
mendapatinya —meskipun demikian— ia menunjukkan pendapat-
pendapatnya menggunakan ungkapan-ungkapannya yang sangat masyhur,
seperti: ‘Pendapat kami dalam hal ini’, ‘pendapat yang paling benar dalam
hal itu menurut kami’, ‘pendapat yang kami nyatakan dalam hal itw’, ‘yang
benar dalam hal itu menurut kami’, ‘adapun menurut madzhab kami’.'?
Juga pada sejumlah halaman yang lain ia berterus terang menyebutkan
bahwa pendapatnya sama dengan pendapat Abu Hanifah dan teman-
temannya. Dalam hal ini ia menggunakan ungkapan-ungkapan yang
berbeda-beda, terkadang mengatakan bahwa pendapat Abu Hanifah
sejalan dengan pendapatnya atau bahwa mereka mengatakan seperti
perkataan kami.'”’” Namun demikian terkadang ia mengkritik pendapat
mereka secara terus terang, dengan menjelaskan bahwa pendapat mereka
menyalahi dasar-dasarnya, atau karena kelengahan mereka terhadap apa
yang semestinya mereka katakan.'”® [a juga melakukan hal yang sama
dalam mengomentari pendapat Abu Tsaur,'”’ kemudian berterus terang
memilih pendapat Syafi’i yang pernah dianutnya sebelum kemudian ia
membuat pendapat sendiri.'* Contoh-contoh yang kami sebutkan di sini
dan yang sejenisnya yang tidak mungkin kami sebutkan karena sempitnya
tempat menunjukkan bahwa dalam mengkaji permasalahan Thabari
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127
128
129
130

Lihat yang semisalnya (1/233-265, 449, 473, 517, 518, 531, 532, 538, 543) dan
selanjutnya.

Lihat Mu jam Al Udaba' (17/71).

Lihat misalnya /khtilaful Fugaha' (26, 28,35, 41,45, 47,53,200,212, 220, 226, 229,
230,234,241, 242,250, 251, 252,255, 256, 258, 263, 266 dan seterusnya).

1bid (207,208,232, 246,248, 265, 268, 270, 274, 280, 297, 299, 302)

1bid (191, 282).

1bid (212).

1bid (289).
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bersandar kepada metode yang jelas gambarannya, dan bahwasanya ia
berusaha untuk menerapkan kaidahnya atas sesuatu yang menunjukkan
kejelasan dalam benaknya, dan ia telah menerapkan metodenya ini dalam
karyanya yang sangat besar, yang memiliki spesifikasi yang bermacam-
macam sehingga memperlihatkan keunggulannya dan khazabah
keilmuannya yang matang, yang pantas memperoleh kedudukan yang
tinggi dan diraihnya dengan layak dalam sejarah kebUdaiaan Arab dan
[slam.

Ketiga: Tafsir Ath-Thabari

Jika karya-karya Thabari dalam berbagai bidang keilmuan banyak yang
hilang, dan ini termasuk hilangnya warisan pusaka Arab dan Islam, maka
merupakan karunia Allah Ta’ala kepada kita bahwa Allah masih
menyelamatkan kitab yang paling agung dalam tafsir yaitu “Jami’Al Bayan
‘an Ta'wil Aai Al Qur an”, sebuah karya monumental yang sangat spesifik
dan pantas mendudukkannya pada posisi paling tinggi di antara karya-karya
tafsir yang ada sepanjang masa.

Ath-Thabari telah merasakan —sejak lembaran-lembaran awal
penulisan— bahwa ia sedang membuat sebuah karya yang diharapkan lebih
sempurna dari yang pernah ditulis oleh para pendahulunya. Dalam hal itu ia
mengatakan, “Ketika saya mencoba menjelaskan tafsir Al Qur'an dan
menerangkan makna-maknanya yang insya Allah akan menjadi sebuah kitab
yang mencakup semua hal yang perfu diketahui oleh manusia, melebihi seluruh
kitab lain yang telah ada sebelumnya. Saya berusaha menyebutkan dalil-dalil
yang telah disepakati oleh umat dan yang diperselisihkannya, menjelaskan
alasan setiap madzhab yang ada dan menerangkan alasan yang benar menurut
saya dalam permasalahan terkait secara singkat.”"3!

Ungkapan ini menunjukkan bahwa Thabari bermaksud menerapkan
metode dan sistematika penulisan pada tafsirnya seperti yang telah ia terapkan
pada buku-bukunya yang lain, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

BU Tafsir Ath-Thabari (1/51).
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Diantara unsur-unsur penting yang digunakannya adalah: mempelajari tema
kajian, dan —di sini— ia tertumpu pada pendapat-pendapat yang ada yang
dikuatkan dengan sanad-sanadnya dari ayat, hadits dan atsar pada setiap
ayat Al Qur’an, sehingga bukunya dapat mencakup seluruh pendapat yang
ada, dan hampir tidak ada celah yang kosong. Dalam mukaddimah kitabnya
telah dijelaskan bahwa ia memohon pertolongan kepada Allah agar
menunjukinya pendapat yang benar dalam menafsirkan ayat-ayat Al Qur'an;
mengenai ayat yang muhkam dan mutasyabih, perkara halal dan haram,
umum dan khusus, global dan terperinci, nasikh dan mansukh, jelas dan
samar, dan yang hanya menerima penakwilan atau penafsiran.'*

Thabari sangat bersungguh-sungguh dalam menjelaskan semua perkara
itu, hal ini terlihat dalam setiap bagian kitabnya, dimana ia meneliti —dengan
sangat sabar- setiap hadits dan atsar yang menyangkut penafsiran setiap ayat
Al Qur’an, tanpa pernah lalai menerangkan asbab nuzul-nya, hukum-hukum,
qira ‘at, dan beberapa kalimat yang maknanya perlu dijelaskan lebih detail.
Semua itu dilakukannya dalam rangka mewujudkan sebuah kitab tafsir yang
lebih sempurna dari yang pernah ada sebelumnya hingga dapat memenuhi
kebutuhan seluruh manusia.

Barangkali dapat dikatakan bahwa Thabari telah sukses melakukan semua
itu secara gemilang, di mana kitabnya—pada sisi ini- telah melebihi kitab tafsir
yang ada sebelumnya,'** yaitu lebih lengkap dari sisi bahan kajiannya, lebih
besar dan isinya lebih variatif. Ini adalah pengakuan orang-orang yang mengkaji
tafsimya, di mana sebagian mereka mengatakan, “Sungguh belum pernah ada
seorang pun yang menyusun buku sepertinya.” dan dikatakan, “Sungguh tidak
ada seorang pun yang mampu menambahnya dan tidak ada kitab yang
menyerupai sebelumnya.””!4

Juga dikatakan, “Kalau ada seorang alim menyatakan bahwa ia akan

B2 Ibid

133 Bandingkan -—misalnya— antara kitabnya dengan Majaz Al Qur an, karya Abu
Ubaidah Muammar bin Al Matsani, Tafsir Abdul Razzaq Ash-Shan’ani, Ma’ani Al
Qur an karya Al Farra, Tafsir Ibnu Abi Hatim Ar-Razi, Tafsir Az-Zuzaz dan kitab-
kitab lain yang telah ada sebelumnya atau bertepatan pada masanya.

134 Lihat Mu jam Al Udaba‘ (17/41, 64).




Mukadimah Tahgiq

mengarang sepuluh kitab yang bersumber darinya (dari tafsir Thabari), dan
setiap kitab terdiri dari sebuah disiplin ilmu khusus, maka niscaya ia dapat
melakukannya.”"* Dan ini tidaklah dianggap berlebihan, karena dalam kitab
tersebut terdapat bahan ilmiah yang padat yang mungkin dapat diambil untuk
dijadikan sebagai buku sesuai dengan temanya masing-masing, seperti: kajian
mengenai bahasa, nahwu, gira ‘at, asbab nuzul, ayat-ayat hukum, masalah
akidah dan lainnya.

Di samping lengkap dengan paparan pendapat-pendapat para ulama,
Thabari juga menambahkan pendapatnya sendiri pada pendapat-pendapat
tersebut. Ia tidak hanya cukup dengan menyebutkan definisi, melainkan
menjelaskan pendapat yang paling benar setelah disebutkan dalil-dalinya.
Dalam hal ini ia mengatakan, “...saya menjelaskan alasan setiap madzhab dan
menetapkan pendapat yang benar menurut saya dalam permasalahan tersebut.”

Pada sisi ini tampaklah sosok keilmuan Thabari yang kokoh dan matang
dengan berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan; sabar dalam menulis, teliti
dalam mengkaji dan pintar dalam mengambil kesimpulan.

Keinginannya untuk menambahkan ilmu baru menjadikan buku tafsimya
semakin kuat dan kaya. Di mana seorang pembaca akan menemukan ilmu
baru yang tidak ditemukannya pada buku yang lain. Hal ini tampak jelas pada
gaya tulisan Thabari yang selalu melakukan perbandingan-perbandingan,
dengan ungkapan-ungkapannya yang sangat masyhur seperti: “Pendapat yang
benar dalam hal itu menurutku adalah...” atau “menurut kami”. Atau
mengatakan, “Pendapat yang paling benar di antara dua pendapat ini” atau
“diantara pendapat-pendapat yang ada adalah..” Atau mengatakan, “...dan
gira at yang aku pilih adalah...” dan seterusnya.

Dengan cara ini Thabari telah menempuh langkah metodologis yang sangat
penting, dimana tafsir bukan hanya sekedar berisi penjelasan tentang riwayat-
riwayat dan atsar, yang kerap disebut dengan tafsir bil ma ‘tsur (tafsir dengan
riwayat), melainkan —dengan karya Thabari ini- tafsir telah bercampur dengan

1% Siar A’lam An-Nubala' (14/273), Al Mugqaffa Al Kabir karya Al Mugqrizi (5/484),
Thabaqat Al Mufassirin karya Syamsuddin Muhammad bin Ali Ad-Daudi, Dar Al
Kutub [Imiyah, 1/1983 M (2/114).
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kajian analisa yang tidak keluar dari jalur kebenaran. Model tafsir yang
dihasilkan Thabari ini dinilai oleh sebagian ulama spesialis sebagai karya yang
baru. Mereka mengatakan bahwa tafsir Ibnu Jarir Ath-Thabari telah menjadi
tafsir ilmiah yang cenderung mengedepankan sisi analisa daripada sisi atsar,
oleh karenanya kita dapat katakan bahwa karya ini merupakan titik langkah
perubahan dalam metode pembuatan tafsir yang memiliki dampak sangat jauh,
dimana ia memutus tali yang sebelumnya senantiasa mengaitkannya dengan
ilmu hadits.'*

Menurutnya, hal ini berdampak bahwa orang-orang yang menganggap
tafsir Thabari adalah “fafsir bil ma ‘tsur” mereka hanya melihat dzahirnya
saja, dimana ia banyak memuat hadits-hadits dan isnad, mereka tidak
memperhatikan cara yang ditempuh Thabari dan sasaran yang ingin dicapainya
dari penyebutan riwayat-riwayat hadits tersebut.'>’

Barangkali dapat dikatakan bahwa tafsir Thabari adalah penggabungan
antara dua sisi tersebut secara seimbang dan sempurna. Di dalamnya terdapat
sejumlah riwayat hadits yang melebihi riwayat hadits yang ada dalam kitab-
kitab tafsir bil ma ‘tsur yang ada pada masanya. Kemudian —Ilebih dari
itu—di dalamnya terdapat teori ilmiah yang dibangun atas dasar perbandingan
dan penyaringan antar pendapat. Itu semua dilakukan dengan mengkaji ‘illah,
sebab-sebab dan garinah (sisi indikasi dalil). Hal itu tampak pada Thabari
sebelum menjadi ciri utama yang kemudian dikenal dengan istilah tafsir bir-
ra ‘yi (tafsir dengan nalar).'*®

Syarat Mufassir dan Kaidah Penafsiran

Perlu diperhatikan bahwa suatu “pendapat” yang ada dalam tafsir Thabari
bukan merupakan semata-mata pendapat yang lepas dari segala ikatan, atau
terlepas —sama sekali— dari sandaran kepada riwayat-riwayat atau faktor-

3¢ At-Tafsir wa Rijaluhu karya syaikh Muhammad Al Fadhil bin Asyur, h. 36.

7 Ibid (36, 37), lihat juga At-Tafsir wal Mufassirun, karya imam Adz-Dzahabi (1/217),
Madzahib At-Tafsir Al Islami, karya Goldsir, tefjemah DR. Abdul Halim An-Najjar,
Dar Iqgra‘, Lebanon, 3/1985 M.(115).

3% Lihat At-Tafsir wal Mufassirun (1/268) dan selanjutnya.
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faktor tarjih lainnya, seperti: bahasa, gira at dan lainnya. Riwayat-riwayat
hadits yang ada memiliki pengaruh yang sangat kuat bagi Thabari untuk
menerima suatu pendapat atau menolaknya, mendiskusikan argumentasi, atau
menganggap benar suatu ide, hal ini sangatlah logis baginya sesuai kapasitasnya
sebagai seorang mufassir.

Dalam mengkaji ilmu alam ia tidak hanya menafsirkan secara zhahirnya
saja dan mencari hukum kausa-nya saja, juga dalam mengkaji ilmu kimia dan
matematika, akan tetapi ia bekerja dalam konteks nash Tuhan dengan harapan
dapat mengungkap makna-makna yang tersembunyi. Oleh karenanya ia harus
terikat pada nash ini dan kepada segala sesuatu yang berkaitan dengannya
dari penjelasan-penjelasan Rasulullah SAW yang -tentu- tidak berbicara |
berdasarkan hawa nafsunya. Untuk itu secara terang-terangan pada
mukadimah (pendahuluan) tafsirnya, Thabari menyebutkan hadits-hadits yang
melarang menafsirkan Al Qur'an dengan pendapat belaka.

Ini —menurutnya pada urutan pertama— ditujukan kepada ayat-ayat Al
Qur’an yang penakwilannya tidak diketahui kecuali dengan penjelasan dari
Rasulullah SAW secara nash.'* Untuk permasalahan semacam ini tidak
dibenarkan bagi seorang pun memberikan pendapat padanya, bahkan yang
memberikan pendapatnya dalam hal itu —sekalipun pendapatnya benar—
dianggap salah lantaran apa yang dilakukannya (dengan memberikan
pendapatnya pada permasalahan terkait).

Thabari beralasan bahwa beroleh kebenaran seperti ini bukan beroleh
kebenaran yang yakin bahwa ia benar, akan tetapi ia adalah kebenaran yang
dikira-kira, dan orang yang berpendapat dalam agama Allah dengan perkiraan

139 Ath-Thabari menyebutkan bahwa penakwilan Al Qur'an terdiri atas tiga sisi:
pertama; yang dirahasiakan ilmunya oleh Allah dan tidak diberitahukan kepada
siapapun, dan ini tidak ada jalan lain untuk mengetahuinya, seperti mengenai
datangnya hari kiamat, terbitnya matahari dari arah barat dan lainnya. Kedua;
yang dikhususkan penakwilannya oleh Allah kepada Rasulullah SAW, dan ini juga
tidak ada jalan lain untuk mengetahuinya kecuali dengan penjelasan dari Rasulullah
SAW. Ketiga; yang penakwilannya diketahui oleh “pemilik” bahasa, yaitu orang-
orang yang mengerti bahasa Arab, dan tidak ada jalan bagi mereka untuk menafsirkan
kalamullah kecuali setelah memenuhi syarat-syarat tertentu yang menjadikannya
layak mengemban tugas yang mulia ini. Lihat Tafsir Ath-Thabari (1/89).
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berarti berpendapat atas Allah dengan apa yang tidak diketahuinya, dan Allah
telah melarang hal itu terhadap para hamba-Nya dalam Kitab-Nya Al
Qur'an'®.

Kemudian —pada tingkatan kedua— ditujukan kepada ayat-ayat Al
Qur'an yang penakwilannya dimengerti oleh yang menguasai bahasanya (yaitu
bahasa Arab) yang Al Quran diturunkan dengannya, namun sebelum itu
mereka dituntut untuk mengerti bahasa Arab dan memahami cara-cara
pengungkapannya, karena Al Qur'an diturunkan dengan lisan Arab yang fasih.
Jadi, sepatutnya makna ayat-ayat Al Qur an yang diturunkan kepada Nabi
kita Muhammad SAW selaras dengan perkataan bangsa Arab, dan dzahirmya
sesuai dengan dzahir pembicaraannya. Dan jika demikian, maka jelas -dimana
dalam perkataan Arab terdapat ijaz (simpel), ikhtishar (singkat),
penyembunyian, pengurangan, pemanjangan dan pengulangan, kata khusus
namun dimaksudkan umum, kata umum tapi dimaksudkan khusus, kinayah
tapi dimaksudkan keterus-terangan, sifat tapi dimaksudkan yang disifati, yang
disifati tapi dimaksudkan sifat, pendahuluan tapi dimaksudkan pengakhiran,
pengakhiran tapi dimaksudkan pendahuluan, cukup dengan sebagian namun
mencakup yang lain, cukup dengan yang tampak namun menyangkut yang
tersembunyi, dan menampakkan apa yang tersembunyi- bahwa dalam
Kitabullah yang diturunkan kepada Nabi kita, Muhammad SAW juga memiliki
persamaan dan keserupaan.'*'

Kemudian yang kedua, bahwa orang-orang yang hendak menafsirkan Al
Qur’'an hendaknya mendalami penafsiran yang khusus dilakukan oleh
Rasulullah SAW yang tidak seorang pun mengetahuinya kecuali melalui nash
atau berita yang dibawa oleh para perawi yang adil.'*? Syarat ini —yaitu
mendalami tafsir yang dinisbatkan kepada Rasulullah SAW— sepertinya
dimaksudkan oleh Thabari agar mereka memiliki kekuatan nalar dalam
memahami ayat-ayat yang tidak ditemukan penafsirannya dari Rasulullah SAW,
dan membandingkan ayat yang belum ditafsirkan dengan ayat yang sudah

140 Lihat Tafsir Ath-Thabari (1/93).
14U Tafsir Ath-Thabari (1/55).
142 [bid (1/233).
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ditafsirkan. Dengan demikian seorang mufassir telah berjalan pada koridor
yang benar dan metode yang mapan yang akan mencegah keinginannya untuk
menafsirkan ayat sekedar melihat indikasi bahasa atau mengikuti apa yang
terdetik dalam benaknya saja. Jika syarat-syarat tersebut telah terpenuhi, maka
ia layak untuk menafsirkan ayat-ayat Al Qur'an dengan tepat sesuai hasil
jjtihadnya.

Intinya, seorang mufassir hendaknya mengetahui riwayat-riwayat tafsir
dari Rasulullah SAW dan menguasai bahasa Arab dengan sangat baik dengan
berbagai faktor penunjangnya, seperti: syair-syair dan ungkapan-ungkapan
bangsa Arab yang sangat kaya dan beragam.'*

Thabari lalu menambahkan satu syarat lagi yang paling penting, yaitu
hendaknya apa yang ditafsirkan oleh seorang mufassir tidak keluar dari
perkataan salaf yang terdiri dari para sahabat dan para imam, juga tidak
menyelisihi perkataan kaum khalaf, para tabi’in, dan ulama.'*

Syarat-syarat ini mungkin bisa dianggap sebagai dasar-dasar teori yang
mencakup sejumlah kaidah-kaidah umum yang digunakan oleh Thabari dalam
bukunya dan menunjukkannya setiap kali ada kesempatan. Oleh karenanya
hal tersebut banyak ditemukan dalam bukunya. Dan sangatlah logis jika bagian
juz pertama lebih besar daripada bagian juz terakhir, karena penjelasannya
telah disebutkan sebelumnya dan tidak perlu pengulangan. Hal ini tidaklah
aneh karena metode penulisan buku telah ada dalam benak Thabari dengan
jelas sejak awal penulisan kitabnya.

Bukti atas hal itu adalah perkataan Thabari dalam menakwilkan nama-
nama surah Al Fatihah. Ja menyebutkan bahwa Rasulullah SAW telah menyebut
ayat-ayatnya yang tujuh dengan kalimat matsani, kemudian —setelah
memberikan dalil— ia mengatakan, penamaan surah Al Fatihah dengan sab ‘ul
matsani (tujuh ayat yang kerap diulang-ulang) tidak menghalangi penamaan
Al Qur’an secara keseluruhan dengan matsani, juga surah-surah lain yang
ber-tatsniah (kerap diulang). Adapun penamaan surah-surah miatai Al mi ‘in
dengan kalimat matsani telah kami jelaskan bukti kebenarannya, dan akan

13 Ibid.
1 Ibid.
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kami jelaskan alasan bolehnya menamakan Al Qur'an secara keseluruhan
dengan matsani pada pembahasan mengenai surah Az-Zumar insya Allah.'#*

Bahkan hubungan antara tafsir dengan kitab-kitabnya yang lain —baik
yang telah sempurna maupun yang belum sempat diselesaikan- sangat jelas
bagi para pembacanya, yang menunjukkan adanya logika metodologi yang
teliti, saling terkait dan tidak banyak terdapat pengulangan. Ia mengatakan
dalam penjelasannya tentang surah Al Fatihah, “Para ulama dan ahli gira ‘at
telah bersepakat bahwa ia terdiri atas tujuh ayat, hanya saja mereka berselisih
pendapat mengenai “basmalah” padanya. Sebagian dari mereka
menganggapnya termasuk bagian dari ayat yang tujuh dan sebagian yang lain
tidak menganggapnya. Kemudian ia mengomentari hal itu dengan mengatakan,
“Dan kami telah jelaskan secara singkat pendapat yang benar menurut kami
dalam masalah itu dalam kitab kami “A4/ Lathif fi Ahkam Syara’i’ Al Is-
lam”, dan akan kami jelaskan secara terperinci dengan menyebutkan

perkataan-perkataan para sahabat dan tabi’in dalam buku kami yang paling
besar tentang hukum-hukum syariat Islam insya Allah.'*

Metode yang jelas ini telah melahirkan sejumlah kaidah. Dan berikut kami
jelaskan beberapa kaidah yang paling penting diantaranya:'*’

1. Tidak dibenarkan bagi seorang pun untuk mengatakan sesuatu yang
membatasi maksud Allah dalam Kitab-Nya, kecuali dengan alasan yang
harus diterima dari hadits Rasulullah SAW atau sejumlah dalil yang kuat.

Kaidah ini ditemukan pada saat ia menafsirkan firman Allah 7a 'ala;
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“Dan (Ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhan-nya dengan beberapa
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya.
Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam
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45 [bid (1/106).
46 Ibid (1/117).
47 Secara ringkas sesuai mukaddimah.
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bagi seluruh manusia.” Ibrahim berkata, “(Dan saya mohon juga)
dari keturunanku. Allah berfirman, “Janji-Ku (ini) tidak mengenai
orang yang zhalim. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 124).

Para sahabat, tabi’in dan yang lainnya menyebutkan sejumlah penakwilan
atas ‘beberapa kalimat’ yang dimaksud dalam ayat ini, diantaranya bahwa
ia adalah bagian-bagian Islam, Sunnah-Sunnah fitrah, manasik haji, atau
sejumlah perkara termasuk khitan. Dan, ada yang mengatakan bahwa
yang dimaksud adalah ujian atas Ibrahim terhadap sesembahan kaumnya,
seperti menyembah bintang, bulan, matahari dan api. Kemudian ujian
terhadap beliau untuk berhijrah, berkhitan, menyembelih puteranya dan
makna-makna yang lain.

Setelah menyebutkan seluruh pendapat beserta dalilnya, Thabari
mengatakan, “Pendapat yang benar dalam hal ini menurut kami adalah
bahwa Allah menginformasikan kepada hamba-hamba-Nya bahwa Dia
menguji Ibrahim, kekasih-Nya, dengan sejumlah kalimat yang diwahyukan
kepada beliau, dan memerintahkan beliau untuk melaksankannya. Maka
beliau pun menunaikannya secara sempurna sebagaimana yang diberitakan
Allah. Boleh juga dikatakan bahwa ‘beberapa kalimat’ tersebut adalah
semua yang disebutkan oleh orang-orang yang telah kami sebutkan tadi,
dan mungkin juga hanya sebagiannya. Namun tidak boleh bagi seorang
pun untuk mengatakan (misalnya): bahwa yang dimaksud dengan kalimat
yang diujikan oleh Allah kepada Ibrahim adalah satu hal saja dari semua
itu dan bukan hal yang lain, kecuali dengan dalil yang harus diterima dari
hadits Rasulullah SAW atau sejumlah bukti (dalil) yang kuat.'*®

Mengapa demikian? Agar penafsiran Al Qur an tidak dilakukan dengan
mengikuti hawa nafsu atau mengatakan sesuatu terhadap Allah dengan
sesuatu yang tidak kita ketahui, karena yang demikian adalah haram dan
pelakunya dianggap berdosa lantaran telah melakukan sesuatu yang
dilarang. Sebagaimana firman Allah SWT,

148

Tafsir Ath-Thabari (1/685).
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“Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang nampak maupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-

adakan terhadap Allah apa saja yang tidak kamu ketahui.” (Qs. Al
A’raaf[7]: 33).

Thabari mengingatkan kembali kaidah ini tatkala menafsirkan firman
Allah SWT,
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara yang ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
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permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu bila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al Bagarah [2]: 233).

Berdasarkan kaidah ini Thabari menolak sejumlah penakwilan terhadap
ayat tersebut, karena tidak dibenarkan bagi seseorang untuk menafsirkan
firman Allah kecuali dengan dalil yang pasti, sebagaimana yang telah kami
jelaskan pada bagian pertama kitab ini.'*

2. Jikaayat yang hendak ditafsirkan itu masuk dalam kategori ayat yang
penafsirannya dikhususkan oleh Allah untuk Nabi-Nya SAW dan tidak
kepada yang lain, maka harus dikembalikan padanya dalam penafsirannya.
Karena tidak ada jalan lain untuk mengetahuinya kecuali melalui penjelasan
dari Rasulullah SAW.'*

Mengapa demikian? Karena Rasulullah SAW adalah hujjah dan pintu
pengetahuan dalam masalah ini, maka tidak dibenarkan menyimpang
darinya. Jika Al Qur'an telah diturunkan dengan lisan Arab yang fasih,
dan dalam Al Qur’an terdapat kemungkinan mengacu pada konsep khusus
dan umum, maka tidak ada jalan lain untuk mengetahui maksud Allah
dari yang khusus dan yang umum kecuali dengan penjelasan yang diberikan
oleh Rasulullah SAW.*!

Termasuk dalam bab ini, semua yang ada di dalam Al Qur’an berupa
perintah, larangan, anjuran, petunjuk, jenis-jenis larangannya, batasan-
batasannya, standar kewajibannya dan lainnya yang tidak diketahui kecuali
dengan penjelasan dari Rasulullah SAW melalui nash dari beliau atau
dengan indikasi yang ditetapkannya sebagai dalil terhadap umat untuk
menakwilkannya.'>2

Kaidah ini dirasa semakin penting jika masalahnya terkait berita yang

1
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o Ibid (2/1330).
o Ibid(2/1330).
' Jbid (1/90).
2 Ibid (1/90).
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telah lampau dan tidak diketahui oleh manusia, juga ketika terjadi
perselisihan pendapat dalam penakwilan tanpa ada bukti yang pasti, berita
yang kuat, atau dalil yang dapat diterima, karena umat Islam diperintahkan
untuk kembali kepada Allah dan Rasul-Nya manakala bersengketa, sesuai
firman Allah SWT,
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“Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah
Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Yang demikian itu adalah
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Qs. An-Nisaa’
[4]: 59).

Oleh karenanya jika ada penakwilan yang menyalahi riwayat hadits, maka
Thabari tidak segan-segan menolaknya, tidak memandang siapapun yang
mengatakannya, karena tidak dibenarkan bagi seorang pun —dalam
menjelaskan maksud Allah— untuk mendahului penafsiran Rasulullah
SAW. Maka i1a menolak sejumlah pendapat yang menakwilkan firman

@oE i
“Ingatlah ketika Tuhan-mu berfirman kepada para Malaikat:

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” Mereka berkata, “Mengapa Engkau hendak menjadikan
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(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau. ” Tuhan berfirman,
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 30).

Dalam hal ini ia mengatakan, “Alasan kami menolak pendapat yang
diriwayatkan dari Adh-Dhahak, dari Ibnu Abbas, dan disepakati oleh
Rabi’ bin Anas, dan dikatakan oleh Ibnu Zaid dalam menakwilkan ayat
tersebut, adalah karena tidak ada hadits yang qath i yang sampai kepada
kami menyangkut apa yang mereka katakan. Karena berita tentang masa
lampau tidak dapat diketahui kebenarannya kecuali melalui riwayat yang
gath’i yang terhindar dari keluputan dan kesalahan. Hal itu juga tidak
ditemukan pada riwayat Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas dan disepakati
oleh Ar-Rabi’, juga tidak ditemukan pada riwayat Ibnu Zaid.'*

Kaidah ini diterapkan oleh Thabari pada sejumlah riwayat
yang mer:jelaskan tentang makna ‘sebagian’ dari firman Allah,
Pl - 2 - 2 o4 - PP - ?s-
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“Lalu Kami berﬁrman,/ “Pukullah ;11ayat itu dengan sebagian
anggota sapi betina itu!.” Demikianlah Allah menghidupkan kembali
orang-orang yang telah mati, dan memperlihatkan kepadamu tanda-
tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti.” (Qs. Al Baqarah [2]:
73).
Disebutkan bahwa yang dimaksud dengan ‘sebagian anggota sapi’ adalah;
pahanya, daging yang diapit antara dua pundaknya, salah satu tulangnya,
atau sebagian anggota badannya yang lain.
Mengomentari riwayat-riwayat ini Thabari mengatakan, “‘Pendapat yang
benar dalam hal ini menurut kami adalah bahwa Allah memerintahkan
mereka untuk memukul orang yang mati terbunuh dengan sebagian dari
tubuh sapi agar dapat hidup kembali, dan tidak ada indikasi dalam ayat,
juga tidak ada hadits yang dapat dijadikan dalil bahwa mereka
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diperintahkan untuk memukul mayat tersebut dengan anggota badan
tertentu. Dan mungkin saja berupa paha, buntut, daging di bagian
pundaknya, atau bagian yang lainnya. Namun tidak salah jika kita tidak
mengetahuinya dan tidak ada gunanya meskipun kita mengetahuinya, yang
pasti kita meyakini bahwa mereka memukul mayat tersebut dengan
sebagian tubuh sapi setelah disembelih, Allah lalu menghidupkannya
kembali."** Jika para ulama berselisih pendapat mengenai penakwilan
sebagian ayat, maka hujjah untuk menjelaskan pendapat yang benar
adalah sabda Rasulullah SAW.

Contoh lain disebutkan oleh Thabari dalam menjelaskan penakwilan
firman Allah,
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“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai ke tempat
penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya
berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila
kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan
umrah sebelum Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih)
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korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan
(binatang korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga
hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang
kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu
(kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya
tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan
penduduk kota Makkah). Dan bertakwalah kepada Allah dan
ketauhilah bahwa Allah sangat keras siksa-Nya.” (Qs. Al Baqgarah
[2]: 196).

Dalam penakwilan ayat ini Thabari mengatakan, “Perbuatan yang paling
utama untuk diikuti adalah perbuatan Rasulullah SAW, selama tidak ada
hadits yang melarangnya. Jika demikian adanya, dan para ulama berselisih
pendapat, kemudian hadits yang kita sebutkan dari Rasulullah SAW itu
kuat, maka hadits itulah yang paling tepat untuk menakwilkan ayat.”'**

Contoh lain juga disebutkan oleh Thabari dalam penakwilan firman Allah
SWT, b &b 1555 1 33T 3Ll conliall J& 1pes “Pelibaralah
segala shalat(mu), dan (pel il{aralah) shalat wustha. Berdirilah untuk
Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 238).

Dalam sejumlah riwayat disebutkan bahwa yang dimaksud dengan shalat
wustha adalah shalat Ashar, shalat Zhuhur, shalat Maghrib, atau shalat
Shubuh. Namun setelah menyebutkan beberapa alternatif tersebut, Thabari
mengatakan, “Dan pendapat yang benar dalam hal ini adalah yang
mengatakan bahwa ia adalah shalat Ashar, sesuai kuatnya riwayat dari
Rasulullah SAW seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya.”!*¢

Riwayat hadits akan selalu menempati urutan pertama bagi Thabari selama
1a benar, yaitu dengan banyaknya riwayat yang berasal dari Rasulullah
SAW atau periwayatan sejumlah orang yang adil. Jika sebuah hadits tidak
sampai pada peringkat shahih, maka Thabari menyebutkan pendapatnya
yang mengindikasikan kemungkinan dan belum pasti. Akan tetapi jika
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Ibid (2/1004), lihat juga penafsirannya pada ayat 159 dari surah Al Baqarah (1/797)
dan halaman berikutnya.
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hadits itu benar, maka Thabari pasti mengikutinya. Hal ini tampak jelas
pada cara Thabari tatkala menafsirkan firman Allah SWT,
‘D‘; M’U}iﬂ’;ud”))wd w‘wvﬁas"
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“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya
dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut

akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir.” (Qs. Al
Bagqarah [2]: 19)'

Thabari mengatakan, “Kami telah menyebutkan sebuah hadits yang
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas bahwa keduanya
mengatakan, ‘Sungguh apabila orang-orang munafik menghadiri majelis
Rasulullah SAW, mereka memasukkan jari-jarinya ke dalam telinga
mereka karena takut Rasulullah SAW akan bersabda mengenai mereka
atau disebutkan kesalahan mereka lalu mereka dibunuh. Demikianlah
(penafsirannya) apabila riwayat itu benar, hanya saja sepengetahuanku ia
tidak benar dan aku meragukan isnadnya, dimana perkataan yang
diriwayatkan dari keduanya adalah sekedar perkataan, dan jika tidak
benar, maka lebih utama menakwilkan ayat seperti yang kami katakan.'*®

Dengan demikian, penjelasan Rasulullah SAW yang pasti kebenarannya
memperoleh tempat yang layak, karena masalahnya berkaitan dengan
makna-makna kalamullah Azza wa Jalla. Dan Rasulullah SAW adalah
orang yang paling berhak melakukan hal itu —dari segi keimanan dan
keyakinan— daripada siapapun, karena beliau-lah penyampai wahyu
Allah.

Dalam pembicaraannya mengenai ‘takwil’ —yang ia sebutkan dalam tema

bukunya— Thabari membedakan antara takwil yang magbul (diterima)
dan takwil yang mardud (ditolak).
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Dan Thabari telah menyambungnya dengan penakwilan ayat yang sesudahnya.
Tafsir Ath-Thabari (1/249).
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Iamenyebutkan bahwa takwil memiliki sejumlah makna, diantaranya:
penafsiran, penjelasan dan keterangan. Dan sesuai makna inilah
pemahaman kata ‘takwil’ yang ada di dalam Al Qur'an dan Sunnah.

Di dalam Al Qur*an, Allah berfirman,
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“Dan bersama dengannya masuk pula ke dalam penjara dua orang
pemuda. Berkatalah salah seorang di antara keduanya:
“Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur.” Dan
yang lainnya berkata, ”Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku
membawa roti di atas kepalaku, sebagiannya dimakan burung.”
Berikanlah kepada kami ta birnya, sesungguhnya kami memandang

kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi).”
(Qs. Yuusuf[12]: 36)'%.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah
SAW dalam ruku’ dan sujudnya memperbanyak doa:

S J}L.J S A ;.;U& By g ;_'@.U\ O H
“Maha Suci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu, ampunilah
aku, Al Qur an ditakwilkan. "%

Di antara makna takwil juga adalah rujukan dan tempat kembali.'¢' Dan,
sesuai makna inilah kebanyakan kata takwil yang ada dalam Al Qur'an
dan Sunnah dipahami.

Di antaranya pula adalah doa yang dipanjatkan oleh Rasulullah SAW

Bandingkanlah dengan tafsir Ibnu Katsir, terbitan Asy-Sya’b, tahqiq Abdul Aziz
Ghanim (2/8) dalam penafsiran ayat yang lalu dari surah Aali ‘Imraan.

Lihat hadits dan takhrijnya pada temannya, dari surah An-Nashr, Tafsir Ath-Thabari
(10/8818).
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untuk Ibnu Abbas,

‘< 25 20 / .
“Ya Allah, berilah pemahaman kepadanya dalam hal agama dan
ajarkanlah takwil kepadanya. '

Dalam menjelaskan makna ‘takwil” pada hadits ini, Thabari mengatakan,
“Yakni dikembalikan kepadanya makna ayat-ayat yang diturunkan oleh
Allah kepada Nabl-Nya SAW.” Ja adalah bentuk mashdar (kata jadian)
dari kata, % )b J }dv e &5 )1 (saya menakwilkan per-kataan ini), dan
asal katanya adalah Vi& s“ ,N‘ JT (perkara itu kembali padanya).
Setelah itu Thabari menyeblitkan sejumlah pendapat dan bait syair yang
berkaitan dengan makna takwil, lalu menyebutkan pendapat yang benar. 's*

Perkataan Thabari ini mengindikasikan bahwa ia hendak menjelaskan
pandangannya terhadap beberapa penakwilan dari sejumlah kelompok
yang muncul dalam masyarakat Islam sejak permulaan berdirinya daulah
Islamiyah, di mana kelompok-kelompok ini telah berani menakwilkan
ayat-ayat muhkamat dengan penakwilan yang bermacam-macam dan
menakwilkan ayat-ayat mutasyabihat dengan penakwilan yang
menyimpang demi kepentingan misi dan visi kelompoknya. Hal ini mereka
maksudkan untuk menyebarkan fitnah, memecah belah persatuan umat
dan menyesatkan manusia dari pemahaman yang benar terhadap Al
Qur'an.'®

Mereka adalah ahli bid’ah dengan berbagai macam kelompoknya, yang
beragama Islam atau non Islam. Mereka sekongkol untuk
menyelewengkan dalil-dalil yang muhkamat kepada mutasyabihat untuk
kepentingan kelompok dan hawa nafsu mereka. Oleh karenanya para
ulama hendaknya memberantas mereka apapun kelompoknya, Yahudi,
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Lihat Tafsir Ath-Thabari pada ayat 7 surah Aali ‘Imraan (3/1691) dan bandingkanlah
dengan tafsir Ibnu Katsir (2/8).

Tahdzib Al Atsar, Musnad Ibnu Abbas, bagian pertama, h. 166 dan yang berikutnya.
Ibid, h. 183.

Tafsir Ath-Thabari (3/1683).
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Nashrani, Majusi, Sabai, Haruri, Qadari atau Jahmi. Seperti yang
disabdakan oleh Rasulullah SAW,
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“Apabila kalian melihat orang-orang yang membantah padanya (Al

Qur an), maka mereka itulah orang-orang yang dimaksud oleh
Allah, berhati-hatilah kalian terhadap mereka. ”'%

Metode praktis yang diterapkan oleh Thabari dalam tafsirnya dan berbagai
kitabnya yang lain' mencakup bantahan-bantahan terhadap para ahli
takwil dengan meletakkan kaidah yang menolak cara penakwilan mereka
yang menyimpang. Yaitu, hukum yang kita terapkan dalam menyikapi
semua yang diturunkan Allah adalah berdasarkan kemungkinan dzahir
ayat.'®’

Untuk memahami dzahir sebuah kata hendaknya kembali kepada definisi
bahasa dan kebiasaan orang-orang yang menggunakan bahasa tersebut,
jika maknanya berbeda-beda maka diambil makna yang paling banyak
digunakan. Dalam hal ini Thabari mengatakan, “Tidak dibenarkan
menakwilkan Al Qur'an selain dengan makna dzahir yang sering digunakan
oleh bangsa Arab, bukan yang jarang digunakan, selama masih selaras,
dan tidak perlu menghindari penggunaan satu makna, lalu kita mencari
jalan keluar dengan makna yang tersembunyi. '

Hal ini ditekankan oleh Thabari dalam penafsirannya terhadap ayat
sebelumnya dari surah Al Fajr ketika membahas firman Allah SWT,
;l;.ng 913 &3} yang artinya, “(yaitu) penduduk Iram yang mempunyai
bangunan yang tinggi. ” (Qs. Al Fajr [89]: 07). Thabari mengatakan,
“Penafsiran Al Qur'an hendaknya dilakukan sesuai makna yang
paling masyhur, selama ditemukan jalan kepadanya, bukan makna yang
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1bid (3/1685).

Lihat misalnya kitabnya A¢-Tabshir fi Ma’alim Ad-Din dimana ia membantah
pendapat-pendapat Khawarij, Saba‘iyah, Jahmiyah, Mu’tazilah, Murji‘ah dan
lainnya. Lihat h. (140, 160, 180) dan yang berikutnya.

Tafsir Ath-Thabari (2/1262).

1bid (3/1763).
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paling diingkari.”'¢
Kaidah ini diterapkan oleh Thabari pada banyak tempat dalam tafsirnya,
diantaranya penafsiran firman Allah SWT,

/"4

A3 1153 LS i Tl frf ISR

“Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami
dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka,
sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah Allah
memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan
bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api
neraka.” (Qs. Al Baqarah [2]: 167).

Ayat ini memiliki dua penafsiran dan Thabari mengomentari keduanya
seraya mengatakan, “Penafsiran yang paling tepat adalah sesuai makna
dzahir dari ayat, bukan makna tersembunyi yang tidak ada indikasinya.
Dan yang dikatakan oleh As-Suda dalam hal itu sangat jauh dari
kebenaran, tidak ada riwayat yang menguatkannya, dan tidak ada indikasi
pada dzahir ayat yang menunjukkan maksud tersebut. Manakala demikian
kondisinya, maka tidak dibenarkan beralih dari makna dzahir kepada
makna batin.'”

Jika demikian halnya, maka tidak dibenarkan berpindah dari makna dzahir
kecuali dengan dalil yang dapat diterima. Thabari menekankan hal imi
dalam penafsirannya atas ayat 197 dari surah Al Baqarah, seraya
mengatakan, “Tidak dibenarkan merubah makna yang dzahir pada ayat
kepada makna yang batin kecuali dengan hujjah yang kuat.”'"!

Hal ini senada dengan apa yang tersebut dalam Tahdzib Al Atsar bahwa
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Ibid (10/8621).

Ibid (1/824), dan lihat penafsirannya pada dua ayat 18, 65 dari surah Al Baqarah,
dan ayat 64 dari surah Al Maa‘idah, dan ayat 15 dari surah Al Qiyaamah dan ayat-
ayat yang lain.

1bid (2/1052).
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menurutnya tidak dibenarkan berpindah dari makna dzahir kepada makna
batin kecuali dengan hujjah yang dapat diterima.'™ Jika tidak ada hujjah
yang membenarkan hal ini, maka penakwilan tidak dapat diterima,
melainkan ditolak, siapapun yang mengucapkannya.

Jika Thabari telah menetapkan dan menerapkan kaidah ini serta mengajak
untuk memperhatikannya, maka ia juga mengajak kepada kaidah yang
sangat erat dengannya, yaitu menetapkan makna umum atas
keumumannya, dimana tidak dibenarkan berpindah dari makna umum
kepada makna khusus kecuali dengan dalil. Ia menerapkan kaidah ini
pada tingkatan kalimat mufrad (tunggal). Dalam hal ini ia mengatakan,
“Suatu kalimat jika memiliki kemungkinan makna yang umum, maka tidak
dibenarkan untuk merubah maknanya menjadi khusus kecuali dengan
dalil yang dapat diterima.”'"?

Thabari kemudian menerapkan kaidah ini pada indikasi ayat atau pada
sebagiannya. Oleh karenanya ia menolak penafsiran sebagian mufassir
pada ayat berikut:
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“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh
kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak-cucu kami umat
yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami
cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, dan terimalah taubat
kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang.” (Qs. Al Baqarah [2]: 128), dimana mereka
menafsirkan kata ‘umat’ di sini adalah bangsa Arab, dan ini —menurut
Thabari— tidak benar, karena dzahir kata tersebut menunjukkan bahwa
Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail AS, keduanya berdoa kepada Allah agar
menjadikan keturunan mereka sebagai orang-orang yang taat dan dapat
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Tahdzib Al Atsar, Musnad Tbnu Abbas, bagian pertama (518).
Tafsir Ath-Thabari (1/227).
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mewarisi mereka. Sementara keturunan Nabi Ibrahim terdiri dari bangsa
Arab dan non Arab. Maka tidak dapat dibenarkan pendapat orang yang
mengatakan bahwa Ibrahim memaksudkan doanya tersebut untuk
sebagian keturunainya saja tanpa sebagian yang lain.!™

Thabari lalu menjelaskan bahwa barangsiapa yang mengaku
mengkhususkan makna yang umum ini hendaknya mendatangkan dalil,
jika tidak, maka akan banyak orang yang membantahnya.'” Dan Thabari
telah banyak menolak sejumlah penakwilan yang tidak bersandar pada
dalil yang benar, tanpa melihat siapapun yang mengatakannya dan apapun
jabatannya.

Diantara contohnya adalah dalam penafsirannya pada firman Allah
SWT, &y J ,("2'; ,’:5;.‘9 f‘,i'- %,P “Mereka tuli, bisu, dan buta, maka
tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar).” (Qs. Al
Bagarah [2]: 18).

Ayat ini mengandung hukum bahwa orang-orang munafik —seperti
dijelaskan pada ayat-ayat sebelumnya— tidak akan kembali kepada
[slam karena kemunafikan telah mengakar dalam diri mereka. Jadi seolah-
olah Allah telah membuat orang-orang mukmin putus asa dari keimanan
mereka, sampai mereka mati lalu disiksa oleh Allah lantaran kemunafikan
mereka. Dan inilah yang dipahami oleh Thabari dari ayat di atas dengan
menyebutkan sejumlah dalil yang menguatkan pendapatnya.

Namun ia menyebutkan pendapat lain —dinisbatkan kepada Ibnu
Abbas— yang mengatakan bahwa hukum ini —yaitu mereka tidak akan
kembali kepada keimanan— berlaku pada mereka selama mereka tetap
pada kemunafikan mereka. Akan tetapi Thabari tidak menyetujui pendapat
ini, karena Allah telah mengabarkan bahwa mereka tidak akan kembali
dari kesesatan setelah sebelumnya mereka menukarnya dengan petunjuk
kebenaran, tanpa ada batasan tertentu dari Allah menyangkut kondisi
mereka dari waktu ke waktu. Adapun riwayat yang kami sebutkan dari
Ibnu Abbas ini mengabarkan bahwa perilaku kemunafikan mereka terbatas
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Ibid (1/713).
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oleh waktu, dan bahwa mereka dapat meninggalkannya, namun ini adalah
penakwilan yang jauh dari kebenaran karena tidak memiliki dalil yang
kuat untuk dapat diterima.!"

Thabari menerapkan kaidah ini pada sejumlah tempat dalam bukunya,
dimana ia senantiasa mengingatkan pentingnya menetapkan makna yang
umum atas keumumannya, dan tidak mengkhususkannya kecuali dengan
adanya dalil.'”” Ia menetapkan hal itu dengan penetapan yang umum dan
pasti tanpa ada keraguan sedikit pun dalam menafsirkan ayat 228 dari
surah Al Bagarah, ia mengatakan, “Hal itu karena menurut kami hukum
pada setiap ayat yang diturunkan oleh Allah 7z ‘ala dalam Kitab-Nya
adalah sesuai makna dzahimya, selama Allah tidak menerangkan kepada
para hamba-Nya bahwa yang dimaksud adalah makna khusus, baik
melalui suatu ayat dalam Kitab-Nya atau melalui ucapan Rasul-Nya SAW.
Dan, jika ada sebagian darinya yang dikhususkan, maka pengkhususan
itu tidak masuk dalam kadar yang harus dihukumi dengannya, sementara
yang lainnya tetap dalam keumumannya, sebagaimana yang telah kami
jelaskan dalam buku kami Lathiful Qaul minal Bayan ‘an Ushulil
Ahkam dan buku-buku kami lainnya.'”

Kemudian Thabari menyarankan untuk tidak terburu-buru mengatakan
naskh (penghapusan hukum) jika nampak adanya pertentangan dalil
diantara nash. Hal ini sama sekali tidak dibenarkan kecuali setelah
ditemukan dalil yang kuat. Thabari menekankan makna ini dalam

penafsirannya atas firman Allah SWT,
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Ibid (1/819), lihat penafsirannya pada ayat 166 surah Al Baqarah.

1bid (1/237).

Lihat penafsirannya pada ayat 8 dari surah Al Insaan, ayat 1 dan 3 dari surah Al
Mursalaat, ayat 38 dari surah An-Naba‘, ayat 1, 2 dari surah An-Naazi’aat, ayat 15
dari surah At-Takwiir, ayat 1 dan 5 dari surah Al Falaq, dan ayat-ayat yang lainnya.
Tafsir Ath-Thabari (2/1262).
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“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mu'min lebih baik dari
wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mu’min)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mu’min lebih
baik dari orang-orang musyrik walaupun dia menarik hatimu.
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
(perintah-perintahnya) kepada manusia supaya mereka mengambil
pelajaran.” (Qs. Al Baqarah [2]: 221).

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa hukum yang ada dalam ayat tersebut
adalah mansukh (dihapus), namun Thabari mengomentari seraya
mengatakan, “Telah kami jelaskan —pada bagian lain dari buku kami ini
dan buku kami Lathiful Qaul minal Bayan— bahwa setiap dua ayat
atau dua hadits yang salah satunya menafikan hukum yang lainnya menurut
pandangan akal, maka tidak dibenarkan untuk menghukumi salah satunya
sebagai nasikh atas yang lainnya, kecuali dengan dalil yang kebenarannya
dapat dipastikan.”'”

Kaidah ini diharapkan dapat mencegah sikap terlalu berani berspekulasi
terhadap ayat-ayat Al Qur'an atau nash-nash syariat yang shahih
—secara umum—, sehingga dengan demikian nash-nash tersebut tetap
memiliki kewibawaan dan kesucian serta terhindar dari penyelewengan.

[jma’ dianggap oleh Thabari sebagai salah satu dalil yang sangat kuat
tatkala terjadi perselisihan pendapat diantara para ulama. Dan
—menurutnya— yang dimaksud dengan ijma’ —pada tingkatan
pertama— adalah ijma’ para sahabat radhiallahu ‘anhum ajmain,'®
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1bid (2/1180).
Ada pendapat yang dinisbatkan kepada Muhammad bin Daud Al Asfahani yang
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yaitu ijma’ mayoritas yang tidak terpengaruh oleh penentangan sebagian
orang.

Apa yang dinyatakan oleh Thaban ini tampak jelas ketlka menafsirkan
firman Allah SWT, %) ,Juu,,ﬂu G 19 ¥ 2gd T3 1555
D) ,>..L?a.. “Dan bila dikatakan kepada mereka: “Janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi.” Mereka menjawab,
“Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 11).

Menurut Salman Al Farisi RA, bahwa ‘mereka’ yang dimaksud dalam
ayat tersebut adalah orang-orang yang masih belum datang. Sementara
Ibnu Abbas RA, Ibnu Mas’ud RA dan sejumlah sahabat Rasulullah SAW
yang lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ‘mereka’ adalah
adalah orang-orang munafik.

Dalam hal ini Thabari mengatakan bahwa penakwilan yang paling tepat
adalah yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang munafik yang
hidup pada jaman Rasulullah SAW, sekalipun mencakup semua orang
munafik yang ada sesudah mereka hingga kiamat dengan persamaan sifat
mereka. Alasan mengapa penakwilan ini dianggap paling tepat, karena
sesuai dengan ijma’ para ahli takwil yang mengatakan bahwa itulah sifat
orang-orang munafik yang ada pada jaman Rasulullah SAW, dan ayat ini
diturunkan berkenaan dengan mereka. Dan, penafsiran yang disepakati
ini lebih tepat untuk menafsirkan Al Qur'an daripada perkataan yang tidak
memiliki alasan yang benar'®'.

Menurut Thabari, para tabi’in juga bisa masuk dalam wilayah ijma’
ini. Hal ini terlihat dalam penafsirannya atas firman Allah SWT,

mengatakan bahwa ijma’ yang dimaksud adalah ijma’ para imam figih, seperti Abu
Hanifah, Malik, Syafi’i dan para sahabatnya, serta orang yang sejajar dengan
mereka, seperti Al Auza’i dan Ats-Tsauri. Pendapat ini menurut para penulis sejarah
dinilai salah karena disebutkan dalam banyak bukunya bahwa ijma’ adalah apa
yang diriwayatkan oleh sekelompok orang secara mutawatir dari atsar yang
disepakati oleh para sahabat Rasulullah SAW, bukan pendapat yang diambil dari
hasil qiyas, Mu jam Al Udaba‘ (17/71, 72).
181 Tafsir Ath-Thabari (1/212).
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('.\;35,:.’.}7 Loall GuaT yang artinya, “Tunjukilah kami jalan yang
lurus.” (Qs. Al Faatihah [1]: 6).

Thabari setuju dengan penafsiran yang mengatakan bahwa permintaan
petunjuk dalam ayat ini maknanya adalah permintan taufiq seorang hamba
kepada Tuhannya agar dapat menunaikan kewajiban-kewajiban-Nya
sepanjang hidup. Sementara pendapat yang mengatakan bahwa
maknanya, “Tunjukilah kami ke jalan surga kelak di akhirat”, Thabari
tidak menyetujuinya. Alasannya, karena tidak sejalan dengan ayat
sebelumnya, dimana Allah T ‘alaberfirman, % _ss22s ZsJGJ5 3535 ZsJG)
yang artinya, “hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-
Mu kami mohon pertolongan. ” (Qs. Al Faatihah [1]: 5). Ditambah lagi
dengan alasan para ahli tafsir dari para sahabat dan tabi’in yang menyatakan
bahwa makna shirath dalam ayat tersebut bukan shirath seperti yang
ditakwilkan oleh pendapat yang salah itu.!®

[jma’ juga terkadang diistilahkan oleh Thabari dengan ijma’ para salaf.
Hal ini nampak pada penafsirannya atas firman Allah SWT,
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“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi. Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang
mengalir sungai-sungai daripadanya dan di antaranya sungguh ada
yang terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya dan di antaranya
sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.” (Qs.
Al Baqarah [2]: 74).

Terdapat sejumlah penakwilan pada ayat ini, kemudian Thabari

182 Tbid (1/150), dan katanya: para ahli takwil dari umat ini telah bersepakat bahwa ash-
shirath al mustaqim adalah jalan yang terang, lurus dan tidak berbelok, demikian
menurut bahasa Arab.

P
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mengomentarinya seraya mengatakan, “Semua pendapat ini, sekalipun
penakwilan makna yang mungkin terkandung di dalamnya tidak jauh,
namun penakwilan ahli takwil dari para ulama salaf menyalahinya. Oleh
karenanya kami tidak membenarkan pengalihan takwil ayat kepada makna
lain 183

Dan —dalam beberapa tempat— terkadang Thabari mengistilahkannya
dengan ijma’ para ahli tafsir. Di mana ia menyebut penakwilan
tentang ash-shirath al mustaqgim dalam firman Allah SWT,
é;@i..’-.ﬁT Loall GuaT, bahwa ia adalah penakwilan yang menyalahi
penakwilan seluruh ahli tafsir, dan dengan ijma’ mereka yang menyalahinya
cukup menjadi bukti atas kekeliruan pendapat tersebut. '8

Thabari terkadang menghukumi suatu pendapat dengan salah dan rusak
karena keluar dari pendapat seluruh sahabat, tabi’in dan para ahli tafsir
yang datang sesudah mereka. Dan kesaksian hujjah atas
penyimpangannya cukup menjadi bukti atas kesalahannya.'®’

Thabari juga terkadang menyebut ijma’ dengan istilah ijma’ para ulama
atau ijma’ para ulama ahli takwil. Dan ini terlihat pada komentarnya
terhadap sebagian pendapat seraya mengatakan, “‘Pendapat ini tidak dapat
kami anggap benar karena telah keluar dari perkataan para ulama ahli
takwil, dan penyimpangannya dari pendapat para ulama menjadi bukti
kesalahannya,”'#

Jika Thabari dalam tafsirnya memperhatikan ijma’ yang bermacam-macam
artinya ia juga memperhatikan ijma’ dalam masalah gira ‘ar.'¥’
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1bid (1/500).

1bid (1/154).

1bid (1/175).

Ibid (1/270), dan lihat penafsirannya pada ayat 25 dari surah Nuun, Tafsir Ath-
Thabari (10/8153).

Dalam ilmu gira‘at, Thabari memiliki sebuah kitab 4/ Fashl bainal Qira‘at, di
dalamnya ia menyebutkan nama-nama gari di Madinah, Makkah, Kufah, Bashrah,
Syam dan lainnya ketika menyebutkan gira‘at, mengomentari setiap gira‘at
kemudian memilih yang paling benar diantaranya dengan memberikan dalil atas
pilihannya. Ia pernah membaca gira‘at Hamzah sebelum kemudian memilih
gira‘atnya, lihat Mu jam Al Udaba' (17/65-67). Haji Khalifah menyebutkan bahwa

I
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Menurutnya, jika para ahli gira ‘at telah menyepakat suatu gira ‘at maka
tidak dibenarkan bagi seorang pun untuk menyalahinya, karena ijjma’
memiliki kewibawaan yang tidak boleh dinodai. Juga karena keteguhan
para ahli gira ‘at dalam gira ‘at mereka merupakan dalil yang jelas atas
kebenaran sanadnya kepada Rasulullah SAW. Dan, jika demikian adanya,
maka selayaknya diikuti dan tidak boleh digugurkan.
Kaidah ini telah diterapkan oleh Thabari dalam sejumlah gira ‘at yang ia
sebutkan dalam kitabnya. Di antaranya dalam penafsuan firman Allah
SWT, &i:G o) b e 425 307G o G W i 4% W 371,06
O9digad “Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhan-mu untuk
kami agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi
betina itu, karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami
dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk. ” (Qs.
Al Baqarah [2]: 70).
Disebutkan bahwa kata 4\:5 memiliki sejumlah gira ‘at. Dan Thabari
pun kemudian menyebutkan gira ‘at-gira ‘at tersebut, lalu mengatakan,
“Qira‘at yang paling benar menurut kami dalam hal ini adalah
425 J&d 01 sesuai ijma’ para ahli gira ‘ar. Di manaijma’ ini tidak dapat
digugurkarf dengan sekedar pendapat orang yang mungkin saja lupa,
lengah dan salah.' Dan jika suatu gira ‘at dianggap menyalahi ijma’ para
ahli gira ‘at, makaia disebut gira ‘at syadzah (janggal) yang tidak boleh
diikuti.”
Dan ini —misalnya— dapat kita temukan pada gira ‘at orang yang
membacakata ;i dengan menggunakan fathah pada huruf 6, dari
firman Allah SWT, N} 25 b 5G] sl 2,205 9 5,441 i3
O )_Ja_. yang artinya, “Dan di antara mereka ada yang buta huruf,
tidak mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong
belaka dan mereka hanya menduga-duga.” (Qs. Al Baqarah [2]: 78).

188

Thabari mengumpulkan sebuah kitab yang lengkap berisi lebih dari dua puluh
gira'at, lihat Kasyf Adz-Dzunun (2/1449).

Tafsir Ath-Thabari (1/482), lihat juga penafsirannya pada ayat 126 dari surah Al
Baqarah.
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g,j;; Y ‘... UJ uL.I Xflg,..ﬁl \_)):J:.a K dr‘ (,.,_., Mengomentari
gira ‘at ini Thabari mengatakan “Adapun gira ‘at yang menurutku tidak
boleh dibaca dengan selainnya adalah dengan menggunakan fasydid pada
huruf , sesuai ijma’ para ahli gira ‘at yang mengatakan bahwa ia
merupakan gira ‘at yang “dipakai” oleh para ulama salaf yang masyhur.
Oleh karena itu harus diikuti dan ditinggalkan gira ‘at yang syadzah. ”'®

Thabari berpendapat bahwa suatu gira ‘at mungkin dapat dianggap benar
dari sisi kaidah bahasa Arab, namun hal itu tidak menjadikannya sebagai
gira‘at yang magbul jika bertentangan dengan ijma’ para ahli gira ‘at.
Karena gira ‘at —di atas segalanya— merupakan Sunnah yang harus
diikuti. Oleh karenanya Thabari mengatakan, “Tidak dibenarkan bagi
seorang pun untuk membaca Al Qur'an menurut seluruh kaidah bahasa
Arab, karena gira ‘at adalah apa yang telah dibaca oleh para imam di
masa lalu, dan dibawa oleh kalangan salaf sesuai yang mereka ambil dari
para pendahulu mereka.”!%

Kaidah ini telah diterapkan oleh Thabari dalam banyak tempat. Di
antaranya adalah penafsirannya terhadap firman Allah SWT,
WAl V3 sgde o gasadl 25 yang artinya, “bukan (jalan) mereka
yang dimurkai dan bukan Q;ula) Jjalan mereka yang sesat.” (Qs. Al
Fatihah [1]: 7).

Thabari mengatakan boleh saja huruf ; dalam kalimat __,.a22J7 22
dibaca fathah, meskipun aku tidak menyukainya karena menyal:ahi
bacaan para ahli gira ‘at, dan yang menyalahi bacaan para ahli gira ‘at
berarti menyalahi kebenaran dan menyimpang dari jalan Rasulullah SAW,
sekalipun —jika boleh— ia dinilai benar.'"!

Jadi, kebenaran secara bahasa —saja— tidak cukup untuk menjadikan
suatu bacaan menjadi sah, akan tetapi —sebelum itu— ia harus memiliki
keterkaitan yang mengangkatnya menjadi magbul. Jika tidak, maka tidak

i89

190
191

1Ibid (1/513), lihat juga penafsirannya pada ayat 83 dari surah Al Bagarah, ayat 27
dari surah Al Mulk, ayat 1, 4, 10, 38 dari surah Al Ma’aarij, ayat 10 dari surah Al
Qiyaamah dan masih banyak ayat-ayat yang lain.

1bid (8/6811).

1bid (1/157).
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dibenarkan sama sekali, terlebih jika para ahli gira ‘ar bersepakat
mengingkarinya, karena tidak diperbolehkan bagi seorang pun untuk
menolak apa yang telah mereka sepakati.'”

Demikianlah ijma’ menempati kedudukan yang layak baginya. Barangkali
wawasan Thabari tentang fikih dan ushul fikih-lah yang menjadi faktor
perhatiannya terhadap kaidah ini dan penolakannya atas segala yang
menyalahinya. Ia menerapkan hal ini dalam tafsimya seakan-akan seperti
seorang fakih yang menerapkannya dalam penetapan hukum. Dari sinilah
ketika menafsirkan ayat-ayat Al Qur an, Thabari meneliti sejumlah ayat,
hadits, atsar dan ijma’ para ulama dari ahli gira ‘at dan tafsir, seperti yang
telah disebutkan di atas.'*

Metode yang digunakan oleh Thabari dalam tafsirnya, yaitu berpegang
teguh pada dalil-dalil syariat dan ijma’, telah memberikan dampak yang
sangat besar padanya untuk menyebutkan riwayat-riwayat yang tidak
memiliki faidah dan yang tidak perlu disebutkan, atau menyelami apa-
apa yang dirahasiakan oleh Allah SWT dalam Kitab-Nya dan tidak
dijelaskan oleh Rasul-Nya SAW.

Yang demikian cukuplah bagi seorang muslim untuk mengimaninya tanpa
harus mencari tahu perinciannya, karena jika memang ada faidahnya
niscaya Allah tidak akan lalai untuk menjelaskannya. Dan demi menjaga
kesucian Kitab Allah dari penafsiran-penafsiran yang nyeleneh, maka
Thabari berusaha sekuat tenaga untuk menerapkan konsep ini.

Hal ini nampak pada penafsirannya atas firman Allah SWT,
T R R L R R R PP
Y_, Lo.':i;ud,..,_o- ) L@...: %} A.'._L‘ o.‘Jo-JJ)C_,\.ﬂuiu‘ rbl‘_"'.g L:.lS)
P A L
W}'J'a”w bﬁnoﬁ.ﬂ‘fﬁubjﬂa
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1bid (2/834).

Bisa dikatakan bahwa apa yang diberikan oleh Thabari berupa ushul dan kaidah
tafsir merupakan benih lahirnya pembicaraan tentang tema ini bagi para mufassir
yang datang berikutnya. Bandingkan apa yang dibawa Thabari dengan Ushul
Tafsir Ibnu Taimiyah, Mukaddimah Tafsir Ibnu Katsir dan Al Itqan fi Ulumil
Qur’an karya As-Suyuthi (4/200) dan yang setelahnya.
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“Dan Kami berfirman, “Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu

surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi
baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati
pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang
zhalim.” (Qs. Al Bagarah [2]: 35).

Para ahli takwil berselisih pendapat mengenai kejelasan pohon yang Adam
dilarang memakannya. Ada yang mengatakan pohon sunbulah (jenis
tumbuhan yang beraroma harum), pohon yang menjadikan malaikat kekal,
pohon anggur, atau pohon tin. Semua pendapat ini disebutkan oleh Thabari,
lalu ia mengatakan, “Dan pendapat yang benar menurut kami dalam hal
ini bahwa Allah SWT memberitahukan para hamba-Nya bahwa Adam
dan istrinya telah memakan buah dari pohon yang dilarang oleh Tuhan
mereka, hanya saja Allah tidak memberitahukan nama dan jenis pohon
tersebut kepada hamba-Nya, baik secara langsung maupun melalui
indikasinya. Seandainya Allah menginginkan agar hal itu diketahui, niscaya
Allah akan memberikan indikasi dalil pada hamba supaya dapat
mengetahuinya, sebagaimana yang berlaku pada semua yang memang
Allah bermaksud memberitahunya. Kita tidak mengetahui secara pasti
nama dan jenis pohon itu, karena Allah tidak memberikan indikasi pada
hamba untuk dapat mengetahuinya secara pasti, baik melalui Al Qur'an
maupun Sunnah, lalu bagaimana mereka mengetahuinya?!”'**

Thabari menegaskan bahwa pengetahuan mengenai hal semacam ini tidak
menambah pengetahuan pada orang yang mengetahuinya dan “tidak
mengetahui” hal tersbut juga tidak membawa dampak yang tidak baik
bagi yang tidak mengetahuinya. Semua ini dilakukan oleh Thabari semata-
mata untuk menutup pintu pembicaraan mengenai masalah-masalah yang
tersembunyi yang tidak membawa manfaat apapun.

LA L

Ini terhhat dalam penaf51rannya atas firman Allah SWT, oy 0l Ll
) [a35 F.KLJ cazl; ‘.._c_aj' "}..H & u’u..lj i L‘,.A;.:_: “Lalu Kami
berf irman, “Pukullah mayat itu dengan sebagian anggota sapi betina
itu!.” Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang

194 Tafsir Ath-Thabari (1/340).




Tafsir Ath-Thabari

telah mati, dan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kekuasaan-
Nya agar kamu mengerti. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 73).

Disebutkan bahwa yang dimaksud dengan ‘sebagian anggota sapi’ adalah;
pahanya, sepotong daging yang ada diantara dua pundaknya, salah satu
tulangnya, atau sebagian anggota badannya yang lain.

Dalam mengomentari riwayat-riwayat ini Thabari mengatakan, ‘“Pendapat
yang benar dalam hal itu menurut kami adalah bahwa Allah memerintahkan
mereka untuk memukul orang yang mati terbunuh dengan sebagian dari
tubuh sapi agar ia dapat hidup kembali, dan tidak ada indikasi dalam
ayat, juga tidak ada hadits yang dapat dijadilkan dalil bahwa mereka
diperintahkan untuk memukul si mayat dengan anggota badan tertentu.
Mungkin saja bagian tubuh itu ia adalah paha, buntut, daging di bagian
pundaknya, atau bagian yang lainnya, namun tidak salah jika kita tidak
mengetahuinya dan tidak ada gunanya kita mengetahuinya, yang pasti
kita meyakini bahwa mereka memukul mayat tersebut dengan sebagian
tubuh sapi setelah ia disembelih lalu Allah menghidupkannya kembali.”***

Hal seperti ini banyak terulang dalam masalah-masalah yang hakikatnya
tidak diketahui kecuali melalui jalur wahyu. Jika tidak ada wahyu yang
menjelaskannya, maka tidak perlu bersusah payah menjelaskannya.
Seperti pendapat yang menguraikan tentang macam-macam makanan
yang ada di meja makan yang dipinta oleh Nabi Isa AS dari langit
sebagaimana yang dipinta oleh para pengikutnya.'*

Juga pendapat yang menguraikan tentang harga pembelian
Yusuf AS seperti dinyatakan oleh Allah 7g’ala dalam firman-
Nya, \fj-:*!‘;ﬂ&-‘ ad i,ﬁlé—.»j//si,il’. 255 m;'\_J;*f 3753 “Dan
mereka menjual Yusuf dengan harga yang;murabh, yaitu beberapa

dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada
Yusuf.” (Qs. Yausuf[12]: 20).

Thabari menyebutkan pendapat-pendapat para ahli tafsir dalam masalah
penetapan harga ini, kemudian mengatakan, “Pendapat yang benar adalah

195 Ibid (1/494).
1% Lihat penafsirannya pada ayat 112-115 dari surah Al Maa‘idah.
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yang mengatakan bahwa Allah SWT menginformasikan bahwa mereka
menjualnya dengan beberapa dirham yang dihitung dan bukan yang
ditimbang, dan tidak menentukan kadarnya dengan timbangan atau
hitungan, juga tidak memberikan indikasi atas hal itu dalam Al Qur'an
dan hadits. Lagipula mengetahui hal itu tidak dianggap berguna dalam
agama, dan ketidak-tahuan dalam hal ini tidak membuat cacat dalam hal
agama, namun yang pasti bahwa mengimani makna dzahir ayat adalah
wajib, dan selain itu tidaklah wajib.”""’

Kaidah ini tampak jelas menurut Thabari, dimana ia menerapkannya dalam
masalah-masalah yang tidak dapat diketahui kecuali melalui wahyu.
Kaidah ini sesuai dengan metode Al Qur an, yaitu mengajak mencari inti
kebenaran dan mengambil pelajaran dari kejadian-kejadian masa lalu,
tanpa menyentuh masalah-masalah yang dianggap tidak perlu. Maka,
ketika menemukan suatu kejadian, Thabari cukup menjelaskan tanpa
menyebutkan tempat dan nama orang tertentu agar pelajaran yang dapat
diambil berlaku umum tanpa terikat dengan tempat dan masa tertentu.

Namun, kendati pun kaidah ini sedemikian jelas di mata Thabari, hanya
saja ia tidak dapat menerapkannya secara sempurna. Kita temukan
misalnya Thabari menyebutkan sejumlah riwayat penciptaan makhluk dan
kisah-kisah para Nabi dari israiliyat. Dan terkadang ia berlebihan dalam
menukil riwayat dari ahli kitab atau dari kitab mereka. Dan boleh jadi
yang dinukilnya dari ahli kitab tersebut dapat menodai kesucian para nabi
dan merendahkan kedudukan mereka. Ini barangkali karena apa yang
dinukil oleh Thabari dari mereka itu tidak bisa dibuktikan kebenarannya
dengan dalil syariat yang kuat, sebagaimana Thabari seringkali
menekankannya.

Sebagai contoh riwayat yang disebutkan oleh Thabari dari As-Suda,
bahwa orang pertama yang maju untuk memukul laut ketika bani Israil
keluar dari Mesir adalah Harun, akan tetapi laut enggan terbelah, lalu
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Tafsir Ath-Thabari (6/449), lihat Madzahib Tafsir Islami, karya Goldsir, terjamah
DR. Abdul Halim An-Najjar, Daar Iqra, Beirut, 3/1985 M. (112, 113), Tafsir wal
Mufassirun, karya Adz-Dzahabi (1/211, 212).
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datang Musa memukulnya hingga laut pun terbelah menjadi dua.'®

Contoh lain adalah riwayat yang menceritakan bahwa Musa
memerintahkan kepada bani Israil agar meminjam perhiasan dari orang-
orang qibti pada malam, ketika mereka hendak meninggatkan Mesir. Juga
perkataan-perkataan aneh yang dinisbatkan kepada Musa ketika
berbicara dengan Tuhannya seperti, Musa berkata, “‘Wahai Tuhan, Samiri
ini telah memerintahkan kepada mereka untuk membuat anak sapi,
menurut-Mu siapakah yang meniupkan ruh padanya?” Tuhan menjawab,
“Aku.” Musa berkata, “Tuhan, berarti Engkau telah menyesatkan
mereka!”'® Juga riwayat yang menyebutkan tentang jumlah tentara Firaun
yang sangat banyak dan jumlah pengikut Musa dan Harun dari bani Israil 2®

Dan terdapat sejumlah kisah-kisah israiliyat yang menyusup ke dalam
tafsir Thabari, yang menceritakan tentang kisah beberapa nabi dari Bani
Israil, seperti; cerita tentang sifat-sifat Nabi Yahya AS,*! penyakit yang
menimpa Nabi Ayyub AS,?*? dua orang bersengketa yang masuk ke
mihrab Nabi Daud AS,** pembangunan Baitul Maqdis oleh salah satu
syetan laut di masa Nabi Sulaiman AS,?™ dan sebelum itu semua adalah
ceritamengenai Nabi Adam AS dan Hawa, iblis, ular, dan segala sesuatu
yang berkaitan dengan maksiat yang dilakukan oleh Nabi Adam AS yang
mengakibatkan keluarnya beliau dari surga,?®® atau cerita yang terkait
dengan awal mula penciptaan yang tidak dijelaskan oleh nash-nash syariat
secara terperinci, atau telah disebutkan di dalam Al Qur’an secara global
sebagaimana kisah Ya‘juj dan Ma‘juj.2%

Dalam hal ini kemungkinan Thabari juga terpengaruh seperti halnya para
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Lihat penafsiran Thabari pada ayat S0 dari surah Al Bagarah, (1/395).

Lihat penafsiran Thabari pada ayat 51 dari surah Al Baqarah, (1/400).

Lihat penafsiran Thabari pada ayat 50 dari surah Al Baqarah, (1/394).

Lihat penafsiran Thabari pada ayat 39 dari surah Aali ‘Imraan, (3/1767).

Lihat penafsiran Thabari pada ayat 83, 84 dari surah Al Anbiyaa‘, (7/5728-5746).
Lihat penafsiran Thabari pada ayat 21, 22 dari surah Al Anbiyaa‘, (8/6983-6994).
Lihat penafsiran Thabari pada ayat 34 dari surah Shaad, (8/7001).

Lihat penafsiran Thabari pada ayat 34 dari surah Al Bagarah, (1/328).

Lihat penafsiran Thabari pada ayat 94 dari surah Al Kahfi, (7/5417), and ayat 96 dari
surah Al Anbiyaa‘ (7/5762).
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mufassir sebelumnya yang mengkaji ilmu tafsir dari sisi atsar. Ibnu Khaldun
mengatakan bahwa buku-buku para ahli tafsir tersebut tidak lepas dari
penafsiran yang dapat diterima dan yang ditolak. Hal ini karena untuk
mengetahui berita-berita yang tidak diketahui oleh bangsa Arab seperti
awal mula penciptaan makhluk, rahasia adanya alam raya dan terjadinya
berbagai macam musibah dan bencana, mereka harus kembali kepada
para ahli kitab. Dan ini bisa didapat dari sebagian mereka yang telah
masuk Islam.

Ditambah lagi, bahwa berita-berita yang diriwayatkan dari mereka tidak
termasuk hukum-hukum syariat yang harus diteliti kebenarannya.?”’ Dan
dari sinilah Thabari mengambil riwayat-riwayat tersebut yang perlu diteliti
kebenarannya. Ada sebagian yang cacat dan ada sebagian yang tidak
perlu namun bisa diterima, bahkan yang bisa diterima pun bertentangan
dengan kaidah-kaidah metodologi yang ditetapkannya sendiri dalam
tafsirnya. Oleh karena itu riwayat-riwayat tersebut harus dikaji ulang
mengenai kebenarannya,?®® dengan menjelaskan sumber-sumbernya dan
sisi-sisi kelemahannya, dan inilah yang sedang kami upayakan.

Kendati pun terdapat sejumlah kritik yang barangkali ditujukan terhadap
kitab ini, namun tetap tidak mengurangi kedudukannya, dimana ia
menduduki urutan paling atas diantara tafsir-tafsir lain dengan berbagai
metodenya. la merupakan salah satu kitab tafsir yang memperoleh banyak
pujian dari para ulama terdahulu dan sekarang. Diantara pujian-pujian
tersebut, sebagian telah kami sebutkan pada bagian yang lalu dari kitab
ini, dan masih mungkin ditambahkan dengan sebagian yang lain.

Diantaranya adalah pujian dari Ibnu Taimiyah (wafat 728 H) yang
mengatakan, “Adapun buku-buku tafsir yang beredar di tangan orang-
orang yang paling benar adalah karya Ibnu Jarir Ath-Thabari, dimana ia
menyebutkan perkataan-perkataan kaum salaf dengan sanad-sanad yang
kuat, tidak ada bid’ah di dalamnya dan tidak meriwayatkan hadits dari
orang-orang yang disangsikan, seperti Mugqatil bin Sulaiman dan Al
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Lihat Mukaddimah, Tbnu Khaldun, cetakan Asy-Sya’b (404).
Lihat Tafsir wal Mufassirun (1/211).
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Kalbi.”?®

Juga pujian dari Adz-Dzahabi (wafat 748 H) yang mengatakan, “Inilah
tafsir sang imam yang dalam ayat-ayat yang berbicara tentang sifat-sifat
Tuhan penuh dengan perkataan para salaf yang menetapkannya, bukan
yang menafikan dan menakwilkannya, dan Dia tidak menyerupai sifat
makhluk selama-lamanya.”'°

Al Khatib Al Baghdadi menyebutkan dari syaikh Abu Humaid Al Isfarayini
bahwa ia berkata, “Kalau ada seorang laki-laki pergi ke China untuk
bisa mendapatkan tafsir Muhammad bin Jarir, maka hal itu belum
dikatakan sebagai usaha yang berarti.”?!!

Para ulama telah mengetahui dengan baik kedudukan kitab ini, sehingga
mereka pun membacanya, menukilnya dan terpengaruh olehnya, dimana
pengaruh ini meliputi seluruh penjuru alam Islami dari timur sampai barat.?"2
Syaikh Muhammad Al Fadhil bin Asyur mengatakan bahwa orang yang
melihat perbandingan antara tafsir Thabari dengan tafsir-tafsir yang ada
sesudahnya, seperti tafsir Ibnu Athiyah, Zamakhsyari, Fakhrurrazi dan Al
Baidhawi sampai kepada yang mengikuti metode mereka seperti Ibnu
Arafah dan Abu As-Sa’ud, atau orang-orang yang tidak mengikuti metode
mereka dengan membuat corak penafsiran baru dan pemahaman tersendiri
seperti [bnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, sampai kepada Muhammad Abduh
dan Rasyid Ridha, niscaya akan menemukan kesatuan bentuk ungkapan
dan metode yang berdekatan sepanjang seribu tahun lebih antara Thabari
dengan orang-orang yang datang sesudahnya pada apa yang tidak
ditemukan dalam bidang ilmu yang lain.??
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Majmu Fatawa, Ibnu taimiyah (2/227, 228), Mu’jam Al Udaba* (17/63, 65), dan
mungkin dapat dikatakan bahwa apa yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyah bahwa
Thabari tidak menukil dari Muqatil adalah benar. Adapun Al Kalbi terkadang Thabari
meriwayatkan darinya, lihat misalnya Tafsir Ath-Thabari (2/854, 974), (4/3188).
Siar A’lam An-Nubala‘ (14/280).

Tarikh Baghdad (2/163).

At-Tadwin At-Tarikhi jilid 1 (2/167), Ulumul Qur’an fil Andalus hatta nihayatil
qarni As-Sadis Al Hijri, Mahmud Ali Al Makki, cetakan Majelis A’la li Asy-Syu‘un
Al Islamiyah, 1/2000 M (56-59).

At-Tafsir wa Rijaluhu, (32, 33).
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Jika di sana terdapat kedekatan antara ia dengan yang lainnya, sekalipun
terkadang ada perbedaan yang jauh,?'* namun hubungan kitabnya dengan
kitab-kitab yang membahas tentang tafSir bil ma ‘tsur lebih kuat.?'* Oleh
karena itulah kitab ini layak dikaji ulang dan disebar-luaskan.

Keempat: Penjelasan Manuskrip

Dalam upaya meneliti buku ini kami telah merujuk kepada sebuah
manuskrip yang dinilai sangat bagus, yang ada di Daar Al Kutub wa al
Watsa ‘iq Al Qaumiyah dengan nomor 100 tafsir, yang terdiri dari 25 juz.

Alhamdulillah kami dapat memperolehnya dengan lengkap, kecuali
beberapa ayat yang hilang pada juz ke-19 dari surah Al Ahzaab, mulai ayat
52 yang berbunyi:

P

UV““"_J""';‘J“)C-’J‘U‘U"‘J'L"’Q‘ \f,iij&,LLHT_JJJAY
gyLi“;ngu&imos3_LMU_SLL.&|

“Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan

tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain),
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan
(hamba sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha Mengawasi
segala sesuatu.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 52).

Sampai surah Ash-Shaaffaat ayat 107 yang berbunyi: ~ PT S’:—'-—U 43483
yang artinya, “‘Kami tebus anak itu dengan seekor sembelzhan yang besar.”
(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 107).

Dua juz yang hilang ini telah kami sempurnakan dari dua naskah manuskrip
yang ada di Daar Al Kutub wa al Watsa ‘iq Al Qaumiyah, dengan nomor
42 M dan 43 M, tafsir Mushthafa Fadhil.

Sedangkan naskah 100 tafsir tertulis dengan khath naskhi, dimana dalam
satu halaman terdiri dari 23 baris, ukuran halaman (18, 26), penulis khath-

24 Geperti hubungan antara tafsirnya dengan tafsir Zamakhsyari.
215 Bandingkan dengan Tafsir Ibnu Katsir dan Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi.
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nya tidak diketahui, tanggal penulisannya juga tidak diketahui dan jumlah kata
dalam satu baris rata-rata adalah sepuluh kata.

Berikut ini kami sebutkan bentuk manuskrip tersebut:
Juz pertama: dimulai dari mukadimah penulis hingga surah Al Bagarah

ayat 140 yang berbunyi: 4n| 7 b 0daE o.l'_g..‘. &K U.L ;.:ILT &; 3 dan jumlah
halamannya adalah 447 lembar.

Juz kedua: dimulai dari surah Al Bagarah ayat 140 yang berbunyi:
olass Ko kJ'?"';f %73 hingga kepada surah Al Baqarah ayat 252 yang
berbunyi: (4 {5 715 ill; dan jumlah halamannya adalah 405 lembar.

Juz ketlga d1mula1 dari surah Al Baqarah ayat 253 yang berbunyi:

u‘-’“ 2 e p—é—»ﬂ-‘u (L2 e ;' | vué hingga surah Aali ‘Imraan ayat 92 yang
berbunyi: y3a:3 /5 5371,/ . Danjumlah halamannya adalah 247 lembar.

Juz keempat dlmula:l dari surah Aali ‘Imraan ayat 93 yang berbunyi:
ol st.l y, Hiém ,.L.Jajl y hingga surah An-Nisaa' ayat 23 yang
berbuny1

Cglu C3y a3 9 ""’_, ‘._‘.——-u" b".ﬁl;;j "‘1 réa.lp”' ;:.J‘,.
@....’rﬁw’ ‘37&57‘,_4_-@-‘ l)g,.'>‘Y|a v
dan jumlah halamannya adalah 224 lembar.

Juz kelima: dimulai dari surah An-Nisaa‘ ayat 24 yang berbunyi:
vé'—a.i;:h_‘ﬂa G YI ,L;ZJ! u..w.,u.lb hmggasurahAn Nisaa‘ ayat 147
yang berbunyi: L...l.c fe=ls &1 585 & |;,,..-$.~ ol ‘..4_—=..~l..\.;.a TR
dan jumlah halamannya adalah 219 lembar

Juz keenam: dimulai dari surah An-Nisaa‘ ayat 148 yang berbunyi:

}fJL» :i;.;:ﬁ’&l Z.#Y hingga surah Al Maa‘idah ayat 81 yang berbunyi:
) ) ;_,.n, 41 4% 1= 35 dan jumlah halamannya adalah
257 lembar.

Juz ketujuh mulai dari surah Al Maa‘ 1dah ayat 82 yang berbunyi:
'l)? f d.\!l, S4eall 1450 u’-lU o,'.x.p u..L.J! il Q..L',...J hmgga surah Al
An’aam ayat 110 yang berbunyi: & ygess ,.g.._..da K) ‘..a J.u, dan jumlah

e — (7))
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halamannya adalah 215 lembar.

Juz kedelapan dimulai dari surah Al An’aam ayat 111 yang berbunyi:
'*,1! A 3_2=a._L.J| ‘,,,H LJ, i )3 hingga surah Al A’raaf ayat 87 yang
berbunyi: l,....l’ "._(=... u.,Ue oF 0f3 dan jumlah halamannya adalah 168
lembar.

Juz kesembllan dimulai dari surah Al A’raaf ayat 88 yang berbunyi:
cda ), o | _,}K;,; u’-\l‘ ‘y,;jl du hlngga surah Al Anfaal ayat 40 yang
berbunyi: ‘..{.J 4. &1 51 1528 1355 o} dan jumlah halamannya adalah 163
lembear.

Juz kesepuluh dimulai dari surah Al Anfaal ayat 41 yang berbunyi:
‘w‘ o F“““ Lt [WHT hlngga surah At-Taubah ayat 92 yang berbunyi:
,g.l,.,....[ v l;l \j.\" Js ¥3 dan jumlah halamannya adalah 146
lembar.

J uz kesebelas: dimulai darl surah At-Taubah ayat 93 yang berbunyi:
il ‘..n, _Jay-\::«o \_):.\]I Jo Joldi L~I hingga surah Huud ayat 5 yang
berbunyi: ,..A J9dae Oyl r-r‘ Y1 dan jumlah halamannya adalah 167 lembar.

. Juz kedua belas: dimulai dari surah Huud ayat 6 yang berbunyi:
uojgﬁ d3 4..!3 o L;; hinga surah Yuusuf ayat 52 yang berbunyi:

o _ e 54

;...db AR VJ il (;.la;J d > dan jumlah halamannya adalah 141 lembar.

Juz ketlga belas: d1mu1a1 dar1 surah Yuusuf ayat 53 yang berbunyi:
}fJb L.Sl u,d.Jl ul w..u (_;_,,l 3 hingga surah Ibraahiim ayat 42
yang berbunyi: \),.J.H’ :j_;;j s y,._; & \_).;,u y, dan jumlah
halamannya adalah 229 lembar.

Juz keempat belas: d1mu1a1 dan surah Ibraahiim ayat 42 yang berbunyi:

%N g.ggaaw/ﬂ r-._}"y L..:I hingga surah Al Israa‘ ayat 35 yang
berbuny1 (\K i3 ST ,s,i 3 dan jumlah halamannya adalah 245 lembar.

Juz kelima belas dimulai dari surah Al Israa‘ ayat 36 yang berbunyi:
,.19 v &l u.».J L Zazs Y hlngga surah Maryam ayat 59 yang berbunyi:
[l |,,ol.pl.__a,l> r.._\;;u,;‘u dan jumlah halamannya adalah 230
lembar.




Tafsir Ath-Thabari

J uz keenam belas: dlmulal dari surah Maryam ayat 59 yang berbunyi:
i ,,ol.,al uzl> V.D-Lsu R St hingga surah Al Hajj ayat 45 yang berbunyi:
sl 3533 2 78S dan jumlah halamannya adalah 245 lembar.

Juz ketuj uh belas: dimulai dari surahAl Hajj ayat 46 yang berbunyi:

Ry /‘

Lr UM u'blg_,‘ tr u,\.n;u,b fi O)K—’U’JY‘ d |1;\—~°)m sampa1 kepada
surah Asy-Syu araa ayat 135 yang berbuny1 e ‘.S.J;ubl u[
f,é:& 3 dan jumlah halamannya adalah 246 lembar.

Juz kedelapan belas: dimulai dari surah Asy-Syu araa‘ ayat 136 yang

€ Lo E

berbunyi: ~ uaeyif o2 G 0 A ERe5l TWle #7321, hingga akhir surah
Lugmaan, dan jumlah halamannya adalah 245 lembar.

Juz kesembilan belas: dimulai dari awal surah As-Sa]dah hingga surah
Ash-Shaaffaat ayat 107 yang berbunyi: )—3‘9 ;’-U 455393 dan jumlah
halamannya adalah 83 lembar.

Juz kedua puluh dimulai dari surah Ash-Shaaffaat ayat 107 yang
berbunyi: )4” ;—’4-’ s hingga akhir surah Asy-Syuraa, dan jumlah
halamannya adalah 233 lembar.

Juz kedua puluh satu: dimulai dari awal surah Az-Zukhrufhingga akhir
surah Qaaf, dan jumlah halamannya adalah 233 lembar.

Juz kedua puluh dua: dimulai dari awal surah Adz-Dzaariyat hingga
akhir surah Al Mujaadilah dan jumlah halamannya adalah 225 lembar.

Juz kedua puluh tiga: dimulai dari awal surah Al Hasyr hingga akhir
surah Al Muddatstsir, dan jumlah halamannya adalah 241 lembar.

Juz kedua puluh empat: dimulai dari awal surah Al Qiyaamah hingga
akhir surah Al A’laa, dan jumlah halamannya adalah 159 lembar.

Juz kedua puluh lima: dimulai dari awal surah Al Ghaasyiah hingga
akhir surah An-Naas, dan jumlah halamannya adalah 135 lembar.

Kelima: Metode Tahqiq

1. Dalam melakukan penelitian kami, bersandar pada naskah manuskrip
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yang lengkap dari kitab ini dengan nomor (100 tafsir) yang ada di Daar
Al Kutub wa Al Watsa ‘iq Al Qaumiyah lil Kitab, yaitu naskah yang
dijadikan sandaran oleh syaikh Mahmud Muhammad Syakir dan
saudaranya syaikh Ahmad Muhammad Syakir -rahimahumallah- dalam
penelitiannya terhadap kitab ini.

2. Penelitian ini kami samakan dengan penelitian yang dilakukan oleh syaikh
Mahmud Muhammad Syakir dan saudaranya syaikh Ahmad Muhammad
Syakir —rahimahumallah— dari awal penafsiran hingga penafsiran ayat

27 dari surah Ibraahiim yang berbunyi:
b g - 2. %0 o 4. S g P oy
jw:, 3> 3 A} NSV RO tif} J3aly 1gals Zondll & A

@ 1 G 1 445

3. Dalam meneliti kebenaran hadits dan atsar yang ada dalam kitab ini,

kami bersandar pada kitab-kitab tafsir dan hadits yang ada sebelum masa

Thabari dan yang sesudahnya, seperti; tafsir Ibnu Katsir dan Ad-Durr Al

Mantsur karya As-Suyuthi, untuk menetapkan nash yang benar dan yang
salah.

4. Mencantumkan nomor secara berurutan pada setiap atsar yang ada di
dalamnya, agar setiap atsar memiliki fakhrij dan penjelasan mengenai
kata-kata yang janggal jika memang ada.

5. Memberikan harakat pada sejumlah kata yang belum berharakat agar
maknanya jelas dan tidak membuat kerancuan.

6. Meneliti sanad-sanad dan meyakinkan kebenarannya dari kitab-kitab Ar-
Rijal untuk mengetahui nama-nama yang terdapat padanya secara benar
tanpa ada penyimpangan, pengurangan atau penambahan.

7. Mentakhrij semua hadits yang ada padanya dan memberikan hukum
terhadap sanad-sanadnya sesuai kaidah yang dibuat oleh ahli hadits dalam
menghukumi para perawi. Dalam hal ini kami mengikuti metode
pertengahan, yaitu menyebutkan nama buku, nomor hadits, nomor jilid
dan nomor halaman untuk memudahkan para pembaca ketika mencari
apa yang diinginkannya. Dan kami tidak selalu menguraikannya kecuali




10.

11.

12.

13.

14.
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apabila hal itu dirasa perlu. Di samping itu kami juga mencocokkan hadits-
hadits yang ada pada kitab-kitab induk hadits. Jika kemudian ditemukan
kekurangan atau kelebihan padanya maka kami berikan penjelasan pada
catatan kaki.

Men-takhrij seluruh atsar yang ada di dalamnya dengan cara merujuk
pada buku-buku tafsir dan literatur yang lain. Dan jika kemudian ada
atsar yang belum kami temukan, maka kami menjelaskannya pada catatan
kaki, namun secara umurmn hal itu sangat sedikit, -untuk tidak mengatakan
jarang- jika dibandingkan jumlah yang sangat banyak yang disebutkan
oleh Thabari.

Apapun yang berkaitan dengan masalah nahwu dan bahasa dalam tafsir,
maka kami merujuknya pada literatur nahwu dan bahasa yang diakui.
Kami temukan bahwa Thabari telah meneliti pada sebagiannya dan
terkadang menukil ungkapan sebagiannya dengan naskahnya. Dan diantara
buku-buku literatur yang kami jadikan rujukan adalah Majaz Al Qur an
karya Abu Ubaidah dan Ma ‘ani Al Qur ‘an karya Al Farra“.

Mendefinisikan nama-nama orang yang disebutkan oleh Thabari dalam
periwayatan hadits dan afsar, dan ini hanya sebatas nama-nama yang

tidak dikenal, dengan bersandar pada buku-buku Ar-Rijal wal Jarh wa
At-Ta’dil, dan kami menyebutkan biografi seseorang pada penyebutan

pertama namanya.

Adapun tentang syair-syair yang disebutkan oleh Thabari dalam tafsirnya
juga telah kami teliti kebenarannya sesuai yang ada di buku-buku syair
yang tersohor seperti buku-buku tentang bahasa, nahwu, kamus dan
sejenisnya, juga menjelaskan syair yang tidak kami ketahui pengarangnya.
Menjelaskan istilah-istilah dan ungkapan-ungkapan asing yang digunakan
oleh Thabari.

Men-takhrij seluruh gira ‘at yang disebutkan oleh Thabari dengan
menyebutkan tempatnya pada buku-buku gira ‘at dan nama-nama gari‘
yang membacanya.

Meletakkan nama surah dan nomor ayat yang menjadi tema penafsiran

- . {51
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pada bagian atas halaman untuk mempermudah pembaca dalam mencari
penafsiran yang ingin diketahuinya.

15. Adapun tentang fihris (daftar isi) telah kami sebutkan pada setiap
permulaan seperempat Al Qur’an, dan kami mencantumkannya pada
halaman terakhir dari setiap jilid buku. Dan —insya Allah- dalam waktu
dekat akan segera diterbitkan fiAris (daftar isi) yang ilmiah dan lengkap
dalam satu jilid buku tersendiri.

Segala puji bagi Allah, yang dengan nikmat-Nya jualah segala amal
kebajikan menjadi sempurna.

Prof. DR. Abdul Hamid Abdul Mun’im Madkuf

Guru Besar di fakultas Darul Ulum Universitas Kairo, dan
anggota Majma’ Al-Lughah Al Arabiyah.
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)*-?Jj'u-*)ﬂi‘ A

PENGANTAR PENULIS

“Kepada-Nya aku percaya dan kepada-Nya aku berserah diri, ya Allah
berilah kemudahan!” dibacakan kepada Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-
Thabari pada tahun 306 H. Ia berucap, “Segala puji bagi Allah yang keagungan
hikmah-Nya menutupi akal, kekuatan hujjah-Nya mengalahkan pikiran,
keajaiban penciptaan-Nya memutuskan kilah orang-orang yang ingkar dan
dengungan dalil-Nya memenubhi telinga jagat raya, semua bersaksi bahwa Dia
adalah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang tiada sesuatu pun menyerupai-
Nya dan tiada sesuatu pun menjadi sekutu bagi-Nya, tidak beranak dan tiada
diperanakkan. Dia adalah Tuhan Yang Maha Perkasa, Yang dengan
keperkasaan-Nya orang-orang sombong tunduk kepada-Nya. Dia Maha
Kuat, yang dengan kekuatan-Nya raja-raja dunia bersimpuh di hadapan-
Nya, dan Maha Kuasa Yang dengan kekuasaan-Nya semua makhluk tunduk
kepada- Nya suka ataupun tidak suka, sebagalmana ﬁrman—Nya
JLo 315 3300 (libs Gy Ls,bupﬂl,u,_un & o A3 &3 “Hanya
kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang dilangit dan di bumi,
baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud pula) bayang-
bayangnya di waktu pagi dan petang hari.” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 15).

Setiap wujud adalah bukti atas ke-Esaan-Nya dan setiap yang diraba
adalah bukti atas ke-Tuhanan-Nya, dari tanda-tanda penciptaan yang
dilimpahkan kepada mereka seperti kekurangan dan kelebihan, kelemahan
dan kekuatan, kesakitan dan kesehatan, untuk menjadi hujjah yang kuat bagi-

,,,,, -
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Nya, kemudian menurunkan dalil yang menyinari kalbu dengan diutusnya para
rasul kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dari para hamba-Nya untuk
menyeru mereka kepada kebenaran; “agar supaya tidak ada alasan bagi
manusia untuk membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan
Allah adalah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. An-Nisaa' [4]:
165).

Dan supaya orang-orang yang berakal selalu ingat, maka Dia limpahkan
pertolongan-Nya dan Dia turunkan mukjizat-Nya sebagai bukti atas kebenaran
mereka, agar tidak seorang pun yang mengatakan, “(Orang) ini tidak lain
hanyalah manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang kamu makan,
dan meminum dari apa yang kamu minum. Dan sesungguhnya jika kalian
menaati manusia yang seperti kalian, niscaya bila demikian, kalian benar-
benar (menjadi) orang-orang yang merugi.” (Qs. Al Mu 'minuun [23]:
33-34).

Demikianlah Dia menjadikan mereka sebagai duta antara Dia dengan
makhluk-Nya dan orang kepercayaan-Nya atas wahyu-Nya, Dia limpahkan
kepada mereka anugerah-Nya dan Dia pilih mereka sebagai pengemban
risalah-Nya, kemudian Dia berikan mereka kedudukan yang berbeda-beda
dan Dia tinggikan derajat sebagian dari mereka atas sebagian yang lain, diantara
mereka ada yang diajak bicara,”'® ada yang dikuatkan dengan Ruh Al Qudus
sehingga dapat menghidupkan orang mati dan menyembuhkan orang sakit
dan buta,?'” dan melimpahkan derajat yang paling mulia kepada nabi kita
Muhammad SAW,*® dimana beliau orang yang paling dicintai, diberikan
kedudukan paling tinggi,?"” diberikan sahabat dan pengikut paling banyak,°

216 Yang dimaksud adalah Nabi Musa AS, sebagaimana firman Allah, “Dan Allah
telah berbicara kepada Musa secara langsung.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 164).

217 Yang dimaksud adalah Nabi Isa AS, sebagaimana firman Allah, “Ingatlah tatkala
Allah berfirman; hai Isa putera Maryam, ingatlah kepada nikmat-Ku kepadamu
dan kepada ibumu tatkala Aku menguatkanmu dengan Ruhul Qudus.” (Qs. Al
Maa’idah [5]: 110).

218 Dalil atas hal ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam bab fadha ‘il
(3), At-Tirmidzi dalam Sunan (3148), Ahmad dalam Musnad (1/281).

215 Dalil atas hal ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam bab zakat
(44), Ibnu Majah dalam Sunan (3709) dan Ahmad dalam Musnad (3/320) dengan
redaksi: “Aku adalah kepercayaan Dzat Yang ada di langit, menerima wahyu
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diberikan risalah dakwah yang umum dan menyeluruh,?' dan diberikan
perlindungan secara khusus dari kejahatan jin dan manusia, sehingga agama-
Nya menang, jalan kebenaran menjadi terang, kejahatan menjadi sirna, dan
kemusyrikan menjadi binasa, dengan bekal mukjizat yang kekal abadi selama-
lamanya dan cahayanya selalu menyinari dunia sepanjang masa, sebuah
anugerah khusus yang diberikan Allah kepada kekasih-Nya dan tidak diberikan
kepada rasul-rasul selainnya.

Maka segala puji bagi Allah yang telah memuliakan kita dengan
mengimaninya dan menjadikan kita sebagai pengikutnya, semoga shalawat
dan salam senantiasa terlimpahkan kepada junjungan kita, Nabi yang agung,
Muhammad SAW.

Amma ba’du, Diantara karunia paling besar yang dianugerahkan oleh
Allah kepada umat Nabi Muhammad SAW adalah dipeliharanya wahyu Al
Qur an, yang dijadikan sebagai bukti kebenaran atas kenabian Nabi kita,
Muhammad SAW, sebagai tanda kehormatan dan Aujjah yang tidak
terkalahkan, yang seandainya seluruh bangsa jin dan manusia bersinergi untuk
membuat yang sepertinya niscaya mereka tidak akan mampu melakukannya.??
Maka dijadikanlah ia sebagai cahaya yang menyinari malam gelap gulita dan
petunjuk yang menuntun manusia kepada kebenaran jalan agama.

Sebagaimana firman Allah, “Dengan kitab itulah Allah menunjuki
orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan
(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan

dari langit.” Dan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Sunan (3692), Ibnu Majah
dalam Sunan (4308) dan Ahmad dalam Musnad (1/281) dengan redaksi: “Aku adalah
orang yang pertama kali dibangkitkan dari kubur pada hari kiamat kelak.”
220 Dalil atas hal ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam bab Az-
Zuhd (36) dengan redaksi: “Dan sesungguhnya aku adalah nabi yang paling
banyak pengikutnya pada hari kiamat kelak.”
Dalil atas hal ini adalah sangat banyak sekali diantaranya adalah firman Allah,
“Katakanlah wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku adalah Rasulullah
yang diutus kepada kalian semua.” (Qs. Al A’raaf [7]; 158).
Ini sesuai dengan dalil Al Qur'an yang menyatakan, “Katakanlah, jikalau
seandainya bangsa jin dan manusia berkumpul untuk membuat seperti Al Qur an
ini niscaya mereka tidak akan mampu untuk melakukannya.”
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menunjuki mereka ke jalan yang lurus.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 16).

Ia pun dipelihara dengan penjagaan mata yang tiada tidur dan diliputi
dengan pagar yang tidak hancur, sehingga pondasi agama ini pun tidak akan
pemah runtuh, syiar-syiarnya tidak akan pernah luluh dan yang mengikutinya
tidak akan pernah sesat selama-lamanya. Barangsiapa yang mengikutinya akan
selamat dan barangsiapa yang menyimpang darinya akan binasa. Ia adalah
Kitab yang menjadi rujukan dalam perselisihan, benteng dari malapetaka yang
membinasakan dan pelindung dari syetan yang membisikkan godaan.

Ya Allah, sertailah kami untuk menyatakan yang benar, dalam muhkam
dan mutasyabih-nya, halal dan haramnya, umum dan khususnya, global dan
detailnya, nasikh dan mansukh-nya, dzahir dan batinnya, takwil dan tafsirnya.
Bantulah kami untuk tetap berpegang teguh kepadanya, bersyukur atas
kenikmatan menghapalnya dan mengetahui hukum-hukumnya, sesungguhnya
Engkau adalah Tuhan Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan doa.
Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita,
Nabi yang agung, Muhammad SAW, keluarga dan sahabatnya.

Ketahuilah wahai hamba Allah, semoga Allah merahmati kalian semua,
bahwa ilmu yang paling utama untuk dipelajari dan paling tinggi untuk dicita-
citakan adalah ilmu yang di dalamnya terdapat keridhaan Allah 7a ‘ala dan
menjadi petunjuk bagi pemiliknya. Dan, ilmu yang paling sempurna untuk dicari
adalah Kitabullah yang tidak ada keraguan di dalamnya dan, “yang tidak
datang kepadanya kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya,
yang diturunkan dari (Tuhan) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.”
(Qs. Fushshilat {41]: 42).

Tatkala menjelaskan tafsir Al Qur*an dan menerangkan makna-maknanya,
kami berniat —insya Allah— akan membuat sebuah kitab yang mencakup
semua ilmu yang dibutuhkan oleh manusia dan melebihi seluruh kitab lain yang
pernah ada, menyebutkan dalil yang telah disepakati oleh umat dan yang
diperselisihkannya, menjelaskan alasan setiap madzhab yang ada dan
menerangkan alasan yang benar menurut kami dalam permasalahan terkait
dengan cara yang sesingkat-singkatnya.

Hanya kepada Allah kami memohon taufik dan pertolongan-Nya, semoga
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dapat meraih cinta-Nya dan menjauhi murka-Nya. Semoga shalawat dan
salam senantiasa tercurahkan kepada manusia pilihan-Nya, baginda kita, Nabi
besar, Muhammad SAW, keluarga dan para sahabatnya.

Adapun masalah pertama yang ingin kami jelaskan adalah mengenai
makna-makna Al Qur’an yang darinya muncul kerancuan bagi orang yang
tidak menguasai ilmu bahasa Arab dan tidak memahami keragaman bentuk-
bentuk ungkapannya.

Penjelasan Tentang Kesamaan Makna Ayat-Ayat Al
Qur"an dengan Perkataan Orang Yang Menerimanya

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari mengatakan, “Di antara
nikmat Allah yang paling agung bagi para hamba-Nya adalah al bayan
(penjelasan), di mana mereka dapat mengungkapkan isi hatinya dan
mengutarakan keinginannya melalui lisan, sehingga yang sulit menjadi mudah.
Dengannya mereka bersatu, memuji, mensucikan Tuhan, memperoleh
kebutuhan, berbincang-bincang, berinteraksi dan saling mengenal. Kemudian
Allah menjadikan mereka bertingkat-tingkat dan meninggikan derajat sebagian
mereka atas sebagian yang lainnya. Maka diantara mereka ada yang banyak
bicara, ada yang fasih bicara, dan ada yang tidak suka bicara. Dan yang
paling tinggi kedudukannya adalah yang paling baik penyampaiannya dan paling
jelas ungkapannya.

Kemudian Allah menjelaskan kepada mereka dalam Kitab-Nya
keutamaan al bayan atas orang yang bisu dan hsannya tertahan, seraya
berfirman, G 2k aladd 3 ,A gl q o )l yang artinya, “Dan
apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam
keadaan berperhiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan yang
terang dalam pertengkaran. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 18).

Jadi jelaslah bagi orang-orang yang berakal bahwa keutamaan orang yang
memiliki kemampuan al bayan atas orang yang bisu dan lisannya tertahan
adalah karena ia mampu mengungkapkan isi hatinya dengan memberikan
penjelasan. Dan jika demikian, dimana makna yang dengannya orang yang
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memiliki kemampuan al bayan lebih utama daripada orang yang tidak
memilikinya, itulah yang kami maksud dengan keutamaan orang yang memiliki
al bayan dari orang yang lisannya tertahan dan tingkatan manusia dalam hal
itu berbeda-beda. Tingkatan paling tinggi adalah orang yang paling fasih
ungkapannya dan paling mudah dipahami oleh pendengarnya.

Jika hal itu melebihi batas kemampuan manusia, dimana tidak seorang
pun dari mereka mampu untuk melakukan yang sepertinya, maka hal itu
menjadi bukti atas kebenaran para Rasul Allah, seperti kemampuan untuk
menghidupkan orang yang sudah mati, mengobati orang yang mengidap
penyakit lepra dan menyembuhkan orang yang buta,”? juga kemampuan untuk
menempuh jarak perjalanan dua bulan hanya dalam sebagian waktu malam.?*

Jika demikian halnya, maka tidak ada al bayan yang paling tinggi dan
hikmah yang paling agung serta perkataan yang paling mulia melebihi al bayan
yang ditantangkan oleh seseorang atas suatu kaum yang hidup pada jaman
dimana mereka adalah ahli dalam ilmu balaghah dan orasi, syair dan kefasihan,
sajak dan ramalan.” Ia lalu mencela mimpi mereka dan tidak mengakui agama
mereka.?” Ja berseru agar mereka semua mengikutinya dan mengakui bahwa
ia adalah rasul yang diutus oleh Tuhan kepada mereka.??” Menjelaskan kepada
mereka bahwa bukti kebenaran kenabiannya adalah Al Furqan dan Al Hikmah
yang diturunkan kepada mereka dengan bahasa yang sama. Kemudian
menginformasikan kepada mereka bahwa mereka tidak akan mampu untuk
mendatangkan yang sepertinya.

Lalu mereka semua pun mengakui dirinya lemah dan tidak mampu
mendatangkan yang sepertinya, kecuali orang yang sombong, ia berusaha
untuk melawan apa yang diyakininya tidak mampu dan mendatangkan apa

22 Hal ini menunjuk kepada nabi Isa AS sebagaimana dijelaskan dalam surah Al
Maa‘idah ayat 110.

224 Yang dimaksud adalah peristiwa Isra‘ Mi’raj yang didustakan oleh orang-orang
kafir Quraisy, karena mereka menempuhnya selama dua bulan perjalanan pulang
pergi, lihat Sirah Ibnu Hisyam.

223 Sebagaimana diindikasikan oleh Al Qur'an dalam sejumlah ayatnya; Al Baqarah
(23), Huud (213), Al Qashash (49), Yuunus (23).

226 Hal ini diindikasikan oleh Al Qur'an dalam surah Al An’aam ayat 19.

227 Hal ini diindikasikan oleh Al Quran dalam surah Al A’raaf ayat 185.
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yang menunjukkan kebodohannya, katanya, “Demi gandum yang ditumbuk,
lalu digiling, lalu menjadi roti, lalu menjadi bubur, lalu dimakan.”#

Dan jika tingkatan al bayan adalah seperti yang kami jelaskan, maka
Allah adalah Pemilik al bayan yang paling sempurna dan Pemilik al hikmah
yang paling tinggi. Dan kadar keutamaan bayan-Nya atas sekalian bayan
hamba-Nya adalah seperti keutamaan-Nya atas sekalian makhluk-Nya.

Dan jika hal itu demikian, dimana tidak dianggap fasih orang yang
pembicaraannya tidak dipahami oleh lawan bicaranya, maka dapat dimakiumi
bahwa tidak pantas bagi Allah untuk mengajak bicara seseorang kecuali dengan
perkataan yang dapat dimengerti oleh orang yang bersangkutan. Dan tidaklah
Allah mengutus seorang rasul pun kepada kaumnya kecuali dengan
menggunakan bahasa kaumnya, karena jika utusan dan kaum yang
mendapatkan pesan melalui utusan itu sama-sama tidak memahami isi pesan
(baca; risalah), maka kondisi keduanya akan tetap sama, sebelum dan sesudah
datangnya risalah tersebut, sehingga risalah yang dikirim pun tidak berguna
sama sekali. Sunggguh Allah Maha Suci dari kesia-siaan semacam ini. Oleh
karenanya Allah SWT berfirman,
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“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan
Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. ” (Qs. Ibraahiim [14]: 4).

Dan berfirman kepada Rasul-Nya:

il R 5 a8 AT il 2 5 el alle W3l

228 Yang dimaksud dengannya adalah Musailamah Al Kadzdzab yang mencoba meniru
ayat-ayat Al Quran lalu melantunkan kata-kata yang bodoh ini. Lihat Tarikh Thabari
(1/301) dan 4! Bidayah wa An-Nihayah (6/326).
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— 2 22
“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur’an) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman. ” (Qs. An-Nahl [16]: 64).

Dengan demikian, seseorang tidak boleh menjadi pembawa risalah
petunjuk jika ia tidak memahami apa yang dibebankan kepadanya. Maka
dari itu jelaslah bahwa setiap rasul yang diutus oleh Allah kepada kaumnya
dan setiap kitab yang diturunkan bersamanya, menggunakan bahasa kaumnya.

Jika lisan (bahasa) Muhammad SAW adalah Arab maka jelas Al Qur'an
yang diturunkan kepadanya menggunakan bahasa Arab.

3 L

Sebagaimana firman Allah SWT, .=, Jax 1805 152 6553 2051 C)
“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur an dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. ” (Qs. Yuusuf [12]: 2).

Dan firman-Nya,
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“Dan sesungguhnya Al Qur an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara or-
ang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.”
(Qs. Asy-Syu’araa’ [26]: 192-195).

Jika yang kami katakan benar dan sesuai dalil-dalil yang telah kami
sebutkan, maka sepantasnya makna-makna dalam Kitabullah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW adalah sesuai dengan makna-makna
perkataan Arab, dan dzahirnya sesuai dengan dzahir perkataannya, meskipun
Kitabullah berbeda dengannya dalam hal keutamaan sebagaimana yang telah
kami jelaskan sebelumnya. Dan jika hal itu demikian, maka jelas —di mana
dalam perkataan Arab terdapat ijaz (simpel), ikhtishar (singkat),
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penyembunyian, pengurangan, pemanjangan dan pengulangan, kata khusus
yang dimaksudkan umum, kata umum yang dimaksudkan khusus, kinayah
yang dimaksudkan kejelasan, sifat yang dimaksudkan sesuatu yang disifati,
sesuatu yang disifati yang dimaksudkan sifat, pendahuluan yang dimaksudkan
pengakhiran, pengakhiran yang dimaksudkan pendahuluan, cukup dengan
sebagian dari yang lain dan dengan yang nampak dari yang tersembunyi, dan
menampakkan apa yang tersembunyi- bahwa dalam Kitabullah yang diturunkan
kepada Nabi kita Muhammad SAW juga memiliki persamaan dan keserupaan.
Dan itu semua akan kami jelaskan pada tempatnya insya Allah dengan taufik
dan pertolongan-Nya.

Penjelasan tentang Huruf-Huruf yang Memiliki

Kesamaan antara Lafazh Bahasa Arab dengan
Lafazh Bahasa Lainnya

Abu Ja’far mengatakan: Jika seseorang bertanya kepada kami dan
berkata, “Anda mengatakan bahwa tidak dibenarkan bagi Allah untuk
mengajak bicara seseorang dengan sesuatu yang tidak dimengertinya, dan
mengirimkan risalah kepadanya dengan bahasa yang tidak dipahaminya, lalu
apa pendapat Anda tentang riwayat yang diceritakan oleh Muhammad bin
Humaid Ar-Razi kepada kalian, katanya, Hikam bin Salam menceritakan
kepada kami, katanya, Anbasah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq,
dari Abu Al Ahwash,” dari Abu Musa:?™® cazi>5 .0 gd".nf rii}j yang
artinya: “niscaya Allah akan memberikan rahmat-Nya kepada kalian dua
bagian...” (Qs. Al Hadiid [57]: 28). Ia berkata, kata WSOt berarti dua kali
lipat pahala menurut bahasa Habasyah (Ethiopia).”"

1. Riwayat yang diceritakan oleh Ibnu Humaid kepada kalian, katanya,
Hikam menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Abu Ishaq dari Sa’id

22 Yaitu Auf bin Malik bin Nadhalah Al Jasymi, Abu Al Ahwash Al Kufi, dari kalangan
tabi’in pertengahan, wafat pada masa pemerintahan Al Hajjaj, tsigah, lihat Tagrib
At-Tahdzib (433).

230 Yaitu Abu Musa Al Asy’ari RA.

31 Zadul Masir, Tonu Jauzi (8/178).
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bin Jabir,2 dari Ibnu Abbas:*? 33 éﬁfj Ly A2l ‘);TT £l O] yang
artinya, “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat
(untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.” (Qs. Al
Muzzammil [73]: 6). Menurut bahasa Habasyah; jika seseorang bangun
malam, mereka menyebutnya: {; .

Riwayat yang diceritakan oleh Ibnu Humaid kepada kalian, katanya,
Hikam menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Abu Ishaq dari Abu
Maisarah: ,as Lé,,I‘ JUsw; yang artinya: “Hai gunung-gunung,
bertasbihlah beruiang-ulang bersama Daud.” (Qs. Saba’ [34]: 10).
Ia berkata, artinya bertasbihlah, menurut bahasa Habasyah.?*

Abu Ja’far menyatakan bahwa setiap yang kami sebutkan dalam kitab ini
‘ia menceritakan kepada kalian’, artinya mereka telah menceritakannya
kepada kami.

Riwayat yang diceritakan oleh Muhammad bin Khalid bin Khadasy Al
Azdi kepada kalian, katanya, Salam bin Qutaibah menceritakan kepada
kami, katanya, Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ali
bin Zaid dari Yusuf bin Mihran,** dari Ibnu Abbas bahwa ia ditanya
mengenai firman Allah SWT, 233-35 o & yang arti-nya: “lari daripada
singa.” (Qs. Al Muddatstsir [74]: 51). Ia berkata, dalam bahasa Arab
berarti singa,?*® dalam bahasa Persi berarti Syar, dalam bahasa Nibti
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236

Yaitu Sa’id bin Jabir bin Hisyam, Abu Abdillah Al Asadi, salah seorang murid Ibnu
Abbas yang paling agung, dan termasuk salah seorang tabi’in yang terkenal.
Yaitu Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib bin Hasyim, anak paman Rasulullah
SAW, diberi gelar Hibrul Ummah (tinta umat) karena keluasan ilmu dan figihnya,
pernah didoakan oleh Rasulullah SAW, “Ya Allah, berilah ia pemahaman dalam
hal agama dan ajarkanlah takwil kepadanya.” lihat biografinya dalam Thabagat
karya Ibnu Sa’d (2/365) dan Hilyatul Auliya® (1/314).

Ini adalah pendapat Sa’id bin Jabir, Mujahid, Qatadah dan Adh-Dhahak, disebutkan
dalam Ad-Durr Al Mantsur, As-Suyuthi (5/225), Al Bahrul Muhith, Abu Hiyan (7/
262), Ma’ani Al Qur an, Tbnu Nuhas (5/395).

Yaitu Yusuf bin Mihran Al Bashri, tidak seorang pun yang meriwayatkan darinya
kecuali Ibnu Jad’an, ia dikenal lemah perkataannya, dari tingkatan keempat, lihat
Taqrib At-Tahdzib (5/612).

Ini adalah pendapat Abu Hurairah, sebagaimana disebutkan oleh Al Bukhari dalam
tafsir Quran (tafsir surah Al Muddatstsir).
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berarti Arya dan dalam bahasa Habasyah berarti gaswarah.

Riwayat yang diceritakan oleh Ibnu Humaid kepada kalian, katanya,
Ya’kub Al Qummi menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Abi Al
Mughirah,? dari Sa’id bin Jabir katanya, Quraisy berkata, kenapa Al
Qur’an ini tidak diturunkan (terhadap seorang laki-laki) asing dan Arab!
Maka turunlah firman Allah SWT,
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“Dan jikalau Kami jadikan Al Qur “an itu suatu bacaan dalam bahasa
selain bahasa Arab tentulah mereka mengatakan, “Mengapa tidak
dijelaskan ayat-ayatnya.” Apakah (patut Al Qur an) dalam bahasa
asing sedang (rasul adalah orang) Arab. Katakanlah: “Al Qur an
itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman.
Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada
sumbatan, sedang Al Qur’an itu suatu kegelapan bagi mereka.
Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat
yangjauh.” (Qs. Fushshilat [41]: 44).

Sesudah turunnya ayat ini maka Aliah menurunkan dalam Al Qur'an dengan
berbagai bahasa, di dalamnya ada: }}w o b JL>=> yang arti-nya: “batu
dari tanah yang terbakar...” (Qs. Huud [11]: 82). Ia berkata, ini adalah
bahasa Persia yang diarabkan.?®

Riwayat yang diceritakan oleh Muhammad bin Basyar, katanya,
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, katanya, Israil
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Abu Maisarah, katanya,
dalam Al Qur'an terdapat kata-kata dari seluruh bahasa.
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Yaitu Ja’far bin Abi Al Mughirah Al Khuza’i Al Qummi, dipercaya dari tingkatan
kelima, lihat Taqgrib At-Tahdzib (141).

Disebutkan oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur an (2/370) dan Ibnu
Jauzi dalam Zaad Al Masir (4/144).
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Dan niwayat-riwayat lain yang mirip dengannya, yang jika harus disebutkan
semuanya, maka akan sangat panjang, hal ini menunjukkan bahwa di
dalamnya terdapat kata-kata selain bahasa Arab.
la ditanya, yang mengatakannya itu tidak keluar dari makna yang kami
sebutkan, karena mereka tidak mengatakan huruf-huruf ini, dan huruf-
huruf lain yang bangsa Arab tidak menggunakannya dan tidak
mengucapkannya sebelum turunnya Al Qur'an, dan tidak diketahui oleh
bangsa Arab sebelum turunnya Al Qur'an sehingga menjadi perkataan
yang menyalahi perkataan kami. Akan tetapi sebagian mereka
mengatakan, huruf ini menurut bahasa Habasyah artinya begini, dan huruf
ini menurut bahasa asing artinya demikian, dan tidak mengingkari adanya
kata yang digunakan oleh seluruh bangsa dengan makna yang sama,
apalagi hanya dengan dua jenis bangsa.

Sebagaimana kita menemukan sejumlah kata yang semakna seperti dirham,
dinar, tempat tinta, pena, kertas dan lainnya masih banyak lagi. Kami tidak
ingin memperpanjang buku ini dengan menyebutkan seluruh kata yang lafazh
dan maknanya sama antara bahasa Persia dan Arab.

Barangkali demikian pula halnya dalam seluruh bahasa yang
pengucapannya tidak diketahui. Maka tidaklah benar seandainya ada yang
mengatakan —tentang kata yang lafazh dan maknanya sama dalam bahasa
Arab dan Persia— bahwa itu semua asalnya Persia dan bukan Arab, atau itu
semua asalnya Arab dan bukan Persia, atau sebagiannya Arab dan sebagiannya
Persia, atau sumber aslinya Arab lalu jatuh ke tangan asing dan mereka pun
menggunakannya, atau sumber aslinya Persi lalu jatuh ke tangan Arab dan
mereka pun menggunakannya, karena ia tidak diketahui aslinya.

Oleh karenanya bangsa Arab tidak berhak mengakuinya sebagaimana
bangsa asing tidak berhak mengakuinya. Dan yang mengaku bahwa aslinya
dari jenis bangsa tertentu maka ia harus mendatangkan dalil, jika tidak maka
pengakuannya tidak dianggap benar.

Yang benar menurut kami dalam hal ini sebaiknya disebut Arab Asing
atau Habasyah Arab, jika ada dua jenis bangsa yang memiliki penggunaan
kata yang berserikat pada lafazh dan maknanya, dan tidak berhak salah satunya
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untuk menisbatkannya kepada dirinya saja. Demikian juga kata dan nama
yang lain yang penggunaannya berserikat antara beberapa jenis bangsa, seperti
dirham, dinar, pena, dan lainnya. Inilah makna dari riwayat orang yang
menceritakannya kepada kami mengenai huruf yang dinisbatkan oleh sebagian
orang kepada bahasa Habasyah, sebagian yang lain menisbatkan kepada
bahasa Persia, dan sebagian yang lain menisbatkan kepada bahasa Romawi.

Orang yang menisbatkan suatu kata kepada bahasa tertentu tidak dapat
menafikan penisbatannya kepada bahasa yang lain. Penisbatan yang dapat
dinafikan hanyalah dalam kata yang hanya memiliki satu makna, seperti ada
orang berkata, “Fulan berdiri” ini artinya bahwa ia tidak duduk. Adapun yang
memiliki lebih dari satu makna, maka penisbatannya kepada yang lain tidak
dapat dinafikan.

Demikian halnya dengan masalah huruf yang kami sebutkan di atas, tidak
mustahil ia berasal dari Arab dan sebagiannya Asing, atau berasal dari
Habasyah dan sebagiannya Arab, karena terdapat penggunaan yang sama
pada keduanya.

Jika ada orang yang menyangka bahwa berkumpulnya hal itu dalam suatu
perkataan adalah mustahil seperti halnya kemustahilan berkumpulnya nasab
manusia, berarti ia tidak mengetahui. Karena nasab manusia adalah terbatas
pada salah satu pihak saja, sebagaimana firman Allah SWT, “Panggillah
mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak
mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak
mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggilah mereka sebagai)
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu dan tidak ada dosa
atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 5).

Adapun dalam perkataan tidak demikian. Seperti ada sebidang tanah
yang terletak antara tanah yang datar dan landai, serta memiliki cuaca tanah
datar dan pegunungan, atau antara daratan dan lautan, serta memiliki udara
daratan dan lautan, tidak seorang pun yang berakal menolak mengatakan
bahwa ia memiliki cuaca daerah pedataran dan pegunungan, atau cuaca daratan
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dan lautan, karena penisbatannya kepada salah satu sifat tidak menafikan
penisbatannya kepada sifat yang lain.

Demikian halnya dalam masalah huruf yang kami sebutkan di atas dan
yang sejenisnya. Inilah menurut kami makna dari perkataan orang yang
mengatakan dalam Al Qur an: dari seluruh bahasa, artinya —wallahu a lam—
bahwa di dalamnya terdapat kata dari seluruh bahasa yang berserikat dengan
lafazh Arab, sebagaimana contoh yang kami sebutkan di atas. Karena tidak
dibenarkan bagi orang yang berfitrah benar, mengakui kebenaran Kitabullah,
ikut membaca Al Qur'an dan mengetahui hukum-hukum Allah, menyangka
bahwa sebagian Al Qur'an adalah berbagai Persia bukan Arab, atau Nibti
bukan Arab, Arab bukan Persia, Habasyah bukan Arab sesudah Allah
menginformasikan bahwa Dia menjadikan Al Qur an sebagai kitab yang
menggunakan bahasa Arab yang fasih.

Jika demikian, maka tidaklah benar orang yang menyangka bahwa maksud
dari perkataan salaf, “Dalam Al Qur'an, dari semua bahasa”, bahwa dalam
Al Quran terdapat perkataan yang bukan Arab, dan tidak boleh dinisbatkan
kepada bahasa Arab. Bukan demikian maksudnya, tapi maksudnya adalah
seperti yang kami katakan di atas. Dan jika ia mengelak, maka kami katakan
kepadanya, “Apa dalil Anda atas kebenaran pendapat anda? Toh Anda tidak
mengingkari orang yang menisbatkan satu kata kepada suatu bahasa tanpa
menafikan penisbatannya kepada bahasa yang lain disebabkan lafazh dan
maknanya berserikat antara keduanya.” Kemudian kami katakan juga
kepadanya, “Apa pendapat Anda tentang orang yang menyebut sebidang
tanah datar pegunungan bahwa ia adalah tanah datar dan tidak mengingkari
penyebutan tanah pegunungan, atau menyebutnya tanah pegunungan dan tidak
menolak penyebutan tanah datar, adakah ia menafikannya dari sifat yang lain
dengan perkataannya ini? Jika menjawab, “Ya!” Berarti sombong. Dan jika
menjawab, “Tidak!” Maka kami katakan kepadanya, “Lalu apa bedanya hal
ini dengan orang yang mengatakan, > adalah bahasa Persia, dan _stawi\
adalah bahasa Romawi?”’
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Penjelasan tentang Bahasa Al Qur* an Terdiri dari
Beberapa Bahasa Arab

Abu Ja’far mengatakan, “Kami telah menjelaskan dalil bahwa Allah SWT
telah menurunkan seluruh Al Qur’an dengan bahasa Arab, bukan dengan
bahasa yang lain. Dan pendapat yang mengatakan bahwa di dalam Al Qur'an
terdapat bahasa selain Arab adalah tidak benar.

Sekarang kami katakan: Jika hal itu benar adanya, lalu dengan bahasa
Arab yang mana Al Qur an diturunkan? Apakah dengan seluruh ragam bahasa
Arab atau dengan sebagiannya saja? Karena bangsa Arab —meskipun mereka
semua adalah satu nama “Arab”— akan tetapi mereka banyak berbeda dalam
dialek pembicaraan dan pengungkapan.

Jika demikian halnya, sementara Allah telah menginformasikan bahwa
Dia telah menjadikan Al Qur'an berbahasa Arab yang fasih, kemudian
dzahirnya berkemungkinan khusus dan umum, maka tidak ada jalan lain bagi
kita untuk mengetahui maksud Allah dari yang khusus dan yang umum kecuali
dengan penjelasan orang yang ditugaskan untuk menjelaskannya, yaitu
Rasulullah SAW. Berikut ini adalah riwayat-riwayat dari Rasulullah SAW yang
menjelaskan mengenai hal tersebut:

6. Khalad bin Aslam menceritakan kepada kami, katanya, Anas bin Iyadh?*
menceritakan kepada kami dari Abu Hazim,** dari Abu Salamah, katanya,
aku tidak mengetahuinya kecuali dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
SAW bersabda,
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% Yaitu Anas bin Iyadh bin Dhamrah Abu Abdurrahman Al-Laitsi Abu Dhamrah Al
Madani, tsigah dari tingkatan kedelapan, wafat tahun 200 H. pada usia 96 tahun,
lihat Taqrib At-Tahdzib (115).

% Yaitu Salamah bin Dinar, Abu Hazim Al A’raj Al Afzar At-Tamar Al Madani Al Qash,
mantan budak Al Aswad bin Sufyan, sigah, ahli ibadah dari tingkatan kelima,
wafat pada masa pemerintahan Al Manshur, lihat A+-Tagrib (247).
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“Al Qur an itu diturunkan atas tujuh huruf, maka bersengketa dalam
Al Qur an adalah kufur —tiga kali— apa yang kalian ketahui darinya
amalkanlah, dan apa yang tidak kalian ketahui darinya, maka
tanyakanlah kepada orang yang mengetahuinya. "'

Ubaid bin Asbad bin Muhammad?*? menceritakan kepadaku, katanya,
bapakku menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Amru,** dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah, katanya, Rasulullah SAW bersabda,

o za!‘,',sl s A . .Jof‘_zu ’z'.—n:"/g‘zzéf 4,’;
("-‘/"J)J"’("’,;"r’{’“’f‘f"‘-*"u’t’u‘ﬂ‘ -JJ'JfJ.z-_,J'.GAN d!,
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menurunkan Al Qur an atas
tujuh huruf, ‘Alim, Hakim, Ghafur, Rahim. "**

Abu Karib?* menceritakan kepada kami, katanya, Abdah bin Sulaiman?*
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Amru, dari Abu Salamah,?*’
dari Abu Hurairah,?® dari Rasulullah SAW sama sepertinya.

Muhammad bin Humaid Ar-Razi** menceritakan kepada kami, katanya,
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HR. Ahmad dalam Musrad (2/300), Abu Ya’la dalam Musnad (4/1432), Al Haitsami
dalam Majma’ Az-Zawa ‘id (7/150, 152), Al Haitsami dalam Mawarid Adz-Dzam'an
(1780).

Yaitu Ubaid bin Asbad bin Muhammad Al Qurasyi, shaduq (yang terpercaya) dari
tingkatan kesebelas, wafat tahun 50 H. lihat A¢-Tagrib (374).

Yaitu Muhammad bin Amru bin Alqamah bin Waqqash Al Laitsi Al Madani, shaduq
namun terdapat keraguan, dari tingkatan keenam, wafat tahun 45 H. menurut riwayat
yang benar, lihat Az-Tagrib (499).

HR. Ahmad dalam Musnad (2/332).

Muhammad bin Al ‘Ala bin Karib Al Hamdani Abu Karib Al Hamdani Abu Karib Al
Kufi, terkenal dengan julukannya, tsigah hafidz dari tingkatan kesepuluh, wafat
tahun 47 H. dalam usia 87 tahun, lihat A+-Tagrib (500).

Yaitu Abdah bin Sulaiman Al Kilabi, Abu Muhammad Al Kufi, katanya namanya
Abdurrahman, tsigah, tsabat dari tingkatan kedelapan yang kecil, wafat tahun 87
H dan ada yang mengatakan sesudahnya. Lihat Ar-Taqrib (368).

Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri Al Madani, ada yang mengatakan
namanya adalah Abdullah, ada juga yang mengatakan Ismail, tsigah dan muktsir
dari tingkatan ketiga, wafat tahun 94 H. Lihat At-Tagrib (645).

Yaitu Abdurrahman bin Shakhar Ad-Dusi, bergelar Abu Hurairah, seorang sahabat
Rasulullah SAW yang tersohor, paling banyak hafal hadits dan meriwayatkannya
serta diriwayatkan darinya.

Yaitu Muhammad bin Humaid bin Hayyan Ar-Razi, seorang hafidz dha’if, dari
tingkatan kesepuluh, wafat tahun 48 H. lihat Tahdzib At-Taqrib (475).
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Jarir bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami dari Mughirah,*® dari
Washil bin Hayyan,?! dari yang disebutkannya, dari Abul Ahwash,*?
dari Abdullah bin Mas’ud,? ia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
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“Al Qur an itu diturunkan atas tujuh huruf, setiap huruf darinya

memiliki dzahir dan batin, dan setiap huruf memiliki batas, dan setiap
batas memiliki permulaan. ">

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Mihran?*’
menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Ibrahim Al Hijri, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas’ud,
dari Rasulullah SAW sama sepertinya.

Abu Karib Muhammad bin Al Ala® menceritakan kepada kami, katanya,
Abu Bakar bin Iyasy**® menceritakan kepada kami, katanya, Ashim?"’
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Yaitu Al Mughirah bin Migsam Adh-Dhabi, tsigah mutgin namun dituduh menipu
terutama dari Ibrahim, dari tingkatan keenam, wafat tahun 36 H menurut pendapat
yang benar, At-Taqrib (543).

Yaitu Washil bin Hayyan Al Ahdab Al Asadi Al Kufi, 1sigah tsabat dari tingkatan
keenam, wafat tahun 120 H. 4¢-Tagrib (579).

Yaitu Abul Ahwash Auf bin Malik bin Nadhlah Al Jusyami, Abul Ahwash Al Kufi,
terkenal dengan gelarnya, sigah dari tingkatan ketiga, mati terbunuh pada masa
pemerintahan Al Hajjaj atas Iraq, As-Taqrib (433).

Yaitu Abdullah bin Mas’ud bin Ghafil, Ibnu Habib Al Hudzali Abu Abdurrahman,
termasuk orang pertama yang masuk Islam dan salah seorang ulama besar dari
kalangan sahabat, banyak pujiannya, dijadikan amir oleh Umar untuk Kufah, wafat
tahun 32 H. di Madinah, A¢-Tagrib (323).

HR. Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (1/146), Abu Ya’la dalam Musnad (9/5149) dan
dalam Musnad lbnu Jarir terdapat orang yang tidak dikenal, disebutkan namanya
secara terus terang oleh Abu Ya’la yaitu Abdullah bin Abi Al Hudzail dari Abul
Ahwash, dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/152).

Yaitu Mihran bin Abu Umar Al Athar Abu Abdillah Ar-Razi, shaduq namun kerap
ada keraguan dan hafalannya kurang baik, dari tingkatan kesembilan, At-Tagrib
(549).

Yaitu Abu Bakar bin lyasy bin Salim Al Asadi Al Kufi, namanya menjadi gelar
menurut pendapat yang benar, dari tingkatan ketujuh, salah seorang pembesar
tabi’ tabi’in, tsigah ahli ibadah, Ar-Tagrib (624).

(o)
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12.

menceritakan kepada kami dari Zirr,”® dari Abdullah, katanya, ada dua
orang yang bersengketa tentang sebuah surah, maka yang satu berkata,
“Yang membacakannya kepadaku adalah Rasulullah SAW.” Dan yang
satu berkata, ““Yang membacakannya kepadaku adalah Rasulullah SAW.
Lalu ia mendatangi Rasulullah SAW dan memberitahukan hal tersebut,
katanya, maka berubahlah raut wajah beliau, dan di sisi beliau terdapat
seorang laki-laki, beliau pun bersabda,
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“Bacalah seperti yang kalian ketahui —aku tidak mengetahui
apakah ia (membacanya) sesuai dengan yang diperintahkan, atau
dibuat-buatnya sendiri— sungguh penyebab kebinasaan orang-
orang sebelum kalian adalah karena persengketaan mereka terhadap
para nabi mereka.”

Ia berkata, maka bangkitlah setiap orang diantara kami, dan masing-
masing memiliki bacaan yang tidak sesuai dengan bacaan temannya.?
Atau artinya seperti itu.

Sa’id bin Yahya bin Sa’id Al Umawi*? menceritakan kepada kami,
katanya, bapakku menceritakan kepada kami, katanya, Al A’masy
menceritakan kepada kami, dan Ahmad bin Mani’ juga menceritakan
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Yaitu Ashim bin Bahdalah bin Abi An-Najud Al Asadi Al Kufi, Abu Bakar Al Mugri®,
shaduq namun memiliki cacat, hujjah, faham gira ‘ar, riwayat haditsnya ada dalam
Shahih Bukhari Muslim, dari tingkatan keenam, wafat tahun 28 H. lihat At-Taqrib
(285).

Yaitu Zirr bin Hubaisy Al Asadi Al Kufi, Abu Maryam, tsigah, terhormat dan hidup
dalam dua generasi, wafat tahun 81, 82, atau 83 H. dalam usia 127 tahun, lihat 4¢-
Taqrib (215).

HR. Ahmad dalam Musnad dengan redaksi berbeda-beda, (1/419, 421), Al Haitsami
dalam Mawarid Adz-Dzam ‘an (1783).

Yaitu Sa’id bin Yahya bin Sa’id bin Abban bin Sa’id bin Ash Al Umawi Abu Utsman
Al Baghdadi, tsigah, tapi mungkin pernah keliru, dari tingkatan kesepuluh, wafat
tahun 49 H. lihat Ar-Taqrib (242).
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kepadaku, katanya, Yahya bin Sa’id Al Umawi*' menceritakan kepada
kami dari Al A’'masy dari Ashim dari Zirr bin Hubaisy, katanya, Abdullah
bin Mas’ud berkata, kami pernah berselisih tentang sebuah surah, lalu
kami mengatakan bahwa ia terdiri dari 35 atau 36 ayat. la berkata, “Maka
kami pun menemui Rasulullah SAW, tiba-tiba kami mendapati Ali
memanggil beliau, ia berkata, maka kami berkata, kami berselisih dalam
hal bacaan. Ia berkata, maka wajah Rasulullah SAW pun memerah dan
beliau bersabda,
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“Sungguh kebinasaan orang-orang sebelum kalian karena

’

perselisihan mereka diantara mereka sendiri.’

la berkata, kemudian beliau membisikkan sesuatu kepada Ali, lalu Ali
berkata kepada kami: Sesungguhnya Rasulullah SAW memerintahkan
kalian agar membaca seperti yang diajarkan kepada kalian.?¢

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Ubaidillah bin Musa*
menceritakan kepada kami, dari Isa bin Qirthas,*** dari Zaid Al Qashar,
dari Zaid bin Arqam,® katanya, “Kami bersamanya di masjid dan ia
bercerita kepada kami untuk beberapa saat, kemudian berkata, “Ada
seorang laki-laki yang datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata,
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Yaitu Yahya bin Sa’id bin Abban bin Sa’id bin Ash Al Umawi, Abu Ayyub Al Kufi,
pendatang Baghdad, julukannya Al Jamal, shadugq, dari kalangan pembesar,
tingkatan kesembilan, wafat tahun 94 H. dalam usia 80 tahun, lihat Az-Tagrib (590).
HR. Muslim dalam bab ilmu (2) dengan redaksi sepertinya dari Fudhail bin Husain
Al Jahdari, Hamad bin Zaid menceritakan kepada kami, Abu Imran Al Juni
menceritakan kepada kami, dan Ahmad dalam Musnad (1/401).

Yaitu Ubaidillah bin Musa bin Badzam Al Abasi Al Kufi Abu Muhammad, tsigah,
dari tingkatan kesembilan, Abu Hatim mengatakan, “la lebih teliti daripada Abu
Nu’aim pada Israil, dan dianggap lebih kecil pada Sufyan Ats-Tsauri, wafat tahun
13 H. menurut pendapat yang benar, At-Taqrib (375),

Yaitu Isa bin Qirthas Al Kufi, ditinggalkan dan didustakan oleh Saji, dari tingkatan
keenam, As-Tagrib (440).

Yaitu Zaid bin Arqam bin Zaid bin Qais Al Anshari Al Khazraji, seorang sahabat
tersohor, perang pertama yang diikutinya adalah Khandak, kejujurannya disaksikan
oleh Allah dalam surah Al Munaafiquun, wafat tahun 66 atau 68 H.
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14.

“Abdullah bin Mas’ud telah mengajarkan bacaan sebuah surah kepadaku,
Zaid telah mengajarkannya kepadaku, dan Ubai bin Ka’b juga telah
mengajarkannya kepadaku, lalu bacaan mereka berbeda-beda, maka
dengan bacaan siapakah aku mengikutinya?” Ia berkata, lalu Rasulullah
SAW terdiam, ia berkata, dan Ali ada di sisi beliau, maka berkatalah Ali,
“Hendaknya setiap orang membaca sesuai yang diajarkan kepadanya,
semuanya adalah baik dan indah.%

Yunus bin Abdul A’la?*’ menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu
Wahb?% menceritakan kepada kami, katanya, Yunus?®® memberitahukan
kepadaku dari Ibnu Syihab,”” katanya, “Urwah bin Az-Zubair?"!
memberitahukan kepadaku bahwa Miswar bin Makhramah?”? dan
Abdurrahman bin Abdul Qari memberitahukan kepadanya bahwa
keduanya pernah mendengar Umar bin Khaththab RA mengatakan, “Aku
pernah mendengar Hisyam bin Hakim membaca surah Al Furgaan pada
masa Rasulullah SAW, lalu aku pun mendengarkan bacaannya, tiba-tiba
ia membacanya dengan huruf yang banyak yang belum pernah diajarkan
Rasulullah SAW kepadaku, maka aku hampir saja menghentikan shalatnya,
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Ad-Durr Al Mantsur, As-Suyuthi (37/6).

Yaitu Yunus bin Abdul A’la bin Maisarah Ash-Shadafi Abu Musa Al Mashri, 1sigah
dari tingkatan kesepuluh yang paling kecil, wafat tahun 64 H. dalam usia 96 tahun,
At-Taqrib (613).

Yaitu Abdullah bin Wahb bin Muslim Al Qurasyi, seorang ahli fikih, tsigah, hafidz,
ahli ibadah dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 97 H. dalam usia 72 tahun, 41-
Taqrib (528).

Yaitu Yunus bin Yazid bin Abu Najd Al Aili, Abu Yazid mantan budak keluarga Abu
Sufyan, tsigah kecuali dalam riwayatnya dari Zuhri terdapat sedikit keraguan dan
kesalahan dari selainnya, dari tingkatan ketujuh yang tersohor, wafat tahun 59 H.
At-Taqrib (614). ’

Yaitu Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab bin Al Harits
bin Zahra bin Kilab Al Qurasyi Az-Zuhri, Abu Bakar, seorang fagih dan hafidz,
diakui keagungan dan ketelitiannya, salah seorang pembesar tingkatan keempat,
wafat tahun 25 H. 4r-Tagrib (506).

Yaitu Urwah bin Zubair bin Awwam bin Khuwailid Al Asadi, Abu Abdullah Al
Madani, tsigah, seorang fagih tersohor dari tingkatan ketiga, wafat tahun 94 H.
lahir pada awal kepemimpinan Utsman, 4z-Taqrib (389).

Yaitu Al Masur bin Makhramah bin Naufal bin. Uhaib bin Abdul Manaf bin Zahra
Az-Zuhri, Abu Abdurrahman, ia dan bapaknya termasuk kalangan sahabat, hidup
sampai masa khilafah Utsman, At-Taqrib (532).
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15.

namun aku bersabar menunggunya hingga salam, dan setelah ia
mengucapkan salam, aku langsung menarik selendangnya dan aku
katakan, “Siapa yang mengajarimu membaca surah seperti yang aku
dengar kamu membacanya tadi?” la menjawab, “Yang mengajariku
membacanya adalah Rasulullah SAW.” Maka kataku, “Kamu bohong,
demi Allah! Sungguh Rasulullah SAW lah yang mengajariku membaca
surah yang baru saja aku dengar kau membacanya. Lalu aku pun pergi
membawanya kepada Rasulullah SAW, dan aku katakan, “Wahai
Rasulullah, sungguh aku mendengar orang ini membaca surah Al Furqaan
dengan sejumiah huruf yang tidak pernah engkau ajarkan kepadaku, dan
engkaulah yang mengajarkan surah Al Furqan kepadaku.” Ia berkata,
“Maka Rasulullah SAW bersabda,
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“Lepaskan dia wahai Umar! Bacalah wahai Hisyam.” Maka ia pun
membaca seperti bacaan yang aku dengar ia baca sebelumnya. Rasulullah
SAW pun bersabda, “Demikianlah ia diturunkan.” Kemudian
Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah wahai Umar.” Maka aku pun
membacanya (sesuai yang Rasulullah SAW ajarkan kepadaku), maka
Rasulullah SAW bersabda, “Demikianlah ia diturunkan. ” Kemudian
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Al Qur an ini diturunkan
atas tujuh huruf (bacaan), maka bacalah apa yang mudah
darinya. ’*

Ahmad bin Manshur?* menceritakan kepadaku, katanya, Abdush
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HR. Al Bukhari dalam Fadha ‘il Al Qur an (4992) dan Ahmad dalam Musnad (1/24,
43).
Yaitu Ahmad bin Manshur bin Siyar Al Baghdadi Ar-Ramadi, Abu Bakar, #sigah,
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16.

Shamad bin Abdul Warits?”> menceritakan kepada kami, katanya, Harb
bin Abi Tsabit?’ dari Bani Salim menceritakan kepada kami, katanya,
Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah?”” menceritakan kepada kami dari
bapaknya, dari kakeknya, katanya, “Ada seorang laki-laki membaca Al
Qur’an disisi Umar bin Khaththab RA dan melakukan perubahan padanya,
maka Umar berkata, sungguh aku telah membaca atas Rasulullah SAW
namun beliau tidak merubahnya atasku.” Ia berkata, maka keduanya
bersengketa di sisi Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah,
bukankah engkau telah mengajariku ayat ini dan ini?”” Beliau menjawab,
“Ya. ” Iaberkata, lalu ada sesuatu (keraguan) di dalam diri Umar, dan
Rasulullah SAW pun mengetahuinya melalui raut wajahnya, ia berkata,
lalu beliau menepuk dadanya seraya bersabda, “Awas (pergilah)
syetan??” —tiga kali— kemudian bersabda,
P i 2 a0 L A 0T &) Ok g
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“Wahai Umar, sesimgguhnyaAI Qur an itu semuanya benar, selama
engkau tidak menjadikan (ayat) rahmat menjadi azab atau (ayat)
adzab menjadi rahmat. "™

Ubaidillah bin Muhammad Al Faryabi menceritakan kepada kami,
katanya, Abdullah bin Maimun?” menceritakan kepada kami, katanya,
Ubaidillah?® —yakni Ibnu Umar— menceritakan kepada kami dari
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hafidz, dituduh sebagai pengikut Abu Daud karena pendapatnya dalam
permasalahan wagqf di dalam Al Qur'an, dari tingkatan kesebelas, wafat tahun 65 H.
pada usia 83 tahun, Ar-Taqrib (85).

Abdurrahman bin Abdul Warits bin Sa’id Al Anbari, Abu Sahal Al Bashri, shadug,
tsabat, dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 7 H. 4¢-Tagrib (356).

Yaitu Harb bin Syidad Al Yasykuri Abu Khaththab Al Bashri, zsigah dari tingkatan
ketujuh, wafat tahun 61 H. At-Tagqrib (155).

Yaitu Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah Al Anshari Al Madani, Abu Yahya,
tsigah, hujjah dari tingkatan keempat, wafat tahun 32 H. A#-Tagrib (101).

HR. Ahmad dalam Musnad (4/30), Al Hindi dalam Kanzul’ Ummal (2857).

Yaitu Abdullah bin Maimun Ath-Thahawi, syaikh Ahmad bin Hanbal, tidak dikenal,
dari tingkatan kesembilan, Az-Taqrib (326).

Yaitu Ubaidillah bin Umar bin Hafsh bin Umar bin Khaththab Al Umari Al Madani,




Tafsir Ath-Thabari

Nafi’2#! dari Ibnu Umar, katanya, adalah Umar bin Khaththab RA pernah
mendengar seorang laki-laki membaca Al Qur'an, lalu ia mendengar suatu
ayat yang belum pernah didengarnya dari Rasulullah SAW, maka ia pun
mengajaknya menemui Rasulullah SAW, dan ia berkata, “Wahai
Rasulullah, orang ini membaca demikian dan demikian, maka Rasulullah
SAW bersabda,
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“Al Quran ini diturunkan atas tujuh huruf, semuanya
menyembuhkan dan mencukupi.’’*

17. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb

memberitahukan kepada kami, katanya, Hisyam bin Sa’d
memberitahukan kepadaku dari Ali bin Abi Ali dari Zubaid,?®* dari
Algamah An-Nakh’i,”® katanya, ketika Abdullah bin Mas’ud keluar dari
Kufah maka berkumpullah para sahabatnya untuk melepasnya, kemudian
ia berkata, “Janganlah kalian bersengketa dalam Al Qur'an, karena ia
tidak akan berselisih, tidak akan lenyap dan tidak akan berubah karena
banyaknya penolakan, dan bahwasanya syariat Islam, hukum-hukumnya
dan kewajiban-kewajibannya adalah satu di dalamnya, dan jika ada
sesuatu dari dua huruf mencegah dari sesuatu yang diperintahkan oleh
yang lain maka itulah pertentangan, akan tetapi ia menggabungkan itu
semuanya, tidak ada hukum, kewajiban dan sesuatu pun dari syariat
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Abu Utsman, tsigah, lebih dikuatkan oleh Ibnu Shalih atas Malik pada Nafi’ dan
didahulukan oleh Ibnu Ma’in pada Qasim daripada Aisyah atas Zuhri dari Urwah
dari Aisyah, dari tingkatan kelima, wafat tahun 40an H. At-Tagrib (373).

Yaitu Nafi’ Abu Abdillah Al Madani, mantan budak Ibnu Umar, tsigah, tsabat,
faqih, tersohor dari tingkatan ketiga, wafat tahun 117 H. atau yang berikutnya, 4¢-
Taqgrib (559).

HR. An-Nasa‘i dalam Surnan (2/153) dengan redaksi ini dari Ibnu Abbas dari Ubay
bin Ka’b, dan Ahmad dalam Musnad (5/41) riwayat yang sepertinya.

Yaitu Zubaid bin Harits bin Abdul Karim bin Amru bin Ka’b Al Yami, Abu
Abdurrahan Al Kufi, tsigah, tsabat, ahli ibadah, dari tingkatan keenam, wafat tahun
22 H. At-Taqrib (213).

Yaitu Alqgamah bin Qais bin Abdullah An-Nakha’i Al Kufi, tsigah, tsabat, faqih, ahli
ibadah dari tingkatan kedua, wafat tahun 60 atau 70 H. Ar-Tagrib (397).
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18.

Islam yang bertentangan di dalamnya, dan aku telah menyaksikan kami
mempersengketakannya di hadapan Rasulullah SAW, lalu beliau menyuruh
kami dan kami pun membacanya, lalu beliau memberitahukan kepada
kami bahwa kami semua bagus, dan jika aku mengetahui ada seseorang
yang lebih tahu tentang apa yang diturunkan oleh Allah atas Rasulullah
SAW maka aku akan mencarinya, agar menambah ilmuku, dan aku telah
membaca dari lisan Rasulullah SAW sebanyak tujuh puluh surah, dan
akumengetahui bahwa beliau didiktekan Al Qur'an setiap bulan Ramadhan
sampai pada tahun wafatnya beliau, maka disimakkan kepada beliau
sebanyak duakali. Manakala selesai, aku membacakannya kepada beliau,
dan beliau pun memberitahukan bahwa aku bagus, maka barangsiapa
yang membaca menurut bacaanku janganlah sekali-kali ia
meninggalkannya karena merasa enggan darinya, dan barangsiapa yang
membaca satu huruf dari huruf-huruf ini maka janganlah sekali-kali
meninggalkannya lantaran merasaenggan terhadapnya, karena barangsiapa
yang mengingkari sebuah ayat berarti ia telah mengingkari
keseluruhannya.?

Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb
memberitahukan kepada kami, katanya, Yunus memberitahukan
kepadaku, dan Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Rusydin
bin Sa‘d** menceritakan kepada kami dari Uqail bin Khalid,?*’ semuanya
dari Ibnu Syihab,?®® katanya, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah*®®
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HR. Ahmad dalam Musnad (1/405) dengan sedikit perbedaan lafadz dari Syu’bah
dari Abdurrahman bin Abis dari seorang laki-laki Hamadzan dari para sahabat
Abdullah bin Mas’ud.

Yaitu Rusydin bin Sa’d bin Muflih Al Mahri, Abul Hajjaj Al Mashri, lemah, Ibnu
Yunus berkata, “la seorang yang shalih dalam agamanya, lalu tertimpa kelengahan
orang-orang shalih sehingga mencampur dalam hadits, dari tingkatan ketujuh,
wafat tahun 88 H. dalam usia 78 tahun, At-Tagrib (209).

Yaitu Uqail bin Khalid bin Aqil Al Aili, AbuKhalid Al Umawi, tsigah, tsabat, menetap
di Madinah, lalu pergi ke Syam dan Mesir, dari tingkatan keenam, wafat tahun 44 H.
menurut pendapat yang benar. At-Tagrib (396).

Yaitu Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab bin Abdullah
bin Al Harits bin Zuhrah bin Kilab Al Qurasyi Az-zuhri, Abu Bakar, faqih, hafidz,
diakui keagungan dan ketelitiannya, salah seorang pembesar tingkatan keempat,
wafat tahun 25 H. At-Tagrib (506).
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19.

Tafsir Ath-Thabari

menceritakan kepadaku, Ibnu Abbas?* menceritakan kepadanya bahwa
Rasulullah SAW bersabda,
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“Jibril mengajariku membaca atas satu huruf, maka aku pun
senantiasa mengulanginya, dan masih saja aku meminta tambahan

kepadanya hingga ia menambahiku sampai selesai pada tujuh
huruf.”

Ibnu Syihab mengatakan, aku mendengar bahwa tujuh huruf tersebut
adalah dalam perkara yang menjadi satu, bukan perselisihan dalam hal
halal dan haram.?'

Muhammad bin Abdullah bin Abu Mukhallad Al Wasiti dan Yunus bin
Abdul A’la Ash-Shadafi menceritakan kepadaku, kata keduanya: Sufyan
bin Uyainah?*2 menceritakan kepada kami dari Ubaidilah, bapaknya
memberitahukan kepadanya, Ummu Ayyub®’ memberitahukan
kepadanya, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
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Yaitu Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas’ud Al Hudali, Abu Abdillah Al
Madani, tsigah, tsabat, faqih dari tingkatan ketiga, wafat tahun 94 H. At-Tagrib
(372).

Yaitu Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthathlib bin Hasyim bin Abdi Manaf, anak
paman Rasulullah SAW, lahir tiga tahun sebelum hijrah, didoakan Rasulullah SAW
agar dapat memahami Al Qur’an hingga dijuluki “lautan” dan “tinta” karena keluasan
ilmunya, wafat tahun 68 H. di Thaif, salah seorang sahabat yang banyak
meriwayatkan hadits dan dikenal fagih di kalangan para sahabat. Az-Taqrib (309).
HR. Al Bukhari dalam Fadha ‘il Al Qur an (4991) tanpa menyebut ungkapan Ibnu
Syihab, dan Muslim dalam Shalatul musafirin (272), Ahmad dalam Musnad (1/
3131), Al Baihaqi dalam Sunan (2/384), dan Al Baghawi dalam Syarh Sunnah (4/
501).

Yaitu Sufyan bin Uyainah bin Abi Imran, Maimun Al Hilali Abu Muhammad Al Kufi
Al Makki, tsigah, hafidz, faqih, imam, hujjah, namun pada akhir usianya terjadi
perubahan pada hafalannya, salah seorang pembesar tingkatan kedelapan, orang
paling teguh pada Amru bin Dinar, wafat di bulan Rajab, tahun 98 H. dalam usia 91
tahun, Az-Tagrib (245).

Yaitu Ummu Ayyub Al Anshariyah, istri Abu Ayyub Al Anshari, binti Qais bin
Sa’d, bapaknya adalah paman suaminya, A¢-Taqrib (755).
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“Al Qur an itu diturunkan atas tujuh huruf, dengan yang mana saja
kau membaca, maka kamu (bacaanmu) benar. %

20. Ismail bin Musa As-Suddi®® menceritakan kepada kami, katanya,
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21.

Syarik?® memberitahukan kepada kami dari Abu Ishaq®’ dari Sulaiman
bin Shard?*® secara marfu’, beliau bersabda,
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“Dua malaikat mendatangiku dan salah satu dari keduanya berkata,
‘Bacakanlah kepadanya.’ la bertanya, ‘Atas berapa huruf (cara
baca)?’ In menjawab, ‘Atas satu huruf.’ ia berkata, ‘Tambahlah.’
hingga selesai pada tujuh huruf."'*»

Ibnu Barqa®® menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Abi Maryam®!
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HR. Ahmad dalam Musnad (6/433).

Yaitu Ismail bin Musa Al Ghazari, Abu Muhammad Abu Ishaq Al Kufi, keturunan
As-Sudi, dan anak puterinya atau anak saudarinya, jujur, pernah salah dan dituduh
sebagai pengikut Rafidhah, dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun 45 H. 4t-Taqgrib
(110).

Yaitu Syarik bin Abdullah An-Nakha’i Al Kufi, seorang qadhi di Wasit kemudian di
Kufah, Abu Abdullah, jujur namun kerap melakukan kesalahan, hafalannya banyak
berubah ketika menjabat gadhi di Kufah, seorang yang adil, ahli ibadah, terhormat,
sangat keras terhadap para ahli bid’ah, dari tingkatan kedelapan, wafat tahun 77
atau 78 H. At-Taqrib (266).

Yaitu Amru bin Abdullah bin Ubaid, dan ada yang mengatakan ia adalah Ali, ada
pula yang mengatakan ia adalah Ibnu Abi Sya’irah Al Hamdani Abu Ishaq As-
Sabi’i, tsigah dan ahli ibadah, dari tingkatan ketiga, wafat tahun 129 H. At-Tagrib
(423).

Yaitu Sulaiman bin Shard bin Al Jaun, Abu Mithraq Al Kufi, seorang sahabat,
terbunuh di Ain Wardah tahun 65, Ar-Tagrib (252).

HR. Ahmad dalam Musnad (5/125) dari Ubay bin Ka’b secara marfu .

Yaitu Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahim bin Saiyah Al Mashri bin Al Barqa,
tsigah, dari tingkatan kesebelas, wafat tahun 49 H. Ar-Tagrib (488).

Yaitu Sa’id bin Al Hakam bin Muhammad bin Salim bin Abi Maryam Al Jamhi, Abu
Muhammad Al Mashri, tsigah, tsabat, faqih dari kalangan pembesar tingkatan
kesepuluh, wafat tahun 24, dalam usia 80 tahun, Ar-Tagrib (234).
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22.

23.

Tafsir Ath-Thabari

menceritakan kepada kami, katanya, Nafi’ bin Yazid**2 menceritakan
kepada kami, katanya, Aqil bin Khalid menceritakan kepadaku dari Ibnu
Syihab, dari Ubaidillah, dari Abdullah dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAW
bersabda,
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“Jibril mengajariku membaca Al Qur an atas satu huruf, lalu aku
meminta tambahan kepadanya dan ia menambahiku, kemudian aku
meminta tambahan lagi kepadanya dan ia menambahiku hingga
selesai pada tujuh huruf. %

Ar-Rabi’ bin Sulaiman*** menceritakan kepadaku, katanya, Asad bin
Musa®*® menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Ubaidillah bin Abu Yazid, dari bapaknya, ia mendengar
Ummu Ayyub bercerita tentang Nabi SAW, lalu ia menyebutkan hadits
yang sama, yaitu hadits Ibnu Abi Mukhallad.%

Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, katanya, Asad menceritakan kepada
kami, katanya, Abu Rabi’ As-Siman menceritakan kepada kami, katanya,
Ubaidillah bin Abu Yazid menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari
Ummu Ayyub bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda,
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Yaitu Nafi bin Yazid Al Kala’i, Abu Yazid Al Mashri, ada yang mengatakan ia adalah
mantan budak Syarhabil bin Hasanah, tsigah, ahli ibadah, dari tingkatan ketujuh,
wafat tahun 68 H. At-Taqrib (559).

HR. Muslim dalam bab Shalatul musafirin (272) dengan redaksi yang sama.
Yaitu Ar-Rabi’ bin Sulaiman bin Abdul Jabbar Al Muradi Abu Muhammad Al Mashri;
seorang muadzin, sahabat Syafi’i, tsigah, dari tingkatan kesebelas, wafat tahun 70
dalam usia 96 tahun. At-Taqrib (260).

Yaitu Asad bin Musa bin Ibrahim bin Walid bin Abdul Malik bin Marwan Al Umawi,
seorang yang jujur, dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 12 dalam usia 80 tahun,
At-Tagrib (104).

Hadits nomor 20.
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24.

“Al Qur’an turun atas tujuh huruf, mana saja yang kau baca kau
benar. 3

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Yahya bin Adam®®®
menceritakan kepadaku, katanya, Israil*® menceritakan kepada kami,
dari Abu Ishaq, dari fulan Al Abdi.3!°

Abu Ja’far mengatakan, namanya hilang dariku —dari Sulaiman bin Shard
dari Ubai bin Ka’b-*!! ia berkata, “Aku pergi ke masjid lalu mendengar
seseorang membaca Al Qur'an, maka aku berkata, “Siapa yang
mengajarimu membaca?” la menjawab, “Rasulullah SAW.” Maka aku
pun pergi membawanya menghadap Rasulullah SAW, dan aku katakan,
“Tolong, suruhlah ia membaca.” Ia berkata, ia pun lalu membaca, maka
beliau bersabda, “bagus. ” Ia berkata, maka aku berkata, “Sesungguhnya
engkau telah mengajariku begini dan begini, maka beliau bersabda, “dan
engkau juga bagus. ” 1a berkata, maka aku katakan, “Engkau bagus,
engkau bagus!” Ia berkata, lalu Rasulullah SAW menepukkan tangannya
ke dadaku, dan bersabda, “Ya Allah, buanglah keraguan dari diri
Ubai.” 1a berkata, “Maka keringatku pun mengalir dan aku merasa
ketakutan.” beliau lalu bersabda,
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HR. Ahmad dalam Musnad (6/433).

Yaitu Yahya bin Adam bin Sulaiman Al Qurasyi, Abu Zakaria, mantan budak Bani
Umayyah, tsigah, mulia, hafidz dari pembesar tingkatan kesembilan, wafat tahun
203, At-Taqrib (587).

Yaitu Israil bin Yunus bin Abi Ishaq As-Sabi’i Al Hamdani, Abu Yusuf Al Kufi,
tsigah dari tingkatan ketujuh, wafat tahun 60 atau sesudahnya, At-Tagrib (104).
Yaitu Suqair Al Abdi, meriwayatkan dari Sulaiman bin Shard Al Khuza’i, dan
diriwayatkan darinya oleh Ishaq Al Hamdani, 4l Jarh wa At-Ta 'dil (4/318).

Yaitu Ubay bin Ka’b bin Qais bin Ubaid bin Zaid bin Muawiyah bin Amru bin Malik
bin Najjar Al Anshari Al Khazraji, Abu Mundzir, imam para gari, dijuluki juga
dengan Abu Thufail, salah seorang sahabat yang mulia, terdapat perselisihan
pendapat tentang tahun kematiannya, ada yang mengatakan tahun 19, tahun 32,
atau selainnya, At-Tagrib (96).
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25.

Tafsir Ath-Thabari

“Sungguh dua malaikat mendatangiku dan salah satunya berkata,
‘Bacalah Al Qur’an atas satu huruf’, dan yang lainnya berkata,
‘Tambahlah’, ia berkata, maka aku berkata, ‘Tambahkanlah
padaku’, ia berkata, ‘Bacalah atas dua huruf’, hingga mencapai
tujuh huruf, maka ia berkata, ‘Bacalah atas tujuh huruf’. "

Muhammad bin Basyar®"* menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Abi
Udai** menceritakan kepada kami, dan Abu Karib menceritakan kepada
kami, katanya, Muhammad bin Maimun Az-Za’farani’'* menceritakan
kepada kami semuanya dari Hamid Ath-Thawil,*'¢ dari Anas bin Malik,*”
dari Ubai bin Ka’b, katanya, ‘Tidak pernah hatiku merasa ragu sejak
aku masuk Islam, kecuali ketika aku membaca suatu ayat lalu seseorang
membacanya dengan cara yang tidak sama dengan bacaanku’, maka
aku katakan, “Yang mengajariku membaca adalah Rasulullah SAW.” Lalu
orang tersebut berkata, “Yang mengajariku membaca juga Rasulullah
SAW.” Aku pun lalu pergi mendatangi Rasulullah SAW dan aku katakan,
“Bukankah engkau telah mengajariku ayat ini dan ini?”” Beliau menjawab,
“Ya.” Orang tersebut berkata, “Bukankah engkau telah mengajariku ayat
ini dan ini?” Beliau menjawab, “Ya, Sesungguhnya Jibril dan Mikail
mendatangiku, lalu Jibril duduk di sisi kananku dan Mikail di sisi
kiriku. Jibril berkata, ‘Bacalah Al Qur “an atas satu huruf.’ dan Mikail
berkata, ‘Mintalah tambahan padanya.’ Jibril berkata, ‘Bacalah Al
Qur an atas dua huruf.’ Maka Mikail berkata, ‘Mintalah tambahan
padanya.’ Hingga menjadi enam atau tujuh (bacaan).” Terdapat
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HR. Muslim dalam bab Shalatul musafirin (273), Ahmad dalam Musnad (5/124,
125), dan Al Baihaqi dalam Sunan (2/384).

Yaitu Muhammad bin Basyar bin Utsman Al Abdi Al Bashri, Abu Bakar Bandar,
tsigah, dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun 52 dalam usia 80an, Ar-Tagrib (469).
Yaitu Muhammad bin Ibrahim bin Abi Uday, dinisbatkan kepada kakeknya dan
dikatakan namanya adalah Ibrahim, Abu Amru Al Bashri, tsigah, dari tingkatan
kesembilan, wafat tahun 94 menurut pendapat yang benar, Ar-Taqrib (465).
Muhammad bin Maimun Az-Za’farani Abu An-Nadhar Al Kufi, jujur namun kerap
ragu, dari tingkatan kesembilan, A¢-Taqrib (510).

Hamid bin Abi Hamid Ath-Thawil, Abu Ubaidah Al Bashri, ada sepuluh pendapat
tentang nama bapaknya, tsigah, mudallis, dan dicela oleh Zaidah karena ikut campur
dalam urusan para pejabat pemerintahan, dari tingkatan kelima, wafat tahun 42
atau 43 ketika ia dalam keadaan shalat, dalam usia 75 H. At-Tagrib (181).
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26.

27.

keraguan pada Abu Karib, sementara Ibnu Basyar menyebutkan dalam
haditsnya: “hingga ia menjadi tujuh huruf (bacaan) —tanpa ragu-
ragu— dan semuanya adalah menyembuhkan lagi mencukupi. *'*
Dan redaksi hadits ini adalah menurut Abu Karib.

Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb
menceritakan kepada kami, katanya, Yahya®'® bin Ayyub memberitahukan
kepadaku dari Hamid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, dari Ubai bin
Ka’b, dari Rasulullah SAW sama sepertinya. Dan berkata dalam
haditsnya: hingga menjadi enam huruf; ia berkata, bacalah atas tujuh huruf,
semuanya menyembuhkan dan mencukupi.*?

Muhammad bin Marzugq®”! menceritakan kepada kami, katanya, Abul
Walid*?2 menceritakan kepada kami, katanya, Hamad bin Salamah®?
menceritakan kepada kami dari Hamid, dari Anas bin Malik, dari Ubadah
bin Shamit, dari Ubai bin Ka’b, ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda,
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“Al Qur an ini diturunkan atas tujuh huruf.’*
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Yaitu Anas bin Malik bin An-Nadhar Al Anshari Al Khazraji, pelayan Rasulullah
SAW, melayani beliau selama sepuluh tahun, seorang sahabat tersohor, wafat
tahun 92 atau 93, dalam usia lebih dari 100 tahun, As-Tagrib (115).

HR. Ahmad dalam Musnad (1/421) dan (5/124).

Yaitu Yahya bin Ayyub Al Ghafiqi, Abu Al Abbas Al Mashri, salah seorang pembesar
tabi’in, jujur dan pernah keliru, A¢-Taqrib (588).

HR. Ahmad dalam Musnad (5/124), Al Baihaqi dalam Sunan (2/384).

Yaitu Muhammad bin Muhammad bin Marzuk Al Bahili Al Bashri, purta dari anak
perempuan Ibnu Mahdi, dan mungkin dinisbatkan kepada nenek Marzuk, jujur dan
terdapat keraguan, dari tingkatan kesebelas, wafat tahun 48 H. 4r-Tagrib (505).
Yaitu Abu Walid Hisyam bin Abdul Malik Al Bahili, mantan budak Abu Walid Ath-
Thayalisi Al Bashri, tsigah, tsabat dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 27 dalam
usia 94 tahun, As-Tagrib (573).

Yaitu Hamad bin Salamah bin Dinar Al Bashri, Abu Salamah, tsiqah, ahli ibadah,
hafalannya berubah ketika usia tua, dari tingkatan kedelapan, wafat tahun 67 H. A¢-
Tagrib (178).

HR. Ahmad dalam Musnad (5/114), dan Thabrani dalam A/ Kabir (10/125, 130).




28.

29.

Tafsir Ath-Thabari

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Husain bin Ali*> dan
Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Zaidah,*?¢ dari Ashim, dari
Zirr, dari Ubai, katanya, Rasulullah SAW bertemu Jibril di ahjarul
mara *¥" (batu tempat perdebatan), lalu beliau bersabda,
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“Sesungguhnya aku diutus kepada umat yang ummi (Tidak dapat
membaca dan menulis), diantara mereka ada anak kecil, pembantu,
orang tua yang renta dan orang yang lemah. Maka Jibril berkata,

‘Hendaklah mereka membaca Al Qur an atas tujuh huruf *?® Dan
ini adalah redaksi Abu Usamah.

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Numair®?
menceritakan kepada kami, katanya, Ismail bin Abu Khalid**
menceritakan kepada kami, dan Abdul Hamid bin Bayan Al Qanad**!
menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin Yazid Al Wasithi***
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Yaitu Husain bin Ali bin Walid Al Ju’fi Al Kufi Al Mugri’, tsigah, ahli ibadah, dari
tingkatan kesembilan, wafat tahun 203 atau 204 dalam usia 84 atau 85 tahun, At
Taqrib (167).

Yaitu Zaidah bin Qudamah Ats-Tsaqafi Abu Ash-Shalt Al Kufi, tsigah, tsabat, ahli
Sunnah dari tingkatan ketujuh, wafat tahun 60 H. A¢-Taqrib (213).

Ibnu Atsir Al Jazri menyebutkan cerita dari Mujahid, ada yang mengatakan Quba‘,
lihat An-Nihayah, karya Ibnu Atsir, Darul Fikr 200 (1/343). Dan dalam Mu jam
Mastu jima, karya Abu Ubaid Abdullah bin Abdul Aziz Al Bakri bahwa ia adalah
sebuah tempat di Makkah yang dijadikan oleh Quraisy sebagai tempat perdebatan,
ia lalu menyebutkan hadits ini.

HR. Ahmad dalam Musnad (5/132).

Yaitu Abdullah bin Numair Al Hamdani Abu Hisyam Al Kufi, tsigah, perawi hadits
dari Ahlussunah, salah seorang pembesar tingkatan kesembilan, wafat tahun 99
dalam usia 84 tahun, A¢-Taqrib (327).

Yaitu Ismail bin Abu Khalid Al Ahmasy, mantan budak Al Bajli, tsigah, tsabat dari
tingkatan keempat, wafat tahun 46 H. Tahdzib At-Tahdzib (1/292, 293).

Yaitu Abdul Hamid bin Bayan bin Zakarta Al Wasithi, Abu Hasan As-Sakari, jujur,
dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun 44 H. At-Taqrib (333).

Yaitu Muhammad bin Yazid Al Kila’i, mantan budak Khaulan, Abu Sa’id, Abu Zaid,
atau Abu Ishak Al Wasithi, berasal dari Syam, tsiqgah, tsabat dari tingkatan
kesembelian, wafat tahun 90 H. As-Taqrib (514).
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Pengantar Penulis

menceritakan kepada kami dari Ismail,?** dari Abdullah bin Isa bin
Abdurrahman bin Abu Laila,** dari kakeknya, dari Ubai bin Ka’b, ia
berkata, ‘Suatu ketika aku di masjid, lalu seseorang masuk dan
melaksanakan shalat, tiba-tiba ia membaca dengan suatu bacaan yang
aku ingkari, kemudian seseorang yang lain masuk dan membaca dengan
bacaan yang tidak sama dengan orang yang pertama, maka kami bertiga
menghadap kepada Rasulullah SAW, lalu aku berkata, ‘ Wahai Rasulullah,
orang ini membaca dengan bacaan yang aku ingkari, kemudian orang itu
masuk dan membaca dengan bacaan yang tidak sama dengan yang
pertama.’ Lalu Rasulullah SAW menyuruh keduanya untuk membaca,
maka keduanya pun membaca, kemudian Rasulullah SAW memuji bacaan
keduanya, maka timbullah rasa ragu (tidak percaya) dalam diriku yang
lebih dahsyat dari ketika masa jahiliyah dulu, dan ketika Rasulullah SAW
melihat apa yang aku rasakan, beliau menepukkan (tangannya) ke dadaku,
maka mengalirlah keringatku seakan-akan aku melihat kepada Allah
dengan penuh ketakutan, dan beliau bersabda kepadaku,
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“Wahai Ubai, telah diutus (Jibril) kepadaku agar aku membaca Al
Qur’an atas satu huruf, lalu aku memohon kepadanya untuk
diberikan keringanan atas umatku, lalu ia menjawabku pada kali
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Yaitu Ismail bin Abu Khalid Al A’masy, mantan budak Al Bajli, tsiqah, tsabat dari
tingkatan keempat, wafat tahun 46 H. Ar-Taqgrib (107).

Yaitu Abdullah bin Isa bin Abdurrahman bin Abi Laili Al Anshari, Abu Muhammad
Al Kufi, ssigah, dituduh sebagai pengikut syiah, dari tingkatan keenam, wafat
tahun 30 H. As-Tagrib (317).
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30.

Tafsir Ath-Thabari

yang kedua: bacalah Al Qur an atas satu huruf, lalu aku memohon
kepadanya agar diberikan keringanan atas umatku, maka ia
menjawabku pada kali yang ketiga: bacalah Al Qur an atas tujuh
huruf, dan bagimu (dijanjikan) doa dari setiap permohonanmu
kepadaku, maka aku berucap, ‘Ya Allah ampunilah umatku, ya
Allah ampunilah umatku’, dan aku akhirkan (doa) yang ketiga untuk
suatu hari dimana seluruh manusia datang kepadaku hingga (nabi)
Ibrahim sekalipun.”

Namun Ibnu bayan mengatakan dalam haditsnya, Rasulullah SAW
bersabda kepada mereka, “Kalian semua benar dan bagus”, dan
mengatakan juga, “Lalu aku berkeringat.””*

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin Fadhl
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid dengan sanadnya,
dari Rasulullah SAW yang sama sepertinya, dan berkata, beliau bersabda
kepadaku,
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“Aku perlindungkan engkau kepada Allah dari rasa ragu dan sikap
mendustakan.” Dan bersabda, “Sesungguhnya Allah memerintahkan
kepadaku agar membaca Al Quran atas satu huruf, lalu kataku: ya
Allah ya Tuhan-ku, berilah keringanan atas umatku! Maka Dia
berfirman, bacalah ia atas dua huruf, hingga Dia menyuruhku
membacanya atas tujuh huruf, dari tujuh pintu surga, semuanya
menyembuhkan dan mencukupi. "
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HR. Muslim dalam bab Shalatul musafirin (273).
HR. Ahmad dalam Musnad (5/124) dengan maknanya, dan Al Hindi dalam Kanzul
Ummal (3098) dengan lafadznya. '




Pengantar Penulis

31. AbuKarib menceritakan kepada kami, katanya, Waki’ menceritakan
kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Abdullah bin Isa bin Abu
Laila—dan dari Ibnu Abu Laila dan Al Hakam—— dari Ibnu Abu Laila
dari Ubai, katanya, suatu ketika aku masuk masjid, lalu shalat dan
membaca surah An-Nahl, kemudian seseorang datang dan membaca
surah tersebut dengan bacaan yang berbeda dengan bacaanku, kemudian
datang lagi orang ketiga dan membaca bacaan yang berbeda dengan
bacaan kami, maka timbullah dalam diriku rasa ragu dan tidak percaya
yang lebih dahsyat dari ketika masa jahiliyah dulu, akhimya aku gandeng
tangan mereka menghadap Rasulullah SAW, dan aku katakan, “Wahai
Rasulullah, suruhlah kedua orang ini membaca, lalu salah seorang diantara
keduanya membaca dan Rasulullah SAW bersabda, “engkau benar. ”
Kemudian menyuruh yang kedua untuk membaca, lalu beliau bersabda,
“engkau benar.” Maka timbullah dalam diriku rasa ragu dan tidak
percaya yang lebih dahsyat dari ketika masa jahiliyah dulu.

Akhirnya Rasulullah SAW menepukkan tangannya ke dadaku seraya
bersabda,

’,.‘ tﬂ/’ﬂziz ':5 4 *‘ 17/‘
Olartdl B Uil BN T it B3

“Semoga Allah melindungimu dari keraguan dan menjauhkan syetan
dari dirimu.”’

Ismail berkata, “Maka mengalirlah keringatku.” Dan redaksi ini tidak
disebutkan oleh Ibnu Abu Laila. Ia berkata, lalu beliau bersabda,
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“Jibril datang kepadaku, lalu berkata, bacalah Al Qur an atas satu




32.

33.

34.

Tafsir Ath-Thabari

huruf, lalu aku berkata, sesungguhnya umatku tidak mampu untuk
melakukan hal itu, sampai ia mengatakan tujuh kali, lalu mengatakan
kepadaku, bacalah atas tujuh huruf, dan bagimu (dijanjikan) doa
dari setiap permohonanmu, beliau bersabda, lalu semua orang pun
mendatangiku hingga (nabi) Ibrahim sekalipun. ¥

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Abdullah menceritakan
kepada kami dari Ibnu Abu Laila dari Al Hakam, dari Abdurrahman bin
Abu Laila, dari Ubai dari Rasulullah SAW yang sepertinya.

Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepada kami, katanya,
Abdush Shamad menceritakan kepada kami, katanya, bapakku
menceritakan kepadaku, katanya, Muhammad bin Jahadah menceritakan
kepada kami dari Al Hakam bin Utaibah, dari Mujahid, dari Ibnu Abu
Laila dari Ubai bin Ka’b, ia berkata, “Jibril datang kepada Rasulullah
SAW ketika beliau berada di anak sungai Bani Ghifar, lalu berkata,
sesungguhnya Allah 7a ‘ala memerintahkan kepadamu agar membacakan
Al Qur’an kepada umatmu atas tujuh huruf, dan barangsiapa yang
membaca satu huruf darinya maka baginya pahala sesuai yang dibaca.”*

Muhammad bin Al Mutsanna®* menceritakan kepada kami, katanya,
Muhammad bin Ja’far’**® menceritakan kepada kami, katanya, Syu’bah®*!
menceritakan kepada kami dari Al Hakam,*? dari Mujahid,** dari Ibnu
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HR. Ahmad dalam Musnad (5/127), Al Baghawi dalam Syarh Sunnah (4/504, 505)
dengan riwayat yang sejenis.

HR. Muslim dalam Shalatul musafirin (274 diulang).

Yaitu Muhammad bin Al Mutsanna bin Ubaid Al Anazi, Abu Musa Al Bashri,
terkenal dengan gelar dan namanya, tsigah, tsabat, dari tingkatan kesepuluh, Ar-
Taqrib (505).

Yaitu Muhammad bin Ja’far Al Hudzali Al Bashri yang dikenal dengan Ghandar,
tsigah, kitabnya benar namun ada kelengahan padanya, dari tingkatan kesembilan,
wafat tahun 93 atau 94 H. Ar-Taqrib (472).

Yaitu Syu’bah bin Al Hajjaj bin Al Ward Al Itki, tsigah, hafidz, dan teliti. Ats-Tsauri
mengatakan, “la adalah amirul mukminin dalam hadits dan orang yang pertama
meneliti kebenaran perawi dan Sunnah di Irak, seorang ahli ibadah dari tingkatan
ketujuh, wafat tahun 60 H. At-Taqgrib (266).

Yaitu Al Hakam bin Utaibah Al Kindi, Abu Muhammad, dan ada yang mengatakan
ia adalah Abu Abdillah, atau Abu Umar Al Kufi, mantan budak Uday bin Uday Al
Kindi, dari tingkatan kelima, golongan tabi’in kecil, wafat tahun 113 H. tsigah,
tsabat, At-Tagrib (175).




Pengantar Penulis

35.

36.

Abu Laila,* dari Ubai bin Ka’b, bahwa Rasulullah SAW sedang berada
di anak sungai Bani Ghifar, ia berkata, “Lalu datangiah Jibril kepada beliau
dan mengatakan, ‘Sungguh Allah 7a ‘ala memerintahkan kepadamu agar
membacakan Al Qur’an kepada umatmu atas satu huruf.’ Beliau bersabda,
“Aku memohon ampunan kepada Allah, sesungguhnya umatku tidak
mampu atas hal itu.” la berkata, ‘Kemudian Jibril datang untuk kedua
kalinya dan berkata, ‘Sungguh Allah 7a ‘ala memerintahkan kepadamu
agar membacakan Al Qur an kepada umatmu atas dua huruf.’ Beliau
bersabda, “Sesungguhnya umatku tidak mampu atas hal itu.” la
berkata, kemudian Jibril datang lagi untuk ketiga kalinya, dan berkata,
‘Sungguh Allah 7a 'ala memerintahkan kepadamu agar membacakan Al
Qur'an kepada umatmu atas tiga huruf.’ Beliau bersabda, “Sesungguhnya
umatku tidak mampu atas hal itu. ” 1a berkata, kemudian Jibril datang
lagi untuk keempat kalinya, dan berkata, ‘Sungguh Allah 7a’ala
memerintahkan kepadamu agar membacakan Al Qur'an kepada umatmu
atas tujuh huruf, dan huruf (bacaan) mana saja yang mereka baca adalah
benar’.”34 .

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu
Abu Udai menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Al Hakam, dari
Mujahid, dari Ibnu Abu Laila, ia berkata, “Jibril datang kepada Rasulullah
SAW ketika beliau berada di anak sungai Bani Ghifar, lalu ia menyebutkan
hadits yang sama.”

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Musa bin Daud*¢
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Yaitu Mujahid bin Jabr, Abul Hajjaj Al Makhzumi, mantan budak Al Makki, tsigah,
imam dalam tafsir dan berbagai ilmu, dari tingkatan ketiga, wafat tahun 101, 102,
103, atau 104 H. dalam usia 83 tahun, Ar-Taqrib (520).

Yaitu Abdurrahman bin Abu Laila Al Anshari Al Madani lalu Al Kufi, tsigah dari
tingkatan kedua, kebenaran pendengarannya dari Umar diperselisihkan, wafat pada
peristiwa Al Jamajim tahun 83 H. ada yang mengatakan bahwa ia tenggelam, Ar-
Tagrib (349).

HR. Muslim dalam bab Shalatul musafirin (274).

Yaitu Musa bin Daud Adh-Dhabyi, Abu Abdillah Ath-Tharsusi, singgah di Baghdad,
kemudian diangkat menjadi qadhi di Tharsus Al Khulqani, jujur, fagih, seorang
yang zuhud, terdapat keraguan padanya, dari tingkatan kesembilan yang kecil,
wafat tahun 17 H. As-Taqrib (550).

(1) —
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Tafsir Ath-Thabari

menceritakan kepada kami, katanya, Syu’bah menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Arafah®” menceritakan kepada kami, katanya, Syababah?#
menceritakan kepada kami, katanya, Syu’bah menceritakan kepada kami
dari Al Hakam dari Al Mujahid, dari Ibnu Abu Laila, dari Ubai binKa’b,
dari Rasulullah SAW, dengan hadits yang sama.

Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb
memberitahukan kepada kami, katanya, Hisyam bin Sa’d
memberitahukan kepadaku dari Ubaidillah bin Umar dari Abdurrahman
bin Abu Laila, dari Ubai bin Ka’b bahwa ia berkata, “Aku pernah
mendengar seseorang membaca ayat dalam surah An-Nahl dengan
bacaan yang tidak sama dengan bacaanku, kemudian aku mendengar
orang lain membacanya dengan bacaan yang tidak sama dengan bacaan
tersebut, maka aku pun pergi membawa keduanya menghadap Rasulullah
SAW, dan aku katakan, “Aku mendengar dua orang ini membaca ayat
dalam surah An-Nahl, lalu aku tanya keduanya, “Siapakah yang mengajari
kalian berdua?”” Keduanya menjawab, “Rasulullah SAW.” Maka aku
katakan, “Sungguh akan aku bawa kalian berdua menghadap Rasulullah
SAW karena kalian menyalahi bacaan yang diajarkan oleh Rasulullah
SAW kepadaku.”

Rasulullah SAW kemudian memerintahkan kepada salah seorang dari
keduanya, “Bacalah”, lalu ia pun membaca, dan Rasulullah SAW
bersabda, “Engkau bagus. ” Kemudian beliau memerintahkan kepada
yang kedua, “Bacalah”, lalu ia pun membaca, dan Rasulullah SAW
bersabda, “Engkau bagus. ” Ubai berkata, “Lalu aku mendapati diriku
digoda oleh syetan hingga wajahku memerah, dan Rasulullah SAW pun
mengetahui hal itu melalui wajahku, maka beliau menepukkan tangannya
ke atas dadaku dan bersabda,

347
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Yaitu Al Hasan bin Arafah bin Yazid Al Abdi, Abu Ali Al Baghdadi, jujur dari
tingkatan kesepuluh, wafat tahun 57 H. pada usia lebih dari 100 tahun, Ar-Tagrib
(162).

Yaitu Syababah bin Sawwar Al Madaini, berasal dari Khurasan, dikatakan namanya
adalah Marwan, mantan budak Bani Khazarah, tsigah, hafidz, dituduh sebagai
pengikut Murji‘ah, dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 204, 205, atau 206 H. A¢-
Taqrib (263).
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“Ya Allah, usirlah syetan darinya! Wahai Ubai, telah datang
kepadaku seorang utusan dari Tuhanku, lalu berkata, ‘Sungguhnya
Allah telah memerintahkan kepadamu agar membaca Al Qur an
atas satu huruf”, lalu kataku, ‘Wahai Tuhan, berilah keringanan atas
umatku.’ Kemudian ia datang lagi kepadaku untuk yang kedua
kalinya dan berkata, ‘Sungguh Allah telah memerintahkan
kepadamu agar membaca Al Qur'an atas satu huruf.’ lalu aku
katakan, ‘Wahai Tuhan, berilah keringanan atas umatku.’ Kemudian
ia datang lagi kepadaku untuk yang ketiga kalinya dan mengatakan
hal yang sama dan aku pun mengatakan hal yang sama. la pun
datang lagi kepadaku untuk yang keempat kalinya dan mengatakan,
‘Sungguh Allah telah memerintahkan kepadamu agar membaca Al
Quran atas tujuh huruf, dan bagimu (dijanjikan) doa pada setiap
permohonan.’ Maka aku katakan, ‘Wahai Tuhan, ampunilah
umatku, wahai Tuhan, ampunilah umatku, dan aku sembunyikan
doa yang ketiga untuk menjadi syafaat bagi umatku pada hari
kiamat kelak. 3%

. Muhammad bin Abdul A’la Ash-Shan’ani**° menceritakan kepada kami,

Kami tidak menemukan literatur mengenai hadits ini.
Yaitu Muhammad bin Abdul A’la Ash-Shan’ani Al Bashri, tsigah, dari tingkatan
kesepuluh, wafat tahun 45 H. Lihat At-Tagrib (491).
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Tafsir Ath-Thabari

katanya, Al Mu’tamir bin Sulaiman®*' menceritakan kepada kami, katanya,
¢ Aku pernah mendengar Ubaidillah bin Umar menyebutkan dari Sayar
Abu Al Hakam *? dari Abdurrahman bin Abu Laila secara marfu " bahwa
ada dua orang yang bersengketa mengenai suatu ayat dalam Al Qur’an,
dan masing-masing mengaku bahwa Rasulullah SAW yang mengajarinya,
lalu keduanya mengadukan bacaannya kepada Ubai, dan Ubai pun
menyalahkan keduanya, akhirnya mereka mengadukan bacaan mereka
kepada Rasulullah SAW dan berkata, “‘Wahai Nabi Allah, kami berselisih
pendapat dalam satu ayat Al Qur'an, dan masing-masing dari kami
mengaku bahwa engkaulah yang mengajarinya.” Maka Rasulullah SAW
memerintahkan salah seorang diantara mereka, “Bacalah”, lalu ia pun
membaca, dan beliau bersabda, “Engkau benar”, dan mengatakan
kepada yang lain, “Bacalah”, lalu ia pun membaca dengan bacaan yang
tidak sama dengan yang pertama, lalu beliau bersabda, “Engkau benar”,
dan mengatakan kepada Ubai, “Bacalah”, lalu ia pun membaca dan
berbeda dengan keduanya, beliau lalu bersabda, “Engkau benar.”
Ubai mengatakan, “Maka timbullah keraguan dalam diriku terhadap
sikap Rasulullah SAW yang belum pernah aku rasakan pada masa
jahiliyah sekalipun.” Ia berkata, dan Rasulullah SAW pun mengerti
raut wajahku, maka beliau menepukkan tangannya ke dadaku seraya
bersabda,
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“Berlindunglah kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk.”

Ia berkata, maka mengucurlah keringatku, seakan-akan aku melihat
kepada Allah dengan penuh ketakutan. Beliau lalu bersabda,
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Yaitu Al Mu’tamir bin Sulaiman At-Taimi Abu Muhammad Al Bashri, bergelar Ath-
Thufail, tsigah, dari kalangan pembesar tingkatan kesembilan, wafat tahun 87 H.
dalam usia lebih 80 tahun, 4s-Taqrib (539).

Yaitu Sayar Abu Hakam Al Anzi, bapaknya dijuluki Abu Sayar, dan namanya adalah
Wardan atau Ward, fsigah dari tingkatan keenam, dan bukan ia yang meriwayatkan
dari Thariq bin Syihab, wafat tahun 22 H. lihat A¢-Tagrib (262).
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“Sesungguhnya telah datang seorang utusan dari Tuhanku, dan
mengatakan, ‘Sungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan
kepadamu agar membaca Al Qur an atas satu huruf.’ maka aku
katakan, “Ya Tuhan, berilah keringanan atas umatku.” Beliau
bersabda, “Kemudian ia datang lagi dan mengatakan, “Sungguh
Tuhanmu telah memerintahkan kepadamu agar membaca Al Qur “an
atas satu huruf.” Maka aku katakan, “Wahai Tuhan, berilah
keringanan atas umatku. ” Beliau bersabda, “Kemudian datang lagi
untuk ketiga kalinya dan mengatakan, “Sungguh Tuhanmu telah
memerintahkan kepadamu agar membaca Al Qur’an atas satu
huruf.” maka aku katakan, “Wahai Tuhan, berilah keringanan atas
umatku.” Beliau bersabda, “Kemudian datang lagi untuk yang
keempat kalinya dan mengatakan, “Sungguh Tuhanmu telah
memerintahkan kepadamu agar membaca Al Qur'an atas tujuh
huruf dan bagimu (dijanjikan) doa pada setiap permohonan. " Beliau
bersabda, “Maka aku katakan, ‘Wahai Tuhan, ampunilah umatku,
wahai Tuhan, ampunilah umatku, dan aku sembunyikan doa yang
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39.

40.

Tafsir Ath-Thabari

ketiga untuk menjadi syafaat bagi umatku, hingga Ibrahim
khalilurrahman (kekasih Allah) pun mengharapkannya. 3%

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Zaid bin Al Hubbab®>
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah dari Ali bin Zaid,**
dari Abdurrahman bin Abu Bakrah,3% dari bapaknya, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda, “Jibril berkata, ‘Bacalah Al Qur an atas
satu huruf.’ Lalu Mikail berkata, ‘Mintalah tambahan kepadanya.’
Lalu ia berkata, ‘Atas dua huruf.’ hingga menjadi enam atau tujuh
huruf, Lalu ia berkata, “Semuanya menyembuhkan dan mencukupi,
selama tidak mengakhiri ayat azab dengan rahmat atau ayat rahmat
dengan azab, seperti perkataanmu: kesinilah dan kemarilah. %

Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb
memberitahukan kepada kami, katanya, Sulaiman bin Bilal®%®
memberitahukan kepadaku dari Yazid bin Khushaifah* dari Busr bin
Said’®® bahwa Abu Juhaim Al Anshari**' memberitahukan kepadanya,

353
354

335

356

357

358

359

360

361

Imam Ahmad dalam Musnad-nya (5/127).

Yaitu Zaid bin Al Hubab Abu Husain Al Ukali, berasal dari Khurasan dan tinggal di
Kufah, pencari hadits yang sangat banyak, jujur dan salah dalam hadits Ats-Tsauri,
dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 230 H. At-Taqrib (222).

Yaitu Ali bin Zaid bin Abdullah bin Zuhair bin Abdullah bin Jad’an At-Taimi Al
Bashri, berasal dari Hijjaj, dikenal dengan Ali bin Zaid bin Jad’an, bapaknya
dinisbatkan kepada kakeknya, lemah, dari tingkatan keempat, wafat tahun 31 H.
dan ada yang mengatakan sebelumnya, At-Taqrib (401).

Yaitu Abdurrahman bin Abi Bakrah Nafi’ bin Al Harits Ats-Tsaqafi Al Bashri, tsigah,
dari tingkatan kedua, wafat tahun 96 H. Lihat Az-Tagrib (337).

Imam Ahmad dalam Musnad-nya (5/15) dan Al Baihaqi dalam Sunan (92/384).
Yaitu Sulaiman bin Bilal At-Taimi mantan budak Abu Muhammad dan Abu Ayyub
Al Madani, fsigah, dari tingkatan kedelapan, wafat tahun 77 H. Lihat At-Tagrib
(602).

Yaitu Yazid bin Khushaifah bin Abdullah bin Yazid Al Kindi Al Madani, dan mungkin
dinisbatkan kepada kakeknya, sigah, dari tingkatan kelima, lihat Az-Tagrib (602).
Yaitu Busr bin Sa’id Al Madani seorang ahli ibadah, mantan budak Ibnu Al Hadhrami,
tsiqah, seorang yang mulia dari tingkatan kedua, wafat tahun 100 H. Lihat A4z-
Tagrib (122).

Yaitu Abu Juhaim Al Ansari bin Al Harits bin Ashimah bin Amru Al Anshari, ada
yang mengatkan namanya Abdullah, dan dinisbatkan kepada kakeknya, ada pula
yang mengatakan bahwa ia adalah Abdullah bin Juhaim bin Al Harits bin Ashimah,
atau namanya Al Harits bin Ashimah, dan ada pula yang mengatakan bahwa ia
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41.

42.

ada dua orang yang bersengketa tentang sebuah ayat dalam Al Qur'an,
yang satu berkata, ‘ Aku menerimanya dari Rasulullah SAW.” Dan yang
lain berkata, ‘Aku juga menerimanya dari Rasulullah SAW.” Maka
keduanya bertanya kepada Rasulullah SAW, dan beliau pun bersabda,

(o e oy e W L ) & ‘g,..ﬁ v
“Sungguh Al Qur an ini diturunkan atas tujuh huruf, maka janganlah

kalian berdebat dalam Al Qur an, sesungguhnya perdebatan atasnya
adalah kufur. %

Yunus menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan kepada
kami dari Amru bin Dinar,’® katanya, Rasulullah SAW bersabda, “A4/
Qur an itu diturunkan atas tujuh huruf, semuanya menyembuhkan
dan mencukupi. "%

Yunus menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb memberitahukan
kepada kami, Sulaiman bin Bilal memberitahukan kepadaku dari Abu
Isa bin Abdullah bin Mas’ud,** dari bapaknya, dari kakeknya, Abdullah
bin Mas’ud, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “A4ku diperintahkan
untuk membaca Al Qur’an atas tujuh huruf, semuanya
menyembuhkan dan mencukupi. %
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366

adalah orang lain selain dia, seorang sahabat terkenal, anak saudari Ubay bin
Ka’b, hidup hingga masa khilafah Muawiyah, lihat Ar-Tagrib (629).

Imam Ahmad dalam Musnad (1/170), dalam redaksinya disebutkan: “Al Qur an itu
dibaca atas tujuh huruf... ”, Al Haitsami dalam Majma’Az-Zawa 'id (7/151), katanya,
ia diriwayatkan oleh Ahmad dan seluruh perawinya adalah shahih, Al Baghawi
dalam Syarh Sunnah (94/506).

Yaitu Amru bin Dinar Al Makki Abu Muhammad Al Atsram Al Jamhi mantan budak
mereka, tsigah, tsabat, dari tingkatan keempat, wafat tahun 126 H. Lihat Ar-Tagrib
(421).

An-Nasa‘i dalam Sunan (2/153, 154).

Yaitu Abu Isa bin Abdullah bin Mas’ud, kami tidak menemukan biografinya dan
syaikh Ahmad Syakir mengomentarinya dengan mengatakan, “Ini adalah isnad
yang jelas menyimpang, apa kebenarannya?” Kita tidak tahu dan tidak dapat
membayangkan adanya kemungkinan-kemungkinan untuk membenarkannya.
Ibnu Hajar dalam Mu tashir Al Mukhtashar (2/186).
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43.

44,

45.

Ahmad bin Hazim Al Ghifari®” menceritakan kepada kami, katanya, Abu
Na’im?*® menceritakan kepada kami, katanya, Abu Khaldah*®
menceritakan kepada kami, katanya, Abu Aliyah®”® menceritakan
kepadaku, katanya, Rasulullah SAW mengajarkan bacaan kepadaku dari
setiap lima ayat satu orang, lalu mereka berselisih dalam bahasa, namun
Rasulullah SAW menyetujui bacaan mereka semua, dan Bani Tamim
adalah orang yang fasih dalam berbicara.

Amru bin utsman Al Utsmani menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu
Abi Uwais menceritakan kepada kami, katanya, saudaraku menceritakan
kepadaku dari Sulaiman bin Bilal, dari Muhammad bin Ajlan, dari Al
Magbiri, dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh
Al Qur’an ini diturunkan atas tujuh huruf, maka bacalah dan tidak
apa-apa, akan tetapi janganlah mengakhiri penyebutan rahmat
dengan azab, dan azab dengan rahmat. "

Muhammad bin Marzuq*’? menceritakan kepada kami, katanya, Abu
Muammar Abdullah’” bin Amru bin Abi Al Hajjaj menceritakan kepada
kami, katanya, Abdul Warits*™ menceritakan kepada kami, katanya,
Muhammad bin Jahadah menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin

367
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n

372

373

374

Yaitu Ahmad bin Hazim Muhammad bin Yunus bin Qais Al Ghifari, guru Thabari,
wafat tahun 276 H. Lihat biografinya dalam Thabagat Al Huffazh (1/270).

Tidak kami temukan biografinya.

Yaitu Khalid bin Dinar At-Tamimi As-Sa’di Abu Khaldah, terkenal dengan gelarnya
Al Bashri Al Khayyath, jujur dari tingkatan kelima, lihat Ar-Tagrib (187).

Yaitu Rufai’ bin Mahran Abu Aliyah Ar-Rayahi, tsigah, banyak meriwayatkan hadits
mursal, dari tingkatan kedua, wafat tahun 90 H atau 93 H. dan ada yang mengatakan
setelahnya, lihat As-Taqrib (210).

Imam Ahmad dalam Musnad (5/51), Al Haitsami dalam Majma’Az-Zawa 'id (7/151),
ada yang mengatakan bahwa diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Thabari riwayat
yang sepertinya, Al Baghawi dalam Syarh Sunnah (4/509, 510).

Yaitu Muhammad bin Muhammad bin Marzuq Al Bahili, jujur, dan terdapat keraguan
padanya, dari tingkatan kesebelas, wafat tahun 48 H. Lihat A¢-Tagrib (505).

Yaitu Abdullah bin Amru bin Abi Al Hajjaj At-Tamimi Abu Muammar Al Muq’id Al
Mingqari, tsigah, tsabat, dituduh penganut aliran qadariyah, dari tingkatan
kesepuluh, wafat tahun 24 H. Lihat A¢-Taqrib (315).

Yaitu Abdul Warits bin Sa’id bin Dzakwan Al Anbari mantan budak Abu Ubaidah
At-Tannuri Al Bashri, tsigah, tsabat, dituduh penganut aliran qadariyah namun
tidak terbukti, dari tingkatan kedelapan, wafat tahun 180 H. Lihat A¢-Taqrib (367).
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Utaibah,?” dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ubai bin
Ka’b, ia berkata, “Jibril datang kepada Rasulullah SAW ketika beliau
berada di anak sungai Bani Ghifar, lalu berkata, ‘Sesungguhnya Allah
memerintahkan kepadamu agar mengajarkan bacaan Al Qur'an kepada
umatmu atas satu huruf.” Ia berkata, maka Rasuluilah SAW bersabda,
“4ku memohon ampun kepada Allah, mohon mintakan keringanan
kepada Allah untuk mereka, karena mereka tidak mampu atas hal
itu.” Ia pun pergi, lalu kembali dan berkata, “Sesungguhnya Allah
memerintahkan kepadamu agar mengajarkan bacaan Al Qur'an kepada
umatmu atas dua huruf.” Beliau bersabda, “Aku memohon ampun
kepada Allah, mohon mintakan keringanan kepada Allah untuk
mereka, karena mereka tidak mampu atas hal itu. ” Ia pun pergi, lalu
kembali dan berkata, “Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadamu
agar mengajarkan bacaan Al Qur'an kepada umatmu atas tiga huruf.”
Beliau bersabda, “Aku memohon ampun kepada Allah, mohon
mintakan keringanan kepada Allah untuk mereka, karena mereka
tidak mampu atas hal itu. ” 1a pun pergi, kemudian kembali dan berkata,
“Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadamu agar mengajarkan bacaan
Al Qur'an kepada umatmu atas tujuh huruf, barangsiapa membaca satu
huruf darinya maka ia mendapatkan (pahala) sesuai yang dibacanya.”"

Abu Ja’far mengatakan, “Benar!” bahwa bahasa Arab yang digunakan
oleh Al Qur'an adalah sebagian saja dan bukan semuanya, karena
sebagaimana diketahui bahasa mereka lebih dari tujuh, bahkan jumlahnya
tidak terhitung.

Dan jika ada orang yang berkata, “Apa dalilmu, bahwa sabda Rasulullah
SAW, “Al Qur an itu diturunkan atas tujuh huruf”, dan sabda beliau,
“Aku diperintahkan untuk membaca Al Qur an atas tujuh huruf.”
menurutmu artinya bahwa ia diturunkan dengan tujuh gaya bahasa dan
diperintahkan untuk membacanya atas tujuh gaya bahasa, bukan seperti
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Yaitu Al Hakam bin Utaibah Abu Muhammad Al Kindi Al Kufi, tsigah, tsabat,
faqih, namun ada kemungkinan menipu, dari tingkatan kelima, wafat tahun 13 H.
atau setelahnya, dalam usia 60an tahun, lihat Az-Tagrib (175).

Imam Ahmad dalam Musnad (5/128).
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kata sebuah pendapat yang menyatakan bahwa artinya adalah diturunkan
dengan perintah, larangan, anjuran, peringatan, ancaman, cerita,
perumpamaan, dan lainnya, sementara Anda tahu bahwa yang mengatakan
hal itu adalah para ulama salaf??

Jawabannya: Orang-orang yang mengatakan hal itu tidak mengaku bahwa
penakwilan riwayat-riwayat yang telah kami sebutkan di atas adalah
seperti yang Anda tuduhkan, bahwa mereka mengatakannya dalam tujuh
huruf yang dengannya Al Qur an diturunkan, bukan yang lainnya, sehingga
hal itu menyalahi pendapat kami, melainkan yang mereka maksud bahwa
Al Qur'an diturunkan atas tujuh huruf, maksudnya adalah tujuh cara, dan
kami telah meriwayatkan seperti yang mereka katakan dalam hal itu dari
Rasulullah SAW dan sejumlah sahabat, sebagaimana yang telah kami
sebutkan di atas, dan kami akan menjelaskan sisa dari riwayat yang lain
pada saatnya nanti insya Allah Ta’ala.

Adapun yang telah kami sebutkan dari hal itu adalah hadits Ubai bin
Ka’b dari riwayat Abu Karib dari Ibnu Fudhail dari Ismail bin Abu Khalid
yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “4ku
diperintahkan untuk membaca Al Qur an atas tujuh huruf, dari tujuh
pintu surga. 3" ' ‘

Dan tujuh huruf tersebut seperti yang kami katakan adalah tujuh gaya
bahasa. Sedang tujuh pintu surga adalah makna-makna yang terdapat
padanya seperti perintah, larangan, anjuran, peringatan, cerita dan
perumpamaan, yang barangsiapa melakukannya dan menaati hukum-
hukumnya maka pantas mendapatkan surga.

Alhamdulillah, pendapat orang-orang yang terdahulu tidak ada yang
menyalahi pendapat kami. Dan bukti atas kebenaran pendapat kami,
bahwa yang dimaksud dengan tujuh huruf adalah tujuh gaya bahasa adalah
sejumlah riwayat yang shahih dari Umar bin Khaththab, Abdullah bin

377

Hadits ini belum pernah disebutkan oleh Imam Thabari dengan redaksi demikian,
dan ia diriwayatkan oleh Thabrani dalam 4! Kabir (9/11), Al Hakim dalam Mustadrak
(1/553, 2/289), semuanya dengan redaksi: “Al Qur'an ini diturunkan atas tujuh
huruf dari tujuh pintu surga”, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/6).
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Mas’ud, Ubai bin Ka’b dan semua yang riwayatnya telah kami sebutkan
di atas dari Rasulullah SAW, bahwa mereka telah berselisih dalam Al
Qur'an. Sebagian dari mereka menyalahkan sebagian yang lain dalam
bacaan ayat yang sama, bukan dalam maknanya, lalu mereka mengadukan
perselisihan mereka kepada Rasulullah SAW, dan beliau memerintahkan
setiap orang dari mereka untuk membaca, lalu belian membenarkan semua
bacaan mereka dengan beragam perbedaannya, hingga membuat sebagian
mereka merasa ragu dengan sikap Rasulullah SAW tersebut, lalu Rasulullah
SAW mengatakan kepada yang merasakan keraguan, “Sungguhnya
Allah telah memerintahkan kepadaku untuk membaca Al Qur an
atas tujuh huruf.”

Sebagaimana telah diketahui bahwa kalau saja persengketaan mereka
dalam hal itu berkaitan dengan masalah makna yang dikandung oleh ayat
yang mereka baca, seperti halal dan haram, janji dan ancaman, atau
lainnya, niscaya Rasulullah SAW tidak mungkin membenarkan mereka
semuanya, dan memerintahkan kepada setiap pembaca untuk tetap
berpegang pada bacaannya. Karenajika hal itu demikian adanya, berarti
Allah memerintahkan sebuah pekerjaan tertentu lalu mewajibkannya atas
orang yang membacanya wajib, dan melarangnya atas orang yang
membacanya haram, dan membiarkannya atas orang yang membacanya
mubah.

Hal ini —jika ada yang berpendapat demikian— berarti telah menetapkan
apa yang dmaﬁkan oleh Allah atas Kltab-Nya, sebagalmana ﬁrman—
Nya, [spm (w3103 13550 & 38 e Sa 083 un.,.n by St
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur an? Kalau
kiranya Al Qur an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. ” (Qs. An-Nisaa’
[4]: 82).

Penafian Allah atas hukum Kitab-Nya ini merupakan dalil paling nyata
bahwa Allah tidak menurunkan Kitab-Nya atas lisan Muhammad SAW
kecuali dengan satu hukum yang sama bagi seluruh makhluk-Nya, bukan
dengan hukum yang berbeda-beda atas mereka.




Tafsir Ath-Thabari

Kebenaran pendapat kami ini membuktikan bahwa pendapat yang lain
adalah salah. Sabda Rasulullah SAW, “A4l Qur "an itu diturunkan atas
tujuh huruf” ditujukan kepada orang-orang yang bersengketa dalam
masalah bacaan (bukan dalam masalah hukum), karena Rasulullah SAW
memerintahkan mereka semua untuk tetap berpegang pada bacaan masing-
masing, dan ssmuanya —sekalipun berbeda— dibenarkan oleh Rasulullah
SAW.

Kalau saja pembenaran Rasulullah SAW tersebut menyangkut masalah
hukum, dimana yang beliau maksud dengan: “A4! Qur an itu diturunkan
atas tujuh huruf”, adalah tujuh hukum yang berbeda dan tujuh makna
yang berbeda, berarti hal itu menetapkan perselisihan yang dinafikan oleh
Allah dari Kitab-Nya, dan menafikan kesepakatan yang ditetapkan oleh
Allah padanya.

Dan dalil bahwa Rasulullah SAW tidak pernah menetapkan hukum atas
satu perkara dalam satu waktu dengan dua hukum yang berbeda, dan
tidak mengizinkan umatnya untuk melakukan hal itu, sebenarnya sudah
cukup untuk membuktikan kebenaran pendapat kami, dan tidak perlu
menyebutkan dalil yang panjang lebar bahwa hal itu dinafikan dari
Kitabullah, juga penafian itu mengindikasikan bahwa tujuh huruf yang
dimaksud adalah tujuh gaya bahasa (bacaan).

Dalil yang lain juga, bahwa orang-orang yang bersengketa dalam Al
Qur'an lalu mengadu kepada Rasulullah SAW, tidak seorang pun diantara
mereka yang mengingkari sebagian yang lain bahwa Allah berhak
memerintahkan kepada para hamba-Nya dalam Kitab-Nya apa saja yang
dikehendaki-Nya dan melarang mereka dari apa yang dikehendaki-Nya,
menjanjikan pahala bagi yang taat dan mengancam dengan siksaan bagi
yang durhaka. Tidak ada yang protes terhadap yang lain karena tidak
setuju dengan apa yang didengarnya dalam masalah ini, bahkan sebaliknya
banyak diantara mereka yang masuk Islam karena mengakui hal ini. Jadi,
sisi apakah sebenarnya yang mereka ingkari jika bukan pada masalah
lafazh dan bahasa?

Selanjutnya, pendapat kami sesuai dengan riwayat-riwayat dari Rasulullah
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SAW yang kami sebutkan berikut ini, bahwa:

47. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Zaid bin Al Hubbab

48.

menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid
dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari bapaknya, ia berkata, Rasulullah
SAW bersabda,
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“Jibril berkata, ‘Bacalah Al Qur an atas satu huruf.’ Mikail berkata,

‘Mintalah tambahan kepadanya.’ maka ia berkata, ‘Atas dua huruf.’
hingga mencapai enam atau tujuh huruf, lalu berkata, ‘Semuanya
adalah menyembuhkan dan mencukupi selama tidak menutup ayat
azab dengan ayat rahmat, atau ayat rahmat dengan ayat azab,
sebagaimana perkataanmu, ‘Kesinilah dan kemarilah. "

“

s s 3

Hadits ini menjelaskan bahwa perbedaan tujuh huruf maksudnya
perbedaan lafazh belaka, sebagaimana dalam perkataanmu, ‘Kesinilah
dan kemarilah’ (bermakna sama) dan bukan perbedaan makna yang
menyebabkan perbedaan hukum. Hal ini selaras dengan riwayat-riwayat
yang ada dari para salaf dan khalaf.

Abu Sa‘ib Salim bin Junadah As-Suwa’i*”® menceritakan kepada kami,
katanya, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al
Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Abi Adi menceritakan
kepada kami dari Syu’bah semuanya dari Al A’masy, dari Syaqiq, ia
berkata, Abdullah berkata, “Sungguh aku telah mendengar bacaan para

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa ‘id (7/151).
Yaitu Salam bin Junadah bin Salam As-Suwa‘i Abu Sa’ib Al Kufi, tsigah, dari
tingkatan kesepuluh, wafat tahun 54 H. dalam usia 80 tahun, Az-Taqrib (245).
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pembaca dan semuanya mirip, maka bacalah sesuai yang diajarkan
kepada kalian dan janganlah memfasih-fasihkan bacaan, sesungguhnya
ia hanyalah seperti perkataan kalian, ‘Kesinilah dan kemarilah’.”%
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Abu
Daud menceritakan kepada kami, katanya, Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Abu Ishaq, dari orang yang mendengar dari Ibnu Mas’ud, ia
berkata, “Barangsiapa diantara kalian yang membaca dengan satu huruf,
maka janganlah sekali-kali ia berubah, dan sekiranya aku mengetahui
seseorang yang lebih mengerti tentang Kitabullah daripada aku, niscaya
aku akan mendatanginya.”

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrahman
bin Mahdi**! menceritakan kepada kami, katanya, Syu’bah menceritakan
kepada kami dari Abdurrahman bin Abis,*®? dari seorang sahabat
Abdullah, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, “Barangsiapa yang
membaca Al Qur'an atas satu huruf (gaya bahasa) maka janganlah sekali-
kali ia berpindah kepada huruf yang lain.””**3

Kita semua mengetahui bahwa Abdullah bin Mas’ud tidak bermaksud
melarang seseorang membaca ayat yang berisi perintah dan larangan
berganti kepada ayat yang berisi janji dan ancaman, atau membaca ayat
yang berisi janji dan ancaman berganti kepada ayat yang berisi cerita dan
perumpamaan. Melainkan yang dimaksud olehnya adalah barangsiapa
yang membaca menurut hurufnya —dan hurufnya artinya adalah
bacaannya, seperti perkataan orang Arab menyebut “bacaan” fulan dengan
“huruf” fulan— maka janganlah sekali-kali ia berganti kepada huruf
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Ad-Darimi dalam Sunan (144), Al Muqaddimah bab man habal fatya (1/42), Al
Baghawi dalam Syarh Sunnah (4/507).

Yaitu Abdurrahman bin Mahdi bin Hassan Al Anbari mantan budak Abu Sa’id Al
Bashri, tsigah, tsabat, banyak mengetahui para perawi dan hadits, Ibnu Al Madini
mengatakan, “Aku belum pernah menemukan orang yang lebih tahu darinya.” Dari
tingkatan kesembilan, wafat tahun 98 H. dalam usia 73 tahun, lihat Ar-Tagrib (351).
Yaitu Tharafah bin Arfajah bin As’ad At-Tamimi, tidak dikenal dari tingkatan
keempat, lihat Ar-Taqrib (281).

Imam Ahmad dalam Musnad (1/405) melalui sanadnya dengan sedikit perbedaan
redaksi.
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51.

52.

53.

(bacaan) yang lain karena tidak menyukainya. Dan barangsiapa yang
membaca sesuai huruf Ubai, huruf Zaid, huruf sebagian sahabat Rasulullah
SAW lain, maka janganlah sekali-kali ia berganti kepada yang lainnya,
karena kufur kepada sebagiannya berarti kufur kepada keseluruhannya.”
Yahya bin Daud Al Wasithi*** menceritakan kepada kami, katanya,
Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al A’masy,*®* ia berkata,
Anas membaca ayat berikut: 33 (’-ﬁf, GL3 Aif o ‘);.ﬁ LG O
“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk
khusyu) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. ” (Qs. Al Muzzammil
[73]: 6). Maka sebagian orang berkata kepadanya, “Wahai Abu Hamzah,

I3 P °
PR Y4 & 2w

sesungguhnya ia adalah a’$iy, maka ia berkata, f,.‘nf’) oy )af
semuanya sama.’®
Muhammad bin Humaid Ar-Razi menceritakan kepada kami, katanya,

Hakkam?®” menceritakan kepada kami dari Anbasah,*®® dari Laits,**
dari Mujahid bahwa ia membaca Al Qur'an atas lima huruf >

Ibnu Humaid**' menceritakan kepada kami, katanya, Hakkam
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Salim bahwa Sa’id bin
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Yaitu Yahya bin Daud bin Maimun Al Wasithi, tsigah dari tingkatan kesepuluh
yang paling kecil, wafat tahun 44 H. lihat Ar-Tagrib (590).

Yaitu Al A’masy Sulaiman bin Mahran Al Asadi Al Kahili Abu Muhammad Al Kufi
Al A’masy, tsiqah, hafizh, ahli gira‘at, wara’ namun diklaim menipu, dari tingkatan
kelima, wafat tahun 47 atau 48 H. Kelahirannya pada awal tahun 61 H. lihat A¢-
Taqrib (254).

Abu Ya’la dalam Musnad-nya (7/88) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/41).
Yaitu Hakkam bin Salam Abu Abdurrahman Ar-Razi Al Kinani, tsigah, dari tingkatan
kedelapan, wafat tahun 190 H. lihat At-Tagrib (174).

Yaitu Anbasah bin Sa’id bin Adh-Dhurais Al Asadi Abu Bakar Al Kufi qadhi di Ar-
Ray, tsiqah, dari tingkatan kedelapan, lihat A¢-Taqrib (432).

Yaitu Al-Laits bin Abi Sulaim bin ZuNu’aim, dan nama bapaknya adalah Aiman
atau Anas dan ada pula yang mengatakan selain itu, terpercaya namun banyak
sekali kekacauan dan haditsnya tidak spesifik, maka ia ditinggalkan, dari tingkatan
keenam, wafat tahun 48 H. lihat Ar-Tagrib (464).

Diriwayatkan sepertinya oleh Ahmad dalam Musnad-nya (5/124).

Yaitu Muhammad bin Humaid bin Hayyan Ar-Razi, hafizh lemah, dan pendapatnya
dianggap baik oleh Ibnu Ma’in, dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun 48 H. Lihat
At-Tagrib (475).
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Jubair telah membaca Al Qur*an atas dua huruf3?

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Jarir**® menceritakan
kepada kami dari Mughirah, ia berkata, “Yazid bin Walid membaca Al
Qur'an atas tiga huruf.”3*

Orang yang menyangka bahwa penakwilan sabda Rasulullah SAW, “A41/
Qur “an itu diturunkan atas tujuh huruf”’, maksudnya adalah tujuh sisi;
perintah, larangan, janji, ancaman, perdebatan, kisah dan perumpamaan,
adakah ia mengira bahwa Mujahid dan Sa’id bin Jubair tidak membaca
Al Qur’an kecuali dari dua sisi atau lima sisi darinya tanpa membaca
makna yang lain? Jika ia mengira demikian, berarti ia mengira keduanya
tidak seperti yang dikenal orang, yaitu berkedudukan tinggi dan berilmu
luas tentang Al Qur'an.

Ya’qub bin Ibrahim?* menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Aliyah®*
menceritakan kepada kami, katanya, Ayyub*’ menceritakan kepada kami
dari Muhammad ia berkata, “ Aku pernah diberitahukan bahwa Jibril dan
Mikail datang kepada Rasulullah SAW, lalu Jibril berkata, ‘Bacalah Al
Qur'an atas dua huruf’, lalu Mikail berkata, ‘Mintalah tambahan
kepadanya’, lalu ia berkata, ‘Bacalah Al Qur’an atas tiga huruf’, lalu
Mikail berkata, ‘Mintalah tambahan kepadanya’, ia berkata, ‘Hingga
mencapai tujuh huruf.” Muhammad berkata, ‘Janganlah kalian berselisih
dalam hal halal dan haram, perintah dan larangan, ia hanyalah seperti

392
393

394

395

396

397

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/534).

Yaitu Jarir bin Abdullah Al Bajili, seorang sahabat tersohor, wafat tahun 51 H. dan
ada yang mengatakan setelahnya, lihat 4¢-Tagrib (139).

Kami tidak menemukan isnad ini dalam literatur kami dan lihatlah takhrij yang lalu.
Yaitu Ya’qub bin Ibrahim bin Katsir bin Zaid bin Aflah Al Abdi mantan budak Abu
Yusuf Ad-Dauraqi, tsigah, dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun 52 dalam usia 86
tahun, termasuk salah seorang hafizh, lihat 4z-Tagrib (607).

Yaitu Ismail bin Ibrahim bin Mugqsim Al Asadi mantan budak Abu Basyar Al Bashri
yang dikenal dengan Ibnu Aliyah, tsiqah, hafizh, dari tingkatan kedelapan, wafat
tahun 93 H. dalam usia 83 tahun, lihat A¢-Tagrib (105).

Yaitu Ayyub bin Abi Tamimah Kisan As-Sakhtiyani Abu Bakar Al Bashri, tsigah,
tsabat, hujjah, dari kalangan pembesar fuqaha, ahli ibadah, dari tingkatan kelima,
wafat tahun 131 H. dalam usia 65 tahun, lihat Az-Tagrib (117).
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56.

57.

perkataanmu, ‘Kesinilah, kemarilah dan mendekatlah.”3

Ibnu Jarir mengatakan, dalam bacaankaml Yy 1y Aa...p TRy o1 dan
dalam bacaan Ibnu Mas’ud: o»\, u) m Nt u\ 399

Ya’qub menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Aliyah menceritakan
kepada kami, katanya, Syu’aib*®® —yaitu Ibnu Al Habhab—
menceritakan kepada kami, katanya, Jika ada seseorang yang membaca
terhadap Abu Al Aliyah, ia tidak mengatakan, “Tidak seperti yang aku
baca.” Melainkan ia mengatakan, “Adapun aku membaca begini dan
begini.” Ja berkata, lalu hal itu aku sampaikan kepada Ibrahim An-Nakha’i,
maka ia pun berkata, “Aku melihat temanmu telah mendengar bahwa
orang yang kufur dengan satu huruf darinya berarti ia kufur dengan
keseluruhannya.”

Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb
menceritakan kepada kami, katanya, Yunus menceritakan kepada kami
dari Ibnu Syihab, katanya, Sa’id bin Musayyib*"! memberitahukan
kepadaku bahwa orang yang disebutkan oleh Allah bahwa ia berkata,
e illii Liul yang artinya: “Sesungguhnya Al Qur an itu diajarkan
oIeh seorang manusia kepadanya (Muhammad).” (Qs. An-Nahl [16]:
103), ia terkena fitnah bahwa dirinya menulis wahyu, lalu Rasulullah SAW
mengejakan atasnya: -S> 3 , el g% atau yang lainnya dari akhiran-
akhiran ayat, kemudian Rasulullah SAW pergi meninggalkannya sedang
ia masih menulis wahyu, lalu ia bertanya kepada Rasulullah SAW dan
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Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa ‘id (7/151) dengan riwayat yang menyerupainya
dari Abi Bakrah.

Yaitu gira‘at Abdurrahman bin Al Aswad juga, dan kata ObiE artinya adalah kokok
ayam dan suara burung, lihat 4/ Muharrir Al Wajiz (4/452), Al Baghawi dalam
Syarh Sunnah (4/508).

Yaitu Syu’aib bin Al Habhab Al Uzdi mantan budak Abu Shalih Al Bashri, tsiga#,
dari tingkatan keempat, wafat tahun 31 H. atau sebelumnya, lihat 4z-Taqgrib (26).

Yaitu Sa’id bin Al Musayyib bin Hazan bin Abu Wahb bin Amru bin Aid bin Imran
bin Makhzum Al Qurasyi Al Makhzumi, salah seorang ulama paling diakui, dari
pembesar tingkatan kedua, para ulama bersepakat bahwa hadits mursalnya adalah
paling benar, Ibnu Madini mengatakan, “Aku tidak menemukan seorang tabi’in
yang paling luas ilmunya daripada dia.” wafat setelah tahun 90 H. dalam usia 80
tahun, lihat Ar-Tagrib (241).
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mengatakan, oS> 1 ;¢ atau e=l¢ a2 atau ele 53#? lalu Rasulullah
SAW berkata kepadanya, “Yang mana saja yang kamu tulis, ia sama
saja. ” Maka hal itu menjadi fitnah baginya, lalu ia berkata, “Sungguh
Muhammad telah menugaskan hal itu kepadaku, maka aku menulis sesuai
kehendakku.” Itulah yang disebutkan oleh Sa’id bin Musayyib kepadaku
tentang huruf-huruf yang tujuh.

58. Tbnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Jarir menceritakan
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim dari Abdullah, ia berkata,
“Barangsiapa kufur dengan satu huruf Al Qur'an, atau kufur dengan satu
ayatnya, maka ia dianggap telah kufur dengan keseluruhannya.

Abu Ja’far mengatakan, jika ada yang menyatakan bahwa penakwilan
sabda Rasulullah SAW: “AI Qur an itu diturunkan atas tujuh huruf”’,
adalah seperti yang Anda katakan dengan dalil-dalil Anda, sekarang coba
tunjukkan kepada kami sebuah huruf dalam Al Qur'an yang dibaca dengan
tujuh bahasa sehingga kami dapat membenarkan pendapat Anda! kalau
tidak, berarti pendapat Anda salah, dan yang benar adalah pendapat
orang yang mengatakan bahwa maksudnya adalah diturunkan dengan
tujuh makna, yaitu perintah, larangan, janji, ancaman, kisah, dan
perumpamaan. ~

Atau pendapat Anda yang mengatakan, bahwa huruf-huruf yang tujuh
adalah bahasa yang tujuh dalam Al Qur'an, yang dicampur di dalamnya
dari bahasa-bahasa seluruh kabilah Arab, dengan dalil-dalil riwayat dari
Umar bin Khaththab, Abdullah bin Mas’ud dan Ubai bin Ka’b yang
mengindikasikan bahwa mereka bersengketa dalam bacaannya bukan
dalam takwilnya, dimana Rasulullah SAW membenarkan seluruh bacaan
mereka dan memerintakan agar setiap orang membaca sesuai apa yang
diajarkan padanya, sehingga tak pelak keputusan Rasulullah SAW ini
pun membuat sebagian sahabat menjadi ragu, lalu Allah menjelaskan
kepada Rasul-Nya bahwa Al Qur an diturunkan atas tujuh huruf. Jika
tujuh huruf ini menurut Anda—sebagaimana tuduhan orang ini— tersebar

42 Thabrani dalam Ash-Shaghir (1/255) dengan redaksi: “Barangsiapa yang kufur
dengan satu ayat...”, disebutkan oleh Rabi’ bin Habib dalam Musnad-nya (3/12).
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dalam Al Qur'an hingga sekarang, maka batallah makna-makna riwayat
yang telah Anda sebutkan. Karena jika huruf yang tujuh itu berarti tujuh
bahasa yang tersebar dalam seluruh Al Qur*an, maka satu huruf darinya
tidaklah menyebabkan perselisihan diantara para pembacanya, karena
setiap pembaca hanyalah membaca huruf tersebut satu bacaan,
sebagaimana yang tertulis dalam mushaf dan sebagaimana ia diturunkan.
Dan jika demikian maka perselisihan antara mereka berarti bukan
perselisihan dalam masalah bacaan seperti yang Anda pahami, karena
bagaimana mungkin hal itu terjadi dalam suatu kelompok dimana gurunya
satu, dan ilmu yang dipelajari juga satu?.

Demikian sangkalan orang tersebut. Ia berpendapat bahwa yang
diturunkan oleh Al Qur’an hanyalah salah satu dari dua bacaan; entah
in.e atau id;, dan entah i atau ¢b» bukan seluruh kata. Karena
menurutnya, setiap bahasa dari bahasa yang tujuh yang ada pada kalimat
atau huruf Al Qur'an tidak sama dengan kalimat atau huruf yang ada
pada bahasa lain. Dengan demikian maka pendapat ini bertentangan
dengan pendapat yang mengatakan bahwa bahasa yang tujuh
kedudukannya hanyalah seperti: ¢4 dan }\«5, dimana lafazhnya berbeda
namun maknanya sama.

Di samping itu riwayat-riwayat yang benar yang kami riwayatkan tentang
perselisihan mereka mengenai huruf Al Qur'an pada masa Rasulullah
SAW, yang mengindikasikan bahwa mereka berselisih dalam masalah
bacaan, merupakan bukti atas kesalahan pendapat yang mengatakan
bahwa huruf yang tujuh adalah tujuh huruf yang tersebar dalam surah-
surah Al Qur'an, bukan tujuh bahasa yang berbeda dalam satu kata yang
maknanya sama.

Kami katakan: bukan seperti yang Anda katakan bahwa ia diturunkan
dengan salah satu dari dua sisi, melainkan tujuh huruf yang diturunkan
dalam Al Qur an adalah tujuh gaya bahasa (cara baca) pada satu kata
yang maknanya sama. Seperti kata: (33, s £, siad, 115 S5, J3f, obo
yang semuanya berarti ‘kemarilah’. Dan contoh kata-kata lain yang
lafazhnya berbeda namun maknanya sama, seperti yang dicontohkan oleh
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Rasulullah SAW dalam haditsnya, bahwa ia adalah seperti perkataanmu
Jwy ¢la, atau seperti bacaan Ibnu Mas’ud: 3.3; ¥ dalam ayat i Y-
Jika ia berkata, di halaman berapa dari Al Qur'an kita menemukan satu
huruf yang dibaca dengan tujuh gaya bahasa, dimana lafazhnya berbeda
tapi maknanya sama?

Jawabannya: Kami tidak mengaku bahwa hal itu masih ada sampai
sekarang, tetapi kami hanya memberitahukan bahwa sabda Rasulullah
SAW: “Al Qur an itu diturunkan atas tujuh huruf”’, maksudnya adalah
seperti yang diindikasikan oleh sejumlah riwayat yang telah kami sebutkan
di atas, bukan seperti yang dipahami oleh pendapat lain.

Jika ia mengatakan, lalu bagaimana halnya dengan enam hurufyang lain
yang tidak ada, apakah ia di-nasakh atau sengaja dilupakan oleh umat
Islam? Sehingga hal itu dianggap menyia-nyiakan apa yang diperintahkan
untuk dipelihara, atau bagaimana ceritanya?

Jawabannya: tidak di-nasakh dan tidak juga dilupakan oleh umat Islam,
bahkan mereka diperintahkan untuk memelihara Al Qur'an, dan
dipersilakan untuk memilih bacaannya dan pemeliharaannya dengan salah
satu dari tujuh bacaan tersebut, sebagaimana halnya dalam pembayaran
denda melanggar sumpah dengan memilih salah satu dari tiga macam
penebus, yaitu membebaskan budak, memberi makan orang miskin atau
pakaian. Dan jika mereka bersepakat menentukan salah satu dari tiga
denda tersebut, tanpa melarang orang yang bersangkutan untuk memilih
denda yang ia kehendaki, maka ia dianggap benar dan telah menunaikan
hak Allah. Demikian halnya umat Islam diperintahkan untuk memelihara
Al Qur’an dan membacanya, dan dipersilakan untuk memilih salah satu
dari tujuh huruf (bacaan) yang dikehendaki, lalu ia memilih menetapkan
satu huruf dengan alasan-alasan tertentu dan meninggalkan huruf yang
~ lain, tanpa melarang pembacanya untuk membaca dengan seluruh huruf
sesuai yang diizinkan kepadanya.

Dan jika ia mengatakan, lalu apakah alasan mereka memilih satu huruf
saja, tanpa memilih enam huruf yang lainnya?
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Jawabannya: Seperti penjelasan riwayat-riwayat berikut:

59. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabyi*® menceritakan kepada kami, katanya,
Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi** menceritakan kepada kami
dari Imarah bin Ghaziyah,*”* dari Ibnu Syihab, dari Kharijah** bin Zaid
bin Tsabit,*”’ dari bapaknya, Zaid, ia berkata, “Ketika para sahabat
Rasulullah SAW wafat karena terbunuh dalam perang Yamamah,**8
masuklah Umar bin Khaththab RA menemui Abu Bakar RA, lalu berkata,
‘Sungguh para sahabat Rasulullah SAW berdesakan di Yamamah layaknya
kupu-kupu yang berdesakan di atas tungku api, dan aku khawatir jika
mereka berperang akan mati terbunuh, padahal mereka adalah para
penghapal Al Qur'an, maka Al Qur*an akan lenyap dan dilupakan, oleh
karena itu alangkah baiknya jika kau kumpulkan dan kau tulis! Namun
Abu Bakar enggan mengikutinya, dan mengatakan, “Apakah aku akan
melakukan sesuatu yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW?”
Lalu keduanya menarik pembicaraan, kemudian Abu Bakar mengutus

43 Yaitu Ahmad bin Abdah bin Musa Adh-Dhabyi Abu Abdullah Al Bashri, tsigah,
dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun 45 H. lihat 4¢-Tagrib (82).

44 Yaitu Abdul Aziz bin Muhammad bin Ubaid Ad-Darawardi Abu Muhammad Al
Jahni mantan budak Al Madani, dipercaya, menyampaikan hadits dari kitab orang
lain lalu keliru, An-Nasa‘i berkata, “Hadits yang diriwayatkannya dari Ubaidillah
Al Umri munkar, dari tingkatan kedelapan, wafat tahun 86 atau 87 H. lihat Ar-
Taqrib (358).

% Yaitu Imarah bin Ghaziyah bin Al Harits Al Anshari Al Mazni Al Madani, dianggap
sah dan riwayatnya dari Anas adalah mursal, dari tingkatan keenam, wafat tahun
40 H. lihat Az-Tagrib (409).

% Yaitu Kharijah bin Zaid bin Tsabit Al Anshari Abu Zaid Al Madani, tsigah, faqih,
dari tingkatan ketiga, wafat tahun 100 H. dan ada yang mengatakan sebelumnya,
lihat At-Taqrib (186).

7 Yaitu Zaid bin Tsabit bin Adh-Dhahak bin Laudzan Al Anshari Al Bukhari Abu
Sa’id dan Abu Kharijah, seorang sahabat yang sangat tersohor sebagai penulis
wahyu, Masruq berkata, “la adalah salah seorang yang ilmunya mantap, wafat
tahun 45 atau 48 H. dan dikatakan sesudah tahun 50 H. lihat At-Taqrib (222).

% Al Yamamah adalah salah satu kota yang terletak di tengah jazirah Arab, berdekatan
dengan kota Najd, pusatnya adalah Hajar, ia disebut Jawwan dan Arudh, dinamakan
Al Yamamah karena dinisbatkan kepada Yamamah binti Sahm bin Thusam, para
sejarawan mengatakan, “Di sana terdapat rumah-rumah Thusam dan Judais Al
Yamamah. Dan di sana Musailamah Al Kadzab dibunuh pada masa khalifah Abu
Bakar Ash-Shiddiq tahun 12 H.” lihat Mu jam Al Buldan (5/442).
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seseorang kepada Zaid bin Tsabit.

Zaid berkata, “Lalu aku menemuinya, dan mendapati Umar tampak gelisah,
lalu Abu Bakar berkata, ‘Orang ini (Umar) telah mengajakku melakukan
sesuatu, namun aku enggan mengikutinya, dan kau adalah penulis wahyu,
jika kau setuju dengannya maka aku akan mengikuti kalian berdua, dan
jika kau setuju denganku, maka aku tidak akan melakukannya.” Zaid
berkata, “Lalu Abu Bakar menceritakan tentang pendapat Umar, dan
Umar tampak diam, sementara aku juga merasa enggan, maka aku
katakan, ‘Adakah kita akan melakukan sesuatu yang belum pernah
dilakukan oleh Rasulullah SAW?’ Maka Umar berkata, “Lalu apa salah
kalian jika kalian melakukan hal itu?” Zaid berkata, “Maka kami pun
berpikir dan mengatakan, “Ya, tidak ada salahnya, demi Allah tidak ada
salahnya kita melakukan hal itu.” Zaid berkata, “Maka Abu Bakar
memerintahku untuk menulis Al Qur'an, dan aku pun lalu menulisnya di
atas potongan kulit, tulang dan pelepah kurma.”

Kemudian Abu Bakar wafat, dan Umar telah rampung menulisnya pada
satu mushaf yang disimpan di rumahnya, dan ketika ia meninggal, mushaf
tersebut disimpan oleh Hafshah, istri Rasulullah SAW. Kemudian
Hudzaifah bin Al Yaman datang dari sebuah peperangan di Armenia,*®
dan sebelum masuk ke rumahnya ia pergi menemui Khalifah Utsman bin
Affan RA dan mengatakan, “Wahai Amirul Mukminin, selamatkanlah
orang-orang!” Maka Utsman pun bertanya, “Ada apa gerangan?” la
berkata, “Aku berperang di Armenia, lalu datang penduduk Irak dan
Syam; penduduk Syam membaca Al Qur'an mengikuti bacaan Ubai bin
Ka’b dan menyebutkan bacaan yang belum pernah didengar oleh
penduduk Irak, sehingga penduduk Irak mengkafirkan mereka, lalu
penduduk Irak membaca Al Qur’an mengikuti bacaan Ibnu Mas’ud dan
menyebutkan bacaan yang belum pernah didengar oleh penduduk Syam,
sehingga penduduk Syam mengkafirkan mereka.”

49 Salah satu negeri Romawi, sekarang menjadi negara republik yang merdeka dari
jajahan Uni Soviet, ibu kotanya adalah Irivan, letaknya berbatasan dengan republik
Islam Azerbaijan, lihat Mu jam Al Buldan (1/159, 160).
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Zaid berkata, “Utsman bin Affan lalu memerintahkan kepadaku agar
menuliskan sebuah mushaf untuknya, dan mengatakan, aku akan
menugaskan seorang yang pintar dan fasih untuk membantumu, maka
silakan tulis apa yang kalian sepakati, dan bawalah kepadaku apa yang
kalian perselisihkan. Lalu ditugaskanlah Abban bin Sa’id bin Ash untuk
menemani Zaid.” Zaid berkata, “Dan ketika kami sampai pada ayat 248
dari surah Al Baqarah yang berbunyi: “._‘4_—=:;'LI of L,.‘,—:Ii PR :),‘ aku
berkata, ¢ g\t dan Abban berkata, < y\t maka kami pun membawanya
kepada Utsman, lalu ia menulisnya o . Zaid berkata, “Dan setelah
selesai, maka aku pun menelitinya, dan ternyata tidak aku temukan ayat
23 dari surah Al Ahzaab yang berbunyi:

. de
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maka aku pun menanyakannya kepada orang-orang Muhajirin, namun
tidak seorang pun dari mereka yang memilikinya. Kemudian aku tanyakan
kepada orang-orang Anshar, namun tidak seorang pun dari mereka yang
memilikinya. Dan ternyata aku menemukannya pada Khuzaimah bin
Tsabit, maka aku pun langsung menulisnya. Kemudian aku menelitinya
sekali lagi, dan ternyata tidak aku temukan ayat 128 dan 129 dari surah
At-Taubah yang berbunyi:

,9,
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maka aku pun menanyakannya kepada orang-orang Muhajirin, namun
tidak seorang pun dari mereka yang memilikinya. Kemudian aku tanyakan
kepada orang-orang Anshar, namun tidak seorang pun dari mereka yang
memilikinya. Dan ternyata aku menemukannya pada seseorang yang
bernama Khuzaimah juga, maka aku pun langsung meletakkannya pada
akhir surah At-Taubah. Seandainya ia lengkap tiga ayat niscaya akan aku
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jadikan satu surah tersendiri. Kemudian aku teliti lagi, namun kali ini tidak
aku temukan apa-apa.

Kemudian Utsman mengirimkan seorang utusan kepada Hafshah meminta
agar mushaf yang ada diberikan kepadanya, dan bersumpah akan
mengembalikannya, lalu Hafshah memberikan mushaf tersebut kepadanya,
dan ia pun lalu mencocokkan antara dua mushaf tersebut, dan ternyata
tidak ditemukan perbedaan sedikit pun antara keduanya, lalu mushaf
tersebut dikembalikan kepada Hafshah dan Utsman pun merasa tenang.
Kemudian ia memerintahkan kepada orang-orang agar menulis mushaf,
dan ketika Hafshah meninggal dunia maka Utsman mengirim utusankepada
Abdullah bin Umar meminta dengan hormat agar mushaf diserahkan
kepadanya, lalu Ibnu Umar pun menyerahkan mushaf tersebut
kepadanya.*!?

Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, katanya, Nu’aim bin
Hamad*" menceritakan kepada kami, katanya, Abdul Aziz bin
Muhammad menceritakan kepada kami dari Imarah bin Ghazyah dari
Ibnu Syihab dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit dari bapaknya Zaid bin
Tsabit yang sepertinya.

Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Aliyah
menceritakan kepada kami, katanya, Ayyub menceritakan kepada kami
dari Abu Qilabah,*? katanya, ketika masa kepemimpinan (khalifah)
Utsman, iamengambil seorang guru untuk mengajarkan bacaan seseorang,
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HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur an (4679) dan Fadha'il Al Qur an (4986)
dengan redaksi sedikit berbeda dan isnad yang lain, At-Tirmidzi dalam Tafsir Al
Qur-an (3103, 3104), dan Ahmad dalam Musnad (1/188, 189) sebagian riwayat
darinya dengan isnad ini.

Yaitu Nu’aim bin Hamad bin Muawiyah bin Al Harits Al Khuza’i Abu Abdillah Al
Marwazi, menetap di Mesir, terpercaya, banyak melakukan kesalahan, fagih, ahli
ilmu faraidh, dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun 28 H. menurut pendapat yang
paling benar. Ibnu Uday menyebutkan letak-letak kesalahannya dan mengatakan,
“Adapun sisa haditsnya adalah benar.” lihat At-Taqrib (564).

Yaitu Abu Qilabah Abdullah bin Zaid bin Amru Abu Amir Al Jarmi Abu Qilabah Al
Bashri, tsigah, mulia, banyak meriwayatkan riwayat mursal, dari tingkatan ketiga,
wafat di Syam, melarikan diri dari hukuman tahun 104 atau sebelumnya, lihat A¢-
Tagrib (304).
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dan mengambil seorang guru yang lain untuk mengajarkan bacaan
seseorang, lalu bertemulah anak-anak murid tersebut dan mereka saling
berselisih bacaan, hingga sampai kepada para guru. Ayyub mengatakan,
aku tidak mengetahuinya kecuali mengatakan, hingga sebagian mereka
berlaku kufur dengan bacaan sebagian yang lain. Lalu masalah ini sampai
kepada Utsman, maka ia pun langsung berpidato dan mengatakan, “Kalian
telah bersengketa di sisiku dan saling menyalahkan, maka siapakah yang
dapat menghindarkan perselisihan yang lebih dahsyat pada penduduk
negeri ini dariku, berkumpullah kalian wahai para sahabat Muhammad,
dan tulislah satu (mushaf) imam bagi orang-orang!”

Abu Qilabah mengatakan, “Anas bin Malik menceritakan kepadaku, ia
berkata, ‘ Aku termasuk salah seorang yang diminta untuk mendiktekkan
kepada mereka dan mereka menulisnya.” Ia melanjutkan ucapannya,
‘Barangkali mereka berselisih pendapat tentang sebuah ayat, lalu menyebut
nama seseorang yang telah diajari oleh Rasulullah SAW, namun mungkin
ia sedang tidak hadir atau berada di daerah yang jauh, maka mereka pun
menulis ayat yang sebelum dan yang sesudahnya serta membiarkan
kosong tempat ayat yang belum ditemukan, hingga orang yang dimaksud
datang atau dikirim utusan kepadanya, dan setelah penulisan mushaf
selesai, maka Utsman mengirimkan surat kepada seluruh penduduk negeri
yang berisi: ‘Sesungguhnya aku telah membuat begini dan begini, dan
menghapus apa yang ada padaku, maka hapuslah apa yang ada pada
kalian’.”

62. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb
menceritakan kepada kami, katanya, Yunus memberitahukan kepadaku,
katanya, Ibnu Syihab mengatakan, Anas bin Malik Al Anshari
memberitahukan kepadaku bahwa penduduk Syam dan Irak berkumpul
pada peperangan Azerbeijan dan Armenia, lalu mereka membaca Al
Qur'an dan saling berselisih pendapat diantara mereka hingga hampir
saja terjadi fitnah diantara mereka. Maka berangkatlah Hudzaifah bin Al
Yaman kepada Utsman karena menyaksikan perselisihan tersebut dan
mengatakan, “Sungguh orang-orang telah berselisih dalam Al Qur’an,
dan aku sangat khawatir mereka ditimpa musibah karena perselisihan
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64.
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tersebut sebagaimana halnya kaum Yahudi dan Nashrani.” Ja berkata,
maka Utsman pun sangat terkejut dengan berita tersebut, lalu ia mengirim
utusan kepada Hafshah meminta agar mushaf yang ditulis oleh Zaid atas
perintah Abu Bakar diberikan kepadanya, lalu diperbanyak olehnya dan
dikirimkan ke seluruh penjuru negeri.*"*

Sa’id bin Rabi’*!* menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan bin
Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri,*'* katanya, “Ketika
Rasulullah SAW wafat, Al Qur'an belum dikumpulkan, dan masih tertulis
pada pelepah kurma dan tulang.”

Sa’id bin Rabi’ menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Mujalid,*' dari Sya’bi,*” dari Sha’sha’ah,*® bahwa
Abu Bakar adalah orang yang pertama kali menetapkan warisan untuk
kalalah dan mengumpulkan mushaf '

Abu Ja’far mengatakan masih banyak riwayat-riwayat lain yang
menjelaskan bahwa khalifah Utsman bin Affan menyatukan umat Islam
atas satu gira ‘at adalah karena rasa cintanya kepada mereka agar tidak
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Lihat Al Burhan fi Ulumil Qur an (1/240), Fadha ‘il Qur an karya Ibnu Katsir (7/
446) dan Rasmul Mushaf karya DR. Sya’ban Ismail (16-18).

Yaitu Sa’id bin Rabi’ Al Amiri Al Harasyi Abu Zaid Al Hirawi Al Bashri, tsigah, dari
tingkatan kesembilan yang paling kecil, guru Al Bukhari yang paling lama, wafat
tahun 11, lihat A¢-Tagrib (235).

Yaitu Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab bin Abdutlah
bin Al Harits bin Zuhrah bin Kilab Al Qurasyi Az-Zuhri Abu Bakar, faqih, hafizh,
disepakati kemuliaan dan ketelitiannya, salah seorang pembesar tingkatan keempat,
wafat tahun 25 dan katanya sebelum itu setahun atau dua tahun, lihat At-Tagrib
(506).

Yaitu Mujalid bin Sa’id bin Umair Al Hamdani Abu Amru Al Kufi, tidak kuat
riwayatnya dan hapalannya berubah pada akhir usianya, dari tingkatan keenam
yang paling kecil, wafat tahun 44, lihat A¢-Tagrib (520).

Yaitu Amir bin Syarahil Asy-Sya’bi Abu Amru, fsigah, tersohor, fagih, mulia dari
tingkatan ketiga, Mak-hul mengatakan, “Aku tidak menemukan orang yang lebih
mengerti fikih daripada dia”, wafat setelah tahun 100 dalam usia 80 tahun, lihat A¢-
Taqrib (287).

Yaitu Sha’sha’ah bin Shauhan Al Abdi, singgah di Kufah, seorang tabi’in besar
yang hidup di dua masa, fasih dan ssigah, wafat pada masa pemerintahan Muawiyah,
lihat A¢-Taqrib (276).

Lihat pada riwayat Ad-Darimi dari Ashim dari Sya’bi, Sunan Ad-Darimi, Kitabul
Faraidh (2968).
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terperosok dalam kemurtadan dan kekufuran. Dimana telah muncul pada
masanya, bahkan di sisinya orang yang mendustakan sebagian huruf
(bacaan) Al Qur'an, padahal para sahabat tersebut telah mendengar
langsung sabda Rasulullah SAW yang melarang mereka untuk
mendustakannya, dan menyatakan bahwa bersengketa padanya adalah
dianggap kufur. Maka faktor inilah yang mendorong khalifah Utsman bin
Affan untuk mengambil satu langkah guna menghindarkan mereka dari
fitnah terhadap agama, yaitu dengan menetapkan bacaan Al Qur*an atas
satu huruf (bacaan) dengan satu mushaf, dan membakar seluruh mushaf
yang lainya, dan memerintahkan kepada siapa saja yang memiliki mushaf
yang menyalahi mushaf pemersatu tersebut agar membakarnya. Maka
umat Islam pun menaati perintahnya dan memandang langkah yang
diambilnya sebagai langkah yang sangat positif. Mereka pun meninggalkan
sisa huruf yang enam dari huruf-huruf Al Qur'an demi ketaatan kepada
khalifah dan rasa kasih sayang mereka terhadap diri sendiri serta orang-
orang mendatang. Sehingga huruf yang enam tersebut pun hilang dan tidak
seorang pun mengetahuinya karena telah sirna ditelan masa. Mereka
sepakat untuk tidak membacanya, bukan karena ingkar atas
kebenarannya, melainkan demi kemaslahatan mereka dan orang-orang
yang datang sesudah mereka. Maka tidak dibenarkan bagi seorang muslim
pun untuk membacanya kecuali dengan satu huruf yang telah dipilibhkan
oleh imam mereka yang sangat belas kasihan.*?

Jika ada yang berkata, “Bagaimana mereka diperbolehkan untuk
meninggalkan bacaan yang pernah diajarkan oleh Rasulullah SAW dan

420 Inij menurut salah satu pendapat, adapun menurut pendapat yang lain —yaitu

144 _J —

pendapat sejumlah fuqaha dan ahli gira ‘ar— bahwa seluruh mushaf telah mencakup
semua huruf yang tujuh, dengan alasan, karena tidak dibenarkan bagi umat Islam
untuk menganggap remeh sedikitpun dari periwayatan tujuh huruf yang Al Qur’an
diturunkan dengannya, dimana para sahabat bersepakat untuk menukil mushaf-
mushaf Utsmani dari mushaf yang ditulis Abu Bakar dan Umar dan mengirimkannya
ke setiap negeri, dan bersepakat untuk meninggalkan yang selain itu, dan tidak
dibenarkan untuk melarang membaca salah satu dari tujuh huruf tersebut
sebagaimana tidak dibenarkan untuk meninggalkan sesuatu pun dari Al Qur’an,
lihat An-Nasyr fil Qira‘at Al Asyr (1/31), Al Itgan fi ‘Ulumil Qur an (1/14) dan
Rasmul Mushaf (23).
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diperintahkan untuk membacanya?”’

Jawabannya: bahwa perintah Rasulullah SAW tersebut adalah perintah
yang bersifat mubah dan rukhshah (dispensasi), bukan perintah yang
bersifat wajib. Karena jika wajib, maka wajib pula bagi orang yang
meriwayatkan Al Qur’an untuk mengetahui setiap huruf dari huruf-huruf
yang tujuh tersebut. namun kenyataannya tidak demikian, maka ini
merupakan dalil bahwa dalam membaca Al Qur an mereka diberikan
hak untuk memilih bacaan mana yang dirasa mudah baginya.

Adapun masalah perbedaan bacaan menyangkut dhammah, fathah,
kasrah, sukun dan lain sebagainya, maka dari makna sabda Rasulullah
SAW, “dku diperintahkan untuk membaca Al Qur an atas tujuh
huruf”, seperti diketahui bahwa tidak ada satu pun huruf Al Qur'an yang
bacaannya berselisih dalam makna ini membuat orang yang
memperselisihkannya menjadi kafir, menurut pendapat sebagian ulama.
Sementara Rasulullah SAW telah menetapkan hukum kafir bagi orang
yang memperselisihkannya. Dan, terdapat sejumlah dalil yang menguatkan
hal ini seperti yang telah kami sebutkan pada halaman sebelumnya.

Jika ada yang berkata, “Apakah Anda mengetahui tujuh huruf (bacaan)
yang diturunkan atas Al Qur'an? Bahasa Arab manakah ia?”

Kami menjawab, “Adapun enam huruf yang diturunkan dalam Al Qur-an,
tidak perlu lagi kita mengetahuinya, karena foh jika kita mengetahuinya,
kita tidak dibenarkan untuk membacanya, dengan berbagai alasan yang
telah kami kemukakan di atas. Hanya saja ada pendapat yang mengatakan
bahwa lima huruf diantaranya berasal dari bahasa ‘ Ajz, dari Hawazin,
dan dua huruf lainnya adalah dari bahasa Quraisy dan Khuza’ah.”

Semua riwayat ini dinisbatkan kepada Ibnu Abbas, namun tidak dapat
dijadikan dalil, karena yang meriwayatkan bahwa lima huruf darinya bahasa
‘Ajz Hawazin adalah Al Kalbi dari Abu Shalih, sedangkan yang
meriwayatkan bahwa dua huruf diantaranya berasal dari Quraisy dan
Khuza’ah adalah Qatadah, sementara Qatadah belum pernah bertemu
dengannya dan belum pemah mendengar darinya. Ini sesuai dengan riwayat
dari sejumlah sahabat kami, bahwa:
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66.

Shalih bin Nashr Al Khuza’i menceritakan kepada kami, katanya, Al
Haitsam bin Udai menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abi Urubah,
dari Qatadah,*?! dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Al Qur'an diturunkan
dengan bahasa Quraisy dan Khuza’ah, karena satu rumah.”?*

Shalih bin Nashr menceritakan kepada kami, katanya, Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abul Aswad Ad-Daili,*”
ia berkata, “Al Qur'an diturunkan dengan bahasa dua orang Ka’b, yaitu
Ka’b bin Amru dan Ka’b bin Luay. Maka Khalid bin Salamah berkata
kepada Sa’d bin Ibrahim, ‘Tidakkah Anda heran melihat orang buta ini
mengaku bahwa Al Qur’an diturunkan dengan bahasa dua orang Ka’b,
padahal ia diturunkan dengan bahasa Quraisy’?!**

Abu Ja’far mengatakan, “Adapun ‘Ajz dari Hawazin adalah Sa’d bin
Bakar, Jasym bin Bakar, Nashr bin Muawiyah dan Tsaqif.”

Adapun makna hadits Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa Al
Qur'an diturunkan atas tujuh huruf, semuanya menyembuhkan dan
mencukupi, adalah karena hal itu sesuai firman Allah Ta’ala yang
menyatakan:
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
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Yaitu Qatadah bin Da’amah As-Sadusi Abul Khaththab Al Bashri, tsigah tsabat,
salah seorang pembesar tingkatan keempat, wafat tahun 10an, lihat 4z-Tagrib (453).
Al Khatib Al Baghdadi dalam Tarikh Baghdad (5/173) dan Al Hindi dalam Kanzul
‘Ummal (3106) dengan riwayat yang sepertinya.

Yaitu Abul Aswad Ad-Daili, dan disebut juga Ad-Duali Al Bashri, namanya adalah
Dzhalim bin Amru bin Sufyan, dan katanya Amru bin Dzhalim, dan katanya Amru
bin Utsman atau Utsman bin Amru, tsigah, mulia, hidup dalam dua masa, wafat
tahun 69, lihat Ar-Tagrib (619).

Al Khatib Al Baghdadi dalam Tarikh Baghdad (5/173), Ad-Dailami dalam Musnad
Firdaus (4/275) dan Ibnu Hajar dalam Fathul Baari (9/27).
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beriman.” (Qs. Yauunus [10]: 57).

Ia telah dijadikan oleh Allah sebagai obat penawar yang dengan petuah-
petuahnya dapat menyembuhkan orang-orang yang beriman dari segala
penyakit yang menyerang, seperti godaan syetan, dan dengan pesan-
pesan ayatnya telah mencukupi mereka dari pesan-pesan yang lain.

Penjelasan Tentang Makna Hadits Rasulullah SAW
yang Menyatakan bahwa Al Qur" an Diturunkan dari
‘Tujuh Pintu Surga, dan Riwayat-Riwayat Terkait

Abu Ja’far berkata; terdapat sejumlah riwayat yang lafazhnya berbeda-
beda dalam masalah ini.

67. Abdullah bin Mas’ud meriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwa beliau
bersabda,
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“Kitab yang pertama diturunkan dari satu pintu dan satu huruf,
sedang Al Qur an diturunkan dari tujuh pintu dan dengan tujuh
huruf: ancaman, perintah, halal, haram, muhkam, mutasyabih dan
perumpamaan; maka halalkanlah yang dihalalkannya, haramkanlah
yang diharamkannya, kerjakanlah yang diperintahkannya,
tinggalkanlah yang dilarangnya, ambillah pelajaran dari
perumpamaannya, kerjakanlah muhkamnya, imanilah
mutasyabihnya, dan katakanlah kami beriman kepadanya, semuanya




Pengantar Penulis

68.

69.

datang dari sisi Tuhan kami. *»

Yang menceritakan hal itu kepadaku adalah Yunus bin Abdul A’la, katanya,
Ibnu Wahb memberitahukan kepada kami, katanya, Haiwah bin Syuraih*2
memberitahukan kepadaku dari Uqail bin Khalid,*?” dari Salamah*?® bin
Abi Salamah bin Abdurrahman bin Auf, dari bapaknya, dari Ibnu Mas’ud
dari Rasulullah SAW, dan diriwayatkan dari Abi Qilabah dari Rasulullah
SAW secara mursal selain itu.*?®

Muhammad bin Basyar*** menceritakan kepada kami, katanya, Ibad bin
Zakaria menceritakan kepada kami dari Auf, dari Abi Qilabah, ia berkata,
“Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,
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‘Al Qur’an itu diturunkan atas tujuh huruf: perintah, ancaman,
targhib, tarhib, polemik, kisah-kisah, dan perumpamaan.*'
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Al Hakim dalam Mustadrak (2/289), Thabrani dalam 4/ Kabir (1/23), Al Haitsami
dalam Mawarid Dzam’an (1782) dan Al Albani dalam Shahih-nya (587).

Yaitu Haiwah bin Syuraih bin Safwan At-Tujaibi Abu Zar’ah Al Mashri, sigah,
tsabat, faqih, zahid, dari tingkatan ketujuh, wafat tahun 58 atau 59, lihat Ar-Tagrib
(185).

Yaitu Uqgail bin Khalid bin Aqil Abu Khalid Al Umawi mantan budak mereka, tsigah,
tsabat, tinggal di Madinah lalu ke Syam terus ke Mesir, dari tingkatan keenam,
wafat tahun 44 menurut pendapat yang benar, Ar-Tagrib (396).

Yaitu Salamah bin Abdulah bin Umar bin Abi Salamah bin Abdul Asad Al Makhzumi
dan kemungkinan dinisbatkan kepada kakek bapaknya dan kepada kakeknya, At-
Tirmidzi meriwayatkan hadits darinya tapi tidak menyebutkan namanya, dan
mengatakan dari seseorang dari anak Umi Salamah, dan Al Hakim menyebutkan
namanya, diterima, dari tingkatan ketiga, tidak disebutkan oleh Al Madzi, lihat A4¢-
Tagrib (248).

Al Hakim dalam Mustadrak (2/289) dan katanya: shahih, para perawinya kuat dari
perawi Al Bukhari Muslim selain Salamah, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.
Yaitu Muhammad bin Basyar bin Utsman Al Abdi Al Bashri Abu Bakar Bandar,
tsiqgah, dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun 52 dalam usia 80 tahun lebih, Az-
Taqrib (469).

Thabrani dalam A/ Kabir (9/11), Al Haitsami dalam Majma’Az-Zawa ‘'id (7/153), Al
Hindi dalam Kanzul Ummal (2477) dari Umar bin Salamah dari Abdullah bin Mas’ud.
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70. Dan diriwayatkan dari Ubai, dari Rasulullah SAW dalam hal ini

71.

sebagaimana diceritakan oleh Abu Karib kepada kami, katanya,
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepadanya dari Ismail bin Abu
Khalid, dari Abdullah bin Isa bin Abdurrahman bin Abu Laila, dari
bapaknya, dari kakeknya, dari Ubai bin Ka’b, ia mengatakan bahwa
Rasulullah SAW pernah bersabda,
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“Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku agar membaca Al
Qur an atas satu huruf, lalu aku berkata, Wahai Tuhan, berilah
keringanan atas umatku. Dia berfirman, bacalah ia atas dua huruf,
lalu aku berkata, wahai Tuhan berilah keringanan atas umatku, lalu
Dia memerintahkan kepadaku agar membacanya atas tujuh huruf
dari tujuh pintu surga, semuanya menyembuhkan dan

mencukupi. ”*%?

Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dengan redaksi yang menyelisihi
semua redaksi di atas, yaitu:

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Al Muharibi
menceritakan kepada kami dari Al Ahwash bin Hakim, dari Dhamrah bin
Habib, dari Al Qasim bin Abdurrahman, dari Abdullah bin Mas’ud, ia
berkata, “Sesungguhnya Allah telah menurunkan Al Qur an atas lima
huruf: halal, haram, muhkam, mutasyabih, dan perumpamaan, maka
halalkanlah apa yang halal padanya, haramkanlah apa yang haram
padanya, kerjakaniah muhkamnya, imanilah mutasyabihnya, dan ambillah

432

Ibnu Hibban dalam Shahih (3/12) dan Abd bin Humaid dalam Musnad-nya (1/85).

(90
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pelajaran dari perumpamaannya.”*

Semua riwayat dari Rasulullah SAW yang kami sebutkan di atas maknanya
saling berdekatan, sebagaimana perkataan seseorang, “Fulan tinggal di
pintu ini, fulan tinggal di sisi ini, dan fulan tinggal di huruf ini, semua
maknanya sama saja.”

Tidakkah Anda perhatikan bahwa ketika ada sekelompok orang yang
menyembah Allah pada satu sisi ibadah saja maka Allah menyebut mereka
dengan menyembah-Nya pada suatu huruf (tepi), sebagaimana firman-

“Dan diantara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan
berada di tepi; maka jika memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam
keadaan itu, dan jika ia ditimpa suatu bencana, berbaliklah ia ke
belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah
kerugian yang nyata.” (Qs. Al Hajj [22]: 11). Maksudnya, bahwa
mereka menyembah Allah dengan perasaan ragu dan tidak ada keyakinan.
Demikian juga riwayat yang menyatakan bahwa Al Qur’an diturunkan
dari tujuh pintu dan diturunkan atas tujuh huruf, maknanya adalah sama.
Maksudnya, bahwa Rasulullah SAW memberitahukan tentang keutamaan
dan kemuliaan yang diberikan oleh Allah 7a ‘ala kepada umatnya dan
tidak diberikan kepada umat yang lainnya. Hal itu karena semua kitab
yang diturunkan —sebelum kitab kita— dengan satu bahasa, dimana
jika dialihkan ke bahasa yang lain ia disebut terjemahan dan penafsiran,

433

At-Tibrizi dalam Misykat Al Mashabih (182), Al Albani mengomentarinya dan
mengatakan, “Sanadnya lemah sekali”, Ats-Tsaqafi meriwayatkan dalam Ars-
Tsaqafiyat (9/14), Ibnu Jabrun Al Mu’dil dalam Fawaid ‘dwali (1/28) dari jalur
Ma’arik bin Ibad, Abdullah bin Sa’id Al Magburi menceritakan kepadaku, katanya:
bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Abu Hurairah.
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bukan bacaan seperti yang diturunkan oleh Allah 7a ‘ala. Sementara kitab
suci kita diturunkan atas tujuh bahasa, dengan bahasa mana saja seseorang
membacanya ia dianggap telah membacanya, bukan menerjemahkannya,
juga bukan menafsirkannya, lain halnya dengan kitab yang diturunkan
sebelumnya. Dan inilah makna sabda Rasulutlah SAW yang menyatakan:
“bahwa kitab yang pertama diturunkan atas satu huruf, sedangkan
Al Qur an diturunkan atas tujuh huruf.”

Adapun sabda Rasulullah SAW yang menyatakan: “bahwa kitab yang
pertama diturunkan dari satu pintu, sedangkan Al Qur an diturunkan
dari tujuh pintu. ” maksudnya—wallahu a’lam— bahwa kitab yang
diturunkan oleh Allah kepada seorang nabi-Nya tidak lepas dari hudud,
hukum-hukum dan halal haram, seperti kitab Zabur yang diturunkan
kepada Nabi Daud AS hanya berisi nasihat dan petuah, atau kitab Injil
yang diturunkan kepada Nabi Isa AS hanya berisi pujian-pujian dan
ajakan untuk saling menyayangi serta memaafkan, tidak lebih dari itu,
juga kitab-kitab lain yang hanya berisi sebagian saja dari makna yang
tujuh yang semuanya dikandung oleh kitab suci Al Qur'an yang
dikhususkan untuk Rasulullah SAW dan umatnya.

Dengan demikian, maka untuk meraih keridhaan Allah dan surga-Nya,
tidak adajalan lain bagi para ahli ibadah kecuali dengan mengamalkan
satu sisi yang dikandung oleh kitab suci tersebut, dan itulah satu pintu dari
pintu-pintu surga yang dikandung olehnya. Lalu Allah menganugerahkan
secara khusus untuk Rasulullah SAW dan umatnya sebuah kitab suci Al
Qur an yang diturunkan atas tujuh sisi, yang darinya keridhaan Allah dan
surga-Nya dapat diraih. Setiap sisi dari tujuh sisi tersebut adalah pintu
dari pintu-pintu surga, yang dengannya Al Qur'an diturunkan.

Maka, orang yang mengamalkan seluruh sisi tersebut berarti beramal untuk
bisa memasuki pintu surga. Mengamalkan perintah Allah adalah salah
satu pintu surga. Meninggalkan larangan Allah adalah salah satu pintu
surga. Menghalalkan apa yang dihalalkan oleh Allah adalah salah satu
pintu surga. Mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah adalah salah
satu pintu surga. Mengimani yang muhkam adalah salah satu pintu surga.
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Menyerahkan yang mutasyabih kepada Allah adalah salah satu pintu
surga. Dan mengambil pelajaran dari perumpamaan-perumpamaan yang
dibuat oleh Allah adalah salah satu pintu surga. Dengan demikian, semua
yang ada di dalam Al Qur an, dari hurufnya yang tujuh dan pintunya yang
tujuh yang dengannya Al Qur"an diturunkan, telah dijadikan oleh Allah
sebagai jalan untuk meraih ridha dan surga-Nya. Dan inilah makna dari
sabda Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa “Al Qur an itu
diturunkan dari tujuh pintu surga.”

Sedangkan sabda Rasulullah SAW yang menyatakan tentang Al Qur'an:
“Bahwa setiap huruf darinya memiliki batas”, maksudnya, bahwa
pada setiap sisi yang tujuh terdapat batas Allah yang tidak boleh dilanggar.
Dan sabda beliau: “dan setiap huruf darinya memiliki dzahir dan
batin”, yang dimaksud dengan dzahirnya adalah dzahir bacaan,
sedangkan sisi batinnya adalah penakwilannya. Dan sabda beliau: “dan
sesungguhnya setiap batas darinya memiliki penyaksian”,
maksudnya, bahwa setiap hukum yang ditetapkan oleh Allah —seperti
halal dan haram- memiliki balasan dan penyaksian di hari kiamat kelak.
Seperti ucapan Umar bin Khaththab, “Seandainya aku memiliki seluruh
isi dunia niscaya akan aku jadikan sebagai tebusan dari dahsyatnya

kesaksian hari kiamat.”*34

Penjelasan Tentang Sisi-Sisi Penakwilan Al Qur”an

Abu Ja’far berkata: “Kami telah menjelaskan bahwa Al Qur'an adalah
berbahasa Arab secara keseluruhan, dimana ia diturunkan dengan sebagian
saja dari bahasa bangsa Arab dan bukan semuanya. Dan bahwasanya Al
Qur’an yang dibaca oleh umat Islam pada saat ini menggunakan sebagian
saja dari bahasa Arab dan bukan keseluruhannya. Juga kami jelaskan secara
rinci hal-hal yang dikandung oleh Al Qur'an, berupa perintah, larangan, halal,
haram, janji, ancaman, muhkam, mutasyabih dan kelembutan hikmahnya.”

434 Al Bukhari dalam Fadha ‘il Ash-habun Nabi SAW (3692) dan Ahmad dalam Musnad
(1/46) dengan redaksi yang menyerupainya.
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Kini, kami ingin menjelaskan tentang sisi-sisi penakwilan Al Qur*an. Al-
lah Ta 'ala berfirman,
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“Keterangan-keterangan (mu jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan
kepadamu Al Qur an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia

apa yang telah diturunkan kepada mereka supaya mereka memikirkan.”’
(Qs. An-Nahl [16]: 44).

Dan firman-Nya,
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“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur’ an) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman. ” (Qs. An-nahl [16]: 64).

Dan firman-Nya,
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“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur an) kepada kamu. Di antara
(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok isi Al Qur an
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian
ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk
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mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata,
“Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari
sisi Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya)
melainkan orang-orang yang berakal. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 7).

Pada ayat di atas, Allah menjelaskan bahwa diantara ayat-ayat Al Qur'an
yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya ada yang tidak dapat diketahui
penakwilannya kecuali dengan penjelasan Rasulullah SAW, yaitu penakwilan
segala yang ada padanya mencakup sisi perintah, larangan, anjuran, petunjuk,
kewajiban, hak-hak, hukuman, kadar kewajiban, dan lain sebagainya, yang
tidak diketahui ilmunya kecuali dengan penjelasan dari Rasulullah SAW. Pada
sisi ini tidak dibenarkan bagi seorang pun untuk “ikut campur” di dalamnya.

Diantara ayat Al Qur'an ada yang tidak dapat diketahui penakwilannya
kecuali oleh Allah, seperti berita yang menyangkut masa lalu atau yang akan
datang, yang diantaranya adalah berita mengenai hari kiamat, peniupan
sangkakala, turunnya Nabi Isa dan lain sebagainya. Berita-berita tersebut
tidak diketahui oleh seorang pun kapan akan terjadi dan berita yang ada
hanya menyangkut tanda-tandanya.

Dalam hal ini Allah SWT berfirman,
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: “kapankah
terjadinya.” Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat
itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorang punyang dapat menjelaskan
waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya
bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang
kepadamu melainkan dengan tiba-tiba.” Mereka bertanya kepadamu
seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah:
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“Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi Tuhan,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 187).

Dan Rasulullah SAW jika menyebutkan hal-hal tersebut beliau hanya
menyebutkan tanda-tandanya saja, tanpa menyebutkan kapan terjadinya.
Sebagaimana diriwayatkan bahwa beliau menyebutkan tentang Dajjal di
hadapan para sahabat dan bersabda,
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“Kalau saja ia keluar dan aku berada diantara kalian, maka akulah
yang akan melawannya, dan jika ia keluar sesudahku maka Allah
menjadi Penggantiku atas kalian. "**

Berita-berita lain yang tidak mungkin disebutkan seluruhnya dalam buku
ini, yang menunjukkan bahwa Rasulullah SAW tidak mengetahui kapan kiamat
itu akan terjadi dan Allah hanya memberitahu beliau mengenai tanda-tanda
kedatangannya.

Diantara ayat-ayat Al Qur'an, ada yang diketahui penakwilannya oleh
setiap orang yang mengerti bahasa Al Qur'an. Seperti firman Allah berikut ini
dibacakan:
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“Dan bila dikatakan kepada mereka: “Janganlah kamu membuat

kerusakan di muka bumi.” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami

orang-orang yang mengadakan perbaikan.” Ingatlah, sesungguhnya

mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak
sadar.” (Qs. Al Baqarah [2]: 11-12).

Manakala orang yang mengerti bahasa Al Qur'an mendengar ayat itu, ia
pasti mengerti bahwa perbuatan merusak harus ditinggalkan karena

4% HR. Muslim dalam bab firan (110), Abu Daud dalam Al malahim (4321), Tirmidzi
dalam firan (2240) dan Ahmad dalam Musnad (4/181).

———
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menyebabkan bahaya, dan perbaikan adalah perbuatan yang harus dikerjakan
karena membawa kemaslahatan, meskipun ia tidak mengetahui makna-makna
yang dijadikan oleh Allah sebagai perusakan, dan makna-makna yang dijadikan
oleh Allah sebagai perbaikan. Jadi, yang diketahui oleh orang yang mengerti
bahasa Al Qur’an adalah sesuatu dengan nama lazimnya, bukan yang berserikat
padanya, dan sesuatu dengan sifat khususnya, bukan yang hukumnya wajib,
sifatnya dan bentuknya, karena hal itu hanya diketahui oleh Rasulullah SAW,
selain yang ilmunya dirahasiakan oleh Allah 7a ‘ala.

Sesuai yang kami katakan ini, telah diriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu
Abbas.

72. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, katanya, Muammil**
menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Abu Zinad,*’ katanya, Ibnu Abbas berkata, “Tafsir itu ada empat
sisi, pertama; tafsir yang diketahui oleh orang Arab dari ungkapannya.
Kedua; tafsir yang harus diketahui oleh semua orang. Ketiga; tafsir yang
diketahui oleh para ulama, dan keempat; tafsir yang tidak diketahui kecuali
oleh Allah Ta’ala. *%®
Abu Ja’far menyatakan bentuk tafsir yang disebutkan oleh Ibnu Abbas,
bahwa semua orang dapat mengetahuinya adalah informasi bahwa diantara
penakwilannya ada yang harus diketahui oleh setiap orang.
Menyangkut hal ini diriwayatkan sebuah hadits dari Rasulullah SAW yang
di dalam sanadnya terdapat catatan.

73. Yunus bin Abdul A’la Ash-Shadafi menceritakan kepada kami, katanya,

Ibnu Wahb memberitahu kepada kami, katanya, “Aku mendengar Amru
bin Harits menceritakan dari Kalbi, dari Abu Shalih mantan budak Ummu

43¢ Yaitu Muammil bin Ismail Al Adawi, Abu Abdurrahman, pendatang Makkah,
meriwayatkan dari Syu’bah dan Tsauri, dan diriwayatkan darinya oleh Ahmad,
Ishak dan lain-lainnya, dianggap fsigah oleh Ibnu Ma’in, tapi Al Bukhari berkata,
“Ini hadits mungkar.” Lisan Al Mizan (7/406).

437 Yaitu Abdullah bin Dzakwan Al Qurasyi, Abu Abdurrahman Al Madani yang
dikenal dengan Abu Zinad, #siqah, fagih, dari tingkatan kelima, wafat tahun 30 dan
katanya sesudah itu, A¢-Tagrib (302).

438 Tafsir Ibnu Katsir (1/70) cetakan Daarul Fikr.
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Hani', dari Abdullah bin Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda,

///o 1. £ 3701 P 7o L0 E Lo f 7. ‘-a” - °£
w day J«:-‘)J:._!Yrb.’-‘) (WY ¢ | I\a.g)\ul.ci)bﬂ$ J);\

A s J;’o:’ PV PR T :J‘}" o o a2 L% s e s ..
QY aoday Y 44\..'2.:;_) e Udal oj..qi.’f i o gl ;J.....ng. sl §

38 58 il gy s B8 1) 053 S
“Al Qur an itu diturunkan atas empat huruf: halal, haram yang setiap
orang harus mengetahuinya, tafsir yang ditafsirkan oleh orang Arab,
tafsir yang ditafsirkan oleh ulama, dan mutasyabih yang tidak

diketahui ilmunya kecuali oleh Allah, dan barangsiapa yang mengaku
mengetahuinya selain Allah, maka itu adalah dusta. ’**

Dalil-Dalil yang Melarang Penakwilan Al Qur*an
dengan Pendapat

Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i*® menceritakan kepada kami, katanya,
Syuraik menceritakan kepada kami dari Abdul A’1a,**! dari Sa’id bin
Jubair,*? dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda,
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“Barangsiapa yang mengatakan dalam Al Qur an dengan
pendapatnya maka masuklah ia ke neraka. ”**

439

440

441

442

443

Kanzul Ummal karya Al Hindi (3097), dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Ibnul
Mundzir dan Ibnu Anbari secara mauquf dari Ibnu Abbas, dan Suyuthi dalam
Jam'ul Jawami’ (3097).

Yaitu Yahya bin Thalhah bin Abi Katsir Al Yarbu’i Al Kufi, haditsnya lemah, dari
tingkatan kesepuluh, At-Tagrib (592).

Yaitu Abdul A’la bin Amir Ats-Tsa’labi Al Kufi, jujur dari tingkatan keenam, A¢-
Tagrib (331).

Yaitu Sa’id bin Jubair Al Asadi Al Kufi, tsigah, tsabat, faqih dari tingkatan ketiga,
dan riwayatnya dari Aisyah dan Abi Musa dan yang lainnya adalah mursal, wafat
dibunuh dihadapan Al Hajjaj tahun 95 belum genap berusia 50 tahun, Ar-Tagrib
(234).

HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (2951), dan katanya: hadits hasan.
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75.

76.

77.

Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, katanya, Yahya bin
Sa’id menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan kepada
kami, katanya, Abdul A’la, Ibnu Amir Ats-Tsa’lani, menceritakan kepada
kami dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda,
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“Barangsiapa yang mengatakan dalam Al Qur’'an dengan
pendapatnya, atau dengan apa yang tidak diketahuinya, maka
hendaklah ia menempati tempat duduknya di neraka. ”***

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin Basyar
dan Qubaishah*** menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdul
A’la, katanya, Sa’id bin Jubair menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas,
ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
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“Barangsiapa yang mengatakan dalam Al Qur'an tanpa
pengetahuan, maka hendaklah ia menempati tempat duduknya
di neraka.’**

Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Al Hakam
bin Basyir**’” menceritakan kepada kami, katanya, Amru bin Qais Al
Mula‘i*® menceritakan kepada kami dari Abdul A’la dari Sa’id bin Jubair,
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Barangsiapa yang mengatakan dalam Al
Qur’an dengan pendapatnya, maka masuklah ia ke neraka.”*®
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HR. Al Baghawi dalam Syarh Sunnah (1/258) dengan isnad ini.

Yaitu Qubaishah bin Ugbah bin Muhammad bin Sufyan As-Suwa‘i, Abu Amir Al
Kufi, jujur dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 215 menurut pendapat yang
benar, At-Taqrib (453).

HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Quran (2950) dan katanya hasan shahih, Ahmad
dalam Musnad (1/233).

Yaitu Al Hakam bin Basyir bin Salman An-Nahdi, Abu Muhammad bin Abi Ismail Al
Kufi, jujur dari tingkatan kedelapan, A¢-Tagrib (174).

Yaitu Amru bin Qais Al Muia’i, Abu Abdillah Al Kufi, fsigah, teliti, ahli ibadah dari
tingkatan keenam, wafat tahun 40an, A¢-Tagrib (426).

HR. Ahmad dalam Musnad (1/323) dengan redaksi sepertinya, dan Tabrizi dalam
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79.

80.
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Jarir menceritakan
kepada kami dari Laits, dari Bakar, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas,
ia berkata, “Barangsiapa yang berbicara tentang (ayat) Al Qur'an dengan
pendapatnya, maka masuklah ia ke neraka.”*

Abu Sa’ib Salim bin Junadah As-Suwa‘i*! menceritakan kepadaku,
katanya, Hafsh bin Ghiyats**? menceritakan kepada kami dari Al Hasan
bin Ubaidillah*>* dari Ibrahim,** dari Abu Mu’ammar,*** katanya, Alsu
Bakar Ash-Shiddiq RA berkata, “Belahan bumi mana yang akan sudi
melindungiku dan langit mana yang akan sudi memayungiku jika aku
mengatakan dalam Al Qur'an apa yang tidak aku ketahui? "%

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu
Abi Udai**” menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Sulaiman, dari
Abdullah bin Murrah, dari Abu Muammar, katanya, Abu Bakar Ash-
Shiddiq berkata, “Belahan bumi mana yang akan melindungiku dan langit
mana yang akan memayungiku jika aku mengatakan tentang Al Qur'an
menurut pendapatku atau sesuai yang tidak aku ketahui? "%

Abu Ja’far mengatakan riwayat-riwayat ini menjadi dalil atas kebenaran
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Misykat Al Mashabih (234).

Al Hindi dalam Kanzul Ummal (2957).

Yaitu Salim bin Junadah bin Salim As-Suwa‘i, Abu Sa’ib Al Kufi, tsigah dari tingkatan
kesepuluh, wafat tahun 54 dalam usia 80 tahun, A¢-Tagrib (245).

Yaitu Hafsh bin Ghiyats bin Thalaq bin Muawiyah An-Nakha’i, Abu Umar Al Kufi
Al Qadhi. Tsigah, faqih, hafalan sedikit berubah pada akhir umurnya, dari tingkatan
kedelapan, wafat tahun 94 atau 95 dalam usia mendekati 80 tahun, A¢-Taqrib (173).
Yaitu Al Hasan bin Ubaidillah bin Urwah An-Nakha’i, Abu Urwah Al Kufi, tsigah,
terhormat dari tingkatan keenam, wafat tahun 39, At-Tagrib (162).

Yaitu Ibrahim bin Yazid bin Qais bin Al Aswad An-Nakha’i, Abu Imran Al Kufi,
faqih, tsiqah, riwayatnya banyak mursal, dari tingakatan kelima, wafat tahun 96
dalam usia 50 tahun, 4r-Tagrib (95).

Yaitu Abdullah bin Sakhbarah Al Azdi, Abu Muammar Al Kufi, zsigah dari tingkatan
kedua, wafat pada masa pemerintahan Ubaidillah bin Ziyad, At-Tagrib (305).

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/136), dan Qurthubi dalam tafsirnya (19/
223).

Yaitu Muhammad bin Ibrahim bin Abu Udai dan mungkin dinisbatkan kepada
kakeknya, dan katanya: adalah Ibrahim Abu Amru Al Bashri, tsigah dari tingkatan
kesembilan, wafat tahun 94 menurut pendapat yang benar, At-Tagrib (465).

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/6).
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81.

pendapat kami, bahwa penakwilan ayat Al Qur’an yang tidak diketahui
ilmunya kecuali dengan penjelasan dari Rasulullah SAW, maka tidak
dibenarkan bagi seorang pun untuk menakwilkan dengan pendapatnya,
bahkan barangsiapa yang mengatakan dengan pendapatnya, meskipun
benar, maka ia dianggap salah karena telah berani mengatakan dengan
pendapatnya sendiri terhadap Al Qur'an, karena kebenarannya tidak
berdasarkan keyakinan melainkan dugaan belaka, dan orang yang
mengatakan atas agama Allah dengan dugaan berarti ia telah mengatakan
atas Allah apa yang tidak diketahuinya, dan Allah telah mengharamkan
hal itu atas para hamba-Nya.

Sesuai firman Allah SWT,
E .2+ ” ,9.,91’ I e Lt ,,/. .- ":94 e e ,f ,1
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“Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang nampak maupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-
adakan terhadap Allah apa saja yang tidak kamu ketahui. ” (Qs. Al
A’raaf[7]: 33).
Maka, orang yang menakwilkan kitabullah yang tidak diketahui ilmunya
kecuali dengan penjelasan Rasulullah SAW adalah orang yang mengatakan
sesuatu yang tidak diketahuinya, meskipun perkataannya selaras dengan
maksud Allah, karena mengatakan sesuatu tentangnya tanpa ilmu berarti
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak diketahuinya, dan inilah maksud
dari riwayat-riwayat berikut ini:
Al Abbas bin Abdul Adzim Al Anbari menceritakan kepada kami, katanya,
Habban bin Hilal**® menceritakan kepada kami, katanya, Suhail saudara

459

Yaitu Habban bin Hilal, Abu Habib Al Bashri, tsigah, tsabat dari tingkatan
kesembilan, wafat tahun 216, 41-Taqrib (149).
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Hazm*® menceritakan kepada kami, katanya, Abu Imran Al Juni*!
menceritakan kepada kami dari Jundub bahwa Rasulullah SAW bersabda,

O A (A PR R S
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“Barangsiapa yang mengatakan dalam Al Qur an dengan
pendapatnya lalu benar maka ia telah salah. %

Yang dimaksud oleh Rasulullah SAW dengan salah, adalah salah karena
telah mengatakan dengan pendapatnya, meskipun pendapatnya tersebut
sesuai dengan maksud Allah, karena orang yang mengatakan dengan
pendapatnya tidak yakin bahwa yang dikatakannya adalah benar, karena
ia dianggap telah berdosa dengan mengatakan atas Allah apa yang tidak
diketahuinya.

Dalil-Dalil Anjuran Mempelajari Tafsir Al Qur"an dan

Para Sahabat Yang Menafsirkannya

82. Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syaqiq Al Marwazi** menceritakan

kepada kami, katanya, aku pernah mendengar bapakku berkata, Al
Husain bin Waqid*** menceritakan kepada kami, katanya, Al A’masy
menceritakan kepada kami dari Syaqiq,*®® dari Ibnu Mas’ud, ia berkata,
“Setiap orang diantara kami, apabila telah mempelajari sepuluh ayat, maka
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Yaitu Suhail bin Abi Hazm, Abu Abdillah Al Quth’i, Abu Bakar Al Bashri, lemah,
dari tingkatan ketujuh, A¢-Taqrib (259).

Yaitu Abu Imran Al Juni Al Hafidz, dan katanya Al Juwaini, terakhir tinggal di
Baghdad, sigah dari tingkatan kedua belas, Ar-Taqrib (661).

HR. Abu Daud dalam bab Ilmu (3652), Ahmad dalam Musnad (1/269), Thabrani
dalam 4! Kabir (2/175), Al Baghawi dalam Syarh Sunnah (1/258, 259) dan Tabrizi
dalam Misykat Al Mashabih (234).

Yaitu Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syaqiq bin Dinar Al Marwazi, tsigah,
ahli hadits dari tingkatan kesebelas, wafat tahun 50, A¢-Tagrib (497).

Yaitu Al Husen bin Wagqid Al Marwazi, Abu Abdillah Al Qadhi, tsigah ada keraguan,
dari tingkatan ketujuh, wafat tahu 59 dan katanya 57, At-Taqrib (169).

Yaitu Syaqiq bin Salamah Al Asadi, Abu Wail Al Kufi, tsigah, hidup dalam dua
generasi, wafat pada masa Umar bin Abdul Aziz dalam usia seratus tahun, A4z-
Taqrib (268).
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83.

84.

85.

86.

ia tidak melanjutkannya sebelum mengetahui maknanya dan
mengamalkannya.”

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Jarir menceritakan
kepada kami dari Atha‘, dari Abu Abdurrahman, katanya, orang-orang
yang mengajari kami bahwa mereka belajar dari Nabi SAW menceritakan
kepada kami, “Manakala mereka telah mempelajari sepuluh ayat, mereka
tidak melanjutkannya sebelum dapat mengamalkan isinya, sehingga kami
pun mempelajari Al Qur an sekaligus mengamalkannya ¢’

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Jabir bin Nuh*®
menceritakan kepada kami, katanya, Al A’masy menceritakan kepada
kami dari Muslim, dari Masruq,*® ia berkata, Abdullah berkata, “Demi
Dzat Yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidaklah suatu ayat dalam Al Qur'an
diturunkan kecuali aku mengetahui sebab dan tempat diturunkannya, dan
kalau saja aku mengetahui tempat tinggal seseorang yang lebih mengetahui
tentang Kitabullah daripada aku, niscaya aku akan mendatanginya.”"
Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi*’! menceritakan kepada kami, katanya,
Ubai menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari kakeknya, dari Al
A’masy, dari Muslim, dari Masrug, ia berkata, “Abdullah mengajarkan
sebuah surah kepada kami kemudian menjelaskannya dan menafsirkannya
sepanjang hari.””

Abu Sa‘ib Salam bin Junadah menceritakan kepada kami, katanya, Abu
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Syaqiq,
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/4), Ibnu Taimiyah dalam fatawanya (13/365).

HR. Ibnu Majah dalam Muqaddimah (61) dengan redaksi sepertinya.

Yaitu Jabir bin Nuh Al Himmani, Abu Basyir Al Kufi, lemah, dari tingkatan
kesembilan, wafat tahun 203, A¢-Taqrib (136).

Yaitu Masruq bin Al Ajda’ bin Malik Al Hamdani Al Wadi’i, Abu Aisyah Al Kufi,
tsigah, faqih, abid, hidup dalam dua generasi, dari tingkatan kedua, wafat tahun
62, At-Taqrib (528).

HR. Al Bukhari dalam Fadha il Al Qur an (5002) dan Muslim dalam Fadha ‘il
Shahabah (114).

Yaitu Yahya bin Ibrahim bin Muhammad bin Abi Ubaidah Al Mas’udi, jujur dari
tingkatan kesebelas, Ar-Taqrib (587).

HR. Thabrani dalam 4/ Kabir (10620) dengan redaksi sepertinya, dan Al Haitsami
dalam Majma’ Az-Zawa ‘id (9/177).
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88.

89.

90.
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katanya, “Ali mengangkat Ibnu Abbas sebagai amir dalam ibadah haji, ia
berkata, “Ia lalu berpidato di hadapan orang-orang, yang kalau saja
penduduk Turki dan Romawi mendengamya niscaya mereka akan masuk
Islam, kemudian ia membacakan surah An-Nur kepada mereka dan
menafsirkannya.”"?

Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, katanya,
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abi Wa‘il Syaqiq bin
Salamah, ia berkata, “Ibnu Abbas membaca surah Al Bagarah lalu
menafSirkannya, kemudian ada seseorang yang berkata, ‘Kalau saja musuh
mendengar hal ini, niscaya mereka akan masuk Islam’.”#7

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Abu Yaman menceritakan
kepada kami dari Asy’ats bin Ishaq, dari Ja’far, dari Sa’id bin Jubair, ia
berkata, “Barangsiapa membacakan Al Qur'an kemudian tidak
menafsirkannya, maka ia layaknya orang buta atau bagaikan orang
badui.”™”

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Abu Bakar bin Ayyasy
Al A’masy menyebutkan, katanya, Abu Wail berkata, “Ibnu Abbas
menjadi amir dalam pelaksanaan ibadah haji, lalu ia berpidato kepada
mereka dan membacakan surah An-Nur di atas mimbar, dan demi Allah
kalau saja orang-orang Turki mendengarnya niscaya mereka akan masuk
Islam. Lalu dikatakan kepadanya, ceritakanlah kepada kami riwayat dari
Ashim. Maka ia pun terdiam .76

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Idris*”’
menceritakan kepada kami, katanya, aku mendengar A’masy dari Syagqig,
ia berkata, “Aku pernah menyaksikan Ibnu Abbas menjadi amir haji, lalu
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HR. Al Hakim dalam Mustadrak (3/537).

Abu Nu’aim dalam Hilyat Auliya (1/324) dengan redaksi sepertinya.

Tidak kami temukan literatur atas hal ini.

Abu Nu’aim dalam Hilyat Auliya‘ (1/324) dengan redaksi sepertinya.

Yaitu Abdullah bin Idris bin Yazid bin Abdurrahman Al Audi, Abu Muhammad Al
Kufi, tsigah, faqih, ahli ibadah dari tingkatan kedelapan, wafat tahun 92 dalam usia
lebih dari 70 tahun, Az-Taqrib (295).
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1a membaca surah An-Nur di atas mimbar dan menafsirkannya, yang
kalau saja orang-orang Romawi mendengarnya niscaya mereka akan
masuk Islam 48

Abu Ja’ far mengatakan Allah Ta’ala berfirman, ..J.Jl 4_J &_’5
'_,._J’SH | ,J ,! Jf 355 cazlz i3 _s};-_:j “Ini adalah sebuah kztab yang
Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran
orang-orang yang mempunyai pikiran.” (Qs. Shaad [38]: 29).
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“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Qur- an
setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran. (lalah)
Al Qur an dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di
dalamnya) supaya mereka bertakwa.” (Qs. Az-Zumar [39]: 28).

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan para hamba-Nya agar
mengambil pelajaran dari pesan-pesan ayat Al Qur'an. Hal ini
mengindikasikan bahwa mereka diperintahkan untuk mengetahui
penakwilan ayat yang tidak dipahami maksudnya. Karena mustahil bagi
orang yang tidak mengerti penakwilan sesuatu yang dikatakan kepadanya
untuk dapat mengambil pelajaran darinya. Seperti orang asing yang tidak
mengerti bahasa Arab, mustahil ia dapat menyerap hikmah dan petuah
yang ada dalam syair Arab sebelum ia memahami penakwilannya.

Demikian halnya dengan hikmah dan petuah yang ada di dalam Al Qur an,
tidak mungkin dapat diserap kecuali oleh orang yang mengerti penakwilan
makna yang terkandung di dalamnya. Oleh karenanya, perintah untuk
merenungkan ayat-ayat Al Qur’an berarti perintah untuk mengetahui
penakwilannya. Ini menjadi dalil bahwa menakwilkan ayat-ayat Al Qur an
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HR. Al Hakim dalam Mustadrak (3/537) dengan redaksi sepertinya, dan ia berkata,
“Isnadnya shahih dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.
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yang tidak dirahasiakan maknanya oleh Allah adalah dibenarkan bagi
orang-orang yang mengetahuinya.

Dalil-Dalil yang Dipahami Salah Oleh Orang-Orang

yang Mengingkari Penakwilan Al Qur an

91.

92.

93.

Jika ada orang yang berkata, lalu apa pendapat Anda tentang:

Apayang diriwayatkan oleh Al Abbas bin Abdul Adzim*”® kepada kalian,
ia berkata:

Muhammad bin Khalid bin Atsmah*® menceritakan kepada kami, katanya,
Ja’far bin Muhammad Az-Zubairi**! menceritakan kepada kami, katanya,
Hisyam bin Urwah*2 menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Aisyah,
ia berkata, “Rasulullah SAW tidak menafsirkan Al Qur an kecuali sejumlah
ayat yang diajarkan oleh Jibril kepada beliau.”%3

Abu Bakar bin Yazid Ath-Tharsusi menceritakan kepada kami, katanya,
Ma’in*** memberitahukan kepada kami dari Ja’far bin Khalid,** dari
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Yaitu Abbas bin Abdul Adzim bin Ismail Al Anbari Abu Fadhl Al Bashri, sigah,
hafidz, dari tingkatan kesebelas, wafat tahun 40, lihat Ar-Taqrib (293).

Yaitu Muhammad bin Khalid bin Atsmah dan katanya ia adalah nama ibunya, Al
Hanafi Al Bashri, dipercaya, ada kesalahannya, dari tingkatan kesepuluh, A¢-Tagrib
(476).

Yaitu Ja’far bin Muhammad Khalid bin Awwam Al Quraisyi Az-Zubairi, Al Bukhari
mengatakan, “Haditsnya tidak diikuti”, dan Al Azdi mengatakan, “Haditsnya
mungkar”, dan disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (6:303),
dan katanya: ia diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan Al Bazzar, dan Ja’far Az-Zubairi
dinisbatkan kepada kakeknya yaitu Ja’far bin Muhammad bin Khalid bin Zubaer
seperti dijelaskan oleh Ibnu Katsir, dan seperti disebutkan biografinya oleh Ibnu
Abi Hatim dalam Jarh wa At-Tad’dil (1/487-488) dan Ibnu Hajar dalam Lisan Al
Mizan (2:124), dan Al Bukhari dalam A4/ Kabir (1/2:189) dinisbatkan kepada
kakeknya, lihat Syaikh Ahmad Syakir, juz pertama (84, 85).

Yaitu Hisyam bin Urwah bin Zubair bin Awwam Al Asadi, tsigah, faqih, dan diklaim
melakukan tadlis, dari tingkatan kelima, wafat tahun 45 atau 46 dalam usia 87 tahun,
lihat As-Taqrib (573).

Abu Ya’la dalam Musnad (8/23) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa ‘id (6/303).
Yaitu Ma’in bin Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud Al Hudzali Al Mas’udi Al
Kufi, Abu Qasim Al Qadhi, tsigah, dari kalangan pembesar tingkatan ketujuh, 4
Taqrib (542).

Dia sendiri yaitu Ja’far bin Muhammad Az-Zubairi yang tersebut dalam footnote
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94.

95.

Hisyam, dari Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah
SAW tidak pernah menafsirkan Al Qur'an kecuali beberapa ayat yang
pernah diajarkan oleh Jibril kepada beliau.”*%

Ahmad bin Abdah Adh-Dhabyi*®” menceritakan kepada kami, katanya,
Hamad bin Zaid**® menceritakan kepada kami, katanya, Ubaidillah bin
Umar*® menceritakan kepada kami, katanya, aku telah mendapati para
fuqaha Madinah, mereka melarang keras menafsirkan Al Qur'an, diantara
mereka adalah Salim bin Abdullah, Al Qasim bin Muhammad, Sa’id bin
Al Musayyib dan Nafi’.**

Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin
Umar*! menceritakan kepada kami, katanya, Malik bin Anas*?
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id, ia berkata, “Aku pernah
mendengar seseorang bertanya kepada Sa’id bin Al Musayyib tentang
suatu ayat dalam Al Qur'an, maka ia menjawab, “Aku tidak berani
mengatakan sesuatu dalam Al Qur’an.”™*?
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diatas, dan disebutkan disini dinisbatkan kepada kakeknya Khalid.

Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/7).

Yaitu Ahmad bin Abdah bin Musa Adh-Dhabyi Abu Abdullah Al Bashri, tsigah,
dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun 45, lihat At-Tagrib (82).

Yaitu Hamad bin Zaid bin Dirham Al Azdi Al Jahdhami Abu Ismail Al Bashri, tsigah,
tsabat, faqih, katanya ia buta dan kemungkinan itu menimpanya, karena menurut
riwayat yang benar bahwa ia pernah menulis, salah seorang pembesar tingkatan
kedelapan, wafat tahun 79 dalam usia 81 tahun, At-Taqrib (178).

Yaitu Ubaidillah bin Umar bin Hafsh bin Ashim bin Umar bin Khaththab Al Umari
Al Madani Abu Utsman, tsigah, tsabat, didahulukan oleh Ahmad bin Shalih atas
Malik dari Nafi’, dan didahulukan Ibnu Ma’in pada Qasim dari Aisyah atas Zuhri
dari Urwah dari Aisyah, dari tingkatan kelima, wafat tahun 40an lebih, A¢-Tagrib
(373).

Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/7) dan Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Fatawa (13/
373).

Yaitu Basyar bin Umar bin Al Hakam Az-Zahrani Al Azdi Abu Muhammad Al
Bashri, tsigah, dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 207 dan katanya 209, Ar-
Taqrib (123).

Yaitu Malik bin Anas bin Malik bin Abu Amir bin Amru Al Ashbahi Abu Abdillah Al
Madani, fagih, imam Madinah, tokoh orang-orang teliti, sampai Al Bukhari
mengatakan, “Isnad paling benar adalah Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar,” dari
tingkatan ketujuh, wafat tahun 179 dan kelahirannya tahun 93, Ar-Taqrib (516).
Ibnu Sa’d dalam Thabagat (5/137).
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Yunus menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb menceritakan
kepada kami, katanya, Malik memberitahukan kepadaku dari Yahya bin
Sa’id dari Sa’id bin Al Musayyib, bahwa jika ditanya tentang penafsiran
suatu ayat dalam Al Qur’an ia mengatakan, “Aku tidak berani mengatakan
sesuatu dalam Al Qur*an,”™*

Yunus menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb menceritakan
kepada kami, katanya, aku pemah mendengar Al-Laits menceritakan
dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Al Musayyib, bahwa ia tidak berani
mengatakan sesuatu dalam Al Qur'an kecuali apa yang diketahuinya.**s
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Hakam menceritakan
kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan kepada kami dari Hisyam,
dari Ibnu Sirin,** katanya, aku pernah bertanya kepada Ubaidah As-
Salmani*”’ tentang sebuah ayat, maka ia berkata, “Berlakulah yang lurus!
Karena sungguh orang-orang yang mengetahui penafsiran Al Qur'antelah
pergi.”®

Ya’qub menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Aliyah menceritakan
kepada kami dari Ayyub dan Ibnu Aun, dari Muhammad, katanya, “Aku
pemnah bertanya kepada Ubaidah tentang suatu ayat dari Al Qur'an, maka
ia menjawab, ‘Orang-orang yang mengetahui penafsiran Al Qur'an telah
pergi, maka bertakwalah kepada Allah, dan berlakulah yang benar’ .

100.Ya’qub menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Aliyah menceritakan

kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah’*® bahwa Ibnu Abbas
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Ibnu Sa’d dalam Thabagat (5/137) dan Adz-Dzahabi dalam Siar A’lam Nubala* (4/
242).

Adz-Dzahabi dalam Siar A'lam Nubala‘ (4/242).

Yaitu Muhammad bin Sirin Al Anshari Abu Bakar bin Abi Umrah Al Bashri, tsigah,
tsabat, ahli ibadah, kedudukannya sangat mulia, tidak pernah meriwayatkan suatu
riwayat dengan makna, dari tingkatan ketiga, wafat tahun 110, A1-Tagrib (483).
Yaitu Ubaidah bin Amru As-Salmani Al Muradi, Abu Amru Al Kufi, seorang tabi’in
tersohor yang hidup dalam dua masa, faqih, zsabat, wafat tahun 72 atau sesudahnya,
tapi menurut pendapat yang benar ia wafat sebelum tahun 70, lihat A¢-Taqrib (379).
Ibnu Sa’d dalam Thabagat-nya (6/195).

Ibnu Sa’d dalam Thabagar-nya (6/195).

Yaitu Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah bin Abdullah bin Jad’an, katanya
namanya adalah Zuhair At-Taimi Al Madani, pernah berjumpa dengan tiga puluh
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pernah ditanya tentang suatu ayat, yang jika kalian ditanya akan
menjawabnya, namun ja enggan menjawabnya. !

101. Ya’qub menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Aliyah menceritakan

kepada kami dari Mahdi bin Maimun,’? dari Al Walid bin Muslim*®,
katanya, Thalq bin Habib** datang kepada Jundab bin Abdullah, s lalu
bertanya kepadanya tentang suatu ayat dalam Al Qur'an, maka ia berkata,
“Apakah kau merasa tercela, jika Anda seorang muslim niscaya Anda
akan pergi meninggalkanku!” atau ia mengatakan, “Niscaya kau akan
menemaniku,”%

102. Abbas bin Al Walid*”” menceritakan kepadaku, katanya, bapakku

memberitahukan kepadaku, katanya, Abdullah bin Syaudzab®*
menceritakan kepada kami, katanya, Yazid bin Abu Yazid*® menceritakan
kepadaku, katanya, kami pernah bertanya kepada Sa’id bin Al Musayyib
tentang halal dan haram, ia adalah orang yang paling alim, namun ketika
kami bertanya tentang penafsiran suatu ayat dalam Al Qur'an, ia hanya
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orang sahabat, tsigah, faqih dari tingkatan ketiga, wafat tahun 117, Ar-Tagrib
(312).

Ini menyalahi apa yang dikenal dari Ibnu Abbas, dan sebagai bukti atas hal itu
adalah riwayat yang disebutkan oleh Ibnu Sa’d dalam Thabagat-nya (2/366, 367)
dan Al Hakim dalam Mustadrak (3/537, 538).

Yaitu Mahdi bin Maimun Al Azdi Al Mi’wali Abu Yahya Al Bashri, tsigah, dari
tingkatan keenam yang kecil, wafat tahun 72, 4t-Tagrib (548).

Yaitu Al Walid bin Muslim Al Qurasyi, mantan budak Abu Abbas Ad-Damsyiqi,
tsigah akan tetapi banyak palsunya, dari tingkatan kedelapan, wafat akhir tahun 94
atau awal 95, lihat A¢-Taqgrib (584).

Thalq bin Habib Al Anbari Al Bashri, dipercaya, ahli ibadah, dituduh penganut
aliran Murji’ah dari tingkatan ketiga, wafat setelah tahun 90, lihat Ar-Tagrib (283).
Yaitu Jundab bin Abdullah bin Sufyan Al Bajali Al Alagi Abu Abdullah Al Kufi, dan
mungkin dinisbatkan kepada kakeknya, termasuk salah seorang sahabat dan wafat
setelah tahun 60, lihat Ar-Taqrib (142).

Abu Nv’aim dalam Hilyatul Auliya“ (4/319) dari Sya’bi dengan redaksi yang sama.
Yaitu Abbas bin Al Walid bin Mazid Al Udzri Al Bairuti, jujur dan ahli ibadah, dari
tingkatan kesebelas, wafat tahun 69 dalam usia 100 tahun, lihat At-Tagrib (294).
Yaitu Abdullah bin Syaudzab Al Khurasani Abu Abdurahman, tinggal di Basrah,
kemudian pindah ke Syam, dikenal jujur, ahli ibadah, dari tingkatan ketujuh, wafat
tahun 56 atau 57, lihat At-Taqrib (308).

Yaitu Yazid bin Abu Yazid Adh-Dhubai mantan budak Abu Azhar Al Bashri yang
dikenal dengan Ar-Risyki, #sigah dan ahli ibadah, dari tingkatan keenam, wafat
tahun 30 dalam usia 100 tahun, lihat A¢-Tagrib (606).
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terdiam seolah tidak mendengar.'

103. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya,

104.

105

Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, katanya, Syu’bah
memberitahukan kepada kami dari Amru bin Murrah,>"! katanya, suatu
ketika ada seseorang yang bertanya kepada Sa’id bin Al Musayyib tentang
suatu ayat dalam Al Qur'an, maka ia berkata, “Janganlah Anda bertanya
kepadaku tentang Al Qur*an, melainkan bertanyalah kepada orang yang
mengklaim bahwa tidak ada sesuatu pun darinya yang tersembunyi
atasnya! Yang ia maksud adalah Ikrimah.>"?

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Sa’id

bin Amir’'* menceritakan kepada kami dari Syu’bah dari Abdullah bin
Abi Safar,’'* katanya, Asy-Sya’bi berkata, “Demi Allah, tidak ada satu
pun ayat kecuali aku telah menanyakannya, hanya saja ia merupakan
riwayat dari Allah.”!3

. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Aliyah

menceritakan kepada kami dari Shalih®'® -yaitu Ibnu Muslim- katanya,
seorang laki-laki menceritakan kepadaku dari Asy-Sya’bi, ia berkata,
“Ada tiga perkara yang aku tidak akan mengatakannya sampai mati, yaitu:
Al Qur'an, ruh dan pendapat.™"’
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Ibnu Sa’d dalam Thabagat (6/195) dan Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/7).

Yaitu Amru bin Murrah bin Abdullah bin Thariq Al Jamali Al Muradi Abu Abdillah
Al Kufi Al A’ma, sigah dan ahli ibadah, tidak pernah menipu, dituduh penganut
aliran Murji‘ah, dari tingkatan kelima, wafat tahun 118 dan katanya sebelumnya,
lihat At-Taqrib (426).

Ibnu Sa’d dalam Thabagat-nya (6/195) dengan makna yang sama.

Yaitu Sa’id bin Amir Adh-Dhuba’l Abu Muhammad Al Bashri, #siqah, shalih, Abu
Hatim berkata, “Kemungkinan ada keraguan”, dari tingkatan kesembilan, wafat
tahun 208 dalam usia 86 tahun, lihat A¢-Taqrib (237).

Yaitu Abdullah bin Abu Safar Ats-Tsauri Al Kufi, sigah dari tingkatan keenam,
wafat pada masa khilafah Marwan bin Muhammad, lihat Ar-Tagrib (306).

Ibnu Sa’d dalam Thabagar (6/250) dan Abu Nu’aim dalam Hilyah (4/3210 dengan
redaksinya.

Yaitu Shalih bin Muslim bin Ruman, dan mungkin dinisbatkan kepada kakeknya,
lemah dari tingkatan keenam, lihat A¢-Taqrib (554).

Ibnu Sa’d dalam Thabagar (6/250) dan Abu Nu’aim dalam Hilyat Auliya‘ (4/319,
320).
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Dan riwayat-riwayat lain yang sejenisnya.

Jawabannya: Adapun riwayat yang menceritakan bahwa Rasulullah SAW
tidak menafsirkan Al Qur*an kecuali sejumlah ayat yang diajarkan oleh
Jibril, ia menjadi dalil kebenaran pendapat kami seperti yang kami sebutkan
pada bab sebelumnya, bahwa diantara ayat Al Qur'an ada yang tidak
diketahui penakwilannya kecuali dari penjelasan Rasulullah SAW, yaitu
ayat-ayat global yang mencakup perintah dan larangan, hukum halal dan
haram, hudud dan kewajiban, dan hukum-hukum lainnya yang
perinciannya tidak diketahui kecuali dengan penjelasan dari Rasulullah
SAW. Dan Rasulullah SAW pun tidak mengetahuinya kecuali dengan
penjelasan dari Allah yang disampaikan melalui Jibril atau utusan-Nya
yang lain, dan jelas, ini hanya mencakup beberapa ayat saja. V
Dan diantara ayat Al Quran ada yang ilmunya dirahasiakan oleh Allah
Ta'ala atas sekalian makhluk-Nya, hingga tidak seorang pun dari para
malaikat dan Rasul-Nya yang mengetahuinya, akan tetapi mereka
mengimaninya bahwa hal itu datang dari Allah, dan hanya Allah-lah yang
mengetahui penakwilannya.

Adapun ayat-ayat yang penakwilannya harus diketahui oleh para hamba,
maka Rasulullah SAW telah menjelaskannya sesuai penjelasan Allah
kepada beliau melalui malaikat Jibril, sebagaimana firman Allah yang
memerintahkan:
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“Keterangan-keterangan (mu ’jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami

turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan kepada

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka supaya
mereka memikirkan. ” (Qs. An-Nahl [16]: 44).

Dan jika penakwilan hadits Aisyah bahwa Rasulullah SAW tidak

menafsirkan Al Qur’an kecuali hanya beberapa ayat saja seperti yang
dipahami oleh orang-orang yang bodoh, maka penakwilan Al Qur'an
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diserahkan kepada manusia dan bukan tugas yang dibebankan oleh
Allah kepada Rasulullah SAW.

Namun Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk menjelaskan Al
Qur'an kepada manusia, dan terbukti bahwa Rasulullah SAW telah
menunaikan tugas ini dengan sempurna, ditambah dengan hadits Ibnu
Mas’ud yang menyatakan bahwa setiap orang diantara kami apabila telah
mempelajari sepuluh ayat, maka tidak akan melanjutkannya sebelum
mengerti maknanya dan dapat mengamalkannya.>'® Semua ini menjadi
bukti bahwa pendapat yang melarang penafsiran Al Qur'an berdasarkan
hadits Aisyah adalah tidak benar. Terlebih bahwa hadits Aisyah disangsikan
keabsahan sanadnya, dimana salah seorang perawinya yaitu Ja’far bin
Muhammad Az-Zubairi tidak dikenal oleh kalangan ahli hadits.

Adapun riwayat-riwayat dari tabi’in yang mengindikasikan keengganan
mereka untuk menafsirkan Al Qur’an, sebenarnya sikap mereka adalah
sama seperti orang yang enggan berfatwa atas musibah dan bencana yang
menimpa, dengan mengakui bahwa Allah tidak mencabut nyawa Nabi-
Nya sebelum agama-Nya sempurna, dan menyadari bahwa setiap musibah
yang menimpa pasti ada hikmahnya, baik melalui nash maupun indikasi
dalil. Jadi, keengganannya bukan karena ia ingkar terhadap hikmah Allah
yang ada diantara para hamba-Nya, melainkan khawatir jika hasil
ijtihadnya tidak maksimal seperti yang diperintahkan oleh Allah kepada
para ulama-Nya. Demikian juga keengganan para ulama salaf untuk
menafsirkan Al Qur’an, ia adalah keengganan yang bersifat waspada dan
kehati-hatian apabila hasil penafsirannya tidak sempurna, dan bukan
karena mereka tidak mengetahui penafsirannya.

Berbagai Riwayat yang Menceritakan Tentang Para
Mufassir Salaf yang Penafsirannya Terpuji dan Tercela

106. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, katanya, Waki’>!

518 Telah di-takhrij sebelumnya.
1% Yaitu Waki’ bin Al Jarah bin Malih Ar-Ruasi, Abu Sufyan Al Kufi, tsigah, hafidz,

— ~ o)
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menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Sulaiman, dari Muslim, katanya, Abdullah berkata, “Sebaik-baik
penafsir Al Qur'an adalah Ibnu Abbas.”?

107. Yahya bin Daud Al Wasithi menceritakan kepada kami, katanya, Ishaq
Al Azraq®®' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A’masy, dari
Abu Dhuha,** dari Masruq,’? dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata,
“Sebaik-baik penafsir Al Qur'an adalah Ibnu Abbas.”2

108. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, katanya, Ja’far bin
Aun*” menceritakan kepada kami, katanya, Al A’masy menceritakan
kepada kami dari Abu Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah dengan redaksi
yang sepertinya. _

109. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Thalq bin Ghanam

menceritakan kepada kami dari Utsman Al Makki,’?¢ dari Ibnu Abi
Mulaikah,’” ia berkata, “Aku melihat Mujahid bertanya kepada Ibnu

abid, dari kalangan pembesar tingkatan kesembilan, wafat akhir tahun 96 atau awal
tahun 97 dalam usia 70 tahun, lihat A¢-Taqgrib (581).

20 Al Hakim dalam Mustadrak (3/537) dan katanya: “Ini benar menurut Bukhari dan
Muslim, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, juga Ibnu Sa’d dalam Thabaqat (2/366).

2! Yaitu Ishaq bin Yusuf bin Mardas Al Makhzumi Al Wasithi dikenal dengan Al
Azraq, tsigah, dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 95 dalam usia 78 tahun, lihat
At-Tagrib (104).

22 Yaitu Muslim bin Shubai’ Al Hamdani Abu Dhuha Al Kufi Al Athar, tersohor dengan
Julukannya, tsigah, mulia dari tingkatan keempat, wafat tahun 100, lihat At-Tagrib
(530).

2 Yaitu Masruq bin Al Ajda’ bin Malik Al Hamdani Al Wadi’i, Abu Aisyah Al Kufi,
Isigah, faqih, ahli ibadah, hidup dalam masa jahiliyah dan Islam, dari tingkatan
kedua, wafat tahun 62 dan katanya 63, lihat Ar-Tagrib (528).

524 Ibnu Sa’d dalam Thabagat (2/366) dan Az-Dzahabi dalam Siar A'lam Nubala* (3/
347).

523 Yaitu Ja’far bin Aun bin Ja’far bin Amru bin Harits Al Makhzumi, jujur, dari tingkatan
kesembilan, wafat tahun 206 dan katanya 207, kelahirannya tahun 20 dan katanya
tahun 30, lihat A¢-Taqrib (141).

526 Yaitu Utsman bin Al Aswad bin Musa Al Makki mantan budak Bani Jumahah,
tsigah, tsabat, dari kalangan pembesar tingkatan ketujuh, wafat tahun 50 atau
sebelumnya, lihat A¢-Tagrib (382).

27 Yaitu Abdullah bin Ubaidillah bin Abdullah bin Abi Mulaikah bin Abdullah bin
Jad’an, katanya Abu Mulaikah adalah Zuhair At-Taimi Al Madani, pernah bertemu
dengan tiga puluh orang sahabat, tsigah, faqih dari tingkatan ketiga, wafat tahun
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Abbas mengenai penafsiran Al Quran dan iamembawa mushafnya, maka
Ibnu Abbas mengatakan kepadanya, ‘Tulislah’. Ia berkata, “Sampai ia
pun menanyakan seluruh penafsirannya.’”2

110. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Al Muharibi dan Yunus

bin Bakir’? menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin Ishaq
menceritakan kepada kami dari Abban bin Shalih, dari Mujahid, ia
berkata, “Aku pernah memperlihatkan mushaf kepada Ibnu Abbas tiga
kali, mulai dari surah Al Fatihah hingga yang terakhir, aku berhenti pada
setiap ayat dan aku tanyakan mengenai penafsirannya.’”*

111. Ubaidillah bin Yusuf Al Jubairi®! menceritakan kepadaku dari Abu Bakar

Al Hanafi **? ia berkata, “Aku pernah mendengar Sufyan Ats-Tsauri***
mengatakan, ‘Jika Anda mendengar tafsir dari Mujahid, maka itu telah
cukup bagimu’ .

112. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya,

Sulaiman Abu Daud menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Abdul
Malik bin Maisarah, ia berkata, “Adh-Dhahak tidak pernah bertemu
dengan Ibnu Abbas, melainkan ia bertemu dengan Sa’id bin Jubair di
Ray dan mengambil ilmu tafsir darinya.”%

113. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Abu
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17, lihat At-Tagrib (312).
Ibnu Sa’d dalam Thabaqat (2/366).
Yaitu Yunus bin Bakir bin Wasil Asy-Syaibani Abu Bakar Al Jamal Al Kufi, jujur
dan bersalah, dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 99, lihat Ar-Tagrib (613).
Abu Nu’aim dalam Hilyat Auliya‘ (3/279, 280) dan Ibnu Asakir dalam Tarikh (16/
127) dan Adz-Dzahabi dalam Siar A’lam Nubala‘ (4/450).
Yaitu Ubaidillah bin Yusuf Al Jubairi Abu Hafsh Al Bashri, jujur dari tingkatan
kesebelas, wafat sekitar tahun 50, lihat Az-Taqrib (375).
Yaitu Abdul Kabir bin Abdul Majid bin Ubaidillah Al Bashri Abu Bakar Al Hanafi,
tsigah, dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 204, lihat Az-Taqrib (360).
Yaitu Sufyan bin Sa’id bin Masruq Ats-Tsauri, Abu Abdullah Al Kufi, tsigah,
hafidz, faqih dan ahli ibadah, imam, hujjah, dari kalangan pembesar tingkatan
ketujuh, dan kemungkinan pernah memalsukan, wafat tahun 61 dalam usia 64, lihat
At-Taqrib (244).
Ibnu Sa’d dalam Thabagat (5/467).

Ibid (6/301), Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib (4/454) dan Ibnu Abi Hatim
dalam Marasil (95).

(173
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Daud menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Musyasy,** ia
berkata, “Aku berkata kepada Adh-Dhahak, ¢ Apakah pernah engkau
mendengar sesuatu dari Ibnu Abbas?’ la menjawab, ‘Tidak’.””5>

114. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Idris menceritakan

kepada kami, katanya, Zakaria®*® menceritakan kepada kami, katanya,
“Asy-Sya’bi melewati Abu Shalih Badzan®* dan ia memegang telinganya
serta menggaruknya seraya berkata, ‘ Apakah engkau menafsirkan Al
Qur an padahal engkau tidak membacanya’.”*

115. Abdullah bin Ahmad bin Syabuyah menceritakan kepada kami, katanya,

Ali bin Al Husain bin Waqid menceritakan kepada kami, katanya,
bapakku menceritakan kepadaku, katanya, Al A’masy menceritakan
kepada kami, katanya, Sa’id bin Jubair menceritakan kepadaku dari Ibnu
Abbas tentang firman Allah SWT, ia berkata, “Allah mampu membalas
kebaikan dengan kebaikan dan kejahatan dengan kejahatan, sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Al Husain mengatakan, “Aku
lalu mengatakan kepada Al A’'masy bahwa Al Kalbi telah menceritakan
kepadaku, hanya saja ia berkata, ‘Sungguh Allah mampu membalas
keburukan dengan keburukan dan kebaikan dengan kebaikan sepuluh
kali lipat.” Maka Al A’masy mengatakan, ‘Kalau saja yang ada pada Al
Kalbi terdapat padaku, niscaya ia tidak keluar dariku kecuali dengan
rasamalu’ !

116. Sulaiman bin Abdul Jabbar**? menceritakan kepadaku, katanya, Ali bin

Hakim Al Audi** menceritakan kepada kami, katanya, Abdullah bin Bakir
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Yaitu Abu Al Azhar As-Sulaimi Al Bashri atau Al Marwazi, magbul dari tingkatan
keenam, lihat At-Taqrib (532).

Al Madzi dalam Tahdzibul Kamal (13/294).

Yaitu Zakaria bin Udai Al Habti, dan katanya: Zakaria bin Halim, lemah, dari tingkatan
ketujuh, lihat At-Taqrib (216).

Yaitu Abu Shalih Badzan, Abu Shalih mantan budak Ibnu Hani¢, lemah,
meriwayatkan hadits mursal, dari tingkatan ketiga, lihat A¢-Tagrib (120).
Adz-Dzahabi dalam Siaru A4'lam Nubala‘ (4/308).

Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (4/76).

Yaitu Sulaiman bin Abdul Jabbar bin Zuraiq Al Khayyath Abu Ayyub Al Baghdadi,
Jjujur dari tingkatan kesebelas, lihat A1-Tagrib (252).

Yaitu Ali bin Hakim bin Dzabyan Al Audi Al Kufi, tsigah dari tingkatan kesepuluh,
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menceritakan kepada kami dari Shalih bin Muslim,>* katanya, “Suatu
ketika Asy-Sya’bi melewati As-Suda dan ia sedang menafsirkan Al
Quran, lalu ia berkata, “Memukul bokongmu dengan beduk adalah lebih
baik daripada majelismu ini!*3*

117. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, katanya, Ali bin

Hakim menceritakan kepada kami, katanya, Syuraik menceritakan kepada
kami dari Muslim bin Abdurrahman An-Nakh’i, katanya, “Suatu ketika
aku bersama Ibrahim, lalu melihat As-Suda, maka ia berkata, ‘Sungguh
ia telah menafsirkan Al Qur’an mengikuti penafsiran orang-orang’ .’

118. Ibnu Al Barqi**’ menceritakan kepada kami, katanya, Amru bin Abi

Salamah®* menceritakan kepada kami, katanya, aku pernah mendengar
Sa’id bin Basyir** berkata mengenai Qatadah, “Aku tidak pernah melihat
seorang pun yang menafsirkan Al Qur'an mengikuti Al Kalbi di awan.”
Abu Ja’far mengatakan, “Kami telah menjelaskan pada bagian yang lalu
dari buku kami, bahwa penakwilan Al Qur'an ada tiga sisi:

Pertama: tidak ada jalan bagi kita untuk mengetahuinya, yaitu apa yang
dirahasiakan ilmunya oleh Allah 7a 'ala dan tidak diberitahukan kepada
seorang pun dari makhluk-Nya, menyangkut kejadian-kejadian yang
berkaitan dengan waktu, seperti kiamat, turunnya Nabi Isa AS, terbitnya
matahari dari barat, peniupan sangkakala dan lain sebagainya.

Kedua: yang penakwilannya dikhususkan oleh Allah untuk Rasul-Nya

544

545
546

547

548

549

wafat tahun 231, lihat A¢-Tagrib (400).

Yaitu Shalih bin Muslim bin Ruman, dan kemungkinan dinisbatkan kepada
kakeknya, lemah, dari tingkatan keenam, lihat A¢-Tagrib (554).

Abu Nu’aim dalam Hilyat Auliya‘ (4/321, 322) dengan redaksi yang sama.

Lihat Adz-Dzahabi dalam Siar A’lam Nubala“ (5/265) dan Thabaqat Al Mufassirin
(1/109).

Yaitu Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahim bin Sa’yah Al Mashri bin Al Bargi,
tsigah, dari tingkatan kesebelas, wafat tahun 49, lihat A:-Tagrib (488).

Yaitu Amru bin Abi Salamah At-Tanibi Abu Hafsh Ad-Dimasyqi mantan budak
Bani Hasyim, jujur, terdapat keraguan, dari kalangan pembesar tingkatan kesepuluh,
wafat tahun 13 atau sesudahnya, lihat 4¢-Taqrib (422).

Yaitu Sa’id bin Basyir Al Azdi mantan budak Abu Abdurrahman, atau Abu Salamah
Asy-Syami, asalnya dari Basrah atau Wasith, lemah, dari tingkatan kedua, wafat
tahun 68 atau 69, lihat 4¢-Taqrib (264).

(s ]
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SAW, yaitu menyangkut hal-hal yang penakwilannya dibutuhkan oleh para
hamba dan tidak diketahui kecuali dengan penjelasan dari Rasulullah SAW.
Ketiga; yang penakwilannya diketahui oleh orang-orang yang mengerti
bahasa Arab, yaitu bahasa yang Al Qur an diturunkan dengannya. Dan
jika demikian, maka para mufassir yang paling dekat kepada kebenaran
dalam menafsirkan Al Qur an, siapapun orangnya, adalah yang paling
kuat dalilnya dari hadits-hadits Rasulullah SAW yang shahih, baik dari
sisi banyaknya periwayatan, sisi periwayatan orang-orang yang adil, sisi
dalil yang dipastikan kebenarannya, yang paling kuat dalilnya dari sisi
bahasa, baik dari dalil-dalil yang ada, syair, atau dari ungkapan bahasa
yang banyak digunakan manusia. Ini semua setelah dipastikan bahwa ia
tidak keluar dari penafsiran para salaf; yaitu para sahabat dan imam, dan
kalangan khalafyaitu para tabi’in dan ulama kontemporer.

Penjelasan tentang Penakwilan Nama-Nama
Al Qur" an, Surah-Surah dan Ayat-Ayatnya
Abu Ja’far berkata: “Sesungguhnya Allah telah menamai kitab yang
diturunkan kepada hamba-Nya, Muhammad SAW, dengan empat nama, yaitu:
Pertama: Al Qur'an, sesuai firman Allah SWT,
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“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al Qur an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum

(Kami mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum
mengetahui.” (Qs. Yuusuf [12]: 3).

DanﬁrmanNya, 5._4‘... Lg.ul,bl‘j.u,..l w’J“u‘-‘-’ o }EJI 1 ul
S ,.al:&' “Sesungguhnya Al Qur an ini menjelaskan kepada Bani Israil

sebahagian besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih
tentangnya.” (Qs. An-Naml (27):76).
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Kedua: Al Furqan sebagalmana firman Allah SWT, &l ;ajl 1A ul
\),.n.lv_4',_, (..A a-d!,é=l J.',J\..! ‘_932).9 4235 “Maha Suci Allah yang
telah menurunkan Al Furqaan (yaztu Al Qur an) kepada hamba-Nya,
agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.” (Qs. Al
Furqaan [25]: 1).

Ketiga: Al Kitab, sesuai firman Allah SWT,
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“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al
Kitab (Al Qur an) dan dia tidak mengadakan kebengkokan di dalam-
Nya, sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksaan
yang sangat pedih dari sisi Allah dan membawa berita gembira kepada
orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa
mereka akan mendapat pembalasan yang baik.” (Qs. Al Kahfi [18]: 1-
2).

Keempat Adz-Dzikr, sesuai firman Allah SWT, l_Jj_’. “J_; L,i
O ,.Iu_i- A L.l ; AT “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al
Qur an, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Qs. Al
Hijr [15]:9).

Dan setiap nama dari empat nama ini dalam perkataan Arab memiliki
makna dan sisi yang berbeda-beda.

Adapun Al Qur'an, para ahli tafsir telah berselisih pendapat dalam
penakwilannya, dan seharusnya penakwilannya mengikuti pendapat Ibnu
Abbas yang mengatakan bahwa ia adalah kata sifat dari tilawah dan gira‘ah
(bacaan), seperti ucapan orang, “Aku membaca Al Qur'an (bacaan).” Hal itu
disebabkan:

119. Yahya bin Utsman bin Shalih As-Sahmi*** menceritakan kepadaku,

%% Yaitu Yahya bin Utsman bin Shalih As-Sahmi mantan budak Al Mashri, jujur, dituduh
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katanya, Abdullah bin Shalih**! menceritakan kepada kami, katanya,
Muawiyah bin Shalih®*?> menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi
Thalhah,>® dari Ibnu Abbas tentang firman Allah SWT,

] Jg c.m 5 oul 3 3 bts katanya, jika Kami menerangkannya maka
kerjakanlahia.5* ~

Maksud dari perkataan Ibnu Abbas, bahwa jika Kami menerangkannya
dengan bacaan, maka kerjakanlah apa yang Kami terangkan kepadamu
dengan bacaan.

Bukti atas kebenaran pendapat kami dalam menakwilkan hadits Ibnu
Abbas ini, adalah:

120. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, katanya, bapakku

menceritakan kepadaku, katanya, pamanku menceritakan kepadaku,
katanya, bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Abdullah
bin Abbas tentang firman Allah SWT, Aﬂ"}} & Gle u| ia berkata, Kami
akan membacakan kepadamu sehingga tidak lupa, Ay Ja c.ﬁ; M’} 130
katanya, maka jika ia dibacakan atasmu ikutilah apa yang ada di
dalamnya 5%

Abu Ja’far mengatakan, “Dengan demikian menurut Ibnu Abbas, kata
‘Al Qur'an’ berarti A/ Qira’ah (bacaan), yaitu kata sifat dari akar kata:
uf (aku membaca) seperti yang telah kami jelaskan di atas. Adapun
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penganut aliran syi’ah, dari tingkatan kesebelas, wafat tahun 82, lihat A+-Tagrib
(594).

Yaitu Abdullah bin Shalih bin Muhammad bin Muslim Al Jahni Abu Shalih Al
Mashri, sekretaris Al Laits, jujur, banyak kesalahan, rsabar dalam kitabnya namun
ada kelengahan padanya, dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun 22 dalam usia 85
tahun, lihat Az-Taqrib (308).

Yaitu Mua’wiyah bin Shalih bin Hudair Al Hadrami Abu Amru dan Abu Abdurrahman
Al Hamshi qadhi Andalusia, jujur ada keraguan padanya, dari tingkatan ketujuh,
wafat tahun 58 dan katanya setelah tahun 70, lihat A¢-Tagrib (538).

Yaitu Ali bin Abi Thalhah Salim mantan budak Bani Abbas, meriwayatkan dari Ibnu
Abbas secara mursal namun belum pernah melihatnya, dari tingkatan keenam,
jujur, bersalah, wafat tahun 43, lihat At-Taqub (402) )

Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur an bab: M‘JS c—:"\é O\J‘JB 13
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/289), Tbnu Jauzi dalam Zadul Masir (8/
421, 422) dan Qurthubi dalam 7afsir-nya (19/106).

(8} — —
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menurut Qatadah, ia adalah kata sifat dari akar kata: ¢/ )t &l3 yang
berarti mengumpulkan dan menggabungkan sebagiannya kepada sebagian
yang lain, seperti ucapan orang: % J #U 8is &i5i & maksudnya,
unta ini tidak mengandung anak dalam perutnya.

Juga seperti ucapan seorang penyair, Amru bin Kaltsum At-Taghlabi:%
Jika kau masuk ke tempat yang luas, sedang musuh terpejam
matanya
Kedua lengan gadis tampak jelita, warna indah tanpa janin di
kandungnya.

121. Karena, Busyr bin Mu’adz Al Aqadi**’ pernah menceritakan kepada

kami, katanya, Yazid bin Zurai’**® menceritakan kepada kami, katanya,

Sa’id bin Abi Arubah®*® menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang

firman Allah SWT, L‘T’}’ i..., e O ia berkata, Kami Yang
LAV -

memelihara dan mencatamya, ) ; c..?\é oaUY’3 13U katanya, ikutilah apa
yang dihalalkannya dan jauhilah apa yang dlharamkannya«560

122. Muhammad bin Abdul A’la Ash-Shan’ani**! menceritakan kepada kami,

katanya, Muhammad bin Tsaur*®? menceritakan kepada kami, katanya,

556

557

558

559

560

561

562

Yaitu Amru bin Kultsum bin Malik bin Itab dari Bani Taghlib, seorang penyair jahili
dari tingkatan pertama, lahir di bagian selatan jazirah Arab, salah seorang yang
agung, dialah yang membunuh raja Amru bin Hind, salah seorang ahli mu allagat,
lihat biografinya dalam Al Aghani (11/52) dan A4 'lam (5/84).

Yaitu Busyr bin Muadz Al Aqadi Abu Sahl Al Bashri Adh-Dharir, jujur dari tingkatan
kesepuluh, wafat tahun 40 lebih, lihat A¢-Tagrib (124).

Yaitu Yazid bin Zurai’ Al Bashri Abu Muawiyah, tsigah, tsabat, dari tingkatan
kedelapan, wafat tahun 82, lihat 4s-Tagrib (601).

Yaitu Sa’id bin Abi Urubah Mahran Al Yasykuri mantan budak Abu Nadhr Al
Bashri, fsigah, hafidz, memiliki sejumlah karangan, banyak penipuan dan campur
aduk dalam riwayatnya, dan termasuk orang yang paling percaya dengan Qatadah,
dari tingkatan keenam, wafat tahun 56 atau 57, lihat Az-Taqrib (239).

Al Qurthubi dalam 7afsir-nya (19/106) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/
289).

Yaitu Muhammad bin Abdul A’la Ash-Shan’ani Al Bashri, tsigah, dari tmgkatan
kesepuluh, meninggal tahun 45, lihat A¢-Taqrib (491).

Yaitu Muhammad bin Tsaur Ash-Shan’ani Abu Abdullah, ahli ibadah, sigah, dari
tingkatan kesembilan, wafat sekitar tahun 90, lihat A¢-Tagqrib (471).
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Ma’mar*®® menceritakan kepada kami dari Qatadah dengan riwayat yang
sama.

Jadi menurut Qatadah, nama Al Qur an berarti At-Ta Jif (catatan).

Abu Ja’far mengatakan, “Kedua pendapat ini, yaitu pendapat Ibnu Abbas
dan Qatadah, adalah benar dilihat dari sisi bahasa, namun yang pahng
tepat dalam penakwﬂan firman Allah SWT, 136 &7 }3 Gaas le O
) ,9 CJU st ,s adalah pendapat Ibnu Abbas. Karena dalam sejumlah
ayat Al Qur’an, Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya SAW agar
mengikuti apa yang diwahyukan kepadanya, dan tidak memberikan
kesempatan sedikit pun untuk meninggalkan perintah-Nya sampai
masa penuhsan Al Qur’an selesai. Demikian juga firman Allah
) Js c.m iy )9 136 adalah sama dengan apa yang ada pada seluruh ayat
Al Qur an, dimana Rasulullah SAW diperintahkan oleh Allah untuk
mengikuti apa yang diwahyukan kepadanya.

Danjikafirman Allah 473 2% ét3 13§ dapat diartikan; dan jika Kami
telah mencatatnya maka ikutilah catatannya, berarti tidak wajib bagi
Rasulullah SAW untuk mengikuti perintah Allah: ‘_,1, Lg.\]l ..Lu ,.....b |Jsi
Juga tidak wajib mengikuti perintah-Nya: i{53; 3_1_,(_9 a5 J,l‘._ﬁ L’f_f_,
J&, sebelum ayat-ayat yang lain dicatat kepadanya. Dan demikian, jika
ada yang mengatakan seperti itu, maka ia telah dianggap murtad. Dan
jika benar adanya bahwa hukum setiap ayat Al Qur'an adalah wajib bagi
Rasulullah SAW untuk mengikuti dan mengamalkannya, baik itu ayat yang
telah dicatat dengan yang lainnya atau yang belum, maka benarlah pendapat
Ibnu Abbas yang menakwilkan firman Allah SWT, &7 Js &"’" a5l 3 150
artinya, jika Kami telah menjelaskannya kepadamu dengan bacaan Kami,
maka ikutilah apa yang telah Kami terangkan kepadamu dengan bacaan
Kami.

563

Yaitu Ma’mar bin Rasyid Al Azdi mantan budak Abu Urwah Al Bashri, tinggal di
Yaman, tsiqah, tsabat, mulia namun ada sesuatu dalam riwayatnya dari Tsabit dan
A’masy dan Hisyam bin Urwah dan demikian juga riwayat yang disampaikannya di
Basrah, dari kalangan pembesar tingkatan ketujuh, wafat tahun 54 dalam usia 58
tahun, lihat Ar-Tagrib (541).
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Demikian, seperti ucapan seorang penyair:>*
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“Berkorbanlah déngan lebih sungguh-sungguh, hingga tanda
sujud yang memangkas malam sambil bertasbih dan berqur ‘an.”

Maksudnya, bertasbih dan membaca bacaan (Al Qur'an).

Jika ada orang yang mengatakan “Bagaimana mungkin Al Qur'an dapat
diartikan bacaan, sementara ia adalah yang dibaca?”” Jawabannya: sama
halnya sesuatu yang ditulis ia dapat disebut kitab (tulisan). Sebagaimana
kata penyair dalam menyebut kitab perceraian yang ditulisnya untuk
Ia berharap dapat kembali kepadaku, sementara kitab melekat padanya
seperti perekat

Maksudnya adalah perceraian yang tertulis, ia menyebut apa yang
ditulisnya dengan kitab.

Sedangkan penakwilan nama Al Furqan, para ahli tafsir menyebutkan
sejumlah lafazh yang berbeda namun maknanya saling berdekatan.

Ikrimah mengatakan, seperti dalam riwayat berikut:

123. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Hakam bin Salam

menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Jabir, dari Ikrimah, ia
berkata, “Ia adalah keselamatan.”

Demikian juga penakwilan As-Suda.

124. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, katanya, Ahmad

bin Al Mufadhal menceritakan kepada kami, katanya, Asbath
menceritakan kepada kami dari As-Suda, dan ini adalah pendapat
sekelompok ulama yang lain.

Adapun Ibnu Abbas mengatakan, “Al Furqan artinya adalah jalan

564

Ini adalah bait syair yang dilantunkan oleh Hassan bin Tsabit dalam memuji Utsman
bin Affan, lihat dalam Al Bidayah wan Nihayah (7/196) dan Diwan Hassan bin
Tsabit (1/96).

— 0
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keluar (solusi).”

125. Yang menceritakan hal itu kepadaku adalah Yahya bin Utsman bin Shalih,
katanya, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah
bin Shalih, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas.

Demikian juga Mujahid menakwilkan demikian.

126. Yang menceritakan hal itu kepada kami adalah Ibnu Humaid, katanya,
Hakam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Jabir dari Mujahid.
Menurut Mujahid, bahwa firman Allah SWT, &',81 §° artinya adalah
hari dimana Allah memi-sahkan antara yang hak dengan yang batil.

127. Yang menceritakan hal itu kepada kami adalah Muhammad bin Amru,
katanya, Abu Ashim menceritakan kepadaku dari Isa bin Maimun, dari
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid.*

Semua penakwilan ini kendatipun lafazhnya berbeda-beda namun artinya
adalah saling berdekatan, dimana orang yang menemukan jalan keluar
dari suatu perkara berarti ia menemukan jalan keselamatan, dan jika
menemukan jalan keselamatan berarti ia memperoleh kemenangan atas
orang yang memusuhinya dan terpisah dari kejahatannya.

Jadi, semua makna yang kami sebutkan tentang penakwilan kata Al
Furqan adalah benar. Dan menurut kami kata Al Furqan asalnya adalah
memisahkan antara dua perkara, dimana hal itu bisa dilakukan dengan
menunjukkan dalil dan kemenangan. Dan benarlah bahwa Al Qur'an
disebut Al Furqan karena ia memisahkan antara kebenaran dan kebatilan
dengan hujjah-hujjahnya, dalil-dalilnya, batasan-batasan dan kewajiban-
kewajiban, serta dengan memenangkan kebenaran atas kebatilan.
Adapun nama Al Kitab adalah kata sifat dari akar kata: (" .-S" yang
berarti aku menulis kitab. Dan kitab adalah tulisan seorang penulis dengan
menggunakan huruf yang terkumpul dan terpisah. Disebut “kitab”
padahal ia “maktub” (yang ditulis), sesuai perkataan seorang penyair:

%65 Disebutkan oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur an (2/159) dan Ibnu
Taimiyah dalam Mugaddimah Tafsir dari Ibnu Abbas dari riwayat Al Walibi, Ibnu
Abi Hatim mengatakan, dan diriwayatkan dari Mujahid dan Adh-Dhahak.
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Ia berharap dapat kembali kepadaku, sementara di sisinya terdapat kitab
yang lekat layaknya lem perekat

Sedangkan nama Adz-Dzikr memiliki dua makna; Pertama; Adz-Dzikr
yang berarti peringatan, yaitu peringatan Allah kepada para hamba-Nya
berupa penjelasan tentang seluruh hukum yang ada dalam Al Qur*an.
Kedua, Adz-Dzikr yang berarti kemuliaan, yaitu kemuliaan yang diberikan
kepada orang Zang mempercayamya, sebagaimana firman Allah SWT,
) ,L...' Ol d..}i] I3 uU }’ A ] o {3 yang artinya: “Dan sesungguhnya
Al Qur an itu benar-benar suatu kemuliaan yang besar bagimu dan

bagi kaummu, dan kelak kalian akan dimintai pertanggung
Jjawaban.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 44).

Adapun tentang surah-surah dalam Al Qur'an terdapat sejumlah nama
yang telah ditentukan oleh Rasulullah SAW.

128. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, katanya, Abu Daud

Ath-Thayalisi**® menceritakan kepada kami, katanya, Abul Awam
menceritakan kepada kami, dan Muhammad bin Khalaf Al Asqalani**’
menceritakan kepadaku, katanya, Ruwad bin Al Jarrah menceritakan
kepada kami, katanya, Sa’id bin Basyir menceritakan kepada kami,
semuanya dari Qatadah dari Abul Malih dari Watsilah bin Al Asqa’ bahwa
Rasulullah SAW bersabda,
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“Aku diberikan tujuh surah panjang seperti kedudukan Taurat, dan
diberikan al mi in seperti kedudukan Zabur, dan diberikan al matsani
seperti kedudukan Injil, dan dilebihkan dengan al mufashshal. "%
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Yaitu Sulaiman bin Daud bin Al Jarud Abu Daud Ath-Thayalisi Al Bashri, tsigah,
hafidz, keliru dalam sejumlah hadits, dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 204,
lihat At-Taqrib (250).

Yaitu Muhammad bin Khalaf bin Ammar Abu Nasr Al Asqalani, jujur dari tingkatan
kesebelas, wafat tahun 60, lihat A¢-Tagrib (477).

Ahmad dalam Musnad (4/107) dan Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad (136/
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129. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Aliyah

menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hadza“ dari Abu Qilabah,
katanya, Rasulullah SAW bersabda,
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“Aku diberikan tujuh surah panjang seperti kedudukan Taurat,
diberikan al matsani seperti kedudukan Zabur, diberikan al mi’in
seperti kedudukan Injil, dan dilebihkan dengan al mufashshal. "%

130. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Hakam

bin Salam menceritakan kepada kami dari Amru bin Abi Qais,’” dari
Ashim, dari Al Musayyib, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Surah-surah
yang panjang kedudukannya seperti Taurat, al mi ‘in seperti Injil, a/
matsani seperti Zabur dan surah-surah yang lain adalah keutamaan Al
Qur’an atas kitab yang lain.””"!

131. Abu Ubaid Al Washabi*”2 menceritakan kepadaku, katanya, Muhammad

bin Hafsh menceritakan kepada kami, katanya, Abu Humaid
memberitahukan kepada kami, Al Fazari menceritakan kepada kami dari
Laits bin Abi Salim, dari Abu Burdah,* dari Abul Malih,’* dari Watsilah
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1012).

Al Baihaqi dalam Sunan (1/272), Abu Ubaid dalam Fadha ‘il Qur an bab Fadha'il
As-Sab’ Ath-Thawal (119) dari jalur Sa’id bin Basyir, Thabrani dalam Kabir (22/76)
dan Ibnu Adh-Dharis dalam Fadha ‘il Qur an bab Fatihatul Kitab (82/157) dengan
redaksi dan sanadnya.

Yaitu Amru bin Abi Qais Ar-Rawi Al Azragi Al Kufi, tinggal di Ray, jujur ada keraguan
padanya, dari tingkatan kedelapan, lihat As-Tagrib (426).

Ad-Darimi dalam Fadha il Qur’an (2/545) nomor 3400, Ibnu Abi Syaibah dalam
Fadha il Qur'an bab Ma Syubbiha minal Qur an bit-Taurah wal Injil (10/554)
nomor 10320, dan ia lemah, dimana Ibnu Musayyib belum pernah bertemu dengan
Ibnu Mas’ud.

Saya tidak tahu siapa dia, mungkin ia adalah Muhammad bin Hafsh sendiri.
Yaitu Abu Burdah bin Abi Musa Al Asy’ari dari tingkatan ketiga, tsigah, wafat
tahun 104, lihat Tagrib At-Tahdzib (621).

Yaitu Abul Malih bin Usamah Al Hazali, katanya: namanya Amir, dan katanya: Zaid
bin Usamah bin Umair, dan katanya: Ibnu Usamah bin Amir bin Umair Al Bashri,
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bin Al Asqa’ bahwa Rasulullah SAW bersabda,

B (L [y KKy (J 2 A 0 s
it s
“Tuhanku telah memberikan kepadaku tujuh surah panjang yang
menduduki Taurat, al matsani menduduki Injil, al mi“in menduduki
Zabur dan aku dilebihkan dengan al mufashshal. "
Abu Ja’far mengatakan, “Adapun as-sab’ ath-thuwal (tujuh surah
panjang) yaitu: Al Baqarah, Aali ‘Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah, Al
An’aam, Al A’raaf dan Yuunus menurut pendapat Sa’id bin Jubair.

{

132. Yang menceritakan hal itu kepadaku adalah Ya’qub bin Ibrahim,

katanya, Husyaim®™ menceritakan kepada kami dari Abu Basyar,””’ dari
Sa’id bin Jubair.’™®

Dan telah diriwayatkan sebuah perkataan dari Ibnu Abbas yang
menunjukkan kesepakatannya dengan perkataan Said, bahwa:

133. Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Abi

Udai, Yahya bin Sa’id, Muhammad bin Ja’far dan Sahl bin Yusuf,
semuanya menceritakan kepada kami, katanya, Auf menceritakan kepada
kami, katanya, Yazid Al Farisi menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu
Abbas menceritakan kepadaku, katanya, aku berkata kepada Utsman
bin Affan, “Apa yang menyebabkan kalian meletakkan surah Al Anfaal
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dari tingkatan ketiga, fsigah, wafat tahun 98 dan katanya 108, lihat Tagrib At-
Tahdzib (675).

Al Baihaqi dalam Syu’abul Iman bab Fi Ta’dzimil Qur an (2/465) nomor 2415
terulang.

Yaitu Husyaim bin Basyir bin Qasim bin Dinar As-Salami Abu Muawiyah bin Abi
Hazim Al Wasiti, fsigah, tsabat, banyak mentadlis dan meriwayatkan mursal, dari
tingkatan ketujuh, wafat tahun 83 dalam usia mendekati 80 tahun, lihat Az-Taqrib
(574).

Yaitu Abu Basyar bin Abi Wahsyiah Ja’far bin lyas, fsigah, orang yang paling
dipercaya pada Sa’id bin Jubair, dilemahkan oleh Syu’bah pada Habib bin Salim
dan pada Mujahid, dari tingkatan kelima, wafat tahun 25 atau 26, lihat Az-Taqrib
(139).

Al Baihaqi dalam Syw ‘abul Iman bab Fi Ta’dzimil Qur an (2/466) nomor 2418.
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yang termasuk al matsani dan surah Bara'ah yang termasuk al mi ‘in,
lalu kalian gandengkan antara keduanya, dan tidak kalian tulis baris
bismillahirrahmanirrahim, kemudian kalian meletakkan keduanya pada
deretan tujuh surah panjang? Apa yang mendorong kalian melakukan hal
itu? Utsman menjawab, “Pada berbagai waktu dimana sejumlah ayat dari
surah-surah yang panjang diturunkan kepada Rasulullah SAW, beliau
senantiasa memanggil sebagian penulis wahyu dan bersabda,
“Letakkanlah ayat-ayat ini pada surah yang disebutkan demikian
dan demikian. ” Dan Al Anfaal termasuk surah yang pertama turun di
Madinah, sedangkan Bara®ah adalah surah yang terakhir diturunkan, dan
kisah yang terdapat dalam Al Anfaal adalah sama dengan kisah yang
terdapat dalam Bara'ah, sehingga aku mengira ia termasuk darinya.
Namun, sampai Rasulullah SAW meninggal dunia ternyata beliau tidak
menerangkan kepada kami bahwa ia termasuk darinya. Oleh karena itu
kami gandengkan antara keduanya dan tidak aku cantumkan baris
bismillahirrahmanirrahim antara keduanya, kemudian aku meletakkan
keduanya pada deretan tujuh surah panjang.>”

Hadits ini mengindikasikan bahwa Utsman bin Affan tidak menggolongkan
Al Anfaal dan Bara‘ah dalam tujuh surah panjang, bahkan secara terus
terang Ibnu Abbas menyatakan bahwa keduanya tidak termasuk di
dalamnya.

Juga alasan dinamainya tujuh surah panjang adalah karena ia paling
panjang diantara surah-surah yang lain dalam Al Qur'an.

Adapun al mi ‘un atau al mi ‘in adalah surah-surah dalam Al Qur'an
yang jumlah ayatnya terdiri dari seratus ayat, atau lebih sedikit atau kurang
sedikit darinya.

Sedangkan al matsani adalah surah-surah yang terletak setelah al mi ‘un,
dimana ia memiliki fsawani. Namun pendapat lain mengatakan, bahwa
dinamakan al matsani karena Allah menyebutkan di dalamnya sejumlah
kisah, ‘ibrah dan perumpamaan secara berulang-ulang, dan ini adalah

At-Tirmidzi dalam Tafsir Qur an (3086), Abu Daud dalam Ash-Shalat (786), An-
Nasa‘i dalam Sunan Kubra (5/10) dan Ahmad dalam Musnad (1/57, 69).




Tafsir Ath-Thabari

pendapat Ibnu Abbas.®

134. Yang menceritakan hal itu kepada kami adalah Abu Karib, katanya,

Ibnu Yaman*®! menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah bin
Utsman,® dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas.

Dan diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, disebut al matsani
karena di dalamnya terdapat kewajiban-kewajiban dan hukum-hukum
yang disebutkan secara berulang-ulang.

135. Yang menceritakan hal itu kepada kami adalah Muhammad bin Basyar,

katanya, Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, katanya,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Basyar, dari Sa’id bin Jubair
dan sekelompok jamaah yang tidak terhitung jumlahnya, yang mengatakan
bahwa Al Qur'an semuanya adalah matsani.

Namun sekelompok orang mengatakan bahwa yang disebut dengan a/
matsani adalah surah Al Fatihah, karena ia dibaca secara berulang-ulang
dalam setiap shalat. Dan nanti —insya Allah— akan kami sebutkan
nama-nama orang yang berpendapat demikian dan alasan-alasan mereka
serta pendapat yang benar dalam hal ini, ketika menafsirkan firman Allah
SWT, égz.;JT ;~,|;;£3T3 QEZJ’T O Gl &5l 3af3, yang artinya: “Dan
sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu tujuh ayat yang
dibaca berulang-ulang dan Al Qur ‘anyang agung.” (Qs. Al Hijr [15]:
87).

Seiring dengan hadits-hadits Rasulullah SAW yang menyebutkan tentang
nama-nama surah dalam Al Qur'an, seorang penyair melantunkan:
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Ath-Thabrani dalam Al Kabir (11/59) dan Al Haitsami dalam Majma’ Zawaid (7/
46).

Yaitu Yahya bin Yaman Al Ajali Al Kufi, jujur, ahli ibadah, banyak kekeliruan, dan
banyak berubah ingatannya, dari kalangan pembesar tingkatan kesembilan, wafat
tahun 89, lihat Ar-Tagrib (598).

Yaitu Abdullah bin Utsman bin Khutsaim Al Qari¢ Al Makki, Abu Utsman, jujur dari
tingkatan kelima, wafat tahun 32, lihat 4¢-Tagrib (313).

Al Hakim dalam Mustadrak (2/395) dengan redaksi sepertinya, dan Al Baihaqi
dalam Syu 'ab Al Iman (2/4660 nomor 2419.

Katanya, ia adalah Sulaiman bin Yazid Al Adawi seperti disebutkan oleh Abu Ubaid
dalam Majaz Qur an (1/9).
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Pengantar Penulis

Aku bersumpah dengan tujuh surah panjang, dan sesudahnya al mi‘in
yang diseratuskan

Dan dengan matsani yang terulang-ulang, dan dengan thawasin yang
ditigakan

Dan dengan hawamim yang ditujuh kalikan, dan dengan al mufashshal
yang diperincikan’®®

Abu Ja’far mengatakan bahwa bait-bait syair ini membuktikan kebenaran
pendapat kami dalam penakwilan nama-nama surah Al Qur’an.

Adapun al mufashshal adalah surah-surah pendek yang dipisahkan
dengan bismillahirrahmanirrahim antara yang satu dengan yang lainnya.

Abu Ja’far mengatakan, kemudian setiap surah dalam Al Qur'an
dinamakan dengan surah, dan bentuk jamaknya adalah suar, scbagaimana
khuthbah (pidato) bentuk jamaknya kfuthab atau ghurfah (kamar) yang
bentuk jamaknya ghuraf. Dan secara etimologi, kata surah (tanpa
hamzah) berarti tempat yang tinggi. Karenanya, pagar yang meliputi kota
Madinah disebut szar karena ketinggiannya meliputi sekelilingnya. Namun
kita belum pernah mendengar bentuk jamak dari kata suur yang berarti
pagar adalah suar, seperti yang kita dengar pada kata surah dari Al
Qur'an yang bentuk jamaknya suar.

Al Ajjaj** —misalnya— mengatakan dalam syaimya:

585 Yang dimaksud tujuh surah panjang yaitu: Al Baqarah, Aali ‘Imraan, An-Nisaa’, Al
Maa'idah, Al An’aam, Al A’raaf, dan Yunus. Sedang yang dimaksud dengan al
mi’un adalah surah yang terdiri dari seratus ayat. Sedang yang dimaksud dengan
thawasin yaitu tiga surah dalam Qur'an, yaitu: Asy-Syu’araa’, Al Qashash dan
An-Naml. Dan yang dimaksud dengan hawamim adalah tujuh surah dalam Quran,
yaitu: Ghafir, Fushshilat, Asy-Syuuraa, Az-Zukhruf, Ad-Dukhaan, Al Jatsiyah dan
Al Ahqaaf.

58 Yaitu Abdullah bin Ru‘yah bin Labid bin Shakhar As-Sa’di At-Tamimi, Abu Sya’tsa‘,
lahir pada masa jahiliyah dan menjadi penyairnya, kemudian masuk Islam dan
hidup sampai masa pemerintahan Walid bin Abdul Malik, ia adalah orang pertama
yang membuang bahar rajaz dan menyamakannya dengan gasidah, dan tidak
melantunkan syair ejekan, lihat biografinya pada Asy-Syi 'r wa Syu’araa’ (230) dan
Al A’lam karya Az-Zarkali (4/86, 87).
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Tafsir Ath-Thabari
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“Berapa banyak pagar berbatu yang aku lompati pada ketinggian
pagar.”

Disini kata suner digunakan sebagai bentuk jamak dari kata surah (pagar),
seperti kata burr sebagai bentuk jamak dari kata burrah. Namun, bentuk
Jjamak tersebut tidak digunakan untuk kata surah dari Al Qur'an, meskipun
secara giyas dibenarkan jika yang dimaksud dengannya adalah seluruh
Al Qur’an, akan tetapi bentuk jamak tersebut demikian adanya karena
setiap jamak yang menggunakan bentuk kata tunggal mudzakkar, seperti
burr, sya’ir (gandum), gashab (tebu) dan lainnya, bentuk jamaknya
adalah seperti satu wujud benda, karena barangkali ia terpisah-terpisah.
Oleh karena itu bentuk jamaknya dapat digunakan pada satu wujud
benda, kemudian untuk satu benda dianggap sebagai bagian dari
keseluruhan, dan disebutlah burrah, sya’irah dan qashabah. Dan karena
surah-surah Al Qur’an waktu itu belum terkumpul menjadi satu seperti
halnya gandum dan pagar, melainkan masih terpisah-pisah seperti
terpisahnya ghurfah (kamar) dan khuithbah (pidato) maka disesuaikanlah
bentuk jamaknya dengan bentuk jamak ghurafdan khuthab.

Dalil yang menyatakan bahwa kata surah maknanya adalah tempat yang
tinggi, adalah syair yang dilantunkan oleh Nabighah bani Dzabyan:*’
L35 G b S 5 #5500 dus
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“Tidakkah engkau perhatikan bahwa Allah telah memberimu
surah, engkau lihat seluruh kerajaan tunduk di bawahnya.”

Maksudnya, bahwa Allah telah menganugerahkan kepada beliau sebuah
kedudukan yang sangat mulia, yang mengalahkan kedudukan seluruh raja.

587

Yaitu Ziyad bin Muawiyah bin Dhabab Adz-Dzabyani Al Ghatfani Al Mudhari,
Abu Umamah, seorang penyair jahili dari penduduk Hijaz, dibuatkan tenda untuknya
di pasar Ukadz untuk diperlihatkan kepadanya syair-syair para penyair, ia termasuk
tokoh mu allagat, lihat biografinya dalam A4/ Aghani (11/3) dan Al A’lam (3/54, 55),
dan bait syair ini terdapat dalam diwan-nya (halaman 18).




Pengantar Penulis

Menurut sebagian orang kata surah menggunakan hamzah, dan artinya
secara etimologi adalah bagian yang dipisahkan dari yang lainnya pada
Al Qur'an. Makna ini sesuai dengan syair A’sya bani Tsa’labah’® dalam
menggambarkan istrinya yang pergi meninggalkannya dan menyisakan

rasa rindu dalam hatinya:

Zoy o 2 /2/ <. I /, R ] - £Eo -:/o //:
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“Maka ia pun tercerai dan meninggalkan bekas mendalam di hati
yang terluka karena kepergiannya.’®
Juga syairnya yang senada:

“la tercerai dan menyisakan keinginan dalam diri setelah

kebersamaan, dan sebaik-baik cinta adalah yang bermanfaat. >

Adapun kata ayat dari ayat-ayat Al Qur’an memiliki dua makna dalam
perkataan Arab:

Pertama: disebut ayat karena ia merupakan tanda yang dengannya
diketahui kesempurnaan yang sebelumnya dan permulaannya, seperti ayat
yang menjadi indikasi (ciri) atas sesuatu yang menjadi dalil atasnya.

Sebagaimana ucapan seorang penyair:>!
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Yaitu Maimun bin Qais bin Jundal dari bani Qais bin Tsa’labah dari penyair jahiliyah
tingkatan pertama, salah seorang tokoh mu allagat, sering mengunjungi raja-raja
Arab dan Persia, berumur panjang dan mendapati Islam namun tidak memeluknya,
dan dijuluki dengan Al A’sya karena lemah penglihatannya, lihat biografinya pada
Al Aghani (9/108) dan 4l A’lam (7/341).

Bait dalam diwan Al A’sya (85) tertulis dengan kata: 3 ysf dan bukan & lui.
Bait syair tersebut dalam diwan (105) memuji Haudzah bin Ali Al Hanafi

Yaitu Sahim, dikenal dengan sebutan Abdu Bani Al Has-has, seorang penyair
beraliran iembut, aslinya adalah budak dari daerah asing yang dibeli oleh Bani Al
Has-has, lahir pada awal masa kenabian, pernah dilihat oleh Rasulullah SAW dan
beliau kagum dengan syairnya, hidup sampai tahun 40 H. mati terbunuh setelah
menyanjung seorang wanita dari bani Has-has, lihat biografinya pada Fawatul
Wafayat (1/166) dan Al A’lam (3/79).
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Tafsir Ath-Thabari

“Demi Allah sampaikan salamku kepadanya wahai pemuda,
cirinya, ia datang dengan langkah tenag kepada kami.”
Dan sejalan dengan makna ini ditemukan firman Allah 7a 'ala dalam Al
Qur'an:
% 2 ‘.: '/“',v £ - 4"/, ‘-m‘, ‘l“,r,f 2% - P4
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“Isa putera Maryam berdo’a: “Ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya
kepada kami suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan
menjadi hari raya bagi kami yaitu bagi orang-orang yang bersama
kami dan yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi
kekuasaan Engkau; beri rezekilah kami, dan Engkaulah Pemberi
rezeki Yang Paling Utama. ” (Qs. Al Maa‘idah [5]: 114).

Kedua: Ayat bermakna cerita, seperti ucapan Ka’b bin Zuhair bin Abi
Salma:5”

“Tidakkah kau sampaikan padanya ayat, apakah ia sadar ketika

mengatakan perkataan itu atau bermimpi.”’

Yang dimaksud dengan ayat dalam syair tersebut adalah surat, dan
maknanya kisah demi kisah melalui pasal demi pasal.

Penjelasan Tentang Penakwilan Nama-Nama

Surah Al Faatihah
Abu Ja’far mengatakan bahwa terdapat hadits shahih dari Rasulullah

SAW mengenai hal ini, sebagaimana berikut:

392

Yaitu Ka’b bin Zuhair bin Abi Salma Al Mazni, seorang penyair yang hidup pada
dua masa; Jahiliyah dan Islam, salah seorang yang pernah mengejek Rasulullah
SAW lalu dihalalkan darahnya kemudian Rasulullah SAW memaafkannya dan
memberikan selendang beliau kepadanya setelah melantunkan syairnya yang sangat
terkenal: 3w CJS\. Dan bait syair ini terdapat pada diwan (98), lihat biografinya
pada Al Ishabah (5/592).




Pengantar Penulis

136. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb**

menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Abi Dzi‘b*** memberitahukan
kepadaku dari Sa’id Al Maqbiri,*** dari Abu Hurairah, dari Rasulullah
SAW, beliau bersabda,

o s . B T

“la adalah Ummul Qur an, Fatihatul Kitab dan As-Sab’ul
Matsani. ">

Inilah nama-nama lain dari surah Al Fatihah, yaitu:

1. Fatihatul Kitab, disebut demikian karena sebagai pembuka mushaf
dan dibaca berulang-ulang dalam shalat. Ia adalah pembuka bagi
surah-surah Al Qur’an, baik tulisan maupun bacaan.

2.  Ummul Qur’an, disebut demikian karena letaknya paling depan di
antara surah-surah Al Qur’an yang lain. Makna ini berdekatan dengan
makna Fatihatul Kitab. Dan alasan disebut Ummul Qur'an, karena
orang Arab jika menyebut sesuatu yang menyeluruh dan bersifat induk
mereka menyebutnya dengan kata wmm. Misalnya, kulit yang meliputi
otak ia menyebutnya ummur-ra s (induk kepala), juga bendera yang
menjadi lambang persatuan tentara disebut dengan umm.

Seperti ucapan Dzur-Rummah®’ dalam syairnya yang
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Yaitu Abdullah bin Wahb bin Muslim Al Qurasyi mantan budak Abu Muhammad
Al Mashri, faqih, tsigah, hafidz, ahli ibadah, dari tingkatan kesembilan, wafat tahun
97 dalam usia 72 tahun, lihat A¢-Taqrib (328).

Yaitu Muhammad bin Abdurrahman bin Al Mughirah bin Al Harits bin Abi Dzi‘b Al
Qurasyi Al Amiri Abu Harits Al Madani, tsiqah, faqih, mulia, dari tingkatan ketujuh,
wafat tahun 58 dan katanya 59, lihat As-Taqrib (493).

Yaitu Kisan Abu Sa’id Al Maqgburi Al Madani mantan budak Ummu Syuraik, zsigak,
tsabat dari tingkatan kedua, wafat tahun 100, lihat 4¢-Tagrib (463).

At-Tirmidzi dalam Tafsir (3123), Abu Daud dalam bab Shalat (457), Imam Ahmad
dalam Musnad (2/448), Daruquthni dalam Sunan (1/312) dan Al Baihaqi dalam
Sunan (2/45).

Yaitu Ghayalan bin Ugbah bin Nuhais bin Mas’ud Al Adawi, Abu Harits Dzur-
Rummah, seorang penyair tersohor dari tingkatan kedua, spesifik dalam tasybih,
dipuji oleh sesamanya dari para penyair, wafat tahun 177 H. lihat biografinya dalam
Wafayat Al A’yan (1/404) dan Al 4’lam (5/124).




Tafsir Ath-Thabari

menggambarkan bendera yang diikat pada tombak sebagai lambang

persatuan:

“Dan tombak lurus saat teman-temanku lelap, berbaju ringan
tiada menampakkan kekuatan

Pada ujungnya terikat bendera yang kami ikuti, lambang
persatuan yang kami taati
Jika singgah dikatakan singgahlah dan jika pergi, ia pergi
dalam rombongan tuk meraih kebanggaan.”

Dan ada pula yang mengatakan bahwa kota Mekah disebut Ummul
Qura®® karena posisinya sebagai poros, dan ada pula yang
mengatakan karena seluruh bumi terbentang darinya sehingga ia
menjadi induk bagi seluruh bumi. Seperti ucapan Hamid bin Tsaur Al
Hilali*® dalam syairnya:
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“Jika lima puluh telah menjadi induk bagimu, maka tiada
penawar yang dapat mengobati kecuali kematian.”

As-Sab’ul Matsani, disebut demikian karena jumlah ayatnya ada
tujuh. Dalam bilangan ayat ini tidak ada perselisihan pendapat diantara
para gari dan ulama, hanya saja mereka berselisih pendapat tentang
ayat mana saja yang termasuk tujuh itu.

Mayoritas ahli Kufah mengatakan, bahwa ia tujuh ayat dengan
POCR [ & = . Dan ini adalah pendapat sejumlah sahabat
serta kalangan tabi’in.5%®
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Yaitu firman Allah dalam surah Asy-Syuuraa ayat 7.

Yaitu Hamid bin Tsaur bin Hazn Al Hilali, Abul Mutsanna, seorang penyair yang
hidup dalam dua masa: hidup beberapa lama pada masa jahiliyah dan ikut perang
Hunain bersama orang musyrik, lalu mengirim utusan kepada Rasulullah SAW dan
masuk Islam, wafat pada masa khilafah Utsman, lihat biografinya dalam Ishabah
1830 dan Al A’lam (2/283).

Dan ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnu Zubair, Abu Hurairah, Ali,
Athas, Thawus, Sa’id bin Jubair, Makhul dan Zuhri, dan ini adalah madzhab Syafi’i

P
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Adapun mayoritas ahli Madinah mengatakan bahwa tujuh ayat itu
tanpa s AT 42y, dan yang ketujuh adalah
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Abu Ja’far berkata, “Kami telah menjelaskan pendapat yang benar
dalam masalah ini dalam kitab kami Al-Lathif dengan ulasan yang singkat,
dan insya Allah akan kami jelaskan secara terperinci dalam kitab kami
yang besar dengan menyebutkan seluruh pendapat dari para sahabat,
tabi’in dan tabi’ tabi’in.

Adapun alasan Rasulullah SAW menyebut ayat-ayat Al Fatihah yang tujuh
dengan Al Matsani, karena ia diulang-ulang bacaannya dalam setiap
shalat. Demikian seperti ditakwilkan oleh Hasan Al Bashri.

137. Sebagaimana diceritakan oleh Ya’qub bin Ibrahim kepada kami, katanya,

Ibnu Ulaiyyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja‘, ia berkata,
“Aku pernah bertanya kepada Al Hasan mengenai firman Allah SWT,
Hﬁ-'-“ :'JIT}%J'\} g'\-a-‘\ o #3557 udly, maka ia menjawab, “la adalah
Fatihatul Kitab.” Kemudian dikatakan, “Dan aku mendengarnya
membaca 7 ]l 25 & 4251 hingga selesai, kemudian berucap,
‘Ia diulang-ulang dalam setiap bacaan, atau mengatakan dalam setiap
shalat’.”%? K eraguan terdapat pada Abu Ja’far Ath-Thabari.

Sejalan dengan makna ini Abu Najm Al ¢ Ajali®® melantunkan syairmya:

Al hamdulillah yang telah memberiku kesehatan dan segala
kebajikan, dari Al Qur an dan Al Matsani.

Juga syaimya:
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dan pendapat imam Ahmad menurut satu riwayat darinya, dan Ishaq bin Rahawaih,
lihat Al Majmu’ (3/333).

Ini adalah madzhab Hanafi dan Maliki, lihat Ahkamul Qur 'an karya Al Jashash (1/
8, 9), Qurthubi dalam Tafsir (1/93, 94) dan Bidayatul Mujtahid (1/124).

Makna ini disebutkan oleh Qurthubi dalam 7Zafsir-nya (1/112), dan katanya
disebutkan demikian karena ia dikhususkan untuk umat ini dan tidak diturunkan
kepada yang lainnya sebagai simpanan baginya.

Yaitu Fadhl bin Qudamah Al Ajali, Abu Najm, salah seorang yang paling bagus
lantunan syairnya, tenar ketika masa Umawiyah, lihat biografinya dalam A4/ Aghani
(10150) dan 4! A’lam (15/15).
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Aku seru kalian dengan Dzat Yang menurunkan Furgan,
Ummul Kitab dan Sab 'ul Matsani
Diulang-ulang dari setiap ayat Al Qur an, dan tujuh surah yang
panjang ini.

Dan penamaan As-Sab’ul Matsani untuk surah Al Fatihah tidak
menghalangi penamaan Al Qur’an secara keseluruhan dengannya, juga
surah-surah yang terulang, karena masing-masing darinya mempunyai
pengertian makna sendiri-sendiri.

Dan kami telah menjelaskan kebenaran alasan penamaan surah-surah a/
mi ‘in dengan matsani, dan insya Allah akan kami jelaskan alasan

penamaan seluruh Al Qur'an dengan matsani pada saat pembahasan
mengenai penakwilan surah Az-Zumar.

—{195 )
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Tafsir Ath-Thabari

PENAKWILAN ISTTADZAH

{ o ol G iy 3930}

“Aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang
terkutuk”

Penakwilan kata: §';{ (Aku berlindung).

Abu Ja’far mengatakan: isti‘adzah artinya memohon perlindungan.
Dan kalimat g otk oy 51 artinya, “Aku berlindung kepada Allah
dari godaan syetan yang terkutuk yang hendak mencelakakanku dalam agama
atau memalingkanku dari kebenaran yang ditetapkan Tuhan atasku.”

Penakwilan kata: ot & (dari godaan syetan).

Abu Ja’far mengatakan: syetan dalam perkataan Arab berarti segala
yang membangkang dari jenis jin, manusia, binatang, atau lainnya.

Allah 7a 'ala berfirman,

.r".l‘..'f 5 e I, T e €. ,:“ AP 'f',

ant s e g3 oYl shaict e (S S Gles &S5
g g da

’:.-' 'z.‘o"‘,’: 4 "r/-; -—rt..; { ’:"' ”- ’-

@ Do Ly 58 oplad Ll 2Ls 35 Dgze Jyall '35

“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu

syetan-syetan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian mereka

membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang

indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki,




Penakwilan Istid’adzah

niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkan mereka dan
apa yang mereka ada-adakan.” (Qs. Al An’aam [6]: 112)**

Pada suatu ketika Umar bin Khaththab mengendarai seekor kuda yang

berjalan dengan gaya sombong dan membangkang, maka Umar pun
memukulnya, namun kuda tersebut semakin membangkang, maka Umar pun
turun darinya dan berseru, “Sungguh kalian telah menaikkanku di atas syetan!
Aku tidak turun hingga jiwaku mengingkarinya!”s%

138. Yang menceritakan hal itu kepada kami adalah Yunus bin Abdul A’la,

katanya, Ibnu Wahb memberitahukan kepada kami, katanya, Hisyam
bin Sa’d memberitahukan kepadaku dari Zaid bin Aslam dari bapaknya
dari Umar.

Abu Ja’far mengatakan alasan kenapa setiap yang membangkang disebut
syetan, karena perilakunya menyalahi perilaku makhluk-makhluk yang
sejenisnya, dan karena ia jauh dari kebaikan. Dan ada yang mengatakan,
karena ia seperti ucapan orang, “Rumahku syetan dari rumahmu”,
maksudnya jauh dari rumahmu.

Seperti ucapan Nabighah bani Dzabyan dalam syairnya:
}c " /‘ .3\}.:.“) g.,.su # d,jé.u LS}:J...O/ Y. 3\.;.:..: :.)L/

“Su’ad meminta dzceraz olehmu karena keinginannya untuk
menjauh, maka ia pun dicerai namun hati tetap tertawan
padanya.”%®

Juga syair Umayyah bin Abi Shalt,*’

604
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Lihat dalil atas hal ini dalam Musnad Imam Ahmad (5/179).

Abu Nu’aim dalam Hilyat Auliya’ (1/47), Ibnu Jauzi dalam Sirah Umar (130, 131),
lihat juga Akhbar Umar bin Khaththab (290).

Lihat bait ini dalam diwan (126).

Yaitu Umayyah bin Abdullah bin Abi Shalt bin Abi Rabi’ah Ats-Tsaqafi, penyair
jahili yang hidup pada masa Islam namun tidak memeluknya, lihat biografinya
dalam Tahdzib Tarikh Dimasyqi (3/115), Al A’lam (2/23), dan bait ini disebutkan

dalam diwan (106) menggunakan kata W& Yisebagai ganti dari JLS™Y1.
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IS ol g Gl S H s lab bl e

“Siapapun yang berlaku jahat, maka tongkatnya akan memukulnya,
kemudian diikat dan dilempar ke penjara.”

Penakwilan kata: == (yang terkutuk).

Kata per 0 adalah sebentuk kata J—ﬁ yang berarti |} , }.4. (objek), seperti
ucapan orang: ._,-n-\ J, jdan maksudnya O ).1. J.,- ;- Dankata o> artinya
yang terkutuk/dlkutuk, baik dikutuk dengan perkataan yang buruk maupun
dengan celaan yang kotor. Namun secara bahasa, kata p—’:J‘ berarti
melemparkan tuduhan, baik dengan perkataan maupun perbuatan.

Diantara tuduhan dengan perkataan, adalah tuduhan bapak Ibrahjm kepada
puteranya Ibrahim AS, sepertl diceritakan dalam Al Qur an: | Sl Jl 6
lf.l. w\, J...*f\J 4..»,) ud (9,1_, G@I,U;. yang artinya: “Berkata
bapaknya “Bencikah kamu kepada ilah-ilahku, hai Ibrahim. Jika kamu
tidak berhenti, maka niscaya kamu akan aku rajam, dan tinggalkanlah
aku selama-lamanya. ” (Qs. Maryam [19]: 46).

Dan bisa saja makna syetan adalah terkutuk, karena Allah telah
mengusimya dari langit dan merajamnya dengan meteor yang menyala.

Dan telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ilmu pertama yang
diajarkan oleh Jibril kepada Rasulullah SAW adalah isti ‘adzah.*®

139. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah%® menceritakan
kepada kami, katanya, Abu Rauq®'® menceritakan kepada kami dari Adh-
Dhahak,*"! dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, “Yang pertama turun

%% Daruquthni dalam Suizwn (1/303) dengea redaksinya, Ahmad dalam Musnad (3/50,
5/26), Bailaqi dalani Suian (2/34) dan Ibnu Hajar dalam Fathul Baari (8/478)
makna tersebut.

609  Yaitu Basyar bin Imarah Al Khats’ami Al Muktib Al Kufi, lemah, dari tingkatan
ketujuh, lihat Ar-Taqrib (123).

619 Yaitu Athiyah bin Al Harits Abu Raug Al Hamdani Al Kufi, penulis tafsir, jujur, dari
tingkatan kelima, lihat A¢-Taqrib (393).

61 Yaitu Adh-Dhahak bin Muzahim Al Hilali Abu Qasim atau Abu Muhammad Al
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dari Jibril kepada Muhammad adalah ia mengatakan, “Wahai Muhammad,
berlindunglah!” ucapkanlah, “Aku berlindung kepada Dzat Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui dari syetan yang terkutuk.” kemudian
berkata, ucapkanlah, “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang”, kemudian ucapkanlah, 3is G;I‘I'éjéj 20 t.:oT
yang artinya: “Bacalah dengan (me-nyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan.” (Qs. Al ‘Alaq [96]: 1). Ibnu Abbas berkata, “Ini adalah
surah pertama yang diturunkan oleh Allah kepada Muhammad melalui
Jibril, dimana ia memerintahkannya berlindung kepada Allah dan bukan
kepada makhluk-Nya.®"?

612

Khurasani, jujur, banyak memiliki riwayat mursal, dari tingkatan kelima, wafat setelah
tahun 100, lihat As-Tagrib (280).

Al Hindi dalam Kanzul Ummal (4707, 4708) dengan serupa, dan Ibnu katsir dalam
Tafsir-nya (1/51) dengan redaksinya.
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PENAKWILAN SURAH AL FAATIHAH

(1)
{21 B30T AT 2}
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang.”

Penakwilan firman Allah SWT, _«% (dengan menyebut nama).

Abu Ja’far berkata: “Sesungguhnya Allah telah mengajarkan kepada
Nabi-Nya SAW agar mendahulukan nama-Nya yang mulia atas sekalian
perbuatan-Nya, dan menjadikan apa yang telah diajarkan kepada Nabi-Nya
tersebut sebagai Sunnah yang patut diikuti oleh semua makhluk-Nya dalam
memulai setiap pembicaran, penulisan surat, buku dan aktifitas mereka;
sehingga makna yang dzahir dari indikasi ;UT - mencukupi makna yang
tersembunyi dari maksud pengucapnya. Hal itu karena huruf baa’ padakata
A.UI -y meng-hendaki adanya suatu pekerjaan, dan tidak ada pekerjaan
yang tampak padanya, sehingga sekedar mendengar kata 4»! =y diucapkan,
maka orang yang mendengarnya telah memahami maksud pengucapnya. Hal
ini seperti orang yang ditanya, “Apakah yang kau makan hari ini?”” Iamenjawab,
“Makanan.” tanpa harus menjawab, “Aku memakan makanan.”

Dengan demlklan jika ada seseorang yang mengucapkan lafazh

o] o AP 3 kemudian ia memulai sebuah surah, maka artinya
secara logls “Akumembaca dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang.” Demikian juga jika ada orang yang mengucapkan
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lafazh & = ketika hendak berdiri atau duduk atau apa saja, maka
maksudnya, “Aku hendak berdiri dengan menyebut nama Allah, aku hendak
duduk dengan menyebut nama Allah, dan seterusnya. Juga apa yang kami
katakan ini sesuai dengan ucapan Ibnu Abbas sebagai berikut, bahwa:

140. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id

menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah menceritakan
kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada kami dari Adh-
Dhahak dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, “Yang pertama turun dari
Jibril kepada Muhammad adalah: ia mengatakan, ‘Wahai Muhammad!
Ucapkanlah, * Aku berlindung dengan Dzat Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui dari syetan yang terkutuk’, kemudian berkata lagi,
‘Ucapkanlah ‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang’, ia berkata, Jibril berkata kepadanya, “Ucapkanlah,
‘Bismillah’ wahai Muhammad.” Ia berkata, “Bacalah dengan dzikir
(menyebut) Allah, Tuhanmu, bangun dan duduklah dengan berdzikir
kepada Allah.”13

Abu Ja’far berkata: “Jika ada yang mengatakan, apabila penakwilan
&1 _u2s seperti yang Andakatakan, lahu bagaimana kalimat 4&f .~y dapat
berarti “Aku membaca dengan nama Allah”, “Aku berdiri dengan nama
Allah”, atau “Aku duduk dengan nama Allah?” padahal Anda mengetahui
bahwa setiap orang yang membaca Al Qur an, berdiri, atau duduk,
semuanya hanya dengan taufiq dan pertolongan Allah. Dan alangkah
tepatnya —jika memang demikian— dikatakan: ¢-> M =M b dan
bukan _s:> i u-i‘," P =3, karena orang yang mengatakan, “Aku
membaca denganAllahYangMalnPengasihlagxMahaPenyayang” atau
“Aku berdiri dengan Allah” maknanya lebih jelas daripada mengatakan,
“Aku membaca dengan nama Allah” atau “Aku berdiri dengan nama
Allah” karena perkataan ini menyiratkan makna kerancuan pada

pendengarnya, yaitu dengan selain Allah?

613

Ad-Daruquthni dalam Sunan (1/307) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/7).
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Jawabannya: bahwa makna yang dimaksud tidak seperti yang Anda
pahami. Dimana kata ;:T -y artinya, “Aku memulai sesuatu dengan
menyebut nama Allah” atau “Akumembaca dengan menyebut nama Al-
lah”, atau “Aku berdiri dengan menyebut nama Allah dan mengingat-
Nya”, bukan artinya, “Aku membaca dengan Allah” atau “Aku berdiri
dengan Allah.”

Jika orang tersebut berkata, kalau memang ia seperti yang Anda katakan,
lalu kenapa dikatakan ;UT 24, sementara Anda tahu bahwa kata “ism’
(nama) tidak sama fungsinya dengan ‘tasmiyah’ (penyebutan nama)?
Jawabannya: karena orang Arab seringkali memilih bentuk kata sifat tidak
seperti bentuk kata kerjanya. Seperti perkataan orang: s! S* 4 < S
(aku menghormati fulan dengan suatu peng-hormatan). Juga perkataan
seorang penyair:

Adakah pantas aku ingkar setelah maut dihindarkan, dan ratusan

anugerah telah Kau berikan®".

Juga perkataan penyair yang lain:
Jika kekikiran ini menurutmu suatu kebaikan, maka kau telah
menjadi teladan dalam kekikiran.

Dan masih banyak lagi bait-bait syair yang menjadi bukti atas kebenaran
hal ini, namun yang kami sebutkan ini kiranya cukup untuk dimengerti
oleh mereka yang diberikan taufik dan kemudahan. Dan jika hal itu
demikian maka benarlah pendapat kami yang menyatakan, bahwa kata
;»T -y artinya: aku memulai pekerjaan de-ngan menyebut nama Allah.
Dan ini sesuai dengan pendapat Abdullah bin Abbas RA, seperti riwayat
berikut ini: .

141. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah menceritakan

614

la adalah salah satu bait syair Al Quthami At-Taghlabi, yang awalnya berbunyi:
els it Shin il oy ¥y H# bl 4 J ol |3 4 lihat diwan, cetakan
Majma’ Tsaqafi Abu Dhabi.
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kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada kami dari Adh-
Dhahak dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, “Yang pertama kali turun
dari Ji 'bnlkepadaMuhammad adalah ped(ataaxmya, “Wahai Muhammad,
ucapkanlah = Mok ; o ,.J:J\ t""h' i yang artinya, “Aku
berlindung kepada Dzat Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
dari godaan syetan yang terkutuk. Kemudian berkata, katakanlah:
A ;‘Tuf"\ ;ﬁ ;”Tz:;'f yang artinya: Dengan menyebut nama Allah Yang
Maha Peilgasih lagi Maha Penyayang. 51>

Tbnu Abbas berkata, & .=y maksudnya: Jibril berkata kepada beliau,
“Wahai Muhammad bacalah dengan menyebut nama Allah, Tuhanmu,
bangkitlah dan duduklah dengan menyebut nama-Nya.

Penakwilan Ibnu Abbas ini membenarkan pendapat kami, bahwa orang
yang mengucapkan _ss>- i [ 1) = ketika hendak membaca,
artinya: “Aku hendak membaca dengan menyebut nama Allah dan
mengingat-Nya”, bukan seperti yang dipahami oleh sebagian orang bahwa
artinya: “Aku membaca dengan Allah.” Karena manusia diperintahkan
oleh Allah agar memulai setiap pekerjaannya dengan menyebut nama Allah,
bukan dengan menyebut sifat dan keagungan-Nya. Dimana mereka
diperintahkan untuk menyebut nama-Nya ketika hendak menyembelih
binatang, ketika makan, minum, menulis dan melakukan segala aktifitasnya,
termasuk membaca kitab suci-Nya.

Dan tidak ada seorang ulama pun yang berselisih pendapat, bahwa jika
ada orang yang menyembelih binatang lalumengatakan, = > hay
dan tidak mengatakan )-:-J” u})' & = dengan alasan karena kata
5.u| =3 menurutnya adalah vy, ‘makaia dianggap telah menyalahi syariat,
karena meninggalkan apa yaI;g telah disyariatkan kepadanya dalam tata
cara menyembelih binatang. Dan ijma’ para ulama ini adalah bukti bahwa
pendapat yang menakwilkan kata i .~ dengan &\ adalah tidak benar.
Penjelasan ini kiranya kami anggap cukup, karena di sini bukanlah tempat
yang cocok untuk menguraikan masalah ‘ism’ secara panjang lebar hingga

615

Ad-Daruquthni dalam Sunan (1/305).




Tafsir Ath-Thabari

kitab ini semakin berkepanjangan, akan tetapi disini adalah tempat untuk
menjelaskan, apakah ‘ism "yang diimbuhkan kepada Allah itu nama atau
sifat yang berarti penamaan?

Jika ada orang yang berkata, “Apakah pendapat Anda mengenai perkataan
Labid bin Rabiah®® yang menakwilkan ‘nama Salam’ adalah ‘Salam’
dalam syaimya:

“Kemudian pegang teguhlah nama salam sepanjang tahun, karena
siapa menangis sepanjang tahun maka ia tiada berkesanggupan
Jawabannya: jika penakwilan Anda itu benar, maka benar pula orang
yang mengatakan, aku melihat nama Zaid, aku memakan nama makanan,
dan aku meminum nama minuman!, akan tetapi ternyata tidak seorang
pun yang mengatakan demikian.

Jika orang tersebut berkata, lalu apa yang dimaksud Labid dengan
perkataannya ini menurut Anda?

Jawabannya: Ada dua kemungkinan penakwilan, hanya saja kedua-duanya
tidak seperti penakwilan yang Anda katakan.
Pertama: bahwa kata as-salam adalah salah satu nama dari asma ‘ul

husna, maka boleh jadi yang dimaksud oleh Labid dengan perkataannya
itu adalah: “Kemudian pegang teguhlah nama Allah dan berdzikirlah.”

Kedua: ditakwilkan: kemudian penyebutanku nama Allah atas kalian
berdua, ini seperti halnya orang yang melihat sesuatu yang membuatnya
takjub dan terkagum-kagum lalu ia berkata, “Nama Allah atasmu”
maksudnya: ia memohonkan perlindungan untuknya dengan hal itu dari
kejahatan, jadi seakan-akan ia mengatakan, kemudian nama Allah atas
kalian berdua dari kejahatan. Tapi makna yang pertama lebih sesuai dengan
maksud perkataan Labid.

Adapun riwayat berikut, bahwa:

Yaitu Labid bin Rabi’ah bin Malik, Abu Ugail Al Amiri, salah seorang penyair
kenamaan pada masa jahiliyah yang masuk Islam, ia datang dan menemui Rasulullah
SAW, serta termasuk salah seorang sahabat, wafat tahun 41 H. lihat biografinya
dalam Al A’lam (5/240), dan lihat bait syairnya dalam diwan (79).

(205 )
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142. Ismail bin Fadhl menceritakan kepada kami, katanya, Ibrahim bin ‘Ala

bin Adh-Dhahak®'’ menceritakan kepada kami, katanya, Ismail bin
Ayyasy®'® menceritakan kepada kami dari Ismail bin Yahya, dari Ibnu
Abi Mulaikah, dari orang yang menceritakan kepadanya, dari Ibnu Mas’ud
dan Mas’ar bin Kidam, dari Athiyah, dari Abu Sa’id, ia berkata, bahwa
Rasulullah SAW bersabda,

o £ s%.s0 J” 2 4.t &2 7 3232 s ni .o 0 .
J\:rldid.us‘d.jglﬁhésmw ‘.qu,u,_;o\

IR A A B R R A ATEPS R JJG "
:&1...; :(';:J‘,) c;‘jl.:» Z_J:..J\) c:d)\ ;L@-e, (AW J:«;’F
“Sesungguhnya Isa bin Maryam diserahkan oleh ibunya kepada
seorang guru agar mengajarinya, lalu sang guru berkata kepadanya,
tulislah ‘bismi’, Isa bertanya, dan apakah ‘bismi’ itu? Sang guru
menjawab, tidak tahu! Lalu Isa mengatakan, adapun huruf ba
artinya: baha ullah (keindahan Allah), huruf siin artinya: sana ‘uhu
(keagungan-Nya) dan huruf miim artinya mamlakatuhu (kerajaan-
Nya) 619
Aku khawatir ini kesalahan perawi, karena yang dimaksud dengan baa‘
siin miim sebenamya adalah proses belajar anak kecil yang baru mengenal
huruf a ba ja da, namun dipahami salah dan ditakwilkan dengan
bismi. Dan penakwilan ini tampak jelas tidak sesuai jika kalimat
eS| g}ﬂT &l 2 dibaca oleh seorang gari terhadap ayat-ayat Al
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619

Yaitu Ibrahim bin Ala‘ bin Adh-Dhahak bin Al Muhajir bin Abdurrahman Az-Zubaidi
Al Hamshi yang dikenal dengan Ibnu Jibriq, haditsnya lurus kecuali satu hadits,
katanya bahwa anaknya yang bernama Muhammad membuatnya cacat, dari
tingkatan kesepuluh, wafat tahun 35 dalam usia 83 tahun, lihat Ar-Taqrib (92).
Yaitu Ismail bin Ayyasy bin Salim Al ‘Ansi, jujur dalam periwayatannya dari
penduduk negerinya tapi bercampur dari yang lainnya, dari tingkatan kedelapan,
wafat tahun 81 atau 82 dalam usia 78 tahun, lihat Az-Tagrib (109).

Ibnu Jauzi dalam Maudhu'at (1/204), Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/8) dan
dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim, Syaukani dalam Fathul Qadir (1/18), Ibnu
Katsir dalam Tafsir (1/17) dan katanya: “Ini sangat janggal, dan kemungkinan benar
kepada selain Rasulullah SAW dan kemungkinan berasal dari Israiliyat.
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Qur'an, dimana maknanya sangat jauh dari pemahaman orang-orang
Arab. :

Penakwilan kata: J (Allah).

Abu Ja’far berkata: “Adapun penakwilan kata ;nT menurut makna yang
diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas adalah: “Yang di Tuhan-kan oleh segala
sesuatu dan disembah oleh seluruh makhluk.”

143. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah menceritakan
kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada kami dari Adh-
Dhahak dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, Allah berhak di Tuhan-kan
dan disembah oleh seluruh makhluk-Nya.¢*

Jika ada yang mengatakan, “Apakah secara bahasa kata ;nT mempunyai
akar kata?”

Jawabannya: Secara pendengaran tidak ada, namun secara indikasi ada.
Jika ia berkata lagi, “ Apakah dalil yang menunjukkan bahwa Tuhan berarti
Yang berhak disembah, dan memiliki akar kata secara bahasa?”
Jawabannya: Tidak ada larangan dan perselisihan pendapat diantara
orang Arab dalam hal ini. Sebagaimana ucapan Ru‘bah bin Al Ajjaj®”!
dalam syaimya:

% o s b0 0 o oo B G s P F 2 e
&wa#\;w#o@\&@&\)bd

“Alangkah baiknya wanita cantik yang tidak berdandan, mereka
bertasbih dan beristirja’ kepada Tuhan.”

Dan tidak diragukan bahwa kata 4t memiliki akar kata: &b i, dan
makna 4f jika diucapkan berarti menyembah Allah. la memiliki kata sifat

-

€% Al Wahidi dalam 4/ Wasith (1/69) dengan yang sepertinya, dan Ibnu Jauzi dalam
Zaad Al Mashir (109).

¢! Yaitu Ru‘bah bin Abdullah Al Ajjaj bin Ru‘bah At-Tamimi Abu Jahaf, penyair tersohor
beraliran rajaz, hidup dalam dua masa pemerintahan; Umawiyah dan Abbasiyah,
lihat biografinya dalam Wafayat Al A’yan (1/187) dan Al A’lam (3/34).

~~~~~~~~ : — )
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yang menunjukkan bahwa orang Arab menggunakannya dengan bentuk
kata jad; J« tanpa tambahan, sebagaiamana riwayat berikut:

144. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, katanya, bapakku

menceritakan kepada kami dari Nafi’ bin Umar, dari Amru bin Dinar,
dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca: <haY) 3 Ik 42 ia berkata,
menyembah-Mu, dan mengatakan, bahwa Dia disembah dan bukan

menyembah.53

145. Sufyan menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Uyainah menceritakan

kepada kami dari Amru bin Dinar, dari Muhammad bin Amru bin Al
Hasan, dari Ibnu Abbas: ¢la¥iy 8,4 4 ia berkata, hal itu karena Firaun
disembah dan tidak menyembah.®* :
Demikian pula gira ‘at Ibnu Mas’ud dan Mujahid.

146. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain bin Daud

menceritakan kepada kami, katanya, Hajjaj memberitahukan kepadaku
dari Ibnu Juraij dari Mujahid, ia membaca: ¢la¥iy 8 )i 4 dan katanya,
menyembah-Mu.®»

Dan tidak diragukan lagi bahwa kata i}t sesuai penafsiran Ibnu
Abbas dan Mujahid adalah kata sifat dari akar kata ,jj yang berarti
menyembah, dari perkataan orang: ia¥) oMo 4t i seperti ucapan
orang: jst.e Y il s

Jika ia berkata, kalau orang yang menyembah Allah bisa dikatakan: ;
sesuai penakwilan Ibnu Abbas dan Mujahid, lalu apa yang harus dikatakan
Jika seseorang hendak memberitahukan bahwa Allah telah mewajibkan
hal itu atas hamba-Nya?

Jawabannya: Tidak ada riwayat yang kami dapatkan, melainkan harus
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Qira‘at ini dihukumi menyimpang, yaitu gira‘at Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Al
Hasan, Sa’id bin Jubair, Mujahid, Abul Aliyah dan Ibnu Muhaishin, lihat 4/
Muhtasib karya Ibnu Jinni (1/296).

Ibnu Jauzi dalam Zaadul Masir (3/344) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/
107).

Ibid.

Baihaqi dalam Al Asma* wa Ash-Shifat (18) dan Qurthubi dalam Tafsir-nya (6/262).
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menggiyaskan hadits yang ada dari Rasulullah SAW, dimana:

147. Ismail bin Fadhl menceritakan kepada kami, katanya, Ibrahim bin ‘Ala’

menceritakan kepada kami, katanya, Ismail bin Ayyasy menceritakan
kepada kami dari Ismail bin Yahya, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari orang
yang menceritakan kepadanya, dari Ibnu Mas’ud dan Mis’ar bin Kidam %
dari Athiyah Al Aufi,*” dari Abu Sa’id, ia berkata, bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Sesungguhnya Isa bin Maryam diserahkan oleh
ibunya kepada seorang guru agar mengajarinya, lalu sang guru
berkata kepadanya, tulislah Allah, maka Isa berkata kepadanya,
apakah engkau tahu apa itu Allah? Allah adalah Tuhan segala
tuhan. %%

Jadi, lafazh jberasal dari perkataan orang Arab: 4y, dimana huruf
hamzah dibuang, dan huruf lam yang asli bertemu dengan huruf lam
tambahan, lalu keduanya melebur menjadi satu dan jadilah lafazh 3.
Jika ia berkata lagi, “Bagaimana hal itu dapat dibenarkan, sementara
lafazhnya berbeda?”

Jawabannya: Sebagaimana hal itu dibenarkan dalam firman Allah
SWT, 1>l gy 8 R &) 3 U yang asalnya adalah:
5.8 % soed Lo T on A s o . .
- g B Y gy G ﬂSepaﬁmapanseomngpenyalr
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“Engkau menuduhku; kamu berdusta, dan membenciku tetapi
aku tidak membencimu.®®
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Mis’ar bin Kidam bin Dhahir Al Hilali Abu Salamah Al Kufi, tsigah, tsabat, mulia
dari tingkatan ketujuh, wafat 53 atau 55, lihat Ar-Taqgrib (528).

Yaitu Athiyah bin Sa’d bin Junadah Al Aufi Al Jadali, jujur dan banyak kesalahan,
seorang penganut syiah yang dituduh memalsukan hadits, dari tingkatan ketiga,
wafat tahun 111, lihat 42-Tagrib (393).

Telah di-takhrij sebelumnya.

Disebutkan oleh Al Qurthubi dalam 7afsir-nya (10/405) dan Ibnu Hajar dalam Fathul
Baari (8/408).
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Penakwilan firman Allah SWT, -1 ~5)7 (Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang).

Abu Ja’far berkata: kata uﬁ";ﬁ mengikuti bentuk kata gy yang
berasal dari akar kata ¢, dan > $)7 adalah mengikuti bentuk kata j.
dari akar kata yang sama. Orang Arab seringkali membentuk kata
benda dari kata kerja Jads Job atas owa, seperti perkataan mereka:
O S S S, Ol ity b, Olihe thay phe demikian pula
perkataan mereka: 53y o> 2 ¢ ). Adapun bentuk kata ¢=> karena ia pujian,
dimana orang Arab jika menyebut kata benda yang berindikasi pujian atau
celaan maka mereka menyesuaikannya dengan bentuk kata f.«b, misalnya
dari akar kata: ¢I¢ adalah ¢ dan -4, dan dari akar kata: ,u3 adalah 6
dan ...

Kalau ada orang yang berkata, jikakata _ss> 1 -7 adalah dua nama
yang diambil dari kata & Ji (kasih sayang), lalu kenai)a iadiulang sementara
maknanya sama? ,

Jawabannya: ia tidak seperti yang Anda duga, akan tetapi masing-masing
dari keduanya memiliki makna yang tersendiri. Adapun secara etimologi, tidak
seorang pun ahli bahasa yang memungkiri bahwa kata -2~/ memiliki makna
yang lebih spesifik daripada kata {,?jﬂ, meskipun/keduanya berasal dari
akar kata yang sama. Kemudian, dari akar kata aslinya maknanya lebih spesifik
daripada bentuk kata benda aslinya, dimana yang disifati dengannya lebih
utama daripada yang disifati dengan kata benda aslinya jika menyangkut pujian
atau celaan. Adapun dari sisi riwayat ditemukan sejumlah pendapat yang
berbeda.

148. As-Sari bin Yahya At-Tamimi menceritakan kepadaku, katanya, Utsman
bin Zufar menceritakan kepada kami, katanya, aku mendengar Al
“Arzami®® menakwilkan: _ss> 1 .~} katanya, .1 meliputi seluruh
makhluk, dan ,/.g?jﬂ khusus untuk orang-orang ;'ang beriman.%!

60 Yaitu Abdul Malik bin Abi Sulaiman Maisarah Al Arzami, jujur dari tingkatan kelima,
wafat tahun 145H, lihat biografinya dalam Tahdzib At-Tahdzib (1/519).

¢! Disebutkan oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Quran (1/54), Nisaburi
dalam Gharaibul Qur an (1/67) dan Al Wahidi dalam A! Wasith (1/70).
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149. Ismail bin Fadhl menceritakan kepada kami, katanya, Ibrahim bin ‘Ala’

menceritakan kepada kami, katanya, Ismail bin Ayyasy menceritakan
kepada kami dari Ismail bin Yahya, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari orang
yang menceritakan kepadanya, dari Ibnu Mis’ud dan Mas’ar bin Kidam,
dari Athiyah Al Aufi, dari Abu Sa’id Al Khudri, ia mengatakan bahwa
Rasulullah SAW bersabda,

2 -0 - L I s 0
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“Bahwa Isa bin Maryam mengatakan, u-f’*;ﬁ adalah Maha Pengasih

di dunia dan akhirat, dan ,/..,?_‘,ﬁ adalah Maha Penyayang di
akhirat. "%

Kedua riwayat ini menginformasikan bahwa 4—.-,’-;’7 u—’;‘;ﬁ masing-
masing dari keduanya memiliki makna tersendiri.

Dan jika ada orang yang bertanya, “Lalu yang mana diantara kedua
penakwilan tersebut yang lebih utama menurut Anda?”

Jawabannya: menurut kami keduanya benar dan tidak ada istilah lebih
utama. Karena dengan sifat u};ﬁ Allah disebut Penyayang terhadap
seluruh makhluk-Nya, dan deﬁgan sifat )’.,.?jﬁ Allah disebut Penyayang
terhadap sekelompok makhluk-Nya, baik dalam segala kondisi maupun
kondist tertentu. Jika demikian adanya, maka kasih sayang yang khusus
tersebut tidak mustahil adanya, baik di dunia maupun di akhirat, atau
pada kedua-duanya. Dan jika Allah telah mengkhususkan kasih sayang-
Nya di dunia untuk para hamba-Nya yang beriman dengan memberikan
kemudahan kepada mereka dalam menjalankan ketaatan dan
meninggalkan kemaksiatan, sebuah anugerah yang tidak diberikan kepada
orang-orang yang ingkar, dan menyediakan bagi mereka balasan surga
yang penuh dengan kenikmatan di hari akhir kelak, maka nyatalah bahwa

632

Disebutkan oleh Ibnu Adi dalam 4/ Kamil fi Adh-Dhu’afa’ (1/304), Dailami dalam
Musnad Firdaus (1/229) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/9) dengan
redaksi yang sepertinya.
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Allah telah memberikan anugerah secara khusus bagi orang-orang yang
beriman kepada-Nya di dunia dan di akhirat, di samping anugerah-
anugerah lain yang diturunkan secara umum mencakup yang mukmin dan
yang kafir, seperti anugerah rezeki, kesehatan fisik dan akal, hujan,
tanaman, binatang dan anugerah-anugerah lain yang tidak terhitung
jumlahnya. Jadi, Allah adalah Tuhan Yang Maha Pengasih atas sekalian
makhluk-Nya di dunia dan di akhirat, dan Maha Penyayang kepada
hamba-Nya yang beriman secara khusus di dunia dan di akhirat.

Adapun kasih sayang Allah di dunia yang diberikan secara khusus kepada
para hamba-Nya yang beriman tersebut adalah sesuai firman-Nya,
- ,‘i do < a"‘,- L. s 8y 382 ’r,””/ -2 .“,‘
Q‘é-a) gl ;M'Ji’ﬂ"@’@pdﬁﬁs?\“f
z s = 237
D Leez) Oa3ell,
“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya
(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu
dari kegelapan kepada cqhaya (yang terang). Dan adalah Dia Maha
Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” (Qs. Al Ahzaab [33]:
43).
Sedangkan kasih sayang Allah yang dilimpahkan kepada seluruh makhluk-
Nya di dunia tidak terhitung jumlahnya, sesuai firman Allah SWT,
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“Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dari segala

apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung

nikmat Allah, tidaklah kamu dapat menghitungnya. Sesungguhnya

manusia itu, sangat dzhalim dan sangat mengingkari (nikmat Al-
lah). ” (Qs. Ibraahiim [14]: 34).

Adapun kasih sayang Allah di akhirat yang meliputi seluruh makhluk-

Nya adalah keadilan Allah dalam memutuskan amal perbuatan manusia,

2z}
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dimana tidak seorang pun yang dianiaya oleh-Nya, dan masing-masing
memperoleh balasan yang setimpal atas perbuatannya. Sedangkan kasih
sayang Allah di akhirat yang diberikan secara khusus kepada orang-or-
ang yang beriman kepada-Nya adalah balasan surga dan kenikmatan
yang abadi selama-lamanya.

Pendapat kedua dalam penakwilan ini adalah:

150. Seperti diceritakan oleh Abu Karib kepada kami, katanya, Utsman bin

Sa’id menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah
menceritakan kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada
kami dari Adh-Dhahak, dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, u};ﬁ
adalah bentuk kata ;s.4)1 dari kata &2 }t menurut perkataan Arab. Dan
21 ) dapat diartikan pula dengan Yang Maha Lembut lagi Maha
Berbelas-Kasih terhadap orang yang disayangi-Nya, Yang Jauh dan sifat
Kejam terhadap orang yang dibenci-Nya. Demikian arti seluruh nama-
Nya.633

Penakwilan Ibnu Abbas ini mengindikasikan bahwa orang yang di-
“rahmani” Allah adalah dia yang di “rahimi”-Nya, meskipun terdapat
perbedaan antara makna keduanya, dimana Ibnu Abbas mengartikan
c,:f‘;ﬁ: Yang Maha Lembut, dan ,:,.;»:,JT: Yang Maha Belas Kasihan.
Dan penakwilan pertamna yang kami riwayatkan dari Nabi SAW dan dari
Al Arzami adalah lebih mendekati kebenaran daripada penakwilan Ibnu
Abbas ini, meskipun pendapat ini sejalan maknanya dengan pendapat
yang pertama, dimana masing-masing dari 43-}‘7 ‘_,-'-"“;’T memiliki makna
sendiri-sendiri. ’

Dan pendapat ketiga dalam penakwilan ini adalah:

151. Sebagaimana yang diceritakan oleh Imran bin Bakar Al Kila’i%*

kepadaku, katanya, Yahya bin Shalih%5 menceritakan kepada kami,

633
634

635

Baihagi dalam 4Asma’ wa Sifat (51) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/9).
Yaitu Imran bin Bakar bin Rasyid Al Kila’i Al Barrad Al Hamsha Al Muadzin, tsigah
dari tingkatan sebelas, wafat tahun 71, lihat A¢-Taqrib (429).

Yaitu Yahya bin Shalih Al Wuhadhi Al Hamsha, jujur, dari tingkatan kesembilan
yang paling kecil, wafat tahun 22 dalam usia 90 tahun lebih, lihat As-Tagrib (591).

{2137}
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katanya, Abul Azhar Nashr bin Amru Al Lakhmi dari penduduk Palestina
menceritakan kepada kami, katanya, aku pernah mendengar Atha‘ Al
Khurasani®® mengatakan, “Mula-mula adalah ¢y~ A1 lalu ketika nama
tersebut diputus dari nama-Nya maka ia pun men]adl a2 3] u—t")‘ 637

Yang dimaksud oleh Atha‘ —insya Allah benar— bahwa (= AW adalah
salah satu nama Allah yang semula tidak dimiliki oleh §iapapun dari
makhluk-Nya, lalu ketika si pendusta, Musailamah, meniru nama tersebut,
maka Allah memaklumkan kepada sekalian makhluk-Nya bahwa nama-
Nya adalah _» PRSI u-ﬂ‘) | untuk memisahkan antara nama-Nya dengan
nama yang lam-Nya, karena tidak seorang pun yang menamakan dirinya
e e A0 secara sekaligus kecuali Allah Ta’ala, sedangkan
makhluk- ~Nya ia entah menggunakan nama rahman saja atau nama rahim
saja. Jadi, seakan-akan yang dimaksud oleh Atha‘, bahwa Allah
menambahkata .1 sesudah u-‘“:" adalah untuk memisahkan antara
nama-Nya dengan nama yang lam-Nya, baik makna keduanya sama atau
berbeda.

Dan yang dikatakan oleh Atha‘ ini tidak ada salahnya, justru boleh-boleh
saja Allah mengkhususkan Dzat-Nya dengan kedua nama tersebut
sekaligus untuk dimaklumi para hamba-Nya bahwa yang dimaksud
dengannya adalah Allah Ta ala, di samping penakwilan makna yang
berbeda antara keduanya.

Sebagian orang yang bodoh mengira bahwa bangsa Arab tidak mengenal
nama Ar-Rahman dalam bahasanya. Karena orang-orang musyrik
mengingkari nama tersebut dan mengatakan kepada Rasulullah
SAW sebagalmana dxcentakan oleh Al Qur'an: | ,.u....i ‘.4! J...s l:’,
1588 3155 G L Anzil SRSTC3 1,06 (250 artinya: “Dan
apabila dikatakan kepada mereka, Su]udlah kamu sekalian kepada
Yang Maha Penyayang’, mereka menjawab, ‘Siapakah Yang Maha

636

637

Yaitu Atha® bin Abi Muslim Al Khurasani Abu Utsman Al Khurasani, dan nama
bapaknya adalah Maisarah dan katanya Abdullah, jujur, banyak kerancuan, sering
meriwayatkan riwayat mursal dan mentadlis, dari tingkatan kelima, wafat tahun 35,
tidak benar bahwa Al Bukhari meriwayatkan darinya, lihat At-Tagrib (392).

Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur an (1/54).
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Penyayang itu? Apakah kami akan sujud kepada Tuhan Yang kamu
perintahkan kami (bersujud kepada-Nya)’, dan (perintah sujud itu)
menambah mereka jauh (dari iman). ” (Qs. Al Furqaan [25]: 60).

Ayat ini menginformasikan bahwa Al Qur an merasa heran, bagaimana
mungkin orang-orang musyrik tersebut mengingkari apa yang merecka
ketahui sebenarnya? A pakah mereka seperti halnya para ahli kitab yang
dinyatakan oleh Allah dalam firnan-Nya,

de
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“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab

(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal

anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian mereka

menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.” (Qs.

Al Bagarah [2]: 146).

Kebodohan orang-orang jahiliyah ini dicatat oleh seorang penyair dalam

sebuah syaimya:

“Tidakkah gadis itu menutupi celanya, tidakkah Ar-Rahman
Tuhan-ku memutuskan sumpah-Nya.”

Juga Salamah bin Jandal As-Sa’idi**® melantunkan:

“Kalian tergesa-gesa atas kami seperti kami tergesa-gesa atas
kalian, padahal apa yang dikehendaki oleh Ar-Rahman pastilah
terjadi dan terlaksana.”

Ada sebagian orang yang tidak mengerti ilmu takwil mengatakan bahwa
o+ adalah kata kiasan 32 J1 3 yang berarti pemilik rahmat, dan
_=3Ji adalah kata kiasan o> }! yang berarti pengasih. Dua lafazh ini
menurutnya berbeda bentuknya namun satu maknanya. Ia seperti halnya

638

Yaitu Salamah bin Jandal bin Abdu Amru dari bani Ka’b bin Sa’d At-Tamimi, penyair
jahili kenamaan, syairnya penuh hikmah dan pesan, ahli menyifati kuda, lihat
biografinya dalam Khazanah karya Al Baghdadi (2/86) dan Al A’lam (3/106).

{215}
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kata; yl.; dan -8 yang berarti orang yang menyesal. Sebagaimana kata
penyair Burj bin Mashar Ath-Tha‘i:%°
“Dan penyesalan menambah curam semakin harum, aku minum
dan bintang-bintang telah terbenam.”

Lalu iamenyebutkan sejumlah syair untuk menguatkan pendapatnya. Dan
tidak diragukan lagi, bahwa makna i> i 43 adalah yang memiliki rahmat,
dan rahmat telah menjadi sifatnya, sedang o> }! adalah yang sifatnya
akan merahmati, atau telah merahmati dan ia telah berlalu, atau ia masih
ada padanya, dan ketika itu tidak ada indikasi bahwa rahmat menjadi
sifatnya, seperti indikasi bahwa rahmat menjadi sifatnya ketika ia disebut
i2 J1 33, lalu mana makna s> .~ dari penakwilannya atas dua
kata yang menurutnya lafazhnya berbeda namun maknanya sama? Dan
suatu pendapat jika tidak bersandarkan pada alasan yang kuat maka
jelaslah kesalahannya.

Dan jika ada orang yang berkata, lalu kenapa nama ‘ Allah’ didahulukan
atas nama Ar-Rahman dan Ar-Rahim?

Jawabannya: Karena tatkala orang Arab hendak menginformasikan suatu
berita dari pembawa beritanya, ia menyebutkan namanya terlebih dahulu
lalu sifatnya. Dan demikian semestinya, yaitu menyebutkan nama sebelum
sifat agar pendengar mengetahui dari siapa datangnya berita tersebut.
Jika hal itu demikian, dimana Allah memiliki nama-nama yang khusus
bagi Dzat-Nya dan tidak boleh digunakan oleh hamba-Nya seperti: Al-
lah, Ar-Rahman, Al Khaliq dan sejenisnya, dan nama-nama yang boleh
digunakan oleh hamba-Nya seperti: Ar-Rahim, As-Sami’, Al Bashir, Al
Karim dan yang sejenisnya, maka pantaslah bagi Allah untuk
mendahulukan nama-Nya yang khusus atas nama-Nya yang umum agar
pendengar mengetahui terlebih dahulu siapa yang berhak dipuji dan
diagungkan. Maka Allah memulai dengan menyebutkan nama-Nya, ‘Al-
lah’, karena tidak ada Tuhan selain Dia, baik dari sisi nama maupun makna.

3%  Yaitu Burj bin Mashar bin Jalas bin Al Art Ath-Tha‘i, seorang penyair jahili, tinggal
di perkampungan Tha‘i, lihat biografinya dalam Bulughul Arb (3/299) dan Al A’lam
(2/47).
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Di mana telah kami jelaskan sebelumnya bahwa lafazh ‘ Allah’ maknanya
adalah yang berhak disembah, dan tidak ada yang berhak disembah
kecuali Dia, dan bahwasanya menggunakan nama-Nya adalah
diharamkan oleh-Nya apapun alasannya.

Tidakkah Anda lihat bahwa Allah menyatakan dengan sombong dalam
sejumlah ayat-Nya: & & s yang artinya: “adakah Tuhan selain Al-
lah.” Dan menyebutkan nama-Nya yang khusus bagi Dzat-Nya dalam
firman-Nya,

Sy e N B 1,05 R i,,’cST,lﬁ:Tl,;;lJa
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“Katakanlah: ‘Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna
(nama-nama yang terbaik) dan jangan kamu mengeraskan suaramu
dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah
jalan tengah di antara kedua itu’.” (Qs. Al Israa’ [17]: 110).

Dalam ayat ini Allah menyebutkan nama ‘ Ar-Rahman’ setelah nama ‘Al-
lah’, karena boleh saja manusia menggunakan nama dari sebagian sifat
rahmat, tetapi tidak boleh menggunakan nama ‘ Allah’ karena bermakna
Tuhan. Oleh karenanya nama ‘ Ar-Rahman’ disebutkan setelah nama
‘Allah’.

Adapun ‘Ar-Rahim’ ia boleh digunakan sebagai nama, seperti yang telah
kami jelaskan sebelumnya. Dan pendapat kami ini sesuai dengan pendapat
Hasan Al Bashri yang melarang penggunaan Ar-Rahman sebagai nama
mahkluk.

152. Seperti diceritakan oleh Muhammad bin Basyar kepada kami, katanya,

Hamad bin Mas’adah®*® menceritakan kepada kami dari Auf,*' dari
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Yaitu Hamad bin Mas’adah Abu Sa’id Al Bashri, mendengar dari Ijlan dan Ubaidillah
bin Umar, wafat tahun 202 H, lihat biografinya dalam Tarikh Al Kabir (3/26).

Yaitu Auf bin Abi Jamilah Al Abdi Al Hijri, Abu Sahal Al Bashri yang dikenal
dengan A’rabi padahal bukan seorang badui, dianggap tsigah oleh Ahmad bin

— — (17
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Hasan, ia berkata, “Ar-Rahman tidak boleh digunakan sebagai nama.”®*

Sebenarnya kesepakatan umat yang melarang penggunaan nama Ar-
Rahman cukup menjadi dalil atas kebenaran pendapat kami, dan tidak
perlu mengambil dalil dari perkataan Hasan dan yang lainnya.

(2)
{ 2ol o & 2257}
“Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam”

Penakwilan firman Allah SWT, MT Ry ;g 2257 (Segala
puji bagi Allah).

Abu Ja’far berkata, kata ;13 A25J7 artinya: segala kesyukuran hanya
bagi Allah 7a ‘ala dan bukan untuk sesembahan yang lain, atas segala karunia
yang dilimpahkan kepada para hamba-Nya yang tidak terhitung jumlahnya,
seperti kesehatan jiwa dan raga sehingga dapat menunaikan kewajiban-
kewajiban, berbagai macam bentuk rezeki dan kenikmatan di dunia, bahkan
dijanjikan kenikmatan yang abadi di akhirat bagi yang menaati-Nya, maka
segala puji bagi Allah 7a 'ala atas segalanya.

Penakwilan ini sesuai dengan sejumlah riwayat yang ada dari Ibnu Abbas
dan yang lainnya:

153. Muhammad bin ‘Ala’ menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin
Sa’id menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah
menceritakan kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada
kami dari Adh-Dhahak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jibril berkata
kepada Muhammad SAW, ‘Wahai Muhammad, ucapkanlah,
‘Alhamdulillah’. Tbnu Abbas bgg}gata, ‘Alhamdulillah artinya bersyukur

Hanbal, An-Nasa‘i dan yang lainnya, wafat tahun 146, sejumlah ahli hadits
meriwayatkan haditsnya, lihat Tahdzib At-Tahdzib (8/167).

642 Al Qurthubi dalam Tafsir-nya (1/104), Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/9) dan
Tadrib Rawi (1/56).
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kepada Allah dan mengakui segala kenikmatan-Nya, petunjuk-Nya dan
lain sebagainya’.”*

154. Sa’id bin Amru As-Sukuni® menceritakan kepadaku, katanya, Bagiyah

bin Al Walid®** menceritakan kepada kami, katanya, Isa bin Ibrahim®*
menceritakan kepadaku dari Musa bin Abi Habib,*’ dari Al Hakam bin
Umair®® —seorang sahabat—, ia menyatakan bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

/,/:’}‘/o’/ c’,’ LJO/';’::
RO PN RO I S W (RO R FY|

“Jika engkau mengucapkan; segala puji bagi Allah Tuhan seru
sekalian alam, berarti engkau telah bersyukur kepada-Nya dan Dia
akan menambahmu. "%

Ia berkata, “Ada pendapat yang mengatakan bahwa perkataan
alhamdulillah adalah pujian kepada Allah atas nama dan sifat-Nya yang
mulia, sedang perkataan asy-syukru lillah adalah pujian kepada Allah
atas nikmat dan karunia-Nya. Dan telah diriwayatkan dari Ka’b Al Ahbar
bahwa ia berkata, “Alhamdulillah adalah pujian atas Allah, dan tidak
dijelaskan dalam riwayat tersebut makna pujian yang mana.”

155. Yunus bin Abdul A’la Ash-Shadafi menceritakan kepada kami, katanya,

Ibnu Wahb memberitahukan kepada kami, katanya, Umar bin
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/26) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/
11) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim.

Yaitu Sa’id bin Amru As-Sukuni Al Hamsi Abu utsman, meriwayatkan dari Bagiyah
bin Walid, jujur, lihat Al Jarh wat-Ta'dil (4/51).

Yaitu Baqiyah bin Walid Abu Muhammad Al Kila’i Al Hamsi, mendengar dari Buhair
bin Sa’d, haditsnya dinilai bagus jika meriwayatkan dari orang-orang yang dikenal,
dan tidak melakukan pemalsuan, wafat tahun 197 H. lihat biografinya dalam Tarikh
Al Kabir (2/150), Thabagat Al Hufadz (1/126).

Yaitu Isa bin Ibrahim, hilang haditsnya, lihat Al Jarh wat-Ta dil (3/125).

Yaitu Musa bin Abi Habib bin Ukhai Al Hakam bin Umair, seorang syaikh yang
lemah haditsnya, lihat A/ Jarh wat-Ta’dil (3/125).

Yaitu Al Hakam bin Umair, meriwayatkan dari Rasulullah SAW, lihat 4! Jarh wat-
Ta'dil (3/125).

Al Hindi dalam Kanzul Ummal (6453) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/
11).

)
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Muhammad®*® menceritakan kepadaku, dari Suhail bin Abi Shalih,*' dari
bapaknya, ia berkata, As-Saluli®? memberitahukan kepadaku dari Ka’b,
ia berkata, “Barangsiapa mengucapkan ‘alhamdulillah’ maka itu adalah
pujian atas Allah,”6%

156. Ali bin Al Hasan bin Al Kharraz®** menceritakan kepada kami, katanya,

Muslim bin Abdurrahman Al Jarmi®*® menceritakan kepada kami, katanya,
Muhammad bin Mus’ab Al Qarqasani®® menceritakan kepada kami dari
Mubarak bin Fadhalah,% dari Al Hasan, dari Al Aswad bin Sari’%%® bahwa
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Yaitu Umar bin Muhammad bin Al Munkadir At-Taimi Al Qurasyi, meriwayatkan
dari Suhail bin Abi Shalih, lihat biografinya dalam Tarikh Kabir (6/191).

Yaitu Suhail bin Abi Shalih As-Siman Madani mantan budak Juwairiyah, mendengar
dari Sa’id bin Musayyib dan Atha‘ bin Yazid dan Abdullah bin Dinar, diriwayatkan
darinya oleh Malik, Tsauri dan Syu’bah, lihat biografinya dalam Tarikh Kabir (4/
104).

Yaitu Abdullah bin Dhamrah As-Saluli, disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam deretan
orang-orang fsiqat, diriwayatkan darinya oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa‘i dalam 4/
Yaum wa Lailah dan Ibnu Majah, Al Ajali mengatakan; seorang Kufi, tabi’in dan
tsigah, lihat Tahdzib At-Tahdzib (5/267).

Thabrani dalam Al Kabir (10/177), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (8/118)
dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/11).

Yaitu Ali bin Hasan bin Ahmad Al Kharraz, diriwayatkan darinya oleh Daruquthni
dan dianggapnya lemah, lihat biografinya dalam Lisan Al Mizan (4/216).

Yaitu Muslim bin Abdurrahman Al jarmi, diriwayatkan darinya oleh Mukhailid bin
Husen dan Al Mundzir bin Syadzan Ar-Razi, jujur dari tingkatan keempat, sebagian
mereka menganggapnya kacau, lihat biogarafinya dalam Al Jarh wat-Ta’dil (8/
188).

Yaitu Muhammad bin Mush’ab Al Qarqasani Abu Abdillah, mendengar dari Al
Auza’i, dimana Yahya bin Muin berpendapat buruk atasnya, dan Ibnu Adi
mengatakan tentangnya: haditsnya tidaklah berarti apa-apa. Ibnu Main berkata, ia
adalah temanku tapi haditsnya tidak berarti apa-apa, dan banyak mengikuti
peperangan, lihat biogarafinya dalam Al Kamil (6/265).

Yaitu Mubarak bin Fadhalah bin Abi Umayyah mantan budak Umar bin Khaththab
Al Qurasyi Al Bashri, mendengar Al Hasan dan Ubaidillah bin Umar, diriwayatkan
darinya oleh Abdullah bin Mubarak dan Waki’, imam Ahmad bin Hanbal mengatakan
tentangnya: Mubarak banyak meriwayatkan mursal dan mengatakan dari Hasan
dalam banyak hadits sementara para sahabat Hasan tidak mengatakan demikian,
dan Yahya bin Ma’in mengatakan tentangnya: haditsnya lemah, Abu Zur’ah
mengatakan tentangnya: ia melakukan tadlis, namun jika mengatakan {34, ia
tsigah, lihat biografinya dalam Tarikh Kabir (7/426) dan Al Jarh wat-Ta'dil (8/
338).

Yaitu Al Aswad bin Sari’ dari Bani Murrah bin Ubaid As-Sa’di At-Tamimi Abu
Abdillah, ikut perang empat kali bersama Rasulullah SAW, wafat tahun 42 H. lihat
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Rasulullah SAW bersabda,
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“Tidak ada sesuatu pun yang lebih dicintai Allah dari pujian kepada-

Nya, oleh karenanya Dia memuji atas Dzat-Nya sendiri seraya
berfirman, alhamdulillah. %%

Abu Ja’far mengatakan, para ahli bahasa sepakat bahwa orang yang
mengucapkan “Alhamdulillah, syukur” adalah benar. Karena menurut
mereka, kata alhamdulillah terkadang digunakan dalam posisi syukur,
dan kata syukur terkadang digunakan dalam posisi pujian.

Jika ada yang bertanya, lalu apa fungsi alif dan lam dalam kata alhamd?
Mengapa tidak dikatakan saja: ;i oy a 142-?

Jawabannya: bahwa masuknya alif dan /am dalam kata hamd (alhamd)
memiliki makna tersendiri yang tidak dimiliki oleh kata hamdan, dimana
kata alhamdulillah artinya: segala puji bagi Allah, sedangkan kata hamdan
lillah artinya: aku memuji Allah, hanya sekedar pujian, tidak berindikasi
pujian yang sempurna bagi Allah.

Oleh karena makna inilah para gari sepakat membaca marfu’
(dhammah) pada 7 . J:Ji 25 & 4257 dan tidak membacanya
manshub (fathah)*® karena mengindikasikan makna yang tidak
sempurna. Sehingga menurutku, barangsiapa yang membacanya dengan
nashab maka ia pantas dihukum karena maknanya berubah dengan
bacaan tersebut.

Jika ada yang berkata, “Lalu apa makna alhamdulillah? Apakah Allah
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660

biografinya dalam Tarikh Kabir (1/445).

Imam Ahmad dalam Musnad-nya (3/435), Thahawi dalam Syarh Ma anil Atsar (4/
298), Ibnu Sa’d dalam Thabaqat (7/28) dan Thabrani dalam Al Kabir (1/258) dengan
sepertinya.

Jumhur qurra‘ membaca Caial secara marfu’, dan ini adalah bacaan tujuh qurra‘,
sedangkan Ibnu Sumaifa’, Ru‘bah dan Ibnu Uyainah membacanya dengan nashab,
ia adalah bacaan yang cacat, lihat 4! Muhtasib (1/37) dan Zadul Masir (1/11).
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memuji Dzat-Nya sendiri kemudian mengajarkannya kita untuk
mengucapkannya?”’ Jika demikian, lalu apa penafsiran firman Allah SWT,

Y LEd

Conaizd oG A% sl 3] sementara Dia—Tuhan yang disembah—
bukan penyembah, atau apakah itu bagian dari perkataan Jibril, atau

~ Rasulullah SAW? Dan jika demikian, berarti bukan firman Allah.

Jawabannya: sebaliknya, semua itu adalah firman Allah 7a ‘ala, akan tetapi
Dia memuji Dzat-Nya sendiri dengan puji-pujian yang semestinya,
kemudian mengajarkannya kepada para hamba-Nya dan mewajibkan
mereka untuk membacanya, sebagai ujian dari-Nya atas mereka,
lalu berfirman kepada mereka: katakanlah: Tonakadl S & ALSTT
dan katakan: % seis ZsJGfy 35 )G Jadi, firman Allah SWT,
Zneii Ze)l5 455 61t adalah lanjutan dari firman-Nya, § 42537
ekl 25 seakan-akan Allah ber-firman, katakan ini dan itu.

Jika ia berkata, “Akan tetapi mana perintah-Nya ‘katakan!’? sehingga
maknanya benar seperti yang Anda katakan.

Jawabannya: Kami telah jelaskan sebelumnya, bahwa bangsa Arab jika
mengetahui tempat kata dan yakin bahwa pendengarnya mengetahui
makna yang tersembunyi dari pengucapannya maka biasanya tidak
disebutkan. Apalagi jika kata yang disembunyikan tersebut berupa ucapan
atau penakwilan ucapan.

Seperti ucapan seorang penyair:

“Aku tahu bahwa aku akan menjadi kuburan, jika telur berjalan
ia tidak berjalan

Lalu orang-orang bertanya, untuk siapa kalian menggali lubang?
lalu orang-orang memberitahukan menteri. %!

Abu Ja’far mengatakan bahwa yang dimaksud adalah: kemudian orang-
orang memberitahu (bahwa yang mati adalah) menteri, hanya saja kata
tersebut dihilangkan karena telah diisyaratkan sebelumnya.

Tidak kami temukan nama penyair yang mengatakannnya, tapi ia disebutkan oleh
Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz (1/66) dan Qurthubi dalam Tafsir-nya (1/
136).
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Juga perkataan penyair yang lain:

“Aku melihat suamimu dalam medan perang, menyandang
tombak dan pedang. %%

Abu Ja’ far mengatakan bahwa yang dimaksud adalah: membawa tombak
dan menyandang pedang, tapi karena maknanya sudah maklum ia tidak
menyebutkannya. Demikian juga ketika melepas seorang musafir, kita
cukup mengatakan padanya: “selamat jalan”, padahal maksudnya:
berangkatlah, semoga Anda selamat dalam perjalanan. Demikian juga
firman Allah SWT, =, J.J7 255 & 42507 dan ZoIGp5 355 2y,
Z_na= ketikamakna perintah-Nya telah dimaklumi oleh para hamba-
Nya maka kata perintah-Nya tidak disebutkan oleh-Nya.

Dan telah kami sebutkan riwayat Ibnu Abbas pada awal penakwilan firman
Allah SWT, =53l 25 & 4237 dimanaia mengatakan, bahwa
Jibril berkata kepada Muhammad, “Ucapkanlah wahai Muhammad:
Tkl S5 & ’23J7. Dan telah kami jelaskan bahwa Jibril hanya
mengajarkan kepada Muhammad SAW apa yang diperintahkan untuk
digunakannya. Dan riwayat ini merupakan dalil atas kebenaran pendapat
kami.

Penakwilan kata: __; (Tuhan).
Abu Ja’far mengatakan, “Telah kami jelaskan penakwilan kata &7 dalam

firman-Nya, & >3, dan tidak perlu kami mengulanginya. Adapun kata Z_;
iamemiliki sejumlah makna dalam perkataan Arab.”

Seorang tuan yang ditaati disebut <_»; sebagaimana ucapan penyair,

Labid bin Rabi’ah:

oy G sy g s O Uy (S0

“Dan musnahkan pemuka Kindah dan anaknya, dan pemuka Ma’ad
antara gurun khabat dan lembah ar ar.”’

Dinisbatkan kepada Abdullah bin Az-Zab’ari, lihat diwan-nya (76).

{23
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Juga ucapan penyair Nabighah bani Dzabyan:

“Engkau musuhi Nu’'man sampai mati, sebagai tebusan dirimu dari
tuan yang lembut bicaranya lagi lama.”

Seorang yang Shalih dan baik juga bisa disebut _,3, seperti kata penyair,
Farazdaq bin Ghalib:%*
“Mereka bodoh seperti minyak mentega yang beku, dalam makanan
yang tidak marbub (tidak bisa dimakan).”

Pemilik sesuatu juga disebut __;. Dan terkadang kata __; juga
berindikasi makna yang lain, tapl ia kembah kepada salah satudari tlga makna
tersebut.

Dan Rabbuna Jalla wa ‘Ala adalah Tuhan Yang tidak sesuatu pun
menyerupai-Nya dalam kekuasaan-Nya, Pengatur Yang mengatur segala
urusan makhluk-Nya, dan Pemilik alam jagat raya beserta seluruh isinya.
Penakwilan kami pada kalimat \_},‘_L,Jl < ini adalah sesuai dengan
riwayat Ibnu Abbas berikut ini:

157. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah menceritakan
kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada kami dari Adh-
Dhahak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jibril berkata kepada Muhammad,
‘Wahai Muhammad, ucapkanlah, Taakdl 25 & i;_;._]! ” Ibnu
Abbas berkata, Jibril berkata, “Ucapkanlah, ‘Segala puji bagi Allah
Pemilik seluruh makhluk, seluruh langit beserta isinya, seluruh bumi beserta

- isinya, yang diketahui dan yang tidak diketahui, ketahuilah wahai
Muhammad, bahwa Tuhan-mu ini tidak menyerupai sesuatu pun.’”%

63 Yaitu Hamam bin Ghalib bin Sha’sha’ah At-Tamimi Ad-Darimi, Abu Faras, terkenal
dengan panggilan Al Farazdaq, seorang penyair kenamaan dari Basrah, dikatakan
tentangnya: kalau bukan karena syairnya niscaya setengah berita bangsa Arab
akan lenyap, lihat biografinya dalam Wafayat Al A'yan (2/196) dan Al A’lam (8/93).

664 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/27) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/
13) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim.




Tafsir Ath-Thabari

Penakwilan kata: -7, j.JJi (Sekalian alam).

Abu Ja’far mengatakan, kata -7 ,,j:<JT adalah bentuk jamak dari kata
f\¢, dan kata {}! adalah bentuk jamak yang tidak memiliki kata tunggal,
sebgaimana halnya kata 2.3, Jaa M, fu‘ﬂl dan lain sebagainya yang
berbentuk jamak dan tidak bertunggal. Dan ! adalah nama bagi seluruh
jenis makhluk, dimana setiap kelompok darinya disebut {\ dan penduduk
setiap masa darinya disebut \¢. Jadi, manusia adalah &, penduduk suatu
masa adalah disebut {\¢, jin adalah {\¢ dan demikian seluruh jenis makhluk
yang ada. Setiap jenis darinya adalah §\¢ di masanya. Dan karenanya bentuk
jamak darinya adalah ¢ ,J\\¢, dan kata tunggalnya sendiri adalah jamak, karena
j\s setiap masa darinya adalah {\¢ padamasaitu.

Demikian seperti perkataan Al Ajjaj dalam syaimya:
“Orang yang sombong adalah serangga bagi alam ini.

Dan apa yang kami katakan ini adalah sesuai dengan pendapat Ibnu Abbas
dan Sa’id bin Jubair, bahkan menjadi pendapat mayoritas ahli tafsir.

158. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah menceritakan
kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada kami dari Adh-
Dhahak dari Ibnu Abbas ia berkata, 7, JaJf 5 & 425J7; segala
pwji bagi Allah Pemilik seluruh makhluk, seluruh langit dan bumi beserta
isinya, yang diketahui dan yang tidak diketahui.5%

159. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz*’ menceritakan kepada kami, katanya,
Abu Ashim®® menceritakan kepada kami dari Syabib,*’ dari Ikrimah,

)’665

3 lbnu Hajar dalam Fathul Baari (8/119) dinisbatkan kepada Abi Ubaidah, lihat juga
Majaz Al Qur’an (1/22), Umdah Al Qari (8/458), Tafsir Qurtubi (1/138).

666 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/13).

%7  Yaitu Muhammad bin Sinan Al Qazzaz Al Bashri, meriwayatkan dari Rauh bin Ubadah
dan Yahya bin Abu Bakir dan Abu Ashim An-Nabil, Abdurrahman bin Kharaz
mengatakan tentangnya: ia adalah pendusta, dan dituduh pendusta oleh Abu
Daud dan Ibnu Kharas, lihat biografinya dalam Al Mughni fi Dhu’afa’ (2/589) dan
Al jarh wat-Ta'dil (7/279).

% Yaitu Adh-Dhahak bin Makhlad, dari tingkatan kesembilan, wafat tahun 212, ssigah,
tsabat, lihat Tagrib At-Tahdzib (280).

{ 225 |
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dari Ibnu Abbas bahwa, :),.1‘_;_'[7 <3+ adalah jin dan manusia. Dan
Ali bin Hasan menceritakan kepada kami, katanya, Muslim bin
Abdurrahman menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin
Mush’ab menceritakan kepada kami dari Qais bin Rabi’, dari Atha‘ bin
Saib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah SWT,
\_,,.L.JI < 1aberkata, yaitu Tuhan jin dan manusia.®”

160. Ahmad bin Ishaq bin Isa Al Ahwazi®”' menceritakan kepada kami,

katanya, Abu Ahmad Az-Zubairi®”? menceritakan kepada kami, katanya,
Qais menceritakan kepada kami dari Atha‘ bin Sa’ib, dari Sa’id bin Jubair
tentang firman Allah SWT, \_,3..1.-." <) 1a berkata, yaltu jin dan
manusia.

161. Ahmad bin Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepada kami, katanya,

Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami dari Ibnu Luhai’ ah, dari
Atha°“ bin Dinar, dari Sa’id bin Jubair tentang firman Allah SWT,
\_J,..L,Ji <. la berkata, yaitu anak Adam, jin dan manusia, masing-
masing memiliki alam tersendiri.5”

162. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Mahran

menceritakan kepada kami dari Sufyan dari MuJahld tentang firman

Fa

Allah SWT, 7, bai S 4 w 2257 iaberkata, yaitu jin dan manusia.
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Yaitu Syabib bin Basyar Al Bajli Al Kufi, jujur, bersalah; dari tingkatan kelima, lihat
Taqrib At-Tahdzib (263). .

Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur an (1/60) dan Qurthubi dalam 7afsir-
nya (1/138).

Yaitu Ahmad bin Ishaq bin Isa Al Ahwazi Al Bazzar, Abu Ishaq, menwayatkan dari
Hajjaj bin Nashir dan Abu Ahmad Az-Zubairi dan Al Mugri dan yang lainnya, An-
Nasa'i berkomentar tentangnya: shalih, dan katanya: hanya sedikit yang kami tulis
darinya, jujur, lihat biografinya dalam Tagrib At-Tahdzib (1/12).

Yaitu Abu Ahmad Az-Zubairi Muhammad bin Abdillah bin Zubair bin Umar bin
Dirham Al Asadi dari penduduk Kufah, meriwayatkan dari Tsauri dan Israil,
diriwayatkan darinya oleh Ahmad bin Hanbal dan ahli Irak, tsigah, tsabat namun
ada kesalahan dalam hadits Tsauri, Iihat biografinya dalam Ais-Tsigar (9/558) dan
Tagrib At-Tahdzib (1/487).

Al Qurthubi dalam Tafsir-nya (1/138) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/
13).
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163. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya, Abu
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami dari Sufyan dari seorang
laki-laki dari Mujahid dengan riwayat yang sama.

164. Basyar bin Mu’ad Al Aqdi menceritakan kepada kami, katanya, Yazid
bin Zurai’ menceritakan kepada kami dari Sa’id dari Qatadah tentang

firman Allah SWT, 7 ,.bai J_s; ia berkata, “Masing- masmg
kelompok adalah alam.”

165. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, katanya,
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far,** dari
Rabi’ bin Anas,®”® dari Abu Aliyah tentang firman Allah SWT,
Zaakddl £ iaberkata, “Manusia adalah alam, jin adalah alam dan
sejumlah delapan belas ribu atau empat belas ribu —dia ragu— dari
para malaikat di bumi adalah alam, dan bumi memiliki empat sisi, pada
setiap sisinya terdapat tiga ribu alam dan lima ratus alam, mereka diciptakan
untuk para hamba-Nya.”¢7¢

166. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain
bin Daud menceritakan kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan
kepada kami dari Ibnu Juraij tentang firman Allah SWT, = . JiJl 2_;
ia berkata, “Yakni jin dan manusia.™"

% Yaitu Abu Ja’far At-Tamimi mantan budak mereka, terkenal dengan julukannya, dan
namanya adalah Isa bin Abi Isa Abdullah bin Mahan, dan aslinya dari Marw, jujur,
hafalannya buruk khususnya dari Mughirah, salah seorang pembesar tingkatan
ketujuh, wafat antara tahun 160 H. lihat Ar-Taqrib (629).

7 Yaitu Rabi’ bin Anas Al Bakri atau Al Hanafi Bashri, singgah di Khurasan, jujur tapi
ada sejumlah keraguan padanya, dituduh penganut aliran syiah, dari tingkatan
kelima, wafat tahu 140 atau sebelumnya, lihat A¢-Taqrib (205).

% Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma ani Al Qur'an (1/60) dan Qurthubi dalam Tafsir-nya
(1/138).

877 Al Hakim dalam Mustadrak (2/258) dan berkata, hendaklah penuntut ilmu ini
mengetahui bahwa penafsiran sahabat yang menyaksikan langsung proses
turunnya wahyu adalah hadits Musnad menurut Bukhari Muslim dan disepakati
oleh Adz-Dzahabi.
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3)
{ PRSI u-“ ol }
- “Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”

Penakwilan firman Allah SWT, _».>- )1 .2~/ (Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang). ’

Abu Ja’far berkata: “Kami telah menjelaskan penakwﬂan kata
,oe-ﬂ u—l‘)‘ ketika menjelaskan penakwilan s} U-A‘J“ &1 a2y dan
kami rasa hal itu cukup dan tidak perlu mengulanginya, karena menurut kami
lafazh _sez- 1 xA51 &1 2y tidak termasuk ayat dari surah Al Fatihah,
sehingga tidalE perlu ada yang bertanya, kenapa lafazh ini diulang
kembali sementara letak antara keduanya sangat berdekatan? Justru, ini
menjadi alasan bag1 kami atas kesalahan orang yang berpendapat bahwa
o] ,JJ‘," & _uzs termasuk salah satu ayat dari surah Al Fatihah. Karena
jika hal itu benar, berart1 di sini terjadi pengulangan ayat yang bentuk dan
maknanya sama tanpa ada batas pemlsah antara keduanya. Dan ini tidak
pernah terjadi dalam Al Qur'an, di mana ada dua ayat yang sama bentuk dan
maknanya terulang tanpa batas pemisah. Yang ada adalah satu ayat yang
sempurna terulang berkali-kali dalam satu surah dengan pemisah ayat antara
keduanya yang maknanya berbeda. Sedangkan disini tidak ada pemisah antara
lafazh »-e-;ﬁ u}:ﬁ & = dengan lafazh )9-;’7 u—'}u'ﬁ

Jika ada yang mengatakan bahwa yang mermsahkan antara keduanya

- P

adalahlafazh =, 0af 5 & AI5T.

Jawabannya Sekelompok ahli taf51r mengmgkarl hal itu dan
mengatakan bahwa ia adalah ta ‘khir yang maknanya taqdzm dan
asalnya: g.ﬂl Py eJ.Lu \JJ_JT <) 4 4.u 2257, Bukti atas hal ini
menurut mereka adalah firman Allah SWT, >_)3.,\] } a3 lls, dimana ayat ini
merupakan pengajaran dari Allah kepada hamba-Nya agar menyebut-Nya
sebagai Malik (Raja) menurut bacaan orang yang membaca &Li dan
menyebut-Nya sebagai Maalik (Pemilik) menurut bacaan orang yang
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membaca Ak 578

Mereka mengatakan, “Yang paling tepat untuk menyertai sifat kerajaan
atau kepemilikan adalah sifat yang semakna dengannya yaitu — b2 2 5
yang menginformasikan tentang kepemilikan-Nya atas seluruh makhluk-
Nya, sedangkan yang tepat untuk menyertai sifat keagungan dan ketuhanan-
Nya adalah sifat yang semakna dengannya yaitu ,;e-;ﬁ u-’;‘;ﬁ yang
mengindikasikan pujian dan sanjungan atas-Nya. Dan ini menurut mereka
adalah dalil bahwa lafazh _es> 51 u—-‘) | adalah ta khir yang bermakna
tagdim, dan asalnya: ,__,.m,,,ab.. aakdll 2y & AL

Mereka berkata, “Bentuk ta “khir yang bermakna tagdim dan taqdim

yang bermakna ta ‘khir sangat dikenal dalam ucapan kaum Arab.

Dan ini sama seperti firman Allah SWT, i ,_AF It o.s-U‘ Al s,
\.«.9 \r J.vu F‘,J ULSH dan maknanya: o.L& uJ.G J;\ ,_;.U\ :&U Aoz,

3§ Jamg Wy G3 S dan lamnya Ini adalah dalil bagi orang yang
berpendapat bahwa _» oSl N A = tidak termasuk ayat dari surah
Al Faatihah.

4)
{>_J='-: Lf:’; '-':‘,1’;}
“Yang menguasai hari pembalasan”

Penakwilan firman Allah SWT, #;xﬁ 23 <Al (Yang Menguasai
hari Pembalasan).

Abu Ja’far berkata: para qurra‘ telah berselisih pendapat dalam bacaan
>_.,;;\|T % U, Diantara mereka ada yang membaca %;UT 2#3: s dan
adayang membaca g.,\l’l' £3: ¢l dan ada yang membaca g,d‘i' 23l

7% Ashim dan Kisa‘i membaca sjj(, dan yang lainnya membaca |\, lihat As-Sab‘ah
karya Ibnu Mujahid (140).
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dengan manshub.®™ Seluruh riwayat dalam masalah ini telah kami jelaskan
secara rinci dalam buku kami A/ Qira ‘at, dimana kami telah memilih satu
bacaan yang paling tepat menurut kami dengan alasan-alasan tertentu, dan
tidak perlu kami mengulanginya dalam buku ini, karena yang kami maksudkan
dengan buku ini adalah menjelaskan sisi-sisi penakwilan ayat-ayat Al Qur an
dan bukan sisi-sisi gira ‘amya.

Tidak seorang pun ahli bahasa Arab yang berselisih pendapat, bahwa
kata <Ml diambil dari kata <ilf yang berarti kerajaan, dan kata uU\SJ adalah
diambil dari kata <M yang berarti kepemilikan.

Dengan demikian, penakwilannya menurut orang yang membaca
o nslll_s32 L, adalah; milik Allah-lah segala kerajaan kelak pada hari kiamat
dan tidak seorang pun yang berhak memilikinya, dimana ketika di dunia mereka
memperebutkannya dan mengakuinya dengan penuh kesombongan dan
kebanggaan, lalu—Xketika berhadapan dengan Allah— mereka menyadari
kelemahan dirinya dan mengakui bahwa Allah-lah Pemilik segala kerajaan
SebagmmanaﬁxgnanAllahSWT uAJ PR mlul;du‘:\! ,,w,;‘..n‘-,g
JLyJI Ao ,JI & f}ﬂlql..Jl yang artlnya “(yaztu) hari (ketika) mereka
keluar (dari kubur), tiada suatu pun dari keadaan mereka yang
tersembunyi bagi Allah.(Lalu Allah berfirman): “Kepunyaan siapakah
kerajaan pada hari ini” Kepunyaan Allah Yang Maha Esa I( agi Maha
Mengalahkan. ” (Qs. Al Mukmin [40]: 16).

Adapun menurut orang yang membaca ‘\j,\ﬁ £ ¢les maka
penakwilannya adalah seperti riwayat berikut:

167. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami dari Basyar bin Imarah, katanya, Abu Rauq
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahak, dari Abdullah bin Abbas
tentang firman Allah SWT, 5_.,;;\!7 232 &l jaberkata, “Tidak seorang
pun yang memiliki keputusan hukum bersama-Nya pada hari itu seperti
halnya mereka di dunia.®®® Kemudian berkata, Allah berfirman, “Pada

¢7°  Ibnu Sumaifa’ dan Ibnu Abi Ablah membaca dengan manshub, dan ini adalah
gira‘at yang cacat, lihat Zaadul Masir (1/13)..
€3 Tbnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/26) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/37),
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hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak
berkata-kata, kecuali siapa yang diberi izin kepadanya oleh Tuhan
Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar.” (Qs.
An-naba’ [78]: 38)

Dan berfirman, “Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada
suara)penyeru dengan tidak berbelok-belok, dan merendahlah semua

suara kepada Yang Maha Pemurah,maka kamu tidak mendengar
kecuali bisikan saja. ” (Qs. Thaaha [20]: 108)

Dan firman-Nya, “A4llah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan
mereka (malaikat) dan yang dibelakang mereka, dan mereka tidak
memberi syafaat melainkan kepada orang-orang yang diridhai Al-
lah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.”
(Qs. Al Anbiyaa® (21):28).
Abu Ja’far berkata: Menurutku, penakwilan dan gira ‘at yang paling
tepat adalah yang pertama, yaitu dibaca '-‘Jh dari s yang berarti
kerajaan. Karena pengakuan bahwa hanya Tuhan-lah Raja pada hari itu
mencakup pengakuan bahwa Tuhan-lah Pemilik segala sesuatu. Karena
seperti diketahui bahwa setiap raja pasti memiliki, dan tidak setiap yang
memiliki itu berarti raja.®®!
Amma ba’du; sesungguhnya Allah 7a ‘ala telah menginformasikan kepada
hamba-Nya sebelum ayat ’_.,;;!T £ &l bahwa Dia adalah Tuhan
Pemilik jagat raya yang mengatur mereka dan menyayanginya di dunia
dan akhirat, dengan firman-Nya, u-"‘:" ekl 2y & AT
=31 Oleh karenanya, jika dibaca menurut bacaan kedua; 3; el

>_)-‘..\| I (Pemilik hari kiamat) ia berarti pengulangan dari makna ayat

681

cetakan Darul Fikr.

Inilah pendapat imam Thabari, dan ia menyalahi kesepakatan mayoritas qurra*, tapi
kedua bacaan tersebut adalah benar dan mutawatir, dan menurut kami tidak
dibenarkan bagi kita untuk menganggap remeh salah satu dari kedua bacaan
tersebut karena keduanya pernah diajarkan oleh Rasulullah SAW, dimana gira‘ar

Ashim, Kisa’i, Yaqub dan Khalaf yang membaca slJ\s adalah mutawatir, dan mereka
adalah para imam dalam gira‘at, lihat Ithaf Fudhala'il Basyar karya Ad-Dimyati
(122), dan Difa’ ‘anil Qira‘at Al Mutawatirah karya DR Labib Sa’id (36, 37).

(——
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pertama yang notabene posisi keduanya saling berdekatan, hanya
lafazhnya yang berbeda namun maknanya sama, dan ini tentu tidak
menambah faidah yang baru bagi pendengarnya. Akan tetapi jika dibaca
u'-ﬂ‘ ¢ &l yang berarti mengakui dengan tulus bahwa seluruh kerajaan
pada hari itu hanya milik Allah 7a ‘ala, maka tidak terjadi pengulangan
makna di sini. Dan inilah bacaan yang paling tepat menurut kami.

Dan jika ada yang menyangkal bahwa kalimat 7 ,.j.2J1 _; adalah
menginformasikan tentang kepe-milikan-Nya di dunia bukan di akhirat,
sehingga perlu menginformasikan bahwa Dia pula yang memiliki mereka
di akhirat dengan firman-Nya __._»alf 32 Al maka ini adalah sangkalan
yang salah. Karena jika benar bahwa kalimat \_J,,.J_,Jl ; hanya
terbatas pada kepemilikan dunia dan tidak mencakup akhirat tanpa ada
indikasi dalil dari makna dzahimya, dari hadits, atau logika, maka benar
pulajika orang menyangka bahwa kalimat 7 ,, JJ.<J _; hanyaterbatas
pada masa turunnya dan tidak mencakup masa berikutnya!, karena seperti
yang kami jelaskan, bahwa alam setiap masa adalah tidak sama dengan
alam masa berikutnya, di mana firman Allah SWT,

.,_.,un 2 55 33l ;ix, G Jusia) oo Gl 33

& inabill Jo il5S5
yang artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani
Israil Al Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian dan Kami berikan
kepada mereka rezeki-rezeki yang baik dan Kami lebihkan mereka
atas bangsa-bangsa (pada masanya). ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 16),
merupakan dalil yang nyata bahwa alam suatu masa tidak sama dengan

alam pada masa berikutnya, dimana Allah telah memuliakan umat Nabi
Muhammad SAW atas sekalian umat yang lain, sebagaimana firman-Nya,

- =

J&...Jl u.p \_)”u_, LJ_,J:..JD ‘-’VL’ ual...U g_,o-_,r‘ }piJo- ‘.._5
Tosdall g H,J s oK el al 7 2k 5% mL Oy

@Q)LJT‘ }£=|,




Tafsir Ath-Thabari

yang artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka; diantara mereka ada yang
beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 110).
Dari sini dapat disimpulkan bahwa bani Israil pada masa Nabi kita
Muhammad SAW bukan lagi umat yang terbaik, tetapi yang terbaik adalah
umat yang beriman kepadanya dan mengikuti agamanya. Dan jika tidak
benar orang yang menyangka bahwa kalimat \/,_A_.,LJJT < hanya
terbatas pada masa Nabi Muhammad SAW dan tidak mencakup masa
yang lainnya, maka tidak benar pula orang yang menyangka bahwa kalimat
\_Juul <5 hanya terbatas pada kepemilikan dunia tanpa akhirat,
sehingga perlu ditambah kalimat )_)1,\]! 3 wlbl untuk menginformasikan
bahwa Allah juga Pemilik akhirat.
Adapun penakwilan orang yang membaca >_Jo:xl'l' ~3 @Al dengan
nashab (fathah) iabermaksud: ol oy ElLay sepemﬁnnanAllah SWT,
I L2 Lp f‘ Cawy dengan penakwilan: 1ia o o 50 Ciw o\, juga
sesuai ucapan seorang penyair dari bani Asad:

M@Q%;}#LSL@; TJQ\
Iabermaksud: ¢ ;>\, dan artinya:

“Jika Anda menuduhku berzina dengannya secara dusta, semoga
balasan yang sama menimpamu dengan segera.”

Orang yang membaca nashab pada kalimat 3\, agaknya menemukan
kejanggalan makna antara \‘_.Ju.....; _Jl.»,, i3 ;Jbl dengan
,_;:,-\ﬂ 23 &M jika dibaca jarr (kasrah), sehingga ia membaca
nashab supaya menjadi mukhathab (lawan bicara). Seakan-akan
maksudnya: (weed Bbls A BU) plt py LG, Namun seandainya
orang ini mengetahui penakwilan pada awal surah, dimana kalimat
Znaksdl 25 & 42537 adalah perintah dari Allah kepada hamba-Nya

(33
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supaya mengatakan demikian, seperti dijelaskan Ibnu Abbas dalam
riwayatnya yang telah kami sebutkan sebelumnya, bahwa Jibril
mengatakan kepada Rasulullah SAW: wahai Muhammad, katakan;
el il e GBI < BT 2 5 4 AT dan
katakan juga: % nsi23 _JL.,, X3 G

Gaya ungkapan seperti ini adalah biasa menurut orang Arab, dimana ia
terkadang menceritakan yang ghaib dengan gaya mukhathab, dan

mukhathab dengan gaya ghaib. Seperti ucapan Abu Kabir Al Hudzali®*?
dalam syaimya:

L O sy Ly B s sae O ks bl
Ia beralih kepada bentuk mukhathab &gy o\ 9 setelah sebelumnya

pengabaran telah dilakukan oleh Khalid secara makna ghaib.

Demikian juga dalam Al Qur'an banyak ditemukan, sebagaimana firman-
Nya,

0. PR ,r.',"’,u‘_.. 290 o R

‘CJJ) re :,L;;-)Jﬂl N P R J’.Jl,ﬂl d}‘ﬁ_.; ‘S-\l“‘
-»n,i, u&. JSU.. C,..ll ‘..A.L_,u.,ol.ocg)l’f.bf'.l,:-} ,..L
@o&ﬂ.ﬁl

“Dialah yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar)
di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di
dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira
karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari
segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka

682

Yaitu Amir bin Al Halis Al Hudzali, Abu Kabir, dari bani Sahal bin Hudzail, seorang
penyair kenamaan dari aliran hamasah (semangat), katanya: ia masuk Islam, dan
memiliki hadits bersama Rasulullah SAW, lihat biografinya dalam Khazanah Al
Adab (3/473), Al A’lam (3/250).
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telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah dengan
mengikhlaskan ketaatannya kepada-Nya semata-mata. (Mereka
berkata): “Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari
bahaya ini, pastilah kami akan termasuk orang-orang yang

bersyukur.” (Qs. Yuunus [10]: 22).

Dan masih banyak lagi contoh-contoh lain dari syair dan perkataan Arab
yang menjadi dalil atas hal ini, namun yang kami sebutkan kiranya telah
mencukupi bagi mereka yang diberikan petunjuk pemahaman. Atas dasar
ini, maka tidak dibenarkan membaca __. Al »3; ¢Als (dengan nashab)
karena menyalahi ijma’ para gari dan ulama.5®

Penakwilan firman Allah SWT, _ . .l »3; (hari pembalasan).
Abu Ja’far berkata: Kata _. i dalam ayat ini berarti pembalasan

dan perhitungan atas amal perbuatan. Seperti ucapan Ka’b bin Ju’ail®*:

. 2

Uy 2 \;J::;..Ef‘,#;..‘u_..’ Uyes G 13)

“Jika mereka menuduh kami, maka kami balik menuduh mereka, dan

seperti itu Anda berbuat seperti itu pula Anda memperoleh balasan.’

membalas mereka seperti mereka menggigit kami.”

Juga seperti kata penyair yang lain:%
2 a0 . & ’ s %f
O 2p L ity ety # 5 WS of il et

“Ketahuilah dan yakinlah bahwa kerajaanmu pasti binasa, dan

2

683

634

Mayoritas qurra‘ membaca panjang dengan alif pada }_)3,:.\]7 ,’-3; e}h’., dimana
ia adalah gira ‘at mutawatirah, dan sebagai bukti atasnya At-Tirmidzi mériwayatkan
dalam Al Qira‘at (2928) sebuah hadits dari Anas bahwa Rasulullah SAW, Abu
Bakar dan Umar‘—dan menurutku ia mengatakan, dan Utsman— mereka semua
membaca: )_Jg,\ﬂ' Ayl

Yaitu Ka’b bin Ju’ail bin (fa’bar bin Ajarah At-Taghlabi, seorang penyair tersohor
pada masanya, hidup dalam dua masa; jahiliyah dan Islam, lihat biografinya dalam
Khazanah Al Adab (1/458), Al A’lam (5/225, 226).

Ia adalah bait syair Yazid bin Ash-Sha’q Al Kilabi, yang dikenal dengan Ibnu
Nufail, lihat biografinya dalam Jamharar Al Arab (2/306).

(35
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Demikian juga firman Allah SWT, ¢z UG, &35 )3 96 “Bukan hanya
durhaka saja, bahkan kamu mendustakan hari pembalasan.” (Qs. Al
Infithaar [82]: 9).

Dan firman-Nya, {nsis 28 ;‘\f ol V_’,E “Maka mengapa jika kalian
tidak diberikan balasan (oleh Allah). ” (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 86).

Dalam bahasa Arab, kata >_;J;;\IT memiliki sejumlah makna selain

perhitungan dan pembalasan, dan pada saatnya mendatang akan kami sebutkan
makna-makna tersebut insya Allah.

Sesuai penakwilan kami ini terdapat sejumlah riwayat dari para salaf:

168. Abu Karib Muhammad bin ‘ Ala menceritakan kepada kami, katanya,
Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah
menceritakan kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada
kami dari Adh-Dhahak, dari Abdullah bin Abbas tentang firman Allah
SWT*_. »alfl 432" berkata, “Hari perhitungan bagi para makhluk adalah
hari kiamat, Dia memberikan balasan atas amal perbuatan mereka, jika
baik dibalas baik dan jika buruk dibalas buruk, kecuali yang dimaafkan
oleh-Nya, segala urusan ada di Tangan-Nya. Kemudian membaca ayat,
":’_:d._;jf,_fé w 331_:;' ?}?Tj éI;IT ] \jf “Ingatlah, menciptakan dan
memerintahkan hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan semesta
alam.” (Qs. Al A’raaf [7]: 54)%8¢

169. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepada kami, katanya, Amru
bin Hamad Al Qannad®®’ menceritakan kepada kami, katanya, Asbath
bin Nashr Al Hamdani®® menceritakan kepada kami dari Ismail bin

3¢ Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/29), Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/37),
dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim.

%7  Yaitu Amru bin Hamad bin Thalhah, Abu Muhammad Al Kufi, dan mungkin
dinisbatkan kepada kakeknya, jujur, dituduh penganut aliran Rafidhah, dari
tingkatan kesepuluh, wafat tahun 222, lihat Az-Tagrib (420).

688 Yaitu Asbath bin Nasr Al Hamdani, Abu Yusuf, dan katanya Abu Nasr, jujur, banyak
kesalahan, dari tingkatan kedelapan, lihat Az-Taqrib (98), Asbath bin Nasr
diperselisihkan padanya, dianggap lemah oleh Ahmad, disebutkan oleh Ibnu Hibban
dalam deretan tsigat (410 H), dan disebutkan biografinya oleh Al Bukhari dalam 4/
Kabir dan tidak menyebutkan cacat padanya, juga disebutkan biografinya oleh
Ibnu Abi Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta’dil, dan diriwayatkan dari Yahya bin Muin
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Abdurrahman As-Suda dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas,
dan dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu Mas’ud, dari sejumlah sahabat
Rasulullah SAW, bahwa: _. i s32 Ak adalah hari pembalasan.®

170. Al Hasan bin Yahya®® menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazaq
memberitahukan kepada kami, katanya, Muammar memberitahukan
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah SWT, __. i »3; ¢l
katanya, yaitu hari dimana Allah membalas amal perbuatan para hamba-
Nya. 5!

171. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain
bin Daud menceritakan kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, katanya, _. .07 #3; <As adalah hari dimana
manusia diberikan pembalasan.

(5)
{ Znaiad o) 6 Zogy}
“Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-
Mu kami mohon pertolongan.”

Penakwilan firman Allah SWT, 125 s J3f (Hanyakepada-Mu kami
menyembah).

Abu Ja’far berkata: 235 _s I} artinya, “Ya Allah, kepada-Mu kami
tunduk, patuh dan merendahkan diri, dengan mengakui bahwa hanya Engkau-
lah Tuhan yang tiada tuhan selain Engkau.”

ia berkata, Asbath bin Nasr adalah tsigah.

%9 Al Hakim dalam Mustadarak (2/258) dan katanya: ini adalah hadits shahih sesuai
dengan syarat Bukhari Muslim tapi tidak diriwayatkan oleh keduanya dan disepakati
oleh Adz-Dzahabi, juga disebutkan oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma'ani Al
Qur an (1/62) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/37).

¢ Yaitu Al Hasan bin Yahya Al Ja’d Al Abdi, Abu Ali bin Ar-Rabi’ Al Jurjani, singgah di
Baghdad, jujur dari tingkatan kesebelas, wafat tahun 163, kelahirannya tahun 80
atau sebelumnya, lihat At-Tagqrib (164).

! Ibnu Jauzi dalam Zaadul Masir (1/13) dan Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (1/37).
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172. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah menceritakan
kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada kami dari Adh-
Dhahak, dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, Jibril berkata kepada
Muhammad SAW, “Katakanlah wahai Muhammad, ‘ .35 ~¢J (|’ hanya
kepada-Mu wahai Tuhan kami bertauhid, takut dan berharap, bukan
kepada selain-Mu.52

Penafsiran Ibnu Abbas ini semakna dengan penakwilan kami. Meskipun
kami menakwilkannya dengan tunduk, patuh dan rendah diri, bukan
dengan rasa takut dan berharap, karena rasa takut dan berharap tidaklah
terwujud kecuali dengan perasaan rendah diri, dimana kata ubudiah
menurut orang Arab aslinya adalah rendah diri. Dan karenanya, jalan
yang hina karena sering dilalui orang dan diinjak-injak kaki disebut
mu’abbad.

Seperti kata Tharfah bin Al Abd®*? dalam syaimya:
Lok e Ob Ly Ul y # conily ool Blze (5 U

Juga, unta yang tunduk untuk menjadi kendaraan disebut mu ‘abbad.

Demikian juga orang yang tunduk dan patuh kepada tuannya disebut

‘abd (hamba)’. Dan bukti-bukti atas kebenaran makna ini sangat banyak

sekali dari syair-syair Arab, namun yang kami sebutkan kiranya cukup

bagi yang dikaruniai pemahaman.

Penakwilan firman Allah SWT, * .25 2415 (dan hanya kepada-
Mu kami mohon pertolongan).

Abu Ja’far mengatakan, % ,sz2i Z¢) 613 artinya, dan hanya kepada-
Mu wahai Tuhan kami memohon pertolongan untuk menyembah-Mu, menaati-

2 Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/27), Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/37)
secara mauquf atas Ibnu Abbas.

% Yaitu Tharfah bin Al Abd bin Sufyan bin Sa’d, Al Bakri Al Waili, seorang penyair
jahili dari tingkatan pertama, lahir di Bahrain dan berpindah ke Najd, salah seorang
penyair muallagat, lihat bait syairnya dalam diwan (22), Khazanah Al Adab (1/
414) dan Al 4'lam (3/225).
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Mu dan segala urusan, bukan kepada selain-Mu. Karena orang yang ingkar
kepada-Mu meminta pertolongan kepada sesembahannya, sedangkan kami
memohon pertolongan hanya kepada-Mu dalam segala urusan kami dengan
memurnikan ibadah kepada-Mu.

173. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id

menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah menceritakan
kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada kami dari Adh-
Dhahak dari Abdullah bin Abbas, katanya, % sxzi ZsJ(3; artinya,
hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan dalam menaati-Mu dan
dalam segala urusan kami.®

Jika ada orang yang berkata, apa yang dimaksud dengan perintah Allah
kepada para hamba-Nya agar memohon pertolongan kepada-Nya dalam
menaati-Nya? Apakah boleh bagi Allah untuk tidak menolong mereka
dan Dia telah memerintahkan mereka untuk menaati-Nya? Ataukah
seorang hamba harus mengatakan kepada Tuhannya, “Hanya kepada-
Mu kami memohon pertolongan untuk menaati-Mu agar ditolong-Nya,
dan ini yang disebut ketaatan? Lalu bagaimana dengan permintaan seorang
hamba kepada Tuhan atas apa yang telah diberikan-Nya?”
Jawabannya: penakwilannya tidak seperti yang Anda katakan, akan tetapi
yang dimaksud dengan permintaan seorang hamba kepada Tuhannya agar
menolongnya dalam menjalankan ketaatan adalah permintaan atas
ketaatan yang masih tersisa dari umurnya, bukan yang telah berlalu. Dan
permintaan seorang hamba kepada Tuhannya adalah boleh saja, karena
pemberian Allah kepada hamba-Nya berupa kemampuan menjalankan
ibadah dan ketaatan merupakan anugerah dan kemurahan dari-Nya.
Keengganan Allah dan kemurahan-Nya untuk memberikan taufiq kepada
sebagian hamba-Nya bukan kepincangan dalam mengatur dan

" menetapkan hukum, sehingga dibenarkan bagi orang yang tidak mengerti

hukum Allah dalam perintah Allah kepadanya untuk meminta bantuan
kepada-Nya agar dapat menjalankan ketaatan kepada-Nya.
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/29), Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/37)
dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim.
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Dalam perintah Allah kepada para hamba-Nya agar mengatakan,
Zonsis Zs )Gy X35 )G terdapat bukti nyata kekeliruan pendapat
Qadariyah, dimana ia mengatakan bahwa mustahil bagi Allah untuk
memerintahkan seorang hamba atau membebaninya dengan suatu
kewajiban sebelum Dia memberikan pertolongan kepadanya untuk

mengerjakannya dan meninggalkannya. 5%

Jika pendapat ini benar, niscaya tidak ada gunanya bagi manusia untuk
meminta pertolongan kepada Allah agar dapat menjalankan ketaatan
-kepada-Nya, karena —menurut mereka, adanya perintah, larangan dan
taklif— membuat Allah menjadi wajib untuk memberikan pertolongan
kepada hamba-Nya agar dapat menjalankan perintah-Nya dengan baik,
diminta atau tidak, bahkan menurut mereka jika Allah tidak
memberikan pertolongan berarti Dia telah berlaku aniaya dan tidak adil.
Maka jika pendapat ini benar, maka orang yang mengatakan
Znaiod Zs W3Jy 335 s )G berarti meminta kepada Allah agar bersikap
adil dan tidak berlaku aniaya. Dan dengan kesepakatan umat Islam dalam
membenarkan ucapan seseorang, “Ya Allah, aku memohon pertolongan
kepada-Mu”, dan menyalahkan ucapan yang lain, “Ya Allah, janganlah
Engkau berlaku aniaya atasku” terdapat bukti nyata kebenaran pendapat

5 Taqdir menurut Al Jurjani adalah keluarnya segala yang mungkin dari tidak ada
menjadi ada satu demi satu sesuai dengan qadha‘, dan qadha‘ adalah ketetapan
sejak awal sedangkan takdir adalah masih berjalan. Penganut qadariyah berpendapat
bahwa setiap orang adalah pencipta perbuatannya sendiri, dan menganggap bahwa
kafir dan maksiat tidak termasuk takdir Allah, Ar-Ta rifat (222), aliran ini muncul
pada akhir masa sahabat dimana mereka mengatakan, tidak ada takdir dan segalanya
adalah baru, maksudnya tidak ada pengetahuan terlebih dahulu tentang segala
sesuatu, tapi yang ada adalah pengetahuan ketika terjadinya segala sesuatu. Dan
ketika Ibnu Umar mendengar hal ini maka ia lepas tangan dari mereka, lihat Shahih
Muslim, kitab iman, bab “penjelasan tentang iman, islam dan ihsan dan kewajiban
beriman terhadap takdir Allah,” hadits nomor 1. Dan qadariyah adalah aliran yang
menjadi sasaran tuduhan bagi seluruh kelompok, dimana Ahlussunnah menuduh
mu’tazilah dengannya, karena mereka menetapkan perbuatan bagi hamba sesuai
dengan pemahaman mereka tentang dasar keadilan yang menjadi pedoman kedua
bagi mereka, akan tetapi mu’tazilah menolaknya karena menghindari sebagian
perkataan yang menyebut qadariyah sebagai aliran majusi bagi umat ini. Lihat
Kasyful Khafa' (2/119, 120).

(220 }
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kami dan kesalahan pendapat Qadariah.

Jika ada seseorang yang berkata, mengapa disebutkan s JZJ3 335 ZsJG
_ns=2} yakni mendahulukan ibadah daripada memohon pertolongan,
sementara ibadah hanya bisa dilakukan dengan adanya pertolongan?
Semestinya mendahulukan pertolongan daripada ibadah. ‘
Jawabannya: Apabila telah dimaklumi bahwa ibadah hanya dapat
dilakukan dengan pertolongan Allah, dan mustahil seorang hamba dapat
menunaikan ibadah tanpa pertolongan Allah, maka akan sama yang mana
pun yang didahulukan antara keduanya. Seperti Anda berkata kepada
seseorang, “Anda telah memenuhi permintaanku, Anda sangat baik
kepadaku.” atau mengatakan, “Anda sangat baik kepadaku, Anda telah
memenuhi permintaanku.” Demikian juga perkataan seorang hamba, “Ya
Allah, hanya kepada-Mu kami menyembah, maka tolonglah kami dalam
beribadah kepada-Mu.” Atau perkataannya, “Ya Allah, tolonglah kami
dalam beribadah kepada-Mu karena kami hanya menyembah pada-Mu.”
Abu Ja’far berkata: “Sebagian orang yang ceroboh mengira bahwa
redaksi ini adalah bentuk tagdim yang bermakna ta “khir, seperti ucapan
Imru'ul Qais:® =

Jusd,_}.bqbsp,&uf#ag.;day: ‘f' y

Maksudnya |J-§ sJ-M ‘JJ JLJ\ d“ J.b @hf

“Jika harta sedikit yang aku usahakari mencukupl kebutuhian,
maka aku tidak akan meminta dengan sedzkztnya harta.”

Maksudnya Harta yang sedikit telah mencukuplku dan aku tidak meminta
sesuatu yang banyak.

Menyamakan bentuk redaksi ayat dengan syair ini tidak dapat dibenarkan,
karena mungkin ia merasa cukup dengan yang sedikit, namun masih
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Yaitu Imru‘ul Qais bin Hajar bin Al Harits Al Kindi, penyair Arab yang paling
masyhur secara mutlak, lahir di Najd, lihat biografinya di Al 4’lam (2/ 12) dan bait
ini ada dalam diwan (101). :
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mencari yang banyak. Jadi, adanya yang sedikit tidak berarti ia enggan
dengan yang banyak lalu disamakan dengan ibadah yang jika ada berarti

- pertolongan ada dan jika pertolongan ada berarti ibadah ada, sehingga

membenarkan anggapan orang bahwa ia adalah bentuk tagdim yang
bermakna ta ‘khir.

Jika ia berkata, “Lalu mengapakata _s LZ’I diulang dua kali?” Tidakkah
‘cukup mengatakan ;s y 4 21 ? Jawabannya: bahwa huruf & pada

u) adalah s yang bersambung dengan kata kerja 3’33 jika diakhirkan
sesudah kata kerja. Ia adalah kata ganti mukhathab yang berkedudukan
manshub oleh kata kerja, lalu ditambahkan huruf ) sebelumnya. Jika
disambung dengan kata kerja maka penyebutannya diulang pada
setiap kata kerja, sehingga menjadi: &loaswiy S U ogl)l, dan ini
menurut perkataan Arab adalah lebih fasih daripada mengatakan,
i g Sdni Ul o). Demikian juga jika disambung dengan u maka
penyebutannya lebih fasih jika diulang, seperti halnya pada kata kerja,
meskipun boleh saja tidak diulang.

Ada sebagian orang yang tidak mengerti menyangka bahwa pengulangan
kata s }\3) adalah semakna dengan perkataan Udai bin Zaid Al Abadi®’
dalam syaimya:

Seas 45 Sl Sy S H o s Y Ve endl ol
Dan ucapan A’sya Hamdan:**
P # 2 ? . s
’)“)"UJ“U‘)’C!C! C)bﬂch.pv‘w
Namun ini adalah persangkaan yang salah, karena seperti yang telah kami
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Yaitu Udai bin Zaid bin Hamad bin Zaid Al Abadi At-Tamimi, seorang penyair yang
bodoh dari jahiliyah, tinggal di perkampungan Hirah, lihat biografinya dalam A4/
Aghani (2/97) dan Al A ’lam (4/220).

Yaitu Abdurrahman bin Abdullah bin Al Harits bin Nidzam bin Jasyam Al Hamdani,
seorang penyair Yaman di Kufah, salah seorang penyair Daulah Umayyah, dan
salah seorang fuqaha dan qurra’, lihat biografinya dalam A! Aghani (5/138) dan Al
A’lam (3/312).
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jelaskan bahwa kata _s } pasti diulang mengikuti setiap kata kerja, dan
tidak demikian halnya dengan kata . karena ia tidak sempurna dengan
sendirinya, dimana jika disebutkan dengan salah satu dari dua kata benda
yang semestinya iamembutuhkan dua, misalnya: )\t cn cdead A ealdt
(matahari telah memisahkan antara siang) maka maknanya tidak sempurna.
Tetapi jika dikatakan: 4% 84! gVt ia adalah perkataan yang sempurna.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagaimana kata 3’35
memerlukan kata ;JJl:’I, makakata ;JLZSI jugamemerlukankata 3°33.

6
{paddi byali 6T}
“Tunjukilah kami jalan yang lurus”

Penakwilan ayat: (5 al (Tunjukilah kami).
Abu Ja’far berkata: menurut kami firman Allah SWT, brali 6.1

8;@5..’..1]7 artinya: berilah kami taufiq untuk tetap berpegang teguh padanya,
sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

174. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id

menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah menceritakan
kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada kami dari
Adh-Dhahak, dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, Jibril berkata
kepada Muhammad SAW, “Dan ucapkanlah wahai Muhammad
@iz dJl Loall 6T katanya, tunjukilah kami jalan yang lurus.

Petunjuk jalan yang lurus artinya taufiq dari Allah yang diberikan
kepadanya, sesuai penakwilan kami. Dan maknanya senada dengan

‘makna % psiZ} ZsJi|, yaitu permohonan seorang hamba kepada
- Tuhannya agar diberikan taufiq untuk tetap konsisten menjalankan
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/30), Ibnu Jauzi dalam Zadu! Masir (1/41) dan
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/38) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi-Hatim.

- — (%)
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kebajikan dan ketaatan selama hayat masih dikandung badan,
sebagaimanaayat % ssz23 ZsJ (¢} maknanya adalah permohonan seorang
hamba kepada Tuhannya agar diberikan pertolongan dalam melaksanakan
kewajiban yang dibebankan kepadanya selama hidupnya. Jadi, makna
ayat secara utuh adalah: “Ya Allah, hanya kepada-Mu kami menyembah,

_tiada sekutu bagi-Mu, kami memurnikan ibadah hanya untuk-Mu dan
. bukan untuk sesembahan yang lain, maka tolonglah kami dalam beribadah
kepada-Mu, dan berilah kami taufiq untuk tetap konsisten mengikuti jalan

yang lurus seperti orang-orang yang Kau beri nikmat dari para Nabi dan
kekasih-Mu.”

Jika ada yang mengatakan, “Dari mana Anda dapatkan kata hidayah
berarti taufiq dalam bahasa Arab?” '
Jawabannya: sangat banyak sekali buktinya bahkan tidak terhitung
jumlahnya. Diantaranya perkataan seorang penyair:

A 350 oS ST H s Bl an L2 Y

“Janganlah Anda melarangku semoga Allah memberikan taufiq
kepadamu untuk memenuhi keperluan, dan aku tidak akan seperti
orang yang menjadi korban perjalanan ™

Dan perkataan penyair yang lain:
-, L ] s - »
YU plie S 06 # Sl S T3 Y,

“Janganlah membuatku tergesa-gesa semoga Allah memberikan
taufiq kepadamu, sesungguhnya setiap tempat memiliki
perkataannya masing-masing. '™

Dan firman Allah Ta ‘ala yang tersebut dalam sejumlah ayat:
udda.!\ U‘J‘ «S-H-' Y M, yang artinya: Allah tidak akan memberikan taufiq
kepada orang-orang yang dzhalim dan tidak akan melapangkan dada

700
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Tidak kami temukan nama penyaimya.
Penyairnya adalah Ibnu Abdu Rabbuh Al Andalusi, dan bait ini tercantum dalam
pantun rayuan, lihat diwan (134).
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mereka untuk menerima kebenaran dan keimanan.

Sebagian orang berpendapat bahwa kata (5 Aaf artinya: berilah kami
tambahan petunjuk. Pendapat ini tidak terlepas dari dua hal: entah yang
mengatakannya mengira bahwa Rasulullah SAW diperintahkan agar
meminta tambahan penjelasan kepada Tuhannya, atau meminta tambahan
pertolongan dan taufig-Nya.
Jika ia mengira bahwa Rasulullah SAW meminta tambahan penjelasan
maka itu tidak benar, karena Allah tidak membebankan suatu kewajiban
terhdap hamba-Nya kecuali telah memberikan penjelasan kepadanya
beserta dalil-dalilnya. Dan jika demikian pula maknanya, berarti ia
diperintahkan untuk berdoa kepada Tuhannya agar menjelaskan
kepadanya apa yang diperintahkan-Nya, dan doa seperti ini dianggap
menyalahi ketentuan, karena Allah tidak mewajibkan suatu kewajiban
kecuali telah memberikan penjelasan kepadanya, atau diperintahkah untuk
berdoa kepada Tuhannya agar memberikan kewajiban yang belum
diperintahkan kepadanya. Dan kesalahan pada sisi ini membuktikan bahwa
e,’fu’»ﬁi Lali 6.1 maknanya bukan jelaskanlah kepada kami
kewajiban-kewajiban-Mu dan hukum-hukum-Mu
Atau ia mengira bahwa Rasulullah SAW diperintahkan untuk meminta
kepada Tuhannya tambahan pertolongan dan taufiq. Dan jika demikian
- makaia tidak lepas dari dua kemungkinan; meminta tambahan pertolongan
atas apa yang telah dilakukannya, atau meminta tambahan pertolongan
atas apa yang akan dilakukannya. Dan kebutuhan hamba yang sangat
~ mendesak kepada pertolohgan dalam melaksanakan sesautu yang tidak
diketahuinya membuktikan bahwa permintaan tambahan di sini
menyangkut pekerjaan yang akan dilakukannya. Dan jika demikian maka
benarlah apa yang kami katakan, bahwa ia adalah permohonain taufiq
seorang hamba kepada Tuhannya agar dapat menunaikan kewajiban yang
dibebankan kepadanya selama hayat masih dlkandung badan.

Dengan kebenaran pendapat kami, maka rusaklah pendapat Qadariyah
yang mengatakan bahwa setiap kewajiban telah diberikan pertolongan
tertentu sehingga seorang hamba tidak perlu memintanya. Karena jika
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demikian maka sia-sialah firman Allah SWT, % iz Zs I3y X35 ZeJG|
é\.ii’..iﬁ L)l 6.1, Dan Maha Suci Allah dari sesuatu yang sia-sia.

Sebagian orang mengira bahwa (,i...’...Jl Ll 5T artmya tun}ukllah
kami jalan ke surga, seperti firman Allah SWT, (P'-‘—U e ) pasdals
artinya: “maka tunjukilah mereka jalan ke neraka.” (Qs. Ash-Shaaffaat
[37]: 23). Dan seperti perkataan Tharfah bin A1 Abd dalam syairnya:

“Seorang pemuda memiliki akal yang dengannya ia hidup,
kemana pun kakinya melangkah memberikan petunjuk.
Namun pendapat ini tidaklah benar, karena para ahli tafsir dari para sahabat
dan tabi’in telah bersepakat bahwa kata L1 dalam ayat ini maknanya
bukan seperti yang mereka pahami, dimanakata _*_saZ25 Zs (3 artinya
adalah permohonan hamba kepada Tuhannya agar diberikan pertolongan
dalam menunaikan ibadah, juga kata {5 [ artinya adalah permohonan
hamba kepada Tuhannya agar diberikan keteguhan dalam mengikuti
petunjuk selama hayat masih dikandung badan. Orang Arab mengatakan,
Gkl 1 anasy (el aany (3 k)t U Cyua arti semuanya sama,
yaitu; aku menunjuki fulan kepada suatu jalan. Dan semua gaya
ungkapan ini terdapat di dalam Al Qur’an, dimana Allah berfirman,
57 ik ol Ty Lasl B Gy 1hg waa il & 271 f6; “Dan
mereka berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami
kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat
petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk’.” (Qs. Al A’raaf

[7]: 43).
Dan firman-Nya,

Csu@,_,;’ﬂwq,,l,u,;fgﬁua. T8 a3l O
Dkt b )2 s s

72 Lihat dalam diwan Tharfah bin Al Abd (71).
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“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan). (lagi)
mensyukuri nikmat-nikmat Allah, Allah telah memilihnya dan
menunjukinya kepada jalan yang lurus.” (Qs. An-Nahl [16]: 120-
121).
Dan berfirman, pa22 37 brvall 6.1 artinya: “tunjukilah kami kepada
jalan yang lurus.”
Jadi, gaya ungkapan seperti ini tidak asing dalam ungkapan Arab. Seperti
ucapan seorang penyair:

Lanlly 4530 ) sUad) &) HE Aabs 2 55 G

P ’

“Aku mohon ampun kepada Allah atas dosa yang tidak dapat aku
hitung, Tuhan manusia yang wajah dan amal dihadapkan kepada-

Nya. 703
Jugaseperti firman Allah SWT, £L03) 385220 3= & 485 2 ) 5

-

_3-‘-’%3.?73 ,;E-;ﬁg vy K9 E:-:.--j “Maka bersabarlah kamu, karena
sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah ampunan atas
dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu
petang dan pagi. ” (Qs. Al Mukmin [40]: 55).

Dan masih banyak lagi contoh-contoh yang lain dari perkataan Arab,
namun yang kami sebutkan ini kiranya cukup menjadi dalil atas kebenaran
pendapat kami.

Penakwilan ayat: (\.i.:.’.ﬁT all (jalan yang lurus).

Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir bersepakat bahwa kata bo7xall
é\_.g.i.’..’.ﬁ artinya, jalan lurus yang tidak berliku. Demikian orang Arab
mendefinisikan kata tersebut. Seperti ucapan Jarir bin Athiyah Al Khathfi:™*

793 Lihat dalam Khazanah Al Adab (1/486), ia adalah salah satu bait Sibawaih yang
berjumlah lima puluh bait yang tidak diketahui nama penyairnya.

704 Yaitu Jarir bin Athiyah bin Hudzaifah Al Khatfi bin Badr Al Kalbi, seorang penyair
tersohor pada masanya, lahir dan wafat di Yamamah, sepanjang hidupnya

- (a7
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peizen 305 25 3V H# b o e Dagll ol

“Amirul Mukminin berada pada jalan yang benar, meskipun jalan-
Jjalan lain berliku %

Juga ucapan penyair Rajiz:
Lol LI al 6 U Xas
“Lalu ia menghalangi dari mengikuti jalan yang lurus. %

Masih banyak lagi bukti-bukti yang lain, namun kami mencukupkan
denganini.

Kemudian orang Arab meminjam kata ],5,;]]' untuk digunakan pada
setiap perkataan dan perbuatan yang dinilai lurus atau condong, jika lurus
disebutnya e-&w dan jika condong disebutnya & s*.

Menurutku, makna yang paling tepat dalam penakwilan ayat
2822237 Lr7ali Gual adalah: berilah kami taufiq untuk tetap konsisten dalam
mengikuti perkataan dan perbuatan yang Engkau ridhai seperti orang-orang
shalih yang Kau beri nikmat, dan itulah jalan yang lurus. Karena barangsiapa
yang diberikan taufiq seperti orang-orang shalih dari para nabi, orang-orang
jujur dan para syuhada maka ia telah diberikan taufiq kepada Islam,
membenarkan para rasul, berpegang teguh pada Al Kitab, mengikuti apa yang
diperintahkan Allah dan meninggalkan yang dilarang-Nya, mengikuti minhaj
Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, dan setiap hamba yang
shalih, dan semua itu termasuk jalan yang lurus.

Dan terdapat sejumlah pendapat yang berbeda dari para ahli
Qur’an tentang makna ,.i.f..ih :!ol}’dl, dimana semuanya mencakup
penakwilan yang kami piﬁh. Diantaranya adalah riwayat Ali bin Abi
Thalib RA dari Rasulullah SAW bahwa beliau menyebutkan Al Qur'an

menantang para penyair di masanya, beraliran ejekan yang pahit, lihat diwan (411).
5 Disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majazul Qur ‘an (1/24), Az-Zujaj dalam Ma ‘ani
Al Qur’an (1/12) dan Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir dan Al Wajiz (1/118).
76 Disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majazul Qur an (1/24) dan Qurthubi dalam
Tafsir-nya (1/147).
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lalu bersabda,

P av_/o I ¢ - - 2
“la adalah jalan yang lurus.”

175. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan hal itu kepada kami,
katanya, Husain Al Ju’fi menceritakan kepada kami dari Hamzah Az-
Ziyat dari Abu Al Mukhtar Ath-Tha‘i, dari Ibnu Ukhai Al Harits, dari Al
Harits, dari Ali, dari Rasulullah SAW.””

176. Dan Isma‘il bin Abu Karimah telah menceritakan kepadaku, katanya,
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Abu Sinan dari
Amru bin Murrah dari Abu Al Bakhtari dani Al Harits, dari Ali, dari
Rasulullah SAW yang sepertinya.

177. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya, Abu
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya, Hamzah Az-
Ziyat menceritakan kepada kami dari Abu Mukhtar Ath-Tha‘i, dari Ibnu
Akhi Al Harits Al A’war, dari Al Harits, dari Ali, ia berkata, jalan yang
lurus adalah Kitabullah 7a ‘ala.™®

178. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya, Abu
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan
menceritakan kepada kami. Dan Muhammad bin Humaid Ar-Razi
menceritakan kepada kami, katanya, Mahran menceritakan kepada kami
dari Sufyan, dari Manshur, dari Abu Wail, ia berkata, Abdullah berkata,
“Dan jalan yang lurus adalah Kitabullah.”"*

179. Mahmud bin Khidasy Ath-Thaligani”*° menceritakan kepadaku, katanya,

07 At-Tirmidzi dalam Fadha ‘ilul Qur an (2906).

% Thabrani dalam A/ Kabir (9/212), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa ‘id (6/326)
dengan sanad keduanya kepada Ibnu Mas’ud, dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al
Mantsur (1/39) dengan sanadnya.

9% Al Hakim dalam Mustadrak (2/258) dan katanya: “Hadits ini shahih menurut syarat
Bukhari-Muslim tapi keduanya tidak meriwayatkannya dan disepakati oleh Adz-
Dzahabi.”

% Yaitu Mahmud bin Khidasy, tinggal di Baghdad, jujur dari tingkatan kesepuluh,
wafat tahun 50 dalam usia 90 tahun, lihat Az-Tagrib (522).
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Hamid bin Abdurrahman Ar-Ru‘asi menceritakan kepada kami, katanya,
Ali dan Al Hasan bin Shalih menceritakan kepada kami dari Abdullah bin
Muhammad bin Uqail,”"! dari Jabir bin Abdullah tentang ayat
ég@i.’-iJ’T Lrall AT yaitu: Islam. Ia berkata, ia lebih luas dari langit
dan bumi.”?

180. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id

menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah menceritakan
kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada kami dari
Adh-Dhahak, dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, Jibril berkata
kepada Muhammad SAW, “Dan katakanlah wahai Muhammad
¢ (Z,é.:.:..’.ﬁ brall GAT° katanya, “Tunjukilah kami jalan yang lurus,
yaitu agama Allah yang tiada berliku.”’*

181. Musa bin Sahl Ar-Razi menceritakan kepada kami, katanya, Yahya bin

Aufmenceritakan kepada kami dari Al Furat bin As-Sa’ib,”* dari Maimun
bin Mahran,’"* dari Ibnu Abbas tentang ayat 6;.‘5.2.:.1.!7 Lali Guad ia
berkata, “Islam.”"¢

182. Mahmud bin Khidasy menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad

bin Rab’iah Al Kilabi’" menceritakan kepada kami dari Ismail Al

70

712

713
714

715

Yaitu Abdullah bin Muhammad bin Ugail bin Abi Thalib Al Hasyimi, Abu Muhammad
Al Madani, ibunya Zainab binti Ali, jujur dalam haditsnya, namun dikatakan bahwa
ingatannya banyak berubah pada akhir usianya, dari tingkatan keempat, wafat
setelah tahun 40, lihat As-Tagrib (321).

Al Hakim dalam Mustadrak (1/259) dan katanya: “Sanad hadits ini shahih namun
tidak diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Telah di-takhrij sebelumnya.

Yaitu Al Furat bin Sa’ib Al Jazri, sangat lemah, Al Bukhari mengatakan dalam Al
Kabir (4/2/230): mereka meninggalkannya karena haditsnya mungkar, demikian juga
kata para imam hadits, Ibnu Hibban memasukkannya dalam deretan orang-orang
cacat, katanya: ia termasuk orang yang meriwayatkan hadits maudhu’ sehingga
tidak boleh dijadikan dalil, diriwayatkan dan ditulis haditsnya kecuali karena ketidak
tahuan, lihat Ibnu Hibban dalam 4!/ Majruhin (187).

Yaitu Maimun bin Mahran Al Jazri Abu Ayyub Al Kufi, tsigah, fagih, menjadi wali
atas Jazirah pada masa khilafah Umar bin Abdul Aziz, meriwayatkan mursal, dari
tingkatan keempat, wafat tahun 117, lihat Ar-Tagrib (556).

Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (1/67) dan Ibnu Jauzi dalam Zadul
Masir (1/15).

Yaitu Muhammad bin Rabiah Al Kilabi Al Kufi, anak paman Waki’, jujur dari tingkatan
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Azraq,”® dari Abu Umar Al Bazzar,”" dari Ibnul Hanafiyah’ tentang
ayat @a222J1 Lovall 6.1, ia berkata, “Yaitu agama Allah dan tidak
diterima selainnya.”

183. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepada kami, katanya,

Amru bin Thalhah Al Qannad menceritakan kepada kami, katanya,
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suda, dari Abu Malik, dari
Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dan dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu
Mas’ud, dan dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW tentang ayat
é},-'é—:-:-;ji Lrall Baal, ja berkata, “Islam.”™!

184. Al Qashim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya, Al

Husain bin Daud menceritakan kepada kami, katanya, Hajjaj
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, katanya, Ibnu Abbas berkata,
2i2 2 AT brpall G0 yaitu: jalan,™

-

185. Abdullah bin Katsir Abu Shadif Al Amili menceritakan kepada kami,

katanya, Hasyim bin Al Qasim’ menceritakan kepada kami, katanya,
Hamzah bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Ashim, dari
Abu Aliyah tentang firman Allah SWT, 5a22J bl GG katanya,
yaitu Rasulullah SAW dan dua orang sahabat sesudahnya, yaitu: Abu
Bakar dan Umar. Ia berkata, “Lalu aku ceritakan hal itu kepada Al Hasan,

EAL]

719

720

721

722

kesembilan, lihat At-Tagrib (478).

Yaitu Ismail bin Salman bin Abi Al Mughirah Al Azraq At-Tamimi Al Kufi, lemah
dari tingkatan kelima, lihat Ar-Taqrib (107).

Yaitu Dinar bin Umar Al Asadi Abu Umar Al Bazzar Al Kufi Al A’ma, haditsnya
dinilai baik, dituduh penganut aliran Rafidhah, dari tingkatan keenam, lihat A
Taqrib (202).

Yaitu Muhammad bin Ali bin Abi Thalib Al Hasyimi, Abu Qasim bin Al Hanafiyah
Al Madani, fsigah, alim dari tingkatan kedua, wafat sesudah tahun 80, lihat Az
Tagrib (497).

Ibnu Jauzi dalam Zaad Al Masir (1/15) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/
38).

Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Quran (1/49), Jonu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz
(1/118) dan Qurthubi dalam Tafsir-nya (1/147).

Yaitu Hasyim bin Al Qasim bin Muslim Al-Laitsi mantan budak mereka Al baghdadi
Abu Nadhr, terkenal dengan julukannya, dan gelarnya adalah kaisar, tsigah, tsabat
dari tingkatan kesembilan wafat tahun 207 dalam usian 73 tahun, lihat 4t-Tagrib
(570).
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dan ia berkata, “Benar apa yang dikatakan Abu Aliyah.”"?*

186. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb
menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrahman bin Zaid bin Aslam
mengatakan, izl bryall GGl yaitu Islam.

187. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Abu Shalih
menceritakan kepada kami, katanya, Muawiyah bin Shalih menceritakan
kepadaku bahwa Abdurrahman bin Jubair menceritakan kepadanya dari
bapaknya, dari Nawwas bin Sam’an Al Anshari, dari Rasulullah SAW,
beliau bersabda,

£ o _r0 ‘. ’ ‘. *,, PR
Uiz bt o e bl O
“Allah membuat perumpamaan jalan yang lurus”, dan jalan yang
lurus adalah Islam.™¢

188. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya, Adam Al Asqalani

menceritakan kepada kami, katanya, Al-Laits menceritakan kepada kami
dari Muawiyah bin Shalih, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari
bapaknya, dari Nawwas bin Sam’an Al Anshari, dari Rasulullah SAW
dengan riwayat yang sama.
Abu Ja’far berkata: Sebab Allah menyebutnya dengan mustagim
karena ia benar dan tidak ada kesalahan padanya. Namun sebagian
orang yang tidak mengerti mengira bahwa sebab dinamakannya mustagim
karena ia meluruskan pelakunya ke surga.

724 Al Hakim dalam Mustadrak (1/259) dan katanya: Hadits ini adalah shahih isnad
tapi tidak diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

725 Imam Ahmad dalam-Musnad (4/182), Al Hakim dalam Mustadrak (1/73), Tibrizi
dalam ‘Misykat Al Mashabih (191, 292) dan Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-
Tarhib (3/244).

726 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/30) dan Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/
41) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim.
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(7)
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“(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau

anugerahkan nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka

vyang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat”.

[ 2

Penakwilan firman Allah SWT, - ¢.e &30 il b1 ( [Yaitu]
jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada
mereka).

Abu Jafar berkata: firman Allah SWT, 7 ¢.fe &2 4l b1y adalah
penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan jalan yang lurus, dimana setiap
jalan yang benar adalah jalan yang lurus, karenanya diperintahkan kepada
Nabi Muhammad SAW agar mengatakan, “Tunjukilah kami jalan yang
lurus wahai Tuhan kami, yaitu jalan orang-orang yang Kau anugerahkan
nikmat kepada mereka dengan menaati-Mu dari para malaikat, para
nabi, orang-orang yang jujur, orang-orang yang mati syahid dan
orang-orang yang shalih.”

Makna ini sesuai dengan firman Allah SWT,

z -7 - . . » £ P os £ L.z 4E’4
T8 ) 050 G (80 o 1o T 41 n Kbl 50T of e 6 Gl 3
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“Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka: “Bunuhlah
dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu”, niscaya mereka tidak
akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan
sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan
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kepada mereka, tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan

lebih menguatkan (iman mereka). Dan kalau demikian, pasti Kami

berikan kepada mereka pahala yang besar dari sisi Kami. Dan pasti

Kami tunjuki mereka kepada jalan yang lurus. Dan barangsiapa yang

menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan

orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi, para
shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang yang Shalih,

dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. ” (Qs. An-Nisaa® [4]: 66-

69).

Abu Ja’far berkata: Petunjuk kepada jalan yang lurus yang Muhammad
SAW dan umatnya diperintahkan agar memintanya kepada Tuhan mereka
adalah petunjuk kepada jalan yang cirinya telah disebutkan oleh Allah 7a’ala
dalam Kitab-Nya, yaitu jalan orang-orang yang ciri mereka telah diterangkan
oleh Allah pada ayat-ayat di atas. Dan sesuai dengan makna ini ditemukan
sejumlah riwayat dari Ibnu Abbas dan yang lainnya.

189. Muhammad bin Al Ala menceritakan kepada kami, katanya, Utsman
bin Sa’id menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Imarah
menceritakan kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada
kami dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah SWT,
H;l'p caat ua,..\l‘T L "o 1a berkata, “Yaitu jalan orang-orang yang Kau
berikan nikmat kepada mereka dengan ketaatan dan peribadatan dari
para malaikat, para nabi, orang-orang yang jujur, para syuhada dan or-
ang-orang Shalih yang menaati-Mu dan menyembah-Mu.”

190. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, katanya,
Ubaidillah bin Musa memberitahukan kepada kami dari Abu Ja’far dari
Rabi’ tentang ayat: M_’J,c st Og..\ﬁ 1770 katanya, para nabi.™

191. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan
kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij,
katanya, Ibnu Abbas berkata, H:LE: Eaif ;,.;,\]‘T L75e yaitu orang-

27 Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/223).
728 Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (1/68), Suyuthi dalam Ad-Durr Al
Mantsur (1/41) dan dinisbatkan kepada Abd bin Hamad.
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orang yang beriman.””

192. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan
kepada kami, katanya, Waqi’ berkata, H:_.l’p | ,:,g_,\]‘T r “ne yaitu
orang-orang Islam.

193. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb
memberitahukan kepada kami, katanya, Abdurrahman bin Zaid*’ berkata
tentang firman Allah SWT, % gofe E25f 201 L5 yaituRasulullah SAW
dan orang-orang yang bersama beliau.”'

Abu Ja’far mengatakan, “Dalam ayat ini terdapat bukti nyata bahwa
ketaatan kepada Allah tidak diperoleh oleh orang-orang yang taat kecuali
dengan limpahan taufiq dari Allah kepada mereka. Tidakkah mereka
mendengar-Nya berfirman, 5 Cotif ,_,a.\]‘T 1}, dimana Dia
menyata-kan bahwa segala yang ada pada mereka berupa petunjuk,
ketaatan dan peribadatan adalah semata-mata anugerah yang dilimpahkan
oleh-Nya kepada mereka?”

Jika ada yang bertanya, “Dimanakah kelengkapan informasi pada ayat
ini? Dan kenikmatan apa yang dianugerahkan kepada mereka?”

Jawabannya: Kami telah jelaskan sebelumnya bahwa diantara kebiasaan
orang Arab adalah meninggalkan sebagian ungkapan yang jika sebagian
ungkapan yang dzahir darinya dirasa cukup untuk dipahami. Dan firman
Allah SWT, (’..Q:Jfo GazZ pall 1vp adalah demikian. Karena perintah
Allah kepada para hamba-Nya agar meminta pertolongan kepada-Nya
dan permintaan mereka atas petunjuk jalan yang lurus yang disebutkan
sebelum ayat ini memaklumkan bahwa kenikmatan yang dianugerahkan
oleh Allah kepada orang-orang yang kita diperintahkan untuk mengikutinya
adalah jalan yang lurus seperti yang kami jelaskan penakwilannya, dimana
yang dzahir dari ungkapan tersebut dirasa telah mewakili dan tidak perlu

9 Ibid.

730 Yaitu Abdurrahman bin Zaid bin Aslam Al Adawi mantan budak mereka, lemah,
dari tingkatan kedelapan, wafat tahun 82, lihat Az-Tagrib (340).

1 Qurtubi dalam Tafsir-nya (1/149), Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/41) dan
dinisbatkan kepada Abd bin Humaid.
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ada pengulangan.
Seperti ucapan Nabighah bani Dzabyan dalam syairnya:

/Jal

Ww,» #w\\;du}u»ubtf

“Seakan-akan Anda adalah unta dari unta-unta bani Uqaisy, yang
ditabuhkan geriba dari belakang kakinya.”

Dan bukti-bukti lain dari perkataan Arab sangat banyak. Demikian pula
halnya dalam firman Allah SWT, ﬂ..lp st ;,:.x]i e

v _%e

Penakwilan firman Allah SWT, ,ﬁ.lp - ,,.A;.Jl 7,\.; (bukan [jalan]
mereka yang dimurkai).

Abu Ja’far mengatakan: Para Qurra’ sepakat membaca ﬁ.c dengan
jarr (kasrah) pada huruf , dari dua sisi: pertama: kata J;.; menjadi sifat
bagi kata \t_),_;n. Dan kenapa dibenarkan menjadi sifat bagi \_i’,,_;m
sementara _~ , ;ji bukan nakirah melainkan ma 'rifah? Alasannya, karena
dengan bersambungnya \'j:ﬂl maka ia bukan ma 'rifah, sementara seperti
nama-nama yang menjadi tanda bagi orang, misalnya: 5,23 X hanyasaja
ia nakirah majhulah seperti kata ,-u-“ y) Jr “3V dan lain sebagainya.

Kedua: kata u...Ul bermakna ma 'rifah sementara, dengan maksud

> o .

pengulangan kata oy 12,8 seakan-akan Anda mengatakan, (.3 ug_..\“ e
,.g..lp — yraial l £ \..9..19

Kedua penakwilan ini terhadap }‘:E- - _,:a:‘..;jf Jg.é sekalipun i/ rab-
nya berbeda namun maknanya saling berdekatan. Dimana orang yang diberikan
anugerah oleh Allah berupa petunjuk agama, berarti ia telah selamat dari murka-
Nya. Karena, sebagaimana seseorang tidak dibenarkan untuk merasa ragu
ketika mendengar ayat H:L'a | ;,g:\]‘T Lj\? .E;.‘é.:.;ﬁT L;;JT Gual
dibacakan padanya, ia juga tidak dibenarkan untuk merasa ragu ketika
mendengar bahwa orang-orang yang diberikan anugerah oleh Allah berupa
petunjuk agama tersebut tidak akan dimurkai oleh Allah dan tidak akan

32 Lihat Al Fara® dalam Ma 'ani Al Qur an (1/7).
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disesatkan, karena mustahil menurutnya, orang-orang yang diridhai Allah akan
dimurkai-Nya dalam satu waktu, sebagaimana mustahil berkumpul antara
petunjuk dengan kesesatan dalam satu waktu, baik orang-orang itu disebutkan
sifatnya atau tidak, karena sifat yang dzahir atas mereka telah mengindikasikan
bahwa mereka demikian meskipun tidak disebut secara terang-terangan. Hal
ini jika kata J\.o berkedudukan ma]rur dengan niat pengulangan kata J,
dan tldak menjadlkan kalimat U,JL,.JI ;.*Jp - ,.4.’...!1 ﬁ sebagai 51fat
bagi wele o3 pall. Adapun jikakita jadikan kata gl < gaasdi zE
[RA ] 3! '3 sebagai sifat bagi rﬁ—i‘ | ,_,a..\l! maka tidak perlu dalil bagi
pendengarnya, karena maknanya sudah jelas.

Dan kata Jg.é bisa juga dibaca nashab ( ’J;_é), namun aku tidak
menyukainya karena ia masih rancu dan menyalahi bacaan para gari.” Dan
bacaan yang rancu —kalaupun diperbolehkan— ia dianggap menyalahi
kebenaran dan menyimpang dari jalan Allah, Rasul-Nya SAW dan seluruh
umat Islam.

Jika dibaca nashab maka penakwilannya adalah sebagai sifat bagi ¢»
padakata "..g:.li'« yang kembali kepada kata &Aﬁ karena sekalipun ia majrur
dengan Je namun kedudukannya adalah manshub dengan kata : = :f.
Sehingga penakwilannya adalah: __ ,..a.qu ’,‘.9 H_.Lo ] ol Jo

‘A & -

AN }.g..lomaksudnya s U gaaie Y,
Sebagian ahli nahwu dan Basrah yang mengira bahwa bacaan nashab
( ,..-.) pada kalimat uJ LAJl }j..ls - ,.,a.uJ | ),\p adalah pengecualian dari

makna sifat rﬁ*“ s ug,.\ﬂ seakan-akan maknanya menurut mereka

adalah: 3gle il 2 il E2 Gl ine a2 lJT Lrvcall 6,0
wjt.p.” Y, artinya: “Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan
orang-orang yang telah Engkau anugerahi nikmat kepada mereka;
kecuali (jalan) mereka yang dimurkai dan (jalan) mereka yang sesat.”
(Qs. Al Faatihah [1]: 6-7).

Namun para ahli nahwu dari Kufah menolak penakwilan ini dan

33 Yaitu gira ‘at Ibnu Katsir selain gira ‘amya dengan jarr, lihat Al Muharrir Al Wajiz

(1/76).
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Namun para ahli nahwu dari Kufah menolak penakwilan ini dan
menganggapnya remeh, juga menyangkal bahwa jika hal itu benar seperti
yang dikatakan orang Basrah niscaya tidak benar jika dikatakan ;nj:' LAy 55
karena huruf ¥ berfungsi sebagai penafian dan pengingkaran, dan suatu
pengingkaran tidaklah diikutkan kecuali atas pengingkaran. Mereka lalu
mengatakan, “Kami belum pernah menemukan dalam perkataan Arab
pengecualian yang diikuti oleh pengingkaran, melainkan yang ada adalah
pengecualian yang diikuti dengan pengecualian, dan pengingkaran yang diikuti
dengan pengingkaran Misalnya dalam pengecuallan mereka berkata,
Bl YU gIFA R RN Dan dalam pengingkaran: JJA Y, er fu &.Dan
tidak pernah mereka berkata, 3uf ¥, i Y\ H"S‘ ?\’ Mereka
mengatakan, dan karena hal itu tidak ditemukan dalam perkataan Arab,
sedangkan Al Qur an adalah Kitab yang diturunkan dengan bahasa Arab
yang paling fasih, maka kami yakin bahwa ;JJ AR 3 adalah diikutkan pada
;:g:lé - ,:'a;.jT J’,.p karena 4;;: bermakna pengingkaran dan bukan
pengecualian,

LR >

Inilah beberapa penakwilan yang ada pada ayat ,#J; - ,44.1..“ J\p
sesuai bentuk i rab-nya yang berbeda-beda. Dan kami sengaja mengulas
bentuk-bentuk i rab ini padahal yang kami maksudkan dalam buku ini
pengulasan tafsir ayat-ayat Al Qur'an, karena dengan adanya perbedaan dalam
i rab ditemukan sejumlah penafsiran yang berbeda-beda pula.

Menurut kami, penakwilan yang paling tepat adalah pendapat pertama
yang membaca jarr pada ,j..lp - ,,‘a.-...l f J\.p , dengan penakwilan bahwa

ia menjadi sifat ﬁ,.lp a3l opdlt, atau dengan penakwilan pengulangan kata
e e kedua-duanya dianggap baik dan benar.

Jika ada yang berkata, “Lalu siapakah yang dimaksud dengan orang-
orang yang dimurkai itu?”

Jawabannya: mereka adalah orang-orang yang disebutkan oleh Allah
dalam ﬁnnan-Nya,
L) ,‘ k) >
J»_, w.c_’jﬂ&:.’w ﬂ‘ubydjbwﬂrizﬂd.h&
4T

;‘_}; U.C« J.‘a'_’ L:“ "' s.ﬂ.‘_’)‘ Uf.)a.” :L:Q_; J“«)L"Lb a.)}aJI . 5
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@J,;JT

“Katakanlah: “Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-
orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di
sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, diantara
mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi (dan orang yang)
menyembah Taghut.” Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih
tersesat dari jalan yang lurus. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 60).

Jika ia berkata lagi, “Apakah dalilnya bahwa yang dimaksud adalah
mereka?” Jawabannya:

194. Bahwa Ahmad bin Al Walid Ar-Ramli”** menceritakan kepadaku,
katanya, Abdullah bin Ja’far Ar-Ruqi’** menceritakan kepada kami,
katanya, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ismail bin
Abu Khalid dari Sya’bi dari Adi bin Hatim ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Mereka yang dimurkai adalah orang-orang Yahudi. "¢

195. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya,
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, katanya, Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Samak bin Harb™’ ia berkata, aku pernah
mendengar Ubad bin Hubaisy’® menceritakan dari Adi bin Hatim ia
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Mereka yang dimurkai adalah
orang-orang Yahudi. ¥

34 Yaitu Ahmad bin Walid Ar-Ramli, meriwayatkan dari Affan, lihat Nuzhat Al Albab
karya Ibnu Hajar (2/280).

35 Yaitu Abdullah bin Ja’far bin Ghayalan, Abu Abdurrahman Al Qurasyi, mantan
budak mereka, tsigah, akan tetapi hafalannya berubah pada akhir usianya, dari
tingkatan kesepuluh, wafat tahun 20, lihat As-Tagrib (298).

736 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa‘id (1/48), Mawarid Dham’an (1715), Ibnu
Hajar dalam Fathul Baari (8/159).

7 Yaitu Sammak bin Harb bin Aus bin Khalid Adz-Dzuhali Al Bakri Al Kufi, Abu
Mughirah, jujur, dan riwayatnya dari Ikrimah secara khusus simpang siur,
hafalannya berubah pada akhir usianya, dari tingkatan keempat, wafat tahun 23,
lihat Ar-Tagrib (255).

8 Yaitu Ubad bin Hubaisy Al Kufi, (magbul) riwayatnya diterima dari tingkatan ketiga,
lihat At-Taqrib (289).

3% Ahmad dalam Musnad-nya (4/378) dan Thabrani dalam 4! Kabir (17/100).
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196. Ali bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya, Muslim bin
Abdurrahman menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin
Mush’ab menceritakan kepada kami dari Hamad bin Salamah, dari
Samak bin Harb, dari Murai bin Qathari,’*® dari Adi bin Hatim, ia berkata,
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT,
Sl o A &, maka beliau menjawab, “Mereka adalah orang-
orang Yahudi.”'"

197. Hamid bin Mas’adah As-Sami menceritakan kepada kami, katanya,
Basyar bin Al Mifdhal™? menceritakan kepada kami, katanya, Al Jariri
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Syaqiq bahwa seorang laki-
laki datang kepada Rasulullah SAW tatkala beliau mengepung Wadi Al
Qura lalu lelaki itu berkata, ““Siapakah orang-orang yang engkau kepung
itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Mereka adalah orang-orang
yang dimurkai Allah yaitu Yahudi. "

198. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Aliyah
menceritakan kepada kami dari Sa’id Al Jariri’ dari Urwah dari Abdullah
bin Syaqiq’** bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW,
lalu ia menyebutkan cerita yang sama.

199. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazzaq
memberitahukan kepada kami, katanya, Ma’mar memberitahukan kepada
kami dari Badil Al Uqaili,™é katanya, Abdullah bin Syagiq memberitahukan

740 Yaitu Murai bin Qathari Al Kufi, (magbul) riwayatnya diterima dari tingkatan ketiga,
lihat Az-Taqrib (526).

741 At-Tirmidzi dalam Tafsir-nya (2954) dan Al Haitsami dalam Mawarid Dham'an
(1715).

™2 Yaitu Basyar bin Al Mifdhal bin Lahiq Ar-Ruqasyi, Abu Ismail Al Bashri, fsigah,
tsabat, abid, dari tingkatan kedelapan, wafat tahun 86 atau 87, lihat A¢-Taqrib
(124).

743 Imam Ahmad dalam Musnad (5/32, 33) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa 'id
(1/48).

74 Yaitu Sa’id bin lyas Al Jariri Abu Mas’ud Al Bashri, tsigah, dari tingkatan kelima,
wafat tahun 44, lihat A¢-Taqrib (233).

745 Yaitu Abdullah bin Syaqiq Al Uqaili Al Bashri, rsigah, dari tingkatan ketiga, wafat
tahun 108, lihat Ar-Tagrib (307).

46 Yaitu Badil Al Uqaili bin Maisarah Al Bashri, fsigah dari tingkatan kelima, wafat
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kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah SAW ketika berada di Wadi
Al Qura sedang mengendarai kuda lalu datang seseorang dari bani Al
Qain bertanya kepada beliau, ““Wahai Rasulullah, siapakah mereka itu?”
beliau menjawab, “yaitu orang-orang yang dimurkai Allah”, dan yang
beliau maksud adalah orang-orang Yahudi.™’

200. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain
menceritakan kepada kami, katanya, Khalid Al Wasiti menceritakan
kepada kami dari Khalid Al Hadza, dari Abdullah bin Syaqiq, bahwa
seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, lalu ia menyebutkan
cerita yang sama.

201. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin
Sa’id menceritakan kepada kami, katanya, Basyar bin Umarah
menceritakan kepada kami, katanya, Abu Rauq menceritakan kepada
kami dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah SWT,
gl gkl £, yaitu orang-orang Yahudi yang dimurkai Allah.

202. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepada kami, katanya, Amru
bin Thalhah menceritakan kepada kami, katanya, Asbath bin Nasr
menceritakan kepada kami dari As-Suda tentang berita yang
disebutkannya dari Abu Malik, dan dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas,
dan dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu Mas’ud, dan dari sejumlah sahabat
Rasulullah SAW: ;jllé -— ,:;;.2}7 j-"‘:’ yaitu orang-orang Yahudi.™®

203. Ibnu Humaid Ar-Razi menceritakan kepada kami, katanya, Mahran
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, ia berkata,

Sl < R 6 yaitu orang-orang Yahudi.™®

204. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, katanya,
Abdullah menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Rabi’, ia berkata,
5godé < gakai 3 yaitu orang-orang Yahudi.”®

tahun 25 atau 35, lihat At-Tagrib (120).

47 Ahmad dalam Musnad (5/77).

748 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/42).

™% Al Wahidi dalam Tafsir-nya (1/77), Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/42).

%°  As-Suyuthi dalam 4Ad-Durr Al Mantsur (1/41) dan Syaukani dalam Fathul Qadir
(1/48).
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205. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan
kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij,
ia berkata, Ibnu Abbas mengatakan bahwa % 4f __ysais]i 3£ adalah
orang-orang Yahudi.”!

206. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu
Wahb memberitahukan kepada kami, katanya, Ibnu Zaid berkata,
Sl o prakad] i yaitu orang-orang Yahudi.”?

207. Yunus menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb memberitahukan

kepada kami, katanya, Ibnu Zaid menceritakan kepadaku dari bapaknya
ia berkata, ;.;1’; - ,;;.JT j..o yaitu orang-orang Yahudi’™.
Abu Ja’far mengatakan, para ahli tafsir berselisih pendapat tentang bentuk
murka yang ditimpakan Allah kepada mereka. Sebagian mereka berkata,
bentuk kemurkaan Allah atas makhluk yang dimurkai-Nya adalah dengan
menimpakan adzab dan hukuman-Nya, baik di dunia maupun di akhirat,
sesuai firman-Nya, .= saii "..3.&5;;{.; die G237 6 4200 UB “Maka
tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka
lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut).” (Qs. Az-
Zukhruf [43]: 55).

Dan firman-Nya,

... L . - - ,‘ ,E -, - v - 4 - ” ,‘ -
Jars e Copdy Wi el 2 ﬁ'w"»}«wwﬂ{ﬁ:'z}»ﬁ
< - P g,‘/ Z - ’:, f.‘t,l",,,’,’hﬂ"r,,-al,
e oF Jbly GG % ALyl Spalall 335 Sptedy 335801 o4
€ Jori

“Katakanlah: ‘Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang
orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang
fasik ) itu disisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai

s Ibid.

752 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/41), dan Syaukani dalam Fathul Qadir
(1/48).

753 Ibid.
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Allah, diantara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi (dan
orang yang) menyembah Taghut.’ Mereka itu lebih buruk tempatnya
dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. ” (Qs. Al Maa’idah [5]: 60).

Dan sebagian yang lain mengatakan bentuk kemurkaan Allah atas makhluk
yang dimurkai-Nya adalah dengan memberikan celaan dan cercaan atas
perbuatan mereka. Dan sebagian yang lain menyatakan kemurkaan Allah
jelas maknanya, seperti yang dipahami dari makna murka, hanya saja
kemurkaan Allah tidak sama dengan kemurkaan manusia, dimana manusia
merasa tersiksa tatkala memendam kemarahan, sedangkan Allah tidak
demikian, karena Dia adalah Dzat Yang Maha Sempurna dan tidak
tertimpa bencana.

A F o -

Penakwilan firman Allah SWT, :,JL.J1 Y3 (dan [bukan pula] jalan

mereka yang sesat).

Abu Ja’far berkata: Sebagian penduduk Basrah mengira bahwa huruf

(y) pada kalimat ‘_,,f RA} \jj sebagai penyempurna perkataan dan tidak ada
artinya. Ia berdalil dengan perkataan Al Ajjaj’* dalam sebuah syaimya:

R Uy e S

“la berjalan pada sumur yang rusak tanpa terasa.”’*

Dan berdalil dengan syair Abu Najm:"¢

z
-

P I P s 7 o0 2 % F . P ‘e‘f /f
Vadad Ll 201 W RS Y O Jandl o)l G

“Aku tidak mencela gadis yang mencerca, ketika melihat Shubuh
tiada ceria.”

754

755
756

Yaitu Abdullah bin Ru‘bah bin Labid bin Shakhar As-Sa’di, Abu Sya’sya‘, lahir
pada masa jahiliyah, kemudian masuk Islam dan hidup sampai masa Al Walid bin
Abdul Malik, lihat biografinya dalam A4/ 4 'lam (4/86, 86).

Lihat Al Fara‘ dalam Ma'ani Al Qur an (1/8).

Yaitu Al Fadhl bin Qudamah Al Ajali, Abu Najm, dari bani Bakar bin Wa’il dari
pembesar aliran rajiz dan dianggap paling baik lantunan syairnya, lihat biografinya
dalam A/ Aghani (1/150).

(263
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Juga berdalil dengan syair Al Ahwash:™’
o °. o oy s £ °.‘ o2 R o To
P 2 6 ¢l ol F LT O Sl S

“la mencaciku dalam permainan agar aku mencintainya, dan
permainan selalu memiliki penyeru yang tiada lalai.

Dan berdalil dengan ayat: & jf’;} doi Walees G g6 “dilah
berfirman, “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada
Adam) di waktu Aku menyuruhmu.” (Qs. Al A’raaf [7]: 12).

Disebutkan bahwa orang yang mengatakan pendapat ini menakwilkan

kata J,.c dalam ayat u,]l..a.ll ,j__.k- g,.aa..ﬂ _p.p dengan makna ¢ »
(selain), sehmgga menurulnyaayat—ayatlmmalmanya Pz...’....ll L A L..ul

- f -

LT V5 20t oyl (3w o i) r,,légzzl‘;.uw

Namun ahli nahwu dari Kufah mengingkari pendapat ini, dan mengatakan
bahwakata 3% jika diartikan dengan <3~ (selain) maka tidak boleh diikutkan
padanya huruf y, karena huruf y tidak diikutkan kecuali pada pengingkaran
yang disebutkan tersebut sebelumnya Dan tidaklah benar orang yang
mengatakan, W IOy ) sl L :.s-\-ﬁ karena <~ tidak termasuk huruf
penafian dan pengmgka:an Ia mengatakan, jika hal itu tidak dibenarkan dalam
perkataan Arab, sementara Al Qur an diturunkan dengan bahasa Arab yang
paling fasih maka tidak benar pula pendapat yang mengatakan bahwa

v %

,j.,ls _,,ﬂ.r,; artinya: ,,.,.lo ...;,,aa..Jl (‘5}-‘) karena pembicaraan
telah diulang dengan huruf Y. la mengatakan bahwa ;?- dalam ayat tersebut
adalah bermakna pengingkaran, karena dalam perkataan Arab ia biasa
digunakan sebagai penafian, misalnya: JW Y3 u--’“ = U maksudnya:
J»u Y :,...m Y g, Iamengmgkan pkahuruf Y adalah mubtada’ (pemula)
yang berarti mahdzuf (terhapus), karena telah didahului oleh pengingkaran.
Ia mengatakan, kalau dianggap benar bahwa huruf ¥ adalah mubtada
“ mahdzuf, maka benar pula orang yang mengatakan, 3\ ¢ ; fyof syl

7 Yaitu Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Ashim Al Ansharim seorang
penyair ejekan, hidup sejaman dengan Al Farazdaq, lihat biografinya dalam A/
Aghani (4/40, 58) dan bait ini ada dalam diwan-nya (171).
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dengan maksud 3G ? ; {of ’oS}f (aku ingin menghormati saudaramu),
namun ia temyata tidak benar. Ia mengatakan, saksi ungkapan Arab ini menjadi
dalil bahwa yang mengatakan huruf ¥ adalah mubtada ‘ mahdzuf ia tidak
benar.

Kemudian ia menakwilkan huruf ¥ yang ada pada bait syair Al Ajjaj di
atas, dimana Al Bashri menjadikannya sebagai dalil dengan alasan bahwa itu
adalah pengingkaran yang benar. Dan makna bait syair tersebut adalah: ia
berjalan pada sumur yang tidak tampak padanya tanda kemanfaatan, dan ia
tidak merasakannya dan tidak pula mengetahuinya.

Adapun dalam syair Abu Najm huruf ¥ boleh diartikan mahdzufkarena
pada awal pembicaraan telah disebutkan pengingkaran, sechingga yang terakhir
mengikuti yang awal. Seperti ucapan seorang penyair:”**

e ;s
:,;’;y}ﬁﬁ‘iog;wg#;._@;ﬁwu};;@p;}u&u
“Dan tidaklah Rasulullah dan dua orang yang baik Abu Bakar dan
Umar rela dengan perbuatan mereka.”

Dalam syair ini huruf ¥ boleh dianggap mahdzuf karena pada awal
pembicaraan telah disebutkan pengingkaran.

Abu Ja’far berkata: pendapat yang kedua ini adalah lebih tepat daripada
pendapat yang pertama. Karena dalam ungkapan Arab tidak ditemukan
perkataan yang dimulai dengan huruf ¥ yang bermakna mahdzuf tanpa
didahului pengingkaran. Dan tidak dibenarkan pula mengikutkan huruf ¥ pada
s (penggantian) dan pada ¥y (pengecualian), dimana kata pé dalam
perkataan Arab memiliki tiga makna: perfama: penggantian, kedua:
pengingkaran, ketiga: pengecualian. Dan jika demikian, maka benarlah
pendapat yang mengatakan bahwa 35 pada s gfe - il ,.c adalah
bermakna pengingkaran dan penafian, dan bahwasanya kata QJL‘_H vs 3
adalah mengikut pada ,G,.lc_ - ,a.,...’l f ,.p , sehingga penakwﬂannya yang
benar sesuai dengan dalil-dalil yang kami kemukakan adalah: Jaj\'a.! HERvY]

LA 5 glle oy T (9) gl G il i pain T

% Yaitu Jarir bin Abdullah, lihat diwan-nya (191).

— . e - @
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Jika ada yang bertanya, “‘Lalu siapakah orang-orang yang tersesat tersebut?
Dan apa dalil Anda?”

Jawabannya: yaitu orang-orang yang disebutkan oleh Allah dalam firman-
Nya,

.~
-

-U{'

\

e .
|
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“Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan

(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan

Jjanganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat

dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah

menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang

lurus’.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 77).

Adapun dalilnya adalah sebagai berikut:

208. Ahmad bin Al Walid Ar-Ramli menceritakan kepada kami, katanya,
Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, katanya, Sufyan bin
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari
Sya’bi, dari Adi bin Hatim, ia berkata bahwa ketika Rasulullah SAW
membaca: bg’\_;ﬁ y’j lalu beliau bersabda, “Yaitu orang-orang
Nasrani. ™

209. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Ja’far memberitahukan kepada kami, Syu’bah memberitahukan
kepada kami dari Sammak; ia berkata, “Aku pernah mendengar Ibad
bin Hubaisy menceritakan dari Adi bin Hatim, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda kepadaku, “mereka yang sesat adalah orang-orang
Nasrani. "%

210. Ali bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya, Muslim dan

% Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa 'id (1/48), dan Ibnu Hajar dalam Fathul Baari
(8/159).
760 Ahmad dalam Musnad (4/378), dan Thabrani dalam A/ Kabir 917/100).

| 266 |-




S -~ — —  Tafsir Ath-Thabari

Abdurrahman menceritakan kepada kami, katanya, Muhammad bin
Mush’ab menceritakan kepada kami dari Hamad bin Salamah, dari
Sammak bin Harb, dari Murai bin Qathari dari Adi bin Hatim ia berkata,
aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang firman Allah SWT,
UJ\_;JT N3 beliau bersabda, “Yang tersesat adalah orang-orang
Nasrani. ™!

211. Hamid bin Mas’adah As-Sami menceritakan kepada kami, katanya,

Basyar bin Mifdhal menceritakan kepada kami, katanya, Al Jariri
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Syagiq, katanya, ada seorang
laki-laki yang datang kepada Rasulullah SAW ketika beliau sedang
mengepung Wadi Qura lalu katanya, aku bertanya, siapakah mereka itu?
Beliau menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang tersesat yaitu
Nasrani. "¢

212. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Aliyah

menceritakan kepada kami dari Sa’id Al Jariri dari Urwah, yaitu Ibnu
Abdillah bin Qais dari Abdullah bin Syaqiq dari Rasulullah SAW dengan
riwayat yang sama.

213. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya, Abdurrazzaq

menceritakan kepada kami, katanya, Ma’mar memberitahukan kepada
kami dari Badil Al Uqaili, katanya, Abdullah bin Syaqiq memberitahukan
kepadaku bahwa ia diberitahukan oleh orang yang pernah mendengar
dari Rasulullah SAW ketika beliau berada di Wadi Al Qura dengan
mengendarai kuda lalu ditanya oleh seseorang dari Bani Al Yaqin, katanya,
siapakah mereka itu wahai Rasulullah? Beliau membaca: “Mereka adalah
orang-orang yang tersesat”, yakni orang-orang Nasrani.””’®?

214. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan

kepada kami, katanya, Khalid Al Wasithi menceritakan kepada kami
dari Khalid Al Hadza“ dari Abdullah bin Syaqiq, bahwa ada seorang
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At-Tirmidzi dalam Tafsir Qur 'an (2954). Dan Al Haitsami dalam Mawarid Dzam 'an
(1715).

Ahmad dalam Musnad (5/77).

Ahmad dalam Musnad (5/77), Abdurrazaq dalam Tafsir-nya 91/37) dan Abu Ja’far
An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur an (1/69).
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laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah SAW ketika beliau mengepung
Wadil Qura dengan mengendarai kuda, katanya, siapakah mereka itu?
beliau menjawab, “Mereka adalah orang-orang tersesat, yaitu kaum
Nasrani. "%

215. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, katanya, Mahran

menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Mujahid, katanya,
“:LJLLJT gja yaitu orang-orang Nasrani.””’65

216. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id

menceritakan kepada kami dari Basyar bin Umarah, katanya, Abu Rauq
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas tentang
ayat [ JULIT ¥, ia berkata, “Dan bukan jalan orang-orang Nasrani yang
disesatkan oleh Allah karena pendustaan mereka terhadap-Nya.”
Katanya, ia berkata, “Maka tunjukilah kami kepada agama-Mu yang
benar, yaitu tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan tiada sekutu
bagi-Nya agar Engkau tidak murka kepada kami sebagaimana Engkau
murka kepada orang-orang Yahudi, dan janganlah Engkau sesatkan kami
sebagaimana Engkau sesatkan orang-orang Nasrani, lalu Engkau siksa
kami sebagaimana Engkau siksa mereka karena hal itu. Ia berkata,
“Hindarkanlah kami darinya dengan kelembutan-Mu, kasih sayang-Mu
dan kekuasaan-Mu.”7%

217. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya, Al Husain menceritakan

kepada kami, katanya, Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij,
ia berkata, Ibnu Abbas berkata, “Mereka yang tersesat adalah orang-
orang Nasrani.”’®’

218. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepada kami, katanya, Amru

bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya, Asbath bin Nasr
menceritakan kepada kami dari Ismail As-Suda tentang suatu berita yang

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa ‘id (6/310) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al
Mantsur (1/42).

Al Wahidi alam Tafsir-nya (1/77), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/42).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir (1/31).

Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/30)
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disebutkan dari Abu Malik, dari Abu Sk:halih dari Ibnu Abbas, dari Murrah
Al Hamdani dari Ibnu Mas’ud, dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW
tentang ayat &JLLJT \J3» mereka adalah orang-orang Nasrani.”®

219. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, katanya,

Ubaidillah bin Musa memberitahukan kepada kami dari Abu Ja’far dari
Rabi’: :JZ'I-‘-;JT N3 yaitu orang-orang Nasrani.”

220. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, katanya, Ibnu Wahb

memberitahukan kepada kami, katanya, Abdurrahman bin Zaid berkata,
E,_‘,!"\_LJT N3 yaitu orang-orang Nasrani.”

221. Yunus menceritakan kepada kami, katanya, Ibnu Wahb memberitahukan

kepada kami, katanya, Abdurrahman bin Zaid menceritakan kepada kami
dari bapaknya, katanya, yaitu orang-orang Nasrani’’!.

Abu Ja’far mengatakan, maka setiap yang menyimpang dari jalan yang
benar dan minhaj yang lurus dianggap sesat oleh orang Arab, oleh karena
itu Allah menyebut orang-orang Nasrani tersesat karena mereka telah
keluar dari jalan agama yang benar.

Jika ada yang mengatakan, “Bukankah ini juga termasuk sifat orang-
orang Yahudi?”’ Jawabannya: “Ya, benar.”

Jika ia bertanya, “Lalu mengapa sifat ini dikhususkan untuk orang-orang
Nasrani, sementara orang-orang Yahudi disebut sebagai orang-orang yang
dimurkai?”

Jawabannya: Kedua kelompok tersebut sesat dan dimurkai, namun
Allah memberikan nama kepada masing-masing kelompok supaya lebih
mudah dikenal manakala mereka disebutkan. Dan Allah tidak menamai
satu kelompok kecuali sesuai dengan hakikat mereka, meskipun mereka
memiliki sejumlah sifat tercela yang lain. Namun sebagian orang bodoh
dari aliran Qadariyah mengaku bahwa sifat sesat yang dinisbatkan oleh

768
169
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771

1bid.

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/41) dan Syaukani dalam Fathul Qadir
(1/48).

Ibid.

Ibid.
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Allah kepada orang-orang Nasrani dalam firman-Nya, u*-‘f L] 573 dan
tidak dinisbatkan kepada Dzat-Nya, juga sifat dimurkai yang dinisbatkan
kepada orang-orang Yahudi merupakan dalil bahwa Allah tidak memiliki
sebab bagi terwujudnya perbuatan makhluk. Pendapat ini tidak benar
dan membuktikan bahwa mereka tidak mengerti ucapan Arab yang luas.
Karena jika benar seperti yang mereka katakan, niscaya setiap yang
disifati dengan suatu sifat tidak dibenarkan sebab yang ada padanya
menjadi milik yang lainnya, sehingga orang yang mengatakan, “pohon
bergerak” adalah salah, karena penggeraknya adalah angin. Juga
perkataan “bumi goncang”, karena yang menggoncangkannya adalah
gempa. Dan demikian seterusnya

PR

(v O3 ulanl Dlalah yang menjadzkan kaltan dapat berjalan dz
daratan dan (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kalian berada
dalam bahtera, dan berlayarlah bahtera itu membawa orang-orang
yang ada di dalamnya.” (Qs. Yuunus [10]: 22), adalah bukti atas
kesalahan pendapat mereka, dimana Allah menisbatkan pelayaran kepada
bahtera padahal penyebab pelayaran adalah sesuatu yang lain. Di samping
penjelasan dari Allah dalam sejumlah ayat Al Qur'an yang menyatakan
bahwa Allah adalah Penyesat dan Penunjuk. Di antaranya adalah firman
Allah SWT,

. . L« L
:.5:.,13_, :.4:.0" J.G (&)A& Ul“; ﬁ" hp‘, 4';_,.. 4.‘_“ -\“ U" &.—ds}‘
‘ .- ~-£C

@u);.b p L]} 41)‘ ..Luu,o ':‘-ru*’ o,'..‘-& :.oj\aaub&)
“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai ilahnya dan Allah membiarkannya sesat
berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran
dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya. Maka
siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kalian tidak mengambil
pelajaran.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 23).
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Akan tetapi Al Qur an adalah Kitab yang diturunkan dengan bahasa Arab
yang fasih, seperti yang kami jelaskan pada bagian awal dari buku ini.
Dan diantara kebiasaan orang Arab adalah menisbatkan pekerjaan kepada
yang ditemukan darinya, meskipun terkadang penyebabnya bukan yang
ditemukan darinya, dan terkadang kepada penyebabnya, meskipun
pekerjaan yang ditemukan darinya adalah yang lainnya, apalagi dengan
pekerjaan yang pelakunya adalah manusia dan Allah adalah Pewujudnya,
ia tentu lebih tepat untuk dinisbatkan kepada manusia sebagai pelakunya
dan kepada Allah sebagai Pewujudnya.

Jika ada yang mengatakan pada bagian awal buku ini, Anda mengatakan
bahwa al bayan (penjelasan) yang paling tinggi derajatnya dan paling
mulia kedudukannya adalah yang paling sempurna ungkapan
penyampainya dan paling mudah dipahami oleh pendengarnya. Lalu Anda
mengatakan, “Jika demikian maka al bayan yang paling utama adalah
firman Allah 7a'ala, karena kedudukannya yang paling tinggi dan
keutamaannya atas seluruh perkataan yang lain. Lalu bagaimana menurut
Anda tentang perkataan yang bertele-tele seperti surah Al Faatihah yang
terdiri dari tujuh ayat, padahal seluruh maknanya tercakup pada dua
kalimat saja yaitu: % saizs ZeIGly 235 Zo0G) . il a3 L,
dimana orang yang mema-hamimakna __. »lf_»3; A% akan mengetahui
asma 'ul husna dan sifat-sifat Allah yang mulia, dan orang yang taat
kepada Allah pasti akan mengikuti jalan orang dicintai-Nya dan menjauhi
jalan orang yang dibenci-Nya, lalu apakah hikmah ditambahnya lima ayat
yang lain?

Jawabannya: sesungguhnya Allah 7a ‘ala telah menurunkan kepada
Rasulullah SAW dan umatnya sebuah Kitab yang mengandung segudang
makna yang tidak terkandung dalam kitab-kitab lain yang diturunkan
kepada para Nabi sebelumnya. Dimana setiap Kitab yang diturunkan
sebelumnya hanya mengandung beberapa makna saja, seperti Taurat yang
hanya berisi petuah dan perincian, Zabur hanya berisi pujian dan
pengagungan dan Injil hanya berisi petuah dan peringatan, tidak ada
kemukjizatan tertentu yang bisa disaksikan oleh orang yang hidup pada
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masa itu. Adapun Al Qur’an diturunkan oleh Allah kepada Nabi kita
Muhammad SAW mencakup seluruh makna yang terkandung dalam
kitab-kitab tersebut, ditambah dengan makna-makna lain yang tidak
tercakup padanya. Diantara makna paling mulia yang melebihkan kitab
kita dari kitab-kitab yang lain adalah: susunannya yang mengagumkan,
untaian katanya yang menakjubkan dan ungkapannya yang mengherankan,
sehingga tidak seorang pun dari ahli bahasa Arab, baik orator maupun
penyair yang mampu menirunya walaupun sekadar surah yang paling
pendek darinya. Maka tidak ada jalan lain bagi mereka kecuali harus
tunduk menyerah dan mengakui bahwa ia adalah Kitab yang datang dari
Tuhan Yang Maha Kuasa, yang berisi: anjuran, peringatan, perintah,
larangan, kisah, polemik, perumpamaan dan makna-makna lain yang tidak
terkandung dalam kitab-kitab sebelumnya.

Maka, meskipun ayat-ayatnya dianggap panjang dan berlebihan seperti
yang ada pada surah Al Faatihah, namun seperti yang saya jelaskan bahwa
Allah hendak menjadikan kitab ini —dengan susunannya yang
mengagumkan, untaiannya yang menakjubkan dan ungkapannya yang
mengherankan— sebagai peringatan bagi sekalian manusia bahwa Allah
adalah Tuhan Yang Maha Agung, Maha Besar dan Maha Kuasa; supaya
mereka selalu mengingat kenikmatan-Nya dan bersyukur atas anugerah
dan kemurahan-Nya, hingga Allah berkenan menambah karunia-Nya dan
memberikan pahala atas ketaatan mereka. Di dalamnya disebutkan ciri-
ciri orang yang diberikan nikmat dan petunjuk jalan kebenaran, untuk
menjadi peringatan bagi para hamba-Nya bahwa segala kenikmatan yang
mereka miliki baik kenikmatan dunia maupun kenikmatan akhirat
datangnya adalah dari Allah 7a ala; supaya mereka hanya berharap
kepada-Nya dan tidak memohon kepada selain-Nya. Juga disebutkan
ciri-ciri orang yang ingkar dan melanggar perintah-Nya serta hukuman
yang ditimpakan kepada mereka, supaya menjadi pelajaran bagi para
hamba-Nya agar tidak mengikuti perilaku mereka sehingga ditimpa
hukuman yang sepertinya. Inilah sisi hikmah dari uraian panjang ayat-
ayat surah Al Faatihah, dan demikian pula surah-surah yang lain, ia adalah
hikmah yang sangat sempurna dan hujjah yang paling kuat.
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222. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Al Muharibi

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, katanya, Ala‘ bin
Abdurrahman bin Ya’qub menceritakan kepada kami dari Abu Sa’ib
pembantu Zuhrah dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,

% o U ATl ce fen 2 oo W sesf st 7T
13y (e  Jde> tdl JB La.“ < AUJ Lasdl taal Jb b\
J e 9’, J

’// T 5 Teod .6
ij.ﬂ‘-r\’ :JLQ —d_))..«h('.:z._).

“Jika seorang hamba mengucapkan, \_.J‘_,,L,J! 4» Aadi.
Allah berf irman, hamba-Ku memuji-Ku, dan jika ia mengatakan

v ;” Allah berf irman, hamba-ku memuliakan-Ku, dan jika
ia mengatakan, ’\.).;:di,/-)._, M. Allah berfirman, ham-ba-Ku
mengagungkan-Ku, dan ini adalah untuk-Ku, dan jika ia
mengatakan, . nsz2s Zs3Gly X535 Zs3G) sampai akhir surah, maka
Allah berfirman, “Dan ini adalah untuknya.”’""

223. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Abdah menceritakan

kepada kami dari Ibnu Ishaq dari Ala‘ bin Abdurrahman dari Abu Sa’ib
dari Abu Hurairah ia berkata, jika seorang hamba mengatakan,

Taakd]l S5 & 4257, laluiamenyebutkan yang sepertinya dan tidak
me-marfu -kannya m

224. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Abu Usamah

menceritakan kepada kami, katanya, Al Walid bin Katsir menceritakan
kepada kami, katanya, Ala‘ bin Abdurrahman mantan budak Al Hirqah
menceritakan kepadaku dari Abu Sa’ib dari Abu Hurairah dari Rasulullah
SAW yang sepertinya.’’*
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Muslim dalam Shalar (38), At-Tirmidzi dalam Tafsir Qur'an (2953) dan Mundziri
dalam At-Targhib wa At-Tarhib (2/367).

An-Nasa‘i dalam Sunan (2/136) dan Az-Zaila’i dalam Nashbu Rayah (1/339).
Muslim dalam Shalar (39), Ahmad dama Musnad (2/241, 258), Ibnu Khuzaimah
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225. Shalih bin Mismar Al Marwazi””* menceritakan kepadaku, katanya, Zaid

bin Al Hubbab'’® menceritakan kepada kami, katanya, Anbasah bin Sa’id
menceritakan kepada kami dari Mithraf bin Tharif””” dari Sa’d bin Ishaq
bin Ka’b bin Ajarah’’® dari Jabir bin Abdullah Al Anshari, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman, Aku
membagi shalat (Al Fatihah) antara Aku dengan hamba-Ku menjadi
dua bagian, dan baginya apa yang dipinta, jika sang hamba
mengatakan, : 7,031 25 & 225371, Allah berfirman, hamba-
Ku memuji-Ku, dan jika ia mengatakan, ,;e-;ﬁ u—';‘;ﬁ Allah
berfirman, hamba-ku memuliakan-Ku, dan jika ia mengatakan,
\)-;,\]T 2y M. Allah berfirman, hamba-Ku mengagung-kan-Ku,
ini adalah untuk-Ku dan sisanya adalah untuknya’".
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dalam Shahih (502), dan Al Baghawi dalam Syarh Sunnah (3/47) dan Malik dalam
Al Muwathatha® (84).

Yaitu Shalih bin Mismar As-Salami Abu Fadhl, dan katanya Abu Abbas Al Marwazi
Al Kasymihani, jujur dari tingkatan kesepuluh yang kecil, wafat sebelum tahun 50,
lihat At-Taqrib (274).

Yaitu Zaid bin Al Hubab, Abul Husain Al Ukli, asalnya dari Khurasan, dan tinggal
di Kufah, jujur, keliru dalam hadits Tsauri, dari tingkatan kesembilan, wafat tahun
230, lihat Az-Tagrib (222).

Yaitu Muthraf binTharif Al Kufi, Abu Bakar Abu Abdurrahman, fsigah, Jjujur dari
tingkatan keenam yang kecil, wafat tahun 41 atau sesudah itu, lihat At-Taqrib
(534).

Yaitu Sa’d bin Ishaq bin Ka’b bin Ajarah Al Balwa Al Madani, sekutu Anshar,
Isigah dari tingkatan kelima, wafat setelah tahun 40, lihat Ar-Tagrib (230).

Al Baihaqi dalam bab “Shalat di belakang imam,” dan dengan isnadnya kepada
Abu Hurairah diriwayatkan oleh Muslim dalam bab shalat (390), Abu Daud bab
Shalat (821) dan Ibnu Majah dalam Adab (3784).
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SURAH AL BAQARAH

o

“Alif laam miim.” (Qs. Al Baqarah [2]: 1)

Penakwilan firman Allah: J| “dliflaam miim.”

Abu Ja’far berkata: Bahwa terjadi perselisihan pendapat diantara para
ahli tafsir dalam penakwilan firman Allah 7a 'ala: J) sebagai berikut:

Sebagian merecka mengatakan bahwa itu adalah salah satu nama Al Qur'an,
sebagaimana dijelaskan oleh riwayat-riwayat berikut:

226. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma’mar memberitahukan kepada
kami dari Qatadah tentang firman Allah: [Jj katanya: ia adalah salah satu
namaAl Qur'an'.

227. Al Mutsanna bin Ibrahim Al Amili menceritakan kepada kami, katanya:
Abu Hudzaifah Musa bin Mas’ud menceritakan kepada kami, katanya:
Syibl menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang
firman Allah: ;Jy katanya: ia adalah salah satu nama Al Qur"an’.

228. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Al Husein

' Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (1/75), Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/20) dari Ibnu Abbas dan Ikrimah, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al
Mantsur (1/57).

?  Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (1/75) dan As-Suyuthi dalam Ad-
Durr Al Mantsur (1/57).




Surah Al Bagarah ~ ——

bin Daud menceritakan kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij tentang firman Allah: .Jj katanya: ia adalah
salah satu nama Al Qur'an®.

Sebagian mereka mengatakan: ia adalah pembuka yang dengannya Allah
membuka Al Quran, sebagaimana riwayat-riwayat berikut:

229. Harun bin Idris Al Asham Al Kufi menceritakan kepadaku, katanya:
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada kami
dari Jbnu Juraij dari Mujahid tentang firman Allah: ;jjkatanya: ia adalah
pembuka yang dengannya Allah membuka Al Qur an®.

230. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, katanya: Abu
Nu’aim menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan kepada
kami dari Mujahid tentang firman Allah: 7 katanya: ia adalah pembuka?.

231. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya: Ishak bin
Al Hajjaj menceritakan kepada kami dari Yahya bin Adam dari Sufyan
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid ia berkata: .Jjdan ;.. dan ja.J!
dan - adalah pembuka yang dengannya Allah membuka Al Quran®.

232. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Al Husein
menceritakan kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku dari
Ibnu Juraij dari Mujahid seperti riwayat Harun bin Idris.

Sebagian mereka mengatakan ia adalah nama surah, sebagaimana
riwayat berikut:

233. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin
Wahab memberitahukan kepada kami, katanya: aku pernah bertanya
kepada Abdullah bin Zaid bin Aslam tentang firman Allah:

*  Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/28), Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma’ani
Al Quran (1/76) dan Al Akhfasy dalam Ma’ani Al Quran (1/170).

4 Abdurrahman bin Muhammad bin Ziyad Al Muharibi, Abu Muhammad Al Kufi
dinilai baik, dan dianggap Pemalsu hadits oleh Imam Ahmad, dari tingkatan
kesembilan, meninggal tahun 95, lihat A7-Tagrib (349).

3 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsi-nya (1/33).

6 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsimya (1.33) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/57).
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Cuiefians- 31 dan < s ) dan s dl )

katanya: bapakku berkata: ia adalah nama-nama surah’.

Sebagian mereka mengatakan bahwa ia adalah nama Allah yang paling
agung, sebagaimana riwayat-riwayat berikut:

234. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya:
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, katanya: Syu’bah
menceritakan kepada kami, katanya: aku pernah bertanya kepada As-
Sudditentang: 1> dan ;-} dan Jymakakatanya: IbnuAbbas berkata:
ia adalah nama Allah yang paling agung®.

235. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Abu
Nu’man menceritakan kepadaku, katanya: Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Ismail As-Suddi dari Murrah Al Hamdani, katanya: Abdullah
bin Abbas berkata, lalu ia menyebutkan riwayat yang sama.

236. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, katanya: Ishak bin Al Hajjaj
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Musa dari Ismail dari Sya’bi
katanya: ia adalah pembuka surah dari nama-nama Allah’.

Sebagian mereka mengatakan bahwa ia adalah sumpah yang dengannya
Allah bersumpah, dan ia termasuk nama-nama-Nya, sebagaimana riwayat-
riwayat berikut:

237. Yahya bin Utsman bin Shalih As-Sahmi menceritakan kepadaku, katanya:
Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, katanya: Muawiyah bin
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas
katanya: ia adalah sumpah yang dengannya Allah bersumpah, dan ia
termasuk nama-nama Allah™.

7 Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur an (1/21).

& Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1.32), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (1/24),
Al Qurthubi dalam Tafsirnya (1/155) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (54).

®  Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/37) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/
57). ’

% Al Baihaqi dalam Asma wa Sifar (94), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/
57), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (54) dan Al Qurthubi dalam Tafsirnya (1/
156).
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238. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Aliyah
menceritakan kepada kami, katanya: Khalid Al Hadza menceritakan
kepada kami dari Ikrimah ia berkata: ;Jj adalah sumpah''.

Sebagian mereka mengatakan bahwa ia adalah huruf yang terputus-putus
dari nama-nama dan perbuatan-perbuatan, setiap huruf darinya memiliki makna
yang berbeda dari makna huruf lainnya.

239. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Waki’ menceritakan
kepada kami, katanya: Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami,
katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari Syarik dari Atha‘ bin Sa‘ib
dari Abu Dhuha dari Ibnu Abbas katanya: JJj adalah Aku Allah Yang
Maha Tahu'2.

240. Abu Ubaid pernah menceritakan kepadaku, katanya: Abul Yaqdhan
menceritakan kepada kami dari Atha‘ bin Sa‘ib dari Sa’id bin Jubair
katanya: ;Jj adalah AkuAllah Yang Maha Tahu".

241. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru
bin Hamad Al Qannad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath bin
Nashr menceritakan kepada kami dari Ismail As-Suddi tentang berita
yang disebutkan olehnya dari Abu Malik dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas
dan dari Murrah Al Hamdani dari ibnu Mas’ud dari dari sejumlah sahabat
Rasulullah SAW katanya: .Jjadalah huruf yang diambil dari abjad nama-
namaAllah 7a’ala".

242. Muhammad bin Muammar menceritakan kepada kami, katanya: Abbas
bin Ziyad Al Bahili menceritakan kepada kami, katanya: Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu
Abbas tentang firman Allah: [Jjdan . dan - , katanya: ia adalah
nama yang terputus-putus'>.

Al Baihaqi dalam Asma wa Sifat (94) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/57).

12 Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur'an (1/24), Al Qurthubi dalam Tafsimya (1/155) dan
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/56).

13 Jbid.

4 Al Baihaqi dalam Asma wa Sifat (94).

15 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/32) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al
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Sebagian mereka mengatakan: ia adalah abjad-abjad yang ditetapkan,

sebagaimana riwayat-riwayat berikut:
243. Mansur bin Abi Nuwairah menceritakan kepadaku, katanya: Abu Sa’id

Al Muaddib menceritakan kepada kami dari Khasif dari Mujahid, katanya:
semua pembuka surah; - 3 dan o dan ¢> dan ;i dan Jjjdan
lain-lainnya adalah abjad-abjad yang ditetapkan'é.

Sebagian mereka mengatakan bahwa ia adalah huruf-huruf yang memiliki

makna yang bermacam-macam dan berbeda-beda, sebagaimana riwayat-
riwayat berikut:
244. Al Mutsanna bin Ibrahim Ath-Thabari menceritakan kepadaku, katanya:

Ishak bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu
Ja’far Ar-Razi, katanya: bapakku menceritakan kepadaku dari Rabi’ bin
Anas tentang firman Allah: Jj katanya: huruf-huruf ini termasuk huruf
yang 29, semuanya digunakan untuk berbicara, tidak ada satu huruf pun
darinya kecuali ia adalah kunci dari nama-nama-Nya, dan tidak ada satu
huruf pun darinya kecuali ia ada pada ayat-ayat-Nya, dan tidak ada satu
huruf pun darinya kecuali ia adalah umur bagi suatu kaum dan ajalnya'’.

Isa bin Maryam pernah berkata, “Aneh, mereka berbicara dalam nama-
nama-Nya dan hidup dalam rezeki-Nya, lalu kenapa mereka ingkar? Ia
berkata: alif adalah kunci nama-Nya: Allah, laam adalah kunci nama-
Nya: Lathif, miim adalah kunci nama-Nya: Majid, dan alifadalah: ayat-
ayat Allah, /laam adalah: kelembutan-Nya, miim adalah: keagungan-Nya;
alifadalah: satu tahun, laam adalah: tiga puluh tahun, dan miim adalah:
empat puluh tahun.

245. Tbnu Hamid menceritakan kepada kami, katanya: Hikam menceritakan

kepada kami dari Abu Ja’far dari Rabi’ dengan riwayat yang sama
sepertinya.

Mantsur (1/56). .

Al Baihaqi dalam Asma’ wa Sifat (90) dengan redaksi yang sama sepertinya.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/32) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/57) dengan redaksi yang sama secara singkat.
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Sebagian mereka mengatakan bahwa ia adalah huruf-huruf dari sejumlah
kalimat, tapi kami enggan menyebutkan pendapat ini karena perawinya
tidak diakui periwayatannya, dan telah kami sebutkan riwayat tentang
pendapat seperti ini dari Rabi’ bin Anas'®.

Sebagian mereka mengatakan bahwa setiap Kitab memiliki rahasia, dan
rahasia Al Qur'an adalah pembuka-pembukanya®.

Adapun para ahli bahasa Arab mereka berbeda pendapat tentang
maknanya.

Sebagian mereka mengatakan bahwa ia adalah huruf-huruf abjad, dimana
yang disebutkan pada awalan surah adalah mewakili sisa huruf abjad
yang 28 huruf, seperti orang yang memberitahukan tentang huruf-huruf
abjad dengan cukup menyebutkan A B C D tanpa harus menyebutkan
sisa huruf abjad yang lain. Oleh karenanya kalimat: 2.zex]iiU3
berkedudukan seba-gai marfu’ karena maknanya: alif lam dan mim
dari huruf-huruf terputus g.‘,.'_;_s’-_-..ﬁégé (kitab ini) yang ditu-runkan
kepadamu secara majmu’ 43 (J; y (tidak ada ke-raguan di
dalamnya)®.

Sebagian yang lain mengatakan bahwa ia dijadikan sebagai pembuka
awal surah agar membuka pendengaran orang-orang musyrik, karena
mereka saling menganjurkan agar berpaling dari Al Qur'an, sehingga ketika
mereka mendengarkannya maka dibacakanlah ayat-ayat selanjutnya yang
telah tersusun.

Sebagian yang lain mengatakan bahwa huruf-huruf yang menjadi pembuka
surah adalah huruf-huruf yang dengannya Allah membuka firman-Nya.
Jika ada orang bertanya: apakah yang tidak memiliki makna juga dianggap
sebagai Al Qur'an? Jawabannya: maknanya, Dia (Allah) memulai
dengannya agar diketahui bahwa surah yang sebelumnya telah selesai
dan kini masuk kepada surah yang berikutnya, maka dijadikanlah ia

'* Al Qurthubi dalam tafsirnya (1/155).

'*  Lihat Al Muharrir Al Wajiz (1/138), At-Tashil li Ulum Al Qur an (1/60), Al Qurthubi
dalam Tafsirnya (1/154) dan Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur an (1/77).

20 Al Farra’ dalam Ma'ani Al Quran (1/9,10).
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sebagai tanda pemisah antara keduanya.

Abu Ja’far berkata: seluruh pendapat yang kami sebutkan masing-
masing memiliki alasan-alasan tertentu.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Jj adalah salah satu nama
Al Qur'an ia memiliki dua alasan; pertama: mungkin yang dimaksud
bahwa ia nama Al Qur’an seperti halnya Al Furqgan. Dan jika
demikian maknanya maka firman Allah: 43 33 y. .-g_.,n s
ue'f"*ili % aa “Alif Laam Miim. Kitab (Al Qur an) ini tidak ada
keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa,”
adalah bermakna sumpah seakan-akan Dia berfirman:

ARSI R ES A o7 ,d\ s (Al Qur’an, inilah kitab yang tidak ada
keraguan di dalamnya). Kedua: mungkin yang dimaksud bahwa ia adalah
salah satu nama surah yang dikenal dengannya, seperti halnya benda-
benda dikenal dengan namanya, sehingga orang yang mendengar seseorang
mengatakan: hari ini aku membaca &;ﬂ idan ., iamengetahui bahwa
yang dibacanya adalah surah dalam Al Qur’an. Seperti ada orang berkata:
hari ini aku bertemu Zaid dan Amru, maksudnya adalah Zaid dan Amru
yang dikenalnya.

Jika ada yang bertanya: bagaimana hal itu dapat dibenarkan sementara
31, 2Jy disebutkan dalam berbagai surah Al Qur'an? Jawabannya:

sebagaimana nama-nama manusia berserikat antara yang satu dengan
yang lainnya sehingga tidak spesifik kecuali dengan penambahan makna
atau sifat tertentu atasnya, demikian pula nama-nama surah dalam
Al Qur'an, ketika ia berserikat antara yang satu dengan lainnya maka
orang yang hendak menyebutkan nama surah yang dibacanya
menambahkan sifat tertentu atasnya, misalnya: aku membaca surah
2 Al Baqarah dan ;Jj Aali ‘Imraan, atau aku membaca
u‘j*"u (_;.u ad O3 y. ‘-gs.n .,)], “Alif Laam Miim. Kitab
(Al Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi
mereka yang bertakwa,” (Qs. Al Baqarah [2]: 1-2) dan
652337 L4075 Ny ) - T 231 “alif laam miim. Allah, tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang Hidup kekal
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lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya.” (Qs. Aali Imraan [3]: 1-
2)

Seperti halnya menyebut nama Amru atas dua orang yang sama, tapi
yang satu Ajdi dan yang satu Tamimi, maka orang yang ingin
memberitahukan keduanya harus mengatakan, “Aku bertemu Amru At-
Tamimi dan Amru Al Azdi.” Demikan juga menurut orang yang
menakwilkan huruf-huruf tersebut sebagai nama surah.

Adapun orang yang menakwilkannya sebagai pembuka yang dengannya
Allah membuka firman-Nya ia beralasan seperti pendapat para ahli bahasa
Arab yang telah kami sebutkan diatas, bahwa ia adalah tanda penghabisan
suatu surah dan permulaan bagi surah selanjutnya.

Adapun orang yang menakwilkan bahwa ia adalah huruf-huruf terputus
yang sebagiannya dari nama-nama Allah dan sebagian yang lain dari sifat-
sifat-Nya, dimana tiap-tiap huruf memiliki makna yang berbeda dengan
yang lainnya.
Maka sebagian mereka mengatakan bahwa alifadalah ¢f (Aku), laam
adalah 4 dan miim adalah JF'M (Mengetahui), dan setiap huruf darinya
adalah menunjukkan kata yang sempurna. Mereka mengatakan bahwa
jumlah huruf yang terputus-putus ini jika terkumpul maka menjadi kata:
o1 Zt uf (Aku, AllahMaha Mengetahui). Demikian halnya setiap yang
ada pada permulaan surah-surah Al Qur'an. Sebagai dasar penakwilan
ini mereka berkata: dalam perkataan Arab seringkali seorang pembicara
membuang huruf dari suatu kata jika huruf yang tersisa menjadi dalil atas
huruf yang dibuangnya, dan menambahkan padanya huruf yang tidak
termasuk darinya jika penambahan tersebut dianggap tidak merancukan
maknanya bagi pendengarnya.
Contoh dari pembuangan hurufini misalnya membuang huruf & dari kata
&, lalu mengatakan: & 4, atauhuruf 4 darikata fﬂ{\i lalu mengatakan:
:)L, i dan lain sebagainya.

246. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Aliyah
menceritakan kepada kami dari Ayyub dan Ibnu Aun dari Muhammad, ia
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berkata: ketika Yazid bin Muawiyah meninggal dunia, Abdah berkata
kepadaku, “Sesungguhnya aku melihat fitnah akan terjadi, maka
tinggalkanlah pekerjaanmu dan kembalilah kepada keluargamu.”
Aku berkata, “Lalu apa perintahmu kepadaku?” Ia menjawab,
“(C’dn-aa) ¢ of o g' wf (aku ingin agar engkau [berbaring]
kepadaku).” Ayyub dan Ibnu Aun mengatakan bahwa ia mengatakan
demikian dengan menempelkan tangannya pada pipi kanannya sebagai
isyarat berbaring— sehingga engkau melihat apa yang engkau ketahui.

Mereka berkata: demikian juga yang kurang sempurna hurufnya pada
setiap kata yang kami sebutkan, ia adalah penyempurnaan huruf ;Jj dan
semisalnya, seperti halnya perkataan orang Arab dalam syair dan
pembicaraannya.

Adapun orang yang menakwilkan bahwa setiap huruf dari kata Jjdan
semisalnya menunjukan makna yang bermacam-macam seperti yang kami
sebutkan dari Rabi’ bin Anas, mereka beralasan sama seperti pendapat
yang mengatakan bahwa penakwilannya adalah: F.Lm @ uf (Aku, Allah
Maha Mengetahui), dima-na setiap huruf darinya adalah sebagian huruf
dari kata yang sempurna yang tidak disebutkan keseluruhannya karena
indikasinya telah sempurna, meskipun mereka berbeda pendapat pada
setiap hurufnya, apakah ia dari kata yang menurut pendapat pertama
berasal darinya atau dari yang lainnya?

Mereka berkata: justru alifpada Jj berasal dari kata yang bermacam-
macam yang mengindikasikan keseluruhan maknanya dan
kesempurnaannya. Kata berbeda yang memiliki makna yang sempurna.
Alasan dipisahkannya setiap huruf dari kesempurnaan kata karena jika
seluruh hurufkata ditunjukkan maka ia hanya akan mengindikasikan satu
makna saja dan bukan dua makna atau lebih. Oleh karena demikian,
sementara Allah menghendaki setiap huruf darinya berindikasi makna yang
banyak maka setiap huruf dipisahkan, agar orang yang mendengarnya
mengetahui bahwa Allah tidak bermaksud satu makna tetapi bermaksud
banyak makna.

Huruf alifpada ;Jj mengindikasikan banyak makna, diantaranya: ia adalah
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kesempurnaan nama Tuhan yaitu Allah, kesempurnaan nama nikmat yaitu
ala ‘ullah, dan mengindikasikan ajal suatu kaum yaitu satu tahun. Adapun
laam ia adalah kesempurnaan nama Allah yaitu Lathif, kesempurnaan
nama kelembutan-Nya yaitu /uthf, dan mengindikasikan ajal suatu kaum
yaitu tiga puluh tahun. Sedangkan huruf miim ia mengindikasikan
kesempurnaan nama Allah yaitu Majid, kesempurnaan nama keagungan-
Nya yaitu majd, dan mengindikasikan ajal suatu kaum yaitu empat puluh
tahun.

Jadi, penakwilannya menurut pendapat yang pertama: bahwa Allah 74 ‘ala
memulai firman-Nya dengan memperkenalkan Dzat-Nya sebagai Tuhan
Yang Maha Tahu atas segala sesuatu, dan menjadikan hal itu sebagai
metode bagi para hamba-Nya yang harus diikuti saat memulai setiap
pembicaraan, penulisan dan segala urusan, juga sebagai ujian bagi mereka
guna meraih balasan yang besar kelak di hari akhirat.

Demikian Allah memulai firman-Nya dengan memperkenalkan Dzat-Nya
sebagai Tuhan Yang Maha Tahu, sebagaimana Allah memulai firman-Nya
dalam sejumlah surah dengan memperkenalkan Dzat-Nya sebagai Tuhan
Yang Maha Terpuji, seperti: =7 . badi _s; & 3251 “Segala puji bagi
Allah, Tuhan semesta alam” (Qs. Al Faatihahh [1]: 2);

be
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“Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi,
dan mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang yang kafir
mempersekutukan (sesuatu) dengan T uhan mereka.” (Qs. Al An’aam
[6]: 1)
Memulai firman-Nya dalam sebagian surah yang lain dengan
memperkenalkan Dzat-Nya sebagai Tuhan Yang Maha Suci, seperti pada
surah Al Israa‘:
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“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada
suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang
telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya

sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

Demikian seterusnya dalam surah-surah yang lain. Dan sesuai dengan
penakwilan inimaka Jyharus berkedudukan rafa’ dengan sendirinya,
dan g,__g?ﬁ @US adalah khabar mubtada’ yang terpisah dari makna
1. Demikian juga menurut penakwilan pendapat yang kedua ia
berkedudukan marfu’ dengan sendirinya, meskipun maknanya berbeda
dengan makna pendapat pertama.

Adapun orang yang menakwilkan bahwa ia adalah huruf-huruf dari
susunan kata yang maknanya tidak berselisih, mereka mengatakan bahwa
kami tidak mengetahui ada huruf-huruf terpisah memilik makna yang bisa
dipahami selain susunan kata dan ejaan. Dan, tidak dibenarkan bagi
Allah untuk mengajak dialog para hamba-Nya dengan perkataan yang
tidak mereka pahami. Jika demikian, dimana kata Jj tidak dapat
dipahami kecuali dari sisi susunan kata maka gugurlah sisi ejaan. Sebab,
orang yang mengatakan J tidaklah benar untuk mengatakan selanjutnya
Cesei a5 karena maknanya tidak dapat dipahami. Mereka berdalil
atas pendapatnya ini dengan riwayat seperti berikut:

247. Muhammad bin Hamid Ar-Razi menceritakan kepada kami, katanya:
Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, katanya: Muhammad
bin Ishak menceritakan kepadaku, katanya: Al Kalbi menceritakan
kepadaku dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas dari Jabir bin Abdullah
bin Riab ia berkata: adalah Abu Yasir bin Akhthab lewat dihadapan
Rasulullah SAW ketika beliau sedang membaca awal surah Al Baqarah:

:.-55 2 ’|:| ‘53‘9‘&3 ig;_;_{_,_aj‘[ .é)_!-;;.]j “Alif Laam Miim. Kitab
(Al Qur 'an) ini tidak ada keraguan padanya;, petunjuk bagi mereka
yang bertakwa,”
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Lalu ia mendatangi saudaranya Huyai bin Akhthab yang berada ditengah-
tengah kumpulan orang Yahudi, maka ia berkata, “Demi Allah kalian tahu,
sesungguhnya aku telah mendengar Muhammad membaca ayat yang
diturunkan Allah atasnya: ;ﬁ/gj‘f . _31_!-3 ot

Maka mereka berkata: engkau telah mendengarnya? Ia menjawab: iya.
Maka pergilah Huyai bin Akhthab bersama sejumlah orang Yahudi tersebut
menuju Rasulullah SAW, lalu mereka berkata: wahai Muhammad, kami
mendengar bahwa engkau membaca ayat yang diturunkan atasmu:
RIS TP [

Maka Rasulullah SAW menjawab, “Ya. ” Lalu mereka berkata, “Adakah
yang membawanya kepadamu adalah Jibril dari Allah?” Beliau menjawab,

“s 1

iya.
Mereka berkata, “Sesungguhnya Allah telah mengutus para Nabi
sebelummu yang tidak pernah kami ketahui bahwa Dia menjelaskan
kepada seorang Nabi pun berapa lama masa kenabiannya dan berapa
umur umatnya selainmu.” Lalu Huyai bin Akhthab berkata sambil
menghadap kepada orang-orang yang bersamanya, “A/if adalah satu,
laam adalah tiga puluh, dan miim adalah empat puluh, semuanya
berjumlah tujuh puluh satu tahun.” Lalu ia berkata kepada mereka,
“Adakah kalian akan masuk ke dalam agama seorang Nabi yang umur
kenabiannya dan usia umatnya hanya tujuh puluh tahun?”” Kemudian ia
menghadap kepada Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai Muhammad,
masih adakah yang lain?”

Beliau menjawab: “Ya. " Ia bertanya, “Apa?” Beliau menjawab: “ &aﬂ ¢
la berkata, “Ini lebih berat dan lebih panjang; alif adalah satu, laam
adalah tiga puluh, miim adalah empat puluh dan Shaad adalah sembilan
puluh, semuanya berjumlah seratus enam puluh satu tahun.” [a berkata,
“Wahai Muhammad, masih adakah yang lain?” Beliau menjawab, “Ya.”
Iaberkata, “apa?” Beliau menjawab, “ .J1” Ia berkata, “Ini lebih berat
dan lebih panjang; alif adalah satu, laam adalah tiga puluh dan raa’
adalah dua ratus, semuanya berjumlah dua ratus tiga puluh satu tahun.”
Lalu ia berkata, “Masih adakah yang lain wahai Muhammad?” Beliau
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menjawab: “Ya.” Ia berkata, “Apa?” Beliau menjawab, “ Ji” la
berkata, “Ini lebih berat dan lebih panjang; alif adalah satu, laam adalah
tiga puluh, miim adalah empat puluh dan raa " adalah dua ratus, semuanya
berjumlah dua ratus tujuh puluh satu tahun.”

Kemudian ia berkata, “Kami merasa bingung denganmu wahai
Muhammad, sampai kami tidak tahu apakah engkau diberikan sedikit
atau banyak!.” Kemudian mereka pergi meninggalkan beliau. Lalu Abu
Yasir berkata kepada saudaranya Huyai bin Akhthab dan para pendeta
yang bersamanya, “Dari mana kalian tahu, boleh jadi Allah mengumpulkan
semua itu untuk Muhammad: tujuh puluh satu, seratus enam puluh satu,
dua ratus tiga puluh satu, dua ratus tujuh puluh satu, semuanya berjumlah
tujuh ratus tiga puluh empat tahun.” Maka mereka berkata, “Kami sungguh
ragu dengannya.” Mereka mengaku bahwa ayat-ayat berikut diturunkan
berkenaan dengan mereka,
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“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur an) kepada kamu. Di
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok
isi Al Qur an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk
menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-
orang yang mendalam ilmunya berkata: ‘Kami beriman kepada
ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami’.
Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan
orang-orang yang berakal. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 7).

2t

HR. Al Bukhari dalam Tarikh Kabir (2/208).
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Mereka mengatakan bahwa hadits ini membuktikan pendapat kami yang
benar, sementara pendapat yang lain adalah salah.

Abu Ja’far berkata: Menurutku, pendapat yang paling benar dalam -
penakwilan huruf-huruf pembuka surah adalah bahwa Allah
menjadikannya sebagai huruf yang terputus-putus dan tidak menyambung
antara yang satu dengan yang lainnya lalu menjadikannya seperti perkataan
yang huruf-hurufnya bersambung, karena Allah hendak menunjukkan
sejumlah makna dari setiap hurufnya dan bukan satu makna, seperti
dikatakan oleh Rabi’ bin Anas, sekalipun Rabi’ hanya membatasi tiga
makna saja dan tidak lebih dari itu.

Setiap huruf darinya mencakup apa yang dikatakan oleh Rabi’ dan seluruh
ahli tafsir, selain pendapat yang kami sebutkan dari ahli bahasa Arab yang
mengatakan bahwa ia adalah huruf abjad yang disebutkan pada permulaan
surah telah mewakili penyebutan dua puluh delapan huruf yang lainnya,
dengan penakwilan: “Bahwa huruf-huruf ini, Kitab itu, adalah kumpulan
yang tidak ada keraguan di dalamnya.” Pendapat ini adalah rusak dan
jauh dari kebenaran, karena ia menyimpang dari perkataan para sahabat,
tabi’in dan seluruh ahli tafsir.

Jika ada orang yang mengatakan, bagaimana dapat dibenarkan satu huruf
memiliki sejumlah makna yang berbeda?

Jawabannya: sebagaimana dibenarkan satu kata memiliki sejumlah makna
yang berbeda, misalnya kata ummah ia bisa berarti: sekelompok orang,
suatu masa, orang yang rajin beribadah kepada Allah, dan agama. Juga
kata din ia bisa berarti: balasan, hukuman, kekuasaan, ketaatan,
ketundukkan, dan perhitungan. Dan, masih banyak lagi contoh-contoh
kata yang lain.

Demikian juga firman Allah 7z ala: Sa.Ji, 31,731 dan huruf-huruflain
yang menjadi pembuka awal surah, setiap huruf darinya mengindikasikan
makna yang bermacam-macam, semuanya mencakup nama-nama Allah
dan sifat-sifat-Nya menurut para mufassir, dan menjadi pembuka awal
surah menurut pendapat yang lain. Penyebutannya sebagai huruf nama-
namaAllah dan sifat-sifat-Nya tidak menghalangi surah-surah dari memiliki
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pembuka, karena seringkali Allah membuka sejumlah surah dengan puji-
pujian, pengagungan dan penyucian atas Dzat-Nya. Maka tidaklah mustahil
jika sebagian dari itu memulai dengan sumpah. Karena seperti yang kami
sebutkan, bahwa salah satu makna huruf yang menjadi pembuka surah
adalah nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya, kita sepakat bahwa sumpah
dengan nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya adalah sah.

Selain makna itu ia juga bisa berarti huruf dari susunan kata dan nama
bagi surah-surah Al Qur an. Itulah makna-makna yang diindikasikan oleh
huruf-huruf pembuka surah, ia bermacam-macam. Karena Allah Ta ‘ala
jika hendak menyatakan satu makna saja darinya tanpa menyatakan
makna-makna yang lain, niscaya Rasulullah SAW akan menjelaskannya
kepada mereka dengan penjelasan yang nyata, karena tidaklah Allah
menurunkan Al Kitab kepada Rasul-Nya SAW kecuali supaya ia
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan atasnya.
Dengan tidak adanya penjelasan dari Rasulullah SAW maka ia menjadi
dalil bahwa yang dimaksudkan dengannya adalah seluruh makna yang
terkandung di dalamnya. Karena seperti halnya sebuah kata tidak mustahil
memiliki sejumlah makna, maka tidak mustahil pulasebuahhmlfmenuhkl
sejumlah makna yang berbeda-beda.

Atas dasar ini maka barangsiapa yang enggan menerima pendapat kami,
ia perlu ditanya; apa perbedaan antara huruf tersebut dengan satu kata
yang memiliki sejumlah makna, seperti kata ummah dan din? la tentu
tidak akan menjawab kecuali sepakat dengan pendapat kami. Demikian
Jjuga orang yang menakwilkan huruf tersebut dengan satu penakwilan saja
dan tidak menerima penakwilan-penakwilan yang lain, ia pada akhirnya
akan menerima pendapat kami setelah mengetahui dalil-dalil yang kami
kemukakan.

Adapun ahli nahwu yang menyangka bahwa hal itu hanyalah seperti J..
dalam perkataan seorang penyair yang dimaksudkan sebagai tambahan
perkataan dan tidak memiliki makna tertentu. Ini merupakan pendapat
yang salah, kesalahan pendapat ini dapat dilihat dari tiga sisi sebagai berikut:
Pertama, ia menyangka bahwa Allah mengajak dialog bangsa Arab
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dengan selain bahasa Arab dan bahkan dengan selain bahasa manusia,
karena bangsa Arab meskipun ia memulai awal syaimya dengan perkataan
J; namun ia tidak pernah memulainya dengan perkataan Sasdl, 31, g1
dengan arti memulainya dengan _|;. Jika demikian, dimana Allah hanya
mengajak dialog mereka dalam Al Qur an dengan bahasa yang mereka
kenal, maka metode yang digunakan Al Qur'an dalam menjadikan huruf-
huruf abjad sebagai pembuka awal surah adalah metode yang digunakan
Al Qur'an dalam keseluruhan ayatnya, bahwa ia tidak menyimpang dari
bahasa mereka sehari-hari. Karena jika menyimpang dari bahasa mereka
berarti ia dianggap telah keluar dari makna penjelas seperti yang
dinyatakan oleh Allah dalam firman-Nya:
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“Dan sesungguhnya Al Qur an ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril),
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang
diantara orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa
Arab yang jelas.” (Qs. Asy-Syu’araa’ [26]: 192-195).

Bagaimana Al Qur’an akan menjadi penjelas jika bahasa yang
digunakannya tidak dapat dimengerti manusia? Dan dengan pernyataan
Allah ini bahwa ia diturunkan dengan bahasa yang jelas maka batallah
pendapat diatas.

Kedua, apa yang dituduhkan olehnya bahwa Allah mengajak dialog para
hamba-Nya dengan sesuatu yang tidak berguna dan dengan bahasa yang
tidak dipahami adalah menyalahi kesepakatan seluruh umat Islam yang
menuhankan Allah Ta ‘ala.

Ketiga, kata J.. dalam bahasa Arab telah dipahami makna dan
penakwilannya, dimana ia digunakan dalam pembicaraan sebagai
lndlka51 kemball dari perkataan yang ada, seperti perkataan mereka:
TS ,_;u\r\a (vang datang kepadaku bukan saudaramu tapi
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bapakmu). Juga perkataan mereka: &t X Ji Vyob iy (yang aku lihat
bukan Umar tapi Abdullah). Dan lain sebagainya.

Jadi, kata |; biasanya digunakan oleh orang Arab dalam perkataan seperti
ini, dan tidak pernah kami menemukan ahli bahasa Arab mengaku memulai
perkataannya dengan kata yang tidak berarti, selain pendapat yang kami
sebutkan dalam masalah ini.

© - s o L Fluieiiys
“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan di dalamnya;
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 2)

.

Penakwilan firman Allah: Cazgall gi_!f; “Kitab (Al Qur an) ini.”
Mayoritas ahli tafsir mengatakan, bahwa penakwilan ayat * .z =J1 343
adalah Kitab ini, sesuai riwayat-riwayat berikut ini:

248. Harun bin Idris Al Asham Al Kufi menceritakan kepada kami, katanya:
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada kami
dari Ibnu Juraij dari Mujahid ia berkata: &QT&JJ 3 yaitu Kitab ini?.

249. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Aliyah
menceritakan kepada kami, katanya: Khalid Al Hadzdza memberitahukan
kepada kami dari Ikrimah ia berkata: ._f,ﬁ_/g.ﬁ &4 yaitu Kitab ini®.

250. Ahmad bin Ishak Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya: Abu

Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya: Al Hakam
bin Zhahir menceritakan kepada kami dari As-Suddi ia berkata:

22 lbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/23) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/60).

2 Abu Ubaidah dalam Majaz A! Qur an (1/28), Az-Zujaj dalam Ma ‘ani Al Qur an (1/
66) dan Al Qurthubi dalam tafsimya (1/157).
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Leigall G yaituKitab ini,

251. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Al Husein
bin Daud menceritakan kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij ia berkata: 2.2<xjf U3 yaituKitab ini. Ia
berkata: Ibnu Abbas berkata: (*.2e=JfGU3 yaitu Kitab ini?.

Jika ada orang berkata: bagaimana kata &1)'3 (itu) bisa berarti 13 (ini)?
Sementara kata 1ia mengisyaratkan kepada sesuatu yang dekat dan

tampak, dan kata g\ "3 mengisyaratkan kepada sesuatu yang jauh dan
tidak tampak.

Jawabannya: boleh-boleh saja, karena setiap berita yang telah berlalu
meskipun maknanya tidak tampak ia menjadi seperti tampak bagi lawan
bicara. Seperti misalnya seseorang yang berbicara kepada lawan
bicaranya, lalu si-pendengar mengatakan: sesungguhnya hal itu benar
seperti yang Anda katakan, ini benar seperti yang Anda katakan, dan ia
benar seperti yang Anda katakan. Ia sesekali mengatakan kepadanya:
‘hal itw’, karena telah berlalu, dan sesekali mengatakan: ‘hal ini’, karena
baru saja dibicarakan. Demikian juga kata: 311'3 dalam firman Allah:
Karena sebelum Allah 7a’ala menyatakan g,___t__-_JT&QS , Dia
menyatakan Jj, schingga seakan Dia berfirman kepada Nabi-Nya SAW:
wahai Muhammad, Kitab yang Kami sebutkan ini kepadamu. Oleh
karenanya, pilihan kata G1)'3 (itu) pada posisi kata 14a (ini) disini adalah
sangat tepat, karena ia mengisyaratkan kepada berita yang telah lalu tentang
makna-makna yang tercakup dalam Jj. Adapun para mufassir mereka
menafsirkannya dengan ‘ini’ karena melihat masa berlalunya berita cukup
dekat, seakan-akan ia tampak dan disaksikan, seperti halnya dialog yang
terjadi antara dua orang yang kami sebutkan diatas tadi. Seperti firman
Allah:

¢ Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/33) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/
55).
3 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/23).
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“Dan ingatlah akan Ismail, llyasa’, dan Zulkifli. Semuanya termasuk
orang-orang yang paling baik. Ini adalah kehormatan (bagi mereka).
Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar

(disediakan) tempat kembali yang baik.” (Qs. Shaad [38]: 48-49).
Ini sama dengan kedudukan 31)'3 yang dimaksudkan dengannya \a.

Boleh jadi kata ,_.’J,__(:—_aﬁ 343 bermaksud surah-surah yang diturunkan
sebelum surah Al Baqarah di Makkah dan Madinah. Seakan-akan Allah
berfirman kepada Nabi-Nya SAW: wahai Muhammad, ketahuilah bahwa
apa yang tercakup dalam surah-surah Al Kitab yang telah Kami turunkan
kepadamu adalah Kitab yang tidak ada keraguan di dalamnya. Kemudian
para mufassir menakwilkan kata &4} 3 dengan 11, karena surah-surah
yang diturunkan sebelum surah Al Baqarah adalah termasuk kandungan
isi Kitab Kami ini yang diturunkan Allah atas Nabi kita Muhammad SAW.
Namun penakwilan yang pertama adalah lebih tepat dari penakwilan para
mufassir, karena maknanya lebih jelas.

S b5 B3 @ 1k 16

Pendapat ini mengatakan bahwa 2 .2£=Ji 3’5 bermakna 1ia adalah
seperti kata Khafaf dalam syairya ini, dimana ia meletakkan namanya
sebagai orang yang ghaib padahal sedang membicarakan dirinya sendiri.
Namun makna yang pertama adalah lebih tepat seperti yang telah kami
sebutkan alasannya.

Sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan
2oig=jla)s adalah Kitab Taurat dan Injil*. Jika demikian
penakwilannya maka tidak perlu menakwilkan kata &) 3 seperti diatas,
karena ia memang benar menginformasikan berita yang ghaib.

26

Ini adalah salah satu pendapat Mawardi dalam tafsirnya, lihat An-Nukat wa Al
Uyun (1/67).

3
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Penakwilan firman Allah: 4—5*&;’:3 N “Tidak ada keraguan di

g

dalamnya.”

Adapun penakwilan firman Allah: ad 3 3; ¥ yaitu tidak ada keraguan di
dalamnya. Sebagaimana riwayat-riwayat benkut

252. Harun bin Idris Al Asham Al Kufi menceritakan kepada kami, katanya:
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada kami
dari Ibnu Juraij dari Mujahid ia berkata: ad L3 ) 3 ¥ yaitu tidak ada
keraguan di dalamnya?’.

253. Salam bin Salim Al Khuza’i menceritakan kepada kami, katanya: Khalaf
bin Yasin Al Kufi menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abu
Ruwad® dari Atha“ ia berkata: , 3 ;¥ yaitu tidak ada keraguan di
dalamnya.

254. Ahmad bin Ishak Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya: Abu
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya: Al Hakam bin
Dhuhair®® menceritakan kepada kami dari As-Suddi ia berkata: , 3 - 3;
yaitu tidak ada keraguan di dalamnya.

255. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepada kami, katanya: Amru
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi tentang berita yang diceritakannya dari Abu
Malik, dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani dari
Ibnu Mas’ud dan dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW: ad 3; ¥ yaitu
tidak ada keraguan di dalamnya®.

256. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah

27 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur an (1/28) dan Az-Zujaj dalam Ma'an Al Qur an
(1/68).

28 Abdul Aziz bin Abi Ruwad, jujur, ahli ibadah dam dituduh penganut aliran Murjiah,
dari tingkatan ketujuh, meninggal tahun 59, lihat A¢-Tagrib (357).

2% Al Hakam bin Zhuhair Al Fazari, Abu Muhammad, dan julukannya adalah Abu
Laila, dan katanya Abu Khalid, dituduh penganut aliran Rafidhah, yang dituduh
oleh Ibnu Ma’in, dari tingkatan kedelapan, meninggal sekitar tahun 80 kurang,
lihat Ar-Taqrib 175).

30 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/60) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al
Qadir (1/55).
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bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari
Muhammad bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsab1t3 ! dari Ikrimah
atau dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata: , 3 _; ¥ yaitu
tidak ada keraguan di dalamnya™.

257. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Al Husein

menceritakan kepada kami, katanya: Hajjaj mencen'takan kepadaku dari
Ibnu Juraij katanya: Ibnu Abbas berkata: ad 3 3 ¥ yaitu tidak ada
keraguan di dalamnya®.

258. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq

menceritakan kepada kami, katanya Muammar memberitahukan kepada
kami dari Qatadah ia berkata: ad 3 3 ¥ yaitu tidak ada keraguan di
dalamnya®,

259. Ammar bin Al Hasan®® menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin

Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas
ia berkata: a5y yaitu tidak ada keraguan di dalamnya.

Ia adalah kata 51fat dari akar kata: & ;: &) yang berarti keraguan.

Huruf » yang ada pada kata 4.3 (di dalamnya) adalah kembali kepada
kata LSt (Al Qur'an), seakan-akan Allah menyatakan tidak ada
keraguan dalam Kitab itu bahwa ia datang dari Allah sebagai petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa.

Penakwilan ayat: L;j_’. “Petunjuk.”

260. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, katanya: Abu

Nu’aim menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan menceritakan kepada

31

32
33
34

35

Muhammad bin Abi Muhammad Al Anshari pembantu Zaid bin Tsabit, madani
yang tidak dikenal, dari tingkatan keenam, hanya Ibnu Ishak yang meriwayatkan
darinya, lihat At-Taqgrib (505).

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/67).

Tanwir Al Migbas hal. 4.

Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (1.34), As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (1/
60) dan syaukani dalam Fath Al Qadir (1/55).

Ammar bin Al Hasan Al Hilali, Abu Hasan Ar-Razi, tsigah dari tingkatan kesepuluh,
meninggal tahun 42 dalam usia 83 tahun, At-Tagrib (407).
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kami dari Bayan dari Sya’bi ia berkata: 61’, yaitu petunjuk dari
kesesatan®.

261. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amru bin Hamad

menceritakan kepada kami, katanya: Asbath bin Nashr menceritakan
kepada kami dari Ismail As-Suddi tentang berita yang diceritakannya
dari Abu Malik, dan dari Abu Shalih dari [bnu Abbas, dan dari Murrah
Al Hamdani dari Ibnu Mas’ud dan dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW:
u*&”*]'! 151'. yaitu cahaya bagi orang-orang yang bertakwa*’.

Jika ada orang yang berkata adakah Kitabullah hanya menjadi cahaya
bagi orang-orang yang bertakwa dan petunjuk bagi orang-orang yang
beriman saja?

Jawabannya: demikian seperti dinyatakan oleh Allah dalam firman-Nya.
Dan jika ia menjadi cahaya bagi selain orang-orang yang bertakwa dan
petunjuk bagi selain orang-orang yang beriman niscaya Allah tidak
mengkhususkan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, tapi
menjadikannya umum meliputi semuanya. Akan tetapi ia adalah petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa, obat penawar bagi orang-orang yang
beriman, pembuat tuli telinga orang-orang yang mendustakan, pembuat
buta mata orang-orang yang mengabaikan dan hujjah Allah yang paling
kuat atas orang-orang yang kafir dan ingkar.

Kata sz_’,, kemungkinan memiliki sejumlah makna: mungkin ia
berkedudukan manshub oleh makna terpisah dari Kitab, sehingga
penakwilannya adalah:

gui.u Usta u\.ih ...U: . (aliflaam miim. Kitab itu adalahpetunjuk
bag1 orang-orang yang bertakwa), dimana kata 3 .,,U 3 berkedudukan
marfu’ oleh JJj dan J) berkedudukan marfu’ oleh .._,q»;, sedang
Leigajl iamenjadi sifat bagi kata G3.

96 |

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/34) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/60).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/34) dan Asy-Syaukani dalam Farh Al Qadir (1/
56).

|
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Atau mungkin berkedudukan manshub oleh makna terpisah dari kata
ganti Al Kitab yang ada padakata ), ), sehingga penakwilannya adalah:
W‘&.U Usth 4 iy ¥ :.s-m [ (ahf laam miim. Yang tidak ada
keraguan di dalamnya adalah petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa).
Atau mungkin berkedudukan manshub atas dua sisi ini; oleh kata ganti »
pada ‘—‘, atau oleh kata \‘,_-Z'.é_ajl jika 2Ji menjadi perkataan yang
sempurna, seperti kata Ibnu Abbas yang menakwilkan: Aku Allah Yang
Maha Tahu, kemudian (2.1 G1)'> menjadi khabar yang baru, dimana
J2&=)) berkedudukan marfu’ oleh &ips dan Gy's berkedudukan
marfu’ oleh L.ig=)l dan ¢ S terpisah dari 2.i<=)f dan hendaknya
&3 marfu’ oleh a yang ada pada 4 yang kembali kepadanya, dan
<)) menjadi sifat baginya, dan Gf_. terputus dari a yang ada pada
o

- .
s .

Dan jika s 4» dijadikan sebagai marfi’ maka it GU'% harus
menjadi khabar baru, dan JJ) tidak menjadi perkataan sempurna yang
cukup dengan sendirinya kecuali dari satu sisi, yaitu menjadikan L;.:.’n
berkedudukan marfu’ yang berarti pujian. Seperti firman Allah:
sl 55 - 00 oS s et .Gt 231 “Alif Laam Miim.
Inilah ayat-ayat Al Qur an yang mengandung hikmat, yaitu petunjuk
dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan.” (Qs.
Lugmaan [31]: 1-3)

Menurut orang yang membaca marfu’ pada kata .5, yang berarti pujian
atas ayat-ayat Al Qur an.

Ketika itu dibenarkan membaca marfu’ pada kata s4a dari tiga sisi:
pertama: marfu’ dalam arti pujian seperti yang kami sebutkan diatas.
Kedua: marfu’ oleh kata 4’5, dan <=l menjadi sifat bagi AU,
Ketiga: mengikutkan pada 4.3 (_3; ¥, dan 2.2¢=ji G5 marfu’ oleh
kata ganti yang kembali pada 43, sehingga menjadi seperti firman Allah
Ta’ala:
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.“,
(<) uﬁ‘-“rrb e 5 p-‘) ety Oyiale °J>3"L' Oy 2l

“Dan ini (Al Qur an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang
diberkahi; membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya
dan agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul Qura
(Makkah) dan orang-orang yang di luar lingkungannya. Orang-
orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu
beriman kepadanya (Al Qur an) dan mereka selalu memelihara
shalatnya.” (Qs. Al An’aam [6]: 92).

Sebagian ahli bahasa Arab dari Kufah mengira bahwa *.ze=ji 3%
adalah marfu’ dengan Jj yang berarti: huruf-hurufini dari huruf-huruf
abjad, Kitab itu yang Aku janjikan kepadamu untuk mewahyukannya
kepadamlh Kemudian ia segera menarik pernyataannya dan mengaku
bahwa (s 4a menjadi marfu’ dari dua sisi dan manshub dari dua sisi, dan
salah satu sisi raﬁz nya adalah menjadikan L,._,,_4_-=._|| sebagai sifat bagi
q}-; dan L;..u berkedudukan marfu’ sebagai khabar dari i ._,U-;, seakan
Anda mengatakan: itu adalah petunjuk yang tidak ada keraguan di
dalamnya. Jika Anda men]adlkan 4 ) 5y sebaga1 khabarnya maka
Anda juga harus menjadikan L;..u berkedudukan marfu’ mengikuti
) v, sebagaimana firman Allah: .J,Lf.: Ujjng_,&g |_;_,.J “Danini
(Al Qur an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang diberkahi,”
seakan ia mengatakan, dan ini Kitab petunjuk diantara sifatnya adalah
begini dan begini. Ia berkata: Adapun salah satu sisi nashab-nya adalah
menjadikan J2ex Ji sebagai khabar bagi aj',;, dan menjadikan ¢ o
manshub secara terpisah, karena (¢ 5 adalah nakirah yang bersambung
dengan ma 'rifah dimana khabarnya telah sempurna maka ia dibaca
manshub, karena nakirah tidak dapat menjadi dalil bagi ma 'rifah. Dan
bisa juga Anda menjadikan (¢ a manshub secara terpisah dari kata ganti
a padakata 4:’ , seakan Anda mengatakan: tidak ada keraguan padanya
sebagai petunjuk.

Abu Ja’far berkata: ia meninggalkan kedudukan asalnya pada J
bahwa ia marfu’ dengan J,_’_g—_.-J'T ¢,U3 dan membuangnya jauh-jauh.
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Padahal semestinya ia harus mengikuti bentuk asalnya yang tidak
membenarkannya menjadikan (¢ 2 berkedudukan marfu’ dalam segala
hal kecuali dari satu sisi, yaitu sebagai permulaan yang berarti pujian.
Adapun menjadikannya sebagai khabar atau mengikuti kedudukan
4.3 ;¥ makaiajelas dianggap salah. Karena jika JJ) menjadikfn
2¢)1 35 sebagai marfu’ maka tidak diragukan lagi bahwa (s 1a
tidak boleh menjadi khabar bagi S\ 3 yang menjadikannya marfu’ atau
mengikuti kedudukan 43 (_; ¥, karena ketika itu kedudukannya
manshub karena khabar sebelumnya telah sempurna.

Penakwilan ayat: &,,.Eﬂ_[ “Bagi orang-orang yang bertakwa.”

262. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, katanya: bapakku

menceritakan kepada kami dari Sufyan dari seorang laki-laki dari Al Hasan
tentang ayat: &,ef_i_'q ia berkata: mereka meninggalkan apa yang

diharamkan atas mereka dan menunaikan apa yang diwajibkan atas
mereka.

263. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah

bin Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari
Muhammad bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit dari Ikrimah,
atau dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata: Cﬁ"}gj'! yaitu
orang-orang yang menjauhi hukuman Allah karena sebab meninggalkan
petunjuk yang mereka ketahui, dan mengharap rahmat-Nya dengan
membenarkan apa yang diturunkan oleh-Nya*.

264. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amru bin Hamad

menceritakan kepada kami, katanya: Asbath bin Nashr menceritakan
kepada kami dari Ismail As-Suddi tentang berita yang diceritakannya
dari AbuMalik, dan dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dan dari Murrah
Al Hamdani dari Ibnu Mas’ud dan dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW:
Q.Jf.ﬂ.f ‘5:\_'. yaitu orang-orang yang beriman®.
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1.35), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (56)
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/60).
Ibid.
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265. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Abu Bakar bin Iyasy

menceritakan kepada kami, katanya: Al A’masy bertanya kepadaku
tentang A/ Muttaqin, lalu aku menjawabnya, maka ia berkata kepadaku:
“Tanyakan ia kepada Al Kalbi!” Lalu aku menanyakannya padanya, maka
ia berkata: yaitu orang-orang yang menghindari dosa-dosa besar, lalu
aku kembali ke Al A’masy, kami memperlihatkan bahwa ia demikian dan

ia tidak mengingkarinya®.

266. Al Mutsanna bin Ibrahim Ath-Thabari menceritakan kepadaku, katanya:

Ishak bin Al Hajjaj menceritakan kepada kami dari Abdurrahman
bin Abdullah, katanya: Umar Abu Hafsh menceritakan kepada kami dari
Sa’id bin Abi Arubah dari Qatadah: 5 s£41j (s Xa yaitu orang-orang
yang disebutkan sifat-sifatnya oleh Allah dalam firman-Nya:
Bykaes g3 o3 3511 &yl i, 055033 Gl “(Vatit) mereka
yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan
menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada
mereka*'”

267. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa’id

menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin Umarah menceritakan
kepada kami dari Abu Rauq dari Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas ia berkata:
u*‘?zl! yaitu orang-orang beriman yang menjauhi kesyirikan atas-Ku
dan beramal dengan menaati-Ku*2.

Penakwilan yang paling tepat pada firman Allah u_.‘;_'_ﬂ.[ < i yaitu
penakwilan yang menyebutkan bahwa mereka adalah orang-orang yang
takut kepada Allah dari melanggar larangan-Nya, maka mereka berusaha
menjauhi kemaksiatan pada-Nya dan mengerjakan segala perintah-Nya.
Hal itu disebabkan, karena Allah menyebut mereka dengan sifat takwa
dan tidak membatasi ketakwaan mereka kepada-Nya atas pekerjaan
tertentu tanpa pekerjaan yang lain, maka tidak dibenarkan bagi seorangpun
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Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma‘an Al Qur'an (1/88) dan Al Qurthubi dalam Tafsirnya
(1/161).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/35) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/64).

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/60).




Tafsir Ath-Thabari

untuk membatasi makna tersebut dengan satu bentuk ketakwaan kepada
Allah tanpa bentuk yang lain kecuali dengan alasan yang dapat diterima.
Karena jika sifat tersebut terbatas pada makna takwa tertentu dan tidak
umum maka Allah pasti akan menjelaskannya, baik melalui Kitab-Nya
maupun melalui penjelasan Rasul-Nya SAW, apalagi secara logika tidak
mustahil bahwa ketakwaan mereka adalah bersifat umum. Dengan
demikian maka batallah pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya
adalah orang-orang yang menjauhi kesyirikan dan kemunafikan, karena
boleh jadi demikian namun ia fasik tidak berhak menyandang gelar
ketakwaan, kecuali jika pendapat ini mendefinisikan kemunafikan
mencakup melakukan perbuatan-perbuatan keji yang dilarang Allah dan
meninggalkan kewajiban yang diperintahkan oleh-Nya, karena sejumlah
ulama telah mengklaim orang yang berbuat demikian sebagai munafik.

» 2 2 PR * - A *237T “ 24~ R
) Dyisel 4555 (o5 53Ul & yeedy o3I 5503 Ll
“(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezeki
yang Kami anugerahkan kepada mereka.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 3)

Penakwilan ayat: & %5 iy :Z\]‘T “(Yaitu) mereka yang beriman.”
268. Muhammad bin Hamid Ar-Razi menceritakan kepada kami, katanya:
Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Ishak dari Muhammad bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit
dari Ikrimgh, atau dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata:
Oyie’2 opll artinya orang-orang yang mempercayai®.
269. Yahya bin Utsman bin Shalih As-Sahmi menceritakan kepada kami,

43 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/24) dan Al Qurthubi dalam Tafsirnya (1/162).
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katanya: Abu Shalih menceritakan kepada kami, katanya: Muawiyah bin
Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas
iaberkata: ( 5,3, artinya orang-orang yang mempercayai®.

270. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishak bin Al

Hajjaj menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Ja’far dari
bapaknya dari Rabi’ ia berkata: {,,%,3; artinya orang-orang yang
khusyu’®.

271. Muhammad bin Abdul A’la Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami,

katanya: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Muammar
ia berkata: Az-Zuhri berkata: iman artinya adalah amal perbuatan.

272. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Abi Ja’far

menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Ala‘ bin Al Musayyib bin
Rafi’ dari Abu Ishak dari Abul Ahwash dari Abdullah ia berkata: iman
artinya membenarkan®.

Menurut orang Arab kata “iman” berarti membenarkan, maka orang
yang membenarkan sesuatu secara lisan ia disebut mukmin, dan
orang yang membenarkan perkataannya dengan perbuatan ia disebut
mukmin. Sesuai dengan makna ini ditemukan firman Allah Ta'ala:
Y - ¢4 [P = 2 . Esl . . . .
e e 35 1 RS <ol Wy “Dan kamu sekali-kali tidak
akan percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang
benar.” (Qs. Yuusuf [12]: 17).

Rasa takut kepada Allah terkadang masuk dalam makna iman yang
berarti membenarkan perkataan dengan perbuatan. Iman adalah kata
yang mencakup pengakuan terhadap Allah, Kitab-kitab-Nya dan para
Rasul-Nya, dan mencakup pengakuan dengan amal perbuatan. Jika
demikian maka penakwilan yang paling tepat atas ayat ini yaitu:
orang-orang yang membenarkan yang ghaib, baik secara lisan, keyakinan
maupun perbuatan. Karena Allah tidak membatasi makna iman atas
mereka pada satu bentuk keimanan tanpa bentuk yang lain, tetapi

Az-Zujaj dalam Ma ‘an Al Qur an (1/70) dan Abu Hayyan dalam Tafsirnya (1/38).
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun i(1/68).
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/64).
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menyebutkan sifat mereka secara umum.

Penakwilan ayat: .’_..._.’JT.: “Yang ghaib.”

273. Muhammad bin Hamid Ar-Razi menceritakan kepada kami, katanya:

Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Ishak dari Muhammad bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit
dari Ikrimah, atau dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata: 3J(,
artinya dengan apa yang datang dari Allah Ta 'ala®. ’

274. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amru bin Hamad

menceritakan kepada kami, katanya: Asbath bin Nashr menceritakan
kepada kami dari Ismail As-Suddi tentang berita yang diceritakannya
dari Abu Malik, dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani
dari Ibnu Mas’ud dan dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW tentang
kata: 4L, yaitu apa yang tidak diketahui oleh hamba menyangkut surga
dan neraka®. Apa yang disebutkan oleh Allah dalam Al Qur’an, yang
kepercayaan mereka —orang-orang mukmin Arab— terhadapnya tidak
bersandar kepada kitab atau ilmu yang mereka miliki sebelumnya.

275. Ahmad bin Ishak Al Ahwazi menceritakan kepada kami, katanya: Abu

Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, katanya: Sufyan
menceritakan kepada kami dari * Ashim dari Jirr ia berkata: o-3J, yaitu
Al Qur’an®.

276. Bisyr bin Mu’adz Al Ugadi menceritakan kepada kami, katanya: Yazid

bin Zurai’ menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abi Arubah dari
Qatadah tentang firman Allah: ;_.:;ﬁf Oyl ;,;,U‘T “(Yaitu) mereka yang
beriman kepada yang ghaib,” ia berkata: mereka beriman dengan surga,
neraka, kebangkitan sesudah kematian dan hari kiamat, semua itu adalah

ghaib®.
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/24).

Ibnu Jauzi dalam Zad Al masir (1/24) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (1/163).
Abu Ja’far An-Nuhas dalam Tafsirnya (1/82) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya
(1/36).

Abu ja’far An-Nuhas dalam Tafsirnya (1/82) dan Az-Zujaj dalam Ma‘an Al Qur'an
(1/72).
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277. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin

Abu Ja’far menceritakan kepada kami dan bapaknya dari Rabi’ bin Anas
tentang firman Allah: «_,...a.l L Osal :,e...\ﬂ “(Yaitu) merekayang beriman
kepada yang ghaib,’ * mereka beriman kepada Allah, Malaikat-Nya,
para Rasul-Nya, hari kiamat, surga-Nya, neraka-Nya, pertemuan dengan-
Nya dan beriman dengan kehidupan sesudah kematian, dan ini semua
adalah ghaib®'.

Kata ghaib asalnya adalah segala sesuatu yang tidak Anda ketahui.

Para ulama berbeda pendapat tentang sosok kaum yang disebutkan oleh
Allah dalam dua ayat dari awal surah Al Baqarah ini.

Sebagian mereka berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang
Arab yang beriman secara khusus tidak mencakup ahli kitab yang
beriman. Mereka berdalil atas penakwilan mereka ini dengan ayat
yang tersebut sesudahnya yaitu firman Allah: 1 T oyl &-&Ib
Oydsr s ,>\7l<, \.‘J.l:J o2 “Dan mereka yang beriman kepada Kitab
(Al Qur an) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang
telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya

(kehidupan) akhirat.” (Qs. Al Baqarah [2]: 4)

Sebelum Allah menurunkan Al Qur an kepada Nabi Muhammad SAW
orang-orang Arab tidak memiliki kitab yang dipercayai dan dijadikan
sebagai panutan, yang memiliki kitab hanyalah orang-orang Yahudi dan
Nashrani. Maka tatkala Allah menceritakan berita tentang orang-orang
yang beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad SAW
dan apa yang diturunkan sebelumnya, setelah menguraikan berita tentang
orang-orang yang beriman kepada yang ghaib maka kami tahu bahwa
setiap kelompok dari mereka adalah tidak sama dengan kelompok yang
lainnya, dan orang-orang yang beriman kepada yang ghaib adalah selain
orang-orang yang beriman kepada dua kitab yang salah satunya diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW dan yang lain diturunkan kepada Rasul
sebelumnya.

51
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/36).
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Jika hal itu demikian, maka benarlah apa yang kami katakan bahwa
penakwilan firman Allah: (30, &,03 f,g,\]‘l‘ “(Yaitu) mereka yang
beriman kepada yang ght;ib, ” adalah orang-orang yang beriman
kepada segala yang ghaib seperti surga, neraka, pahala, siksa,
kebangkitan, beriman kepada Allah, para Malaikat, Kitab-kitab, para
Rasul dan segala yang tidak dikerjakan oleh orang Arab pada masa
jahiliyah dan Allah memerintahkan untuk mengerjakannya. Ini sesuai dengan
riwayat berikut ini:

278. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amru bin Hamad

menceritakan kepada kami, katanya: Asbath bin Nashr menceritakan
kepada kami dari Ismail As-Suddi tentang berita yang diceritakannya
dari Abu Malik, dan dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dan dari Murrah
Al Hamdani dari Ibnu Mas’ud dan dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW
tentang ayat: \,.;'JT:, Ky o ,:,;,;I‘f “(Yaitu) mereka yang beriman
kepada yang gh;zib, ” yaitu orang-orang yang beriman dari bangsa Arab,
Ophisl "..:4.’5}3 o3 33lfall Oyeisy “Yang mendirikan shalat dan
menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada
mereka.” Adapun yang ghaib yaitu: yang tidak diketahui oleh hamba
menyangkut surga dan neraka. Apa yang disebutkan oleh Allah dalam Al
Qur’an, dimana kepercayaan mereka —orang-orang mukmin Arab—
terhadapnya tidak bersandar kepada kitab atau ilmu yang mereka
miliki sebelumnya. 3;";:9‘@3 S 0 J jj Ul Jpi e 5% ills
K\ ,.‘.g ,S j “Dan mereka yang beriman icepada Kitab (Al Qur ‘an) yang
telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat,”
yaitu orang-orang yang beriman dari ahli kitab®.

Sebagian mereka berpendapat bahwa empat ayat ini diturunkan khusus
berkenaan dengan ahli kitab yang beriman, karena kepercayaan mereka
terhadap kebenaran Al Qur’an ketika Allah menginformasikan kepada
mereka tentang hal-hal ghaib yang mereka sembunyikan. Lalu ketika
Allah memberitahukan hal tersebut kepada Rasul-Nya SAW maka tahulah
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/64).
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mereka bahwa ia benar-benar diturunkan dari Allah 7a’ala. Maka
merekapun beriman kepada Nabi Muhammad SAW dan beriman kepada
Al Qur’an yang mencakilp segala berita yang ghaib yang sebelumnya
mereka rahasiakan dan menjadi hujjah bagi Allah atas mereka agar
menyatakan apa yang mereka sembunyikan dalam diri mereka bahwa
semuanya adalah dari Allah 7a’ala.

Sebagian mereka berpendapat: justru empat ayat pertama dari surah Al
Baqarah ini diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan
menyebutkan seluruh orang mukmin yang bersifat demikian mencakup
orang Arab, orang asing, ahli kitab dan lain-lainnya. Bahwa ini adalah
 sifat sekelompok manusia. Orang yang beriman dengan apa yang
. diturunkan oleh Allah atas Rasul-Nya SAW dan apa yang diturunkan
. sebeluinnya adalah orang yang beriman dengan yang ghaib.
- Alasan Allah menyebut mereka sebagai orang yang beriman kepada apa
- yang diturunkan kepada Muhammad dan yang diturunkan sebelumnya
setelah menyebut mereka beriman kepada yang ghaib adalah karena
penyebutan sifat beriman kepada yéng ghaib maksudnya beriman kepada

- .surga, neraka, kebangkitan, dan segala perkara yang Allah perintahkan
agar diyakini kebenarannya, tanpa memberitahukan bahwa mereka
beriman kepada apa yang dibawa oleh Muhammad SAW, Rasul-
rasul dan Kltab kitab sebelumnya Ketlka makna firman Allah:

‘ d,U:S ) ‘JJ.A (%Y J.Jl ‘le T dsuls L;'-.\lb ‘Dan mereka yang beriman
kepada Kitab (4l Qur ‘an) yang telah diturunkan kepadamu dan
Kitab-kitab yang telah dzturunkan sebelummu,” tidak tersebut pada
firman-Nya, ;,..,d L Ol ;g..\ll “(Yaitu) mereka yang beriman
kepada yang ghalb " maka para hamba ingin mengetahui sifat-sifat
mereka agar dapat meneladaninya dan mengetahui pekerjaan apa yang
diridhai Allah dan sifat apa yang dicintai-Nya, schingga dengan sifat tersebut

Jjika Allah memberikan taufig-Nya mereka benar-benar menjadi orang-
orang yang beriman. Ini sesuai dengan riwayat-riwayat berikut:

279. Muhammad bin Amru bin Abbas Al Bahili menceritakan kepadaku,
katanya: Abu Ashim Adh-Dhahak bin Mukhallad menceritakan kepada

306 )
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kami, katanya: Isa bin Maimun Al Maki menceritakan kepada kami,
katanya: Abdullah bin Abi Najih menceritakan kepada kami dari Mujahid
ia berkata: ada empat ayat dari surah Al Bagarah yang berisi tentang sifat
orang-orang beriman, dan dua ayat berisi tentang sifat orang-orang kafir,
dan tiga belas ayat berisi tentang sifat orang-orang munafik?:.

280. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, katanya: bapakku

menceritakan kepada kami dari Sufyan dari seorang laki-laki dari Mujahid
dengan riwayat yang sama.

281. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Musa bin

Mas’ud menceritakan kepada kami, katanya: Syibl menceritakan kepada
kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dengan riwayat yang sama.

282. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin

Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas
ia berkata: ada empat ayat dari permulaan surah Al Baqarah yang berbicara
tentang orang-orang yang beriman, dan dua ayat yang berbicara tentang
para pemimpin golongan®.

Menurutku (Abu Ja’far) bahwa pendapat yang paling benar dalam
penakwilan ayat ini adalah pendapat pertama yang mengatakan, bahwa
orang-orang yang disebut Allah beriman kepada yang ghaib dan yang
disebutkan pada dua ayat pertama, adalah bukan orang-orang yang disebut
Allah beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan apa
yang diturunkan kepada Rasul sebelumnya, sesuai dengan alasan-alasan
yang telah kami sebutkan sebelumnya.

Dalil lain yang juga membuktikan kebenaran pendapat ini adalah bahwa
Allah mengelompokkan orang kafir menjadi dua kelompok —setelah
mengelompokkan orang mukmin menjadi dua kelompok berdasarkan
sifat masing-masing- yaitu kafir yang ha__tinyé telah dikunci mati, dan
munafik yang bermuka dua. Kemudian Allah menerangkan kepada para
hamba-Nya sifat masing-masing kelompok dan balasan yang akan mereka
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Mujahid dalam Tafsirnya (195) dan Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/70).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/40) dari Abu Aliyah.
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peroleh berupa ganjaran atau siksaan. Allah mencela orang-orang yang
ingkar kepada-Nya dan memuji orang-orang yang taat kepada-Nya.

Penakwilan ayat: {,y..4;5 “Dan mendirikan.”

Mendirikan shalat berarti melaksanakannya sesuai dengan batasan-
batasannya dan kewajiban-kewajibannya atas orang yang diwajibkan. Seperti
dikatakan: 548’y #481 36f (mereka meramaikannya dengan aktifitas jual beli).
Seperti kata seorang penyair:

Bl 15755 Uyalns ol B3 (00 oY

Kami dirikan pasar perdagangan untuk penduduk Irak, namun
mereka semua undur diri dan berlari.
Juga sebagaimana riwayat-riwayat berikut:

283. Muhammad bin Hamid Ar-Razi menceritakan kepada kami, katanya:
Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Ishak dari Muhammad bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit
dari Ikrimah, atau dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata:

[N ,._..z.u yaitu orang-orang yang mendirikan shalat dengan fardhu-
fardhunya®.

284. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin Umarah menceritakan
kepada kami dari Abu Rauq dari Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas: 3 1%
ia berkata: mendirikan shalat yaitu menyempurnakan ruku’, sujud, bacaan,
khusyu’ dan konsentrasi padanya®.

Penakwilan ayat: 3 31:¢J| “Shalat.”
285. Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, katanya: Yazid

3 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/25) dari Mugatil dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr
Al Mantsur (1/68).

3¢ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/69) dan Ibnu Abbas dalam Tanwir Al
Migbas (4).
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menceritakan kepada kami, katanya: Juwaibir menceritakan kepada kami
dari Adh-Dhahak tentang firman Allah: 3,111 {) y1.423 “ Yang mendirikan
shalat.” yaitu shalat fardhu®’.
Adapun definisi shalat menurut perkataan Arab adalah doa, seperti
dikatakan oleh Al A’sya dalam syairya:
P P @, o - ‘."./ P VAT 2 0., - - P
L‘f))‘-@e"‘_).ac‘a.iaup%ﬁﬂ\cﬂwab-w
Ia punya penjaga yang menjaga rumahnya sepanjang waktu, jika
disembelih ia mendoakannya dan berdendang ria.
Menurutku, sebab dinamainya shalat fardhu demikian adalah karena
orang yang shalat ia memperlihatkan pekerjaannya agar memperoleh pahala
dan mendapatkan apa yang dipintanya dari Allah 7a ‘ala, seperti orang yang
berdoa yang memperlihatkan doanya kepada Tuhannya agar memperoleh
apa yang dipintanya.

Penakwilan firman Allah: & yi4-) "..i.:.’ijj (o3 “Dan menafkahkan
sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.”

Para mufassir berbeda pendapat tentang penakwilan ayat ini. Sebagian
mereka berpendapat sesuai dengan riwayat-riwayat berikut:

286. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad bin Abi
Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit dari Ikrimah atau dari Sa’id bin
Jubair dari Ibnu Abbas: ¢ ,ﬁ.g..s "..3;:3)'3 L‘r,j “Dan menafkahkan
sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka,” ia
berkata: mengeluarkan zakat dengan penuh kepasrahan atasnya’®.

287. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah bin Shalih
menceritakan kepada kami dari Muawiyah dari Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas: {,zax "'.i.-.’.gjj Ce3 “Dan menafkahkan sebahagian

57 Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma ani Al Qur'an (1.83) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al
Masir (1/25).

8 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsimya (1/37) dan Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun
(1/69).
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Surah Al Bagarah

rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka,” ia berkata: yaitu
zakat harta mereka®.

288. Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, katanya: Yazid

menceritakan kepada kami, katanya: Juwaibir menceritakan kepada
kami dari Adh-Dhahak tentang firman Allah: & yi4:3 2253 55 Ce3 “Dan
menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada
mereka, ” ia berkata: dahulu memberikan infak adalah taqarrub kepada
Allah sesuai dengan kemampuan mereka, hingga turunlah kewajiban
mengeluarkan sedekah dalam tujuh ayat pada surah Bara'ah yang
menyatakan bahwa memberikan sedekah adalah wajib dan menghapus
hukum sebelumnya®.

Sebagian mereka berpendapat sesuai dengan riwayat berikut:

289. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amru bin Hamad

menceritakan kepada kami, katanya: Asbath bin Nashr menceritakan
kepada kami dari Ismail As-Suddi tentang berita yang diceritakannya
dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al
Hamdani, dari Ibnu Mas’ud, dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW tentang

- cm Lo

ayat: ::)Ji!'-'; 30 L‘¢3 “Dan menafkahkan sebahagian rezeki yang
Kami anugerahkan kepada mereka,” yaitu nafkah laki-laki atas
keluarganya, dan ini sebelum turun perintah zakat®'.

Menurutku, penakwilan yang paling tepat adalah menjadikan ayat ini umum
mencakup pemberian zakat dan nafkah laki-laki atas keluarganya, karena
Allah menyebutkan sifat mereka secara umum yaitu menyedekahkan
sebagian harta yang mereka miliki, lalu Allah memuji perilaku baik mereka.
Karena Allah tidak mengkhususkan pujian mereka atas satu bentuk
sedekah tertentu, maka dari sini dapat diketahui bahwa sifat mereka
adalah umum mencakup seluruh makna sedekah yang diberikan dari harta
yang halal sehingga pelakunya patut untuk dipuji.

!

Tanwir Al Migbas (4).
As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (1/68) dan Ibnu Athiyah alam Al Muharrir
Al Wajiz (1/85).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/38), Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (1/
70) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/26).
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“Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur’an)

yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang

telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan
adanya (kehidupan) akhirat.” (Qs. Al Bagarah [2]: 4)

P PR VPRI T s,
Penakwilan ayat: &3 . Jpl Gydl) J5 U Oy’ cxdlly “Dan

mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur’an) yang telah diturunkan
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu.”

Telah kami sebutkan penjelasan tentang orang-orang yang bersifat

demikian, dan apa kelompok mereka, namun kami ingin menambahkan
beberapa riwayat yang berkenaan dengan penakwilan ayat ini, sebagai berikut:

290. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad bin Abi
Muhammad pembantu Zaid bin Tsablt dari Iknmah atau dari Sa id bin
Jubair dari Ibnu Abbas: dl:sua le l..,q..ll ,JJ..I [P Y u’-\“J “Dan
mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur’an) yang telah
diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan
sebelummu, ” yaitu orang-orang yang membenarkanmu (Muhammad)
atas apa yang engkau bawa dari Allah 7a 'ala dan apa yang dibawa oleh
para Rasul sebelummu, tidak membedakan antara mereka dan tidak
mengingkari apa yang mereka bawa dari Tuhan mereka®.

291. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amru bin Hamad

menceritakan kepada kami, katanya: Asbath bin Nashr menceritakan
kepada kami dari Ismail As-Suddi tentang berita yang diceritakannya
dari AbuMalik, dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani
dari Ibnu Mas’ud, dari se_lumlah sahabat Rasulullah SAW tentang ayat:
S . Jpl Uy d.Jl d,.l [P :J:‘.J"J ‘Dan mereka yang beriman
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/38).
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kepada Kitab (Al Qur’an) yang telah diturunkan kepadamu dan
Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin
akan adanya (kehidupan) akhirat,” Yaitu orang-orang yang beriman
dari ahli kitab®.

Penakwilan firman Allah: {),:3,; % s};/ﬁ'ﬁfj “Serta mereka yakin
akan adanya (kehidupan) akhirat.”

Abu Ja’far berkata: Adapun akhirat adalah sifat bagi rumah tempat
kembali, sebagaimana firman Allah:

-
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“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-

main. Dan sesungguhnya rumah akhirat itulah yang sebenar-benarnya
kehidupan, jikalau mereka mengetahui.” (Qs. Al Ankabuut [29]: 64).

Disebut demikian karena ia adalah tempat tinggal yang terakhir setelah
tempat tinggal yang pertama yaitu dunia. Seperti kata orang: aku telah
memberimu kenikmatan sekian kali, namun tidak perah kamu berterimakasih
padaku sama sekali (baik pertama maupun terakhir). Atau boleh jadi disebut
akhirat karena ia diciptakan paling terakhir, seperti halnya dunia (dekat) disebut
dunia karena ia diciptakan paling dekat. Adapun tentang sifat mereka -orang-
orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dan apa yang diturunkan kepada para Nabi sebelumnya- yaitu beriman
kepada Akhirat adalah beriman dengan segala yang didustakan oleh orang-
orang kafir, seperti kebangkitan, pengumpulan, ganjaran, siksaan, perhitungan,
timbangan dan apa-apa yang disediakan oleh Allah bagi para makhluk-Nya
kelak hari kiamat. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut:

292. Muhammad bin Hamid Ar-Razi menceritakan kepada kami, katanya:
Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin

63 Jbnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/38) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur
(1/64).
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Ishak dari Muhammad bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit
dari Ikrimah, atan dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas: {,3,1 5 575%03
“serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat,” yaitu beriman
dengan kebangkitan, kiamat, surga, neraka, perhitungan dan timbangan®.
Maksudnya, bukan mereka yang mengaku beriman kepada apa yang
diturunkan sebelummu (Muhammad) dan mengingkari apa yang
diturunkan kepadamu.

Penakwilan Ibnu Abbas ini menegaskan, bahwa surah Al Bagarah dari
sejak pertama —meskipun pada awal ayatnya menyebutkan tentang sifat
orang-orang yang beriman— memperlihatkan celaan Allah atas para ahli
kitab yang kafir, yang mengaku beriman kepada apa yang diturunkan
kepada para Rasul sebelum Muhammad SAW dan ingkar kepada apa
yang diturunkan kepada Muhammad SAW, bahkan disamping
pengingkaran tersebut mereka mengaku bahwa mereka adalah orang-
orang yang berpetunjuk, dan tidak ada seorangpun yang dapat masuk
surga kecuali Yahudi dan Nashrani. Maka Allah mengecam mereka dan
mendustakan pengakuan mereka dengan firman-Nya:

s 22 PEER - INPY It 2 * .‘,-,’,z 2e PR S
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G O3 @ el 0pdaed s Cep il & 2aly 2l

& 05558k 55 T3 8l 0 Up1 G 31
“Alif laam miim. Kitab (Al Qur an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman
kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan

\

-

mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang telah
diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 1-4).
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Ibnu Abbas dalam Tanwir Al Migbas (4) dan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/
39).
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Allah menjelaskan kepada para hamba-Nya bahwa Kitab Al Qur’an ini
adalah menjadi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada
Muhammad SAW dan beriman kepada apa yang diturunkan sebelumnya,
dan tidak menjadi petunjuk bagi orang yang mengaku beriman kepada
apa yang diturunkan sebelum Muhammad SAW dan mengingkari apa
yang diturunkan kepadanya. Kemudian Allah menekankan masalah
orang-orang yang beriman kepada Muhammad SAW dan kepada apa
yang diturunkan sebelumnya dari bangsa Arab dan ahll kitab i 1m

g30 48

dalam ﬁrman—Nya \-))’ql-‘.‘J‘ V-.w""’ ('"'UGJ" ‘S.LA &tﬂ.‘.’_’
“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan-nya,

dan merekalah orang-orang yang beruntung.” (Qs. Al Baqarah [2]:
5).

@)\_),,.E.J“’.‘J.J,t, i o i J.pq._l,i
“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan-
nya, dan merekalah orang-orang yang beruntung.” (Qs. Al

Baqarah [2]: 5).

Penakwilan firman Allah: £ ¢35 .4 s g éi.;:!,‘l “Mereka itulah
yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan-nya,”

Para mufassir berbeda pendapat tentang penakwilan ayat ini. Sebagian
mereka mengatakan: bahwa yang dimaksud adalah dua kelompok orang
beriman dari bangsa Arab dan ahli kitab yang disebutkan sebelumnya. Mereka
berdalil dengan riwayat berikut:

293. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amru bin Hamad
menceritakan kepada kami, katanya: Asbath bin Nashr menceritakan
kepada kami dari Ismail As-Suddi tentang berita yang diceritakannya
dari Abu Malik, dan dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dan dari Murrah
AlHamdani dari Ibnu Mas’ud dan dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW

(ET




Tafsir Ath-Thabari

mereka berkata: adapun yang dimaksud dengan orang-orang yang
beriman kepada yang ghaib adalah orang-orang yang beriman dari bangsa
Arab, sedangkan yang dimaksud dengan orang-orang yang beriman
kepada apa yang diturunkan kepadamu adalah orang-orang yang beriman
dari ahli kitab, kemudian keduanya d1satukan dalam firman-Nya:
\),;!J;-:ji‘::.w)" 5 o L;.u Je ..*J.:J | “Mereka itulahyang
tetap mendapat petunjuk dari Tuhan-nya, " dan merekalah orang-
orang yang beruntung.5>”

Sebagian yang lain berpendapat: justru yang dimaksud adalah orang-
orang bertakwa yang beriman kepada yang ghaib dan beriman kepada
apa yang diturunkan kepada Muhammad SAW dan apa yang diturunkan
sebelumnya.

Sebagian yang lain berpendapat: justru yang dimaksud adalah orang-
orang yang beriman dari ahli kitab, yang beriman kepada apa yang
diturunkan kepada Muhammad SAW dan apa yang diturunkan kepada
para Nabi sebelumnya.

Sesuai dengan penakwilan yang terakhir ini maka ayat:
o.J.Jt J J.o| [FYSRA Y ,:g-\l'T_, berkedudukan majrur dan marfu’.

Adapun kedudukan marfu’ ia datang dari dua sisi: Pertama; yaitu ‘athf

(mengikut) pada ayat wjl.) Oyt ‘_g..\ll Kedua, menjadl khabar
mubtada®, atau marfu’ oleh "..433 o s g éJ.uJ yl.

Sedangkan kedudukan majrur ia ‘athf pada &,.a._.l.l “bagi Orang-
orang yang bertakwa.” Jika athf pa%a kata g)f."\" maka ia memiliki
dua makna: pertama: bahwa ..J.J! J J;l U &9t b d-\ll 3 “Dan mereka
yang beriman kepada Kztab (Al Qur ‘an) yang telah diturunkan
kepadamu,” dan g,....aj Lo Pt ‘_g..\l | “(aitu) mereka yang beriman
kepada yang ghazb ”” yang sebelumnya menjadi sifat bagi orang-orang
yang bertakwa, dan ini menurut penakwilan yang mengatakan bahwa
empat ayat sesudah J| adalah diturunkan atas satu golongan dari
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/36,38,40) dalam tiga riwayat yang terpisah-
pisah dengan satu sanad.

{5315 ]



Surah Al Bagarah

PRIV £ TP I
orang-orang yang beriman. Kedua: bahwa &LJ) J 51 G &,%3; ialls

“Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur ‘an) yang telah
diturunkan kepadamu, ” athafpada 5,.!5;1! “bagi Orang-orang yang
bertakwa, ” yang berkedudukan majrur dalam arti bahwa mereka adalah
kelompok selain kelompok yang pertama.

Dan mungkin juga kata &LJ) ) J;?"Lg KPR ¥ &g,ll‘l'j bisa dibaca marfu’
sebagai mubtada ‘karena ayat sebelumnya dianggap sempurna. Atau
mungkin dibaca marfu’ sebagai permulaan pembicaraan meskipun ia
menjadi sifat bagi orang-orang yang bertakwa. Dengan demikian ia bisa

dibaca marfu’ dari empat sisi, dan dibaca majrur dari dua sisi.

Menurutku, penakwilan yang paling tepat dalam ayat ini adalah penakwilan
Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas seperti yang telah kami sebutkan diatas,
dimana kata &L, (mereka) menunjuk kepada dua kelompok orang-
orang yang bertakwa. Alasan kami menganggap penakwilan ini paling
tepat adalah karena Allah menyebut dua kelompok tersebut dengan sifat
yang terpuji kemudian memuji mereka. Maka tidak layak jika Allah
mengkhususkan pujian bagi salah satunya sementara keduanya layak
mendapatkan pujian. Sebagaimana tidak adil jika keduanya sejajar dalam
memperoleh ganjaran lalu Allah memberikan ganjaran kepada salah
satunya dan tidak memberikannya kepada yang lain. Demikian juga dalam
memberikan pujian, karena pujian dianggap bagian dari ganjaran.
de

Adapun makna 7, );._’ﬁ_ﬂf “,_‘. é%—jﬁ; o S Je é,(f-j_,f
“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan-nya, dan
merekalah orang-orang yang beruntung,” bahwa mereka senantiasa
berada dalam cahaya Tuhan, petunjuk dan istigamah berkat taufiq dan
pertolongan-Nya. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut:

294. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al Fadhl
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dari Muhammad
bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit, dari Ikrimah, atau dari
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: ¢35 3 s Sa Jo &Ll “Mereka
itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan-nya,” yaitu
berada pada cahaya Tuhan mereka dan istigamah dalam mengikuti

—————
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petunjuk-Nya®.

2 2 22w g
.

Penakwilan firman Allah: 7, y>laJl A C’J._.ﬂjfj “Dan merekalah

orang-orang yang beruntung.”

Penakwilannya, bahwa mereka itulah orang-orang yang sukses yang

mendapatkan apa yang mereka cari pada sisi Allah berupa pahala dan surga
sebagai balasan atas amal perbuatan dan keimanan mereka kepada Allah,
Kitab-kitab-Nya dan para Rasul-Nya, dan selamat dari siksa yang ditimpakan
kepada orang-orang yang durhaka.

Makna ini sesuai dengan riwayat berikut:

295. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al Fadhl

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad
bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit dari Ikrimah atau dari
Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas: 7, ,;.."fh.ﬁf "..’a éJEﬂ;fj “Dan
merekalah orang-orang yang beruntung,” yaitu orang-orang yang
mendapatkan apa yang mereka cari dan selamat dari apa yang mereka
hindari®’.

Sebagai bukti bahwa diantara makna kata ;5 adalah menang dan
berhasil mendapatkan apa yang dicari, syair Labid bin Rabi’ah yang
mengatakan:

° - - g /0; L] /,/ o E9 < G, ° [
J2s O 1a Al Jaly il W) <357 o) ik
Gunakan akalmu ketika berpikir, karena sungguh telah menang
orang yang berakal.

Juga syair Ubaid®:

z 0 - - )/ng//n . s .°F
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/39) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/27).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsimya (1/39) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir
(59).

Ubaid bin Al Abrash seorang penyair jahili yang sejaman dengan Imru‘ul Qais,
dibunuh oleh Nu’man pada hari Bu‘sah, lihat 4/ Aghani (19/14).
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Surah Al Bagarah

Hidup kekallah sesukamu karena yang lemah, kadang berjaya
dan yang cerdik kadang sengsara.
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“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka,

kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan,
mereka tidak akan beriman.” (Qs. Al Baqarah [2]: 6)

Penakwilan firman Allah: | 4;;5 - ,o_:.'\!‘T K | “Sesungguhnya orang-

orang kafir.”

Para ahli tafsir telah berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud oleh

ayat ini. Ibnu Abbas mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah orang-orang
Yahudi yang ingkar kepada kenabian Nabi Muhammad SAW, sebagaimana
dijelaskan dalam riwayat berikut:

296. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al Fadhl

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad
bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit dari Ikrimah atau dari
Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas: i35~ ,, ;j‘T O} yaitu orang-orang yang
ingkar kepada apa yang diturunkan atasmu (Muhammad) dari Tuhanmu,
meskipun mereka mengatakan; kami beriman kepada apa yang diturunkan
sebelummu®.

Ibnu Abbas berpendapat, bahwa ayat ini diturunkan menyangkut orang-
orang Yahudi yang tinggal dipinggiran Madinah pada masa Rasulullah
SAW, sebagai celaan atas mereka karena mengingkari kenabian Nabi
Muhammad SAW, padahal mereka tahu bahwa beliau benar-benar
seorang Rasulullah SAW yang diutus kepada mereka dan kepada sekalian

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/42).
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manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut:

297. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah bin Al Fadhl

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad
bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit dari Ikrimah atau dari
Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas: bahwa permulaan surah Al Bagarah
sampai ayat seratus adalah diturunkan berkenaan dengan sejumlah
pendeta Yahudi yang nama dan nasabnya disebutkan secara terperinci,
dan orang-orang munafik dari suku Aus dan Khazraj”®. Namun kami
enggan menyebutkan nama-nama mereka agar tidak menambah panjang
buku ini.

Dan, diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan penakwilan yang lain, yaitu:

298. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah

bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu
Abbas tentang firman Allah: katanya: adalah Rasulullah SAW sangat
menginginkan agar semua orang beriman kepadanya dan mengikuti
petunjuknya, lalu Allah 7a ‘ala memberitahukan bahwa tidak akan beriman
kecuali orang yang telah ditetapkan bahagia oleh Allah dalam catatan
pertama, dan tidak akan tersesat kecuali orang yang telah ditetapkan
sengsara oleh Allah dalam catatan pertama”.

Sebagian mufassir berpendapat sebagai berikut:

299. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin

Abu Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas
ia berkata: ada dua ayat yang diturunkan menyangkut tokoh-tokoh perang
Ahzab, yaitu:

}‘ rr s 8 28
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Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/27) dan Al Qurthubi dalam Tafsirnya (1/184).
Ath-Thabrani dalam A7/ Kabir (12/254) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa ‘id
(7/85).
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“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan
beriman. Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka,
dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat
berat.” (Qs. Al Baqarah [2]: 6-7), ia berkata: mereka adalah orang-
orang yang disebutkan Allah dalam firman-Nya:

@E\é-;)‘r'b'-’ ey U’"J i B ez 1%

@Al T @il
“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menukar nikmat
Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah
kebinasaan, yaitu neraka Jahannam,; mereka masuk ke dalamnya;
dan itulah seburuk-buruknya tempat kediaman. "’ (Qs. Ibraahiim [14]:

28-29). Ia berkata: mereka itulah orang-orang yang mati terbunuh pada
perang Badar™.

" Penakwilan yang paling tepat tentang ayat ini adalah penakwilan Ibnu

Abbas seperti yang disebutkan oleh Muhammad bin Abi Muhammad
dari Ikrimah atau dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, meskipun setiap
pendapat memiliki alasan sendiri-sendiri.

Pendapat yang menakwilkan sesuai perkataan Rabi’ bin Anas ia beralasan,
bahwa ketika Allah menginformasikan tentang sekelompok orang kafir
yang tidak mungkin beriman dan tidak berguna baginya segala bentuk
peringatan, kemudian ada diantara orang kafir yang mau beriman dan
mengikuti ajakan Rasulullah SAW setelah turunnya surah ini, maka tidak
tepat untuk menakwilkan ayat-ayat ini kecuali atas sekelompok orang
kafir tertentu.

Jika demikian, dimana tokoh-tokoh perang Ahzab adalah orang-orang
yang tidak mungkin beriman dan tidak berguna bagi mereka peringatan
dari Rasulullah SAW sehingga dibinasakan oleh Allah pada perang Badar

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/40) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/73).
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Tafsir Ath-Thabari

dibawah tangan para sahabat, maka diketahuilah bahwa mereka adalah
orang-orang yang dimaksud oleh Allah dengan ayat ini.

Sedangkan alasan kam1 memxhh penakwxlan Ibnu Abbas, adalah
karena ayat: 403 ¥ 3 r-‘_)-\...’ ‘.J f‘ p ".a.,l.,.g..\s v l,J.a{\J.UI uj
“Sesungguhnya orang-orang kaf ir, sama saja bagi mereka, kamu
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan
beriman.” (Qs. Al Baqarah [2]: 6), terletak sesudah ayat yang
menginformasikan tentang orang-orang yang beriman dari ahli kitab dan
sifat-sifat mereka yang terpuji, sehingga menurut hikmah Allah bahwa
yang tepat sesudah itu adalah menginformasikan berita tentang orang-
orang kafir dari mereka, sifat-sifatnya dan perilakunya yang tercela, karena
yang mukmin dan yang kafir dari mereka meskipun kondisinya berbeda
lantaran agamanya berbeda, akan tetapi rasnya adalah sama yaitu Bani
Israil.

Adapun sebab Allah mengecam para pendeta Yahudi yang ingkar dalam
ayat-ayat pertama surah ini, adalah supaya mereka mengetahui bahwa
Yang memberitahukan berita itu kepada Muhammad SAW adalah Yang
menurunkan kitab Taurat kepada Musa. Dimana Muhammad SAW,
keluarganya dan kaumnya tidaklah mengetahui berita-berita seperti itu
sebelum Al Qur’an diturunkan. Lalu, kenapa mereka meragukan
kenabiannya? Kenapa ragu dengan kebenaran berita yang dibawa oleh
orang yang tidak mengenal baca tulis yang hidup ditengah-tengah
masyarakat yang buta huruf, lantas menuduhnya; ia membaca kitab
sehingga menjadi mengerti, mempelajari ilmu berhitung sehingga bisa
meramal, dan berguru kepada para ahli kitab sehingga mengetahui berita-
berita yang tidak diketahui kecuali oleh para pendeta mereka?! Orang
yang demikian halnya tidaklah mungkin diragukan, dan kebenarannya
—ualhamdulillah— sangat nyata.

Diantara bukti kebenaran pendapat kami bahwa yang dlmaksud

ayat: u_,.ayy‘..h)ur.‘rlr.p_)ml;ﬁb l).,. IJ_)AS. y.\]lgl
“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan
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beriman, ” (Qs. Al Bagarah [2]: 6), adalah para pendeta Yahudi yang
mati terbunuh secara kafir, bahwa Allah menyebutkan kisah pengambilan
sumpah atas mereka berkenaan dengan kenabian Nabi Muhammad SAW
setelah menyebutkan kisah tentang perilaku orang-orang munafik, dan
menyelipkan antara dua kisah tersebut kisah Iblis dan Adam, dalam firman-

Nya:

s, A o _ K
d_,‘ ‘SJ.'ﬁ.’ [,9_,'_,/;..‘&;_.—..”‘ l..?“ [,;.)' &s_,u‘
@9}#‘3‘3 &b q"{-’*—‘-'

“Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan
kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi
janji-Ku kepadamu,; dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus takut
(tunduk). ”’ (Qs. Al Bagarah [2]: 40).

Jika berita yang pertama berkenaan dengan orang-orang yang beriman
dari ahli kitab, lalu berita yang kedua berkenaan dengan orang-orang
yang musyrik dari mereka, maka tepatlah jika ia diletakan diantara
mereka, karena pembicaraan ini saling bersambung antara yang satu
dengan yang lain, kecuali jika ada dalil yang jelas bahwa ia keluar dari
pembicaraan awal.

Adapun kata J“g‘ dalam ayat, $T;. 1,55 &,\l‘f LJ maknanya adalah
pengingkaran, karena para pendeta Yahudi yang ada di kota Madinah
mengingkari kenabian Nabi Muhammad SAW dan menutup-nutupinya
dari diketahui orang lain, padahal mereka mengenali beliau seperti
mengenali anak-anak mereka sendiri. Kata 3}’9\ dalam perkataan Arab
asal maknanya adalah menutup-nutupi sesuatu, oleh karenanya mereka
menyebut malam dengan kafir karena kegelapannya menutupi seluruh
lingkupnya. Seperti kata seorang penyair™:

e s s
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Tsa’labah bin Shuair Al Mazni, seorang penyair jahili dari mufadhaliyat.
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Lalu keduanya teringat beban yang berat, setelah matahari
meletakkan sumpahnya dalam kegelapan.

Demikian juga para pendeta Yahudi, mereka menutupi-nutupi kenabian
Nabi Muhammad SAW, padahal mereka mengenali sifat-sifatnya dengan
baik seperti dijelaskan dalam kitab Taurat mereka. Allah 7& ‘ala berfirman:

4 Bl A G G o8 et 5 W3 T 5,05 2l 8
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan
petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam

Al-Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua
(makhluk) yang dapat melaknati.” (Qs. Al Baqarah [2]: 159)

Penakwilan ayat: {,..3; ¥ ;.:.3.3..5 ] }f "..‘.,f:;,i;.f: gkt £T35 “Sama
saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri
peringatan, mereka tidak akan beriman.”

Secara etimologi kata 132, berarti sama dan seimbang. Seperti dalam
firman Allah:

© LA Y 5 o 2l L6 B 38 e 2 32 L
“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan
cara yang sama (antara pengetahuanmu dengan pengetahuan mereka).

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat.” (Qs.
Al Anfaal [8]: 58).

Demikian juga kata ,’.4:16 $T3. artinya: sama saja atas mereka (diberi
peringatan atau tidak, mereka tidak akan beriman, karena Allah telah mengunci

mati hati dan pendengaran mereka). Seperti kata Ubaidillah bin Qais Ar-
Rugqaiyyat™ dalam syairmya:

74

Ubaidillah bin Qais bin Syuraih bin Malik, seorang penyair Quraisy pada masa
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Dengan cepat sang kuda membawaku lari menuju Ibnu Ja far, malam
dan siang sama saja baginya (tiada rasa lelah).

. 5 9

Adapun firman Allah: $,%.3: Y “’._'nj:\...", ] ’ff "..‘.,f'/}fuf; “Kamu beri
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan
beriman,” secara zhahir maknanya pertanyaan, tetapi sebenarnya bermakna
berita dan informasi, karena kedudukannya menjadi  ¢f (yang mana saja).
Seperti misalnya perkataan Anda: “Kami tidak peduli, apakah kamu berdiri
atau duduk”, maksudnya; kami tidak peduli yang mana saja sama, berdiri
atau duduk. Namun sebagian ahli nahwu dari kota Bashrah menyangka bahwa
ia adalah pertanyaan, karena menurutnya huruf tanda tanya bisa masuk
bersama kata £73.5.

Tetapi yang benar adalah seperti yang kami jelaskan diatas. Sehingga
penakwilannya menjadi: sama saja wahai Muhammad —para pendeta Yahudi
yang mengingkari kenabianmu setelah mereka mengetahuinya dan
menyembunyikannya dari orang-orang bahwa engkau adalah utusan-Ku,
padahal Aku telah menyumpah mereka agar menyampaikan hal ini kepada
orang-orang dan tidak menyembunyikannya— kamu beri peringatan mereka
atau tidak, mereka tidak akan beriman dan tidak akan kembali kepada
kebenaran dan tidak akan percaya dengan agama yang engkau ajarkan.

Makna ini sesuai dengan riwayat berikut:

300. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah
bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari
Muhammad bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit dari Ikrimah
atau dari Sa’id bin Jubair dari Tbnu Abbas: 5 ¢f 2455 uf; 2 £752

-

s 3 22

O 2 J ;.13:\.2 “Sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan
atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman.”
Maksudnya, bahwa mereka menutupi kebenaran yang mereka ketahui

Umawiyah, ikut keluar perang bersama Mush‘ab bin Zubair atas Abdul Malik bin
Marwan, lihat 4/ Aghani (5/73) dan Al A'lam (4/196).
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dan mengingkari sumpah yang mereka ucapkan, mereka mengingkari apa
yang engkau bawa dan mengingkari apa yang ada pada mereka yang
dibawa oleh Nabi sebelummu, lalu bagaimana mereka akan
mendengarkan peringatanmu sementara mereka mengingkari kebenaran
yang ada pada mereka? »°.
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“Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka,

dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa
yang amat berat.” (Qs. Al Baqarah [2]: 7)

.-

Penakwilan ayat: fgacl des \’..g.v)i‘i J= 'fuT‘;;"- “Allah telah
mengunci-mati hati dan pendengaran mereka.”

Abu Ja’far berkata: Secara etimologi kata ’P;H berarti mencap. Jika
ada yang bertanya: bagaimana hati bisa dicap, sementara yang bisa dicap
hanyalah bejana dan kertas saja? Jawabannya: hati manusia juga merupakan
bejana dan wadah tempat menyimpan ilmu pengetahuan.

Jika dikatakan: coba terangkan kepada kami, apa yang dimaksud dengan
pengecapan hati, apakah ia dicap seperti benda-benda yang kasat mata atau
bagaimana? Jawabannya: para ulama berbeda pendapat tentang hal itu, dan
berikut ini penjelasannya:

301. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli’® menceritakan kepadaku, katanya:

Yahya bin Isa menceritakan kepadaku dari A’masy ia berkata: adalah

Mujahid memperlihatkan tangannya kepada kami lalu berkata: mereka

> Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (1/40).
% Yaitu Isa bin Utsman bin Isa bin Abdurrahman An-Nahsyali Al Kufi Al Kasa‘i, jujur
dari tingkatan kesebelas, meninggal tahun 51, lihat At-Taqrib (439).
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mengatakan bahwa hati adalah seperti ini —maksudnya telapak tangan—

Jika seorang hamba berbuat dosa maka ia akan menutupinya, ia
mengisyaratkan dengan jari kelingkingnya, dan jika berbuat dosa lagi maka
ia akan menutupinya, ia mengisyaratkan dengan jarinya yang lain, dan
jika berbuat dosa lagi maka ia akan menutupinya, ia mengisyaratkan
dengan jarinya yang lain, hingga ia menekuk seluruh jarinya. Kemudian ia
dicap. Mujahid berkata: dan menurut mereka itulah makna ar-rain™.

302. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Waki’ menceritakan

kepada kami dari A’'masy dari Mujahid, ia berkata: hati itu seperti telapak
tangan, jika berbuat dosa maka ia menutupinya, seperti seluruh jari yang
ditekuk sehingga menutupi telapak tangan, dan menurut para sahabat
kami bahwa itulah makna ar-raan’.

303. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Al Husein

bin Daud menceritakan kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan
kepadaku, katanya: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, katanya:
Mujahid berkata: saya mendengar bahwa dosa-dosa atas hati adalah
mengelilingi seluruh sisinya sehingga semua bertemu padanya, dan
pertemuannya itulah yang dimaksud dengan khatm (pengecapan). Ibnu
Juraij berkata: al khatm adalah pengecapan atas hati dan telinga”.

304. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Al Husein

bin Daud menceritakan kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij ia berkata: Abdullah bin Katsir menceritakan
kepadaku bahwa ia mendengar Mujahid berkata: ar-raan lebih ringan
dari ath-thaba’, dan ath-thaba’ lebih ringan dari al agfaal, dan al agfaal
adalah paling dahsyat dari keseluruhan®. (Semua kata ini bermakna
menutup atau mengunci hanya tingkatannya saja yang berbeda).

Sebagian mereka berkata: bahwa 5g, ,i’s Je ﬁff‘;i; “Allah telah
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Al Mawardi dalam An-Nukat wal ‘Uyun (1/72).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (10/3409) dan Ibnu Katsir dalam Zafsir-nya (14/
286).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/14).

Al Baihaqi dalam Syu ‘ab Al Iman (5/442).
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mengunci-mati hati mereka, ” hanyalah sekedar informasi dari Allah
tentang kesombongan mereka karena berpaling dari kebenaran agama,
seperti perkataan orang: si fulan tuli dari mendengar pembicaraan ini,
maksudnya, bahwa ia enggan dan berpaling dari mendengarnya karena
rasa sombong.

Abu Ja’far berkata: Yang benar dalam hal ini menurutku adalah hadits
yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW seperti berikut ini:

305. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, katanya: Shafwan

bin Isa®! menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Ajalan® menceritakan
kepada kami dari Al Qa’qa’® dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda:

-,
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“Sesungguhnya seorang mukmin jika melakukan dosa maka jadilah
noda hitam dalam hatinya, jika bertaubat dan meninggalkan
perbuatannya serta beristighfar (memohon ampunan) maka hatinya
kembali berkilau, dan jika menambah dosa maka bertambahlah
noda hitam tersebut dalam hatinya, dan itulahyang dimaksud dengan
ar-raan seperti yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya:

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka
usahakan itu menutup hati mereka.” (Qs. Al Muthaffifin [83]: 14)*.
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Yaitu Shafwan bin Isa Az-Zuhri, Abu Muhammad Al Bashri Al Qassam, tsigah dari
tingkatan kesembilan, meninggal tahun 200, dan katanya sebelum itu atau sesudah
itu, lihat Az-Tagrib (277).

Yaitu Muhammad bin Ajalan Al Madani, jujur, namun hadits-hadits Abu Hurairah
simpang siur atasnya, dari tingkatan kelima, meninggal tahun 48, lihat Ar-Tagrib
(496).

Yaitu Al Qa’qa’ bin Hakim Al Kinani Al Madani, dari tingkatan keempat, tsigah,
lihat 4¢-Taqrib (456).

At-Tirmidzi dalam bab tafsir Qur an (3334), Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/517)
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan Ibnu Majah dalam bab Zuhud (4244).
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Dalam hadits ini Rasulullah SAW menginformasikan bahwa perbuatan
dosa jika dilakukan secara silih berganti maka ia akan menutup hati, dan
Jika hati tertutup maka Allah akan menguncinya sehingga tidak bisa
menerima kebaikan dan tidak bisa menolak keburukan, dan itulah yang
dimaksud oleh Allah dengan firman-Nya: 7, Sl Je T ¢35 “dllah telah
mengunci-mati hati mereka, ” seperti halnya bejana-bejana yang tertutup
rapat ia tidak bisa diisi dengan sesuatupun kecuali tutupnya dibuka terlebih
dahulu. Demikian juga hati orang yang dikunci mati oleh Allah ia tidak
akan dapat menerima keimanan dan kebenaran kecuali setelah penutupnya
dibuka.

Dan kami ingin bertanya kepada pendapat kedua yang mengatakan bahwa
ayat: fg ,f; k‘;l’p & ‘;5.,- “Allah telah mengunci-mati hati mereka,”’
maksudnya adalah informasi dari Allah bahwa mereka berpaling dari
kebenaran karena sombong: coba jelaskan kepada kami, apakah
keberpalingan mereka dari kebenaran itu murni hasil perbuatan mereka
atau atas perbuatan Allah? Jika mereka mengatakan bahwa ia adalah
murni perbuatan mereka, kami bertanya: jika murni perbuatan mereka,
lalu kenapa Allah menyatakan bahwa Dia-lah yang mengunci mati hati
dan pendengaran mereka? Bukankah ini adalah perbuatan Allah, dan
bukan perbuatan mereka? Jika mereka menjawab bahwa hal itu boleh-
boleh saja, dikarenakan kesombongan mereka adalah Allah telah mengunci
mati hati dan pendengaran mereka, maka jawaban ini tidak perlu
dikomentari, berarti Allah-lah yang mengunci hati dan pendengaran
orang-orang kafir, bukan karena mereka sombong dan berpaling dari
menerima keimanan, dan ini adalah makna yang tidak mereka setujui.
Ayat ini menjadi bukti nyata kesalahan pendapat yang mengatakan bahwa
tidak ada taklifkecuali dengan pertolongan Allah 7z ’ala, karena Allah
menginformasikan bahwa Dia telah mengunci mati hati sekelompok
orang kafir, sementara beban fakliftidak digugurkan atas mereka, bahkan
menyatakan bahwa mereka akan diberikan siksa yang pedih karena tidak
menaati perintah-Nya dan tidak meninggalkan larangan-Nya.

Penakwilan firman Allah: 53ts o ,'.Ja.’»f &3 “Dan penglihatan
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mereka ditutup.”

Abu Ja’far berkata: Ayat 33k -8 J'-;:Jf &3 “Dan penglihatan
mereka ditutup, ” adalah berkedudukan mubtada’ setelah khabar yang
sempurna tentang penguncian hati dan pendengaran orang-orang kafir. Ini
disebabkan karena kata: 33.:¢ adalah marfu’ oleh 7 J.-.;.':i &3, dan ini
menjadi bukti bahwa ia adalah khabar bagi mubtada'®, dan bahwasanya
ayat ag ,fi g f\ﬂ(;.i; adalah berakhir dengan pgsels J&35. Dan inilah
bacaan yang benar menurut kami disebabkan karena dua alasan: pertama:
kesepakatan para qurra” atas qira at ini, kedua: bahwa Al Qur'an tidak pernah
menggunakan kata al khatm atas penglihatan mata, demikian juga As-Sunnah
dan perkataan Arab. Dalam surah yang lain Allah berfirman:
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“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai ilahnya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya
dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan
tutupan atas penglihatannya. Maka siapakah yang akan memberinya
petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu
tidak mengambil pelajaran. ” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 23).

Oleh karenanya, tidak dibenarkan bagi seorangpun untuk membaca
:3_:;9 secara manshub karena dua alasan yang kami sebutkan diatas,
meskipun secara etimologi dibenarkan. Dan penakwilan kami ini sesuai dengan
riwayat dari Ibnu Abbas berikut ini:

306. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepada kami, katanya: bapakku
menceritakan kepadaku, katanya: pamanku Al Husein bin Al Hasan
menceritakan kepadaku dari bapaknya dan kakeknya dari Abdullah bin
Abbeas tentang firman Allah: ;..’g&:.:a de3 e ,ﬁ Je & =5 “Allah telah

Al Mifdhal merlwayatkan dari Ashlm bacaan 3 _,‘_;;& secara manshub, dengan

pertimbangan aslinya: 8 ylsé ("” )Ld-t J-F Jar (dan menjadikan pendengaran
mereka tertutup), lihat Zad Al Masir (1/28).
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mengunci-mati hati dan pendengaran mereka,” dan menutup
pandangan mata mereka®.

Jika ada orang berkata: apa alasan diperbolehkannya membaca manshub
secara etimologi?

Jawabannya: 1a manshub oleh kata J.., yang tersembunyl, seakan-akan
mengatakan: ; ;L-& F.b )\..e.n uJ.c J.v- 3, kemudian kata J.., dihapuskan
karena telah diindikasikan pada awal pembicaraan. Boleh jadi dibaca
manshub karena mengikuti kedudukan kata sebelumnya, meskipun dirasa
kurang indah, seperti firman Allah:

<
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“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, dengan
membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil
dari mata air yang mengalir, mereka tidak pening karenanya dan
tidak pula mabuk, dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih,
dan daging burung dari apa yang mereka inginkan. Dan (di dalam
surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermatajeli,” (Qs. Al Waaqi’ah
[56]:17-22).

Juga seperti kata seorang penyair yang menyebutkan ciri-ciri kudanya®':
u&d%bfb)b;b)uw

Aku beri ia makan jerami dan air dingin, sampai air matanya
bercucuran.

Yang benar, bahwa air adalah diminum bukan dimakan, namun ia
mengatakan demikian agar serasi dengan perkataan sebelumnya.

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsiri-nya (1/42).
Bait ini disebutkan oleh Ibnu Jinni dalam menafsirkan syair-syair Hudzail (252),
seperti disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (4/3070).
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Sementara Ibnu Juraij mengatakan seperti pendapat kami bahwa khabar
terakhir dari al khatm adalah sampai pada ;,.f};.; J./cj, dan ia
menakwilkan hal ini dari firman Allah:
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“Bahkan mereka mengatakan: ‘Dia (Muhammad) telah mengada-
adakan dusta terhadap Allah.’ Maka jika Allah menghendaki niscaya
Dia mengunci mati hatimu, dan Allah menghapuskan yang batil dan
membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat-Nya (Al Qur an).

Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” (Qs. Asy-
Syuuraa [42]: 24).

307. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husein menceritakan

kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu
Juraij menceritakan kepada kami, katanya: yang dikunci mati adalah hati
dan pendengaran, sedangkan penglihatan mata ia ditutup. Allah berfirman:
é,l:ji pr ,’..32‘5)”3@ g}:; “Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia
mengunci mati hatimu, ” dan berfirman:

(—“ ”/’ . Y e ,:/ T /...’/
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“Dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]:
23)

Kata 3 )»_&; dalam perkataan Arab adalah berarti tutup, seperti kata Al
Harits bin Khalid bin Al Ash®:

88

Yaitu Al Harits bin Khalid bin Al Ash bin Hisyam Al Makhzumi, seorang penyair
rayuan dari Makkah, ia mengikuti cara Umar bin Abi Rabiah dalam syairnya, lihat
biografinya dalam A/ Aghani (3/97), dan A/ A’lam (2/1534).
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Aku mengikutimu ketika tertutup mataku, lalu ketika terbuka
maka aku pun mencela diriku.

Allah menyampaikan kepada Rasul-Nya SAW berita tentang para pendeta
Yahudi bahwa mereka telah dikunci mati hatinya sehingga tidak dapat
memahami pesan-pesan Allah, dan pendengarannya sehingga tidak dapat
mendengarkan nasehat dan peringatan Rasulullah SAW, serta menutup
penglihatan matanya sehingga tidak dapat melihat jalan kebenaran, agar
mereka mengetahui betapa buruknya perilaku dan kesesatan mereka.

308. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, katanya; Salamah menceritakan

kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad bin Abi
Muhammad pembantu Zaid bin Tsablt dari Ikrimah, atau dan Sa’id bin

1 2%

Jubair dari Ibnu Abbas: 4 J.qa.ﬂ Jes el Je3 (.:43,13 ety
3 ,'-3& “Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka,

dan penglihatan mereka ditutup,” yaitu dari memperoleh petunjuk
selama-lamanya disebabkan karena mereka ingkar kepada apa yang
diturunkan kepadamu, sampai mereka beriman kepadamu, sekalipun
mereka beriman kepada apa yang diturunkan atas Nabi sebelummu?®.

309. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru

bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi tentang berita yang disebutkannya dari
Malik, dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani dari
Ibnu Mas’ud, dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW: s ,\9 &z >
r.g.u.... ,:,Lc’ “Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran
mereka, ” ia berkata: maka mereka tidak dapat berpikir, tidak dapat
mendengar; menutup penglihatan mata mereka sehingga tidak dapat

melihat™.

89
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Disebutkan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/41).
Disebutkan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/42), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al
Mantsur (1/73) dan dinisbatkan kepada Ibnu Juraij.




Tafsir Ath-Thabari

Adapun sebagian ahli tafsir mereka mengatakan: bahwa yang dimaksud
dengan orang-orang kafir tersebut adalah para pemimpin Ahzab yang
mati terbunuh pada perang Badar.

310. Al Mutsanna bin Ibrahim®' menceritakan kepadaku, katanya: Ishak bin

Al Hajjaj*? menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Ja’far
menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas, katanya:
dua ayat ini:
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“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan
beriman. Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka,
dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang
amat berat.” (Q‘s Al Bagarah [2]: 6-7), yang dimaksud adalah:

)|,.J|J|.> A l_,l>l_, I;Smlw |,.l.33 ;,g.\ll “Orang-orang yang
menukar nzkmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya
ke lembah kebinasaan.” (Qs. Ibraahiim [14]: 28), yaitu orang-orang
yang mati terbunuh pada perang Badar, dimana tidak seorang dari para
pemimpin tersebut yang masuk Islam kecuali dua orang, yaitu: Abu Sufyan
bin Harb dan Al Hakam bin A1 Ash®.

311. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Abi Ja’ far

menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas dari Al

g1
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Yaitu Al Mutsanna bin Ibrahim Al Amili, gurunya Ath-Thabari, dimana ia banyak
meriwayatkan darinya dalam bidang tafsir dan tarikh, lihat Rijal Ath-Thabari (472).
Yaitu Ishaq bin Al Hajjaj Ath-Thahuni, ia disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam
Jarh wa Ta’dil, dan katanya: aku pernah mendengar Abu Zar’ah mengatakan:
adalah Abdurrahman Ad-Dasytiki menulis dari tafsir Abdurrazzaq dari Ishaq bin Al
Hajjaj, lihat Rijal Ath-Thabari (34).

Disebutkan Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/41), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al
Mantsur (1/73) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Al Mundzir.
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Hasan ia berkata: adapun para pemimpin, tidak seorang pun dari mereka
yang memenuhi seruan, selamat dan berpetunjuk®.

Di atas telah kami sebutkan, mana diantara dua pendapat ini yang paling
benar, karenanya kami tidak perlu mengulanginya.

Penakwilan ayat: ke J)If\j; "..ﬂj “Dan bagi mereka siksa yang
amat berat.”

Adapun penakwilan ayat ini menurut kami adalah seperti dikatakan oleh
Ibnu Abbas sebagai berikut:

312. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, katanya: Salamah
bin Al Fadh]l menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari
Muhammad bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit, dari Ikrimah,
atau dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: dan bagi mereka —disebabkan
karena mengingkarimu- siksa yang amat besar. Ia berkata: ini adalah
bersangkutan dengan para pendeta Yahudi yang mendustakanmu atas
kebenaran yang engkau bawa dari Tuhanmu padahal mereka
mengetahuinya®.
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“Di antara manusia ada yang mengatakan: “Kami

yang 4

beriman kepada Allah dan Hari kemudian”, padahal
mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang

beriman.” (QQs. Al Bagarah [2]: 8)

Penakwilan firman Allah: 3133005 40 2 05 2 0753
s _)4-4 ("“ U3. “Di antara manusia ada yang mengatakan: “Kami
beriman kepada Allah dan Hari kemudian”, padahal mereka itu
sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.”

% Tidak kami temukan dalam literatur kami.
% As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (1/72).
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Abu Ja’far berkata: Kata u»l:J! padaayat o il 23 memiliki dua sisi:
pertama: ia sebagai bentuk jamak yang tidak memiliki bentuk tunggal dan
bentuk tunggalnya adalah o\...s\ untuk jenis kelamin laki-laki dan o\.....! untuk
jenis kelamin perempuan. Kedua: ia berasal dari kata * J..m dimana hamzahnya
dibuang karena sering digunakan untuk bicara, kemudian dimasukkan alif lam
ta’rifke dalamnya, lalu lam-nya digabungkan, seperti yang dijelaskan pada
ayat: 35 &7, J_. L.§_J “Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah,
Tuhanku.” (Qs. Al kahfi [18]: 38)

Sebagian mereka mengira bahwa kata | .31 tidak sama dengan kata gt f,
dimana ia mendengar orang Arab menyebut bentuk kecil dari | .31 adalah
o y , dan kalau saja asal katanya adalah * J,u niscaya bentuk kecilnya adalah
u*"

Para ahli tafsir bersepakat bahwa ayat ini diturunkan berkenaan
dengan sekelompok orang munafik, seperti dijelaskan oleh riwayat-riwayat
berikut ini:

313. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, katanya; Salamah menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad bin Abi
Muhammad pembantu Zald bin Tsabit dari Ikrimah, atau dari Sa’id bin
JubalrdanlbnuAbbas (..A L-,J>\7‘,~3—’JL-J &G i Upis e u...LJI Ga3
Ot ,.u “Di antara manusia ada yang mengatakan: ‘Kami beriman
kepada Allah dan Hari kemudian’, padahal mereka itu sesungguhnya
bukan orang-orang yang beriman,” yaitu orang-orang munafik, dari
suku Aus dan Khazraj dan yang mengikuti mereka®.

Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan nama-nama mereka seperti
disebutkan oleh Ubay bin Ka’ab, namun kami menganggap tidak perlu
menyebutkannya khawatir menambah panjang buku ini.

314. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazaq
memberitahukan kepada kami, katanya: Ma’mar memberitahukan
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: (%12 a3 (o U7 503

% Abdurrazzaq dalam Tafsir-nya (1/259), Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/41) dan
As-Suyuthi dalam Ad-Durr 41 Mantsur (1/73).
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;)1»;3_’5—:)‘:‘ L;j{é-‘ﬂ;}:j@j ;U[g “Di antara manusia ada yang
mengatakan: “Kami beriman kepada Allah dan Hari kemudian”,
padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman,” sampai firman-Nya: ({3 ¢¢3gJ(, LA 15437 ug.\j‘TéJ_:f,f
R A K W "..é.‘“,;:é <%, “Mereka itulah orang yang membeli
kesesatan dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaan
mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.” (Qs. Al Bagarah

[2]: 16), ia berkata: ayat-ayat ini diturunkan atas orang-orang munafik®.

315. Muhammad bin Amru Al Bahili menceritakan kepada kami, katanya:
Abu Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa bin Maimun®®
menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Najih menceritakan
kepada kami dari Mujahid ia berkata: ayat ini sampai ayat ketiga belas
adalah berbicara tentang sifat orang-orang munafik®.

316. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kami, katanya: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami, katanya: Syibl'® menceritakan
kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dengan riwayat sepertinya.

317. Sufyan menceritakan kepada kami, katanya: bapakku menceritakan
kepada kami, dari Sufyan, dari seorang laki-laki, dari Mujahid dengan
riwayat yang sama sepertinya.

318. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi tentang berita yang disebutkannya dari Malik,
dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu
Mas’ud, dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW: 1z 525 o2 U1 503

e F:‘ G ﬁ-%ﬁg}j@j &G “Di antara manusia ada yang

7 Abdurrazzaq dalam Tafsir-nya (1/259) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/74).

*®  Yaitu Isa bin Maimun Al Jurasyi Al Maki, Abu Musa, dikenal dengan Ibnu Dayah,
tsigah dari tingkatan ketujuh, lihat As-Tagrib (441).

%% Al Qurthubi dalam Zafsir-nya (1/192).

1% Yaijtu Syibl bin Ubad Al Maki Al Qari, tsigah, dituduh penganut Qadariyah, dari
tingkatan kelima, katanya meninggal tahun 48, dan katanya sesudah itu, lihat Tagrib
At-Tahdzib (263).

(336 }——— . B
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mengatakan: ‘Kami beriman kepada Allah dan Hari kemudian’,
padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman, ” mereka adalah orang-orang munafik'”',

319. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishak bin Al

Hajjaj menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Ja’far
menceritakan kepada kam1 dari bapaknya, dari Rabi’ b1n Anas tentang
firman Allah: u\-u)u ('" L‘_’J-"g‘/)—'l-’d J.Db Ll JJ"’U" u..l..JI Y
“Di antara manusia ada yang mengatakan: ‘Kami beriman kepada
Allah dan Hari kemudian’, padahal mereka itu sesungguhnya bukan
orang-orang yang beriman.” Sampa1 firman-Nya: :’f, o ,\, 3
uy,&_, b,KL._,)_Jl Silis ,‘JJ l_‘,;; & ",_._,1}, “Dalam hati mereka
ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka
siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.” (Qs. Al Baqarah [2]:
10), 1a berkata: mereka adalah orang-orang munafik!'®2.

320. Al Qasim menceritakan kepada kami, katanya: Al Husein bin Daud

menceritakan kepada kami katanya: Hajjaj menceritakan kepada kami,
dari Tonu Jurai entang firman Alla 25303 B Eiz 535 o 0T 53
:J}-U';-OJ ﬁ"" U3 f-\jl “Di antara manusia ada yang mengatakan:
“Kami beriman kepada Allah dan Hari kemudian’, padahal mereka
itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman,”ia berkata: ini
adalah sifat orang munafik, dimana perkataannya menyalahi perbuatannya,
rahasianya menyalahi keterus terangannya, batinnya menyalahi zhahirnya,
dan kesaksiannya menyalahi ketersembunyiannya'®,

Penakwilannya, bahwa tatkala Allah 7a 'ala telah memberikan Rasul-
Nya SAW tempat tinggal yang mapan yaitu Madinah, dimana Islam
berjaya dan orang-orang kafir terhina maka muncullah rasa dengki dan
iri hati para pendeta Yahudi terhadap Rasulullah SAW. Mereka mulai
menampakkan kebencian dan permusuhan terhadap Rasulullah SAW,

Lot
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103

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/42) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/28).
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/76), Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma ani
Al Qur’an (1/88) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur’an (1/84).

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/74) menyebutkan dengan riwayat
sepertinya, dan dinisbatkan kepada Abd bin Hamid dari Qatadah.
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kecuali beberapa orang dari mereka yang diberikan petunjuk oleh Allah
1a 'ala lalu masuk agama Islam, sebagaimana firman Allah:

. 22
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“Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman,
karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata
bagi mereka kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka,
sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs. Al Bagarah [2]: 109),
bertepatan dengan itu secara sembunyi-sembunyi ada beberapa orang
Ansar yang dulu pernah menolong Rasulullah SAW dan memberikan
perlindungan menyimpan rasa dengki, mereka pura-pura beriman karena
takut dibunuh oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya jika terbongkar
rahasianya, dan bersekutu dengan orang-orang Yahudi karena sisa-sisa
kesyirikan yang masih terpendam dan minimnya pemahaman terhadap
Islam, lalu jika bertemu dengan Rasulullah SAW dan para sahabatnya
mereka mengatakan: kami beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta
hari kebangkitan, namun jika bertemu dengan sesama mereka dari orang
Yahudi dan orang musyrik mereka mengatakan: kami bersama kalian,
sesungguhnya kami hanyalah melakukan penipuan. Allah
menginformasikan perilaku buruk mereka ini dalam firman-Nya:
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“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,

mereka mengatakan: ‘Kami beriman.’ Dan bila kembali kepada
syetan-syetan mereka, mereka mengatakan: 'Sesungguhnya kami
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sependirian dengan kalian, kami hanyalah berolok-olok’.” (Qs. Al
Bagqarah [2]: 14) Mereka 1n11ah yang dimaksud oleh Allah Ta’ala dengan
firman-Nya: uw-,-u (..n L.,f-\‘ll,-,.ll.u .mb i J,u o u...l.JI oY)
“Di antara manusia ada yang mengatakan: ‘Kami beriman kepada
Allah dan Hari kemudian’, padahal mereka itu sesungguhnya bukan
orang-orang yang beriman.” Yang dimaksud dengan: “‘kami beriman
kepada Allah”, adalah “kami percaya kepada-Nya”, seperti yang telah
kami jelaskan pada bagian awal buku ini bahwa iman artinya adalah
percaya. Adapun yang dimaksud dengan hari akhir adalah hari kiamat, ia
disebut demikian karena ia benar-benar hari yang paling terakhir, dimana
tidak ada hari sesudah itu.

Jika ada yang berkata: bagaimana mungkin tidak ada hari sesudah itu
dan tidak ada kelenyapan?

Jawabannya: hari menurut orang Arab adalah terhitung sejak malam
sebelumnya, namun jika tidak ada malam yang mendahului siang maka ia
tidak disebut hari, demikian juga hari kiamat ia adalah hari terakhir yang
tidak ada malam sesudahnya, oleh karenanya dalam ayat yang lain Allah
menyebutnya dengan hari yang mandul'® karena tidak ada malam
sesudahnya.

Adapun penafian iman atas mereka dalam firman-Nya: ;,;,.,}1., ‘,.‘n G
“Padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman.” Padahal mereka mengatakan: kami beriman kepada Allah dan
hari akhir adalah pendustaan Allah atas apa yang mereka ucapkan, sebagai
informasi kepada Rasulullah SAW atas apa yang sebenarnya terjadi pada
mereka. Ayat ini menjadi bukti nyata kesalahan pendapat Jahmiyah'%’
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Sebagaimana firman Allah dalam surah Al Hajj ayat 55: 2% ;;I..u: ;..‘_...f:b_ 9l

-

,.:.n./c “Atau datang kepada mereka adzab hari kiamat.”

Jahmlyah adalah sekelompok orang dari Khawarij dari Murjiah yang dinisbatkan
kepada Jahm bin Shafwan, ia memiliki sejumlah dasar keyakinan diantaranya: bahwa
surga dan neraka adalah bersifat fana‘, dan bahwasanya iman itu cukup dibuktikan
dengan pengetahuan tanpa perlu ketaatan, dan bahwasanya tidak ada pelaku
tunggal kecuali Allah, dan bahwasanya manusia itu adalah makhluk yang dipaksa,
lihat Al Mu jam Al Wasith (1/149) dan Lisan Al Mizan (2/142).
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yang mengatakan bahwa iman cukup dinyatakan dengan lisan tanpa
makna-makna yang lain. Dimana Allah telah mendustakan orang-orang
munafik karena pengakuannya tidak sesuai dengan kenyataan yang
sebenarnya.
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“Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang
beriman, pada hal mereka hanya menipu dirinya sendiri

sedang mereka tidak sadar.” (QQs. Al Baqarah [2]: 9)

Penakwilan firman Allah: j,2; E;i;lﬁj I, 9._-;’_- “Mereka
hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman.”

Abu Ja’far berkata: Penipuan yang dilakukan oleh orang munafik atas
Tuhannya dan orang-orang yang beriman adalah menampakkan diri beriman
dengan lisannya sementara hatinya mendustakan ucapannya dengan tujuan
agar terhindar dari hukuman yang ditetapkan Allah atas orang yang berperilaku
demikian.

Jika ada orang berkata: bagaimana orang munafik dianggap menipu
sementara yang ditampakkan dengan lisannya tidak menyalahi keyakinannya
kecuali karena tujuan mencari perlindungan?

Jawabannya: orang Arab tidak menolak untuk menyebut orang yang
menampakkan dengan lisannya apa yang menyalahi hatinya dengan mencari
perlindungan agar selamat dari apa yang ditakutinya, lalu selamatlah ia dengan
tipu daya yang dilakukannya. Demikian halnya yang dilakukan oleh orang
munafik ia disebut menipu Allah dan orang-orang yang beriman karena
menampakkan dengan ucapannya apa yang tidak diyakininya dengan tujuan
melindungi diri dari pembunuhan dan penyanderaan. Penipuan yang dilakukan
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oleh orang munafik di dunia ini sebenarnya adalah penipuan terhadap diri
mereka sendiri, dimana ia memberikan angan-angan keselamatan dari siksa
dan murka Allah atasnya, namun mereka tidak menyadari perbuatannya.
Sebagaimana firman Allah 7a'ala: {a2a25 U3 }.@;LTSTI ST IVIR
“Pada hal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak
sadar.”

Penakwilan kami ini sesuai dengan riwayat Ibnu Zaid seperti berikut:

321. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahab
memberitahukan kepada kami, katanya: aku pernah bertanya kepada
Abdurrahman bin Zaid tentang firman Allah: 1,217 5y & 7, 5 2

-

Oainis Ly (...g..«.n.:l \fl 58 3# Uy “Mereka hendak menipu Allah
dan orang-orang yang beriman, pada hal mereka hanya menipu
dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar,” ia berkata: mereka adalah
orang-orang munafik yang menipu Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang yang beriman, dengan pura-pura menampakkan keimanan'®.

Ayat ini menjadi bukti atas kesalahan pendapat yang mengatakan bahwa
Allah tidak menyiksa hamba-Nya kecuali karena kufur kepada-Nya
secara membangkang sesudah ia mengetahui bahwa Allah adalah Tuhan
Yang Maha Esa. Karena dalam ayat ini Allah menginformasikan bahwa
orang-orang munafik yang menipu Allah dan orang-orang yang beriman
dengan pura-pura mengaku beriman adalah orang-orang yang tertipu oleh
dininya sendiri, dimana keimanannya tidak sah dan kelak di akhirat mereka
akan diberikan siksaan yang sangat pedih.

Jika ada yang berkata: bahwa kata kerja { 35w § 3 adalah bentuk
kata mufa’alah yang tidak terjadi kecuali oleh dua subjek, berarti bisa
juga dikatakan u-,-aﬂ\) & &

Jawabannya: sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa bentuk

katanya memang J-G\-m namun maknanya adalah J_w seperti perkataan
anda: & &6 namun maknanya adalah & s1iz.

19 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (1/75) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al
Qadir (1/62).
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Akan tetapi menurutku pendapat ini tidak benar, dan yang benar bahwa
maknanya adalah tetap mengikuti bentuk asalnya yaitu mufa ‘alah, dimana
tidak terjadi kecuali oleh dua subjek. Penakwilannya, bahwa jika orang
munafik menipu Allah dengan kedustaannya seperti yang tadi kami jelaskan,
maka Allah menipunya dengan menyesatkannya dari mengikuti petunjuk
kebenaran, seperti yang diinformasikan oleh Allah dalam firman-Nya:

W) 3158 10 2 Oy ek 18 8 T il G

@ ot 15 s
“Dan janganlah sekali-kali orang kafir menyangka bahwa
pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi
mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka; dan bagi mereka
azab yang menghinakan. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 178), dan sesuai dengan
makna yang diinformasikan-Nya:
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“Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan
berkata kepada orang-orang yang beriman: ‘Tunggulah kami supaya
kami dapat mengambil sebahagian dari cahayamu.’ Dikatakan
(kepada mereka): ‘Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri
cahaya (untukmu).’ Lalu diadakan diantara mereka dinding yang

mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah
luarnya dari situ ada siksa. ” (Qs. Al Hadiid [57]: 13).

Sebagian ahli nahwu dari Bashrah mengatakan: bahwa bentuk kata
mufa’alah memang tidak terjadi kecuali dari dua hal, akan tetapi mereka
dikatakan menipu Allah karena mengira bahwa mereka tidak dihukum-
Nya, padahal sebaliknya mereka mengetahui dalam diri mereka dengan
hujjah Allah yang terjadi atas makhluk-Nya, oleh karenanya mereka
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sesungguhnya tidaklah menipu kecuali atas diri mereka sendiri. Sementara
sebagian yang lain mengatakan, bahwa "..é.w:)f Sfl e USIW 3y “Pada
hal mereka hanya menipu dirinya sendiri,” maknanya adalah menipu
diri mereka sendiri dengan sikapnya yang sembunyi-sembunyi.

=

Penakwilan ayat: 4 g b }f ,.r—..\.f: G5 “Pada hal mereka hanya
menipu dirinya sendzrt

Jika ada orang berkata: bukankah orang-orang munafik telah menipu
orang-orang yang beriman dengan perkataan mereka tentang dirinya, hartanya
dan keluarganya sehingga mereka selamat di dunia, meskipun di akhirat kelak
mereka tertipu?

Jawabannya: adalah salah jika dikatakan bahwa mereka telah menipu
orang-orang yang beriman, karena jika demikian berarti mereka benar-benar
telah menipu orang-orang yang beriman, akan tetapi kami mengatakan: bahwa
orang-orang munafik yang menipu Tuhan mereka dan orang-orang yang
beriman, sebenarnya tidaklah menipu kecuali atas diri mereka sendiri —seperti
yang dinyatakan oleh Allah— bukan makna yang lain.

Mereka memang melakukan tipuan atas Tuhan mereka dan orang-orang
beriman namun sebenarnya tipuan tersebut tidaklah terjadi kecuali atas diri
mereka sendiri tanpa mereka sadari. Karena disebut menipu jika orang yang
ditipunya tidak mengetahui tipuannya sehingga iamemperoleh hasil tipuannya,
akan tetapi jika orang yang ditipu mengetahui tipuannya sehingga selamat dari
tipu dayanya maka ia tidaklah disebut menipu.

Demikian juga orang munafik ia dianggap menipu karena kedustaannya,
akan tetapi Allah mengetahui tipuannya dan menghukumi mereka sesuai
dengan pengakuan zhahimya, sehingga mereka merasa berhasil melakukan
tipuan padahal sebenarnya Allah mengulur-ulur mereka hingga tiba saatnya
hukuman yang sangat pedih atas mereka Oleh karenanya gira‘at yang
benar Edalam hal ini adalah: ",.g.“.n.:l \f! ,5£ 33 tanpa alif, bukan:
",.é.;;_,! \rl T ,.c.u. (3, karena kata &-’W tidak mengindikasikan adanya
penipuan secara benar, sedangkan kata ¢ 3% ia mengindikasikan adanya

penipuan secara benar, dan tidak diragukan lagi bahwa orang munafik telah
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ditipu oleh Allah atas dirinya sendiri karena telah menipu Allah dan orang-
orang yang beriman dengan kemunafikannya'®’.

Juga, sebagai bukti atas kebenaran gira‘at ini bahwa pada awal ayat
Allah menyatakan mereka 1,%1; ;l‘Tj W, r._._ﬁ_— “Mereka hendak
menipu Allah dan orang-orang yang beriman, ” maka mustahil jika Allah
kemudian menafikan apa yang telah dinyatakan-Nya bahwa mereka telah
melakukannya, karena jika tidak berarti maknanya bertentangan, dan ini tidak
layak bagi Allah Ta 'ala.

Penakwilan ayat: x,i},.z Gy “Sedang mereka tidak sadar.”

Kalimat ¢ ,;;.5.; (j artinya adalah: tidak sadar dan tidak mengetahui.
Seperti kata seorang penyair'%®:

:.‘I/‘ s 83 8 3
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Mereka merobek dengan panah dan tidak seorangpun tahu, kemudian
mencari tahu dan mengatakan aduhai kita tahu.

Demikian Allah menginformasikan dalam ayat ini, bahwa orang-orang
munafik tidak mengetahui kalau Allah telah menipu mereka dengan mengulur-
ulurnya, sehingga ia menjadi hujjah bagi Allah untuk menimpakan siksaan atas
mereka. Makna ini sesuai dengan riwayat berikut:

322. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahab
memberitahukan kepada kami, katanya: aku pernah bertanya kepada
Ibnu Zaid tentang firman Allah: Hy2ais U i’..é..;;jﬁfl sty
“Pada hal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak
sadar,” ia berkata: mereka tidak tahu dan tidak sadar kalau mereka
telah membahayakan diri mereka sendiri karena kekufuran dan
kemunafikan yang mereka sembunyikan dalam diri mereka, lalu ia

197 Al Haramiyan dan Abu Amru membaca 03‘9-’\3‘-_: \»3’) pakai alif, sedangkan yang
lain membaca ;\}’p;\’,é L’y tanpa alif.

'%  Ia adalah Muntakhil Malik bin Uwaimir bin Utsman Al Hudzali, salah seorang
penyair tersohor dari bani Hudzail.
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melantunkan firman Allah:
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“(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah, lalu
mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang
musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu, dan mereka
menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan memperoleh suatu
(manfaat). Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang pendusta. " (Qs. Al Mujaadilah [58]: 18), ia bekata: mereka
adalah orang-orang munafik, yang kalian kira keimanannya berguna
bagi mereka'®.
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“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah
penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan
mereka berdusta.” (Qs. Al Bagarah [2]: 10)

Penakwilan firman Allah: :f‘;f R ,1'3 4 “Dalam hati mereka ada
penyakit,”

Abu Ja’far berkata: Asal kata :},J.j yadalah ’V.ﬁf..h yang berarti penyakit.
Kemudian ia dinisbatkan kepada jasmani dan rohani. Dalam ayat ini Allah
menginformasikan bahwa dalam hati orang-orang munafik terdapat penyakit.
Dan sebenarnya yang dimaksud dengan penyakit disini adalah kerusakan
akidah, namun Allah cukup menyebutnya dengan penyakit dalam hati karena

109 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/75), dan Al Qurthubi dengan maknanya
dalam Tafsir-nya (1/196) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/29).

)
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maksudnya telah dimaklumi oleh para pendengar.

Demikian juga firman Allah: :,p; 2 ,ﬁ 4 “Dalam hati mereka ada
penyakit,” maksudnya, bahwa dalam keyakinan hati mereka terhadap agama
dan kenabian Nabi Muhammad SAW terdapat penyakit. Penyakit yang
dimaksud adalah keraguan mereka tentang kenabian Muhammad SAW dan
apa yang diturunkan kepadanya, mereka tidak mempercayainya seratus persen,
juga tidak mengingkarinya seratus persen, akan tetapi seperti diinformasikan
Al Qur'an: “Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian
(iman dan kafir), tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang
beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir). "(Qs.
An-Nisaa" [4]: 143).

Penafsiran kami ini sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini:

323. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, katanya; Salamah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dari Muhammad
bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit, dari Ikrimah, atau dari
Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas: :,a(’; - ,E Q& “Dalam hati mereka

ada penyakit,” artinya: keraguan!'®.

324. Al Minjab'"! menceritakan kepadaku, katanya: Bisyr bin Umarah

menceritakan kepada kami, dari Abu Raugq, dari Adh-Dhahak dari Ibnu
Abbas ia berkata: 5"t artinya munafik''2.

325. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi tentang berita yang disebutkannya dari Malik,
dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu
Mas’ud, dan dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW: 25~ oy b5 d
“Dalam hati mereka ada penyakit,” ia berkata: dalam hati mereka

10 Al Mawardi dalam An-Nukat wal ‘Uyun (1/74), Ibnu Abi Hatim dalam 7afsir-nya
(1/44), Abu Ubaidah dalam Majazil Quran (1/32) dan Ibnu Jauzi dalam Zad A4l
Masir (1/31).

"' Yaitu Al Minjab bin Al Harits bin Abdurrahman At-Tamimi, Abu Muhammad Al
Kufi, tsiqah dari tingkatan kesepuluh, meninggal tahun 31, lihat Az-Tagrib (545).

12 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/44), Az-Zuzaj dalam Ma’ani Al Qur an (1/86)
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (62).
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terdapat keraguan''®.

326. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahab
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata
tentang firman Allah: :f;f 5 ;\; 4 “Dalam hati mereka ada
penyakit,” 1a adalah penyakit dalam agama dan bukan pada tubuh, ia
berkata: dan mereka adalah orang-orang munafik''*.

327. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Suwaid bin
Nashr memberitahukan kepada kami, katanya: Ibnu Mubarak
memberitahukan kepada kami suatu gira‘at dari Sa’id, dari Qatadah
tentang firman Allah: Gp‘;f oy ;l; 4 “Dalam hati mereka ada
penyakit, ” ia berkata: dalam hati mereka terdapat keragu-raguan tentang
agamaAllah'”.

328. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Abi Ja’far
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’ bin Anas tentang
firman Allah: :f‘;f % ,fe & “Dalam hati mereka ada penyakit,” ia
berkata: mereka adalah orang-orang munafik, dan penyakit yang ada
dalam hati mereka adalah keraguan atas agama Allah 7a 'ala"'®.

329. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahab memberitahukan
kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid membaca:

22 2L E3
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“Di antara manusia ada yang mengatakan: “Kami beriman kepada
Allah dan Hari kemudian”, padahal mereka itu sesungguhnya bukan

13 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/42).

"4 Tbnu Katsir dalam Tafsir-nya (1/49) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (62).
15 Ibnu Abi Hatim dalam 7afsir-nya (1/45).
e JIbid
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orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan or-
ang-orang yang beriman, pada hal mereka hanya menipu dirinya
sendiri sedang mereka tidak sadar. Dalam hati mereka ada penyatkit,
lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih,
disebabkan mereka berdusta. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 8-10), lalu berkata:
penyakit yang dimaksud adalah keragu-raguan yang masuk dalam diri
mereka atas Islam'!’.

BT rd
B

Penakwilan firman Allah: L; Yy ;..‘55!}5 “Lalu ditambah Allah
penyakitnya.”

Telah kami jelaskan, bahwa yang dimaksud Allah dengan penyakit yang
ada dalam hati orang-orang munafik adalah keragu-raguan atas kenabian Nabi
Muhammad SAW dan agama yang diturunkan kepadanya. Penyakit ini
kemudian bertambah besar dengan bertambahnya taklif dan syariat baru yang
diturunkan Allah, sebagaimana keimanan orang-orang mukmin semakin
bertambah besar dan kuat dengan bertambahnya taklif dan syariat baru yang
diturunkan kepada mereka. Demikian Allah menyatakan dalam firman-Nya:
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“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka diantara mereka (orang-
orang munafik) ada yang berkata: ‘Siapa diantara kamu yang bertambah
imannya dengan (turunnya) surat ini?.’ Adapun orang yang beriman,
maka surat ini menambah imannya, sedang mereka merasa gembira.
Dan adapun orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka dengan
surat itu bertambah kekafiran mereka, di samping kekafirannya (yang

telah ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir.” (Qs. At-Taubah [9]:
124-125).

17 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/76).
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Penakwilan kami ini sesuai dengan riwayat-riwayat berikut ini:

330. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, katanya; Salamah

menceritakan kepada kami dart Muhammad bin Ishak dari Muhammad
bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit, dari Ikrimah, atau dari
e 2ET

Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: s 41 22313 “Lalu ditambah Al-
lah penyakitnya, ” ia berkata: keraguan''®,

331. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru

bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan
kepada kami, dari As-Suddi tentang berita yang disebutkannya, dari
Malik, dari Abi Shalih dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani, dari
Ibnu Mas’ud, dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW: L;}- & ;.:»31}5
“Lalu ditambah Allah penyakitnya, ” ia berkata: lalu Allah menambah

keraguan atas mereka'".

332. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Suwaid bin

Nashr memberitahukan kepada kami, katanya: Ibnu Mubarak
memberitahukan kepada kami suatu qira‘at dari Sa’id, dari Qatadah
tentang firman Allah: L;;. & "..,aSIJ.; “Lalu ditambah Allah
penyakitnya, ” ia berkata: lalu Allah menambah keraguan atas mereka
dalam agama-Nya'?. 333. Yunus menceritakan kepadaku, katanya: [bnu
Wahab memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid
membaca: Uo7 i ;..;S\}'; P - e ,ﬁ & “Dalam hati mereka ada
penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya, ” ia berkata: lalu Allah
menambah kekejian atas mereka, dan ia pun lalu membaca firman Allah:
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/44) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/76).

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/76).

Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/42).
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“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka diantara mereka
(orang-orang munafik) ada yang berkata: “Siapa diantara kamu
yang bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?.” Adapun
orang yang beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang
mereka merasa gembira. Dan adapun orang yang di dalam hati
mereka ada penyakit, maka dengan surat itu bertambah kekafiran
mereka, di samping kekafirannya (vang telah ada) dan mereka mati
dalam keadaan kafir.” (Qs. At-Taubah [9]: 124-125), ia berkata:
keburukan kepada keburukan dan kesesatan kepada kesesatan'?'.

334. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Abi Ja’far
menceritakan kepada kam1 dari bapaknya, dari Rabi’ bin Anas tentang

firman Allah: L,p e 4] P_A.)‘Js “Lalu ditambah Allah penyakitnya, " ia
berkata: Allah menambah mereka keragu-raguan'?.

Penakwilan firman Allah: f.,ﬂé,,l_]_’p g)s “Dan bagi mereka siksa
yang pedih”

Abu Ja’far berkata: Kata F"" berarti FJ 4, artinya: pedlh Seperti
dikatakan: ‘fﬂ\; uty...“ C"L‘ i artinya yﬂ\, gl ¢ g e @,

Kata FJ‘ beram pJ 3. Ia adalah sifat bagi siksaan, seakan akan Allah
berfirman: (.Jy Ole P‘C'SJ

Penakwilan kami ini sesuai dengan riwayat-riwayat berikut:
335. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, katanya: Ishak menceritakan

kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Ja’ far menceritakan kepada kami
dari bapaknya dari Ar-Rabi’ ia berkata: ¢3! artinya yang pedih'®.

336. Ya’qub menceritakan kepada kami, katanya: Husyaim menceritakan
kepada kami, katanya: Juwaibir memberitahukan kepada kami dari Adh-
Dhahak ia berkata: #=¥! artinya yang pedih'*.

12! Ibnu Katsir dalam 7afsir-nya (1/49).

122 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/76).

' Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/44), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur /
76) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (62).

24 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/44) dan Al Qurthubi dalam Tafsir-nya (1/198).
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337. Al Minjab bin Al Harits menceritakan kepadaku, katanya: Bisyr bin
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Rauq dari Adh-Dhahak
tentang firman Allah: ;—,ﬁ LN ja berkata: yaitu siksa yang pedih, dan
seluruh kata 3{ dalam Al Qur'an ia berarti pedih ™.

Penakwilan firman Allah: (, J,'.:&,; 15K L, “Disebabkan mereka
berdusta.”

Para qurra‘ berbeda pendapat tentang qgira‘at ayat ini. Mayoritas qurra‘
dari Kufah membaca: ¢, )_...&.. [ 9 K Lo sedangkan mayoritas qurra‘ Madinah,
Hijaz dan Bashrah membaca: ¢ y.& 15 G126 , dengan tasydid pada huruf
dzal dan dhammah pada hurufya‘, seakan-akan menurut mereka bahwa siksa
yang sangat pedih yang dijanjikan Allah tidaklah pantas ditimpakan kecuali
karena kedustaan mereka terhadap kenabian Nabi Muhammad SAW dan
agama yang dibawanya.

Akan tetapi menurut kami tidaklah demikian maknanya, karena informasi
pertama tentang orang-orang munafik yang disampaikan Allah pada surah ini
menjelaskan, bahwa mereka dianggap telah berdusta karena mengaku pura-
pura beriman dengan tujuan hendak mengelabui Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang yang beriman. Karenanya Allah berfirman: “Dan diantara
manusia ada yang mengatakan: ‘Kami beriman kepada Allah dan Hari
Kemudian', padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman,
padahal sebenarnya mereka hanyalah menipu diri sendiri sedang mereka
tidak sadar. ” Mereka tidak sadar kalau Allah sedang mengulur-ulur mereka
dengan menancapkan keraguan dan kemunafikan dalam hati mereka, lalu Allah
menambahkan keraguan ini dalam hati mereka sehingga menjadi semakin ragu
disebabkan karena kedustaan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang yang beriman ketika mengatakan dengan lisannya: ‘kami beriman”
padahal hati mereka ragu dan ingkar dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah
SAW.

25 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/76).
126 fbnu Kat51r Nafi’, Abu Amru dan Ibnu Amir membaca dengan tasydid pada huruf

dzal: y,& sedangkan para quira‘ yang lain membaca tanpa tasydid: © yJS»
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Atas dasar ini maka yang tepat menurut hikmah Allah adalah memberikan
ancaman sesuai dengan informasi pertama yang disampaikan tentang
keburukan perbuatan mereka, bukan dengan perbuatan yang tidak disebutkan.

Inilah metode yang digunakan oleh Al Qur'an dalam seluruh ayatnya,
yaitu menceritakan tentang kebaikan suatu kaum lalu mengakhirinya dengan
menjanjikan balasan yang baik sesuai dengan kebaikan yang diceritakan, dan
menceritakan tentang keburukan suatu kaum lalu mengakhirinya dengan
menjanjikan ancaman yang buruk sesuai dengan keburukan yang diceritakan.
Demikian juga yang tepat pada ayat-ayat yang menceritakan tentang
keburukan-keburukan kaum munafik, ia hendaknya diakhiri dengan
menjanjikan ancaman yang pedih sesuai dengan keburukan mereka seperti
yang diceritakan.

Dalil lain yang membuktikan kebenaran pendapat kami bahwa ancaman
siksa yang pedih bagi orang-orang munafik adalah disebabkan karena
kedustaan mereka yang mencakup keraguan dan pengingkaran, yaitu firman
Allah:

-

,41,“,1;4%4;;“?3 b U,Ljéﬁ;i;}..si,fti L,,u__w e 1';
.u_,l.«.u ‘_,JKLA 5Lw ; :&’TJ,,.;
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata:
‘Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah.’
Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-
Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik
itu benar-benar orang pendusta. Mereka itu menjadikan sumpah mereka
sebagai perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah.
Sesungguhnya amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan.” (Qs
AlMunaafiquun [63]: 1-2), juga firman-Nya: 2 AOAL S V‘""" l,:x:d
f,\.g, Siis ghs & J_..’., “Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka
sebagai perisai, lalu mereka halangi (manusia) dari jalan Allah; karena

itu mereka mendapat azab yang menghinakan.” (Qs. Al Mujaadilah
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[58]: 16).

Dalam ayat ini Allah menginformasikan bahwa orang-orang munafik adalah
para pendusta disebabkan karena apa yang mereka ucapkan dihadapan
Rasulullah SAW tidak sesuai dengan apa yang mereka yakini. Kemudian
Allah menginformasikan bahwa bagi mereka siksa yang sangat pedih
disebabkan karena kedustaan ini. Maka, seandainya benar bahwa gira‘atnya
adalah ¢y ,_...&J [ 13 s, “Disebabkan mereka berdusta ” Niscaya gira‘atnya
pada ayat berikut adalah: & y.&d u\ﬂ\-a-“ «.a\ (VCH & s agar serasi bahwa
ancamannya disebabkan karena pendustaan bukan karena kedustaan'?’.

Namun kesepakatan para qurra‘ bahwa gira‘at yang benar adalah
= y..xSJ ua.a.a_:..Jl ul A ng 3 yang berarti pendusta, menjadi dalil bahwa
gira‘at yang benar adalah: y.&, 1,56 s “Disebabkan mereka berdusta, "
yang berarti dusta. Dan bahwasanya ancaman yang dijanjikan oleh Allah adalah
karena kedustaan (kebohongan) mereka, bukan karena pendustaan
(pengingkaran) mereka.

Sebagian ahli nahwu dari Bashrah yang menganggap bahwa huruf . pada
ayat { ,.’,:&,.} 158 \; “Disebabkan mereka berdusta,” adalah nama sifat,
dan artinya: disebabkan karena kedustaan dan pendustaan mereka.

) 2 87, % . 8- RN ¥ B T TA
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“Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi, mereka menjawab:
‘Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan

perbaikan’.” (Qs. Al Bagarah [2]: 11)

Penakwilan firman Allah: P JY| d b-l-mn.: N HJ J.s ‘-’J “Dan bila
dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi.”
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Para mufassir berbeda pendapat tentang penakwilan ayat ini. Dimana
Salman Al Farisi menakwilkan bahwa mereka masih belum datang,
sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini:

338. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Itsam bin Ali
menceritakan kepada kami, katanya: Al A’masy menceritakan kepada,
katanya: aku pernah mendengar Al Minhal bin Amru menceritakan dari
Ubad bin Abdullah dari Salman ia berkata: mereka masih belum datang,
yaitu orang-orang yang disebutkan Allah dalam firman-Nya:
gbjy‘YT & | ):\-,E N (’.ﬂ J-g ‘313 “Dan bila dikatakan kepada mereka:
Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi.™'®,

339. Ahmad bin Utsman bin Hakim menceritakan kepada kami,
katanya: Abdurrahman bin Syarik menceritakan kepada kami,
katanya: bapakku menceritakan kepadaku, katanya: Al A’masy
menceritakan kepadaku dari Zaid bin Wahab dan dari yang lainnya
dari Salman bahwa ia berkata tentang ayat berikut:
Toslal 2 l.f:l i}fl.iu;ojgﬁé 9o ¥ "...éj J3155 “Dan bila
dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat kerusakan di
muka bumi, mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami orang-orang
yang mengadakan perbaikan’,” katanya: mereka itu masih belum
datang'?.

Adapun pendapat yang lain ia mengatakan sesuai riwayat berikut:

340. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi tentang berita yang disebutkannya dari
Malik, dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani,
dari Ibnu Mas’ud, dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW bahwa:
osibial 52 L5156 o081 3102 2l J3 55 “Dan bila
dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat kerusakan

127 Lihat juga Ma'ani Al Qur'an karya Abu Ja’far An-Nuhas (1/87).

128 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/45).

129 Al Mawardi dalam An-Nukat wal ‘Uyun (1/74) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al
Qadir (63).




——— = —————=  Tafsir Ath-Thabari

di muka bumi, mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami orang-
orang yang mengadakan perbaikan’,” adalah orang-orang
munafik, sedang yang dimaksud dengan ‘kerusakan’ dalam ayat:
u;ojgﬁg;'bi.,}s q“Janganlah kamu membuat kerusakan di

muka bumi, ” adalah kekufuran dan kemaksiatan'.

341. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Abi Ja’far

menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Rabi’, katanya:
g'ojgﬁ d [ 3:\.933 N "'.éj Jé 13}3 “Dan bila dikatakan kepada mereka:
Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,” maksudnya,
janganlah kalian melakukan kemaksiatan di muka bumi. Sedang
= ,_;4:41 :;;. Lf:,i i}]’é “Mereka menjawab. ‘Sesungguhnya kami
orang-orang yang mengadakan perbaikan’,” maksudnya, bahwa
kerusakan mereka atas diri mereka adalah bermaksiat kepada Allah,
karena barangsiapa yang bermaksiat kepada Allah atau menyuruh agar
bermaksiat kepada-Nya berarti ia telah membuat kerusakan di muka
bumi, dan barangsiapa yang menaati-Nya berarti ia telah mengadakan
perbaikan di langit dan di muka bumi®®'.

Penakwilan yang paling tepat diantara dua penakwilan ini adalah yang
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang
munafik yang hidup pada masa Rasulullah SAW, meskipun ia mencakup
seluruh orang munafik yang bersifat seperti mereka sampai hari kiamat.
Adapun perkataan Salman bahwa mereka masih belum datang mungkin
dapat ditakwilkan bahwa ia mengatakan hal ini sesudah orang-orang yang
bersifat demikian lenyap pada masa Rasulullah SAW, sebagai informasi
darinya bahwa orang-orang yang seperti mereka akan datang sesudah
mereka, karena ia bermaksud bahwa orang yang bersifat demikian belum
berlalu.

Alasan kami memilih penakwilan diatas adalah karena sesuai dengan
kesepakatan para ahli tafsir yang mengatakan bahwa yang demikian itu
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/45) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/76).
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/44,45).
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adalah sifat orang-orang munafik yang ada diantara para sahabat yang
hidup pada masa Rasulullah SAW, dan ayat-ayat ini diturunkan berkenaan
dengan mereka, sementara penakwilan yang disepakati adalah lebih tepat
untuk menakwilkan Al Qur'an daripada pendapat yang tidak memiliki
dalil yang benar.

Yang dimaksud dengan membuat kerusakan di muka bumi adalah
melakukan apa yang dilarang oleh Allah dan meninggalkan apa yang
diperintahkan-Nya. Sebagaimana diinformasikan oleh Allah tentang para
malaikat yang mengatakan:

“Ingatlah ketika Tuhan-mu berfirman kepada para Malaikat:
‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.’ Mereka berkata: ‘Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah’.” (Qs. Al Baagarah [2]: 30). Maksudnya,
apakah Engkau hendak menciptakan makhluk yang bermaksiat kepada-
Mu dan melanggar perintah-Mu? Dan demikianlah sifat orang-orang
munafik, mereka membuat kerusakan di muka bumi dengan cara
bermaksiat kepada Allah, mengingkari perintah-Nya, mendustakan Rasul-
Nya dan membohongi orang-orang yang beriman ketika pura-pura
mengaku beriman. Namun anehnya, mereka malah mengaku membuat
perbaikan di muka bumi. Oleh karenanya, Allah sekali-kali tidak
mengabaikan siksaan atas mereka dan tidak memberikan keringanan
sedikitpun padanya.

Penakwilan firman Allah: Q,;:l;j&;: L;_‘,}l i;,fc; “Mereka
menjawab: ‘Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan

r»”

perbaikan’.
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Adapun penakwilan ayat ini menurut Ibnu Abbas adalah sebagai berikut:

342. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, katanya; Salamah

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad
bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit, dari Ikrimah, atau dari
Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas: 7, Alzt 52 W) 13f6 “Mereka
menjawab: ‘Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan
perbaikan’,” mereka berkata: sesungguhnya kami hanyalah ingin
mengadakan perbaikan antara dua kelompok dari orang-orang yang
beriman dan ahli kitab'32,

Namun penakwilan ini berlawanan dengan penakwilan berikut:

343. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Al Husein

bin Daud menceritakan kepada kami, katanya: Haj _]aj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij dari Mujahid: upﬁ“ 4 |)-L_uu N ﬁJ Js 1.>,_,
“Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi, ” ia berkata: jika mereka bermaksiat kepada
Allah, maka dikatakan kepada mereka: janganlah kalian berbuat demikian
dan demikian, lalu mereka berkata: justru kami berada dalam petunjuk
lagi mengadakan perbaikan'®:.
Abu Ja’far berkata: Mana diantara dua perkara yang mereka mengaku
telah mengadakan perbaikan. Tidak diragukan lagi, bahwa apa yang
mereka lakukan mereka anggap sebagai suatu perbaikan. Mereka
mengaku telah mengadakan perbaikan hubungan antara umat Islam dengan
umat Yahudi, atau perbaikan dalam agama mereka, bahkan menganggap
kemaksiatan yang mereka lakukan kepada Allah dan kedustaan mereka
terhadap orang-orang yang beriman sebagai suatu upaya perbaikan.

Karena menurut mereka, segala yang mereka lakukan adalah kebaikan,
padahal menurut Allah ia adalah kerusakan. Allah telah memerintahkan
kepada mereka agar memusuhi kaum Yahudi dan memerangi mereka
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Ibnu Athiyah dalam 4/ Muharrir Al Wajiz (1/93) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir
(1/32) keduanya dengan riwayat yang sepertinya.

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/77) dan Az-Zujaj dalam Ma ani Al Qur an
(1/87) dengan riwayat yang sepertinya.
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bersama umat Islam, dan mewajibkan mereka agar mengimani Rasulullah
SAW dan apa yang diturunkan kepadanya. Namun persekutuan
mereka dengan kaum Yahudi dan keragu-raguan mereka terhadap
kenabian Nabi Muhammad SAW adalah suatu kerusakan yang
sangat besar menurut Allah, walaupun menurut mereka suatu
kebaikan. Demikian Allah menyatakan dalam ayat selanjutnya:
Oaiad N C,S'jj bij(’.:a "..éj/l ¥ “Ingatlah, sesungguhnya
mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka
tidak sadar.”

N N
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“Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang
membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.” (Qs. Al

Bagarah [2]: 12)

Penakwilan firman Allah: {yais 5005 6y 0ui 0l a6 S

“Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.”

Abu Ja’far berkata: Ayat ini merupakan pendustaan dari Allah atas
apa yang didakwakan oleh orang-orang munafik, yaitu ketika diperintahkan
agar menaati perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya, mereka
menjawab: sesungguhnya kami justru orang-orang yang mengadakan
perbaikan bukan perusakan, dan kami adalah berada pada petunjuk jalan
yang benar.

Maka Allah membalas perkataan mereka dan menyatakan:
P T 8 T atral A<
et {f Y3 Osdemiall o2 ",.2.;3! Yf “Ingatlah, sesungguhnya mereka
itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak

sadar.” Mereka adalah orang-orang yang mengingkari perintah Allah,
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melanggar larangan-Nya, melakukan kemaksiatan kepada-Nya dan
mengabaikan kewajiban-kewajiban-Nya, namun mereka tidak menyadari
perbuatannya, bukan orang-orang beriman yang memerintahkan kepada
kebajikan dan melarang dari kemungkaran.

PP~ | 9,';‘”
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“Apabila dikatakan kepada mereka: ‘Berimanlah kamu
sebagaimana orang-orang lain telah beriman,” mereka
menjawab: ‘Akan berimankah kami sebagaimana orang-
orang yang bodoh itu telah beriman?’ Ingatlah,
sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi

mereka tidak tahu.” (Qs. Al Baqarah [2]: 13)

Penakwilan firman Allah: /.7 521 US 1y "..éj J=3 1545 “Apabila
dikatakan kepada mereka: ‘Berimanlah kamu sebagaimana orang-

y”

orang lain telah beriman’.

Abu Ja’far berkata: Maksudnya, bahwa jika dikatakan kepada or-
ang-orang yang mengaku beriman agar berimanlah kalian kepada Muhammad
SAW dan apa yang diturunkan kepadanya seperti halnya orang-orang lain
telah beriman kepadanya. Maksudnya, seperti halnya orang-orang mukmin
yang telah beriman kepadanya. Ini sesuai dengan riwayat berikut:

344. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu Rauq
dari Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah:
2T o TS Tyl ".ﬂ Ja3 13{3 “Apabila dikatakan kepada mereka:
‘Berimanlah kamu sebagaimana orang-orang lain telah beriman’, ”
ia berkata: dan jika dikatakan kepada mereka benarkanlah seperti halnya

-
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para sahabat Muhammad telah membenarkannya, katakanlah bahwa ia
adalah seorang Nabi dan Rasul, dan bahwasanya apa yang diturunkan
kepadanya adalah benar, dan percayalah dengan adanya hari akhirat dan
bahwasanya kalian akan dibangkitkan'*.

Dimasukkannya alif lam fa rif pada kata ‘DFQN’30 padahal yang
dimaksud hanyalah sebagian mereka dan bukan seluruhnya, karena
mereka adalah orang-orang yang dikenal oleh orang-orang yang diajak
bicara dalam ayat ini. Dan makna ayat: berimanlah kalian seperti halnya
orang-orang yang kalian kenal beriman kepada Allah, Muhammad SAW,
Al Qur’an dan hari kiamat. Karena itulah dimasukkan alif lam pada kata
ini, seperti halnya dalam ayat:

L_.ul ".AJ‘JA ‘..n),...:-brij '}.1..7- .A.eu,.l.Jl ul i) (..QJ J\.s d.\}!
) Josmill Sy A 2z 1,065

“(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang kepada
mereka ada orang-orang yang mengatakan: ‘Sesungguhnya manusia
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu
takutlah kepada mereka’, maka perkataan itu menambah keimanan
mereka dan mereka menjawab. ‘Cukuplah Allah menjadi Penolong
kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung’.” (Qs. Aali ‘Imraan
[3]}:173).

Penakwilan firman Allah: ;{32 2)7 ke 'LL{ ! "| |)ft, “Mereka
menjawab: ‘Akan berimankah kami sebagazmana orang-orang yang
bodoh itu telah beriman?’.”

Abu Ja’far berkata: kata /{;2 4} adalah bentuk jamak dari kata tunggal
L sepertl kata ;1uJal bentuk jamak dari kata HF Dan secara etimologi
kata 4 berarti bodoh, lemah pikiran, tidak banyak mengetahui mana yang
berguna dan yang berbahaya. Oleh karenanya Allah menyebut kaum wanita
dan anak-anak kecil dengan kata :,L;_EJJT , sebagaimana firman Allah:

134 [bnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/45).
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“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
yang baik.” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 5), mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa
yang dimaksud adalah kaum wanita dan anak-anak kecil, karena mereka

lemah pikirannya dan tidak banyak tahu tentang sisi-sisi kemaslahatan dan
kemudharatan dalam mengelola harta kekayaan.

Adapun yang dimaksud oleh orang-orang munafik dengan kata (g4 £y
ketika mereka diajak beriman kepada Allah dan Muhammad SAW, adalah
para sahabat Rasulullah SAW yang tunduk, patuh dan beriman kepada beliau.
Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh riwayat-riwayat berikut:

345. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya:
Amru bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang berita yang
disebutkannya dari Malik, dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dari
Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas’ud, dari sejumlah sahabat Rasulullah
SAW: g2l Sals T_;{I'_‘”}f,f i}fli “Mereka menjawab: ‘Akan
berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah
beriman?’,” yang mereka maksud adalah para sahabat Rasulullah
SAWSS,

346. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishak bin Al
Hajjaj menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Ja’far
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi’ bin Anas ia
berkata: f{galli ;a1 US :,,,}:f i,J6 “Mereka menjawab: ‘Akan
berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah

33 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/46), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/
77) dan Asy-Syaukani dalam Farth Al Qadir (63).
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beriman?’,” yang mereka maksud adalah para sahabat Rasulullah
SAW!6,

347. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Wahab
memberitahukan kepada kami, katanya Abdurrahman bin Zaid bin Aslam
membaca: ‘q,le Gal 'LK : "I 1 ,fu “Mereka menjawab: ‘Akan
berimankah kami sebagatmana orang-orang yang bodoh itu telah
beriman?’,” ia berkata: ini adalah perkataan orang-orang munafik,
mereka bermaksud para sahabat Rasulullah SAW'’,

348. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu Rauq
dari Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah:
el Gl LJ 2 "l i ,fu “Mereka menjawab: ‘Akan berimankah
kami sebagatmana orang-orang yang bodoh itu telah beriman?’,”
ia berkata: ini adalah perkataan orang-orang munafik, mereka bermaksud
para sahabat Rasulullah SAW!3,

Penakwilan firman Allah: §,405Y oy sGaldl ‘,.n I ¥i
“Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh, tetapt
mereka tidak tahu.”

Abu Ja’far berkata: Ini adalah informasi dari Allah tentang orang-or-
ang munafik yang pendusta, ragu dan mengingkari kebenaran, bahwa mereka
adalah orang-orang yang bodoh dan lemah pikirannya dalam memilih akidah
yang dianggapnya membawa kebaikan bagi dirinya. Inilah hakikat orang yang
bodoh, yaitu mengira baik padahal buruk, dan mengira mengadakan perbaikan
padahal membuat kerusakan. Demikianlah orang munafik, ia bermaksiat
kepada Allah tapi mengaku menaati-Nya, kufur kepada-Nya tapi mengaku
beriman kepada-Nya, mencelakakan dirinya tapi mengira menyelamatkannya.
Demikian Ibnu Abbas menafsirkan ayat ini, sebagaimana berikut:

136 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/46) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir
(63).

137 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/77).

3% Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/46), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun
(1/75) dan Al Qurthubi dalam Tafsir-nya (1/205).
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349. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin
Sa’id menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah, dari Abu
Rauq, dari Adh-Dhahak, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah:
Oalas ¥ oSy 2lgalddl ;..‘n "..;; YW “Ingatlah, sesungguhnya
merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu,” ia
berkata: mereka adalah orang-orang yang bodoh tetapi tidak berpikir'®.
Adapun scbab masuknya alif lam fa rif dalam Kata ;\gi% 3 adalah sama
seperti masuknya alif lam 72 rif dalam Kata | .3 seperti yang telah kami
Jelaskan sebelumnya. Dan dengan demikian ayat ini menjadi dalil, bahwa
orang yang menganggap hukuman Allah hanya ditimpakan atas orang
yang kufur kepada-Nya secara membangkang setelah mengetahui
kebenaran adalah salah sama sekali.

by 1501 g ) 1515 0345 (20 06 1,200 Gl
® bzl SF Wy
“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang
beriman, mereka mengatakan: ‘Kami telah beriman.’ Dan
bila mereka kembali kepada syetan-syetan mereka, mereka
mengatakan: ‘Sesungguhnya kami sependirian dengan
kamu, kami hanyalah berolok-olok’.” (Qs. Al Bagarah
[2]: 14)

Tyad 134

Penakwilan firman Allah: [J) i35 135 (oi; 156 1,220 Lol 1,40 135
".’KZ l:; i;,fli }j-:slﬂ-—:-:‘- “Dan bila mereka berjumpa dengan orang-or-
ang yang beriman, mereka mengatakan: ‘Kami telah beriman.’ Dan
bila mereka kembali kepada syetan-syetan mereka, mereka
mengatakan: ‘Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu.”

13 Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/46) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/77).
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Abu Ja’far berkata: Ayat ini adalah sama dengan ayat-ayat sebelumnya,
yaitu menginformasikan tentang sifat-sifat buruk orang munafik yang menipu
Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman, sebagaimana firman-Nya:
“Dan diantara manusia ada yang mengatakan: “Kami beriman kepada
Allah dan Hari Kemudian, padahal mereka itu sesungguhnya bukan
orang-orang yang beriman.” Demikian juga dalam ayat ini, mereka
mengatakan kepada orang-orang yang beriman, “Kami beriman kepada
Muhammad dan apa yang dibawanya”, untuk mengelabuhi mereka agar jiwa,
harta dan keluarganya dapat terpelihara, lalu ketika kembali kepada syetan-
syetan mereka yaitu orang-orang musyrik yang sepaham dengan mereka,
mereka mengatakan, “Kami sependirian dengan kalian dalam agama dan
pembelaan diri, namun kami melakukan hal itu karena sekedar ingin mengolok-
olok Allah, Rasul-Nya, Kitab-Nya dan orang-orang yang beriman kepada-
Nya.”

Makna ini sesuai dengan riwayat-riwayat berikut:

350. Muhammad bin Al Ala‘ menceritakan kepada kami, katanya: Utsman
bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu

Raugq dari Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah:

e
|

2 G 1506 R g ) S 15g5 ok 1506 1y00s il 1,80 13
- 4 ,.’ /‘
@05:}1:55- Les

“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,
mereka mengatakan: ‘Kami telah beriman.’ Dan bila mereka kembali
kepada syetan-syetan mereka, mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya
kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok’” ia
berkata: sejumlah laki-laki dari kaum Yahudi jika bertemu dengan para
sahabat Rasulullah SAW mereka berkata, “Sesungguhnya kami mengikuti
agama kalian”, dan jika kembali kepada rekan-rekan mereka yaitu syetan-
syetan mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya kami sependirian dengan
kalian, namun kami hanyalah berolok-olok saja”'%.

140 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/46).
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351. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, katanya; Salamah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad
bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit, dari Ikrimah, atau dari
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas:

25 B 156 L geucd 1B 3g5 ot 6 1,20 5ol 1,30 135
SR R LA

@ s ] _’s_é.".w O“ Ls.':"
“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,
mereka mengatakan: ‘Kami telah beriman.’ Dan bila mereka kembali
kepada syetan-syetan mereka, mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya
kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok’” ia
berkata: jika mereka kembali kepada syetan-syetan mereka dari kaum
Yahudi yang menyuruh mereka agar mendustakan Muhammad dan

mengingkarinya. maka mereka berkata: “Sesungguhnya kami adalah
seperti kalian, namun kami hanya berolok-olok saja™*!.

352. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi tentang berita yang disebutkannya dari Malik,
dan dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dan dari Murrah Al Hamdani
dari Ibnu Mas’ud, dan dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW:
28 By 1506 2 gt Y5 1345 €k I8 1,005 il 1,35 35 “Dan
bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan: ‘Kami telah beriman.’ Dan bila mereka kembali kepada
syetan-syetan mereka, mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya kami
sependirian dengan kamu’,” adapun syetan-syetan mereka adalah para
pemimpin mereka dalam kekufuran'42.

353. Bisyr bin Mu’adz Al Agadi menceritakan kepada kami, katanya: Yazid
bin Zurai’ menceritakan kepada kami dari Sa’id dari Qatadah tentang
firman Allah: {92 5552 52 L5} 28 6 B8 fgadact ) 55 1545 “Dan

' Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/47,48).

142 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/47), Al Mawardi dalam An-Nukat wal “Uyun (1/
76) dan Al Qurthubi dalam Zafsir-nya (1/207).
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bila mereka kembali kepada syetan-syetan mereka, mereka
mengatakan: ‘Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu,
kami hanyalah berolok-olok’” Maksudnya, jika mereka kembali
kepada para pemimpin mereka dalam kejahatan, mereka mengatakan,
“Sesungguhnya kami bersama kalian, namun kami hanyalah berolok-
olok saja™'®.

354. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya: Abdurrazzaq

memberitahukan kepada kami, katanya: Muammar memberitahukan
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: 4gsdact ) 13- 1355
“Dan bila mereka kembali kepada syetan-syetan mereka’,” ia
berkata: maksudnya adalah orang-orang musyrik'“.

355. Muhammad bin Amru Al Bahili menceritakan kepadaku, katanya:

Abu Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa bin Maimun
menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Najih
menceritakan kepada kami dari Mujahid tentang firman Allah:
,ﬂ"—"l"‘:“:“ ,j’l iyl IS;; “Dan bila mereka kembali kepada syetan-
syetan mereka’,” ia berkata: jika orang-orang munafik kembali
kepada rekan-rekan mereka dari orang-orang kafir'4.

356. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya:

Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibl bin Ubad dari
Abdullah bin Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah:
agsduct ) 1315 135 “Dan bila mereka kembali kepada syetan-
syetan mereka’,” ia berkata: yaitu rekan-rekan mereka dari orang-
orang munafik dan musyrik'4.

357. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishak bin Al

146

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/35) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur
(1/79).

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/79).
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Hajjaj menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Ja’far
menceritakan kepada kamx dari bapaknya dari Ar-Rabi’ bin Anas ia
berkata: &s? 720 2 WG| 28 B) 1306 agaarct ) IS 1305 “Dan bila
mereka kembali kepada syetan-syetan mereka, mereka mengatakan:

‘Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah
berolok-olok’,” ia berkata: jika kembali kepada rekan-rekan mereka
dari orang-orang musyrik, mereka berkata, “Sesungguhnya kami
sependirian dengan kalian, namun kami hanyalah berolok-olok saja'*’.”

358. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Al

Husein bin Daud menceritakan kepada kami, katanya: Al Hajjaj
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij tentang firman Allah:
W5 6] 1516 w55 1345 by 1596 1,50 20l 1,3 1355 “ Dan
bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan: ‘Kami telah beriman.’ Dan bila mereka kembali kepada
syetan-syetan mereka, mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya kami
sependirian dengan kamu’,” ia berkata: jika orang-orang mukmin
mendapatkan kesenangan mereka berkata, “Sesungguhnya kami bersama
kalian dan kami adalah saudara kalian,” namun jika kembali kepada
syetan-syetan mereka, mereka mengolok-olok orang-orang yang
beriman'#.

359. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Al Husein

bin Daud menceritakan kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij katanya: Mujahid berkata: v-gsJa2% yaitu rekan-
rekan mereka dari orang-orang munafik dan orang-orang musyrik'®.

Jika ada orang berkata: Anda telah mengatakan bahwa Al Qur'an
diturunkan dengan bahasa paling fasih, lalu apa pendapat Anda tentang
firman Allah: H..Ja_::‘. J1%315 1345 “Dan bila mereka kembali kepada
syetan-syetan mereka,” kenapa tldak dikatakan: p-q—-b\-—u ! ;b- 131 ;'7

P

(Dan jika mereka kembali dengan syetan-syetan mereka) Padahal Anda

147
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Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/47,48).
Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (12) dengan maknanya.
Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/47).
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tahu bahwa ini adalah kaidah yang biasa digunakan dalam pembicaraan?

Jawabannya: para ahli bahasa telah berbeda pendapat tentang hal i 1m

Sebagian ahli bahasa dari Bashrah mengatakan: dikatakan; oM J’ s
artinya: aku menyendiri kepada fulan untuk satu keperluan khusus. Tidak
ada makna lain selain keperluan khusus. Adapun jika dikatakan: 4 & ,1’
maka ia memiliki dua kemungkinan makna: pertama, me;lslendiri
kepadanya untuk suatu keperluan. Kedua, menyendiri kepadanya untuk
melemparkan celaan. Atas dasar ini maka ungkapan ‘1.4.,44.;3 ,j | 135 13
“Dan bila mereka kembali kepada syetan-syetan mereka,” adalah
jauh lebih fasih daripada ungkapan sg=bly ) Uyl 13 {3? (Danjikamereka
kembali dengan syetan-syetan mereka) karena ungkapan yang
terakhir ini membuat rancu pendengarnya. Ini menurut pendapat yang
pertama. Sedangkan pendapat yang kedua ia mengatakan bahwa
ebl u“ ryls 131 {3 maknanya: H"“":“ Iyl 13) ,9 (Danjika mereka
kembali bersama syetan-syetan mereka), karena huruf-huruf sifat saling
bergantian tempat, seperti firman Allah yang menceritakan perkataan Isa
kepada Al Hawariyyin: &' ! ?\,"jf o» maksudnya: 53“ & Sall L.
Juga seperti peletakan huruf gio padatempat 5, @:, o dan ,.u seperti
kata seorang penyair'>:

o4 % (- o -

uka)w»‘w\rﬂrjfdlﬁw)\ﬁ

Maknanya: & <a?) ‘5!,danartinya: jika Bani Qusyair ridha kepadaku,
demi Allah keridhaannya mengagumkanku.

Adapun sebagian ahli bahasa dan Kufah ia menakw11kan bahwa
maknanya adalah: J} ‘.-nd’ 'ﬁ,@ 1:1, & 1 dé \,.ol ‘,‘-\J\ 1y \:\)
p¢:b 5, ja berpendapat bahwa yang menduduki posisi J\ adalah makna
yang tersirat dari berpalingnya orang-orang munafik dari orang-orang
mukmin kepada syetan-syetan mereka untuk menyendiri dengan mereka,
bukan kata ‘)" Atas dasar penakwilan ini maka kedudukan J‘ tidak

130 Yaitu Al Quhaif bin Khumair bin Salim Al Uqaili, seperti disebutkan dalam Khazanah
Al Adab (4/247).
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bisa digantikan oleh huruf yang lain karena maknanya akan berubah jika
digantikan oleh huruf yang lain.

Pendapat yang kedua ini menurut kami adalah yang paling benar, karena
setiap huruf memiliki makna tersendiri yang sesuai dengannya, karenanya
tidak benar jika ia diganti dengan yang lain kecuali ada alasan yang kuat
dan bisa diterima.

Penakwilan ayat: u; 3 u;' L..-l “Kami hanyalah berolok-olok.”

Para mufassir sepakat mengatakan bahwa Oy ;22 u;' L.ol “Kami
hanyalah berolok-olok, ” maknanya, adalah: sesungguhnya kam1 hanya
mengolok-olok saja. Dengan demikian ayat ini maknanya adalah: bahwa jika
orang-orang munafik itu kembali berkumpul dengan orang-orang munafik dan
orang-orang musyrik, mereka mengatakan: sesungguhnya kami sependapat
dengan kalian dalam mendustakan Muhammad, mengingkari apa yang
dibawanya, menentangnya dan memusuhi para pengikutnya, adapun apa yang
kami katakan dihadapan mereka bahwa kami beriman, itu hanyalah sekedar
olok-olokan belaka'>'.

Demikian seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut:

360. Muhammad bin Al Ala“ menceritakan kepada kami, katanya: Utsman
bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu
‘Rauq dari Adh—Dhahak dan Ibnu Abbas tentang firman Allah:

-

09 J;..’...o ‘_,A l.ul ‘.ia.. L-l i ,Jb “Sesungguhnya kami sependirian
dengan kamu, kami hanyaIah berolok-olok, ” artinya: kami hanyalah
mengolok-olok para sahabat Muhammad SAW'*%,

361. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, katanya; Salamah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari Muhammad
bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsablt dan Tkrimah, atau dari
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: Hs? j52s J2 Lul ‘Kami hanyalah
berolok-olok, ” ia berkata: sesungguhnya kami hanyalah mengolok-olok

131 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/48).
152 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/79).
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dan mengejek mereka'®.

362. Bisyr bin Mu’adz Al Aqadi menceritakan kepada kami, katanya: Yazid
bin Zurai’ menceritakan kepada kami, dari Sa’id, dari Qatadah tentang
firman Allah: &y ;7% ‘_,5- L..sl “Kami hanyalah berolok-olok,”
maksudnya: sesungguhnya kami hanyalah mengolok-olok dan mengejek
mereka'*.

363. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Ishak bin Al
Hajjaj menceritakan kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Ja’far
menceritakan kepada kam1 dari bapaknya, dari Ar-Rabi’ bin Anas ia

berkata: &92 ,,...u u;' Lul “Kami hanyalah berolok-olok, "’ maksudnya:
kami hanyalah mengolok-olok para sahabat Muhammad SAW'*.

T AL T B
“Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan

mereka.” (Qs. Al Bagarah [2]: 15)

»” /I‘

Penakwilan firman Allah: & S | “Allah akan (membalas)
olok-olokan mereka.”

Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang bentuk
olok-olokan Allah atas orang-orang munafik.

Sebagian mereka mengatakan bahwa olok-olokan Allah kepada mereka
adalah seperti yang diinformasikan-Nya dalam ayat berikut bahwa Dia akan
mengolok-olok mereka kelak pada hari kiamat:

153 Al Mawardi dalam An-Nukat wal ‘Uyun (1/77) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir
Al Wajiz (1/96).

154 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/79).

155 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/48).
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“Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan
berkata kepada orang-orang yang beriman: ‘Tunggulah kami supaya
kami dapat mengambil sebahagian dari cahayamu.’ Dikatakan (kepada
mereka): ‘Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya
(untukmu).’ Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai
pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ
ada siksa. Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang
mukmin) seraya berkata: ‘Bukankan kami dahulu bersama-sama dengan
kamu.’ Mereka menjawab: ‘Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu
sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-ragu serta
ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datanglah ketetapan Allah;
dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh (syetan) yang amat penipu’.”
(Qs. Al Hadiid [57]: 13-14).
Juga seperti yang diinformasikan oleh-Nya bahwa Dia mengolok-olok
orang-orang kafir dalam firman-Nya:
3, o T T s ey o es  FEe sz T, . 4
33158 3 45 W) ¥ 55 o3 YOS Lol 158 ol et Y3
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“Dan janganlah sekali-kali orang kafir menyangka bahwa pemberian
tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka.
Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya
bertambah-tambah dosa mereka; dan bagi mereka adzab yang
menghinakan. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 178). Ayat-ayat ini juga ayat-ayat lain
yang sepertinya adalah bentuk dari olok-olokan Allah atas orang-orang
munafik dan orang-orang kafir. Ini menurut pendapat yang pertama'*.

156 Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur an (1/90) dan Al Qurthubi dalam Tafsir-nya (1/207).
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Sebagian yang lain berpendapat bahwa bentuk olok-olokan Allah kepada
mereka adalah celaan dan hinaan-Nya kepada mereka karena kemaksiatan
dan kekufuran mereka kepada-Nya. Seperti misalnya perkataan orang:
sungguh si-fulan ini sejak hari ini diolok-olok, maksudnya ia dicela dan dihina
oleh orang-orang!'%’.

Mereka mengira bahwa tombak tidak dapat bermain, akan tetapi ketika
ia membunuh dan menghancurkan mereka maka hal itu dianggap sebagai
permainannya. Mereka berkata: demikian juga olok-olokan Allah kepada
orang-orang munafik dan orang-orang kafir yang mengolok-olok-Nya, entah
dengan cara menghancurkannya, mengulur-ulumya untuk memusnahkannya
secara tiba-tiba, atau dengan mencelanya dan mencela para pemimpinnya.
Mereka berkata: demikian juga makna tipu daya-Nya, tipuan-Nya dan celaan-
Nya.

Sebaglanyanglamberpmdapat bahwa firman Allah: u,oudi.n_’...ll d‘
ﬁ.p.x_-» ,.A i “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah,
dan Allah akan membalas tipuan mereka. ” (Qs. An-Nisaa® [4]:142) adalah
bermakna jawaban. Seperti perkataan seseorang kepada orang yang
menipunya jika ia selamat dari tipuannya: akulah yang menipumu, padahal ia
tidak menipunya, hanya saja ketika perkara itu ada di tangannya maka ia
mengatakan demikian.

I, s 26T

Demikian juga firman Allah: ¢ 501 25 Gy ml_,éa.., 19,6243
“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya dan Allah membalas tipu

daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. ” (Qs. Aali
‘Imraan [3]: 54). Olok-olokan Allah atas mereka adalah sebuah jawaban,
karena Allah tidaklah menipu dan mengolok-olok, dan artinya: bahwa tipuan
dan olok-olokan telah menimpa mereka.

Sebaglan yang lain berpendapat bahwa fumanAllah 09t o u-" L..»I

("!‘,61"'“"’ &1 dan firman-Nya: ‘,.q.r—..\_,- A.DI g,.c..\.&ug.i.n._’...ﬂ 0_1 dan
firman-Nya:

137 Lihat Zad Al Masir (1/35,36).
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“Dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk
disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang
munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka
itu, dan untuk mereka adzab yang pedih. ” (Qs. At-Taubah [9]: 79), dan
firman-Nya:

&7

Qi 74 n, r&locgulb‘}.ywb:\;éu‘.ilo‘_;uiws
@Wt’t’."sgt Iyalely

“Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah
ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwalah kepada
Allah dan ketauhilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa.
(Qs. Al Bagarah [2]: 194), dalam ayat ini serangan yang pertama adalah
suatu kezhaliman, tapi serangan yang kedua adalah suatu balasan bahkan
suatu keadilan karena dimaksudkan sebagai hukuman atas pelaku kezhaliman,
meskipun ia menggunakan kata yang sama dengan kata yang pertama'*é. Atas
makna inilah pendapat ini mendefinisikan seluruh ayat dalam Al Qur an yang
menginformasikan tentang tipuan Allah atas suatu kaum, dan yang sepertinya.

Sebagian yang lain mengatakan bahwa maknanya, Allah menginformasikan
tentang orang-orang munafik, jika mereka kembali kepada kelompok mereka,
mereka mengatakan, “Sesungguhnya kami bersama kalian atas agama kalian
dalam mendustakan Muhammad dan apa yang dibawanya, akan tetapi kami
hanya mengolok-olok mereka,” maksudnya: kami memperlihatkan kepada
mereka apa yang menurut kami adalah kebatilan. Mereka berkata: itulah salah
satu makna olok-olokan, lalu Allah membalas olok-olokan mereka dengan
memperlihatkan hukum-hukum-Nya di dunia kepada mereka, tanpa
memperlihatkan siksaan bagi mereka di akhirat, sebagaimana mereka
memperlihatkan agama kepada Rasulullah SAW dan orang-orang yang

138 Az-Zujaj dalam Ma 'ani Al Qur an (1/90).
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beriman tanpa memperlihatkan apa yang sebenarnya mereka rahasiakan.

Menurut kami pendapat yang paling benar dalam hal ini: bahwa makna
olok-olokan menurut perkataan Arab adalah memperlihatkan olokan kepada
orang yang diolok-oloknya dengan perkataan dan perbuatan, yang secara
Zhahir ia menerimanya tapi secara batin ia tersiksa olehnya. Demikian juga
makna tipuan dan celaan.

Jika hal itu demikian, dimana Allah telah memberlakukan hukum yang
sama bagi orang-orang munafik karena menampakkan diri beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya dengan lisannya, dengan memasukkan mereka ke dalam
golongan umat Islam yang jujur, padahal Allah mengetahui kedustaan mereka
dan keburukan akidah mereka, sampai mereka mengira bahwa kelak di akhirat
akan dikumpulkan bersama orang-orang Islam yang lain dan memperoleh
balasan yang sama seperti mereka, namun ternyata Allah memisahkan mereka
dari para hamba-Nya yang baik, dan menyediakan siksaan paling pedih bagi
mereka yaitu neraka paling dasar.

Dari sini dapat diketahui bahwa demikianlah cara Allah membalas mereka,
mengejek mereka, mencela mereka dan mengolok-olok mereka. Karena
makna ejekan, celaan dan olokan adalah seperti yang telah kami jelaskan
diatas, bukan maknanya bahwa ketika membalas celaan ia dianggap zhalim
atau tidak adil atasnya'®.

Penakwilan kami ini sesuai dengan pendapat Ibnu Abbas dalam riwayat
berikut:

364. Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin Sa’id
menceritakan kepada kami, katanya: Bisyr bin Umarah menceritakan
kepada kami dari Abu Rauq dari Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas tentang

7o 36T

firman Allah: (g ES e A “Allah akan (membalas) olok-olokan

mereka,” ia mengatakan: mengejek mereka untuk menyiksa mereka'®.
Py g

Adapun orang yang berpendapat bahwa firman Allah: &y to ey

159 Lihat hal ini pada An-Nukat wal ‘Uyun (1/77,78), Ma'ani Al Qur an karya Az-Zujaj
(1/90) dan Ma'ani Al Qur an karya Abu Ja’far An-Nuhas (1/97).
10 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/48).
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“Allah akan (membalas) olok-olokan mereka,” maknanya adalah
sebagai jawaban, lalu menafikan dari Allah apa yang telah ditetapkan
oleh-Nya atas Dzat-Nya, dengan mengatakan bahwa Allah tidak
mengejek, tidak mencela dan tidak mengolok-olok, sehingga sama antara
orang yang mengatakan bahwa Allah tidak mengolok-olok dengan orang
yang mengatakan Dia mengolok-olok; antara orang yang mengatakan
Allah tidak membenamkan seseorang ke dalam tanah dengan orang yang
mengatakan Dia membenamkannya ke dalam tanah; antara orang yang
mengatakan bahwa Allah tidak menenggelamkan orang ke dalam laut
dengan orang yang mengatakan Dia menenggelamkannya ke dalam laut,
maka kami katakan kepada orang yang berpendapat demikian:
sesungguhnya Allah telah menginformasikan kepada kita bahwa Dia pernah
berbuat makar pada suatu kaum sebelum kita, pernah membenamkan
suatu kaum ke dalam tanah, dan pernah menenggelamkan suatu kaum ke
dalam laut, lalu kita membenarkan segala yang diinformasikan-Nya tanpa
membedakan sedikitpun dalam hal itu, lalu kenapa Anda membeda-
bedakannya? apa dalil Anda membedakan antara informasi satu ayat
dengan informasi ayat yang lain?

Jika ia mengatakan bahwa ejekan, celaan dan olokan adalah perbuatan
yang sia-sia dan main-main yang tidak layak bagi Allah, maka kami katakan
kepadanya: jika makna ejekan adalah seperti yang Anda katakan,
bukankah Anda membaca ayat: a. ES {’:r-’-i A “dllah akan (membalas)
olok-olokan mereka,” bahwa Allah mengolok-olok mereka? Jika ia
mengatakan, “Tidak”, berarti ia telah mendustakan Al Qur’an dan murtad
dari Islam, dan jika mengatakan, “Ya”, maka kami bertanya kepadanya:
apakah Anda mengartikan: -, £67£23 &1 “dllah akan (membalas) olok-
olokan mereka,” bahwa Allah berbuat sia-sia atas mereka? Jika ia
mengatakan, “Ya”, berarti ia telah mensifati Allah dengan sifat yang
menyalahi kesepakatan umat Islam, dan jika mengatakan: “Aku tidak
mengatakan bahwa Allah berbuat sia-sia atas mereka, meskipun kami
mungkin mengatakan bahwa Dia mengolok-olok mereka.”

Kami katakan kepadanya: berarti Anda telah membeda-bedakan antara
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makna main-main, sia-sia, olokan, celaan dan tipuan. Dari sisi yang ini
boleh dikatakan, dan itu tidak boleh dikatakan menjadi berbedalah makna
keduanya, dan diketahuilah bahwa masing-masing dari keduanya memiliki
makna yang tidak sama dengan yang lainnya.

Penakwilan firman Allah: ;l.f\.i.::j “Dan membiarkan mereka.”

Abu Ja’far berkata: Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang

penakwilan firman Allah: 23135 “Dan membiarkan mereka. " Sebagian
mereka berpendapat sebagai berikut:

365. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru

bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi tentang berita yang disebutkannya dari Malik,
dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu
Mas’ud, dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW: 245 “Dan

membiarkan mereka, ” artinya mengulur-ulur mereka's!.
Sementara sebagian yang lain berpendapat seperti berikut:

366. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Suwaid bin

Nashr menceritakan kepada kami dari Ibnu Mubarak dari Ibnu Juraij
qgira‘at dari Mujahid: :.-‘L:.a:j “Dan membiarkan mereka. ” ia berkata:
ia menambah mereka'®.

Sebagian ahli nahwu dari kota Bashrah menakwilkan ;b.‘x.i.g maknanya
"..&5 i\.u) (membiarkan untuk mereka). la mengira bahwa hal ini sama
dengan perkataan orang Arab: LS Lalj ;.S«.n maksudnya
LSy LAl (bermain dengan mata kaki). Ia berkata: ini disebabkan
karena mereka terkadang mengatakan: 4 &5a4f Yy 4 &53s W (sungguh
aku telah membiarkan untuknya) pada selain makna ini, yaitu firman
Allah: &85 LS ;.5«.73 35, ‘..353.1:73 “Dan Kami beri mereka
tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis yang

161

162

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/48) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
Uyun (1/78).

Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/48), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/36) dan
Al Qurthubi dalam Tafsir-nya (1/209).
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mereka ingini.” (Qs. Ath-Thuur [52]: 22).

Diceritakan dari Yunus Al Jarami ia pernah berkata: segala yang berkaitan
dengan keburukan ia menggunakan kata {-,344, dan segala yang berkaitan
dengan kebaikan ia menggunakan kata ;- 45{. Kemudian ia berkata:
dan ia seperti yang aku tafsirkan kepada Anda, bahwa jika Anda hendak
meninggalkannya maka Anda mengatakan: 3 &34 dan jika hendak
memberikannya maka Anda mengatakan: (=i .

Adapun sebagian ahli nahwu dari kota Kufah ia mengatakan: bahwa setiap
tambahan yang terjadi pada sesuatu dari dirinya sendiri maka dikatakan:
‘31 tanpa alif, seperti perkataan Anda: ¢ ¢ 1 ¢ 64a) et X
maksudnya, ia bersambung dengannya sehingga Hlenjadi terusannya. Setiap
tambahan yang terjadi pada sesuatu dari yang lainnya maka dikatakan:
s%f dengan alif, seperti perkataan Anda: N-«-' s sl

Sementara pendapat yang paling tepat dalam penakwﬂan ayat fP-\...& 9
adalah bermakna menambah mereka, dengan cara mengulur dan
membiarkan mereka dalam kelalaian dan pembangkangan, seperti
dinyatakan oleh Allah bahwa Dia melakukan hal itu atas para
pembangkang—Nya dalam ﬁrman-Nya AKXy -h J.,‘ul, r.*,-..ul RATY

b,j.;l?,g.:.g.b 4 ‘..n).u, 55e J,I =4y 143 “Dan (begitu pula) Kami
memalingkan hati dan penglzhatan mereka seperti mereka belum
pernah beriman kepadanya (Al Qur an) pada permulaannya, dan
Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang
sangat.” (Qs. Al An’aam [6]: 110). Tidak dianggap benar pendapat
yang mengatakan bahwa ia bermakna ‘..QJ 243163, karena tidak ada
pertentangan antara orang Arab dengan ahli bahasanya untuk
membenarkan perkataan orang: ,-" S e 4% dengan arti: bersambung
dengannya, sehingga air sungai yang menyambung menambah air sungai
yang disambung, tanpa ada penakwilan dari mereka. Demikian juga dalam

P >4 4 b

firman Allah: {ygess il 3 fb.x...gj “Dan membiarkan mereka

Ini adalah pendapat Ibnu Masud seperti disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-
Nukat wa Al Uyun (1/78), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/36) dan Al Qurthubi
dalam Tafsir-nya (1/209).
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terombang-ambing dalam kesesatan mereka.”

Penakwilan firman Allah: ".t.;;.‘h d “Dalam kesesatan mereka.”

Abu Ja’far berkata: :;\._’}.LM adalah kata sifat dari akar kata guhg ‘,nb
yang berarti melampaui batas yang! telah ditetapkan. Makna ini sesuai dengan
firman Allah 7a’ala: w‘ olz ul ‘_;L;, fd gl ol Y& “Ketahuilah!
Sesungguhnya manusia benar—benar melampaut batas, karena dia
melihat dirinya serba cukup.” (Qs. Al ‘Alaq [96]: 6-7). Juga perkataan
Umayyah bin Abi Shalt'® dalam syaimya:

& -

‘;;;.:Jhmwa;: B oY 5555 &l 65

Ia berdoa kepada Allah selain waktu ini, maka ia pun menjadi
petunjuk sesudah melampaui batas.
Penakwilan kami ini sesuai dengan riwayat-riwayat berikut:

367. Al Minjab bin Al Harits menceritakan kepadaku, katanya: Bisyr bin
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Rauq dari Adh-Dhahak
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: & ygaxs ".j.,.;;.'b 4 “Terombang-
ambing dalam kesesatan mereka,” ia berkata: mereka terombang-
ambing dalam kekufuran mereka'®.

368. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi tentang berita yang disebutkannya dari Malik,
dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu
Mas’ud, dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW: 5.3k § “Dalam
kesesatan mereka, ” maksudnya: dalam kekufuran mereka'®.

164 Yaitu Umayyah bin Abdullah bin Abi Shalt bin Abi Rabiah bin Auf Ats-Tsaqafi,
seorang penyair jahili yang bijak, dari penduduk Thaif, ia termasuk salah seorang
yang mengharamkan dirinya minum arak dan menyembah patung, akan tetapi ia
tidak masuk Islam, dan bait ini adalah dalam diwan-nya (77), lihat biografinya
dalam A/ Aghani (4/120) dan Al A’lam (1/23).

165 Jbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/49), Abu ja’far An-Nuhas dalam Ma'ani Al
Qur’an (1/98) dari Qatadah, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/78).

166 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/78), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/
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369. Bisyr bin Mu’adz Al Agadi menceritakan kepada kami, katanya: Yazid
bin Zurai’ menceritakan kepada kami dari Sa’id dari Qatadah tentang
firman Allah: ¢ yga H.:L;;L 4 “Terombang-ambing dalam kesesatan

mereka,” maksudnya: mereka terombang-ambing dalam kesesatan
mereka!s’,

370. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Abi Ja’far
menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas ia berkata:

O ggans d,..:;jp d “Terombang-ambing dalam kesesatan mereka,” ia
berkata: dalam kesesatan mereka'%.

371. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, katanya: Ibnu Wahab
memberitahukan kepada kami, katanya: Abdurrahman bin Zaid berkata:
gkl 3 “Dalam kesesatan mereka,” ia berkata: dalam kekufuran dan
kesesatan mereka'®.

Penakwilan firman Allah: {,, 5] “Terombang-ambing”

Abu Ja’far berkata: 2521 sendiri artinya adalah kesesatan. Seperti kata
Ru'bah bin Al ‘Ajjaj dalam syaimya:

T 00 o e 0 s 0 22
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Tanah yang luas dari tanah yang jauh, dan tanah yang jauh dari
tanah yang gersang ditempuh dalam kegersangan, menyesatkan
orang-orang bodoh yang sesat.

o Prws

Jadi, & yganz rj.g;;ja J artinya: bahwa mereka terombang-ambing dalam
kesesatan dan kekufuran yang telah meliputi mereka, sehingga tidak menemukan
jalan keluar, disebabkan karena Allah telah mengunci mati hati mereka dan

36) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/79).

167 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/49).

168 Jbnu Abi Hatim dalam 7afsir-nya (1/48) dari Abu Aliyah.

169 Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (1/91) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
Uyun (1/78).
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membutakan mata mereka sehingga tidak dapat melihat petunjuk kebenaran.
Penakwilan kami ini sesuai dengan riwayat-riwayat berikut:

372. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya: Amru
bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi tentang berita yang disebutkannya dari Malik,
dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu
Mas’ud, dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW: 3 5¢23; pgiib 3
artinya: mereka terombang-ambing dalam kekufuran mereka'™.

373. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abdullah
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih dari Ali
bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: ¢, 3] ia berkata:
mereka terombang-ambing'”'.

374. Al Minjab bin Al Harits menceritakan kepadaku, katanya: Bisyr bin
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Raugq, dari Adh-Dhahak,
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: §, ,¢<5; ia berkata: mereka ragu-
ragul 72_ ' ’

375. Al Qasim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, katanya: Al Husein
bin Daud menceritakan kepada kami, katanya: Hajjaj menceritakan
kepadaku dari Ibnu Juraij, katanya: Ibnu Abbas berkata: §,4:5
(terombang-ambing) dalam kebingungan'”.

376. Muhammad bin Amru Al Bahili menceritakan kepadaku, katanya: Abu
Ashim menceritakan kepadakami, katanya: Isa bin Maimun menceritakan
kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Najih menceritakan kepada kami
dari Mujahid tentang firman Allah: & 5443 742:3b 3 ia berkata: mereka
ragu-ragu'™. ’ |

170 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/79).

171 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/49).

172 Al Qurthubi dalam Tafsir-nya (1/209) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun
(1/78).

173 Tidak kami temukan dalam literatur kami.

174 Tbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/49), Ibnu Athiyah dala 4/ Muharrir Al Wajiz (1/
97) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (65).
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377. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu
Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibl bin Ubad dari Abdullah
bin Abi Najih dari Mujahid dengan riwayat yang sama sepertinya.

378. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, katanya: bapakku
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari seorang laki-laki dari Mujahid
dengan yang sepertinya.

379. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Suwaid bin

Nashr menceritakan kepada kami dari Ibnu Mubarak dari Ibnu Juraij
gira‘at dari Mujahid denga riwayat yang sama sepertinya.

380. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, katanya: Ibnu Abi Ja’far
menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’ bin Anas ia berkata:
O y¢~n ia berkata: mereka ragu-ragu'”.

156 U piisd 5 L8 e gl ALLAIT13AT fuall Gyl
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“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan
tidaklah mereka mendapat petunjuk.” (Qs. Al Bagarah

[2]: 16)

Pt e

Penakwilan firman Allah: (3, gL [ry- 4] Ue,.lﬂ GL; ,I “Mereka
itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk. »

Abu Ja’far berkata: Jika ada orang berkata: bagaimana maksud mereka
membeli kesesatan dengan petunjuk, sementara mereka adalah orang-orang
munafik yang tidak memiliki keimanan sebelum kemunafikan, sehingga dapat

'3 Ibnu Abi Hatim dalam 7afsir-nya (1/49) akan tetapi ia menyebutkannya dari Rabi’
dari Abu Aliyah dan menambah setelah makna ragu-ragu, ia berkata: mereka semakin
bertambah sesat dan buta.
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dikatakan bahwa mereka menjual petunjuk dengan kesesatan lalu

menggantinya? Anda tahu bahwa kata membeli artinya adalah menukar sesuatu

dengan sesuatu yang lain sebagai gantinya, sedangkan orang-orang munafik
yang disebutkan oleh Allah disini mereka tidak memiliki petunjuk sama sekali
lalu meninggalkannya dan menukarnya dengan kekufuran dan kemunafikan?

Jawabannya: para ahli tafsir berbeda pendapat tentang penakwilan ayat
ini, kami akan menyebutkan pendapat-pendapat tersebut, lalu menjelaskan
mana pendapat yang paling benar, insya Allah.

381. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, katanya; Salamah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dari Muhammad
bin Abi Muhammad pembantu Zaid bin Tsabit, dari Ikrimah, atau dan
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: ¢sigll, FERAIN 4] ua..\l‘ e,l.'_l,
“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunj uk,”
artinya: membeli kekufuran dengan petunjuk!’s.

382. Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, katanya:
Amru bin Hamad menceritakan kepada kami, katanya: Asbath
menceritakan kepada kami, dari As-Suddi tentang berita yang
disebutkannya, dari Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dari
Murrah Al Hamdani, dari Ibnu Mas ud, dmse]mnlahsahabatRasulullah
SAW: 63.;JL FERA|] [Py ;;.\ltg,l_:_] ,I “Mereka itulah orang yang
membeli kesesatan dengan petunj juk,” ia berkata: mereka mengambil
kesesatan dan meninggalkan petunjuk!”’.

383. Bisyr bin Mu’adz Al Aqadi menceritakan kepada kami, katanya: Yazid
bin Zurai’ menceritakan kepada kami, dan Sa’ 1d, dari Qatadah tentang
firman Allah: 5..\.4,".; FITRA [F15-3A] ;g.\ll uL.J,I “Mereka itulah orang
yang membeli kesesatan dengan petunjuk, mereka lebih mencintai
kesesatan daripada petunjuk'’®.

384. Muhammad bin Amru Al Bahili menceritakan kepadaku, katanya: Abu

176 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/49) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al
Uyun (1179).

177 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (1/50) dan Al Qurthubi dalam Tafsir-nya (1/210).

78 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/79).
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Ashim menceritakan kepada kami, katanya: Isa bin Maimun menceritakan
kepada kami, katanya: Abdullah bin Abi Najih menceritakan kepada kami
dari Mujahid tentang firman Allah: ¢¢ 340, LN 13257 falf GLefy!
“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunj;zk,”
mereka beriman kemudian kafir'™.

385. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Abu

Hudzaifah menceritakan kepada kami dari Syibl bin Ubad dari Abdullah
bin Abi Najih dari Mujahid dengan riwayat yang sama sepertinya.

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang menakwilkannya dengan arti:
‘mengambil kesesatan dan meninggalkan keimanan’, iamengartikan makna
;1}’:.5\ adalah mengambil barang yang dibelinya sebagai ganti barang yang
dijualnya. Demikian juga orang munafik dan kafir, mereka mengambil
kemunafikan dan kekufuran sebagai ganti dari keimanan. Mereka
menjadikan keimanan sebagai harga untuk membeli kekufuran dan
kesesatan.

Adapun pendapat yang menakwilkan kata ;52.51 dengan makna: ‘lebih
mencintai’, mereka mengambil makna ini dari informasi ayat lain, dimana
Allah menyebutkan sifat orang kafir lalu menisbatkannya kepada makna:
lebih mencintai kekufuran daripada petunjuk dan keimanan. Sebagaimana
firman Allah:

dips il ol Jo 00 14l giag 3,08 O
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“Dan adapun kaum Tsamud maka mereka telah Kami beri petunjuk
tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu,
maka mereka disambar petir adzab yang menghinakan disebabkan
apa yang telah mereka kerjakan.” (Qs. Fushshilat [41]: 17). Jadi,

mereka menakwilkan ayat ¢s 3gJ(; L2V 13547 “Membeli kesesatan
dengan petunjuk, ” mengikuti ayat tersebut, dan mengatakan: boleh saja

179

Ibnu Abi Hatim dalam 7afsir-nya (1/50), Abdurrazzaq dalam Tafsir-nya (1/260) dan
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/80).
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perkataan orang Arab: u)\u <), maknanya adalah sama dengan
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Jadi, menurut mereka penakwilan ayat ini adalah: ‘mereka itulah orang-
orang yang memilih kesesatan daripada petunjuk’. Mereka menakwilkan
kata 'y 24 disini dengan kata ! ‘J)‘=" yang berarti: memilih, karena orang
Arab biasanya mengatakan: WS & [ity u,—»‘ maksudnya, aku memilih
imi atasnya. Sesuai dengan makna ini A’ syabam Tsa’labah melantunkan
Syairnya:

S A DU S o L., 3% 3 I S

el oty Byl e o200 g_,./p\.{n z ) i

Akan ku keluarkan dari biliknya gadis pilihan, dan aku umumkan
pertaruhan.

Abu Ja’far berkata: Pendapat ini meskipun penakwilannya cukup
beralasan namun aku tidak memilihnya, karena Allah 7a ‘ala berfirman:
‘..33_;.3:- <25 L “Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka,”
yang menglndlka51kan bahwa kata 5 = dalam firman-Nya:

l.;JT., FARATN AT ;,g.\ﬂ ..s,L:J ,l ‘Mereka itulah orang yang membeli
kesesatan dengan petunjuk,’ ma.knanya adalah transaksi jual beli biasa
seperti yang diketahui orang-orang, yaitu tukar menukar barang.
Adapun pendapat yang mengatakan, bahwa orang-orang munafik tersebut
asalnya adalah orang-orang yang beriman kemudian menjadi kafir tidak
dapat dibenarkan, karena jika demikian berarti mereka telah meninggalkan
keimanan dan menggantinya dengan kekufuran, akan tetapi ayat-ayat ya